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Daftar  Isi 


Kata  Pengantar  Penerbit 


Segala  puji  bagi  Allah  Azza  wa  Jalla  Tuhan  seru  semesta  alam,  yang 
senantiasa  melimpahkan  rahmat  dan  kasih  sayang-Nya  kepada  umat  manusia, 
menuntun  kita  untuk  terus  menggali  ilmu  yang  ditebarkan'di  setiap  ciptaan- 
Nya,  serta  menjaga  agama-Nya  dengan  memberikan  tongkat  estafet  misi 
kenabian  kepada  para  ulama. 

Shalawat  dan  salam  semoga  senantiasa  tercurahkan  kepada  junjungan 
dan  suri  teladan  yang  diakui  oleh  lawan  maupun  kawan,  Muhammad  SAW. 
Juga  kepada  keluarga  dan  seluruh  sahabatnya  serta  orang-orang  yang  mengikuti 
petunjuknya  hingga  Hari  Pembalasan. 

Buku  yang  berada  di  tangan  pembaca  ini  adalah  salah  satu  karya 
monumental  Imam  Abu  Abdillah  Al  Hakim  (W.  405  H)  atau  biasa  dikenal  dengan 
Imam  Al  Hakim.  Buku  yang  diberi  judul  Al  Mustadrak  ini  memuat  hadits- 
hadits  yang  tidak  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Al  Bukhari  dan  Shahih  Muslim 
yang  menurut  Imam  Al  Hakim  sesuai  syarat  (kriteria)  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
atau  sesuai  syarat  salah  satunya,  atau  shahih  menurut  ijtihad  Hakim  meskipun 
tidak  sesuai  syarat  salah  satu  dari  keduanya.  Selain  itu,  penilaian  yang 
dikemukakan  oleh  Imam  Al  Hakim  terhadap  hadits  yang  disebutkannya  diperkuat 
dengan  komentar  Imam  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish,  Al  Munawi  dalam 
FaidAl  Qadir,  Al  Iraqi  dalam  kitab  Amali- nya  dan  ulama-ulama  lainnya. 


vii 


Perlu  diketahui  bahwa  setiap  istilah  hadits  yang  digunakan  dalam  buku 
ini,  kami  sebutkan  dalam  istilah  bahasa  Arab  agar  lebih  memudahkan  dan  dikenal 
oleh  masyarakat.  Karena  itu,  kami  juga  melampirkan  daftar  istilah  hadits  yang 
digunakan  dalam  buku  ini. 

Semoga  buku  yang  kami  persembahkan  ini  dapat  memperkaya  khazanah 
pengetahuan  dan  literatur  Islam  kita,  serta  memberikan  kontribusi  positif  untuk 
pengembangan  agama  Islam  di  tanah  air.  Sesungguhnya  setiap  manusia  adalah 
makhluk  yang  tidak  bisa  luput  dari  kesalahan  dan  kekeliruan,  maka  kritik  dan 
saran  yang  membangun  sangat  diharapkan  dari  pembaca  yang  budiman,  sehingga 
kami  dapat  mempersembahkan  buku  dan  karya  tulis  dengan  lebih  baik  dan 
bermutu. 


Pustaka  Azzam 
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Sejarah  Orang-Orang  Terdahulu 
dari  Kalangan  Nabi  dan  Rasul 


Al  Hakim  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami  pada  bulan  Rabi’  Al  Awwal  akhir  tahun 
401  H: 

Kitab  Sejarah  Orang-Orang  terdahulu  dari  Kalangan  Nabi  dan 
Rasul,  menjelaskan  kedudukan  mereka,  kisah-kisah  mereka  bersama 
umat  mereka  melalui  lisan  Al  Musthafa$wa  ’alaihim  ajma  ’in. 

Al  Imam  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ismail  meriwayatkan 
hadits-hadits  berkenaan  dengan  masalah  ini  dalam  Al  Jami  ’  Ash- 
Shahih  sebelum  pembahasan  tentang  permulaan  syariat  dan 
IffiHuHnVan  sahabat.  Jadi,  saya  mengikuti  beliau  dalam  menyebutkan 
pembahasan  ini  terlebih  dahulu  dengan  menyebutkan  sanad-sanad 
yang shahih,  dimulai  dari  kisah  Adam  bapak  manusia  dan  istrinya 
(Hawa)  ketika  mereka  berdua  diturunkan  ke  bumi. 

Hadits-hadits  yang  ada  di  sini  adalah  hadits-hadits  yang  tidak 
diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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Kisah  Nabi  Adam  * 


'J  fclf  c  I  — )  /t  ^  ^  Y 

ifjb-  t(*i**^  uf  ir^1  O* 

J£»  iat  J jLj  of  cilp  <&!  ^  'J*  tc-iC  jp  caIII.  J 

4j  Li-iJ  ^JjI  J«!«i  ^ 'jJ  fST  4ill  jy^>  tJ  :  Jli  J*i^» J  *Jp 

.ijJJL*ij  S/  Ljlp’  <\  o jaHo  ;  Jli  oT j  lli»  t^Jl 

3992/1.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Harbi  dan  Musa  bin  Hasan  bin  Abbad 
memberitakan  (kepada  kami),  keduanya  berkata:  Affan  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anasdjfc, bahwa  Rasulullah^bersabda, 
", Ketika  Allah  membentuk  Adam, Dia  meninggalkannya,  sehingga 
datanglah  iblis  mengelilinginya  dan  melihatnya.  Ketika  dia  melihat 
Adam  mempunyai  rongga  dalam  tubuh,  dia  berkata,  'Aku 
beruntung.karena  itu  berarti  dia  diciptakan  dalam  keadaan  tak 
mampu  mengendalikan  nafsu'.  “l 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

iSjb»  J'ji'  J  'J  olki  Ji:  J  Jife-  -Y/r^r 

ISj b-  J  J)  -tlp-f  ij»  Xfc^w» 

J)  J*  lj£r  J  J*  ifij  c/ 


1  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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3993/2.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  Al 
Azdi  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  Za'idah  menceritakan  kepada  kami,  Ammar  bin  Abu 
Muawiyah  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  "Adam  tidaklah  tinggal  di  surga 
melainkan  hanya  selama  jarak  waktu  antara  shalat  Ashar  sampai 
terbenamnya  matahari.  ’’2 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

’J  J.y  SJ*  vA'  ‘d  iii-f  JjA  -r/n  u 

J  «lii  bf  (<££  ’Jt  J  i  j**'  d-J*-  lOjjli 

01  :  Jli  tlljlp  (j-Cf-  jjI  ^  5^  O* 

.JL^Jl  ^Jl  f  ST  <0)1  Jalif  iS  Jjf 

3994/3.  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  mengabarkan 
kepadaku,  Musa  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami,  Imran  bin  Uyainah  menceritakan  kepada 
kami,  Atha  bin  As-Sa'ib  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  "Tanah  pertama  yang  diinjak 
Adam  ketika  diturunkan  ke  bumi  adalah  India.”3 


2  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim. 

3  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

'J  isib-  ’J  olki  ifjb»  -t/r^o 

J-  iaZJl*  iCS-  ^  ^jp 

f  ,  £  s  '  '  '  '  S  *  \  ,  *  4,  m  '  •,**}, 

<ji  J?  JrP"  oi*  u*  ^A*  U1.  <-***#  O* 

1*^3^  aIp  fST  l^j'JauAl  tJUjJl  pj J  4-3g*  Jli» 

.ilssJl  p»j  ^  li Jjlii  ^>LJlj 

3995/4.  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Karizi  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj 
bin  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Yusuf  bin  Mihran,  dari 
Ibnu  Abbas  «&,  dia  berkata:  Ali  bin  Abu  Thalib  berkata,  "Angin  yang 
paling  baik  di  muka  bumi  adalah  di  India,  di  sanalah  Adam 
diturunkan,  sehingga  pepohonannya  terkait  dengan  angin  surga.”4 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


C/.  tj^li  j»  j» 

J’  i  J  j  'j,  oCj  J  1 1 _ i  J  IjjJb»-  ^  02  J 


4  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku,  Yusuf  bin  Mihran  Hilratalran  oleh  Al  Maimuni  dari  Ahmad,  'Tidak 
dikenal  dan  aku  tidak  tahu  ada  yang  meriwayatkan  darinya  selain  Ibnu  Jud’an.” 
Abu  Zur’ah  berkata,  "Tsiqah.”  Abu  Hatim  berkata,  "Yusuf  bin  Mihran  ditulis 
haditsnya  dan  dipelajari  kembali.”  Al  Mizan  (4/474). 
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3996/5.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan  kepada 
yamiJ  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Haudzah 
bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami,  Auf  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qasamah  bin  Zuhair,  dari  Abu  Bakar  bin  Abu  Musa  Al 
Asy’ari,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  ketika  Allah  mengeluarkan 
Adam  dari  surga,  Allah  telah  membekalinya  dengan  buah-buahan  dari 
surga  dan  mengajarinya  cara  membuat  segala  sesuatu.  Jadi,  buah- 
buahan  kalian  ini  adalah  buah-buahan  surga,  hanya  saja  di  sini 
berubah,  sementara  di  sana  tidak  berubah.”5 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


J  J  juU  J  -n/r^Y 

J  igs! *J\  j>  jJ^ 

j>\  J*  'J*  yf  'J*  '•jfe  J 

J  «i'  C-jf  ^  cU-jIp  aJJI 

Jb-^l  fjJ  oljll-Jl  J&- 

y j  JJ-j  j  '{j  jJ-j 
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5  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  ” 
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4y  <4  cfc- 

iTp  £  4^1 C^yl  l^i  fey  02  &&  Q  J**cj  ‘ 

r^1  3*^'  ^y  jii-j  citiiiji  fy  djj^4 
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3997/6.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Amr  Al 
Akhmasi  mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Al  Husain  bin  Ar-Rabi 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  As-Sari  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Sa’id,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  #,,  bahwa  orang-orang 
Yahudi  mendatangi  Nabi  &  dan  menanyakan  kepada  beliau  tentang 
penciptaan  langit  dan  bumi,  maka  beliau  bersabda:  Allah  menciptakan 
bumi  pada  hari  Ahad  dan  Senin,  Allah  menciptakan  gunung  pada  hari 
Selasa  beserta  semua  manfaat  yang  ada  padanya,  Allah  menciptakan 
menciptakan  pepohonan,  air,  kota-kota,  bangunan-bangunan,  dan 
keruntuhan  pada  hari  Rabu.  Ini  adalah  empat  hari.  Allah  berfirman, 
"Katakanlah,  'Sesungguhnya  patutkah  kamu  kafir  kepada  yang 
menciptakan  bumi  dalam  dua  masa  dan  kamu  adakan  sekutu-sekutu 


I  6  1  —  Al  Mustadrak 


bagi-Nya?'  (yang  bersifat)  demikian  itu  adalah  Tuhan  semesta 
alam.Dia  juga  menciptakan  di  bumi  itu  gunung-gunung  yang  kokoh  di 
atasnya.  Dia  memberkahinya  dan  Dia  menentukan  padanya  kadar 
makanan-makanan  (penghuni)nya  dalam  empat  masa.  (Penjelasan  itu 
sebagai  jawaban)  bagi  orang-orang  yang  bertanya. "  (Qs.  Fushshilat 
[41]:  9-10). 

Kemudian  pada  hari  Kamis  Allah  menciptakan  langit,  pada 
hari  Jum’at  Allah  menciptakan  bintang,  matahari,  bulan,  dan 
malaikat,  sampai  menyisakan  tiga  waktu  yang  tersisa  dari  hari  itu. 
Pada  paruh  waktu  pertama  dari  ketiga  paruh  waktu  tersebut  Dia 
menciptakan  ajal  siapa  saja  yang  akan  mati  dan  kapan  itu  terjadi, 
lalu  pada  paruh  kedua  Dia  menetapkan  bencana  dan  penyakit 
terhadap  segala  sesuatu  yang  dimanfaatkan  oleh  manusia.  Pada 
paruh  waktu  ketiga  Dia  menempatkan  Adam  di  surga  serta  menyuruh 
iblis  untuk  sujud  kepadanya,  lalu  mengeluarkannya  dari  surga  pada 
akhir  waktu  tersebut.  ” 

Yahudi  lalu  berkata,  "Kemudian  apa  lagi,  wahai  Muhammad?” 
Beliau  menjawab,  "Kemudian  Dia  bersemayam  di  atas  Arsy.  ’’  Mereka 
berkata,  "Kamu  benar,  kalau  saja  kamu  mau  melanjutkan  ke 
(perbuatan  Allah)  berikutnya,  yaitu  Dia  kemudian  beristirahat.” 
Mendengar  itu  Nabi  #  marah  teramat  sangat,  tapi  kemudian  turun 
ayat,  "Dan  sesungguhnya  telah  Kami  ciptakan  langit  dan  bumi  dan 
apa  yang  ada  antara  keduanya  dalam  enam  masa,  dan  Kami  sedikit 
pun  tidak  ditimpa  keletihan.  Maka  bersabarlah  kamu  terhadap  apa 
yang  mereka  katakan  dan  bertasbihlah  sambil  memuji  Tuhanmu 
sebelum  terbit  matahari  dan  sebelum  terbenam(nya)”  (Qs.  Qaaf  [50]: 
38-39).6 

Hadits  ini  $anadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

6  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Abu  Sa’id  Al  Baqqal  dikatakan  oleh 
Ibnu  Ma’in,  Hadirnya  tidak  ditulis'." 
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^  ^  Uj^>-  - v/t’^^a 
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3998/7.  Muhammad  bin  Shalih  bin  H  ani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Sulaiman  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Al 
Awwam  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dari 
Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Utai  As-Sa’di,  dari  Ubay  bin  Ka’b,  dia 
berkata,  "Adam  adalah  seorang  yang  tinggi  dan  berambut  lebat, 
seakan-akan  dia  pohon  kurma  yang  rimbun.”7 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


\sjJs>-  upyuu  ^  jjf  LjA>-  —A 

*  *  *  &  *  *  -  i  »yj.  ,  •  »  •  "  '  .*/  t  •»  .*  *  * 
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3999/8.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Bisyr  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami, 


7  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami  dan  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Sebaik- 
baik  hari  yang  terbit  matahari  di  dalamnya  adalah  hari  Jum  at,  pada 
hari  itulah  Adam  diciptakan,  dan  pada  hari  itu  pula  dia  diturunkan  ke 
bumi.  ”8 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Al  Bukhari  dan 
Muslim  meriwayatkannya  dari  hadits  Az-Zuhn  dengan  redaksi 
berbeda. 

IjjJb-  (SlJJtl  ^ ^  -i-P  \jj~d  —  ^  / 1  •  •  * 
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4000/9.  Abdusshamad  bin  Ali  bin  Mukram  mengabaikan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Ja’far  bin  Muhammad  Ash-Shaigh 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Marwazi 
menceritakan  kepada  kami,  Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Kultsum  bin  Jabr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
dari  Nabi  beliau  bersabda,  "Allah  mengambil  perjanjian  dari 
punggung  A<jam  ’alaihis  shalatu  wassalam  di  Na  ’man  (di  Arafah), 
lalu  keluarlah  dari  tulang  sulbinya  yang  dia  hamburkan  dan 


8  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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disebarkan  di  depannya  bagaikan  bibit  tanaman.  Allah  lalu  berbicara 
kepada  mereka,  'Bukankah  aku  ini  Tuhanmu?'  Mereka  menjawab, 
'Betul  (Engkau  Tuhan  kami),  kami  menjadi  saksi'.  (Kami  lakukan  yang 
demikian  itu)  agar  di  Hari  Kiamat  kamu  tidak  mengatakan, 
'Sesungguhnya  Kami  (bani  Adam)  adalah  orang-orang  yang  lengah 
terhadap  ini  (keesaan  Tuhan) '. "  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  172).9 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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9  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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4001/10.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  dan  Abu  Al  Hasan  Al  Anazi 
pipngaharkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Utsman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Qa’nabi  dan  Yahya  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami  dari  Malik,  dari  Zaid  bin  Abu  Unaisah, 
dari  Abdul  Hamid  bin  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Khaththab,  dan 
Muslim  bin  Yasar  Al  Juhani,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  pernah 
ditanya  tentang  ayat,  " Dan  (ingatlah),  ketika  Tuhanmu  mengeluarkan 
keturunan  anak-anak  Adam  dari  sulbi  mereka. "  (Qs.  Al  A  raaf  [7]. 
172),  dia  menjawab:  Aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda, 
” Sesungguhnya  Allah  menciptakan  Adam,  kemudian  mengusap 
punggungnya  sehingga  keluarlah  anak  keturunannya,  lalu  Dia 
berfirman,  'Aku  ciptakan  mereka  sebagai  penghuni  surga  dan  mereka 
akan  beramal  sesuai  dengan  amalan  penghuni  surga'.  Kemudian  Dia 
mengusap  lagi  punggung  Adam,  lalu  keluarlah  keturunannya  dan  Dia 
berfirman,  'Aku  menciptakan  mereka  sebagai  penghuni  neraka,  maka 
mereka  akan  beramal  dengan  amalan  penghuni  neraka. 

Seseorang  lalu  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  lalu  untuk  apa  lagi 
kita  Warnai?”  Beliau  menjawab,  "Sesungguhnya  Allah  itu  bila 
menciptakan  seorang  hamba  sebagai  penghuni  surga  maka  Dia  akan 
membuatnya  beramal  dengan  amalan  ahli  surga,  sampai  dia  mati 
dalam  amalan  ahli  surga,  sehingga  dia  masuk  surga.  Jika  Dia 
menciptakan  seorang  hamba  sebagai  penghuni  neraka  maka  Dia  a/can 
membuatnya  beramal  dengan  amalan  ahli  neraka,  sampai  dia  mati 
dalam  keadaan  beramal  dengan  amalan  ahli  neraka,  sehingga  dia 
pun  masuk  ke  dalam  neraka.  "10 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


10  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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4002/11.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Hasan  bin  Athiyyah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  *&,  (tentang  ayat),  " Kemudian  Adam 
menerima  beberapa  kalimat  dari  Tuhannya,  sehingga  Allah  menerima 
tobatnya.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  37),  dia  berkata:  Adam  berkata, 
"Wahai  Tuhanku,  bukankah  Engkau  telah  menciptakanku  dengan 
Tangan-Mu?”  Allah  menjawab,  "Benar.  ”  Adam  bertanya  lagi,  "Wahai 
Tuhanku,  bukankah  Engkau  telah  meniup  roh-Mu  ke  dalam  diriku?” 
Allah  menjawab,  "Benar."  Adam  bertanya  lagi,  "Wahai  Tuhanku, 
bukankah  Engkau  telah  menempatkanku  di  surgamu?”  Allah 
menjawab,  "Benar.”  Adam  bertanya,  "Wahai  Tuhanku,  bukankah 
rahmat-Mu  mendahului  amarah-Mu?”  Allah  menjawab,  "Benar.” 
Adam  bertanya  lagi,  "Apakah  menurut-Mu  kalau  aku  bertobat  apakah 
Kau  akan  mengembalikanku  ke  surga?”  Allah  menjawab,  "Benar.  ” 
Itulah  makna  firman  Allah,  "Kemudian  Adam  menerima  beberapa 
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kalimat  dari  Tuhannya,  sehingga  Allah  menerima  tobatnya.”  (Qs.  Al 
Baqarah  [2]:  37)U 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4003/12.  Ahmad  bin  Utsman  bin  Yahya  Al  Adami  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Qilabah  menceritakan 
kepada  kami.  Abdusshamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada 
lrami;  Umar  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dan 
Al  H  asan,  dari  Samurah  bin  Jundub,  dari  Nabi  0,  dia  bersabda, 
"Awalnya  anak-anak  Hawa  tidak  ada  yang  hidup,  hingga  dia 
bemadzar  jika  ada  anaknya  yang  hidup  maka  dia  akan  menamakannya 
Abdul  Harits.  Lalu  dia  mendapatkan  anak  yang  hidup,  dan  dia  pun 
menamakannya  Abdul  Harits,  tapi  sebenarnya  itu  berdasarkan  bisikan 
syetan.”12 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

11  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 

12  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 


Al  Mustadrak  —  1  13  I 


jjf  tjJb-  ^  Liwb«-  —W/ 1  *  •  1 

^  ^L»^-  ULx^-  j  ^  ^j~x y»  lL*L>-  t(^ jl j»-j^>- 

J*  ‘v*^*  y*  ^  O*  t5^  y*  !/*  O*  ‘y-^1  y*  V^°' 

I jJj  &t«Jlj  4^0L«Jl  <uJL~p  ’<JlS  jv-L^j  ^s 1p  auI  ls^3 

.ojJj  ^ST  4^»<  aJii  :l ^JlSj  c<l  IjAsJlj 

4004/13.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit  Al  Bunnani,  dari  Al  Hasan,  dari 
Utai  bin  Dhamrah,  dari  Ubay  bin  Ka’b,  dari  Nabi  beliau  bersabda, 
" Ketika  Adam  wafat  dia  dimandikan  oleh  malaikat  dengan  air  secara 
ganjil  (bilangan  siramannya— penj),  mereka  (para  malaikat  itu) 
membuat  liang  lahad  untuknya  dan  mereka  berkata,  'Inilah  Sunnah 
Adam  kepada  keturunannya'.  ”13 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


Kisah  Nabi  Nuh  * 


Mereka  (para  ulama)  berbeda  pendapat  mengenai  Nuh  dan 
Idris.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  Idris  sebelum  Nuh,  tapi  mayoritas 
sahabat  berpendapat  bahwa  Nuh  sebelum  Idris  (Semoga  shalawat 
Allah  tercurah  kepada  mereka  berdua). 


13  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 


I  14  |  —  Al  Mustadrak 


ifjb-  JU^x>  'J  X^S  jj f  t/t* 

ijJiU  'J  &J»J  cJ-plH.1  y  ePr  ^  J  J~^S 

iOt 'Jv  J  Z&y  'J>  J  *J*  J*  lC^  ci  ^  &*" 

jdp  il  jb»  Jjl-j  Jtf  :Jli  tlljSp  <&'  o-1^  </•'  0* 

'cjJ^  -f-  'J  v?  j  &•  'o&j,  &-s  *  ^  '-r^J 

spij  ‘j, pu>H  '-W  >*3  &* 

4005/14.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Akhmasi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Humaid  bin  Ar-Rabi 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  dan  Hudbah  bin  Khalid 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ah  bin  Zaid,  dari  Yusuf  bin  Mihran, 
dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata:  Rasulullah  $  bersabda,  " Allah 
mengutus  Nuh  sejak  dia  berusia  empat  puluh  tahun  dan  dia  tinggal 
bersama  kaumnya  selama  950  tahun  mendakwahi  mereka,  dan  hidup 
setelah  peristiwa  banjir  topan  selama  60  tahun,  sampai  manusia 
kembali  banyak  dan  betebaran.  ”14 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sama-sama  meriwayatkan  hadits  Abu 
Hurairah  dari  Nabi  £§  dalam  masalah  syafaat  yang  berbunyi,  "Mereka 
mendatangi  Nuh  dan  berkata,  'Anda  adalah  Rasul  pertama  yang  diutus 
ke  bumi'.” 
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14  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Lih.  Catatan  kami  terhadap  Yusuf  bin  Mihran  pada  hadits  no.  3995. 
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4006/15.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bi  Ghiyats  Al 
Abdi  mengabarkan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Utsman  Ath-Thayalisi 
menceritakan  kepada  kami,  Ayyasy  bin  Al  Walid  Ar-Raqqam 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A’la  menceritakan  kepada  kami, 
Sa’id  bin  Abu  Arubah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari 
Al  Hasan,  dari  Imran  bin  Hushain,  dari  Samurah  bin  Jundub,  bahwa 
Nabi  ^  bersabda,  "Nuh  memiliki  tiga  anak,  yaitu  Sam,  Haam,  dan 
Yafits  Abu  Ar-Rum.”15 


Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4007/16.  Muhammad  bin  Yusuf  Ad-Daqiqi  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Imran  An-Nasawi  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Zuhair  menceritakan  kepada  kami,  W  aki  bin  Al 

15  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Janah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hamzah  Az-Zayyat,  dari  Adi 
bin  Tsabit,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata, 
"Sayyid  (penghulu)  para  nabi  ada  lima,  dan  Muhammad  #  adalah 
penghulu  dari  kelima  itu.  (Kelima  itu  adalah)  Nuh,  Ibrahim,  Musa, 
Isa,  dan  Muhammad  — shalawat  dan  salam  Allah  kepada  mereka 
»16 

semua — 

Hadits  ini  sanadnya  shahih  meskipun  mauquf  pada  Abu 
Hurairah. 
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4008/17.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  kepadaku, 
Musaddad  bin  Qathan  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Abu 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Waki  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Labibah  (yaitu  Muhammad  bin  Abdurrahman),  dari 
kakeknya,  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  dia  menyebutkan  firman  Allah  &, 
“Sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Nuh  kepada  kaumnya  (dengan 
memerintahkan),  'Berilah  kaummu  peringatan  sebelum  datang 
kepadanya  adzab  yang  pedih'.  “  (Qs.  Nuh  [71]:  1).  Dia  menyebutkan 
•  bahwa  Nuh  pernah  mandi  lalu  dilihat  oleh  seorang  anaknya,  maka 
Nuh  pun  berkata  pada  anaknya  itu,  "Kamu  melihat  aku  ketika  sedang 


16  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  beikata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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mandi?!  Semoga  Allah  mengubah  warnamu.”  Akhirnya  dia  berubah 
menjadi  hitam,  dan  dialah  nenek  moyang  orang-orang  berkulit 
hitam.17 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4009/18.  Abu  Nashr  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Umar  Al 
Khaffaf  mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  <%,  dia  berkata, 
"Antara  Nuh  dan  Adam  ada  10  abad,  semuanya  beijalan  atas  syariah 
yang  benar,  tapi  kemudian  mereka  berselisih,  lalu  Allah  mengutus 
para  nabi  yang  memberi  kabar  gembira  dan  peringatan." 

Dia(Ibnu  Abbas)  berkata:  Demikian  pula  dalam  bacaan 
( qira'at )  Abdullah:  ijilsS'-li  aJb-lj  £•(  ^>l3i  OlS*  (Tadinya  manusia  itu 
umat  yang  satu  tapi  kemudian  mereka  berselisih).18 

17  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Muhammad  bin  Abu  Labibah 
dianggap  dha  ’if  oleh  para  ulama  hadits.” 

18  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4010/19.  Ali  bin  Abdurrahman  bin  Mani  njengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Gharzah,  Musa  bin  Ya’qub  Az-Zam’i  menceritakan  kepada  kami, 
Fa'id  maula  Ubaidullah  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  bahwa 
Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Rabi’ ah  mengabarkan  kepadanya, 
bahwa  Aisyah  istri  Nabi  #  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  beliau 
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bersabda,  “Kalau  saja  Allah  mengasihini  seseorang  dari  kaum  Nuh, 
niscaya  Dia  akan  mengasihani  ibu  si  bayi.  ’’ 

Rasulullah  berkata,  "Nuh  tinggal  bersama  kaumnya  selama 
seribu  tahun  kurang  lima  puluh  tahun  (950  tahun),  dia  menyeru 
mereka  kepada  Allah.  Hingga  tiba  masa  akhir  zamannya  dia 
menanam  sebuah  pohon,  kemudian  pohon  itu  tumbuh  membesar  lalu 
dia  menebangnya  dan  membuat  sebuah  perahu  dari  bahan  dasar 
pohon  itu.  Kaumnya  pun  memperolok  Nuh  dengan  berkata,  'Dia 
membuat  perahu  di  darat,  bagaimana  perahu  ini  dapat  mengarung?' 
Dia  hanya  menjawab,  'Nanti  kalian  akan  mengetahuinya'. 

Ketika  dia  telah  selesai  membuat  perahu  itu,  mendidihlah 
tungku  dan  banyaklah  air  di  jalanan.  Seorang  ibu  bayi  merasa 
khawatir  dengan  keselamatan  anaknya,  padahal  dia  sangat  mencintai 
bayinya  itu,  maka  dia  pergi  ke  gunung  hingga  sampai  ke  sepertiga 
gunung  itu.  Ketika  tempat  dia  berdiri  juga  mulai  digenangi  air,  dia 
pun  pergi  menuju  sepertiga  kedua  gunung  itu.  Ketika  air  itu  sampai 
kepadanya,  dia  pun  menuju  puncak  gunung  dengan  membawa 
bayinya  itu.  Ketika  air  sudah  sampai  ke  lehernya,  dia  mengangkat 
bayi  itu  dengan  tangannya,  hingga  air  itu  menenggelamkan 
(membawa)  mereka  berdua.  Seandainya  Allah  mengasihani  salah  satu 
dari  mereka,  niscaya  Allah  telah  mengasihani  ibu  bayi  itu.  "19 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

jji  —Y  '/t'W 


19  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya.” 
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4011/20.  Abu  Sa’id  Al  Akhmasi  mengabarkan  kepada  kami  di 
Kufah,  Al  Husain  bin  Humaid  bin  Ar-Rabi’  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Ali  As-Sulami  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Hassan  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ja’far  Ash-Shadiq  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  dari  Ali  %,  dia  berkata,  "Allah  memberikan  semua  ilmu 
kepada  Nuh  berupa  pengetahuan  tentang  orang-orang  terdahulu,  dan 
Dia  memperkuatnya  dengan  tiupan  dari-Nya.  Nuh  berdakwah  kepada 
kaumnya  dengan  cara  terang-terangan  dan  tersembunyi  selama  950 
tahun.  Setiap  berlalu  satu  abad  ternyata  mereka  justru  bertambah  kafir 
dan  melampaui  batas.”20 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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20  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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4012/21.  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ishaq  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al  Bara  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Mun’im  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  dia  berkata:  Al  Hasan  bin  Abi  Al 
Hasan  menyebutkan  dari  tujuh  orang  yang  pernah  menyaksikan 
Perang  Badar.  Wahb  berkata:  Aku  juga  diceritakan  oleh  Ibnu  Abbas, 
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mereka  semua  meriwayatkan  secara  marfu',  dan  Rasulullah  &,  Ibnu 
Abbas  berkata: Sesungguhnya  Allah  menyeru  Nuh  dan  kaumnya  pada 
Hari  Kiamat  nanti  sebagai  umat  pertama.  Allah  berfirman, 
"Bagaimana  kalian  menyambut  dakwah  Nuh?"  Mereka  menjawab, 
"Dia  tidak  menyeru  kami  (kepada  Allah),  tidak  menyampaikan  kepada 
frarni  tidak  menasihati  kami,  tidak  memerintahkan  kepada  kami  dan 
tidak  pula  melarang  kami."  Nuh  berkata,  "Aku  telah  menyeru  mereka 
dengan  dakwah  yang  menyeluruh  dari  awal  sampai  akhir,  dari  umat  ke 
umat  sampai  berakhir  di  umat  Nabi  terakhir  Ahmad,  yang  dia 
mengambil  dan  menyampaikannya,  beriman  dan  membenarkannya." 
Allah  lalu  berfirman  kepada  para  malaikat-Nya,  "Panggillah  Ahmad 
dan  umatnya. " 

Lalu  datanglah  Rasulullah  f|  dan  umatnya  dimana  cahaya 
mereka  turut  menyertai  di  depan  mereka.  Nuh  lalu  berkata  kepada 
Muhammad  dan  umatnya,  "Apakah  kalian  tahu  bahwa  aku  telah 
menyeru  mereka  kepada  risalah  Tuhan  dan  aku  bersusah  payah 
menasehati  mereka  dan  menyelamatkan  mereka  dari  neraka,  baik 
secara  sembunyi  maupun  terang-terangan,  tapi  mereka  malah 
bertambah  ingkar?"  Rasulullah  &  dan  umatnya  berkata,  "Kami 
bersaksi  terhadap  apa  yang  kau  tanyakan  dan  bahwa  semua 
perkataanmu  itu  benar. "  Kaum  Nuh  lalu  berkata,  "Dari  mana  kamu 
tahu  itu  wahai  Ahmad  dan  juga  umatmu  padahal  kami  adalah  umat 
pertama  -sedangkan  kamu  dan  umatmu  adalah  umat  terakhir?." 
Rasulullah  lalu  berkata,  "Dengan  nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah 
lagi  Maha  Penyayang.sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Nuh 
kepada  kaumnya  (dengan  memerintahkan):  'Berilah  kaummu 
peringatan  sebelum  datang  kepadanya  adzab  yang  pedih'.  ”  (Qs.  Nuh 
[71]:  l).Beliau  membaca  surah  itu  sampai  selesai.  Ketika  sudah 
selesai  membaca  maka  umat  beliau  berkata,  "Kami  bersaksi  bahwa  ini 
adalah  kisah  yang  benar  dan  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  dan 
bahwasanya  Allah  adalah  yang  maha  perkasa  lagi  maha 
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bijaksana.’Tada  saat  itulah  Allah  berfirman,  "(Dikatakan  kepada 
orang-orang  kafir):  "Berpisahlah  kamu  (dari  orang-orang  mukmin) 
pada  hari  ini,  Hai  orang-orang  yang  berbuat  jahat."  (Qs. 
Yaasiin[36]:  59).Merekalah  orang-orang  yang  pertama  kali  dipisahkan 
menuju  neraka.21 


Kisah  Nabi  Idris  & 
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21  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sanadnya  lemah  sekali 
( waahin ).” 
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4013/22.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abu  Al  Furat 
menceritakan  kepada  kami,  Alba  bin  Ahmar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  membaca  ayat, 
"Dan  janganlah  kamu  berhias  dan  bertingkah  laku  seperti  orang- 
orang  Jahiliyah  yang  pertama."  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  33).  Dia 
berkata,  "Jarak  antara  Nuh  dan  Idris  adalah  seribu  tahun,  dan  ada  dua 
kelompok  dari  keturunan  Adam,  yang  satu  tinggal  di  dataran  rendah 
dan  satu  lagi  tinggal  di  pegunungan.  Kaum  pria  yang  tinggal  di 
pegunungan  berwajah  tampan,  sedangkan  para  wanitanya  tidak  cantik. 
Sementara  kaum  wanita  yang  tinggal  di  pesisir  berwajah  cantik, 
namun  kaum  prianya  tidak  berwajah  tampan. 

Selanjutnyadatanglah  iblis  menjelma  dalam  bentuk  seorang 
anak  laki-laki  penggembala.  Dia  membawakan  suara  yang  merdu, 
yang  belum  pernah  didengar  orang  sebelumnya.  Mereka  lalu 
menjadikan  itu  sebagai  hari  raya  yang  mereka  tetapkan  untuk 
berkumpul  setiap  tahun.  Salah  seorang  laki-laki  dari  penduduk 
pegunungan  mendatangi  mereka  pada  hari  raya  itu,  dan  dia  melihat 
kecantikan  para  wanitanya,  sehingga  dia  mengabarkan  kaumnya  akan 
hal  itu.  Mereka  pun  pindah  ke  daerah  pesisir,  dan  tersebarlah 
perbuatan  zina  di  sana.  Itulah  firman  Allah,  "Dan  janganlah  kamu 
berhias  dan  bertingkah  laku  seperti  orang-orang  Jahiliyah  yang 
pertama.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  33).“ 

ifjb-  y  >Cr^  -y r/ 1,  u 

y>  :  JlS  ^  ^  Irtj* i  Jr-  ^  o* 

22  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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4014/23.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Isfiraini  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al  Bara  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Mun’im  bin  Idris  memberitakan  (kepada  kami) 
dari  ayahnya,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  bahwa  dia  ditanya  tentang 
Idris,  siapa  dia  dan  pada  zaman  apakah  dia?  Wahb  menjawab,  "Dia 
adalah  kakek  Nuh  yang  bernama  Akhnukh,  dan  saat  ini  dia  hidup  di 


Muhammad  bin  Ishaq  bin  Yasar  berkata,  "Idris  adalah 
keturunan  Adam  pertama  yang  diberikan  kenabian.  Dia  adalah 
Akhnukh  bin  Yazid  bin  Ahalil  bin  Qinan  bin  Nasyir  bin  Syits  bin 
Adam.”23 
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23  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Abdul  Mun’im  bin  Idris  dianggap 
pendusta  oleh  Ahmad.” 
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4015/24.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Akhmasi 
mengabarkan  kepadaku  di  Kufah,  Al  Husain  bin  Humaid  bin  Ar-Rabi’ 
menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin  Ja’far  As_Samuri 
menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin  Mu’adz  Al  Yasykun 
menceritakan  kepada  kami,  Mudrik  bin  Abdurrahman  Al  Anazi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Dzakwan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  dari  Samurah  bin  Jundub,  dia 
berkata:  Nabi  Idris  adalah  seorang  laki-laki  yang  putih,  tinggi, 
perutnya  gemuk,  dadanya  bidang,  bulu  badannya  sedikit,  rambutnya 
lebat,  dan  salah  satu  matanya  lebih  besar  dari  yang  satunya  lagi.  Di 
dadanya  ada  tiga  tanda  putih  tapi  bukanlah  lepra  (kusta).  Ketika  Allah 
melihat  kemungkaran  dan  kezhaliman  yang  dilakukan  penduduk  bumi 
maka  Allah  mengangkatnya  ke  langit  yang  keenam,  tentang  ini  Allah 
berfirman,  "Dan  Kami  telah  mengangkatnya  ke  martabat  yang 
tinggi. "  (Qs.  Maryam  [19]:  57).24 

Kisah  Nabi  Ibrahim** 

4J24  ^  'j*  Ju p  yh  IUjij»  —  X  o/i .  X  n 

<y.  'r*»Q  o*  c/,  o>. 


24  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sanadnya  dha'if  dan  tidak 
bisa  dijadikan  acuan.” 
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4016/25.  Abu  Abdullah  Muhamad  bin  Ahmad  bin  Bathtab  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Al  H  asan  bin  Jahm  At-Tamimi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Faraj  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Umar  Al  Waqidi  menceritakan  kepada  kami, 
Syuraih  bin  Yazid  menceritakan  kepadaku  dari  Ibrahim  bin 
Muhammad  bin  Ziyad,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Busr,  dia 
berkata:  Rasulullah  $  meletakkan  tangan  beliau  ke  kepalaku  sambil 
berkata,  " Anak  ini  akan  hidup  satu  abad.  "  Memang  benar,  dia  hidup 
selama  seratus  tahun. 

Al  Waqidi  berkata:  Allah  &  berfirman,  “Dan  banyak  (lagi) 
generasi-generasi  di  antara  kaum-kaum  tersebut.  ”  (Qs.  Al  Furqaan 
[25]:  38).  Antara  Adam  dan  Nuh  ada  sepuluh  abad,  antara  Nuh  dengan 
Ibrahim  ada  sepuluh  abad,  sehingga  Ibrahim  dilahirkan  pada  awal 
tahun  2000  setelah  penciptaan  Adam.25 
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25  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  (Musthafa  Abdul  Qadir  Atha)  katakan:  Muhammad  bin  Umar  bin  Waqid 
dikatakan  oleh  Adz-Dzahabi  dalam  Al  Mizan,  "Salah  seorang  wadah  ilmu,  meski 
dia  dha  ’if” 

Dia  lalu  menyebutkan  penilaian  para  ulama  terhadapnya,  kemudian 
berkesimpulan,  "Telah  ada  ijma  bahwa  Al  Waqidi  ini  lemah.”  Al  Mizan  (3/662- 
666). 
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4017/26.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Jarir  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Umarah  bin  Al  Qa’qa\ 
dari  Abu  Zur’ah,  dari  Abu  Hurairah  %,  dia  berkata:  Rasulullah  % 
bersabda,  "Mereka  berkata,  'Wahai  Ibrahim,  engkau  adalah  kekasih 
Ar-Rahman,  dan  kedudukanmu  sebagai  kekasih  itu  telah  didengar 
oleh  penduduk  langit  dan  bumi'.  ”26 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4018/24.  Ahmad  bin  Sulaiman  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Hilal  bin  Al  Ala'  Ar-Raqi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Amr  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  dari  Amr 


26  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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bin  Murrah,  dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  dia  yang  berkata:  Jundub 
menceritakan  kepada  kami,  bahwa  dia  mendengar  Nabi  0  bersabda 
sebelum  beliau  wafat,  "Sesungguhnya  Allah  menjadikanku  sebagai 
kekasihnya  sebagaimana  menjadikan  Ibrahim  sebagai  kekasih- 
Nya.  ”27 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4019/28.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Busr  Al  Martsadi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada 
kami,  Hisyam  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Ayyub,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  *&,  bahwa  ketika  Nabi  H 
melihat  gambar-gambar  dalam  Al  Bait  (Ka’bah),  behau  tidak  mau 
masuk  sampai  beliau  memerintahkan  agar  gambar-gambar  itu  dihapus. 
Lalu  beliau  melihat  gambar  Ibrahim  dan  Ismail  di  tangan  mereka 
dengan  gambar  anak  panah  untuk  mengundi  nasib  pada  tangan 
keduanya,  maka  beliau  berkata,  ", Semoga  Allah  membunuh  mereka 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish"  berkata,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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(yang  membuat  gambar  itu).  Demi  Allah,  mereka  berdua  tidak  pernah 
mengundi  nasib  dengan  anak  panah  sama  sekali.  ”28 
Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari. 
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4020/29.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Ishaq,  dia  berkata,  "Ibrahim  adalah  kekasih  Ar-Rahman,  orang 
terpilih,  sekaligus  nabi-Nya.  Dia  putra  Azar  bin  Majur  bin  Saruh  bin 
Ra’u  bin  M  alih  bin  Abir  bin  Salikh  bin  Arfakhsyad  bin  Sam  bin  Nuh. 
Semoga  shalawat  Allah  kepada  mereka.”29 
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28  Adz-Dzahabi  dalam  At-TaUchish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 

29  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan-  Sebagaimana  diketahui  bahwa  ada  perbedaan  pendapat  yang  besar 
dalam  masalah  nasab  para  nabi. 
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4021/30.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Isfara'ini  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al  Bara  memberitakan 
(kepada  kami),  Al  Mu’afi  bin  Sulaiman  Al  Harrani  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Salamah  Al  Harrani  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Abdurrahim  Al  Harrani,  dari  Abu  Abdul  Malik, 
dari  Al  Qasim,  dari  Abu  Umamah,  dia  berkata:  Sebuah  telapak  tangan 
muncul  di  langit,  dan  antara  dua  jari  di  antara  jemarinya  ada  sebuah 
rambut  putih.  Rambut  itu  mendekat  ke  kepala  Ibrahim,  kemudian 
mendekat,  lalu  dilemparkan  ke  kepalanya,  dan  rambut  itu  berkata, 
"Nyalakan  ketenangan."  Kemudian  diwahyukanlah  kepadanya  untuk 
bersuci.  Dia  adalah  pemuda  pertama  yang  dikhitan.  Allah  menurunkan 
kepada  Ibrahim  apa  yang  juga  diturunkan  kepada  Muhammad  0 
dalam  Al  Qur'an.  Di  antara  yang  diturunkan  kepadanya  adalah. 
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” Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  bertobat,  yang 
beribadah,  yang  memuji,  yang  berpuasa,  yang  ruku,  yang  sujud,  yang 
menyuruh  berbuat  kebaikan  dan  mencegah  perbuatan  buruk  dan  yang 
memelihara  hukum-hukum  Allah.  Gembirakanlah  orang-orang 
mukmin  itu.  “  (Qs.  At-Taubah  [9]:  112). 

" Sesungguhnya  beruntunglah  orang-orang  yang  beriman... 
(yakni)  yang  akan  mewarisi  surga  Firdaus.  Mereka  kekal  di 
dalamnya.  ”  (Qs.  Al  Mukminuun  [23]:  1-1 1). 

“Sesungguhnya  laki-laki  dan  perempuan  yang  muslim,  laki- 
laki  dan  perempuan  yang  mukmin,  laki-laki  dan  perempuan  yang 
tetap  dalam  ketaatannya,  laki-laki  dan  perempuan  yang  benar,  laki- 
laki  dan  perempuan  yang  sabar,  laki-laki  dan  perempuan  yang 
khusyu,  laki-laki  dan  perempuan  yang  bersedekah,  laki-laki  dan 
perempuan  yang  berpuasa,  laki-laki  dan  perempuan  yang  memelihara 
kehormatannya,  laki-laki  dan  perempuan  yang  banyak  menyebut 
(nama)  Allah,  Allah  telah  menyediakan  untuk  mereka  ampunan  dan 
pahala  yang  besar.  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  35). 

"Yang  mereka  itu  tetap  mengerjakan  shalatnya...  Dan  orang- 
orang  yang  memberikan  kesaksiannya. "  (Qs.  Al  Ma’aarij  [70]:  23-33). 

Tidak  ada  yang  bisa  melakukan  semua  perkara  yang 
disebutkan  dalam  ayat  tersebut  kecuali  Ibrahim  sang  kekasih  Allah 
dan  Muhammad  $.30 

\2jS>-  cSIjUw  ^  jlp  YY 

fX<X*  ^  iU*-  tlf  cOjjl*  Ji  -ijj i  ( jljpl 


30  Adz-Dazhabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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4022/31.  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Baghawi  menceritakan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin  Mukram  Al  Bazzar  menceritakan 
kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Salamah  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Anshari,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  bahwa  Abu  Hurairah  ^ 
berkata,  "Ibrahim  dikhitan  setelah  berusia  120  tahun  dengan  kapak 
beliung,  dan  meninggal  dunia  pada  usia  200  tahun.”31 
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4023/32.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Tamim  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  dan  yang  lain  adalah  Abu  Sa’id  Al  Akhmasi,  Al  Husain 
bin  Humaid  Ar-Rabi’  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  (Al 
Husain  bin  Humaid  dan  Tamim  bin  Muhammad)  berkata:  Utsman  bin 
Abu  Syaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  4§t,  dia  berkata,  “Ibrahim  berkhitan 

31  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bufchari- 
Muslim.” 
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setelah  berusia  120  tahun  dengan  kapak  beliung,  kemudian  setelah  itu 
beliau  masih  sempat  hidup  selama  80  tahun  lagi.”32 
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4024/33.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Humaid  bin  Ayyasy  Ar-Ramli  menceritakan  kepada 
lfamit  Mu  ammal  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats- 
T sauri  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Haritsah  bin 
Mudharrib,  dari  Ali  dia  berkata,  “Ketika  Ibrahim  &  diperintahkan 
uptuk  membangun  Ka’bah,  keluarlah  Ismail  bersamanya  dan  juga 
Hajar.  Sesampainya  di  Makkah  dia  melihat  di  atas  kepala  Ibrahim,  di 
tempat  berdirinya  Al  Bait,  segumpal  awan,  maka  dia  berbicara, 
“Wahai  Ibrahim,  bagunlah  di  atas  bayanganku  ini  atau  berdasarkan 
ukuranku  ini,  jangan  lebih  dan  jangan  kurang!” 


32  Hadits  ini  tidak  tercantum  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan-  Haritsah  bin  Mudhrib  dianggap  tsujah  oleh  Ibnu  Ma’in,  Ahmad 
menganggapnya  hasanul  hadits.  Ibnu  Al  Madini  menganggapnya  matruk, 
demikian  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Al  Jauzi.  Al  Mizan  (1/446). 
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Selesai  membangun,  dia  pun  keluar  dan  meninggalkan  Ismail 
beserta  Hajar.  Itulah  firman  Allah  &,  " Dan  (ingatlah),  ketika  Kami 
memberikan  tempat  kepada  Ibrahim  di  tempat  Baitullah  (dengan 
mengatakan),  'Janganlah  kamu  mempersekutukan  Aku  dengan  apa 
pun  dan  sucikanlah  rumah-Ku  ini  bagi  orang-orang  yang  thawaf,  dan 
orang-orang  yang  beribadah  dan  orang-orang  yang  ruku  dan  sujud'." 
(Qs.  Al  Hajj  [22]:  26).33 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meri  wayatkannya . 
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4025/34.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Ali  Ubaidullah  bin  Abdul  Hamid  Al  Hanafi  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Katsir  bin  Katsir 
menceritakan  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata: 

33  Adz-Dzahabi  dalam  At-TaJkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Ibrahim  &  datang  dan  mendapati  Ismail  membetulkan  sebuah  rumah 
untuknya  di  belakang  Zamzam,  maka  Ibrahim  berkata  kepadanya, 
“Wahai  Ismail,  Tuhanmu  telah  memerintahkanku  untuk  membangun 
Al  Bait  (Ka'bah)”  Ismail  berkata  kepadanya,  “Patuhilah  Tuhanmu 
atas  apa  yang  Dia  perintahkan  kepadamu.”  Ibrahim  berkata,  Kalau 
begitu  tolonglah  aku.” 

Ismail  pun  membantu  ayahnya,  Ibrahim  yang  membangun  dan 
Ismail  yang  mengambilkan  batu  untuknya.  Mereka  berdua  berdoa,  "Ya 
Tuhan  Kami,  terimalah  daripada  kami  (amalan  kami),  sesungguhnya 
Engkaulah  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui. "  (Qs.  Al 
Baqarah :  127).34 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4026/35.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  mengabarkan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Jarjr  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata:  Tatkala  Ibrahim  membangun  Al  Bait  (Ka’bah),  Allah 

34  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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mewahyukan  kepadanya  untuk  memanggil  manusia  melakukan  haji, 
maka  Ibrahim  berkata,  "Tuhan  kalian  menjadikan  suatu  rumah  dan 
memerintahkan  kalian  mengunjunginya  (berhaji).”  Semua  yang 
mendengar  dari  kalangan  batu,  pohon,  atau  bahkan  tanah,  berkata, 
"Labbaikallahumma  labbaika.”  (kami  datang  memenuhi  panggilan- 
Mu  ya  Allah).35 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4027/36.  Al  H  asan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  bin  Abdul  Majid  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abu 
Hind  menceritakan  kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  4@k,  dia 
berkata,  "Islam  itu  ada  tiga  puluh  bagian.  Tidak  ada  yang  diuji  dalam 
agama  ini  kemudian  bisa  melaksanakannya  kecuali  Ibrahim  &.  Allah 
&  berfirman,  'Dan  Ibrahim  yang  selalu  menyempurnakan  janji'.  (Qs. 
An-Najm  [53]:  37).  Allah  lalu  menuliskan  untuknya  pembebasan  dari 
neraka.”36 

Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


35  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 

36  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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4028/37.  Abu  Abdullah  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Al  Jahm  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain 
bin  Al  Faraj  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ats-Tsauri  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Ishaq  Al  Hamdani,  dari  Abdullah  bin  Al  Khalil, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Ali  berkata:  Ada  seorang  yang 
memohonkan  ampunan  untuk  kedua  orang  tuanya,  padahal  keduanya 
orang  musyrik,  maka  aku  katakan  kepadanya,  "Mengapa  kamu 
memohonkan  ampunan  untuk  mereka  berdua,  padahal  mereka 
musyrik?”  Dia  menjawab,  "Ibrahim  juga  memohonkan  ampunan 
kepada  Allah  untuk  ayahnya.”  * 

Aku  lalu  melaporkannya  kepada  Nabi  #,  lalu  Allah 
menurunkan  ayat,  Dan  permintaan  ampun  dari  Ibrahim  (kepada 
Allah)  untuk  ayahnya  tidak  lain  hanyalah  karena  suatu  janji  yang 
telah  diikrarkannya  kepada  bapaknya  itu'.’’  (Qs.  At-Taubah  [9]. 
114)” 


”  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
Saya  katakan:  Muhammad  bin  Umar  Al  Waqidi. 

Lih.  catatan  kami  pada  hadits  no.  4016. 
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Kisah  Nabi  Ismail 
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4029/38.  Al  Husain  bin  H  asan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Yahya  bin  Abu  Maisarah  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Al  Mundzir  Al  Hizami  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  bin  Imran  menceritakan  kepadaku,  Ismail  bin  Ibrahim  bin 
Abu  Habibah  menceritakan  kepadaku  dari  Daud  bin  Al  Hushain,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata,  "Orang  pertama  yang 
berbicara  dengan  bahasa  Arab,  menetapkan  penulisannya  dengan  lafal 
tjar  pengucapannya,  serta  menulis  suatu  tulisan  berangkai  seperti 
'Bisillaahirrahmaanirrahiim'  dan  memisah-misahkannya  adalah 
anaknya  (Ibrahim)  yaitu  Ismail  bin  Ibrahim  AS. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


38  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Abdul  Aziz  bin  Imran  sangat  lemah 
( waahin ).” 
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4030/39.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Adh-Dhuha  (aku  rasa  begitu),  dari  Masruq,  dari  Abdullah  dari 
Nabi  &,  beliau  bersabda,  "Setiap  nabi  memiliki  teman  dekat,  dan 
yang  menjadi  wali  serta  khalil-ku  di  antara  mereka  adalah  ayahku 
sendiri,  Ibrahim  &t.  Allah  berfirman,  'Sesungguhnya  orang  yang 
paling  dekat  dengan  Ibrahim  ialah  orang-orang  yang  mengikutinya 
dan  nabi  ini  (Muhammad),  beserta  orang-orang  yang  beriman 
(kepada  Muhammad),  dan  Allah  adalah  pelindung  semua  orang- 
orang  yang  beriman'.  ”  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  68).39 
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39  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Dalam  Al  Faidh  disebutkan:  At-Tinnidzi  meriwayatkannya  dalam  pembahasan 
tentang  tafsir,  dari  Ibnu  Mas’ud.  Diriwayatkan  pula  oleh  Al  Hakim  dalam 
pembahasan  tentang  tafsir,  dari  Ibnu  Mas’ud.  Al  Hakim  pun  meriwayatkan 
hadits  ini  darinya,  dia  berkata,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim.”  Hal 
ini  telah  disetujui  oleh  Adz-Dzahabi. 
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4031/40.  Abu  Abdullah  bin  Baththah  menceritakan  kepada 
Vamij  Al  Husain  bin  Jahm  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin 
Al  Faraj  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Umar 
menceritakan  kepada  kami,  Ats-Tsauri  menceritakan  kepadaku  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dari  Abdullah  dari 
Nabi  beliau  bersabda,  " Sesungguhnya  setiap  nabi  memiliki  wali 
dari  kalangan  para  nabi  pula,  dan  yang  menjadi  wali  dan  khalil-ku 
adalah  ayahku  sendiri,  yaitu  Ibrahim.  Allah  berfirman,  'Sesungguhnya 
orang  yang  paling  dekat  kepada  Ibrahim  ialah  orang-orang  yang 
mengikutinya  dan  nabi  ini  (Muhammad),  beserta  orang-orang  yang 
beriman  (kepada  Muhammad),  dan  Allah  adalah  pelindung  semua 
orang-orang  yang  beriman'.  ”  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  68).40 

Apabila  hadits  Abu  Nu’aim  digabungkan  dengan  hadits  Al 
Waqidi,  maka  akan  menjadi  shahih,  karena  pasti  bermuara  dari 
Masruq. 
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40  Lih.  hadits  no.  4030. 
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4032/41.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Ali  bin  Ziyad  memberitakan  (kepada  kami),  Ibrahim  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Yusuf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhn,  dan  Ibnu  Ka’b  bin  Malik, 
dari  ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  §&  bersabda,  " Apabila  kalian 
menaklukkan  Mesir  maka  berlaku  baiklah  kepada  orang-orang 
Koptik,  karena  mereka  punya  hubungan  dzimmah  (keamanan)  dan 
persaudaraan. " 

Az-Zuhri  berkata:  Hubungan  persaudaraan  adalah  karena  ibu 
Ismail  bagian  dari  mereka  (penduduk  Mesir).41 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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41  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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4033/42.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Akhmasi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Al  Husain  bin  Humaid 
menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin  Ja’far  As-Samuri,  Humaid 
bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  Mudrik  bin  Abdurrahman 
menceritakan  kepadaku,  Al  Husain  bin  Dzakwan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah,  dari  Ka’b,  dia  berkata,  "Ismail 
adalah  nabi  yang  digelari  oleh  Allah  Shadiqul  Wa'di  (penepat  janji). 
Dia  adalah  seorang  laki-laki  yang  perkasa,  dia  beijihad  melawan 
musuh-musuh  Allah  dan  Allah  memberinya  kemenangan.  Dia  sangat 
keras  bila  berperang  melawan  orang-orang  kafir  dan  dia  tidak  pernah 
takut  celaan  orang  di  jalan  Allah.  Kepalanya  kecil,  lehernya  tebal, 
kedua  tangan  dan  kakinya  panjang.  Dia  bisa  memukul  kedua  lututnya 
dengan  tangan  dalam  posisi  berdiri.  Matanya  kecil,  hidungnya 
mancung,  pundaknya  lebar,  jari-jarinya  panjang,  dan  posturnya  tegak. 
Dia  kuat,  gagah,  dan  keras  terhadap  orang-orang  kafir.  Dia  juga 
memerintahkan  keluarganya  untuk  shalat  dan  zakat.  Dialah  hamba 
yang  diridhai  di  sisi  Tuhannya.  Zakatnya  dalam  bentuk  pendekatan 
diri  kepada  Allah  adalah  berupa  harta  mereka.  Dia  tidak  pernah 
berjanji  kepada  siapa  pun  kecuali  akan  dia  penuhi,  maka  Allah 
menamakannya  Shadiqul  Wa'di,  dia  seorang  rasul  dan  seorang 
nabi.”42 


42  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sanadnya  dha  ’if” 
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4034/43.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Al  Yaman  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Bayan,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata, 
"Yang  disembelih  itu  adalah  Ismail.”43 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


k  'j;  alki  tjyA  pP  jt  -til t -r o 

*^p  cOlli-  *J>  P  &4p-  bjj*-  L^Aj^as^\ 

i»  [fj’j  'P  J>)  p  J>  jy  'J* 

'j&>\  papjn  p*  p  jsf^i  p*  y 


4035/44.  Abu  Muhammad  Al  Muzani  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari 
Tsuwair  bin  Abu  Fakhitah,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Umar  (tentang 
firman  Allah  $),  "Dan  Kami  tebus  anak  itu  dengan  seekor 


43  Adz-Dzahabi  Halam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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sembelihan  yang  besar.  ”  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  107),  dia  berkata, 
"Maksudnya  adalah,  ketika  Ismail  disembelih  oleh  Ibrahim,  ia  diganti 
dengan  seekor  domba  jantan.”44 
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4036/45.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaid  bin  Hatim  Al  Hafizh  Al  Ijli 


44  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Tsuwair  bin  Fakhitah  sangat  lemah 
( waahin ).” 


I  46  |  —  Al  Mustadrak 


menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ubaid  bin  Umar  bin  Abi 
Karimah  Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahim  Al 
Khaththabi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Muhammad  Al 
Utbi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Sa’id  Ash-Shunabihi 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Kami  menghadiri  majelis 
Muawiyah  bin  Abu  Sufyan,  dan  orang-orang  berdiskusi  tentang  Ismail 
dan  Ishaq.  Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  yang  disembelih 
adalah  Ismail,  sedangkan  sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  yang 
disembelih  adalah  Ishaq.  Muawiyah  berkata,  "Kalian  jatuh  kepada 
yang  ahli.  Kami  pernah  bersama  Rasulullah  &,  dan  datanglah  seorang 
Arab  badui  kepada  beliau  dengan  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  aku 
meninggalkan  negeri  yang  kering  dan  air  pun  mengering,  harta-harta 
sudah  habis  dan  para  keluarga  kelaparan.  Kembalikan  untukku  dengan 
janji  Allah  untukmu,  wahai  putra  dua  orang  yang  disembelih'. 
Rasulullah  #  hanya  tersenyum  mendengarnya  dan  tidak 
membantahnya. " 

Kami  lalu  berkata,  "Wahai  Amirul  Mukminin  (Mu’awiyah), 
siapa  kedua  orang  yang  disembelih  itu?”  Dia  menjawab,  "Abdul 
Muththalib  ketika  diperintahkan  untuk  menggali  zamzam,  dia 
bemadzar  kepada  Allah  bahwa  apabila  dia  diberi  kemudahan  maka  dia 
akan  menyembelih  salah  seorang  anaknya.  Lalu  dia  mengeluarkan 
undian,  dan  ternyata  undian  itu  jatuh  kepada  Abdullah.  Lalu  dia 
berkeinginan  menyembelih  Abdullah,  tapi  paman-pamannya  dari 
kalangan  hani  Makhzum  melarangnya.  Mereka  berkata.  Mintalah 
keridhaan  Tuhanmu  dan  tebuslah  anakmu  itu!'  Abdul  Muththalib  lalu 
menebusnya  dengan  seratus  ekor  unta.  Dialah  (Abdullah)  yang 
disembelih,  dan  Ismail  yang  kedua.”45 


45  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sanadnya  sangat  lemah 
( waahin ).” 
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4037/46.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritajcan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Qais 
mengabarkan  kepadaku  dari  Atha  bin  Abu  Rabah,  dari  Abdullah  bin 
Abbas  dia  berkata,  "Orang  yang  ditebus  itu  adalah  Ismail, 
sedangkan  Yahudi  mengira  dia  adalah  Ishaq.  Yahudi  telah  berdusta.”46 
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4038/47.  Abdurrahman  bin  Hasan  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami, 
Adam  bin  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami. 


46  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ibnu  Wahb  mendengar  darinya 
— yaitu  Umar  bin  Qais —  dan  dia  orang  yang  dha  'if  (sangat  lemah).” 
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Muhammad  bin  Musa  Al  Faqih  juga  mengabarkan  kepadaku, 
Ibrahim  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Bayan,  dari  Asy- 
Sya’bi,  dari  Ibnu  Abbas  %,  bahwa  dia  berkata  tentang  siapa  yang 
ditebus  oleh  Allah  dengan  hewan  sembelihan  yang  besar,  "Dia  adalah 
Ismail.”47 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  B  ukh  ari -Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4039/48.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurazhi 

47  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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berkata,  "Sesungguhnya  yang  diperintahkan  oleh  Allah  kepada 
Ibrahim  untuk  disembelih  adalah  Ismail,  dan  kita  mendapati  hal  itu 
dalam  Kitab,  'Dan  Kami  beri  dia  kabar  gembira  dengan  (kelahiran) 
Ishaq  seorang  nabi  yang  termasuk  orang-orang  yang  shalih'.  (Qs. 
Ash-Shaffaat  [37]:  112).  Kemudian  Dia  juga  berfirman,  'Maka  Kami 
sampaikan  kepadanya  berita  gembira  tentang  (kelahiran)  Ishaq  dan 
dari  Ishaq  (akan  lahir  putranya)  Ya'qub'.  (Qs.  Huud  [11]:  71).  Setelah 
Ishaq  ada  Ya’qub.  Artinya,  setelah  anak  ada  anak  lagi  dari  anak  itu, 
sehingga  tidak  mungkin  Ishaq  yang  diperintahkan  untuk  disembelih, 
karena  dia  sudah  dijanjikan  oleh  Allah  untuk  mendapatkan  sesuatu. 
Jadi,  tidak  ada  kemungkinan  lain  kecuali  yang  disembelih  itu  adalah 
Ismail.”48 

y  4Jll  wLP  Jjf  oLjjjUj  —  t  ^/l  *  1  » 

Igjj  di  J  J-plll-l  ^  £ip  ji  :  Jli 

dMj>  'y*  lUT  ff  id^J 

yiJt*  oJj  ^i  J*  “Jr*  J?*  J&-i  & 

oifc-  :  Jli  cjCo  frlkp  'J*  iOUp  ^  OllL«J  OIS" j 

:JUi  ?01S"  ll$jf  aJ^fl  PP  ^ 

Ajf  ^  J}  (jij  ^ 

Jbs-ti  t4>f  JUP  oJbs-y  Ofrli-  J^l  LS^  4jl 

;  Jlii  tiijJy  Jss-j  0jp9  ^  OllalHil  U&-J  <>  Q.  <{ 


48  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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4040/49.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepada  kami,  Al  H  asan  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Husain  bin  Faraj  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Abdullah  Al  Waqidi 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ada  perbedaan  pendapat  di 
antara  kami,  Ismail  atau  Ishaq  yang  ingin  disembelih  oleh  Ibrahim?  Di 
mana  dia  hendak  menyembelihnya,  Mina  atau  Baitul  Maqdis?  Jadi, 
aku  menulis  semua  hadits  yang  sampai  kepadaku  tentang  hal  itu.  Ada 
Ibnu  Abi  Sabrah  yang  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Malik  (salah 
seorang  keturunan  Malik  Ad-Dar,  maula  Utsman  bin  Affan),  dari 
Atha  bin  Yasar,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Khawwat  bin  Jubair 
Al  Anshari  tentang  siapakah  yang  disembelih?  Dia  menjawab,  Ismail. 
Ketika  Ismail  berusia  tujuh  tahun  Ibrahim  bermimpi  di  rumahnya 
yang  ada  di  Syam,  bahwa  dia  menyembelih  Ismail.  Lalu  dia 
menunggang  kendaraannya,  yaitu  Buraq,  hingga  dia  menemui 
anaknya  ini  yang  sedang  ada  bersama  ibunya.  Lalu  dia  meraih  tangan 
anaknya  ini  dan  membawanya  pergi  ketika  dia  diperintahkan  untuk 
itu.  Lalu  syetan  mendatanginya  dalam  wujud  seorang  laki-laki  yang 
dikenalnya.  Dia  berkata,  'Ibrahim,  ke  mana  kamu  hendak  pergi?' 
Ibrahim  menjawab.  Untuk  melaksanakan  keperluanku’.  Syetan  itu 
berkata  lagi,  'Apakah  kamu  hendak  menyembelih  Ismail?'  Ibrahim 
berkata,  'Apakah  kamu  pernah  melihat  ada  seorang  ayah  menyembelih 
anaknya  sendiri?'  Dia  menjawab,  Ya,  kamu  sendiri'.  Ibrahim  berkata, 
Mengapa?'  Syetan  itu  menjawab,  Karena  kamu  mengira  Allah 
memerintahkanmu  untuk  itu'.  Ibrahim  berkata.  Kalau  Allah  yang 
memerintahkanku  maka  kami  akan  patuh  kepada  Allah,  dan  aku  telah 
berbuat  baik'.  Akhirnya  si  syetan  ini  pergi  meninggalkannya. 

Iblis  lalu  mendatangi  Hajar  dan  berkata,  Kemanakah  Ibrahim 
pergi  membawa  anakmu?'  Hajar  berkata,  T>ia  pergi  melaksanakan 
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keperluannya'.  Iblis  berkata,  'Sesungguhnya  dia  hendak  menyembelih 
anaknya  sendiri'.  Hajar  berkata,  'Apakah  kamu  pernah  melihat  ada 
ayah  menyembelih  anaknya?'  Iblis  menjawab,  'Ya,  Ibrahim,  karena  dia 
mengira  Allah  memerintahkannya  melakukan  itu'.  Hajar  menjawab, 
•Kalau  begitu  dia  telah  melakukan  yang  terbaik,  karena  telah 
mematuhi  perintah  Tuhannya'. 

Iblis  ini  lalu  mendatangi  Ismail  dan  berkata,  'Hai  Ismail,  ke 
mana  ayahmu  hendak  membawamu?'  Ismail  menjawab, 
'Melaksanakan  keperluannya'.  Iblis  berkata,  Dia  pergi  hendak 
menyembelimu'.  Ismail  berkata,  'Apakah  kamu  pernah  melihat  ada 
ayah  menyembelih  anaknya?'  Iblis  menjawab,  'Ya,  dia  itu'.  Ismail 
bertanya  lagi,  'Mengapa?'  Iblis  menjawab,  Karena  dia  mengira  Allah 
memerintahkannya  begitu'.  Ismail  berkata,  'Berarti  dia  benar,  ketika 
sudah  mematuhi  perintah  Tuhannya'. 

Ibrahim  lalu  membawa  Ismail  sampai  mereka  tiba  di  Mina, 
dan  disitulah  dia  diperintahkan  menyembelih.  Lalu  dia  sampai  ke 
tempat  penyembelihan  unta  sekarang  ini,  dan  dia  berkata  kepada 
anaknya,  'Anakku,  sesungguhnya  Allah  memerintahkanku  untuk 
menyembelihmu'.  Ismail  berkata,  Tatuhilah,  karena  kepatuhan  kepada 
Tuhanmu  adalah  kebaikan  secara  keseluruhan'.  Ismail  lalu  bertanya, 
'Apakah  Ayah  sudah  memberitahu  ibu  akan  hal  ini?'  Ibrahim 
menjawab,  'Tidak'.  Ismail  berkata,  'Baguslah,  aku  takut  ini  akan 
membuatnya  sedih.  Jika  pisaunya  sudah  mendekat  ke  kerongkonganku 
rnaka  berpalinglah  (jangan  melihatku)  karena  itu  akan  lebih  bisa 
membuat  ayah  bersabar'. 

Ibrahim  pun  melakukannya.  Dia  mulai  memenggal  leher 
Ismail,  tapi  pisaunya  seperti  memenggal  besi  dan  tidak  mempan  sama 
sekali.  Akhirnya  dia  berusaha  mengasahnya  dengan  batu  dua  atau  tiga 
kali,  tapi  tetap  saja  tidak  mempan.  Akhirnya  dia  memandang  ke  langit 
Han  berkata,  Terintah  ini  datangnya  dari  Allah'.  Ternyata  sudah  ada 
seekor  kambing  jantan  di  depannya,  maka  berkatalah  Ibrahim, 
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'Bangkitlah,  hai  Anakku,  sudah  datang  penggantimu'.  Akhirnya 
Ibrahim  menyembelih  kambing  itu  di  Mina. 

Al  Waqidi  berkata:  Rabi’ah  bin  Utsman  menceritakan 
kepadaku  dari  Hilal  bin  Usamah,  dari  Atha  bin  Yasar,  dari  Abdullah 
bin  Salam,  dia  berkata,  "Orang  yang  disembelih  itu  adalah  Ismail.”49 


Kisah  Nabi  Ishaq  «k 
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4041/50.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Al 
Khubab  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari 
Ah  bin  Zaid,  dari  Al  Hasan,  dari  Al  Ahnaf  bin  Qais,  dari  Al  Abbas  bin 
Abdul  Muththalib  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda:  Nabi  Daud 
berkata,  " Wahai  Tuhanku,  aku  mendengar  orang-orang  berkata, 
'Wahai  Tuhan  Ishaq'.  Allah  berfirman,  'Sesungguhnya  Ishaq 
menggiatkan  dirinya  untuk-Ku'.”50 

49  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Apa  hubungannya  Al  Waqidi  dengan 
hadits-hadits  shahihV.” 

50  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Orang-orang  meriwayatkannya  .dari 
Ibnu  Jud’an.” 
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Haditsini  shahih  diriwayatkan  oleh  banyak  orang  dari  Ali  bin 
Zaid  bin  Jud’an,  dan  hanya  dia  yang  meriwayatkan  hadits  ini. 
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4042/51.  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Adi  Ash- 
Shaffar  mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan 
kepada  kam^  Amr  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Asbath 
bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas  4 fc,  dia  berkata:  Sarah  sudah  berusia  sembilan  puluh 
tahun,  sedangkan  Ibrahim  berusia  seratus  dua  puluh  tahun.  Tatkala 
bilang  kekhawatiran  dari  Ibrahim  dan  berganti  dengan  kegembiraan 
akan  mendapatkan  anak  (yaitu  Ishaq),  serta  merasa  aman  dari  apa 
yang  dia  takutkan,  maka  dia  berkata,  "Segala  puji  bagi  Allah  yang 
telah  menganugerahkan  kepadaku  Ismail  dan  Ishaq  meski  aku  sudah 
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tua.  Sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Mendengarkan  doa.”  Lalu 
datanglah  Jibril  kepada  S  arah  membawa  kabar  gembira, 
"Bergembiralah,  karena  kamu  akan  mendapat  anak  yang  bernama 
Ishaq,  dan  di  belakang  Ishaq  (keturunannya)  akan  ada  yang  bernama 
Ya’qub.”  Mendengar  itu  S  arah  kemudian  memukul  keningnya  karena 
takjub.  Itulah  makna  firman  Allah,  "Menepuk  mukanya  sendiri.  ”  (Qs. 
Adz-Dzaariyaat  [51]:  29).  Sarah  berkata,  "Apakah  aku  bisa 
melahirkan,  padahal  aku  ini  sudah  renta  dan  suamiku  sudah  tua?  Ini 
sungguh  hal  yang  aneh?!”  Mereka  berkata,  "Apakah  kamu  heran 
dengan  kekuasaan  Allah,  kasih  sayang  Allah  dan  berkah-Nya  kepada 
kalian,  wahai  penghuni  rumah  (ahlu  bait)?  Sesungguhnya  Dia  Maha 
Terpuji  lagi  Maha  Mulia.”51 

Al  Bukhari  menjadikan  Daimah  sebagai  acuan,  sementara 
Muslim  menjadikan  As-Suddi  sebagai  acuan. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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4043/52.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Akhmasi 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Husain  bin  Humaid  bin  Muhammad  bin 
Ar-Rabi’  menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin  Ja’far  As-Samuri 
menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada 
kami,  Mudrik  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan 
bin  Dzakwan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah, 
dari  Ka’b  Al  Ahbar,  dia  berkata,  "Ishaq  bin  Ibrahim  dijadikan  Allah 
sebagai  cahaya,  sedangkan  sinar  serta  pengindah  mata  bagi  kedua 
orang  tuanya  adalah  orang  yang  paling  tampan  wajahnya,  paling 
banyak  indahnya,  serta  paling  bagus  tutur  katanya.  Orangnya  putih, 
rambut  dan  jenggotnya  ikal,  mirip  dengan  Ibrahim  secara  fisik  dan 
sifat  pribadi.  Ishaq  memiliki  anak,  yaitu  Ya’qub  dan  ’lish.  Ya’qub 
adalah  yang  paling  bagus  di  antara  mereka  berdua,  yang  paling  baik 
dalam  berbicara,  dan  yang  paling  tampan  wajahnya.  Sedangkan  'Iish 
adalah  orang  yang  rambutnya  lebat  serta  banyak  bulu  di  badan  dan 
wajahnya.  Dia  tinggal  di  daerah  Romawi,  berdasarkan  yang  dituturkan 
oleh  Samurah  bin  Jundub.”52 
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52  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sanadnya  sangat  lemah 
(waahin).  Dia  adalah  Marwan  bin  Ja’far  As-Samuri.” 
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4044/53.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Al  Mu'ammal 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya  ram 
menceritakan  kepada  kami,  Sunaid  bin  Daud  menceritakan  kepada 
kami,  Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  sufyan,  dari  Daud  bin  Abi 
Hind,  dari  Tkrimah,  dari  Ibnu  Abbas  <$>,  (tentang  firman  Allah  $&)■ 
"Dan  Kami  beri  dia  kabar  gembira  dengan  (kelahiran)  Ishaq  seorang 
nabi  yang  termasuk  orang-orang  yang  shalih."  (Qs.  Ash-Shaffaat 
[37]:  1 12),  dia  berkata,  "Kabar  kenabian  yang  disampaikan  kepadanya 
dua  kali,  yaitu  ketika  dia  lahir  dan  ketika  dia  diangkat  menjadi  nabi.” 

Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


Mereka  yang  Berpendapat  bahwa 
yang  Disembelih  adalah  Ishaq  & 
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53  Adz-Dzahabi  dalam  At-TalMish  beikata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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4045/54.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada  kami), 
Yunus  mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Amr  bin  Abu 
Sufyan  bin  Usaid  bin  Jariyah  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Ka’ab 
berkata  kepada  Abu  Hurairah,  "Maukah  kamu  aku  kabarkan  tentang 
Ishaq  bin  Ibrahim?”  Abu  Hurairah  berkata,  "Tentu  mau.”  Ka’ab 
berkata:  Ketika  Ibrahim  bermimpi  bahwa  dia  akan  menyembelih 
Ishaq,  syetan  berkata,  "Demi  Allah,  kalau  aku  tidak  menggoda 
keluarga  Ibrahim  sekarang  maka  aku  tidak  akan  lagi  bisa  menggoda 
seorang  pun  dari  mereka  untuk  selamanya.” 

Si  syetan  ini  lalu  menjelma  menjadi  seorang  laki-laki  yang 
mereka  kenal.  Dia  menunggu  sampai  Ibrahim  keluar,  lalu  dia 
mendatangi  S  arah,  lalu  berkata,  "Ke  mana  Ibrahim  pergi  membawa 
Ishaq?”  S  arah  menjawab,  "Dia  pergi  melaksanakan  keperluannya.” 
Syetan  berkata,  "Tidak,  demi  Allah,  dia  tidak  pergi  untuk  itu.”  Sarah 
berkata,  "Lalu  dia  pergi  untuk  apa?”  Syetan  menjawab,  "Dia  ingin 
menyembelih  Ishaq.”  Sarah  berkata,  "Tidak  mungkin,  dia  tidak 
mungkin  menyembelih  anaknya  sendiri.”  Syetan  berkata,  "Demi 
Allah,  memang  demikian  adanya.”  Sarah  berkata,  "Mengapa  dia  harus 
menyembelihnya?”  Syetan  menjawab,  "Karena  dia  yakin  Tuhannya 
menyuruhnya  untuk  itu.”  Sarah  menjawab,  "Kalau  memang  Tuhannya 
yang  menyuruhnya  untuk  itu,  berarti  dia  telah  melakukan  sesuatu  yang 
baik  bila  dia  mematuhi-Nya.” 

Akhirnya  syetan  keluar  dari  Sarah  dan  dia  mendapati  Ishaq 
yang  sedang  belaian  mengikuti  ayahnya,  lalu  syetan  ini  bertanya 
kepadanya,  "Ke  mana  ayahmu  itu  pergi?”  Ishaq  menjawab,  "Dia 
membawaku  untuk  melaksanakan  keperluannya.”  Syetan  berkata, 
"Demi  Allah,  dia  tidak  pergi  bersamamu  untuk  keperluannya 
melainkan  untuk  menyembelihmu.”  Ishaq  berkata,  "Mana  mungkin 
ayahku  menyembelihku.”  Syetan  berkata,  "Benar.”  Ishaq  bertanya. 
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"Mengapa?  Syetan  menjawab,  "Karena  dia  mengira  Tuhannya 
memerintahkan  hal  itu.”  Ishaq  menjawab,  "Demi  Allah,  kalau 
memang  Dia  yang  memerintahkan  maka  ayahku  pasti  akan 
mematuhinya.” 

Syetan  pun  meninggalkan  Ishaq,  lalu  berusaha  menggoda 
Ibrahim,  "Ke  mana  kamu  hendak  pergi  membawa  anakmu  itu?” 
Ibrahim  menjawab,  "Melaksanakan  keperluanku.”  Syetan  berkata, 
"Tidak,  demi  Allah,  kau  hanya  ingin  menyembelihnya.”  Ibrahim 
berkata,  "Memangnya  alasan  apa  sehingga  harus  menyembelihnya?” 
Syetan  menjawab,  "Kamu  mengira  Allah  memerintahkanmu 
demikian.”  Ibrahim  menjawab,  "Demi  Allah,  kalau  memang  Dia  yang 
memerintahkan  maka  pasti  aku  lakukan.” 

Tatkala  Ibrahim  sudah  mempersiapkan  Ishaq  untuk  disembelih 
Han  ishaq  pun  sudah  pasrah,  Allah  memaafkannya  dan  menggantinya 
dengan  seekor  hewan  sembelihan  yang  besar.  Ibrahim  berkata  kepada 
Ishaq,  "Bangkitlah  Anakku,  Allah  sudah  menggantimu  dan 
menyelamatkanmu.” 

Allah  juga  mewahyukan  kepada  Ishaq,  "Aku  memberimu  suatu 
doa  yang  akan  aku  kabulkan.  ”  Ishaq  berkata,  "Sungguh,  aku  berdoa 
kepada-Mu  bahwa  siapa  saja  di  antara  hamba  yang  beijumpa  dengan- 
Mu  dalam  keadaan  tidak  menyekutukan-Mu  dengan  apa  pun  dari  awal 
manusia  sampai  yang  terakhir,  maka  Engkau  akan  memasukkannya  ke 
surga.”54 

Al  Hakim  berkata:  Ini  adalah  perkataan  Ka’ab  bin  Mati’  Al 
Ahbar.  Kalau  saja  jelas  sanadnya,  maka  akan  aku  hukumi  hadits  ini 
sebagai  hadits  shahih  yang  sesuai  dengan  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim. 

Hadits  inisanadnya  shahih,  tak  ada  masalah  dengannya. 


54  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih,  tidak  ada  masalah 
dengannya.” 
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4046/55.  Ismail  bin  Ali  Al  Khuthabi  menceritakan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Ismail  dan  Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  #,,  dia 
berkata,  “Dia  adalah  Ishaq  yang  disembelih.” 

Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Utsman  bin  Khutsaim,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Yang  hendak  disembelih  oleh  Ibrahim  adalah 
Ishaq.”55 
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4047/56.  Ismail  bin  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami, 
Sunaid  bin  Abu  Daud  menceritakan,  kepada  kami,  Hajjaj  bin 


55  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Yang  disembelih  itu 
adalah  Ishaq.”56 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4048/57.  Abu  Abdullah  bin  Bathtah  menceritakannya  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Al  Jahm  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain 
bin  Al  Faraj  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Umar  Al 
Waqidi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Sulaiman  Daud  bin 
Abdurrahman  Al  Aththar  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah 
bin  Utsman  bin  Khutsaim,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  <&, 
dia  berkata,  “Sesungguhnya  bongkahan  batu  yang  ada  di  dasar  Tsubair 
(sebuah  bukit  di  Mina)  adalah  tempat  Ibrahim  menyembelih  Ishaq.  Di 

56  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Abu  Daud  berkata,  'Sunaid  tidak 
begitu  kuat’.” 
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sana  pula  turunnya  domba  jantan...."  Lalu  dia  menyebutkan  sebuah 
hadits  yang  panjang. 

Al  Waqidi  berkata:  Muhammad  bin  Amr  Al  Ausi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  dia 
berkata,  “Ketika  Ibrahim  bermimpi  menyembelih  Ishaq,  dia 
memegang  tangan  Ishaq...."  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  dengan 
redaksi  yang  panjang.57 

Al  Hakim  berkata:  Al  Waqidi  menyebutkan  dengan  sanad- 
sanadnya.  Pendapat  senada  juga  diperoleh  dari  Abu  Hurairah, 
Abdullah  bin  Salam,  Umair  bin  Qatadah  Al-Laitsi,  Utsman  bin  Affan, 
Ubay  bin  Ka’b,  Abdullah  bin  Mas’ud,  Abdullah  bin  Umar  dan 
Abdullah  bin  Amr. 

Aku  melihat  bahwa  para  guru  hadits  di  semua  kota  yang 
pernah  kami  datangi  untuk  menuntut  ilmu  hadits  tidak  ada  yang 
berbeda  pendapat  bahwa  yang  disembelih  itu  adalah  Ismail.  Pegangan 
mereka  adalah  hadits  Nabi  "Aku  adalah  putra  dari  dua  orang 
yang  akan  disembelih.  ” 

Tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  beliau  (Rasulullah 
SAW)  adalah  keturunan  Ismail  dan  ayah  yang  satu  lagi  yang  hendak 
disembelih  adalah  ayahnya  sendiri  yaitu  Abdullah  bin  Abdul 


57  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata:  Al  Hakim  berkata:  Al  Waqidi 
menyebutkan  perkataan  ini  dengan  sanad-sanadnya  dari  Abu  Hurairah,  Abdullah 
bin  Salam,  Umair  bin  Qatadah  Al-Laitsi,  Utsman  bin  Affan,  Ubay  bin  Ka’ab, 
Abdullah  bin  Mas’ud,  Abdullah  bin  Umar,  dan  Abdullah  bin  Amr.  Aku  melihat 
bahwa  para  guru  hadits  di  semua  kota  yang  pernah  kami  datangi  untuk  menuntut 
ilmu  hadits  tidak  ada  yang  berbeda  pendapat  bahwa  yang  disembelih  itu  adalah 
Ismail,  dan  yang  menjadi  pegangan  mereka  adalah  hadits  Nabi  "Aku  adalah 
putra  dari  dua  orang  yang  akan  disembelih. "  Tidak  ada  perbedaan  pendapat 
bahwa  beliau  adalah  keturunan  Ismail  dan  ayah  yang  satu  lagi  adalah  ayahnya 
sendiri,  yaitu  Abdullah  bin  Abdul  Muththalib.  Sekarang  aku  justru  mendapatkan 
para  penyusun  dalil-dalil  ini  memilih  pendapat  bahwa  yang  disembelih  itu  adalah 
Ishaq." 
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Muththalib.  Sekarang  aku  mendapati  para  penyusun  dalil-dalil  ini 
memilih  pendapat  bahwa  yang  disembelih  itu  adalah  Ishaq. 

Riwayat  dari  Wahb  bin  Munabbih  adalah  salah  satu 
pembahasan  dalam  ilmu  ini. 
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4049/58.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Isfiraini  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Al  Hasan  bin  Al  Bara  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Mun’im  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
Wahb  bin  Munabbih,  dia  berkata:  Hadits  tentang  Ishaq  ketika  Allah 
memerintahkan  Ibrahim  untuk  menyembelihnya:  Allah 
menganugerahkan  Ishaq  kepada  Ibrahim  pada  malam  dia  berpisah 
dengan  malaikat.  Ketika  Ishaq  berusia  tujuh  tahun  Allah  pun 
mewahyukan  kepada  Ibrahim  untuk  menyembelihnya  dan 
menjadikannya  Kurban.  Kurban  pada  saat  itu  diterima  dan  diangkat 
(ke  langit).  Lalu  Ibrahim  menyembunyikan  hal  itu  dari  Ishaq  dan 
semua  orang,  dia  menyampaikan  rahasia  ini  kepada  salah  seorang 
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teman  dekatnya.  Lalu  berkatalah  Al  Ghazir  Ash-Shiddiq  — dia  adalah 
orang  pertama  yang  beriman  kepada  Ibrahim — ,  “Sesungguhnya  Allah 
tidak  pernah  menguji  orang  seperti  ini  selain  kepada  dirimu.  Dia 
hanya  ingin  mengujimu,  maka  janganlah  berburuk  sangka  kepada 
Allah,  karena  Allah  menjadikanmu  sebagai  imam  bagi  manusia.  Tidak 
ada  daya  upaya  bagi  Ibrahim  dan  Ishaq  kecuali  atas  pertolongan  Allah 
Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha  Penyayang....”  Wahb  lalu 
menyebutkan  hadits  dengan  redaksi  yang  panjang. 

Wahb  berkata:  Telah  sampai  berita  kepadaku  dari  Nabi  #, 
beliau  bersabda,  "Ishaq  mendahului  orang-orang  dalam  hal 
panggilan  yang  belum  ada  seorang  pun  mencapainya.  Dia  akan 
berdiri  di  Hari  Kiamat  nanti  dan  dia  akan  memberi  syafaat  kepada 
pendukung  dakwah  ini. 

Allah  lalu  menghadap  Ibrahim  di  tempat  ini  dan  berfirman, 
'Dengarkan  ini  dariku,  wahai  Ibrahim,  wahai  orang  paling  benar  di 
'antara  orang-orang  benar'.  Dia  juga  berkata  kepada  Ishaq, 
'Dengarkan  dariku,  wahai  Ishaq,  wahai  orang  yang  paling  sabar  di 
antara  semua  penyabar.  Aku  telah  menguji  kalian  berdua  pada  hari 
ini  dengan  ujian  yang  besar,  yang  belum  pernah  aku  ujikan  kepada 
seorang  pun  di  antara  makhluk-Ku.  Aku  mengujimu,  wahai  Ibrahim, 
dengan  kebakaran,  tapi  kamu  bersabar  dengan  kesabaran  yang  tidak 
dimiliki  siapa  pun  di  alam  ini.  Aku  juga  mengujimu  dengan  jihad  di 
jalan-Ku,  padahal  kamu  hanya  seorang  diri  dan  lemah,  tapi  kamu 
membenarkan  dan  bersabar,  yang  belum  pernah  ada  seorang  pun 
membenarkan  seperti  itu  di  alam  ini.  Sedangkan  engkau,  wahai  Ishaq, 
Aku  telah  mengujimu  dengan  menyembelihmu  dan  kamu  tidak  bakhil 
dengan  dirimu.  Kamu  juga  tidak  menganggap  itu  sesuatu  yang  besar 
demi  kepatuhan  pada  ayahmu,  dan  kamu  tenang  melaksanakannya 
hanya  karena  Allah  demi  mendapatkan  pahala  dari-Nya  dan 


kalian  berdua  sebuah  janji  yang  tidak  akan  Aku  tahan.  Untukmu, 
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wahai  Ibrahim,  akan  masuk  surga  dan  kamulah  kekasih-Ku  dari 
kalangan  langit  dan  bumi,  bukan  orang  lain  di  alam  ini .  Itu  adalah 
keutamaan  yang  tidak  diraih  oleh  siapa  pun  sebelum  dan  setelakmu' . 

Ibrahim  lalu  sujud  mengagungkan  Tuhannya  ketika 
mendengar  firman  Allah  itu  sebagai  bentuk  syukur  kepada-Nya. 

■;  (Allah  berfirman),  'Sedangkan  kamu,  ya  Ishaq,  silakan  kamu 
berharap  kepadaku  apa  saja  yang  kamu  mau.  Mintalah  kepada-Ku 
niscaya  Aku  kabulkan'.  Ishaq  berkata,  'Wahai  Tuhanku,  aku  minta 
kepada-Mu  untuk  memilihku  bagi  diri-Mu  dan  mempersilakanku 
memberi  syafaat  kepada  para  hamba-Mu  yang  bertauhid,  sehingga 
setiap  hamba-Mu  yang  menjumpai-Mu  dalam  keadaan  tidak  pernah 
menyekutukan-Mu  dengan  apa  pun  maka  Engkau  akan 
membebaskannya  dari  neraka'. 

Tuhannya  berkata  kepadanya,  'Kamu  sudah  mendapatkan  apa 
yang  kamu  minta  dan  Aku  sudah  rangkum  kekuasaanmu  dan  apa  yang 
Aku  janjikan  kepadamu  tidak  akan  Aku  ingkari.  Aku  tidak  akan 
menahan  janji  itu  dan  memberikannya  dengan  senang  hati  dan  tidak 
tertolak'."5* 
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58  A^s-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Abdul  Mun’im  bin  Idris  perawi  dha'if. 
Kalaupun  khabar  ini  shahih  dari  Wahb,  namun  darimana  dia  mendapatkan  kisah 
kbijrafat  semacam  ini  kecuali  dari  buku-buku  yang  dinukil  oleh  orang-orang 
Yahudi  yang  telah  mengubah  Taurat!  Apalagi  kalau  bukan  dari  itu.” 
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4050/59.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ghassan  An-Nahdi  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  At-Tamimi,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah,  “Dan  (ingatlah),  ketika  Ibrahim  diuji  Tuhannya 
dengan  beberapa  kalimat  (perintah  dan  larangan),  lalu  Ibrahim 
menunaikannya. "  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  124),  dia  berkata,  “Itu  adalah 
manasik  haji.”59 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  dan  ada  beberapa  syahid  yang  aku 
sebutkan  dalam  bab:  Manasik. 


Kisah  Nabi  Luth  & 


Beberapa  riwayat  sepakat  bahwa  dia  berasal  dari  keluarga 
Ibrahim.  Namun,  ada  perbedaan  pendapat  apakah  dia  anaknya  ataukah 
anak  saudaranya? 
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59  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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4051/60.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Isfiraini  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Al  Hasan  bin  Al  Bara  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Mun’im  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Wahb 
bin  Munabbih,  dia  berkata,  "Ketika  Sarah  (istri  Ibrahim)  wafat, 
Ibrahim  menikahi  seorang  wanita  bernama  Hajur  dan  memperoleh 
tujuh  orang  anak,  yaitu  Bafis,  Madyan,  Kaisan,  Luth,  Sarkh,  Umaim, 
dan  Na’syan. 

Disebutkan  pula  dalam  kitab  Wahb,  bahwa  Madyan  adalah 
derajat  bagi  Ibrahim,  dan  Luth  salah  satu  dari  mereka.”60 
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4052/61.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  mengabarkan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Thalhah  Al  Qannad  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  <&,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Wahb  bin  Munabbih  berkata, 
“Nabi  Luth  &  adalah  anak  saudara  laki-laki  Ibrahim  Khalil 
(keponakannya).”61 

Hadits  ini  sanadnya  shahih. 


60  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

61  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  dan  diriwayatkan 
dari  Wahb,  dia  berkata,  Ibrahim  pergi  membawa  istrinya  (yaitu  Sarah)  dan  dia 
bersama  dengan  saudara  laki-lakinya  (yaitu  Luth)  menuju  negeri  Syam'. 
Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Ishaq,  Dia  adalah  Luth  bin  Faran  bin  Azar'.” 
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Dalam  kitab  Ismail  bin  Abdul  Karim  dari  Abdusshamad  bin 
Mughaffal,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Wahb  bin  Munabbih  berkata, 
“Ibrahim  keluar  bersama  istrinya  (Sarah)  dengan  membawa  saudara 
laki-lakinya  bernama  Luth.”  Ini  adalah  pendapat  ketiga. 
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4053/62.  Abu  Al  Hasan  bin  Syabbuwaih  Ar-Ra’is 
menceritakan  kepada  kami,  [...]  bin  Sasawaih  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Salamah 
bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq, 
dia  berkata,  “Nabi  Luth  &  adalah  Luth  bin  Faran  bin  Azar  bin 
Bakhur,  anak  saudara  laki-laki  Ibrahim  Al  Khalil.  Al  Mu'tafikah 
adalah  kaum  nabi  Luth.”62 
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62  Lih.  hadits  no.  4052. 
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4054/63.  Muhammad  bin  Ya’qub  dan  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Musa  Ash-Shaidalani  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami, 
Musa  bin  Ismail  memberitakan  (kepada  kami),  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah  «$,  tentang  firman  Allah  &,  “Atau  kalau 
aku  dapat  berlindung  kepada  keluarga  yang  kuat  (tentu  aku 
lakukan)."  (Qs.  Huud  [11]:  80),  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda, 
" Semoga  Allah  merahmati  Luth.  Dia  berlindung  kepada  keluarga 
yang  kuat.  Allah  tidak  pernah  mengutus  nabi  setelahnya  kecuali 
dalam  keadaan  kaya  di  antara  kaumnya.  ”63 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  tambahan  ini.  Mereka  berdua 
sama-sama  meriwayatkan  hadits  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id,  dan  Abu 
Ubaid  dari  Abu  Hurairah  secara  ringkas. 
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63  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish.  ■ 

Dalam  Al  Faidh  dikatakan,  "Al  Hakim  meriwayatkannya  dalam  Akhbar  Al 
Anbiyaa  (kisah  para  nabi)  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  Hadits  ini  sesuai 
syarat  Muslim  dan  disetujui  oleh  Adz-Dzahabi'." 
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4055/64.  Muhammad  bin  Ali  Ash-Shan’ani  mengabarkan 
kepada  kami,  Ali  bin  Al  Mubarak  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada 
kami,  Zaid  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  (tentang  firman 
Allah  #),  "Atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada  keluarga  yang 
kuat  (tentu  aku  lakukan)."  (Qs.  Huud  [11]:  80),  dia  berkata,  "Telah 
sampai  berita  kepada  kami,  bahwa  setelah  Luth  tidak  ada  nabi  yang 
diutus  kecuali  dalam  keadaan  kaya  di  antara  kaumnya.”64 
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4056/65.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  mengabarkan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Thalhah  Al  Qannad  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  dia  berkata,  "Luth  berangkat  dan  menetap 
di  perkampungan  Sadum,  dan  dia  mendapati  mereka  menikahi  sesama 
lelaki.  Allah  lalu  mengutusnya  kepada  mereka,  maka  dia  berdakwah 
kepada  mereka,  mengajari  mereka.  Salah  satu  khabar  tentang  mereka 
adalah  sebagaimana  yang  diceritakan  Allah  dalam  Kitab-Nya.”65 


64  Hadits  ini  tidak  tercantum  dalam  At-Talkhish. 

65  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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4057/66.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Akhmasi  mengabarkan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami, 
Humaid  bin  Mu’adz  menceritakan  kepadaku,  Mudrik  bin 
Abdurrahman  menceritakan  kepadaku,  H  asan  bin  Dzakwan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  H  asan,  dari  Samurah,  dari  Ka’b  Al 
Ahbar,  dia  berkata,  "Luth  adalah  nabi  Allah  dan  anak  saudara 
(keponakan)  Ibrahim.  Dia  berkulit  putih,  berwajah  tampan,  berhidung 
tipis,  bertelinga  kecil,  beijari  panjang,  dan  susunan  giginya  bagus.  Dia 
adalah  orang  terbaik  apabila  tertawa.  Dia  juga  orang  yang  paling  bijak 
dan  paling  sedikit  masalah  dengan  kaumnya.  Ketika  sampai  berita 
kepadanya  bahwa  kaumnya  merencanakan  kejahatan  atas  dirinya,  dia 
berkata,  "Andai  aku  memiliki  kekuatan  atau  berlindung  kepada 
keluarga  yang  kuat  menghadapi  kalian.”66 


66  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan?  Al  Hasan  bin  Dzakwan  dikatakan  oleh  Adz-Dzahabi  dalam  Al 
Mizan ,  "Dia  shalihul  hadits,  dianggap  dha  ’if  oleh  Ibnu  Ma’in  dan  Abu  Hatim, 
sementara  An-Nasa'i  berkata,  Tidak  kuat’." 
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4058/67.  Abu  Abdullah  bin  Baththah  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Jahm  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin 
Al  Faraj  menceritakan  kepada  kami,  Al  Waqidi  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Telah  sampai  berita  kepada  kami  bahwa  ketika 
Ibrahim  hijrah  ke  Syam  dan  mereka  mengeluarkannya  dari  sana  dalam 
keadaan  terusir,  berangkatlah  S  arah  bersamanya.  S  arah  berkata 
kepada  Ibrahim,  "Aku  telah  menyerahkan  diriku.”  Allah  pun 
mewahyukan  kepada  Ibrahim  untuk  menikahi  S  arah,  dan  itulah  wahyu 
pertama  yang  diturunkan  kepadanya. 

Di  antara  yang  beriman  kepadanya  kala  itu  adalah  Luth 
bersama  beberapa  orang  dari  kalangan  kaumnya.  Ibrahim  berkata, 
"Aku  akan  berhijrah  demi  Tuhanku.  Sesungguhnya  Dia  Maha  Perkasa 
lagi  Maha  Bijaksana.” 

Mereka  mengusir  Ibrahim  dari  negeri  Babil  menuju  negeri 
Muqaddasah  (Palestina).  Ketika  dia  menyeberangi  daerah  Harran, 
mereka  juga  mengusirnya  hingga  dia  menginjak  negeri  Yordania.  Di 
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sana  juga  ada  penguasa  yang  diktator,  sampai  kemudian  Allah 
menyematkannya. 

Ibrahim  lalu  kembali  ke  Syam  bersama  Luth,  kemudian  Allah 
mengangkat  Luth  menjadi  nabi  dan  mengutusnya  kepada  kaum 
Mu'tafikat  sebagai  rasul  dan  penyeru  kepada  Allah.  Kaum  itu 
menempati  lima  kota,  mulai  dari  yang  paling  besar  adalah  Sadum, 
Amud,  Arum,  Shu’ur,  kemudian  Shabur.  Jumlah  penduduk  negeri  ini 
adalah  4  juta  orang.  Luth  menetap  di  Sadum  dan  tinggal  bersama 
mereka  selama  kurang  lebih  20  tahun.  Di  sana  dia  memerintah  mereka 
berbuat  baik  dan  melarang  perbuatan  buruk  serta  mengajak  mereka  ke 
jalan  Allah  dengan  meninggalkan  perbuatan  keji  yang  mereka 
lakukan. 

Menerima  tamu  adalah  hal  yang  wajib  bagi  Luth  sebagaimana 
diwajibkan  pula  kepada  Ibrahim  dan  Ismail.  Sedangkan  kaumnya 
tidak  mau  menerima  tamu,  mereka  menikahi  kaum  pria  dan 
meniggalkan  kaum  wanita  hingga  hal  itu  membuat  Allah  mengubah 
mereka  melalui  lisan  Nabi-Nya  dalam  Al  Qur'an  yang  berbunyi, 
"Mengapa  kamu  mendatangi  jenis  lelaki  di  antara  manusia.  Dan 
kamu  tinggalkan  istri-istri  yang  dijadikan  oleh  Tuhanmu  untukmu, 
bahkan  kamu  adalah  orang-orang  yang  melampaui  batas. "  (Qs.  Asy- 
Syu’araa'  [26]:  166-165). 

Wahb  berkata:  Abdullah  bin  Abbas  menyebutkan  bahwa  yang 
membuat  mereka  menyukai  lelaki  tanpa  wanita  adalah,  mereka 
tadinya  memiliki  banyak  kebun  dan  buah-buahan  di  rumah-rumah 
mereka,  bahkan  buah-buahan  itu  sampai  di  jalan-jalan.  Kemudian 
mereka  ditimpa  musim  paceklik  dan  musim  kelaparan  yang  sangat, 
maka  berkatalah  sebagian  mereka  kepada  sebagian  lain,  "Kalau  saja 
kalian  melarang  para  musafir  untuk  memakan  buah-buahan  milik 
kalian  yang  ada  di  jalan-jalan  itu,  tentu  kalian,  akan  mendapatkan 
bahan  bertahan  hidup.”  Mereka  bertanya,  "Bagaimana  caranya?” 
Yang  mengusulkan  ini  lalu  berkata,  "Buat  sebuah  aturan  bahwa  siapa 
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saja  yang  datang  ke  kampung  kalian  maka  kalian  akan  menikahinya, 
menyeretnya,  dan  mengambil  semua  miliknya.  Dengan  begitu  orang- 
orang  tidak  akan  mendatangi  negeri  kalian  ini.” 

Kemudian  datanglah  iblis  kepada  mereka  dalam  wujud  anak 
kecil  yang  imut  dan  manis,  paling  manis  yang  pernah  dilihat  manusia. 
Mereka  lalu  mendatangi  anak  itu  dan  mengambilnya,  lalu 
menikahinya  dan  menyeretnya.  Kemudian  anak  itu  pergi. 

Setiap  kali  ada  tamu  mereka  akan  memperlakukannya  seperti 
itu.  Itulah  kebiasaan  mereka  sampai  datanglah  Luth  melarang  mereka 
melakukan  itu,  dia  berkata,  "Wahai  kaumku,  kalian  telah  melakukan 
kekejian  yang  belum  pernah  dilakukan  orang  sebelum  kalian....”  Dia 
kemudian  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  selengkapnya.67 
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67  Adz-Dzahabi  HHalr  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Muhammad  bin  Umar  bin  Waqid  sudah  dijelaskan  sebelumnya, 
bahwa  para  ulama  telah  sepakat  jika  dia  perawi  yang  dha  ’if.  ( 
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4059/68.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  mengabarkan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  menceritakan  kepada 
kami  dari  As-Suddi,  dari  Abu  Malik,  dari  Ibnu  Abbas  Rhadiyallahu 
'anhu  dan  dari  Murrah,  dari  Ibnu  Mas’ud,  serta  dari  beberapa  orang 
sahabat  Nabi  H  secara  marfu  beliau  bersabda, " Ketika  para  malaikat 
keluar  dari  rumah  Ibrahim,  mereka  lalu  menuju  kampungnya  Luth. 
Mereka  datang  ke  sana  di  pertengahan  siang.  Ketika  mereka  sampai 
di  sungai  Sadum,  mereka  bertemu  dengan  putri  Luth  yang  sedang 
mengambil  air  untuk  keluarganya.  Luth  sendiri  memiliki  dua  orang 
anak  perempuan.  Mereka  berkata  kepada  putri  Luth  ini,  'Wahai  gadis, 
adakah  rumah  yang  bisa  kami  singgahi?'  Dia  menjawab,  'Ya. 
Tunggulah  di  sini  dan  jangan  masuk  sampai  aku  mendatangi  kalian'. 
Dia  pun  bergegas  menemui  ayahnya  dan  menyampaikan,  'Wahai 
Ayahku,  aku  menemui  beberapa  pemuda  di  pintu  kota,  dan  aku  belum 
pernah  melihat  wajah  orang-orang  yang  lebih  bagus  daripada 
mereka.  Jangan  sampai  kaummu  mendapatkan  mereka  dan  menodai 


Kaum  Luth  melarangnya  menerima  tamu  sampai  mereka 
berkata,  'Jika  mereka  telah  halal  bagi  kami,  maka  barulah  boleh 
menerima  tamu  laki-laki'. 

Luth  lalu  mendatangi  mereka,  dan  tidak  ada  yang  tahu 
keberadaan  mereka  kecuali  keluarga  Luth.  Tapi  istri  Luth  keluar  dan 
memberi  tahu  orang-orang,  'Sesungguhnya  di  rumah  Luth  ada 
beberapa  laki-laki  yang  aku  belum  pernah  melihat  wajah  setampan 
mereka'. 

Akibatnya,  kaum  Luth  mendatangi  rumahnya  dengan 
berdesak-desakkan.  Ketika  mereka  tiba,  Luth  berkata,  'Wahai  kaumku, 
bertakwalah  kepada  Allah  dan  janganlah  kalian  menodai  tamuku. 
Bukankah  di  antara  kalian  ada  orang-orang  yang  bijak,  ini  ada  anak- 
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anakku  yang  lebih  suci  bagi  kalian  daripada  apa  yang  kalian 
inginkan'. 

Mereka  berkata,  'Bukankah  kami  telah  melarangmu  menerima 
tamu  laki-laki?  Kami  sudah  tahu  apa  hak  kami  terhadap  anak-anak 
perempuanmu  dan  kamu  pun  sudah  tahu  apa  yang  kami  mau'. 

Ketika  kaumnya  ini  tidak  mau  mendengarkan  Luth,  dia 
berkata  kepada  mereka,  'Andaikan  aku  memiliki  kekuatan  atau  bisa 
minta  bantuan  sebuah  keluarga  yang  kuat,  tentu  sudah  aku  hadapi 
kalian  agar  kalian  tidak  bisa  menyentuh  tamu-tamuku'. 

Ketika  Luth  mengatakan  itu,  Jibril  mengepakkan  satu 
sayapnya  yang  membuat  mata  mereka  tercolok  sehingga  mereka 
keluar  dalam  keadaan  buta  dan  hanya  saling  bergandengan  di 
belakang  satu  sama  lain  sambil  berkata,  'Tolong-tolong...  di  rumah 
Luth  ada  orang-orang  yang  ahli  sihir  di  muka  bumi'. 

Itulah  maksud  firman  Allah,  "Sesungguhnya  mereka  telah 
membujuknya  (agar  menyerahkan)  tamunya  (kepada  mereka),  lalu 
Kami  butakan  mata  mereka,  maka  rasakanlah  adzab-Ku  dan 
ancaman-ancaman-Ku. "  (Qs.  Al  Qamar  [54]:  37). 

Mereka  (tamu-tamu  Luth)  berkata,  'Wahai  Luth,  kami  adalah 
utusan  Tuhanmu  dan  mereka  tidak  akan  bisa  sampai  kepadamu.  Pada 
waktu  malam  nanti  berangkatlah  bersama  keluargamu  dan  jangan 
sampai  ada  di  antara  keluargamu  itu  yang  menoleh  ke  belakang, 
kecuali  istrimu,  maka  ikutilah  jejak  keluargamu.  Berangkatlah  ke 
tempat  yang  kalian  diperintahkan  ke  sana'. 

Allah  lalu  membuat  mereka  keluar  menuju  Syam.  Luth 
berkata,  'Mereka  akan  binasa  sebentar  lagi'.  Mereka  (malaikat)  itu 
berkata,  'Kami  tidak  diperintahkan  kecuali  pada  waktu  Subuh. 
Bukankah  Subuh  sudah  dekat?' 

Ketika  tiba  waktu  sahur,  keluarga  Luth  pergi,  dan  ikut  pula 
bersamanya  istrinya.  Itulah  maksud  firman  Allah,  " Kecuali  keluarga 
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Luth,  mereka  Kami  selamatkan  sebelum  fajar  menyingsing.  ”  (Qs.  Al 
Qamar  [54]:  34).68 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


Kisah  Nabi  Hud  «k 
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4060/69.  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Hasyimi  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  S  alam  ah  dan  Husain  bin  Muhammad  bin 
Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Nashr  bin  Ali  Al 
Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  mengabarkan  kepadaku 
dari  Syu’bah,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Amr  bin  Maimun,  dari  Abdullah, 
dia  berkata,  “Nabi  Hud  &  adalah  seorang  laki-laki  yang  keras.”69 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


68  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

69  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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4061/70.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Ghiyats  Al 
Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abi  Khaitsamah 
menceritakan  kepada  kami,  Muammal  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Atha  bin  As- 
Sa'ib  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abdurrahman  bin  Sabith,  dia 
berkata,  “Sesungguhnya  tidak  akan  binasa  suatu  umat  kecuali  nabi 
umat  itu  mendapatkan  Makkah,  lalu  beribadah  di  dalamnya  hingga  dia 
meninggal.  Sesungguhnya  kuburan  Hud  ada  di  antara  Hijr  dan 
Zamzam.”70 
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70  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4062/71.  Abu  Al  H  asan  Muhammad  bin  Ahmad  bin 
Syabbuwaih  Ar-Ra'is  menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Ja’far  bin 
Muhammad  An-Naisaburi  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mihran 
Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Salamah  bin  Al  Fadhl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abu  Sa’id  Al  Khuza’i,  dari  Abu  Thufail 
Amir  bin  Watsilah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ali  bin  Abu  Thalib 
<$,  berkata  kepada  seorang  laki-laki  dari  Hadhramaut,  “Apakah  kamu 
melihat  ada  bukit  pasir  berwarna  merah  bercampur  lumpur  merah, 
serta  banyak  pohon  bidara  di  sebelah  sini  dan  sini?”  Orang  itu  berkata, 
“Wahai  Amirul  Mukminin,  engkau  menggambarkan  sesuatu  seakan- 
akan  engkau  pernah  melihatnya.”  Ali  berkata,  “Tidak,  aku  hanya 
diceritakan  tentang  itu.”  Orang  Hadhramaut  ini  berkata,  "Memangnya 
ada  apa  dengarnya,  wahai  Amirul  Mukminin?”  Ali  menjawab,  "Itu 
adalah  kuburan  Hud  i&.”71 
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71  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Dalam  Al  Mizan  Adz-Dzahabi  menyebutkan  bahwa  Salamah  bin 
Al  Fadhl  bin  Al  Abrasy  dianggap  dha’if  oleh  Ibnu  Rahawaih.  Al  Bukhari 
berkata,  "Dalam  haditsnya  ada  kemungkaran.’’  Ibnu  Ma’in  berkata,  "Kami 
menulis  darinya,  dan  dalam  masalah  kisah  peperangan  tidak  ada  kitab  yang  lebih 
lengkap  dari  kitabnya.”  An-Nasa'i  berkata,  "Dha  ’if."  Abu  Hatim  berkata,  "Tidak 
bisa  dijadikan  acuan.”  Al  Mizan  (2/192). 


I  84  |  —  Al  Mustadrak 


bl  iS ciol  Jsft ^-i  ^  0* 

llflj  p-fcrf^  (*-fs?  °^JJ  ^ 

j^Lni  L-4  Sl}  '$&■  ^  &&  J~Z  ^  oiO  Ji 

%  &&  ^  X' ' ^  l^j^1  ^  o^i  pj  r*^'  ^b-  ^ 

cJdf  txi  Ijfj  dii  tliisJ  j*-^  L»Corf  {*-$^r  j*S^l 

yj  J4S^3  'r&'A  rv/j*  ]y^ 

j^Ji^f  j*  0»^'  ^  J* 

J>-  u>j^'  oS  *&  C*-'*'  i^L'Ai 

•f4^ 

Jl  £}* j  J.  i'  y  ^  rf^i  ^  ^ 

S30  S*J  0\5r  r  J  J  fc  J  {j  J  jl  **  jl 

J. P  oilS”j  J  yi  ^  'ljZ'^~A  ^  l>?  *</“^ 

^_$Ilp  auI  L-jop  L*!»  cUU^rj  Ulj  t_wa^-f 

aSjI  JI-jf  ^>'  OjS  ^j-dy  v^w»f  i*  J*  \y*J 

•  {&&  (►*<£* 

4063/72.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Isfiraini  mengabarkan 
kepada  ^rni,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al  Bara  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Mun’im  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Wahb  bin  Munabbih  ditanya  tentang  Hud, 
apakah  dia  bapak  Al  Yaman  yang  memiliki  keturunan  mereka?  Wahb 
menjawab,  "Bukan,  dia  adalah  saudara  Al  Yaman.  Dalam  Taurat  dia 
Hinagahkan  kepada  Nuh,  tapi  ketika  teijadi  fanatisme  golongan  antara 


Al  Mustadrak  —  |~85~1 


kaum  Arab,  Mudhar  membanggakan  diri  dengan  ayah  mereka,  yaitu 
Ismail.  Lalu  Yaman  juga  membanggakan  diri  dengan  ayah  mereka, 
yaitu  Hud,  agar  mereka  juga  dianggap  keturunan  nabi,  padahal  Hud 
bukan  nenek  moyang  mereka,  melainkan  saudara  Al  Yaman.  Dia 
diutus  ke  Aad.” 

Wahb  tidak  menamainya  Aad  dan  tidak  menasabkan  sukunya. 
Di  dunia  ini  tidak  ada  umat  yang  lebih  banyak  daripada  jumlah 
mereka,  tidak  ada  yang  fisiknya  sama  besarnya  dengan  mereka  dan 
kekuatan  tenaga  mereka.  Ketika  mereka  melihat  ada  angin  mengarah 
kepada  mereka,  mereka  justru  berkata  kepada  Hud,  "Kamu  menakut- 
nakuti  kami  dengan  angin?!” 

Mereka  lalu  mengumpulkan  keturunan  mereka,  harta-harta 
mereka,  dan  kendaraan-kendaraan  mereka  di  sebuah  jalan  bukit. 
Mereka  berdiri  di  pintu  masuk  jalan  itu  untuk  menghalau  angin  agar 
tidak  mengenai  harta  dan  keluarga  mereka.  Tapi  angin  itu  masuk 
melalui  kaki  mereka  sampai  menjungkalkan  mereka. 

Wahb  berkata,  "Ketika  Allah  mengutus  Hud  bin  Rabah  bin 
Harits  bin  Aad  bin  Aush  bin  Iram  bin  Sam  bin  Nuh  kepada  mereka, 
bangsa  Aad  sudah  memiliki  tempat  tinggal  di  padang  pasir,  dan 
tempat  mereka  adalah  yang  paling  subur,  yang  paling  banyak  rumput 
dan  sungainya.  Tapi  ketika  Allah  murka  kepada  mereka,  mereka  justru 
menyembah  berhala  selain  Allah,  maka  Allah  mengirim  angin  yang 
membinasakan  kepada  mereka.”72 


72  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan-  Abdul  Miin'im  bin  Idris  ini  dikatakan  oleh  Adz-Dzahabi  sebagai 
perawi  yang  dha'if. 

Sementara  itu  dalam  Al  MzanAdz-Dzahabi  berkata,  "Dia  terkenal  sebagai 
tukang  cerita  dan  tidak  bisa  dijadikan  pegangan.  Lebih  dari  satu  orang  yang 
meninggalkannya.”  Al  Mizan  (2/668). 
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4064/73.  Abu  Sa’id  Al  Akhmasi  mengabarkan  kepada  kami  di 
Kufah,  Al  Husain  bin  Humaid  bin  Ar-Rabi’  menceritakan  kepada 
kami,  Marwan  bin  Ja’far  menceritakan  kepadaku,  Humaid  bin  Mu’adz 
menceritakan  kepadaku,  Mudrik  menceritakan  kepadaku,  Al  H asan 
bin  Dzakwan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  H asan,  dari  Samurah, 
dari  Ka’b,  dia  berkata,  "Nabi  Hud  adalah  orang  yang  paling  mirip 
dengan  Adam  a&t  ”73 

Kisah  Nabi  Shalih* 
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73  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hacjits  ini  sanadnya  sangat  lemah 
( waahin ).” 
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4065/74.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada  kami,  Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dari  Nauf  Asy- 
Syami,  bahwa  Nabi  Shalih  berasal  dari  Arab.  Ketika  Allah 
membinasakan  kaum  Aad,  bangkitlah  kaum  Tsamud.  Mereka  menjadi 
penguasa  bumi  dan  menjadi’banyak.  Kemudian  mereka  mendurhakai 
Allah  dan  menampakkan  kerusakan  serta  menyembah  selam  Allah. 
Akhirnya  Allah  mengutus  Shalih  kepada  mereka. 

Tsamud  ini  sendiri  adalah  kaum  Arab  yang  memiliki  nasab 
paling  tengah  Han  kedudukan  paling  utama.  Rumah-rumah  mereka  ada 
di  daerah  Al  Hijr.  Jaraknya  18  mil  dari  lembah  perkampungan  antara 
Al  Hijr  menuju  Hijaz.  Allah  mengutus  seorang  pemuda  kepada 
mereka  yang  menyeru  mereka  ke  jalan  Allah.  Tapi  sampai  pemuda  ini 
tua,  tidak  ada  yang  mengikutinya  kecuali  sedikit  dan  dalam  posisi 
lemah.  Akhirnya  kaum  Aad  dan  Tsamud  binasa  beserta  semua  orang 
dari  umat-umat  itu.  Mereka  berasal  dari  keturunan  Lawidz  bin  Sam 
bin  Nuh,  antara  Nuh  dengan  Ibrahim  tidak  ada  nabi  kecuali  Hud  dan 
Shalih.74 


74  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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4066/75.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Akhmasi  mengabarkan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Humaid  bin  Ar-Rabi’  menceritakan  kepada 
kami,  Marwan  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin 
Mu’adz  menceritakan  kepada  kami,  Mudrik  menceritakan  kepadaku, 
Al  Hasan  bin  Dzakwan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  Al 
Bashri,  dari  Samurah,  dari  Ka’b,  dia  berkata,  "Kemudian  Shalih  ini 
adalah  nabi  yang  mirip  dengan  Isa  putra  Maryam,  berkulit  merah 
keputihan  dan  berambut  lurus.”75 
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75  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Dari  Ka’ab  dengan  sanad  tersebut  dari 
riwayat  Samurah.”  Dia  lalu  menyebutkan  haditsnya. 
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4067/76.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Isfiraini  mengabaikan 
kepada  kami.  Abu  Al  Hasan  bin  Al  Bara  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Mun’im  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
Wahb  bin  Munabbih,  dia  berkata:  Kisah  tentang  Shalih  bin  Ubaid  bin 
Jabir  bin  Tsamud  bin  Jabir  bin  Sam  bin  Nuh,  Wahb  berkata, 
"Sesungguhnya  Allah  mengutus  Shalih  kepada  kaumnya  ketika  dia 
baru  saja  beranjak  dewasa.  Dia  adalah  seorang  yang  berkulit  merah 
agak  keputihan,  berambut  lurus  dan  berjalan  tanpa  menggunakan  alas 
kaki  sebagaimana  halnya  Isa  putra  Maryam  yang  tidak  pernah 
menggunakan  sepatu,  tidak  pernah  menggunakan  minyak  rambut, 
tidak  memiliki  rumah  atau  tempat  tinggal  serta  selalu  bersama  dengan 
unta  betina  Tuhannya.  Kemana  saja  unta  itu  menghadap  kesitulah  dia 
menghadap,  dan  dimana  pun  unta  itu  turun  maka  disitu  pula  dia 
singgah.  Dia  berpuasa  selama  40  hari  sebelum  unta  itu  disembelih.  Di 
tangan  kanannya  ada  sebuah  tanda.  Dia  tinggal  bersama  kaumnya 
selama  40  tahun  menyeru  mereka  ke  jalan  Allah  dari  sejak  dia  remaja 
sampai  dia  tua,  dan  jumlah  kaumnya  tidak  bertambah  melainkan 
bertambah  keingkarannya.”76 
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76  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Wahb  dengan 
sanad  yang  sangat  lemah.  Shalih  bin  Ubaid  berkata....”  Dia  lahi  menyebutkan 
sisa  sanad  dan  hadits  tersebut 
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4068/77.  Abu  Zakariya  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Abdullah  Al  Busyanji  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin 
Ka’b  Al  Halabi  menceritakan  kepada  kami,  Harmalah  bin  Abdul  Aziz 
bin  Ar-Rabi’  bin  Sabrah  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dia  berkata: 
Pada  Perang  Tabuk  kami  singgah  di  Hijr,  maka  Nabi  bersabda, 
" Barangsiapa  membuat  makanan  dari  air  ini  maka  hendaklah  dia 
membuangnya.  ”  Ada  di  antara  mereka  yang  sudah  mengadoni  tepung 
dan  mengaduk  roti  dengan  air  tersebut,  tapi  mereka  semua 
membuangnya.77 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya,  mereka  sama-sama  meriwayatkan  hadits 
Juwairiyyah  bin  Asma'  dari  Nafi,  dan  Ibnu  Umar,  bahwa  orang-orang 
singgah  bersama  Rasulullah  di  Hijr  kaum  Tsamud,  tanpa  redaksi 
hadits  tersebut. 
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77  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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4069/78.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Musaddad 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan 
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kepada  kami  dari  Abu  Bakar  bin  Abdullah,  dari  Syahr  bin  Hausyab, 
dari  Amr  bin  Kharijah,  dia  berkata:  kami  berkata  kepadanya, 
"Ceritakan  kepada  kami  kisah  kaum  Tsamud.”  Dia  berkata:  Akan  aku 
ceritakan  kepada  kalian  dari  Rasulullah  tentang  Tsamud.  Tsamud 
adalah  kaum  Nabi  Shalih,  Allah  memberikan  usia  yang  panjang 
kepada  mereka  di  dunia.  Bahkan  ada  di  antara  mereka  yang 
membangun  rumah  dari  tanah  berlumpur,  dan  rumah  itu  sudah 
masanya  untuk  roboh  sementara  penghuninya  masih  hidup.  Ketika 
mereka  melihat  kenyataan  demikian,  mereka  berimsiatif  untuk 
membuat  rumah  di  badan-badan  gunung.  Mereka  memahat  gunung 
lalu  membentuk  ruangan  di  dalamnya,  bahkan  menyekat-nyekatnya. 
Mereka  juga  punya  penghidupan  yang  memadai. 

Mereka  berkata,  "Wahai  Shalih,  berdoalah  kepada  Tuhanmu 
untuk  kami  agar  menunjukkan  sebuah  tanda  yang  dengan  itu  kami 
tahu  bahwa  kamu  adalah  seorang  utusan  Allah.” 

Shalih  pun  berdoa  kepada  Tuhannya,  dan  Allah  mengeluarkan 
seekor  unta  betina  kepada  mereka,  yang  unta  itu  punya  waktu  untuk 
minum  satu  hari  dan  mereka  mengambil  air  minum  pada  hari  yang 
lain,  sebagaimana  telah  diketahui.  Jika  tiba  waktu  minum  bagi  unta  itu 
maka  mereka  harus  membiarkannya  dan  mengosongkan  tempat  air 
hanya  untuknya.  Mereka  bahkan  menyediakan  air  untuknya  dalam 
wadah-wadah  dan  bejana-bejana. 

Allah  lalu  mewahyukan  kepada  Shalih,  "Kaummu  akan 
menyembelih  unta  itu.  ”  Dia  pun  bertanya  kepada  mereka,  tapi  mereka 
berkelit,  "Kami  tidak  akan  melakukan  itu.”  Shalih  berkata,  "Kalaupun 
bukan  kalian  yang  menyembelih,  dikhawatirkan  akan  ada  generasi 
yang  lahir  dari  kalian  yang  akan  menyembelihnya.”  Mereka  bertanya, 
"Apa  pertanda  dari  generasi  yang  akan  lahir  itu,  karena  kalau  kami 
temukan  maka  akan  kami  bunuh  dia.”  Shalih  berkata,  "Dia  adalah 
anak  laki-laki  yang  berkulit  coklat,  bermata  biru,  dan  berambut 
pirang.” 
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Di  kota  itu  sendiri  ada  dua  orang  tua  yang  punya  kedudukan 
terhormat  dan  banyak  penjaganya.  Salah  satu  dari  mereka  punya  anak 
laki-laki  yang  sudah  ingin  menikah,  sedangkan  yang  satu  lagi  punya 
anak  perempuan  yang  belum  juga  ditemukan  laki-laki  yang  sepadan 
untuk  menjadi  suaminya.  Suatu  ketika  kedua  orang  tua  ini  bertemu  di 
suatu  majelis,  dan  salah  satu  dari  mereka  berkata,  "Apa  yang 
menghalangimu  menikahkan  anakmu?”  Lalu  dijawab,  "Aku  belum 
menemukan  orang  yang  sepadan  dengannya.”  Berkatalah  yang  punya 
anak  wanita,  "Putriku  sepadan  untuknya.” 

Akhirnya  mereka  menikah  dan  mendapatkan  anak  laki-laki 
dengan  ciri  yang  disebutkan  itu.  Di  kota  itu  sendiri  ada  delapan 
kelompok  yang  suka  berbuat  kerusakan  di  muka  bumi.  Shalih  berkata 
kepada  m^rfka,  "Sesungguhnya  yang  akan  membunuh  unta  itu  adalah 
salah  satu  dari  kalian,  maka  pilihlah  delapan  wanita  dari  berbagai 
kabilah  kampung!" 

Mereka  pun  menjadi  tim  investigasi,  mereka  berkeliling 
negeri,  dan  setiap  kali  ada  wanita  hamil  mereka  akan  menunggu  anak 
apa  yang  akan  dilahirkannya.  Apabila  laki-laki  mereka  akan 
melihatnya  dulu,  namun  apabila  perempuan  maka  mereka  akan 
membiarkannya. 

Ketika  mereka  mendapatkan  bayi  yang  lahir  sesuai  tanda  itu, 
para  wanita  berteriak,  "Inilah  bayi  yang  dimaksud  oleh  rasulullah  Nabi 
Shalih." 

Para  investigator  tersebut  ingin  menangkapnya,  tapi  kedua 
kakek  bayi  itu  menghalangi  mereka.  Mereka  lalu  berkata,  "Kalau 
Shalih  menginginkan  ini  maka  kami  akan  membunuhnya,  karena  dia 
adalah  seburuk-buruk  anak  yang  dilahirkan.” 

Dalam  satu  hari  ada  satu  orang  yang  menjadi  pemuda,  tiap  satu 
Jumat  ada  satu,  tiap  satu  bulan  ada  satu,  tiap  satu  tahun  ada  satu.  Lalu 
kedelapan  kelompok  yang  selalu  berbuat  kerusakan  tadi  pun 
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berkumpul  bersama  kedua  orang  syaikh  tersebut  sehingga  menjadi 
sembilan  kelompok.  Mereka  berkata,  "Kita  gunakan  anak  ini  karena 
kedudukan  dan  kemuliaan  kedua  kakeknya." 

Shalih  sendiri  tidak  tidur  di  negerinya  bersama  kaumnya  itu, 
melainkan  dia  tidur  di  sebuah  tanah  lapang,  di  masjid  yang  disebut 
masjid  Shalih,  di  sanalah  dia  bermalam.  Apabila  sudah  menjelang 
pagi  dia  kembali  ke  perkampungan  kaumnya  untuk  mengajar  mereka, 
Han  apabila  sudah  sore  dia  kembali  ke  masjid  itu. 

Rasulullah  #  bersabda,  "Ketika  mereka  berkeinginan 
membuat  makar  terhadap  Shalih,  mereka  pun  berjalan  hingga  sampai 
di  tempat  minum  yang  ada  di  jalanan  tempat  Shalih.  Kedelapan 
kelompok  ini  bersembunyi  di  dalamnya  dan  berkata,  'Kalau  dia  keluar 
maka  kita  akan  membunuhnya  lalu  mendatangi  keluarganya  dengan 
menyergapnya  pada  waktu  malam'.  Tapi  Allah  kemudian 
memerintahkan  bumi  untuk  menindih  mereka.  Mereka  lalu  berkumpul 
dan  berjalan  ke  arah  sang  unta  betina  yang  sedang  berada  di 
telaganya.  Sang  pemberi  minum  berkata  kepada  salah  seorang  dari 
mereka,  'Datangilah  dia  dan  sembelihlah'.  Ada  yang  mendatanginya, 
tapi  merasa  itu  terlalu  besar,  sehingga  dia  mengundurkan  diri.  Lalu 
datang  lagi  yang  lain,  tapi  merasa  terlalu  besar  pula.  Setiap  kali 
mereka  mengutus  orang  maka  orang  itu  merasa  bahwa  unta  itu 
terlalu  besar.  Sampai  si  anak  ini  datang  ke  unta  itu  lalu  menebas 
lehernya,  dan  unta  ini  pun  roboh  menggelepar. 

Salah  satu  dari  mereka  mendatangi  Shalih  dan  berkata, 
'Temuilah  unta  itu,  karena  dia  sudah  tersembelih'.  Shalih  pun  menuju 
tempat  si  unta,  dan  orang-orang  berkata  kepadanya,  'Wahai  nabi 
Allah,  yang  membunuhnya  adalah  si  fulan,  kami  tidak  ada  dosa  dalam 
masalah  ini'. 
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Shalih  berkata,  'Tunggulah  apakah  kalian  mendapati  anak 
unta  ini.  Jika  kalian  mendapatkan  anaknya  maka  kemungkinan  Allah 
akan  mengampuni  kalian  dan  mengangkat  adzab-Nya  dari  kalian'. 

Mereka  lalu  keluar  mencari  anak  unta  itu,  tapi  ketika  si  anak 
unta  ini  melihat  induknya  menggelapar  dia  pun  mendatangi  gunung 
yang  rendah  yang  disebut  Gharah.  Anak  unta  itu  naik  dan  mereka 
mengejar  untuk  menangkapnya,  tapi  Allah  mewahyukan  kepada 
gunung  sehingga  dia  terbang  ke  langit,  bahkan  tak  sempat  diambil 
burung. " 

Shalih  lalu  masuk  ke  perkampungan,  dan  ketika  dia  melihat 
anak  unta  itu  menangis,  bahkan  sampai  mengalirkan  air  matanya 
untuk  kemudian  menghadap  ke  arah  Shalih,  lalu  bersuara  dengan 
satu  erangan,  lalu  mengerang  lagi,  lalu  mengerang  lagi,  Shalih 
berkata,  'Untuk  satu  erangan  ada  batas  waktu.  Kalian  akan 
bersenang-senang  di  rumah  kalian  selama  tiga  hari,  dan  itu  adalah 
janji  yang  tidak  akan  teringkari,  hanya  saja  pertanda  adzabnya 
adalah,  pada  hari  pertama  wajah  mereka  akan  menjadi  kuning,  pada 
hari  kedua  menjadi  merah,  dan  pada  hari  ketiga  menjadi  hitam'. 

Pada  pagi  harinya  tiba-tiba  wajah  mereka  menjadi  kuning 
seakan-akan  dicat  dengan  parfum.  Itu  menimpa  mereka  semua,  baik 
yang  masih  kecil  maupun  yang  sudah  besar,  baik  laki-laki  maupun 
wanita. 

Pada  sore  harinya  mereka  berteriak,  'Ingatlah,  sudah  lewat 
satu  hari  dari  pertanda  akan  datangnya  adzab!' 

Pada  hari  kedua  mereka  mendapati  wajah  mereka  memerah 
bagaikan  diolesi  darah.  Mereka  pun  berteriak  'Ingatlah,  kalian 
berada  di  hari  kedua  menjelang  datangnya  adzab!' 

Ketika  mereka  berada  pada  pagi  hari  ketiga,  mereka 
mendapati  wajah  mereka  menjadi  hitam  seakan  diolesi  dengan  arang. 
Mereka  berteriak  'Ingatlah,  adzab  akan  datang  kepada  kalian!' 
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Mereka  lalu  mempersiapkan  kain  kafan  dan  parfum  kematian 
dengan  batu  salju  dan  batu  api,  sedangkan  kafan  mereka  terbuat  dari 
hamparan  kulit,  kemudian  mereka  melemparkan  diri  ke  tanah.  Mereka 
memandang  ke  langit,  kemudian  memandang  lagi  ke  bumi.  Mereka 
tidak  tahu  dari  manakah  adzab  itu  akan  datang,  apakah  dari  langit 
ataukah  dari  bumi,  mereka  benar-benar  cemas  dan  ketakutan. 

Ketika  mereka  tiba  pada  pagi  hari,  hari  keempat,  datanglah 
suatu  pekikan  dari  langit  yang  membuat  jantung  mereka  putus,  maka 
mereka  pun  menjadi  bangkai  di  rumah  mereka  sendiri.  ”78 

Ini  adalah  hadits  lengkap  tentang  kisah  pembinasaan  kaum 
Tsamud  yang  hanya  diriwayatkan  oleh  Syahr  bin  Hausyab,  dan  tidak 
ada  sanad  lain  selain  ini. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  lain  secara  ringkas  dengan  sanad 
yang  shahih,  yangmenunjukkan  bahwa  kisah  yang  panjang  ini  shahih 
sesuai  syarat  Muslim. 
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78  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Abu  Bakar  bin  Abdullah  sangat 
lemah,  dan  dia  adalah  Ibnu  Abi  Maiyam.” 
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4070/79.  Abu  Bakar  Ismail  bin  Muhammad  Az-Za’farani 
menceritakan  kepada  kami  di  Riyy,  Abu  Bakr  Muhammad  bn  Al  Faraj 
Al  Azraq  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  dia- berkata:  Ibnu  Juraij  berkata:  Abu  Az- 
Zubtffr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir 
bin  Abdullah  berkata:  Ketika  Rasulullah  ^mendatangi  sebuah 
batu,dia  memuji  Allah  dan  bertahmid  kepada-Nya.  Kemudian  beliau 
bersabda,  "Amma  ba  ’d,  janganlah  kalian  meminta  kepada  rasul  kalian 
untuk  diperlihatkan  mulgizat.  Ini  adalah  kaum  Shalih,  mereka 
meminta  kepada  rasul  mereka  untuk  diperlihatkan  mukjizat,  lalu  Allah 
menciptakan  seekor  unta  betina  yang  keluar  dari  lorong  itu.  Unta  ini 
minum  dari  air  mereka  pada  hari  dia  dimunculkan.  ”79 


.  Kisah  Nabi  Syu’aib  & 
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4071/80.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ahmad  bin 
Syabbuwaih  Al  Marwazi  mengabarkan  kepada  kami,  Ja’far  bin 

79  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Muhammad  An-Naisaburi  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mihran 
menceritakan  kepada  kami,  Salamah  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dia  berkata,  “Syuaib  bin 
Mikail  adalah  seorang  nabi  yang  diutus  Allah.  Cerita  tentangnya  dan 
kaumnya  disebutkan  oleh  Allah  dalam  Al  Qur'an,  dan  ketika 
Rasulullah  H  menyebutnya  beliau  selalu  berkata,  ". Itu  adalah 
khathibnya  para  nabi,  karena  dia  biasa  mengulang-ngulang 
kaumnya.  ”80 
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4072/81.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Sulaiman  Al  Wasithi 
menceritakan  kepada  kami,  Syarik  bin  Abdullah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Simak  bin  Harb  dan  Salim  Al  Afthas,  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  &,  “Dan  sesungguhnya  kami 
benar-benar  melihat  kamu  seorang  yang  lemah  di  antara  kami.  ”  (Qs. 
Huud  [11]:  91),  dia  berkata,  “Syuaib  adalah  seorang  yang  buta.”81 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim. 


80  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan-  Lih.  catatan  kami  terhadap  Salamah  Al  Fadhl  bin  Al  Abrasy  pada 
hadits  no.  4062. 

81  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4073/82.  Al  H  asan  bin  Muhammad  Al  Isfiraini  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Bara  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Mun’im  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Allah 
mengutus  Syuaib  ke  penduduk  Madyan,  mereka  memiliki  pepohonan 
yang  rimbun,  mereka  kufur  terhadap  Allah,  curang  dalam  timbangan 
dan  takaran,  serta  suka  merusak  harta  orang  lain.  Allah  %  meluaskan 
rezeki  mereka  sebagai  bentuk  istidraj  (penguluran)  dalam  kekafiran 
mereka.  Syuaib  berkata  kepada  mereka,  “Wahai  kaum,  sembahlah 
Allah,  yang  tidak  ada  sembahan  lain  bagi  kalian  selain  Dia.  Janganlah 
kalian  mengurangi  takaran  dan  timbangan.  Aku  melihat  kalian 
sebenarnya  baik,  tapi  aku  takut  kalian  mendapatkan  siksa  pada  hari 
yang  meliputi.”82 


82  Adl-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Abdul  Mun’im  bin  Idris.  Lib.  komentar  kami  tentang  dirinya  pada 
hadits  no.  4063. 
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Salah  satu  perkataan  Syuaib  kepada  kaumnya  serta  jawaban 
kaumnya  terhadapnya  sudah  disebutkan  Allah  dalam  Kitab-Nya. 
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4074/83.  Ah  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Musa  Al 
Asyyab  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Zaid  saudara  Hammad 
bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Abi  Shaghirah 
menceritakan  kepada  kami,  Barir  Al  Bahili  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  kebinasaan 
kaum  Syuaib  dan  firman  Allah  #  kepada  mereka,  “...lalu  mereka 
ditimpa  adzab  pada  hari  mereka  dinaungi  awan.  Sesungguhnya  adzab 
itu  adalah  adzab  hari  yang  besar.  ”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  189). 
Ibnu  Abbas  berkata,  “Allah  mengirim  hawa  panas  yang  teramat  sangat 
kepada  mereka,  dan  mereka  mengambil  napas  mereka  dan  masuk  ke 
dalam  lorong  rumah.  Hawa  panas  itu  mengikuti  mereka  ke  dalam 
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lorong  rumah  sehingga  mereka  mengambil  napas  lalu  keluar  dari 
rumah  menuju  lapangan  terbuka.  Saat  itulah  Allah  mengirim  sebuah 
awan  yang  menaungi  mereka  dari  sinar  matahari,  dan  mereka 
merasakan  kedinginan  serta  rasa  enak,  sehingga  mereka  saling  panggil 
sampai  kemudian  semua  berkumpul  di  bawah  naungan  awan  itu. 
Ketika  itulah  Allah  mengirim  api  kepada  mereka.” 

Abdullah  bin  Abbas  berkata,  “Itulah  adzab  dari  naungan  awan 
yang  merupakan  adzab  yang  besar  pada  hari  itu.”83 
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4075/84.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 


83  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talfchish. 

Saya  katakan:  Sa’id  bin  Zaid  adalah  saudara  Hammad. 

Adz-Dzahabi  berkata  tentang  dirinya  dalam  Al  Mizan:  Ali  berkata  dari  Yahya  bin 
Ssi’id,  "Dha’if”  As-Sa’di  berkata,  "Dia  tidak  dijadikan  acuan,  dan  para  ulama 
melemahkan  haditsnya.”  An-Nasa'i  berkata,  "Tidak  kuat.”  Ahmad  berkata, 
"Tidak  ada  masalah  dengannya,  tapi  Yahya  bin  Sa’id  tidak  menganggapnya 
baik.” 

Lih.  Al  Mizan  (2/138). 
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Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  bin  Hazim 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Qatadah  berkata, 
“Allah  mengutus  Nabi  Syuaib  kepada  dua  umat,  yaitu  penduduk 
Madyan  dan  penduduk  pemilik  kebun  yang  lebat.  Ketika  Allah  hendak 
mengadzab  mereka,  Allah  mengirim  hawa  panas  yang  sangat  kepada 
mereka  dan  mengangkat  sebuah  adzab  yang  berbentuk  awan.  Ketika 
mereka  mendekat  ke  awan  itu  mereka  berharap  memperoleh  hawa 
dingin,  namnn  ketika  mereka  sudah  berada  di  bawahnya  mereka  pun 
dihujani.  Itulah  firman  Allah  &,  lalu  mereka  ditimpa  adzab  pada 
hari  mereka  dinaungi  awan... '. "  (Qs.  Asy-Syu’araa  [26]:  189). 
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4076/85.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam 
bin  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Warqa  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  Lalu 
mereka  ditimpa  adzab  pada  hari  mereka  dinaungi  awan.  ”  (Qs.  Asy- 
Syu’araa'  [26]:  189),  dia  berkata,  “Naungan  yang  berupa  adzab.”85 
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84  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

85  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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t  4077/86.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Qais  Al 
Farra  mengabarkan  kepadaku  dari  Zaid  bin  Aslam,  tentang  firman 
Allah  4£>,  "Mereka  berkata,  'Hai  Syu'aib,  apakah  shalatmu 
menyuruhmu  agar  kami  meninggalkan  apa  yang  disembah  oleh 
bapak-bapak  kami  atau  melarang  kami  melakukan  apa  yang  kami 
kehendaki  dalam  hal  harta  kami'?”  (Qs.  Huud  [11]:  87),  dia  berkata, 
“Salah  satu  perkara  yang  dilarang  untuk  mereka  adalah  menghapus 
dirham  (atau  dia  berkata  memotong  dirham)  maka  mereka  pun 
ditimpa  adzab  pada  hari  naungan  seakan  itu  adalah  adzab  pada  hari 
yang  besar.  Allah  mengirimkan  awan  dan  memerintahkan  matahari 
untuk  membakar  apa  saja  yang  ada  di  bumi.  Mereka  semua  lalu  keluar 
menuju  naungan  awan  tersebut,  dan  ketika  mereka  semua  sudah 
berkumpul  di  sana,  Allah  membuka  naungan  itu  sehingga  mereka 
tersengat  sinar  matahari  dan  terbakar  bagaikan  terbakarnya  belalang 
dalam  kuali.”86 


86  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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4078/87.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Abdullah  As-Sunni 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan 
kepada  kami,  Abdan  memberitakan  (kepada  kami).  Abu  Hamzah 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Jabir,  dari  Amir,  dan  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  “Jika  ada  ulama  yang  menceritakan  kepadamu  tentang 


Kisah  Nabi  Ya’qub  * 
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4079/88.  Bakr  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  mengabaikan 
kepadaku  di  Marwa,  Abdusshamad  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada 
kami,  Khalaf  bin  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dan  Ikrimah,  dan 
Ibnu  Abbas  4%,  dia  berkata,  “Ya’qub  bin  Ishaq  bin  Ibrahim  adalah 
Israil  ’alaihimus  salam.”** 


87  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

88  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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4080/89:  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  mengabarkan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Nashr  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Murrah,  dari  Abdullah,  dia  berkata, 
“Asbath  adalah  anak-anak  Ya’qub,  yaitu  Yusuf,  Benyamin,  Rubil, 
Yahudza,  Syam’un,  Lawi,  Daan,  Fahat,  dan  yang  lain.  Mereka 
berjumlah  12  orang.  Allah  menyebarkan  keturunan  mereka  menjadi 
dua  belas  keturunan  dari  pihak  ibu  {asbath),  dan  tidak  ada  yang  tahu 
nasab  mereka  kecuali  Allah  <*§>•  Allah  $  berfirman,  ‘‘Dan  mereka 
Kami  bagi  menjadi  dua  belas  suku  yang  masing-masingnya  berjumlah 
besar.  ”  (Qs.  Al  ^.’raaf  [7]:  160). 89 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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89  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4081/90.  Muhammad  bin  Shalih  bin  H ani  menceritakan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Ghasili  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Husain  bin  Amr  bin  Muhammad  Al  Anqazi  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  dia  berkata,  “Ishaq  bin  Ibrahim  Al  Khalil 
menikahi  seorang  wanita,  lalu  dia  mengandung  dua  orang  anak 
(kembar).  Ketika  dia  hendak  melahirkan,  kedua  anak  tersebut 
berkelahi  dalam  perutnya.  Ya’qub  ingin  keluar  sebelum  Iish,  maka 
berkatalah  Iish,  Demi  Allah,  jika  kamu  keluar  sebelum  aku  maka  aku 
akan  memberontak  dalam  perut  ibuku  ini  dan  aku  akan 
membunuhnya'.  Akhirnya  Ya’qub  mengalah  dan  keluarlah  Iish 
terlebih  dahulu,  dan  Ya’qub  keluar  setelahnya.  Akhirnya  yang 
pertama  keluar  ini  dinamakan  Iish  karena  dia  mendurhakai,  sedangkan 
yang  kedua  dinamakan  Ya’qub  karena  dia  keluar  setelah  yang  lain, 
meski  dia  yang  paling  tua  di  dalam  perut.  Akhirnya  kedua  anak  ini 
tumbuh  besar,  dan  Iish  adalah  anak  yang  paling  dicintai  oleh  ayah 
mereka,  sedangkan  Ya’qub  adalah  yang  paling  dicintai  ibu  mereka. 
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Iish  adalah  seorang  pemburu.  Ketika  Ishaq  sudah  tua  dia  pun  buta....” 
Dia  lalu  menyebutkan  hadits  yang  panjang.90 


Kisah  Nabi  Yusuf  & 
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4082/91.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya*qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan 
kepada  kami. 

Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  juga  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Hasan  bin  Maimun 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  AfFan  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Tsabit  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Anas,  dan 
Nabi  &,  beliau  bersabda,  ‘‘Yusuf  dan  ibunya  diberikan  setengah 
kebaikan.  ”91 


90  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sanadnya  lemah  sekali 

(waahin).”  „ 

91  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4083/92.  Mukram  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Hibban  bin  Mula’ib  menceritakan 
kepada  kami,  Sa’id  bin  Amir  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Amr  bin  Alqamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda, 
"Sesungguhnya  Al  Karim  (yang  mulia)  anak  yang  mulia,  anak  yang 
mulia.  Anak  yang  mulia  adalah  Yusuf  bin  Ya’qub  bin  Ishaq  bin 
Ibrahim,  nabi  Allah  anak  nabi  Allah  anak  nabi  Allah  anak  nabi  Allah, 
sang  kekasih  Allah.  ”92 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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92  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  ‘Telah  disebutkan  sebelumnya.” 
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4084/93.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami),  Muslim  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dia  berkata:  Asma  bin 
Kharijah  mendatangi  pintu  Abdullah  bin  Mas’ud  dan  berkata,  "Aku 
adalah  putra  syaikh-syaikh  yang  mulia.”  Abdullah  berkata,  "Itu  adalah 
Yusuf  bin  Ya’qub  bin  Ishaq  bin  Ibrahim.”93 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4085/94.  Abu  Abdullah  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Hudbah 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yunus,  dari  Ubaid,  dari  Al  Hasan,  bahwa  Yusuf  ^ 
dilemparkan  ke  dalam  sumur  pada  usia  dua  belas  tahun  dan  baru 
bertemu  dengan  ayahnya  lagi  setelah  berumur  delapan  puluh  tahun.94 


93  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 

94  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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4086/95.  Abu  Abdullah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur,  dari  Mujahid,  dari  Rabi’ ah  Al  Harasyi,  dia  berkata, 
"Kebaikan  (tampan  atau  cantik)  dibagi  hingga  dijadikan  untuk  Yusuf 
dan  Sarah  setengah,  lalu  untuk  semua  manusia  setengahnya  lagi.”95 
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95  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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4087/96.  Muhammad  bin  Yusuf  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Imran  An-Nasawi  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Zuhair  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin 
Ghanim  menceritakan  kepada  kami,  Salamah  bin  Al  Fadhl 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepadaku  dari  Rauh  bin  Al  Qasim,  dari  Abu  Harun,  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda  ketika 
beliau  mendeskripsikan  Yusuf  yang  sempat  beliau  lihat  di  langit 
ketiga,  "Aku  melihat  seorang  laki-laki  yang  rupanya  sama  dengan 
bulan  pada  malam  purnama.  Aku  berkata,  'Wahai  Jibril,  siapa  ini?' 
Dia  menjawab,  'Dia  adalah  saudaramu,  Yusuf.” 

Ibnu  Ishaq  berkata,  "Allah  menganugerahkan  kepada  Yusuf 
wajah  tampan  dan  kesempurnaan  postur  yang  tidak  Dia  anugerahkan 
kepada  siapa  pun  di  alam  ini,  baik  sebelumnya  maupun  setelahnya. 
Sampai  dikatakan  bahwa  dia  memiliki  setengah  keelokan,  dan 
setengahnya  lagi  dibagikan  kepada  orang-orang.”96 
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96  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  A  t-Talkhish. 

Saya  katakan:  Al  Fadhl  bin  Ghanim  Al  Khuza’i  dikatakan  dha'if  ( laisa  bisyai') 
oleh  Yahya.” 

Ad-Daraquthni  berkata,  "Tidak  kuat.”  , 

Al  Khathib  berkata  tentang  dirinya,  "Dha'if.” 

Lih.  Al  Mizan  (3/357). 
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4088/97.  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami 
di  Bukhara,  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Imran  Al  Akhmasi  menceritakan  kepada 
kami  j  Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin 
Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu 
Musa,  bahwa  Rasulullah  $  singgah  ke  tempat  seorang  Arab  badui.  Si 
badui  ini  menjamu  beliau  dengan  hangat  dan  beliau  berkata 
kepadanya,  "Wahai  arab  badui,  pintalah  apa  keperluanmu! ”  Dia 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  minta  seekor  unta  betina  lengkap 
dengan  peralatan  kendaraannya  dan  kambing  yang  memiliki  susu, 
yang  dapat  diperah  oleh  keluargaku.”  Beliau  berkata,  "Apakah  kamu 
tidak  sanggup  berlaku  seperti  yang  dilakukan  oleh  nenek  tua  dari 
kaum  bani  Israil?”  Para  sahabat  beliau  bertanya,  "Wahai  Rasulullah, 
memangnya  apa  yang  dilakukan  nenek  tua  bani  Israil?  Beliau 
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menjawab,  " Sesungguhnya  Musa  pernah  ingin  menuntun  jalan  bani 
Israil,  tapi  kemudian  mereka  tersesat  di  jalan.  Lalu  ada  seorang 
ulama  bani  Israil  yang  berkata  kepadanya,  'Kami  ceritakan 
kepadamu,  bahwa  Yusuf  telah  membuat  perjanjian  dengan  kami  atas 
nama  Allah,  bahwa  kami  tidak  boleh  keluar  dari  Mesir  kecuali 
dengan  membawa  tulang-belulangnya'.  Musa  bertanya,  'Siapa  di 
antara  kalian  yang  mengetahui  letak  kuburan  Yusuf?'  Mereka 
menjawab,  'Kami  tidak  tahu  kecuali  seorang  nenek  tua  bani  Israil’: 

Musa  lalu  mengirim  orang  untuk  menemui  nenek  itu,  dan 
Musa  berkata  padanya,  'Tunjukkan  kepadaku  letak  kuburan  Yusuf. 
Sang  nenek  berkata,  'Tidak,  demi  Allah  aku  tidak  mau  kecuali  aku 
bisa  bersamamu  di  surga'.  Rasulullah  (Musa  &k)  tidak  suka  dengan 
apa  yang  dia  katakan,  maka  dikatakanlah  kepadanya,  'Berilah  apa 
yang  dia  minta'.  Lalu  dia  pun  memberi  apa  yang  dia  minta. 

Nenek  itu  lalu  pergi  menuju  sebuah  danau,  kemudian  nenek  ini 
berkata,  'Siramkan  air  ke  atasnya'.  Ketika  mereka  menyiramkan  air, 
dia  berkata  lagi,  'Galilah  di  sini'.  Ketika  mereka  menggali,  ternyata 
mereka  menemukan  tulang-belulang  Yusuf  dan  mereka 
mengangkatnya  dari  tanah.  Akhirnya  jalan  pun  menjadi  terang  seperti 
pada  siang  hari. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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97  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Maknanya  menunjukkan  adanya 
tulang  Yusuf,  dan  ini  sudah  pernah  dijelaskan  sebelumnya.” 
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4089/98.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Akhmasi 
mengabarkan  kepadaku  di  Kufah,  Al  Husain  bin  Humaid  Ar-Rabi’ 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Ali  As-Sulami 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Hassan  menceritakan 
kepadaku  dari  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya, 
dia  berkata,  "Ilmu  Allah  dan  hikmah-Nya  itu  ada  pada  ahli  waris 
Ibrahim.  Pada  saat  itulah  Allah  memberikan  kekuasaan  kepada  Yusuf 
bin  Ya’qub  di  tanah  yang  disucikan,  dan  dia  menjadi  raja  selama  72 
tahun.  Itulah  firman  Allah, 'Ta  Tuhanku,  sesungguhnya  Engkau  telah 
menganugerahkan  kepadaku  sebagian  kerajaan  dan  telah 
mengajarkan  kepadaku  sebagian  ta'bir  mimpi."  (Qs.  Yuusuf  [12]: 
101).98 
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4090/99.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Ali  Al  Ju’fi  menceritakan  kepada  kami, 

98  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  beikata,  “Hadits  ini  shahih  ” 
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Al  Fudhail  bin  Iyadh  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Perpisahan  Yusuf  dari  pemeliharaan  Ya’qub  sampai  mereka  bertemu 
kembali  adalah  80  tahun.”99 
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4091/100.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Dinar  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Abdullah,  dia 
berkata:  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  "Yusuf 
hanya  dibeli  seharga  20  dirham.  Jumlah  anggota  keluarganya  saat 
mengunjunginya  di  Mesir  sebanyak  390  orang,  kaum  prianya  adalah 
Nabi  dan  para  wanita  adalah  shiddiqaat.  Demi  Allah,  saat  mereka 
(bani  Israil)  keluar  bersama  Musa,  jumlah  mereka  kala  itu  mencapai 
670  ribu  orang.”100 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


99  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

100  Adz-Dzahabi  dalam/ri-7a/*/ii?fc  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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4092/101.  Abu  Sa’id  Al  Akhmasi  mengabarkan  kepadaku,  Al 
Husain  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin  Ja’far 
As-Samuri  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin  Mu’adz 
menceritakan  kepadaku,  Mudrik  bin  Abdurrahman  menceritakan 
kepadaku,  Al  Hasan  bin  Dzakwan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Hasan,  dari  Samurah,  dari  Ka’ab,  dia  berkata,  "Anak  dari  Ya’qub 
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a rlafah  Yusuf  Ash-Shiddiq  yang  dipilih  Allah  dan  dimuliakan,  serta 
diberikan  ketampanan  dua  pertiga  bagian  dan  untuk  manusia  lainnya 
sepertiga  sisanya.  Dia  mirip  dengan  Adam  ketika  diciptakan,  dibentuk 
dan  ditiupkan  ruh  oleh  Allah,  sebelum  dia  melakukan  maksiat.  Tapi 
ketika  Adam  melakukan  kemaksiatan  maka  dicabutlah  cahaya  dan 
rona  wibawa  serta  ketampanan  darinya.  Padahal  Allah  telah 
memberikan  ketampanan,  cahaya  dan  rona  wibawa  kepada  Adam  saat 
diciptakan,  tapi  ketika  dia  melanggar  larangan  Allah  dan  melakukan 
dosa  maka  semua  itu  dicabut  darinya.  Setelah  dia  bertobat  Allah 
kembali  memberikan  ketampanan,  cahaya  dan  kewibawaan  itu  tapi 
hanya  sepertiganya  saja,  lalu  Allah  memberikan  semua  yang  dicabut 
dari  Adam  itu  kepada  Yusuf  dan  itu  tidak  diberikan  kepada  siapa  pun 
di  alam  ini.  Selanjutnya  Allah  memberikannya  ilmu  tabir  mimpi  dan 
dia  memberitahukan  apa  yang  dilihatnya  dalam  mimpi  bahwa  akan 
terjadi  begini  atau  belum  akan  terjadi.  Itu  diajarkan  Allah 
sebagaimana  Allah  mengajarkan  nama  segala  benda  kepada  Adam. 
Kalau  dia  (Yusuf)  tersenyum  maka  kamu  akan  melihat  cahaya  dalam 
tawanya,  kalau  dia  bicara  maka  kamu  akan  melihat  sinar  cahaya 
dalam  pembicaraannya  dan  akan  ada  kilatan  menyambar  di  antara 
gigi-giginya.”101 

Saya  ringkas  kisah  Yusuf  hanya  dengan  riwayat  yang  shahih, 
sebab  kalau  dikumpulkan  semua  riwayat  aneh  dari  Wahb  dan  Abu 
Abdullah  Al  Waqidi  tentu  biografinya  akan  panjang. 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Samurah,  dari 
Ka’ab,  dan  sanadnya  lemah  sekali  ( waahin ).” 
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Kisah  Nabi  Musa  dan  saudaranya  (Harun  bin  Imran) 
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4093/102.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ahmad  bin 
Syabhuwaih  Ar-Ra'is  menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Ja’far  bin 
Muhammad  An-Naisaburi  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mihran 
menceritakan  kepada  kami,  Salamah  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Musa  bin  Misya  bin  Yusuf  bin  Ya’qub  dilahirkan  dan 
menjadi  nabi  di  kalangan  bani  Israil  sebelum  Musa  bin  Imran  — 
sebagaimana  mereka  yakini — .  Mereka  juga  mengira  dialah  yang 
menuntut  ilmu  kepada  seorang  alim,  hingga  dia  menemui  seorang 
alim  yang  membakar  perahu,  membunuh  anak  kecil,  dan  membangun 
tembok.  Musa  bin  Misya  bersamanya,  kemudian  dia  pergi  dan 
terjadilah  apa  yang  terjadi  pada  keduanya.”102 

Al  Hakim  berkata:  Demikianlah  yang  disebutkan  oleh 
Muhammad  bin  Ishaq,  dan  dia  berdalil  dengan  hadits  yang  tsabit 
shahih  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  "Sesungguhnya  Nauf  Al  Bakkali 

102  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 


Al  Mustadrak  —  |  121  I 


mengira  Musa  yang  menjadi  teman  Khidhr  bukanlah  Musa  bin  Imran 
yang  berasal  dari  bani  Israil,  melainkan  Musa  yang  lain.”  Ibnu  Abbas 
berkata,  "Musuh  Allah  itu  telah  berdusta.” 

ljLp  <5)1  J ^  L '£•£>-  —  \  •  V'/ 1  *  ^  1 

4094/103.  Ubay  bin  Ka’b  menceritakan  kepada  kami,  bahwa 
dia  mendengar  Rasulullah  bersabda,  "Musa  bin  Imran  berdiri  dan 
berkhutbah  di  hadapan  bani  Israil...  ”  lalu  dia  menyebutkan  hadits 
dengan  redaksi  yang  panjang.103 

Hadits  ini  diriwayatkan  dalam  Shahihain,  yang  membuat  aku 
menyebutkannya  adalah  karena  aku  tidak  menyebutkannya  dalam 
pertengahan. 

Adapun  Musa  bin  Imran  Al  Kalim: 
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,03Hadits  ini  tidak  terdapat  dalam  kitab  At-Talkhish. 
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4095/104.  Abu  Muhammad  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al 
Jallab  menceritakan  kepada  kami  di  Hamdan,  Abu  Hatim  Muhammad 
bin  Idris  Al  Hanzhali  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Dahir 
bin  Yahya  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dan  Abayah  Al  Asadi,  dia  berkata.  Aku 
mendengar  Abdullah  bin  Abbas  *  berkata:  Sesungguhnya  Allah 
berfirman  kepada  Musa  bin,  "Hai  Musa,  sesungguhnya  aku  memilih 
(melebihkan)  kamu  dan  manusia  yang  lain  (di  masamu)  untuk 
membawa  risalah-Ku  dan  untuk  berbicara  langsung  dengan-Ku, 
sebab  itu  berpegang  teguhlah  kepada  apa  yang  aku  berikan 
kepadamu  dan  hendaklah  kamu  termasuk  orang-orang  yang 
bersyukur. "  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  144).  Dia  juga  berfirman,  "Dan  telah 
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Kami  tuliskan  untuk  Musa  pada  lembaran-lembaran  (Taurat)  segala 
sesuatu  sebagai  pelajaran  dan  penjelasan  bagi  segala  sesuatu (Qs. 
Al  A’raaf  [7]:  145). 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Musa  merasa  bahwa  semua  hal  sudah 
dijelaskan  kepadanya  sebagaimana  yang  kalian  anggap  terhadap  diri 
para  ulama  kalian,  bahwa  mereka  telah  menetapkan  segala  sesuatu 
bagi  kalian.  Tatkala  Musa  sampai  di  tepi  pantai,  dia  bertemu  dengan 
seorang  alim  dan  dia  pun  berbincang-bincang  dengannya.  Musa  lalu 
mengakui  keutamaan  ilmunya,  tapi  Musa  tidak  menjadi  iri. 

Musa  berkata  kepadanya  dengan  menyemangati,  "Bolehkah 
aku  ikut  denganmu?  Tapi  kamu  harus  mengajariku  apa  yang  kamu 
ketahui?”  Si  Alim  ini  tahu  bahwa  Musa  tidak  akan  kuat  dan  tidak  akan 
sabar  mengikuti  ilmunya,  maka  si  alim  ini  berkata  kepadanya, 
"Sungguh,  kamu  tidak  akan  mampu  bersabar  dalam  mengikutiku, 
bagaimana  kamu  bisa  bersabar  untuk  melakukan  sesuatu  yang  kamu 
tidak  tahu?”  Musa  berkata  sambil  memberi  alasan,  "Insya  Allah  kamu 
akan  mendapatiku  sebagai  orang  yang  sabar  dan  aku  tidak  akan 
membantah  perintahmu.” 

Dia  pun  tahu  Musa  tidak  akan  sanggup  bersabar  dalam 
menemani  perjalanannya  dan  menggali  ilmunya,  maka  dia  berkata, 
"Jika  kamu  mau  mengikutiku  maka  jangan  pernah  bertanya  kepadaku 
tentang  apa  pun  sampai  aku  sendiri  yang  menceritakannya 
kepadamu.” 

Mereka  berdua  akhirnya  menyeberangi  lautan  dengan  sebuah 
perahu,  dan  si  alim  ini  melubangi  perahu  itu.  Dia  melubanginya  demi 
mendapatkan  keridhaan  Allah  dan  meraih  kemurkaan  Musa.  Dia 
bertemu  dengan  seorang  anak  kecil  lalu  membunuhnya,  dan 
pembunuhan  itu  dilakukan  demi  mendapatkan  keridhaan  Allah.”  Dia 
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(Ibnu  Abbas)  lalu  menyebutkan  beberapa  kisah,  dan  Ibnu  Abbas  tidak 
melampaui  dalam  perkataannya.104 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4096/105.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  mbenceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Adagi  menceritakan  kepada  kami,  Hamzah  Az- 
Zayyat  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Ubay  bin  Ka’b  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  " Semoga  rahmat  Allah  dilimpahkan  kepada 
kita  dan  kepada  Musa.  Dia  mulai  dengan  dirinya,  kalau  saja  dia 
bersabar  tentu  akan  dikisahkan  kepada  kita  informasi  tentangnya, 
tapi  dalam  perjanjian  dia  (Musa)  menyebutkan,  'Jika  aku  bertanya 


104  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Abdullah  bin  Dahir  Ar-Razi  dan 
ayahnya  adalah  orang  Syi'ah  Rafidhah.” 

Dia  lalu  berkata  setelah  Al  Hakim  menilai  shahih  hadits  ini,  “Sama  sekali  tidak 
demikian.” 
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kepadamu  sekali  lagi  maka  janganlah  menemaniku  lagi  karena  aku 
sudah  menyampaikan  permintaan  maafku'.  ”105 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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105  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  VataVan-  Dalam  <4/  Mzan  disebutkan,  "Humrah  bin  Habib  Abu  Umarah  Al 
Kufi  Az-Zayyat,  telah  ada  ijma  bahwa  qira'at  (Al  Qur'an)  Hamzah  itu  diterima 
Han  mengingkari  siapa  saja  yang  mempersoalkannya.”  Al  Mizan  (1/605). 


W  —  Al  Mustadrak 


%  JZ  V  li>r  J>  ^  ^  : 

caj  i  OJ^J  liii  i5>£  «J  *cp  Q^J  P  ^  ^  4^^“ 

.^P  jk  opl  J^}  &  ^  W  >?‘  ^  ^  r 

jp  p;  opi  jiti  pj  pf  ^  ^ 
o>;,5  pf  lili  ijil  y»  Jr^  ^j?3»  ^  ^ 

^  aJ>  VJ  Jlii  co^b  >i  Js3»  tp  P  yJ  u*^ 

jbr>  sp  p:  ^  iiii  <*  «yS  </>>4 

iljapfc  frlJlP^t  'u*  J' 's?  :  «&  ^  4<A^  w 

of  jji^iii  o>f  jij  yiji  fi^i»  »ii  fe'  -J^j  ^ 

Jj  ‘ja  sf^.1  £«££-l  05  0y^5  015 "j  :Jli  coJji  iip  ^ 

olS jJulJl  (.Cl Jl  p  ^  citfj  ‘^O*  ^  ^  ^ 

*,  g*lfr  ^jua-Sj  (*-P">  OiPP.  ^  c-»15^j  tfrCy^  u*j 

\x»  :<Zr  J\  pl5  0>yl  oiui  cbp  Op’Jo  rf^J 

Z>js  31LJ1  oi^J  oioi Ji  £j.z  of  'cSj  Ci(j  £-*  j>\  j*  ^  oJjJi 
^  pj  tloJj  ai>ij  j{  £u£  of  P  S/  CtAJj  J.  P  5y  0j% 

od  1  ni  ii  jJjJ  Si  o>y  01O  i«£*  P  af 

Jl5j  AaijJ  Al  ’Cijj  Oy>y  ol^.li 

.4*ij  Jbjf  Ut  L»(i  ojf  of  ur~*  ’Jj*^ 
CS*  J* y  Jt  J 15  iil  p  of  'j  :yW*  y!1  Jli  :P3  JI5 
r  ^  ^JJl  s.LS^JJ  ^  vfij  %  Al  iiill  l^il»  of  pp  i^'y1'  5^^ 


AI  Mustadrak  —  I  127  1 


J  dr  cjjdj  J  dii  yjrji  J*r  J*  ^  ^ 

i  c-2^3  d-jj  ^3*3»  3  ts3»  cdd  jSi  ^ 

^JL?  o(  oSlS"  J>-  4lip  lis-l^j  f'  d3  S^OJ 

cii2  <»3£-  dL:  y  Ji  d*  J  d>  «^3*  ai  40'^  p  ‘*. 
&.f  ddji  ^  0 ijti  id  ^ >*o  o-&'  ^  ^0 
tf  JL£-3  d- d  J£^j  Mi  di  c^'ji  d  d-T  >  J^'d' ^ 
S  ^3  jdi  d  Ji*  J*  J*  *-Mu  ^3jj 

^  t4:lj?i  (_^-  of  Iup  d^li  J  (Jj  ij  <l)f  ,_Ji  Ojs-d 
oiikfi^  il*d  d>  «ifc'j  d3i  /**r  ^  ^  ^Ji  Aiij 

Li;  3d  dd  3  dd  *&}  o>3?  1/4  jd  sd  3*  &  '^i 
^  >J  °>3?  Mi  5*  v>*  dd'  CfJ  H  ‘*! 

&d  £&  S13  Si  £jo  4?  W  dT  Mi2  *4j& 

S^  odaJl  tii  y»  J^r'  ^1  j£*  ^  -d’  ^ 

ojJ  ili  4dAU<  o3*3;  M*  ‘d5*  d?  J  d?i  d^3 
&0  ,_Ji  tfo>  5^i  (_5^  <!  J^d'  'di"  <_/4»  t5^  (jdsl 

oJiii  av3i>  j^3  d  d**5  J*  ^  ^  dd  d* 

0»;  LiT3  cdi:  S13  &  j#  Si  5!i  d  jJf  jtf  :3>d  dT 

pCJ  yi  dIlS"  ^Vsaiuil  01  :Jllj  ‘d*  M  olO  d^3 
olif  ^  dJj  :a!2  ^  CJ*»3  d  d:  y  f 

53^  °ji\  dul  di  Qi3  d^-3  'd  Si'  oisr  sH  odj'  <d3 


fl28l  —  Al  Mustadrak 


'<5C* 1*1  jij»  ^13  c5^i  ^ 


4097/106.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Isfiraini  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al  Bara  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Mun’im  bin  Idris  bin  Sinan  Al  Yamani 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Wahb  bin  Munabbih, 
dia  berkata,  "Kisah  kelahiran  Musa  bin  Imran  bin  Qahat  bin  Lawi  bin 
Ya’qub  bin  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  cerita  tentang  musuh  Allah,  yaitu 
Fir’aun,  ketika  dia  memperhamba  bani  Israil  dengan  kelakuannya  di 
Mesir  serta  cerita  antara  Musa  dan  Khidhr.” 

Wahb  berkata:  Ketika  ibu  Musa  mengandung  Musa,  dia 
merahasiakan  hal  itu  kepada  semua  orang  sehingga  tidak  ada  satu  pun 
makhluk  Allah  yang  mengetahui  hal  itu.  Itu  adalah  suatu  rahasia  Allah 
ketika  Dia  hendak  menjadikan  Musa  sebagai  anugerah  bagi  bani  Israil. 
Memasuki  tahun  kelahiran  Musa,  Fir’aun  mengutus  para  kepala  suku 
dan  memeriksa  para  wanita  dengan  pemeriksaan  yang  belum  pernah 
dilakukan  sebelumnya. 

Ibu  Musa  ini  hamil,  tapi  perutnya  tidak  membesar,  kondisinya 
juga  tidak  berubah,  dan  susunya  pun  tidak  rusak,  maka  para  pemeriksa 
juga  tidak  memeriksanya.  Pada  malam  dia  melahirkan  Musa,  tidak  ada 
yang  melihatnya  kecuali  saudarinya  sendiri  yang  bernama  Maryam. 

Allah  juga  mewahyukan  kepadanya  untuk  menyusui  Musa, 
" Kalau  kamu  takut  keselamatannya  maka  lemparkan  saja  Musa  itu  ke 
laut  dan  janganlah  khawatir  atau  sedih  karena  Kami  akan 
mengembalikannya  kepadamu  dan  menjadikannya  sebagai  salah 
seorang  rasul. " 

Ibunya  lalu  menyembunyikannya  selama  tiga  bulan,  dan 
selama  itu  pula  dia  menyusuinya.  Dia  tidak  pernah  menangis  pada 
malam  hari  dan  tidak  pula  bergerak.  Ketika  dia  takut  dengan 
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keselamatan  Musa  dan  dirinya,  dia  membuat  sebuah  peti  dari  bekas 
perahu  sepanjang  lima  jengkal  dan  lebar  lima  jengkal,  lalu 
memasukkan  Musa  ke  dalamnya  dan  menghanyutkannya  di  laut.  Peti 
itu  pun  beijalan  di  atas  air,  namun  pada  malam  hari  gelombang  laut 
membawanya  ke  pinggir. 

Ketika  Fir’aun  duduk  di  peraduannya,  di  tepi  sungai  Nil,  dia 
melihat  sebuah  kotak  kayu  di  pinggir  sungai,  maka  dia  berkata  kepada 
pengawalnya,  "Ambilkan  aku  kotak  kayu  itu!”  Mereka  lalu 
mengambilnya,  dan  ketika  diletakkan  di  hadapannya,  mereka 
membuka  peti  itu,  dan  tampaklah  Musa  di  dalamnya.  Fir’aun  pun 
berkata,  "Ini  adalah  bagian  dari  musuh!”  Hal  itu  membuatnya  berang, 
dan  dia  berkata,  "Bagaimana  mungkin  anak  ini  bisa  selamat,  padahal 
aku  sudah  memerintahkan  para  dukun  beranak  untuk  tidak 
melepaskan  satu  orang  anak  pun?!” 

Fir’aun  menikahi  satu  orang  wanita  dari  kalangan  bani  Israil 
yang  bernama  Asiyah  binti  Muzahim,  yang  merupakan  salah  satu 
wanita  pilihan  dari  kalangan  putri  nabi,  dan  juga  ibu  kaum  muslim 
yang  menyayangi  mereka  serta  bersedekah  kepada  mereka,  dan 
mereka  juga  biasa  menemuinya.  Dia  berkata  kepada  Fir’aun  sambil 
duduk  di  sisinya,  "Anak  ini  lebih  tua  dari  satu  tahun,  sedangkan 
engkau  memerintahkan  untuk  membunuh  anak  yang  lahir  pada  tahun 
ini,  maka  biarkanlah  dia!  Siapa  tahu  bisa  menjadi  penyejuk  mata 
bagiku  dan  bagimu.  Jangan  bunuh  dia,  mudah-mudahan  dia  bisa 
bermanfaat  bagi  kita,  atau  kita  angkat  dia  sebagai  anak.” 

Tapi  mereka  tidak  menyadari  bahwa  kehancuran  mereka  ada  di 
tangan  anak  itu.  Fir’aun  sendiri  tidak  punya  anak  laki-laki,  hanya  anak 
wanita.  Akhirnya  Fir’aun  membiarkan  anak  itu  hidup,  dan  dia 
mengangkatnya  karena  Allah  juga  telah  menurunkan  rasa  kasih 
sayahg  di  hatinya  kepada  anak  itu.  Dia  pun  berkata  kepada  istrinya, 
"Mdfrgkin  dia  bisa  bermanfaat  bagimu,  sedangkan  aku  tidak  merasa 
perlu  memanfaatkannya.” 
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Wahb  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata,  "Kalau  saja  musuh.  Allah 
itu  berkata  tentang  Musa  sebagaimana  perkataan  istrinya.  Mungkin 
dia  bisa  bermanfaat  untuk  kita'  niscaya  Allah  akan  menjadikannya 
bermanfaat  untuk  dirinya,  tapi  dia  enggan  mengucapkan  itu  lantaran 
kebencian  yang  telah  diturunkan  Allah  dalam  hatinya.  Allah  tidak 
memperkenankan  Musa  disusui  siapa  pun  selama  delapan  hari,  dan 
setiap  ada  penyusu  yang  datang  Musa  tidak  mau  menerima  teteknya, 
sehingga  Fir’aun  mengasihaninya  dan  meminta  dipanggilkan  penyusu 
untuknya." 

Wahb  menyebutkan  bahwa  ibu  Musa  sedih  dan  menangis, 
kemudian  Allah  menenangkan  hatinya  sampai  dia  mendengar  berita 
tentang  Musa,  dan  dia  pun  mengutus  kakak  perempuan  Musa, 
"Pergilah  bersama  orang-orang  dan  lihatlah  apa  yang  mereka 
lakukan.”  Kakak  Musa  ini  kemudian  masuk  bersama  para  dukun 
beranak  menemui  Asiyah  binti  Muzahim.  Ketika  dia  melihat 
bagaimana  mereka  menyayangi  dan  memanjakan  Musa,  dia  berkata, 
"Maukah  engkau  aku  tunjukkan  ahlu  bait  yang  dapat  menyusui  anak 
itu?” 

Akhirnya  Musa  bisa  dibawa  kembali  kepada  ibu  kandungnya. 
Musa  menyusu  kepada  ibunya  sendiri  sampai  disapih,  baru  kemudian 
rtikpmhalikan  kepada  Fir’aun.  Musa  pun  tumbuh  besar  dalam 
pemeliharaan  Fir’aun  dan  istrinya,  mereka  mengasuhnya  dengan 
tangan  mereka  sendiri  dan  mengangkatkanya  sebagai  anak. 

Suatu  ketika  dia  bermain  di  hadapan  Fir’aun  dan  membawa 
satu  tongkat  kayu  ringan  yang  dia  pukulkan  ke  kepala  Fir’aun.  Fir’aun 
melihat  siapa  yang  memukulnya  dan  marah  besar,  bahkan  sampai 
ingin  membunuhnya,  tapi  Asiyah  berkata  kepada  Fir’aun,  "Wahai  tuan 
raja,  jangan  marah,  bukankah  dia  hanya  anak  kecil  yang  belum 
berakal.  Kalau  engkau  mau  coba  maka  suruh  dia  memilih  antara  bara 
api  dengan  emas,  lihat  mana  yang  akan  dia  pegang.” 
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Fir’aun  pun  melaksanakan  saran  itu,  dan  ketika  Musa 
mengulurkan  tangannya  untuk  mengambil  emas,  datanglah  malaikat 
yang  diutus  kepadanya  untuk  mengarahkannya  memegang  bara  api 
dan  memasukkannya  ke  mulutnya,  lalu  melemparkannya  lagi  saat  dia 
merasa  kepanasan. 

Kemudian  berkatalah  Asiyah  kepada  Fir’aun,  "Bukankah 
sudah  aku  katakan  kepadamu  bahwa  dia  belum  mengerti.” 

Akhirnya  Fir’aun  membiarkannya  dan  membenarkan 
perkataan  istrinya  ini,  padahal  sebelumnya  dia  sudah  memerintahkan 
untuk  membunuh  Musa. 

Dikatakan  bahwa  gagap  bicara  yang  ada  pada  diri  Musa 
disebabkan  oleh  memakan  bara  api  tersebut. 

Wahb  bin  Munabbih  berkata,  "Ketika  Musa  sudah  dewasa  dan 
mencapai  usia  empat  puluh  tahun,  Allah  menganugerahkan  kepadanya 
ilmu  dan  hikmah  serta  pemahaman.  Selama  12  tahun  dia  menyeru 
pada  agama  Ibrahim,  Ishaq,  dan  Ya’qub.  Selanjutnya,  ada  sebagian 
kalangan  bani  Israil  yang  beriman  padanya."  Kemudian  dia 
menyebutkan  kisahnya  yang  panjang  itu.106 
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106  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  "Dari  Ibnu  Wahb  tentang  kisah  Musa 
dan  Fir’aun."  Dia  lalu  menyebutkan  kisah  yang  panjang  tapi  lemah. 
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4098/107.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Yahya  Al  Hulwani 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ash-Shabbah 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Zakariya  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ashim  Al  Ahwal,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %>,  dia 
berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  "Allah  . memilih  Musa  dengan  kalam 
(berbicara  langsung  dengannya)  dan  Ibrahim  dengan  khullah 
(menjadikannya  kekasih).  ”107 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4099/108.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Abdullah  Al  Busyanji  menceritakan 
kepada  kami,  Musaddad  bin  Musarhad  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin 
Abu  Khalid,  dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  Ka’b  Al  Ahbar,  dia 
berkata,  "Sesungguhnya  Allah  &  membagi  anugerah  kalam-Nya  dan 
melihat-Nya  kepada  Musa  dan  Muhammad.  Muhammad  melihat-Nya 
dua  kali,  sedangkan  Musa  berbicara  dengan-Nya  dua  kali.”108 


107  Adz-Dzahabi  fokmAt-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
,08Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4100/109.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada 
1famiJ  Abu  Zhufur  Abdussalam  bin  Mutjiahhar  menceritakan  kepada 
kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit  Al 
Bunani,  dari  Anas  bin  Malik  «^,  bahwa  Nabi  bersabda,  ", Musa  bin 
Imran  adalah  shafiyullah  (makhluk  pilihan  Allah).  ”109 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


lijJkp-  'j»  W  •  (t  \  *  \ 

O*  J*  ^  0* 

jJCi  :jvi  ^  Ji  o* 

.oli  t\j,  S/  b*ji  Oi*4 J1  Al  ^  ^*4 


4101/110.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Jallab 
menceritakan  kepadaku,  Ahmad  bin  Bisyr  Al  Martsadi  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ma’syar,  dari  Abu  Al  Huwairits 
Abdurrahman  bin  Muawiyah,  dia  berkata,  "Setelah  diajak  bicara  oleh 


Hadits  ini  tidak  terdapat  dalam  At-Talkhish. 
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Allah,  Musa  menetap  selama  empat  puluh  hari,  tidak  dilihat  oleh  siapa 
pun  sampai  dia  meninggal  dunia.”110 
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4102/111.  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Adi  mengabarkan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Thalhah  Al  Qannad  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  4fc,  bahwa  Musa  bin  Imran  ketika  diajak  bicara  oleh  Tuhannya, 
dia  ingin  sekali  melihat  Tuhannya  itu,  dia  berkata,  "Tuhanku,  izinkan 
aku  melihat  diri-Mu.”  Allah  menjawab,  "Kamu  tidak  akan  bisa 
melihat-Ku,  tapi  cobalah  lihat  ke  gunung  itu,  apabila  gunung  itu  tetap 
pada  tempatnya  berarti  kamu  akan  bisa  melihat-Ku.  ” 


110  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sandnya  lemah  (layyin)." 
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Selanjutnya  para  malaikat  mengelilingi  gunung  itu,  di 
sekeliling  malaikat  kemudian  dipagari  lagi  dengan  api,  lalu  api  ini 
dipagari  lagi  dengan  malaikat,  dan  malaikat  ini  dipagari  lagi  dengan 
api,  kemudian  Tuhanmu  menampakkan  diri  ke  gunung  itu,  dan  itu  pun 
hanya  sekadar,  bagaikan  penampakan  jari  kelingking,  tapi  dengan  itu 
gunung  itu  menjadi  hancur  berkeping-keping.  Akhirnya  Musa  roboh 
lantaran  sangat  terkejutnya  dalam  waktu  yang  dikehendaki  Allah. 
Kemudian  dia  terbangun  dan  berkata,  "Maha  Suci  Allah,  Aku  bertobat 
kepada-Mu,  dan  aku  adalah  orang  pertama  yang  beriman.” 
Maksudnya  orang  pertama  yang  beriman  dari  kalangan  bani  Israil.111 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4103/112.  Bakr  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi 
menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Abdusshamad  bin  Al  Fadhl 
menceritakan  kepada  kami,  Khalaf  bin  Al  Walid  Al  Jauhari 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami  dan  Abu 
Ishaq,  dari  Amr  bin  Maimun,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dia 
berkata,  "Disebutkan  kepadaku  tentang  pohon  yang  dijadikan  tempat 
berteduh  oleh  Nabi  Musa  S&t.  Aku  pergi  ke  sana  dengan  perjalanan 
selama  dua  hari  dua  malam.  Aku  lalu  menemukannya,  dan  ternyata 
pohon  itu  hijau  dan  berdaun  rimbun.  Aku  lalu  bershalawat  kepada 
Nabi  #  dan  mengucap  salam.  Untaku  berteduh  di  bawahnya  karena 
dia  memang  lapar.  Untaku  mengambil  sebagian  daunnya  sepenuh 
mulut,  tapi  dia  tidak  bisa  mengunyahnya,  sehingga  terpaksa 

memuntahkannya  lagi.  Aku  pun  bershalawat  kepada  Nabi  #,  lalu 
pergi  dari  situ.”112 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4104/113.  Ismail  bin  Ali  Al  Khathmi  menceritakan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Ismail  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdullah  Al  Khuza’i  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari 
Anas  %,  bahwa  Rasulullah  #  membaca  ayat,  “Dan  ketika  Tuhannya 
menampakkan  diri  ke  gunung  itu  maka  hal  itu  membuatnya  hancur.  “ 


112  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  143).  Hammad  mengisyaratkan  dengan  jempolnya 
di  atas  tulang  kelingking,  dia  berkata,  "Gunung  itu  pun  hancur.”113 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4105/114.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  dan  Ibrahim  bin  Islpnah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  As-Sari  bin  Khuzaimah 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit, 
dari  Anas  dari  Nabi  #  — Abu  Salamah  Musa  bin  Ismail  ragu — 
(tentang  ayat),  “Dan  ketika  Tuhannya  menampakkan  diri  ke  gunung 
itu  maka  hal  itu  membuatnya  hancur.  ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  143),  dia 
berkata,  "Gunungnya  runtuh.” 

Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin 
Sufyan,  Imran  bin  Musa  Al  Jurjani,  dan  Ahmad  bin  Ali  bin  Al 
Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Hudbah  bin 
Khalid  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami  sama  seperti  hadits  Al  Khuza’i.  Di  sini 
Hudbah  tidak  ragu  sedikit  pun.114 


113  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  ‘Telah  disebutkan  sebelumnya.” 

114  Hadits  ini  tidak  terdapat  dalam  At-Talkhish. 

Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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4105a/115.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Isfiraini 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al  Bara 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Mun’im  bin  Idris  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  dia  berkata: 
Harun  bin  Imran  adalah  orang  yang  fasih  berbicara  dan  jelas  nada 
suaranya.  Dia  berbicara  dengan  bijak  dan  lembut  disertai  ilmu  yang 
mendalam.  Dia  lebih  tinggi  dari  Musa  dan  lebih  tua  darinya.  Dia  lebih 
gemuk,  lebih  putih  kulitnya,  dan  lebih  besar.  Sedangkan  Musa  adalah 
seorang  yang  berambut  ikal,  berbadan  sedang  seperti  seorang  preman. 
Allah  tidak  pernah  mengutus  seorang  nabi  melainkan  akan  membuat 
tanda  Vpnahian  di  tangan  kanannya,  kecuali  Nabi  Muhammad  fj$,  karena 
tanda  kpnahiannya  berada  di  antara  kedua  bahu.  Nabi  kita  pemah 
ditanya  tentang  masalah  itu,  lalu  beliau  menjawab,  " Tanda  lahir  yang 


Aku  berkata:  Adz-Dzahabi  menilai  Abdul  Mun’im  bin  Idris  sebagai  perawi 
dha'if. 
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ada  di  antara  dua  bahuku  adalah  tanda  kenabian  nabi-nabi 
sebelumku,  karena  tidak  ada  lagi  nabi  dan  rasul  setelah  diriku.  ” 
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4106/116.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Akhmasi 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Humaid  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Ali  As-Sulami  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Hassan  menceritakan  kepadaku  dari 
Muhammad  bin  Ja’far,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Ilmu  dan  hikmah 
Allah  ada  pada  keturunan  Ibrahim.  Dalam  hal  ini  Allah  memberikan 
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Yusuf  bin  Ya’qub  kerajaan  tanah  yang  disucikan,  dan  dia  memilikinya 
selama  72  tahun.  Itulah  fiiman  Allah  *,  'Ya  Tuhanku,  sesungguhnya 
Engkau  telah  menganugerahkan  kepadaku  sebagian  kerajaan  dan 
telah  mengajarkan  kepadaku  sebagian  ta'bir  mimpi.  (Ya  Tuhan) 
Pencipta  langit  dan  bumi'.  (Qs.  Yuusuf  [12]:  101).  Hal  lain  adalah 
ketika  Allah  mengutus  Musa  dan  Harun,  Allah  mewariskan  kepada 
keduanya  bagian  Timur  bumi  dan  juga  bagian  baratnya  serta 
menganugerahkan  pada  keduanya  kerajaan  yang  sejahtera.  Musa 
menguasai  kerajaan  bersama  bani  Israil  yang  ada  bersamanya  selama 
88  tahun.  Allah  lalu  berkehendak  untuk  mengembalikan  itu  kepada 
mereka,  sehingga  mereka  menguasai  bagian  Timur  dan  Barat  bumi, 
serta  memberikan  kerajaan  yang  besar,  sampai  mereka  meminta  untuk 
dapat  melihat  Tuhan  mereka.  Mereka  berkata,  'Perlihatkanlah  Allah 
kepada  kami  dengan  nyata'.  Itu  mereka  ucapkan  ketika  mereka  melihat 
Musa  berbicara  langsung  dengan  Tuhannya  dan  mereka  mendengar, 
lalu  mereka  minta  untuk  dapat  melihat  Allah. 

Musa  memang  memilih  beberapa  orang  untuk  menyaksikan 
bahwa  dia  berbicara  kepada  Allah,  guna  menjadi  saksi  di  hadapan 
bani  Israil.  Mereka  berkata,  'Kami  akan  bersaksi  untukmu,  tapi  kamu 
harus  memperlihatkan  dulu  Tuhan  kami  kepada  kami  secara  nyata’. 
Akhirnya  mereka  disambar  petir,  sedangkan  mereka 
menyaksikannya.”115 
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115  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “d”. 
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4107/1 17.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Ammar  bin  Abu 
Ammar  memberitakan  (kepada  kami),  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  H  bersabda,  "Sesungguhnya  malaikat  maut  mendatangi 
manusia  secara  teran-terangan.  Dia  mendatangi  Musa  bin  Imran,  lalu 
Musa  menamparnya  sehingga  matanya  copot.  Malaikat  maut  ini  pun 
naik  ke  langit  dan  berkata,  'Wahai  Tuhanku,  sesungguhnya  hamba- 
Mu  Musa  melakukan  hal  ini  kepadaku,  kalau  bukan  karena  kemuliaan 
yang  Engkau  berikan  kepadanya  tentu  aku  akan  membuatnya 
menderita'.  Allah  berfirman,  'Datangi  kembali  hamba-Ku  Musa  dan 
beri  dia  pilihan.  Letakkan  tangannya  di  punggung  sapi  jantan  dan 
untuk  setiap  bulu  dan  kotorannya  dia  akan  mendapat  tambahan  umur 
satu  tahun.  Sedangkan  pilihan  kedua  adalah  kematian  sekarang  juga'. 

Malaikat  ini  lalu  mendatangi  Musa  dan  memberinya  pilihan, 
maka  Musa  berkata,  'Apa  setelah  itu?'  Dia  menjawab,  'Tetap  akan 
mati  juga'.  Akhirnya  Musa  berkata,  'Kalau  begitu  sekarang  saja'. 

Dia  pun  menciumnya  dengan  satu  ciuman,  lalu  mengambil 
nyawanya.  Allah  kemudian  mengembalikan  mata  si  malaikat  ini,  dan 
sejak  saat  itu  dia  mendatangi  manusia  secara  sembunyi-sembunyi.  ”116 


1,6  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Dalam  sanad  hadits  ini  ada  beberapa  nama  yang  hilang,  yaitu 
antara  Ali  bin  Hamasyad  Al  Adi  dengan  Hammad  bin  Salamah. 
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Hadits  ini  shahih  sesom  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


Kisah  Wafatnya  Harun  bin  Imran 
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4108/118.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Isfiraini  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Bara  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Mun’im  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari 
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ayahnya,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  dia  berkata:  Allah  memberitahu 
Musa  tentang  kematian  Harun  ketika  Dia  hendak  mencabut  nyawanya. 
Mendengar  itu  Musa  menangis  dan  sedih  dalam  waktu  yang  lama,  dan 
ketika  dia  sudah  melampaui  batas  dalam  hal  itu  Allah  H 
menghampirinya  untuk  menghibur  dan  memberi  pelajaran. 

Allah  berfirman,  "Wahai  Musa,  tidak  pantas  kamu  merintih 
karena  kehilangan  sesuatu  bersama-Ku  dan  kamu  juga  tidak  boleh 
meminta  tolong  selain  kepada-Ku,  tidak  boleh  merapatkan  lututmu 
selain  untuk-Ku.  Bagaimana  mungkin  kamu  merintih  karena 
kehilangan  sesuatu  di  dunia  padahal  kamu  adalah  hamba  yang  Aku 
pilih  dengan  risalah-Ku  dan  dengan  kalam-Ku. " 

Selanjutnya  dia  (Wahb)  menyebutkan  percakapan  yang 
panjang. 

Dia  berkata,  "Harun  dicabut  nyawanya  ketika  Musa  berusia 
117  tahun,  sedangkan  Harun  saat  dicabut  nyawanya  oleh  Allah  berusia 
120  tahun.  Musa  masih  sempat  hidup  setelah  itu  selama  3  tahun. 
Sampai  ketika  genap  usianya  120  tahun  dan  bani  Israil  bercerai-berai 
dalam  kekuasaannya,  lalu  bersatu  lagi,  lalu  bercerai  lagi.”117 
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117  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  pula  dari 
Wahb.”  Dia  lalu  menyebutkan  khabar  itu. 
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4109/119.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Umar  bin  Thalhah  Al.  Qannad  menceritakan  kepada  kami, 
Asbath  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dalam 
sebuah  khabar  yang  dia  sebutkan,  dari  Abu  Malik,  dari  Ibnu  Abbas  «&, 
dari  Murrah  Al  Hamdani,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dan  dari 
beberapa  sahabat  Nabi  #,  bahwa  Allah  mewahyukan  kepada  Musa 
bin  Imran,  "Aku  akan  mewafatkan  Harun,  maka  bawalah  dia  ke 
gunung  ini  dan  ini.” 
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Lalu  berangkatlah  Harun  dan  Musa  ke  gunung  itu,  dan  ternyata 
di  sana  ada  sebuah  pohon  yang  mirip  dengan  sebuah  rumah  yang 
dibangun.  Sesampainya  mereka  di  sana  ternyata  sudah  ada  ranjang 
yang  di  atasnya  ada  kasur  berbau  harum.  Ketika  Harun  melihat  ke 
gunung  dan  rumah  itu,  dia  sangat  kagum,  dan  dia  berkata  kepada 
Musa,  "Aku  sungguh  ingin  tidur  di  ranjang  ini.”  Musa  pun  berkata 
kepadanya,  "Tidurlah  di  sana.”  Harun  berkata,  "Aku  takut  pemilik 
rumah  ini  datang  dan  marah  kepadaku.”  Musa  berkata,  "Jangan  takut, 
aku  akan  menjagamu  dari  pemilik  rumah  ini.  Tidurlah.”  Harun 
berkata,  "Tidak,  kau  juga  harus  tidur,  bersamaku  di  sini,  sehingga  bila 
pemilik  rumah  ini  datang  maka  dia  akan  marah  kepadaku  dan 
kepadamu  juga.” 

Ketika  mereka  berdua  tidur,  maut  pun  menjemput  Harun. 
Ketika  dia  sudah  merasakan  dirinya,  dia  pun  berkata,  "Wahai  Musa, 
kamu  telah  menipuku.” 

Setelah  Harun  diwafatkan,  rumah  dan  pohon  itu  pun  beserta 
ranjangnya  diangkat  ke  langit. 

Ketika  Musa  kembali  kepada  bani  Israil  tanpa  membawa 
Harun,  mereka  menuduh  Musa  telah  membunuh  Harun  karena  iri 
lantaran  bani  Israil  lebih  menyukai  Harun  daripada  dirinya.  Harun 
memang  lebih  lembut  dibanding  Musa,  sedangkan  Musa  sedikit  keras 
dan  tegas.  Musa  pun  menjawab,  "Kalian  gila  ya,  dia  adalah  saudaraku, 
mana  mungkin  aku  membunuhnya?!” 

Ketika  tuduhan  itu  semakin  merebak,  dia  pun  shalat  dua 
rakaat,  kemudian  berdoa  kepada  Allah  dan  turunlah  ranjang  tadi 
sampai  mereka  bisa  melihat  Harun  di  atasnya  antara  langit  dan  bumi. 
Barulah  mereka  mempercayainya.1 18 


118  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


1 146  |  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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41 10/120.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id 
bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Al  Awwam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  bin  Husain,  dan  Al  Hakam, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Ali  4§k>,  tentang  firman 
Allah  &,  "Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  menjadi 
seperti  orang-orang  yang  menyakiti  Musa,  maka  Allah 
membersihkannya  dari  tuduhan-tuduhan  yang  mereka  katakan. "  (Qs.  Al 
Ahzaab  [33]:  69),  dia  berkata,  'Musa  dan  Harun  naik  ke  atas  gunung, 
IremiiHian  Harun  meninggal  dunia  di  sana.  Bani  Israil  lalu  berkata,  'Kamu 
sudah  membunuhnya  karena  dia  lebih  kami  cintai  dan  lebih  lembut 
kepada  kami  daripada  dirimu'.  Allah  kemudian  memerintahkan  para 
malaikat  dan  membawanya  (j enazah  Harun)  di  majelis  bani  Israil 
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sampai  mereka  yakin  akan  kemati  airnya.  Mereka  lalu 
menguburkannya.  Tidak  ada  yang  mengetahui  kuburannya  kecuali  Ar- 
Rakhm,  tapi  Allah  menj  adikannya  tuli  dan  bisu.”1 1 9 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya . 


Kisah  Wafatnya  Nabi  Musa 
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4111/121.  Abu  Al  Hasan  bin  Syabbuwaih  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Al  Fadhl  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Al  Harits 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami,  Salamah  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ishaq,  dia  berkata,  "Shafiyullah  (manusia  pilihan 

119  Adz-Dzahabi  datemAt-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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Allah)  yaitu,  Musa  tidak  senang  dengan  kematian  dan  sangat 
menganggapnya  sebagai  hal  besar.  Tatkala  itulah  Allah  hendak 
menjadikannya  cinta  kematian  dan  benci  kehidupan.  Lalu  Allah 
memberikan  (memindahkan)  kenabian  kepada  Yusya’  bin  Nun,  dan 
dia  biasa  mengunjungi  Musa  pada  pagi  dan  petang.  Musa  berkata 
kepadanya,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  apa  yang  diceritakan  Allah 
kepadamu?’  Yusya’  bin  Nun  berkata  kepadanya,  "Wahai  Nabi  Allah, 
bukankah  aku  sudah  menemanimu  bertahun-tahun,  dan  selama  itu  aku 
tidak  pernah  menanyakan  kepadamu  apa  yang  sudah  dibicarakan 
Allah  kepadamu?  Lalu  mengapa  hari  ini  kau  yang  memulai  untuk 
bertanya  tentang  apa  yang  disampaikan  Allah  kepadaku?”  Sejak  itu 
Musa  jadi  membenci  hidup  dan  menginginkan  kematian.120 
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120  Adz-Dzahabi  menyebutkan  kisah  itu  dalam  At-Talkhish,  kemudian  berkata, 
“Dari  Wahb."  Lalu  dia  menyebutkan  kisah  kematiannya  yang  panjang,  namun 
sengaja  aku  tinggalkan  karena  lemah. 
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41 12/122.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Isfiraini  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al  Bara  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Mun’im  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  dia  berkata:  Disebutkan  kepadaku 
tentang  peristiwa  wafatnya  Musa,  bahwa  dia  berteduh  di  bawah 
sebuah  bangsal,  dia  makan  dan  minum  di  dalam  kendi  batu  berukir, 
sebagaimana  kendi  itu  biasa  digunakan  untuk  memberi  minum  hewan. 
Itu  semua  dia  lakukan  atas  dasar  tawadhu’  kepada  Allah,  sampai  Allah 
memuliakannya  dengan  berbagai  anugerah  yang  dia  terima  berupa 
mengajaknya  berbicara  langsung. 

Suatu  cerita  mengenai  kematiannya  adalah:  Pada  suatu  hari  dia 
keluar  dari  bangsalnya  untuk  melaksanakan  suatu  keperluan,  dan  itu 
tidak  diketahui  satu  pun  dari  makhluk  Allah.  Dia  lalu  bertemu  dengan 
beberapa  orang  malaikat  yang  sedang  menggali  kuburan  dan  belum 
pernah  dia  lihat  ada  kuburan  sebagus  itu  pemandangannya.  Dia  lalu 
bertanya  kepada  mereka,  "Wahai  para  malaikat,  untuk  siapa  kalian 
menggali  kuburan  ini?”  Mereka  menjawab,  "Demi  Allah,  kami 
menggalinya  untuk  seorang  hamba  yang  mulia  di  sisi  Tuhannya.”  Dia 
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berkata,  "Sesungguhnya  hamba  itu  benar-benar  memiliki  kedudukan 
indah  di  sisi  Allah  seperti  pembaringan  ini.”  Hal  itu  dia  ucapkan 
ketika  Allah  akan  mengambil  nyawanya.  Para  malaikat  itu  lalu  berkata 
kepadanya,  "Wahai  Shafiyullah,  maukah  kamu  menjadi  hamba  itu?” 
Dia  menjawab,  "Tentu  aku  mau.”  Mereka  berkata,  "Kalau  begitu 
turunlah  dan  berbaringlah,  menghadaplah  ke  Tuhanmu,  lalu 
bemafaslah  pelan-pelan  dengan  nafas  yang  paling  ringan  yang  pernah 
engkau  hembuskan.” 

Musa  lalu  turun  dan  berbaring  dengan  menghadap  ke 
Tuhannya,  kemudian  bernapas  dengan  ringan,  lalu  Allah  pun 
mencabut  nyawanya.  Selanjutnya  para  malaikatlah  yang 
menshalatinya.  Shafiyullah  Musa  &  adalah  orang  yang  zuhud  di  dunia 
^dan  sangat  cinta  pada  akhirat.121 


Kisah  Nabi  Ayyub 
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121  Lih.  haditsno.  4111. 
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4113/123.  Al  Hakim  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla'  di  bulan  Rajab 
tahun  401  H. 

Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Amr  Al  Akhmasi 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Husain  bin  Humaid  bin  Ar-Rabi’ 
menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin  Ja’far  As-Samuri 
menceritakan  kepadaku,  Humaid  bin  Mu’adz  menceritakan  kepadaku, 
Mudrik  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin 
Dzakwan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Abu  Al  Hasan, 
dari  Samurah  bin  Jundub,  dari  Ka’ab  %>,  dia  berkata,  "Ayyub  bin 
Amwash  adalah  Nabi  Allah  yang  sabar.  Iblis  mengumpulkan 
tentaranya  untuk  menggoda  serta  memalingkan  Ayyub  dari  dzikir 
kepada  Allah.  Tapi  Allah  menjaganya,  sehingga  iblis  tidak 
mendapatkan  jalan  untuk  menggoda. 

Allah  kemudian  menganugerahkan  sifat  sabar  dan  tabah 
kepada  Ayyub  untuk  menghadapi  semua  ujian  yang  menimpanya, 
sehingga  Allah  menamainya  sang  hamba  terbaik  yang  bertobat. 

Ayyub  sendiri  orang  yang  tinggi,  berambut  keriting,  bermata 
lebar,  dan  berperawakan  bagus.  Di  antara  kedua  alisnya  tertulis  Al 
Mubatala  Ash-Shabir  (orang  yang  diuji  dan  sabar).  Lehernya  pendek, 
berdada  lebar,  serta  betis  dan  lengannya  tebal.  Dia  memberi  sedekah 
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dan  pakaian  kepada  para  janda.  Dia  beijihad  dan  menasihati  hanya 
karena  Allah  &.”122 

Al  Hakim  berkata:  Mereka  berbeda  pendapat  tentang  waktu 
diutusnya  Ayyub.  Wahb  bin  Munabbih  mengatakan  bahwa  dia 
keturunan  Ibrahim  setelah  Ya’qub.  Sedangkan  Muhammad  bin  Ishaq 
bin  Yasar  berkata:  Aku  diceritakan  oleh  orang  yang  tidak  bisa  aku 
tuduh  berdusta,  dari  Wahb,  bahwa  dia  adalah  Ayyub  bin  Aim^ash  bin 
Razzah  bin  Iish  bin  Ishaq  bin  Ibrahim  Al  Khalil. 

Sementara  itu,  Muhammad  bin  Jarir  mengatakan  bahwa  dia 
sebelum  Syu’aib. 

Abu  Bakar  bin  Khaitsamah  memilih  pendapat  bahwa  dia 
setelah  Sulaiman  bin  Daud. 

[2jS-  Ji  ^  ^  ^  ^ 

'S* y  <***. 'y *  <y- 

of  j  S*  ‘^0*?  J  o*  J  J? 

of  C.  ASullj  Ji^Jl  ^  S?  '•&  ‘Vj?  ’fy 

:  Jii  t'dSSi J  of  li 

.0i~-  ^  ^ 

4114/124.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Zaid  mengabarkan  kepadaku  dari 
Yusuf  bin  Mihran,  dari  Ibnu  Abbas  %,  bahwa  istri  Ayyub  berkata 

122  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Al  Husain  bin  Humaid  bin  Ar-Rabi’  dianggap  pendusta  oleh 
Muthayyan.  Ibnu  Adi  juga  menyebutkannya  dan  menuduhnya  berdusta. 
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kepadanya,  "Demi  Allah,  telah  ditimpakan  kepadaku  kesusahan  dan 
kemelaratan  yang  membuat  kaumku  mengutus  orang  untuk  mengirim 
roti  untuk  memberimu  makan,  maka  berdoalah  kepada  Allah  untuk 
menyembuhkanmu.”  Ayyub  menjawab,  "Celaka  kamu!  Kita  pernah 
berada  dalam  kenikmatan  selama  70  tahun,  sementara  dalam  musibah 
ini  baru  7  tahun.”123 
♦ 
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123  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “K”. 
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4115/125.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
menceritakan  kepada  kami  secara  imla  \  Ahmad  bin  Mihran 
menceritakan  kepada  kami,  Syuaib  bin  Al  Hakam  bin  Abu  Maryam 
menceritakan  kepada  kami,  Nafi  bin  Yazid  menceritakan  kepada 
kami,  Aqil  bin  Khalid  mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Anas  bin  Malik  i&,  bahwa  Rasulullah  #  bersabda,  " Sesungguhnya 
Nabi  Ayyub  M  bersama  dengan  musibahnya  selama  15  tahun.  Semua 
orang,  baik  yang  dekat  maupun  yang  jauh,  tidak  mau  menerimanya, 
kecuali  dua  orang  dari  kalangan  saudaranya  saja.  Mereka  berdua 
termasuk  keluarga  yang  sangat  dekat  dengannya.  Mereka  biasa 
mengunjungi  Ayyub  pagi  dan  petang. 

Suatu  hari,  salah  satu  dari  mereka  berkata  kepada  yang  lain, 
'Demi  Allah,  kita  tahu  bahwa  Ayyub  sudah  pernah  melakukan  dosa 
yang  belum  pernah  dilakukan  seorang  pun  di  alam  ini'.  Temannya  ini 
bertanya,  'Bagaimana  kamu  bisa  tahu  itu?'  Dia  menjawab,  'Lihat 
saja,  selama  18  tahun  Allah  tidak  mengasihaninya  sehingga  membuka 
dosa  ini  dengan  ujian  itu'. 

Ketika  mereka  berdua  menemui  Ayyub,  salah  satu  dari  mereka 
tidak  sabar  untuk  menanyakan  hal  tersebut,  dan  Ayyub  pun 
menjawab,  'Aku  tidak  tahu  apa  yang  kamu  katakan,  akan  tetapi  Allah 
Maha  Tahu  bahwa  aku  pernah  menyuruh  dua  orang  laki-laki  yang 
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bertengkar  menyebut  Allah.  Kemudian  aku  pulang  ke  rumahku  dan 
aku  memaafkan  kesalahan  mereka  berdua  karena  aku  khawatir 
mereka  menyebut  nama  Allah  kecuali  untuk  sesuatu  yang  benar'. 

Dia  pun  keluar  untuk  melaksanakan  satu  keperluannya. 
Setelah  dia  selesai  melaksanakan  keperluannya,  istrinya 
memeganginya  hingga  dia  sampai  ke  rumah. 

Pada  suatu  hari  dia  terlambat  pergi  kepada  istrinya,  sehingga 
Allah  mewahyukan  kepada  Ayyub  yang  ada  di  tempatnya  untuk 
menendang  dengan  kaki,  'Ini  adalah  tempat  mandi  yang  dingin  dan 
minuman'. 

Si  istrinya  ini  datang  terlambat,  tapi  akhirnya  sampai  juga  di 
rumah  Ayyub.  Ayyub  lalu  menemuinya  dalam  keadaan  wajah  yang 
sudah  berubah  dan  semua  penyakit  yang  menimpanya  sudah  hilang. 
Ketika  istrinya  ini  melihat  sosok  di  hadapannya  maka  dia  pun 
bertanya,  'Semoga  Allah  memberkahimu,  apakah  kamu  melihat  sang 
nabi  Allah  yang  diberi  ujian  itu?  Demi  Allah,  jika  dia  sehat  maka  dia 
akan  mirip  sekali  denganmu'.  Ayyub  menjawab,  'Akulah  orangnya'. 

Dia  mempunyai  dua  buah  andar  (bale-bale  tempat  menginjak  - 
gandum  untuk  mengupas  kulitnya),  satu  andar  untuk  gandum  dan  satu 
lagi  untuk  sya'ir  (jewawut).  Allah  lalu  mengutus  dua  awan,  ketika 
salah  satunya  berada  di  atas  andar  gandum  maka  gandum  yang  ada 
di  dalamnya  berubah  menjadi  emas  sampai  penuh.  Dan  ketika  awan 
itu  berada  di  atas  jewawut  maka  jewawut  itu  berubah  menjadi  perak 
sampai  penuh.  ”124 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


124  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini. sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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4116/126.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ayyub,  Abu  Muslim  dan 
Ahmad  bin  Amr  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata:  Amr  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Hammam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  An-Nadhr  bin  Anas, 
dari  Basyir  bin  Nahik,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  beliau 
bersabda,  ", Tatkala  Allah  telah  menyembuhkan  Ayyub,  ada  seekor 
belalang  dari  emas,  lalu  Ayyub  pun  mengambilnya  dan  memasukkan 
ke  dalam  bajunya.  Dikatakan  kepadanya,  'Wahai  Ayyub,  tidakkah 
kamu  puas  (kenyang)?'  Ayyub  menjawab,  'Siapa  yang  bisa  puas 
(kenyang)  dengan  rahmat-Mu'?"125 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

jl  JuU  £jb-  cJJbJ»  *Jt  *J*  ^  YV/l\ >  V 
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125  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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41 17/127.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Muhammad  Al  Audi  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin 
Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hilal  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Ayyub  diuji  selama  7  tahun 
dilemparkan  kepada  tukang  sapu  Baitul  Maqdis.”126 
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4118/128-  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Isfiraini  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al  Bara  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Mun’im  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  dia  berkata,  “Usia  Ayyub  adalah 
93  tahun,  dan  ketika  matinya  dia  berwasiat  kepada  anaknya,  Haumal. 
Setelah  Ayyub,  Allah  mengutus  anaknya  bernama  Bisyr  bin  Ayyub 
sebagai  nabi  dan  menamainya  Dzul  Kifli.  Allah  memerintahkannya 
untuk  menyeru  kepada  tauhid.  Dia  tinggal  di  Syam  sampai  dia 
meninggal  dalam  usia  75  tahun.  Bisyr  juga  berwasiat  kepada  anaknya 
yang  bernama  Abdan.  Kemudian  setelah  mereka  Allah  mengangkat 
Syuaib  sebagai  nabi.”127 


126  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

127  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Dalam  sanadnya  terdapat  Abdul 
Mun’im,  dan  dia  telah  berdusta.” 
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Kisah  Nabi  Ilyas  fe 
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4119/129.  Abu  Sa’id  Al  Akhmasi  mengabarkan  kepadaku,  Al 
Husain  bin  Humaid  bin  Ar-Rabi’  menceritakan  kepada  kami,  Marwan 
bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin  Mu’adz 
menceritakan  kepadaku,  Mudrik  bin  Abdurrahman  menceritakan 
kepadaku,  Al  Hasan  bin  Dzakwan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Hasan,  dari  Samurah,  dari  Ka’ab,  dia  berkata,  "Nabi  Ilyas  dahulu 
tinggal  di  gunung  dan  alam  sunyi.  Dia  beribadah  kepada  Allah  di 
sana.  Dia  berkepala  besar,  berperut  kosong  dan  berbetis  keras.  Di 
kepalanya  ada  tanda  merah.  Allah  mengutusnya  ke  negeri  Syam  dan 
tidak  mengangkatnya  ke  langit.  Setelah  itu  Allah  mengutus  Ilyasa’ 
sebagai  nabi.”128 


128  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Samurah  dari 
Ka’ab.”  Kemudian  dia  menyebutkan  khabarnya. 
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Kisah  Nabi  Yunus8fc(Dzu-Nim) 


'J  'JL± Jl  l2jb-  JL--  J  j'M  -^/tU* 

'J  Q j!xi  ^  A3-  J**»-  ‘ o*  c^j,_ 

S-*^  J-  io^L*-  J  J  tOlJ'i  J  o*  4  ^ 

:  JUi  cpjJl  13  4&I  «U I-  (^JJl  jjj  cr^ji  t<u^  ^  (^’j 

v  ol  *£i&*  4  <£t3  ^  Jj  y  01  o& £*£  Cii  ii  itftf  'S  > 

dUlbt  aJ  4jll  ■*  -  .*  J*.*>T;  ■■  cjl 

^Jaj  -uilij  4 jS»J'  J  iji'  jjJLlis»  :  odJi»  ^  ,j-f 

I»  $jcui  I  ji^Ti  djJjj,  jf  ^JiJl  2JL*  Jl  4jL<  jfj  4-»j5  Jp  ol j  j  tOjs-Jl 
.i_-»ij^jLj  Jj  J4^  43"  J'  (49*-T  Jl 

4120/130.  Abu  Sa’id  Al  Akhmasi  mengabarkan  kepadaku,  Al 
Husain  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  Humaid  bin  Mu’adz  menceritakan 
kepadaku,  Mudrik  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepadaku  dari  Al 
H asan  bin  Dzakwan,  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah,  dari  Ka’ab  #,,  dia 
berkata:  Yunus  bin  Matta  adalah  orang  yang  diberi  nama  Dzun-Nun 
oleh  Allah,  "Dan  (ingatlah  kisah)  Dzun-Nun  (Yunus),  ketika  dia  pergi 
dalam  keadaan  marah,  lalu  dia  menyangka  bahwa  Kami  tidak  akan 
menyulitkannya,  maka  dia  berdoa  dalam  keadaan  yang  sangat  gelap, 
'Tidak  ada  tuhan  selain  Engkau.  Maha  Suci  Engkau,  sesungguhnya 
aku  adalah  termasuk  orang-orang  yang  zhalim'."  (Qs.  Al  Anbiyaa' 
[21]:  87). 

Allah  mengabulkan  doanya  dan  menyelamatkannya  dari  tiga 
kegelapan,  yaitu  kegelapan  malam,  kegelapan  laut,  dan  kegelapan  di 
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perut  ikan.  Lalu  dia  kembali  ke  kaumnya,  dan  Allah  mengutusnya 
kepada  seratus  ribu  orang  atau  lebih.  Mereka  semua  beriman,  maka 
Allah  memberi  mereka  nikmat  hingga  ajal  mereka  tiba,  sebagaimana 
dituliskan  bagi  mereka,  dan  Allah  tidak  membinasakan  mereka 
dengan  adzab.129 
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4121/131.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sulaiman  bin  Abu  Daud  Al 
Bumusi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ubaid  Ath- 
Thanafusi  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Abi  Ishaq  a&As- 
Sabi’i  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Sa  id 
bin  Abu  Waqqash  menceritakan  kepadaku,  ayahku  yaitu  Muhammad 
menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya  (yaitu  Sa’d),  dia  beikata:  Nabi 
$  bersabda,  "Doa  Dzun-Nun  saat  berada  di  dalam  perut  ikan  adalah, 
'Tiada  tuhan  selain  Engkau,  Maha  Suci  Engkau.  Sungguh,  aku 
termasuk  orang  yang  zhalim'.  Tidak  ada  seorang  muslim  pun  yang 


129  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Ka’b  dengan  sanad 
demikian.”  Lalu  dia  menyebutkan  khabarnya. 
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membaca  doa  itu  dalam  sebuah  kemalangan  melainkan  akan 
dikabulkan  oleh  Allah.”130 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4122/132.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepadaku  dari 
asal  kitabnya,  Ali  bin  Husain  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Mu’afi  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Fulaih  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Hilal  bin  Ali,  dari  Atha  bin 
Yasar,  dari  Abu  Hurairah  4&,  bahwa  Nabi  bersabda,  "Siapa  yang 
mengatakan  bahwa  aku  lebih  baik  daripada  Yunus  maka  dia  telah 
berdusta.  ’’ 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  tapi 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Mereka 
berdua  sama-sama  meriwayatkan  hadits  Abu  Al-Aliyah  dari  Ibnu 
Abbas  (yang  berbunyi),  "Tidak  sepantasnya  seseorang  mengatakan 
bahwa  aku  (Muhammad)  lebih  baik  daripada  Yunus  bin  Matta.  ”131 


130  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 

131  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim,  dan  yang  ada  dalam  kitab  mereka  berdua  hanya  hadits  dari  Ibnu  Abbas 
yang  berbunyi,  'Tidak  pantas  bagi  siapa  pun  untuk  mengatakan  bahwa  aku 
(Muhammad)  lebih  baik  daripada  Yunus'.” 


1 162  |  —  Al  Mustadrak 


’J  J.  i3ib-  -\rr/tm 

(<uJL>  Ujj4-  ;^/U  c3«JL-  jjIj  ^  4tr*l^ 

>3  .ir1^  O*1  j*  ‘J**  j  'j*  Jl  j  ^b 

*"  A'  '  &**  '•',*■  *,  '  '  f  A  *  i  ,  >»S 

foii  C*  :JL®3  -Lj  ^jIp  4*  jUl<j  aIIp  -Al  -5)1  J_^j  01  tt4Ip 
»u  >  Ji  J  ^  4  £*f  ^  :J«  ‘USj  ^  &  ttjto' 

. i^J— J  ^  gUI  tiJuJ  ; S_yti  ^ y'*  u '  ?s^j  1 — L^Ua^- 

4123/133.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  menceritakan  kepada  kami,  Affan  bin  Muslim 
dan  Abu  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata: 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abu  Hind 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
<$,,  bahwa  Rasulullah  #  melewati  sebuah  bukit  dan  berkata,  "Apa 
ini?”  Mereka  menjawab,  "Bukit  ini  dan  ini.”  Beliau  bersabda, 

" Seakan-akan  aku  melihat  Yunus  bin  Matta  berada  di  atas  seekor  unta 
yang  pelananya  terbuat  dari  beludru,  dan  dia  memakai  jubah  dari  wol 
sambil  berkata,  'Labbaikallahumma  labbaika'.  ”132 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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132  Adz-Dzahabi  dalamAt-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  ni63~l 


4124/134.  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  clari  Abu  Malik,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  "Yunus  tinggal  di  perut  ikan  selama  empat  puluh 
hari.”133 
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4125/135.  Abu  Bakar  bin  Balawaih  mengabarkan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Syadzan  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hamzah  Al  Aththar 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  H  asan 
ditanya  tentang  firman  Allah  &,  " Kalau  saja  bukan  karena  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  bertasbih.  ’’  (Qs.  Ash-Shaffaat  [37]:  143). 
Dia  berkata,  "Dia  memperbanyak  shalat  pada  waktu  Dhuha.”134 


133  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan'  Asbath  bin  Nashr  Al  Hamdani  dianggap  tsiqah  oleh  Ibnu  Ma’in, 
sedangjkan  Ahmad  tidak  berkomentar  tentangnya,  dan  dianggap  dha’if  oleh  Abu 
Nu’aim,  sedangkan  An-Nasa  i  berkata,  "Tidak  kuat."  Al  Mizan  (1/175). 

134  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan;  Abu  Hamzah  Al  Aththar  adalah  Ishaq  bin  Ar-Rabi’  Al  Bashri, 
yang  dianggap  dha  ’if  oleh  Al  Fallas.  Namun  Abu  Hatim  berkata,  "Boleh  ditulis 
baditsnya.”  Sementara  itu,  Ibnu  Adi  berkata,  "Dha  ’if."  Al  Mizan  (1/191). 
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4126/136.  Abu  Sa’id  Al  Akhmasi  mengabarkan  kepadaku,  Al 
Husain  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  Syarik  bin  Abdullah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Mujalid,  dari  Asy-Sya’bi,  bahwa  Yunus  bin  Matta  ditelan 
oleh  ikan  paus  pada  waktu  Dhuha  dan  dimuntahkan  pada  waktu 
malam.135 
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4127/137.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Mughaffal  Al  Muzani  mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Najdah  Al 
Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abdul  Hamid 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Khalid  Al  Ahmar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Katsir  bin  Zaid,  dari  Al  Muththalib  bin  Abdullah  bin 


135  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  Al  Mizan. 
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Hanthab,  dari  Mush’ab  bin  Sa’d,  dari  Sa’d  1%,  dia  berkata:  Nabi  # 
bersabda,  "Barangsiapa  berdoa  dengan  doa  yang  dipanjatkan  Yunus 
ketika  berada  dalam  perut  ikan  paus,  maka  doanya  akan  * 
dikabulkan.”™ 

Ini  adalah  syahid  untuk  hadits  yang  lalu. 
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4128/138.  Abu  Muhammad  Al  Asfaraini  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Bara  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Mun’im  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
Wahb,  bahwa  Yunus  bin  Matta  adalah  seorang  hamba  Allah  yang 
shalih,  namun  salah  satu  karakternya  adalah  rasa  pesimis.  Ketika  dia 
diangkat  menjadi  nabi,  itu  merupakan  beban  yang  tak  mampu  dipikul 
kecuali  oleh  sedikit  orang,  sehingga  berguguranlah  di  bawahnya 
bagaikan  bertebarannya  anak-anak  unta  di  bawah  unta.  Lalu  dia 
membuangnya  dari  badannya,  kemudian  melarikan  diri  dari  tanggung 
jawaB  itu.  Oleh  karena  itu,  Allah  berfirman  kepada  Nabi  Muhammad 


134  Hadits  ini  hilang  dari  At-Talkhish. 
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0,  " Maka  bersabarlah  sebagaimana  bersabarnya  para  ulul  azmi  dari 
kalangan  rasul.  ”  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  35). 

*  (Firman  Allah  #),  " Bersabarlah  menunggu  keputusan 

Tuhanmu  dan  jangan  engkau  seperti  (Yunus)  orang  yang  berada 
dalam  perut  ikan  ketika  itu  dia  dengan  hati  sedih.  ”  (Qs.  Al  Qalam 
[68]:  48).  Artinya,  jangan  kamu  membuangnya  (tanggung  jawab) 
sebagaimana  yang  pernah  dia  (Yunus)  lakukan.137 
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4129/139.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Asy-Sya’rani 
mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Sunaid 
bin  Daud  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Auf  Al  A’rabi,  dari  Al  Hasan,  dia 
berkata,  "Ketika  Yunus  berada  dalam  perut  ikan  paus,  dia  mengira 
dirinya  telah  mati.  Dia  lalu  menggerakkan  kedua  kakinya,  dan 
ternyata  masih  bergerak,  maka  dia  bersujud  dan  berkata,  'Ya  Tuhanku, 
aku  bersujud  di  tempat  yang  tidak  seorang  pun  menjadikannya  sebagai 
tempat  sujud'.”138 


137  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Menurutku:  Abdul  Mun’im  bin  Idris  adalah  seorang  yang  dha'if  dan  pernah 
berdusta. 

T  .ih  Komentar  kami  terhadapnya  pada  hadits  no.  4063  dan  4118. 

138  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Auf  Al  A’rabi  Abu  Sahi  Al  Bashri  dinyatakan  dalam  Al  Mizan: 
Biasa  disebut  juga  Auf  Ash-Shaduq.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  condong 
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Kisah  Nabi  Daud 
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4130/140.  Al  H  asan  bin  Muhammad  Al  Isfiraini  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al  Bara  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Mun’im  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  dia  berkata,  "Nabi  Daud  bin  Isya 
bin  Aubad  bin  Ba’ir  bin  Salmun  bin  Yahsun  bin  Yarib  bin  Raam  bin 
Hadhraun  bin  Farish  bin  Yahuda  bin  Ya’qub  bin  Ishaq  bin  Ibrahim  Al 
Khalil.  Dia  berpostur  pendek  berkulit  biru,  dan  berambut  sedikit. 
Hatinya  suci  dan  berilmu  (cepat  paham).”139 
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ke  Syi’ah.  Namun  dia  dianggap  tsiqah  oleh  sekelompok  ulama,  bahkan  An- 
Nasa'i  berkata,  ”Tsiqahtsabat.”  Al  Mizan  (3/305). 

139  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Di  dalamnya  terdapat  Abdul  Mun’im  bin  Idris. 

Lih.  hadits  no.  4063, 41 18,  dan  4128. 
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4131/141.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam  mengabarkan  kepadaku 
dari  ayahnya,  tentang  firman  Allah  &,  "Apakah  kamu  tidak 
memperhatikan  orang-orang  yang  keluar  dari  kampung  halaman 
mereka,  sedang  mereka  beribu-ribu  (jumlahnya)  karena  takut  mati, 
maka  Allah  berfirman  kepada  mereka,  'Matilah  kamu!'  Kemudian 
Allah  menghidupkan  mereka.  Sesungguhnya  Allah  mempunyai 
karunia  terhadap  manusia  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak 
bersyukur...  Dan  Allah  Maha  Mengetahui  siapa  orang-orang  yang 
zhalim.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  243-246),  dia  berkata:  Allah 
mewahyukan  kepada  nabi-Nya  bahwa  dari  keturunan  si  fulan  akan  ada 
seorang  laki-laki  yang  dengannyalah  Allah  akan  membunuh  Jalut. 
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Salah  satu  tandanya  adalah  tanduk  ini,  yang  akan  kamu  letakkan  di 
atas  kepalanya  dan  akan  menangkap  apa  yang  terlepas  darinya. 

Sang  nabi  lalu  mendatangi  orang  yang  dimaksud  dan  berkata 
kepadanya,  "Allah  telah  mewahyukan  kepadaku  bahwa  di  antara  anak- 
anakmu  ini  akan  ada  orang  yang  dengannyalah  Allah  membunuh 
Jalut.”  Dia  lalu  berkata,  "Baiklah,  wahai  nabi  Allah.” 

Dia  kemudian  mengeluarkan  dua  belas  orang  anak  laki-laki 
yang  tubuhnya  bagaikan  tiang,  dan  ada  salah  satu  dari  mereka  yang 
sangat  menonjol  di  antara  mereka.  Nabi  Allah  ini  menyodorkan 
tanduk  tersebut  kepada  mereka,  tapi  dia  tak  melihat  tanda  apa  pun, 
maka  sang  nabi  berkata,  "Sesungguhnya  kamu  memiliki  anak  laki-laki 
yang  lain  selain  mereka.”  Dia  menjawab,  "Benar,  wahai  nabi  Allah, 
dia  bertubuh  pendek  dan  aku  malu  apabila  orang-orang  melihatnya. 
Oleh  karena  itu,  aku  memerintahkannya  untuk  mengurus  kambing.” 
Sang  nabi  lalu  berkata,  "Di  mana  dia?”  Orang  ini  menjawab,  “Dia  di 
bukit  ini  dan  ini.” 

Sang  nabi  pun  keluar  menemui  anak  itu  dan  berkata,  ‘Tak 
salah  lagi,  dialah  orangnya.”  Dia  pun  meletakkan  tanduk  itu  di 
kepalanya,  dan  anak  ini  pun  berdiri.140 
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140  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  lratakan-  Al  Bukhari  mengatakan  bahwa  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam 
Al  Umari  dianggap  sangat  lemah  oleh  Ali. 

An-Nasa'i  berkata,  "Dha  ’if."  Ahmad  berkata,  "Dha  ’if." 

Diriwayatkan  dari  Utsman  Ad-Darimi  dari  Yahya,  "Dha  ’if"  Al  Mizan  (2/564). 
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4132/142.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Sa’d 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Abu  Shalih,  dari 
Abu  Hurairah  s#»  dia  berkata:  Rasulullah  fH  bersabda,  "Tatkala 
Allah  menciptakan  Adam  maka  Dia  mengusap  punggungnya  dan 
keluarlah  dari  punggungnya  itu  semua  keturunannya  yang  akan  Allah 
ciptakan  sampai  Hari  Kiamat  nanti.  Allah  menjadikan  ada  cahaya 
pada  celah  antara  dua  mata  setiap  insan,  lalu  mereka  disodorkan 
kepada  Adam.  Adam  bertanya,  'Wahai  Tuhan,  siapakah  mereka  ini?' 
Allah  menjawab,  'Mereka  adalah  keturunanmu'. 

Adam  lalu  melihat  seorang  laki-laki  yang  menarik 
perhatiannya  dan  di  antara  matanya  juga  ada  warna  putih.  Dia 
bertanya,  'Wahai  TUhan,  siapakah  itu?'  Allah  menjawab,  'Itu  adalah 
salah  satu  keturunanmu  yang  paling  akhir,  namanya  Daud'. 
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Adam  berkata,  'Wahai  Tuhan,  berapakah  usia  yang  akan  Kau 
berikan  kepadanya?'  Allah  menjawab,  'Enam  puluh  tahun.  Adam 
berkata  lagi,  'Wahai  Tuhan,  tambahlah  usianya  empat  puluh  tahun 
dari  usiaku'.  Allah  berfirman,  'Kalau  begitu  akan  dituliskan,  lalu 
ditutup  dan  tidak  dapat  diubah  lagi'. 

Ketika  datang  ajal  Adam,  malaikat  maut  datang  kepadanya, 
namun  pun  berkata  padanya,  'Bukankah  usiaku  masih  tersisa  empat 
puluh  tahun  lagi?’  Malaikat  maut  berkata,  'Bukankah  engkau  telah 
memberikannya  kepada  salah  satu  keturunanmu,  yaitu  Daud?  Tapi 
Adam  menyangkal.  Oleh  karena  itu,  para  keturunannya  juga  akan 
menyangkal.  Dia  lupa  dan  keturunannyajuga  lupa.  Dia  salah  dan 
keturunannya  juga  akan  berbuat  salah. " 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4133/143.  Abu  Sa’id  Al  Akhmasi  mengabarkan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Numair 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada 


141  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Hisyam  bin  Sa’d  Abu  Abbad  Al  Madani  dikatakan  oleh  Ahmad, 
"Dia  bukan  seorang  hajizh:'  Yahya  Al  Qaththan  tidak  mau  meriwayatkan 
dainya.  Ahmad  berkata,  "Dia  tidak  tahu  kepastian  suatu  hadits.”  Ibnu  Ma’in 
berkata,  "Dia  tidak  begitu  kuat,  tapi  tidak  pula  ditinggalkan.”  An-Nasai 
menganggapnya  dha’if,  namun  pada  lain  kesempatan  An-Nasai  menyebutnya, 
"Tidak  kuat.”  Al  Mizan  (4/298). 
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kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Jarak  antara  Musa  dan  Daud  adalah  569  tahun.”142 
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142  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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4134/144.  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  As- 
Sulami  mengabaikan  kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Thalhah  Al  Qannad  menceritakan  kepada  kami, 
Asbath  menceritakan  kepada  kami  dan  As-Suddi,  tentang  firman 
Allah  &,  "Kami  kuatkan  kerajaannya.  ”  (Qs.  Shaad  [38]:  20),  dia 
berkata,  "Setiap  siang  dan  malam  kerajaan  itu  dijaga  oleh  4000 
ditambah  4000  pengawal.” 

As-Suddi  berkata:  Daud  membagi  masa  menjadi  tiga  hari.  Satu 
hari  untuk  memutuskan  perkara  di  antara  manusia,  satu  hari 
menyendiri  untuk  beribadah,  dan  satu  hari  lagi  bersama  dengan  para 
istrinya.  Daud  memiliki  99  istri,  dan  salah  satu  yang  terdapat  dalam 
kitab-kitab  adalah  bahwa  dia  mendapatkan  fadhilah  Ibrahim,  Ishaq, 
dan  Ya’qub.  Ketika  dia  mengetahui  itu  ada  dalam  kitab-kitab  maka 
dia  pun  berkata,  “Wahai  Tuhanku,  aku  sudah  melihat  kebaikan 
diambil  oleh  para  leluhurku  sebelumku,  maka  berikanlah  aku 
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kebaikan  seperti  yang  Engkau  berikan  kepada  mereka  dan  lakukanlah 
kepadaku  seperti  yang  Kau  lakukan  kepada  mereka.” 

Maka  Allah  mewahyukan  kepadanya  bahwa,  “Para  leluhurmu 
itu  telah  mendapat  ujian  yang  belum  pernah  ditimpakan  kepadamu. 
Ibrahim  diuji  dengan  kewajiban  menyembelih  anaknya,  Ishaq  diuji 
dengan  kebutaan  pada  matanya  dan  Ya  ‘qub  diuji  dengan 
kesedihannya  atas  nasib  Yusuf  dan  kamu  belum  pernah  diuji  seperti 
itu  sedikitpun.  ”  Daud  berkata,  “Wahai  Tuhanku  kalau  begitu  ujilah 
aku  seperti  yang  Engkau  timpakan  kepada  mereka  dan  karuniakan 
kepadaku  seperti  apa  yang  Kau  karuniakan  kepada  mereka.” 

Kemudian  Allah  mewahyukan  kepadanya  bahwa,  “Kau  akan 
mendapat  ujian  maka  berjaga-jagalah!  ” 

Selanjutnya  berlalu  beberapa  waktu  yang  dikehendaki  Allah, 
ketika  datang  syetan  yang  menyerupai  seekor  merpati  dari  emas  yang 
kemudian  jatuh  di  bawah  kedua  kakinya  tatkala  dia  sedang  shalat. 
Daud  pun  menjulurkan  tangannya  untuk  meraih  merpati  itu,  tapi  sang 
merpati  terbang  melalui  jendela  atas  dan  pandangannya  pun  mengikuti 
kemana  burung  itu  terbang,  akhirnya  pandangannya  tertuju  pada 
seorang  wanita  yang  sedang  mandi  di  atas  rumahnya.  Dia  melihat 
seorang  wanita  tercantik  yang  pernah  ada,  dan  ternyata  wanita  ini  pun 
menjatuhkan  pandangan  kepadanya,  lalu  wanita  itu  menguraikan 
rambutnya  dan  berlindung  dengan  itu.  Dan  hal  itu  menambah  Daud 
sgmakin  tertarik. 

Lalu  Daud  bertanya  tentang  wanita  tersebut,  maka 
dibertahukanlah  bahwa  wanita  itu  memiliki  seorang  suami  yang 
merupakan  anggota  pasukan  bersenjata  dan  sedang  tidak  ada  di  rumah 
bertugas  di  sana.  Daud  lalu  mendatangi  pimpinan  pasukan  dan 
menyuruh  suami  wanita  itu  untuk  melawan  musuhnya  yang  ini  dan 
yang  ini. 


Al  Mustadrak  —  |  175  1 


Suami  wanita  itu  dikirim  berperang  dan  selalu  menang,  tapi 
selalu  diperintahkan  untuk  berangkat  sampai  akhirnya  terbunuh  dalam 
peperangan  pada  kali  ketiga.  Daud  lalu  menikahi  istrinya  tadi  dan 
ketika  masuk  menemuinya  di  malam  pertama,  tak  berapa  lama  Allah 
lalu  mengutus  dua  orang  malaikat  dalam  bentuk  dua  manusia  dimana 
mereka  meminta  masuk  agar  bisa  menemui  Daud,  tapi  ternyata 
mereka  mendapatinya  kebetulan  di  hari  dia  sedang  beribadah  sehingga 
para  penj  angga  menghalangi  mereka  untuk  menghadap.  Mereka  pun 
lalu  menyelinap  masuk  ke  mihrab. 

Daud  t»dak  menyadari  kehadiran  mereka  karena  dia  sedang 
dalam  shalatnya,  sampai  akhirnya  dia  sadar  bahwa  kedua  orang  ini 
sudah  duduk  di  depannya.  Daud  sempat  ketakutan  akan  kehadiran 
mereka  berdua,  tapi  mereka  berdua  berkata,  “Jangan  takut,  kami  ini 
hanyalah  dua  orang  yang  bersengketa,  dimana  salah  satu  dan  kami 
melampaui  batas  terhadap  yang  lain,  maka  berilah  kep utusan  yang 
tepat  untuk  kami  berdua.”  Selanjutnya  dia  menyebutkan  hadits 
panjang  yang  di  dalamnya  terdapat  pengakuan  Daud  akan 
kesalahannya  itu.143 
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143  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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4135/145.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Akhmasi  mengabarkan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Husain  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Hassan 
menceritakan  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Muhammad, 
dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Allah  telah  memilih  Daud  bin  Isya  untuk 
mengemban  risalah  kenabian.  Allah  memberikannya  cahaya  dan 
hikmah  secara  keseluruhan,  serta  menambahkan  Zabur  dan  sisi-Nya. 
Daud  menjadi  raja  selama  70  tahun,  dan  di  tangannyalah  orang-orang 
hidup  secara  rukun.  Dia  juga  menegakkan  hukum  dengan  adil,  sesuai 
dengan  yang  diajarkan  Allah  kepadanya  serta  berdasarkan  hikmah 
yang  Dia  berikan  kepadanya.  Bahkan  Tuhan  kita  memerintahkan 
gunung-gunung  untuk  patuh  kepada  Daud  dan  melembutkan  besi 
baginya  dengan  izin  Allah.  Tuhan  kita  juga  memerintahkan  para 
malaikat  untuk  membawakan  Tabut  untuknya.  Daud  senantiasa 
mengatur  urusan  dengan  ilmu  yang  diberikan  Allah  dan  mengadili 
sesuai  ketentuan  Allah,  memerintahkan  yang  halal  dan  melarang  yang 
haram,  sampai  ketika  Allah  berkehendak  mewafatkannya.  Dia 
mewahyukan  kepada  Daud  untuk  menitipkan  cahaya  dan  hikmah 
Allah  (baik  yang  tampak  maupun  yang  tersembunyi)  kepada  putranya 
(Sulaiman  bin  Daud),  maka  Daud  pun  melakukan  hal  itu.”144 


Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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4136/146.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengbarkan  kepadaku, 
Ismail  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan  kepada  kami  dari 
Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Asy-Sya’bi,  tentang  firman  Allah  &,  "Dan 
sungguh  telah  Kami  tulis  di  dalam  Zabur  setelah  (tertulis)  di  dalam 
Adz-Dzikr  (Lauh  Mahfuzh),  bahwa  bumi  ini  akan  diwarisi  oleh 
hamba-hamba-Ku  yang  shalih.”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  105),  dia 
berkata,  "Dalam  Zabur  Daud,  setelah  penyebutan  kisah  Musa, 
disebutkan,  'Bumi  ini  akan  diwariskan  kepada  hamba-hambaku  yang 
shalih'.  Maksudnya  adalah  surga.”145 
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145  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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4137/147.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin_  Al 
Musayyab  menceritakan  kepada  kami  secara  imla  dari  Abu  Bakar 
Muhammad  bin  Ishaq  bin  Khuzaimah,  Ibrahim  bin  Al  Mundzir  Al 
Hizami  menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Zaid  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami,  Syihab  bin  Abdu  Rabbih  menceritakan 
kepadaku  dari  Umar  bin  Ali  bin  Husain,  dia  berkata:  Aku  berjalan 
bersama  pamanku  Muhammad  bin  Ali  bin  Husain  menuju  Ja’far.  Aku 
bertanya,  "Orang-orang  mengira  bahwa  Sulaiman  bin  Daud  meminta 
kepada  Tuhannya  untuk  memberikan  kerajaan  kepadanya  yang  tidak 
boleh  diberikan  lagi  kepada  siapa  pun  setelahnya,  dan  itu  ada  dua 
puluh.”  Dia  menjawab,  "Aku  tidak  tahu  apa  yang  dikatakan  orang- 
orang,  tapi  ayahku  (yaitu  Ali  bin  Al  Husain)  menceritakan  kepadaku 
dari  ayahnya,  dari  Ali,  dari  Nabi  f$,  beliau  bersabda,  'Allah  tidak 
pernah  memanjangkan  umur  kerajaan  umat  suatu  nabi  sebelumnya 
melebihi  nabi  dan  umat  tersebut'.  "146 


146  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  Watalran:  Ibrahim  bin  Al  Mundzir  Al  Hizami  disebutkan  dalam  Al  Mizan 
sebagai  hafizh  dan  guru  para  Tmam  Dianggap  tsiqah  oleh  Ibnu  Ma’in,  dia 
menulis  darinya  dan  termasuk  salah  satu  temannya. 

Abu  Hatim  berkata,  "Dia  perawi  shaduq,  hanya  saja  dia  tercampur  ( ikhtilath ) 
dalam  hal  Al  Qur'an.  Dia  pernah  datang  kepada  Ahmad  bin  Hanbal  dan  memberi 
salam,  tapi  Ahmad  tidak  menjawab  salamnya." 
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4138/148.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Zakariya  bin  Daud  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Muhammad  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy’ats,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Murrah,  dari  Ibnu  Mas’ud  tentang  firman  Allah  &,”Dan  (ingatlah 
kisah)  Daud  dan  Sulaiman,  di  waktu  keduanya  memberikan  keputusan 
mengenai  tanaman,  karena  tanaman  itu  dirusak  oleh  kambing- 
kambing  kepunyaan  kaumnya."  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  78),  dia 
berkata:  Tanaman  anggur  yang  sudah  tumbuh  tandannya,  tapi  dirusak 
oleh  kambing.  Kemudian  Daud  memutuskan  bahwa  kambing  itu  harus 
menjadi  milik  pemilik  anggur,  tapi  Sulaiman  berkata,  "Tidak  begitu, 
wahai  Nabi  Allah.”  Daud  berkata,  "Mengapa?”  Sulaiman  berkata, 
"Engkau  serahkan  kebun  anggur  itu  kepada  pemilik  kambing  dan  dia 

As-Sabi’i  berkata,  "Dia  memiliki  beberapa  riwayat  yang  munkar .”  Al  Mizan 
(1/67). 
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harus  membetulkannya  sampai  seperti  semula  lagi,  dan  kambingnya 
engkau  serahkan  kepada  pemilik  anggur  dan  dia  boleh  mengambil 
hasilnya  sampai  ketika  anggur  sudah  normal  kembali.  Jadi,  kebun 
anggur  dikembalikan  kepada  pemiliknya  dan  peternakan  kambing 
juga  dikembalikan  kepada  pemiliknya  lagi.” 

Allah  &  berfirman,  "Maka  Kami  telah  memberikan  pengertian 
kepada  Sulaiman  tentang  hukum  (yang  lebih  tepat)  dan  kepada 
masing-masing  mereka  telah  Kami  berikan  hikmah  dan  ilmu. "  (Qs.  Al 
Anbiyaa'  [21]:  79). 147 
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147  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi,  dikatakan  dalam  Al 
Mizan,  "Dia  perawi  tsiqah  dan  ahli  hadits."  Ibnu  Ma’in  berkata,  "Dia  biasa 
meriwayatkan  hadits-hadits  munkar  dari  orang-orang  yang  tidak  diketahui 
identitasnya  ( majhul )."  Abu  Hatim  berkata,  "Dia  perawi  shaduq  dan  biasa 
meriwayatkan  hadits-hadits  munkar  dari  orang-orang  yang  tidak  dikenal, 
sehingga  haditsnya  menjadi  rusak.”  Al  Mizan  (2/585). 
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4139/149.  Abu  Sa’id  Al  Akhmasi  mengabarkan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Ali 
As-Sulami  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Hassan 
menceritakan  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Muhammad, 
dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Sulaiman  bin  Daud  dianugerahi  kerajaan 
bagian  Timur  dan  Barat  bumi.  Sulaiman  bin  Daud  menguasai 
kerajaannya  selama  700  tahun  6  bulan.  Dia  menguasai  penduduk 
dunia  semuanya,  baik  dari  kalangan  jin,  manusia,  syetan-syetan, 
hewan  melata,  burung,  maupun  binatang  buas.  Dia  juga  diberikan 
ilmu  tentang  segala  sesuatu  dan  cara  berbicara  segala  sesuatu.  Di 
zamannyalah  berbagai  bangunan  yang  mengagumkan  dibuat,  yang  tak 
pernah  didengar  manusia.  Dia  senantiasa  mengurus  kerajaannya  sesuai 
petunjuk,  cahaya  dan  hikmah  Allah  sampai  ketika  Allah  hendak 
mewafatkannya.  Dia  menyuruhnya  menitipkan  ilmu  dan  hikmah  Allah 
itu  kepada  saudaranya  yang  juga  putra  Daud,  dan  mereka  semua 
berjumlah  480  orang  laki-laki  tanpa  risalah.”148 
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148  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ini  adalah  batil.” 
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4140/150.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  JAbbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Az-Zuhri,  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata: 
Bani  (keturunan)  Ishaq  menggariskan  sejarahnya  sejak  zaman 
diutusnya  Musa  sampai  kerajaan  Sulaiman  bin  Daud.  Allah  berfirman, 
'Dan  Sulaiman  telah  mewarisi  Daud.  ”  (Qs.  An-Naml  [27]:  16). 

Dia(Asy-Sya'bi)  berkata,  "Artinya,  dia  diberikan  risalah 
kenabian  dan  diberikan  kerajaan  yang  tidak  pemah  diberikan  kepada 
siapa  pun  setelahnya,  maka  dengan  itu  ditundukkanlah  jin  dan 
manusia,  bahkan  burung  dan  angin.”149 
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4141/151.  Abu  Zakariya  Yahya  bin" Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Abdullah  Al  Busyanji  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj 

149  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Ma’syar,  dari  Muhammad  bin 
Ka’ab,  dia  berkata,  “Telah  sampai  berita  kepada  kami  bahwa 
Sulaiman  bin  Daud  memiliki  bala  tentara  sebanyak  orang  yang 
dikumpulkan  sejarak  seratus  farsakh  (satu  farsakh  sekitar  16  km — 
penj),  25  farsakh  untuk  manusia,  25  farsakh  untuk  jin,  25  farsakh 
untuk  binatang  buas,  dan  25  farsakh  untuk  burung.  Dia  juga  memiliki 
seribu  rumah  terbuat  dari  kaca  di  atas  kayu  yang  300  diantaranya 
tampak  dan  700  lagi  tersembunyi.  Dia  dapat  memerintah  angin  yang 
berhembus  untuk  membawa  rumah-rumah  itu  terbang,  dan  dia 
beijalan  bersamanya.  Allah  mewahyukan  kepadanya  untuk  berjalan 
antara  langit  dan  bumi,  'Sungguh,  Aku  memberikan  kerajaan 
kepadamu  ini  sehingga  tidak  ada  satu  pun  yang  berbicara  tentang 
sesuatu  melainkan  angin  akan  membawanya  dan  menyampaikannya 
kepadamu'.  ”150 
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4142/152.  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Muhammad  Al  Qabbani  menceritakan 
kepada  kami,  Muslim  bin  Junadah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada 


150  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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kami,  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata,  “Pemah  diletakkan  600  kursi  untuk  Sulaiman  bin  Daud,  lalu 
duduklah  para  pemuka  manusia  berderet  setelahnya,  kemudian 
rfotanglah  para  pemuka  jin  lalu  duduk  berderet  setelah  para  pemuka 
manusia,  kemudian  dia  memanggil  burung  sehingga  burung-burung 
ini  menaungi  mereka.  Selanjutnya  dia  memanggil  angin  yang 
kemudian  membawa  mereka.  Dalam  satu  hari  mereka  mampu 
menempuh  perjalanan  yang  biasa  ditempuh  selama  sebulan.” 
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4143/153.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Aban  Al  Azdi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Zakariya  bin 
Abu  Za' idah  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Amr  bin  Abdullah  Al  Wadi’i,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Muawiyah  berkata,  “Raja  di  bumi  ini  ada  empat,  yaitu  Sulaiman  bin 
Daud,  Dzul  Qamain,  seorang  laki-laki  dari  Hulwan,  dan  seorang  laki- 
laki  lain.”  Ada  yang  berkata  kepadanya,  “Apakah  dia  Khidhir?”  Dia 
menjawab,  “Bukan.”152 


151  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 

152  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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4144/154.  Muhammad  bin  Ishaq  As-Sulami  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  memberitakan  (kepada  kami),  Amr 
bin  Hammad  bin  Thalhah  Al  Qannad  menceritakan  kepada  kami, 
Asbath  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari 
Murrah  dan  Abu  Malik,  dari  Ibnu  Abbas  «$*.  Juga  dari  As-Suddi,  dari 
Murrah,  dari  Abdullah,  mereka  semua  berkata,  “Nabi  terakhir  dari 
kalangan  bani  Israil  adalah  Zakariya  bin  Adn  bin  Muslim.  Dia 
keturunan  Ya’qub.  Dia(Ya'qub)  berkata,  'Dia  akan  mewarisi 
kerajaanku  dan  mewarisi  kenabian  dari  keluarga  Ya’qub'.”153 
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153  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Tentang  Asbath  bin  Nashr,  lih.  komentar  kami  tentangnya  pada 
hadits  no.  4124. 
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4145/155.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin  Sulaiman  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan 
kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Tsabit  Al  Bunani,  dari  Abu  Rafi,  dari  Abu  Hurairah  %,  dari  Nabi  $, 
beliau  bersabda,  "Nabi  Allah  Zakariya  adalah  seorang  tukang 
kayu.  ”154 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


Kisah  Nabi  Yahya  gfc 
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154  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Dalam  Al  Faidh  dikatakan,  "Ahmad,  Muslim,  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari 
Abu  Hurairah,  sementara  Al  Bukhari  tidak  meriwayatkannya.” 
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4146/156.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  mengabarkan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Nashr  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Abu  Malik,  dari  Abu  Shalih,  dari 
Ibnu  Abbas  dan  dari  Murrah  Al  Hamadani,  dari  Abdullah,  dia 
berkata:  Zakariya  memohon  kepada  Tuhannya  secara  sembunyi- 
sembunyi  dengan  mengucapkan,  "Wahai  Tuhanku,  tulang-belulangku 
telah  melemah  dan  kepalaku  juga  sudah  'menyala  dengan  uban,  tapi 
aku  tak  pernah  kecewa  berdoa  kepada-Mu.  Sungguh,  aku  khawatir 
dengan  para  mawali  (pengganti)  setelahku,  mereka  ada  beberapa 
orang,  sedangkan  istriku  mandul,  maka  berikanlah  aku  seorang  putra 
dari  sisi-Mu  yang  akan  mewarisiku  dan  mewarisi  kenabianku,  serta 
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mewarisi  kenabian  keturunan  Ya’qub,  dan  jadikanlah  dia  sebagai 
orang  yang  diridhai,  wahai  Tuhanku.”  Juga  perkataannya,  "Berikan 
kepadaku  dari  sisimu  keturunan  yang  baik.  Sesungguhnya  Engkaulah 
Maha  Pendengar  doa.”  Dia  juga  berdoa,  "Wahai  Tuhanku,  jangan 
tinggalkan  aku  sendirian,  dan  Engkaulah  sebaik-baik  pewaris. 

Dia  pun  dipanggil  oleh  malaikat,  yaitu  Jibril,  ketika  dia  sedang 
berdiri  melaksanakan  shalat  di  mihrabnya,  "Allah  telah  memberimu 
kabar  gembira  akan  hadirnya  seorang  putra  bernama  Yahya  yang  akan 
membenarkan  dengan  kalimat  dari  Allah,  akan  membenarkan  Isa,  dan 
akan  menjadi  seorang  hashur.” 

Hashur  artinya  orang  yang  tidak  memiliki  nafsu  kepada 

wanita. 

Tatkala  dia  mendengar  seruan  itu,  datanglah  syetan  yang 
berkata  kepadanya,  "Wahai  Zakariya,  suara  yang  kau  dengar  itu 
bukanlah  dari  Allah  melainkan  dari  syetan  yang  memperolok-olokmu. 
Kalau  saja  itu  dari  Allah,  tentu  Dia  sudah  mewahyukan  kepadamu 
sebagaimana  diwahyukan  mengenai  hal-hal  yang  sudah-sudah.” 

Hal  ini  membuat  Zakariya  ragu,  sehingga  dia  berkata, 
"Bagaimana  mungkin  aku  masih  bisa  punya  anak,  sedangkan  aku 
sudah  tua-renta  dan  istriku  sudah  mandul  dan  tua  (menopause)?!”  Dia 
(malaikat)  berkata,  "Demikianlah  Allah,  bisa  melakukan  apa  saja  yang 
Dia  kehendaki.  Bukankah  Dia  telah  menciptakanmu  sebelum  ini, 
padahal  sebelumnya  kamu  tak  berbentuk  apa-apa?!”155 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


155  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4147/157.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Musa  Al 
Qadhi  mengabarkan  kepada  kami  di  Bukhara,  Muhammad  bin  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  memberitakan  (kepada 
kami),  Ja’far  bin  Sulaiman  Adh-Dhubba’i  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Imran  Al  Jauni,  dari  Nauf  Al  Bikali,  dia  berkata:  Zakariya 
berdoa  kepada  tuhannya  dengan  berkata,  "Ya  Tuhanku,  berilah  aku 
dari  sisi  Engkau  seorang  anak  yang  baik.  Sesungguhnya  Engkau 
Maha  Pendengar  doa."  (Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  38).  "Ya  Tuhanku, 
sesungguhnya  tulangku  telah  lemah  dan  kepalaku  telah  ditumbuhi 
uban,  dan  aku  belum  pernah  kecewa  dalam  berdoa  kepada  Engkau, 
'Ya  Tuhanku'.  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  4).  Juga  ayat-ayat  seterusnya.  Dia 
lalu  berkata,  "Zakaria  berkata,  'Ya  Tuhanku,  bagaimana  akan  ada 
anak  bagiku,  padahal  istriku  adalah  seorang  yang  mandul,  dan  aku 
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(sendiri)  sesungguhnya  sudah  mencapai  umur  yang  sangat  tua'. 
Tuhan  berfirman,  'Demikianlah'.  Tuhanmu  berfirman,  'Hal  itu  adalah 
mudah  bagi-Ku,  dan  sesungguhnya  telah  aku  ciptakan  kamu  sebelum 
itu,  padahal  kamu  (di  waktu  itu)  belum  ada  sama  sekali'.  Zakaria 
berkata,  'Ya  Tuhanku,  berilah  aku  suatu  tanda'.  Tuhan  berfirman, 
'Tanda  bagimu  ialah  bahwa  kamu  tidak  dapat  bercakap-cakap  dengan 
manusia  selama  tiga  malam,  padahal  kamu  sehat'."  (Qs.  Maryam 
[19]:  8-10). 

Ditetapkanlah  pada  lisannya  selama  tiga  hari  tiga  malam  dalam 
keadaan  sehat  tapi  dia  tak  bisa  bicara.  "Maka  dia  keluar  dari  mihrab 
menuju  kaumnya,  lalu  dia  memberi  isyarat  kepada  mereka,  hendaklah 
kamu  bertasbih  di  waktu  pagi  dan  petang.  Hai  Yahya,  ambillah  Al 
Kitab  (Taurat)  itu  dengan  sungguh-sungguh.  Dan  Kami  berikan 
kepadanya  hikmah  selagi  dia  masih  kanak-kanak.  Dan  rasa  belas 
kasihan  yang  mendalam  dari  sisi  Kami  dan  kesucian  (dan  dosa).  Dan 
dia  adalah  seorang  yang  bertakwa.  Dan  seorang  yang  berbakti 
kepada  kedua  orang  tuanya,  dan  bukanlah  dia  orang  yang  sombong 
lagi  durhaka.  Kesejahteraan  atas  dirinya  pada  hari  dia  dilahirkan 
dan  pada  hari  dia  meninggal  dan  pada  hari  dia  dibangkitkan  hidup 
kembali. "  (Qs.  Maryam  [19]:  11-15).156 
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156  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan-  Ja’far  bin  Sulaiman  Adh  Dhubba’i  dikatakan  dalam  Al  Mizan, 
"Dia  seorang  ulama  zuhud,  meskipun  dia  condong  ke  Syi'ah."  Al  Mizan  (/408, 
411). 
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4148/158.  Muhammad  bin  Hamdun  Al  Warraq  menceritakan 
kepadaku,  Ali  bin  Sa’id  Al  Askari  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Fadhl  bin  Ghanim  menceritakan  kepada  kami,  Salamah  bin  Al  Fadhl 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dia  berkata, 
“Zakariya  dan  Imran  menikahi  dua  orang  wanita  yang  masih 
bersaudara.  Ibu  dari  Yahya  adalah  istri  Zakariya,  sedangkan  ibu 
Maryam  adalah  istri  Imran.  Imran  meninggal  dunia  ketika  ibu 
Maryam  masih  mengandung  Maryam,  padahal  ibu  Maryam  ini  sendiri 
disangkakan  oleh  orang-orang  sebagai  wanita  yang  mandul  dan  tidak 
lagi  bisa  memiliki  anak.  Mereka  semua  termasuk  orang-orang  yang 
memakmurkan  rumah  Allah."157 


tV-Jlp  UI  C(3Uw*l  ^  y\  O 

<jJ  (ji  ^U->-  Lj-Xs>~  l'i/U  iaLU»  Jjf J  tOLip  Ujb- 

aIIp  aMI  ^Ul  tjUL?- J  CjLIp  (jUjij  CjUgUJl 

g^1  U*  J*  “d'SW  <y-  cf  Jjj  yi  ^3  j 

J  (*-*  ./  Ua^-f  45j  ^oT  ^  U  :Jli  aIIp  aw! 

jJ j  j*J  \i£ j  jj  d^j  c)f  ’V)  O?* 

4149/159.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami),  Affan  dan  Abu 
Salamah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Hammad  bin 


157  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Habib  bin  Asy-Syahid, 
Yunus  bin  Ubaid  dan  Humaid,  dari  Al  H  asan,  dari  Nabi  #. 

Diriwayatkan  juga  dari  Ali  bin  Zaid,  dari  Yusuf  bin  Mihran, 
dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  #,  beliau  bersabda,  "Tidak  ada  anak 
Adam  melainkan  telah  bersalah  atau  berkeinginan  untuk  melakukan 
kesalahan  atau  pernah  melakukannya,  kecuali  Yahya  bin  Zakariya, 
dia  tidak  pernah  berkeinginan  melakukan  kesalahan  dan  tidak  pernah 
melakukannya.  ”158 
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4150/160.  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Akhmasi  mengabarkan 
kepadaku  di  Kufah,  Al  Husain  bin  Humaid  menceritakan  kepada 
kami,  Marwan  bin  Ja’far  menceritakan  kepadaku,  Humaid  bin  Mu’adz 
menceritakan  kepadaku,  Mudrik  bin  Abdurrahman  menceritakan 
kepadaku,  Al  Hasan  bin  Dzakwan  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Hasan,  dari  Samurah,  dari  Ka’b  dia  berkata,  “Yahya  bin.  Zakariya 
adalah  seorang  panutan  yang  berkemampuan  menahan  diri  dan  hawa 
nafsu.  Dia  tidak  pernah  mendekati  seorang  wanita  karena  memang  dia 
tidak  bernafsu  terhadap  mereka.  Dia  adalah  seorang  pemuda  yang 


158  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sanadnya  bagus.” 
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berwajah  tampan,  berperangai  lembut,  berambut  tipis,  beijemari  halus, 
berhidung  mancung,  beralis  tebal,  bersuara  lantang,  serta  kuat  dan 
rajin  dalam  melaksanakan  ketaatan  terhadap  Allah.”159 
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159  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Dalam  sanarf  lain  dari  Ka’b,  dia 
berkata...."  Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  tersebut. 
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4151/161.  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada 
kami,  Muslim  bin  Junadah  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Minhal 
bin  Amr,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  Isa 
bin  Maryam  dan  Yahya  bin  Zakariya  diutus  dalam  12  ribu  Hawari 
(para  sahabat  dekat)  untuk  mengajarkan  manusia.”, 

Dia  melanjutkan,  “Di  antara  yang  mereka  larang  adalah 
menikahi  anak  dari  saudara  sendiri  (keponakan).  Padahal,  raja  mereka 
memiliki  seorang  keponakan  (putri  dari  saudaranya)  dan  si  raja  ini 
sangat  menyukainya  dan  ingin  sekali  menikahinya.  Setiap  hari  dia 
memenuhi  kebutuhan  keponakannya  ini. 

Ketika  ibu  si  wanita  mengetahui  hal  itu,  dia  berkata  kepada 
putrinya,  “Kalau  nanti  raja  itu  datang  lagi  kepadamu  dan  menanyakan 
keperluanmu,  maka  katakan  bahwa  keperluanmu  adalah  menyembelih 
Yahya  bin  Zakariya.” 

Ketika  sang  raja  menemuinya  dan  menanyakan  keperluannya, 
wanita  itu  berkata,  “Keperluanku  adalah  hendaknya  kamu 
menyembelih  Yahya  bin  Zakariya.”  Raja  berkata,  “Mintalah  selain 
itu!”  Dia  menjawab,  “Aku  tidak  memiliki  permintaan  lain  selain  itu.” 

Sang  raja  pun  memanggil  Yahya  bin  Zakariya,  lalu 
menyembelihnya.  Salah  satu  dari  tetesan  darahnya  mengalir  ke  tanah 
dan  mendidih,  serta  senantiasa  mendidih,  sampai  Allah 
membangkitkan  Nebukad  Nezar  (Bukhta  Nashr)  untuk  menyerang 
mereka. 

Ada  seorang  wanita  tua  bani  Israil  mendatangi  Nebukad  Nezar 
dan  memberitahukan  letak  tetesan  darah  Yahya  yang  mendidih  itu, 
dan  Allah  pun  mengilhamkan  ke  hatinya  untuk  membunuh  setiap 
orang  demi  pembalasan  akan  darah  itu  sampai  darah  itu  berhenti 
mendidih.  Akhirnya  dia  membunuh  tujuh  puluh  ribu  orang  yang  satu 
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usia  dari  mereka  (bani  Israil)  sampai  akhirnya  darah  itu  kembali 
tenang  (berhenti  mendidih).”160 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4152/162.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
menceritakan  kepada  kami  dari  asal  kitabnya,  Muhammad  bin 
Syaddad  Al  Misma’i  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Habib  bin  Abu  Tsabit 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas  dia  berkata,  "Allah  mewahyukan  kepada  Muhammad 
#  bahwa  aku  telah  membunuh  tujuh  puluh  ribu  orang  lantaran 
terbunuhnya  Yahya,  dan  demi  terbunuhnya  putra  dari  putrimu 
(maksudnya  Husain  bin  Fathimah)  aku  akan  membunuh  tujuh  puluh 
ribu  ditambah  tujuh  puluh  ribu  lagi.”161 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Humaid  bin  Ar-Rabi’  Al 
Khazzaz  dari  Abu  Nu’aim. 


160  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Sudah  disebutkan  sebelumnya  bahwa 
hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim.”' 

161  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  ‘Telah  disebutkan  sebelumnya.” 
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Kisah  Nabi  Isa  & 


ife-  iL*j%  y  olki  ^$1  j.1  -u r/n»r 

UjJl?-  y* _^3!Jl  OUjcJI  jjj  0i ^  cc£ jjA)I  jLo^«-*  ^ 

o*  <  gj  <y-  {j^)s  M  °u*  *J?  &  o*  ‘ol^  <y 

lif  IjJLjj  aJ^-  ^  ^  Jj-'*’  J  (J^  •  J^*  CA1P  A^l  <^9-)  ® J-j* 

Cj^ji \  o_p4  «■^^/1  L3 jJl  ^  jA  ^1  LS^t*J  (_Jj^ 

•lf$  c/>  J~*?  o*3  (^  Ir^J  VO  p-«^j  ls1^  r*^ 

4153/163.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Suraij  bin  An-Nu’man  Al  Jauhari 
menceritakan  kepada  kami,  Fulaih  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami  dari  Hilal  bin  Ali,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Amrah,  dari  Abu 
Hurairah  #,,  dia  berkata:  Rasulullah  $|  bersabda,  "Aku  adalah  orang 
yang  lebih  pantas  kepada  Isa  bin  Maryam,  baik  di  dunia  maupun  di 
akhirat.  Para  nabi  itu  adalah  saudara  ibu  mereka,  berbeda-beda  tapi 
agama  mereka  satu,  dan  antara  aku  dengan  Isa  bin  Maryam  tidak  ada 
seorang  nabi  pun.  ”162 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim. 
jjf  LjJL>-  t  JjjJl  ^  p  L >Js>~  —  Wt/ 1  \  °  t 


162  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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4154/164.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Mughirah  bin  Habib,  dari  Syahr  bin  Hausyab,  dari  Abu 
Hurairah  <$,,  dia  berkata,  "Hannah  melahirkan  Maryam  dan  Maryam 
melahirkan  Musa.”163 
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4155/165.  Ali  bin  Muhammad  Al  Qadhi  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Amr  Al  Anqazi  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Israil  menceritakan  kepada  kami  dari 
Jabir,  dari  Zaid  Al  Ammi,  dia  berkata,  "Isa  bin  Maryam  dilahirkan 
pada  hari  Asyura.”164 


^  ~ 


163  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

164  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sanadnya  lemah  ( waahin ).” 
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4156/166.  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaffar  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  menceritakan 
kepada  kami  dari  As-Suddi,  dari  Abu  Malik,  dari  Ibnu  Abbas  juga 
dari  Murrah,  dari  Abdullah,  keduanya  berkata:  Maryam  keluar  ke 
samping  mihrab  karena  dia  mendapatkan  haid.  Setelah  suci  dari  haid 
tiba-tiba  ada  seorang  laki-laki  sedang  bersamanya,  dan  itulah  firman 
Allah,  "Lalu  Kami  mengutus  roh  Kami  kepadanya  yang  menjelma  di 
hadapannya  (dalam  bentuk)  manusia  yang  sempurna.  ”  (Qs.  Maryam 
[19]:  17).  Dia  adalah  Jibril  a&.  Maryam  ketakutan  dengan 
kedatangannya  itu,  lalu  berkata,  "Sesungguhnya  aku  berlindung 
daripadamu  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah,  jika  kamu  seorang 
yang  bertakwa."  (Qs.  Maryam  [19]:  18).  Jibril  menjawab, 

"Sesungguhnya  aku  ini  hanyalah  seorang  utusan  Tuhanmu,  untuk 
memberimu  seorang  anak  laki-laki  yang  suci...."  (Qs.  Maryam  [19]: 
19). 

Akhirnya  Maryam  keluar  dan  dia  memakai  jilbabnya.  Jibril 
meraih  lengan  bajunya  dan  meniupkan  ruh  (tiupan)  ke  dalam  saku 
mantel  Maryam  yang  terikat  sampai  ke  kaki,  kemudian  tiupan  itu 
merasuk  ke  dalam  dada  Maryam  dan  akhirnya  dia  pun  hamil. 

Kemudian  datanglah  saudarinya  (yaitu  istri  Zakariya)  ’  pada 
malam  dia  biasa  mengunjungi  Maryam.  Ketika  Maryam  membuka 
pintu,  istri  Zakariya  memeluknya  erat  sambil  berkata,  "Wahai 
Maryam,  tidakkah  kamu  merasa  bahwa  aku  sedang  hamil?”  Maryam 
pun  berkata  kepadanya,  "Tidakkah  kamu  juga  merasa  bahwa  aku 
sedang  hamil?”  Istri  Zakariya  lalu  berkata,  "Aku  merasa  janin  yang 
ada  dalam  perutku  ini  bersujud  kepada  janin  yang  ada  dalam 
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perutmu.”  Itulah  firman  Allah,  "Sebagai  orang  yang  membenarkan 
kalimat  (yang  datang)  dari  Allah.  ”  (Qs.  Aali  'Imraan  [3].  39). 

Istri  Zakariya  kemudian  melahirkan  Yahya.  Ketika  sampai 
waktu  Maryam  akan  melahirkan,  dia  keluar  ke  samping  mihrab  dan 
ketika  tiba  saatnya  akan  bersalin  didatangkan  kepadanya  sebuah 
pohon  kurma.  Dia  lalu  berkata  (karena  rasa  malunya  kepada  orang), 
"Aduhai,  alangkah  baiknya  aku  mati  sebelum  ini,  dan  aku  menjadi 
barang  yang  tidak  berarti,  lagi  dilupakan."  Jibril  pun  menyerunya 
dari  tempat  yang  rendah,  "Janganlah  kamu  bersedih  hati, 
sesungguhnya  Tuhanmu  telah  menjadikan  anak  sungai  di  bawahmu, 
dan  goyanglah  pangkal  pohon  kurma  itu  ke  arahmu,  niscaya  pohon 
itu  akan  menggugurkan  buah  kurma  yang  masak  kepadamu.  (Qs. 
Maryam  [19]:  23-25). 

Dia  lalu  mengguncang  pohon  kurma  itu,  maka  mengalirlah 
sebuah  sungai  di  mihrab  untuknya. 

As-sari  artinya  sama  dengan  nahr  (sungai). 

Buah  kurma  pun  berguguran  dalam  keadaan  basah  dan  lembut 
(siap  dimakan).  Ketika  Maryam  telah  melahirkan  janin  yang 
dikandungnya,  syetan  datang  memberitahu  bani  Israil  bahwa  Maryam 
telah  melahirkan.  Ketika  mereka  meminta  Maryam  untuk  bicara,  dia 
menunjuk  ke  arah  bayinya  (Isa),  lalu  Isa  pun  bicara,  "Sesungguhnya 
aku  adalah  hamba  Allah  yang  akan  diberikan  Al  Kitab,  dan  aku  akan 
dijadikan  seorang  nabi.  Aku  juga  akan  mendapatkan  keberkahan. 

Ketika  Isa  dilahirkan,  tidak  ada  lagi  di  muka  bumi  ini  berhala 
yang  disembah  selain  Allah  kecuali  akan  jatuh  bersujud  kepadanya.165 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  najnun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


165  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4157/167.  Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  Ahmad  bin 
Muhammad  Al  Azhari  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hujr 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir  menceritakan  kepada  kami 
dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Jabir  bahwa  utusan  dari 
Najran  mendatangi  Nabi  #,  mereka  berkata,  "Apa  pendapatmu 
tentang  Isa  putra  Maryam?”  Beliau  menjawab,  " Dia  adalah  roh 
(tiupan)  Allah  dan  kalimat-Nya,  serta  hamba  Allah  dan  rasul-Nya.  ” 
Mereka  berkata  lagi  kepada  behau,  "Apakah  bisa  kami  menantangmu 
saling  melaknat  bahwa  dia  tidak  demikian  adanya?”  Beliau  menjawab, 
"Apakah  itu  lebih  kalian  sukai?”  Mereka  menjawab,  "Iya.”  Beliau 
menjawab,  "Baiklah  kalau  kalian  menghendaki  itu.  ” 

Beliau  lalu  memanggil  anak-anak  beliau,  juga  Hasan  dan 
Husain.  Pimpinan  mereka  berkata,  "Janganlah  kalian  saling  melaknat 
( mubahalah )  kepada  orang  ini,  karena  demi  Allah  kalau  kalian 
menantangnya  saling  laknat  maka  salah  satu  dari  dua  pihak  akan 
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musnah.”  Mereka  pun  datang  dan  berkata,  "Wahai  Abu  Al  Qasim, 
yang  merentangmu  saling  laknat  adalah  orang-orang  bodoh  di  antara 
kami,  dan  kami  lebih  suka  kamu  memaafkan  kami.”  Beliau  kemudian 
berkata,  "Aku  telah  memaafkan  kalian.  Sesungguhnya  adzab 
sebenarnya  telah  bernaung  di  atas  negeri  Najran.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4158/168.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin  Muhammad 
Asy-Sya’rani  mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  TSabit  Muhammad  bin  Ubaidullah  Al  Mada'ini 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far  menceritakan  kepada 
Irami  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin  Qasith,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  %,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  " Setiap  anak  Adam 
yang  lahir  akan  ada  syetan  yang  menusuknya  sehingga  dia  akan 

166  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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menangis  ketika  dilahirkan,  kecuali  yang  terjadi  pada  Maryam  dan 
anaknya.  Ketika  ibunya  (yaitu  Ibu  Maryam)  melahirkannya  dia 
berkata,  'Sesungguhnya  aku  memohon  perlindungan  kepada-Mu  untuk 
mereka  beserta  keturunannya  dari  syetan  yang  terkutuk'.  Lalu  ibunya 
Maryam  ini  menutupnya  dengan  tirai,  dan  Tuhannya  mengabulkan 
doa  itu  dengan  pengabulan  yang  baik,  serta  menumbuhkan  tanaman 
untuk  Maryam  dengan  tumbuhan  yang  baik  Ibunya  lalu  meninggal 
dunia,  maka  dia  dipelihara  oleh  saudari  ibunya  (yaitu  ibu  Yahya).  "167 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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4159/169.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Sa’id  bin  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada 
kami,  Husain  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami  dari  Za'idah,  dari 
Maisarah,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %,  bahwa  Rasulullah  # 
bersabda,  "Mereka  mendatangi  Isa  untuk  meminta  syafaat.  Isa  lalu 
berkata,  'Tahukah  kalian  bahwa  ada  seseorang  yang  merupakan 
kalimat  Allah  dan  tiupan-Nya,  yang  bisa  menyembuhkan  orang 
lumpuh,  orang  belang,  dan  bisa  menghidupkan  orang  mati  selain 
aku?  ’  Mereka  menjawab,  'Tidak’.  ”168 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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168  Adz-Dzahabi  dalam  At-TaJkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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4160/170.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  memberitakan  (kepada  kami),  Musa  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Hawud  bin  Abu  Al  Furat  menceritakan 
kepada  kami,  Alba  bin  Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Iknmah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  bersabda, 
"Sebaik-baik  wanita  di  alam  ini  adalah  Khadijah  binti  Khuwailid, 
Fathimah  binti  Muhammad,  Maryam  binti  Imran,  dan  Asiyah  binti 
Muzahim  istri  Fir’aun.  ”169 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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4161/171.  Abu  Ath  Thayyib  Muhammad  bin  Muhammad  Asy- 
Sya’iri  menceritakan  kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah 
menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Sirin  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hurairah  %,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “Tidak  ada  yang  berbicara  ketika  masih 
dalam  ayunan  kecuali  tiga  orang,  yaitu  Isa  bin  Maryam,  saksi 


169  Adz-Dzahabi  dalam  At-TaJkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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(kebenaran)  Yusuf,  teman  Juraij,  dan  putra  wanita  tukang  sisir  putri 
Fir  ’aun.  ”170 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4162/172.  Abu  Ath-Thayyib  Muhammad  bin  Ahmad  Al»Hiri 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan 
kepada  kami,  Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abi  Sa  id  Al 
Maqburi,  dari  Atha  maula  Ummu  Habibah,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Hurairah  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Isa  pasti 
akan  turun  sebagai  hakim  yang  adil  dan  imam  yang  bijak  Dia  pasti 
akan  menelusuri  pelosok  untuk  melaksanakan  haji  atau  umrah,  atau 
dengan  niat  melakukan  kedua-duanya  sekaligus.  Dia  akan 
mendatangi  kuburanku  sampai  memberi  salam  kepadaku,  dan  aku  pun 
akan  membalas  salamnya.  ” 


170  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Abu  Hurairah  berkata,  “Wahai  para  keponakanku,  jika  kalian 
melihatnya  (Isa)  maka  sampaikan  bahwa  Abu  Hurairah  mengucapkan 
salam  kepadanya.”171 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4163/173.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Dinar 
Al  Adi  mengabarkan  kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  dan  Al 
Hasan  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan 
kepada  kami,  Qatadah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman 
bin  Adam,  dari  Abu  Hurairah  s$t,  bahwa  Nabi  ff|  bersabda, 


171  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 
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‘‘Sesungguhnya  roh  Allah  (yaitu  Isa  putra  Maryam)  akan  turun 
kepada  kalian,  jika  kalian  melihatnya  maka  ketahuilah  bahwa  dia 
seorang  laki-laki  yang  warna  kulitnya  merah  condong  ke  putih,  dia 
memakai  dua  pakaian  yang  dicelup  warna  merah,  kepalanya  seakan 
menitikkan  air  meski  tidak  ada  basah  yang  mengenainya.  Dia  akan 
menghancurkan  salib,  membunuh  babi,  menghapus  upeti,  dan 
menyeru  manusia  untuk  memeluk  Islam.  Di  masanya  itulah  Allah 
membinasakan  Dajjal  dan  akan  tersebar  keamanan  di  muka  bumi, 
bahkan  singa  bisa  digembala  bersama  unta,  harimau  bersama  sapi, 
serigala  bersama  kambing,  anak  kecil  bermain-main  dengan  ular  dan 
itu  tidak  membahayakan  mereka.  Isa  akan  menetap  selama  empat 
puluh  tahun,  kemudian  dia  akan  wafat  dan  dishalati  oleh  kaum 
„172 

muslim. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4164/174.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Asfara'ini 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al  Bara 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Mun’im  bin  Idris  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  dia  berkata, 
“Allah  mewafatkan  Isa  putra  Maryam  pada  tiga  paruh  waktu  di  siang 
hari,  yaitu  ketika  dia  diangkat  kepada  Allah.  Sedangkan  Nasrani 
mengklaim  bahwa  Allah  mewafatkannya  pada  tujuh  jam  saat  di  siang 
hari,  kemudian  menghidupkannya  lagi.” 

Wahb  berkata,  “Nashara  mengklaim  bahwa  Maryam 
melahirkan  Isa  363  tahun  sejak  lahirnya  Iskandar,  dan  mereka  juga 
mengklaim  bahwa  kelahiran  Yahya  bin  Zakariya  adalah  6  bulan 
sebelum  kelahiran  Isa.  Mereka  juga  mengklaim  bahwa  Maryam 
mengandung  Isa  pada  usianya  yang  ketiga  belas  dan  Isa  sempat  hidup 
selama  32  tahun  sebelum  kemudian  dinaikkan  ke  langit,  dan  Maryam 
masih  hidup  setelah  itu  selama  6  tahun,  sehingga  total  usia  Maryam  53 
tahun.  Ibu  Maryam  mengandung  Maryam,  dan  ketika  ibunya  wafat  dia 
diasuh  oleh  Zakariya  karena  istri  Zakariya  adalah  saudari  ibu  Maryam. 
Nama  ibu  Maryam  adalah  Hannah  binti  Faqudz  bin  Qiil.”173 

Al  Hakim  berkata:  Ada  perbedaan  riwayat  tentang  jumlah  para 
rasul  dari  kalangan  nabi  dan  semua  nabi,  dan  pendapat  yang 


173  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Abdul  Mun’im  bin  Idris  tidak  tertulis 
(gugur).” 


I  210  1  —  Al  Mustadrak 


berdasarkan  ijtihad  sejak  Adam  sampai  Allah  mengutus  Nabi  kita 
Muhammad  H  Al  Musthafa  telah  saya  sebutkan. 

Para  rasul  sendiri  juga  disebutkan  oleh  Wahb  bin  Munabbih 
dalam  hadits  berikut  ini: 
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4165/175.  Al  Hasan  bin  Muhammad  Al  Asfaraini 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al  Bara 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Mun’im  bin  Idris  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Wahb  bin  Munabbih,  dari  Abdullah 
bki  Abbas  ^,,  bahwa  dia  berkata  kepada  salah  seorang  laki-laki  yang 
duduk  di  sisinya  saat  dia  berbicara  kepada  para  muridnya, 
“Mendekatlah  kepadaku.”  Laki-laki  itu  berkata  kepadanya,  “Semoga 
Allah  mengabadikan  engkau.  Demi  Allah,  betapa  baiknya  kalau  aku 
bertanya  kepada  engkau  sebagaimana  mereka  bertanya.”  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Mendekatlah  kemari,  supaya  aku  bisa  menceritakan 
kepadamu  tentang  para  nabi  yang  disebutkan  dalam  Kitab  Allah.  Aku 
ceritakan  kepadamu  tentang  Adam,  dia  adalah  hamba  Allah  yang 
bekerja  sebagai  pembajak  sawah.  Aku  ceritakan  kepadamu  tentang 
Nuh,  dia  adalah  hamba  Allah  yang  bekerja  sebagai  tukang  kayu.  Aku 
ceritakan  kepadamu  tentang  Idris,  dia  adalah  hamba  Allah  yang 
bekerja  sebagai  penjahit.  Aku  ceritakan  kepadamu  tentang  Daud,  dia 
adalah  hamba  Allah  yang  bekeija  sebagai  pembuat  baju  besi.  Aku 
ceritakan  kepadamu  tentang  Musa,  dia  adalah  hamba  Allah  yang 
bekerja  sebagai  penggembala.  Aku  ceritakan  kepadamu  tentang 
Ibrahim,  dia  adalah  hamba  Allah  yang  bekerja  sebagai  petani.  Aku 
ceritakan  kepadamu  tentang  Shalih,  dia  adalah  hamba  Allah  yang 
bekerja  sebagai  pedagang.  Aku  ceritakan  kepadamu  tentang  Sulaiman, 
dia  adalah  hamba  Allah  yang  dianugerahi  kerajaan.  Dia  berpuasa 
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enam  hari  di  awal  bulan,  tiga  hari  di  pertengahan  bulan,  dan  tiga  hari 
di  akhir  bulan.  Dia  mempunyai  900  pasukan  dan  300  ekor  singa. 

Aku  ceritakan  kepadamu  tentang  putra  seorang  wanita 
perawan  Al  Batui  (yang  tak  tersentuh  pria)  Isa  putra  Maryam,  bahwa 
dia  tidak  pemah  menyimpan  (makanan)  untuk  besok,  dan  selalu 
berkata,  “Yang  memberiku  makan  pada  siang  hari  akan  memberiku 
makan  pula  pada  malam  hari.”  Dia  selalu  berpuasa  pada  siang  hari 
sepanjang  masa  dan  selalu  shalat  sepanjang  malam.  Aku  ceritakan 
kepadamu  tentang  Nabi  Musthafa  f§,  bahwa  dia  seorang  penggembala 
kambing  keluarganya  dengan  baik.  Dia  biasa  berpuasa  sampai  kami 
mengira  dia  tidak  pemah  berbuka  (tidak  puasa),  dan  dia  tidak  puasa 
sampai  kami  mengira  dia  tidak  pemah  puasa.  Dia  biasa  berpuasa  tiga 
hari  tiap  bulan,  dan  merupakan  orang  yang  paling  lembut  dalam 
bergaul,  paling  baik  perangainya,  dan  paling  panjang  pengetahuannya. 

Aku  kabarkan  pula  kepadamu  tentang  Hawa,  bahwa  dia 
memintal  bulu  dan  merancangnya  (menjadi  pakaian),  lalu  dengan 
itulah  dia  berpakaian,  begitu  juga  anak-anaknya.  Maryam  binti  Imran 
juga  melakukan  hal  itu.174 

Al  Hakim  berkata,  “Hadits  musnad  yang  ‘ali  (sedikit 
perawinya)  dan  menunjukkan  masalah  ini  secara  terperinci  adalah: 

'criAA  cM  'A  !>  o ^  J  ^  -'Yi/n-n 

J  <i>  J. 

J  'J*  J  J 

J  J*  J  Jj*  iii-S  :  Jl5  caIp  <5ll  'j  J  ^  'J*  ‘<^1  JJ* 

'  '  ,  ^  ,  „  ,  .  ^  "  s,  A  *, 


174  Saya  katakan:  Abdul  Mun’im  bin  Idris.  (Uh.  no.  4164). 
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4166/176.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Al  Fadhl  bin  Idris  As-Samiri 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin  Arafah  bin 
Yazid  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  As  Sa’di 
Al  Bashri  menceritakan  kepadaku,  Abdul  Malik  bin  Juraij 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaid  bin  Umair  Al-Laitsi,  dari  Abu 
Dzar  *&,  dia  berkata:  Aku  masuk  menemui  Rasulullah  #  yang  ketika 
itu  berada  di  dalam  masjid,  dan  aku  mencari  kesempatan  kala  beliau 
tinggal  seorang  diri.  Beliau  berkata  kepadaku,  " Wahai  Abu  Dzar, 
sesungguhnya  masjid  ini  perlu  penghormatan.  ”  Aku  bertanya,  “Apa 
bentuk  penghormatannya,  wahai  Rasulullah?”  Beliau  menjawab, 
“Shalat  dua  rakat.  ”  Aku  pun  shalat  dua  rakaat.  Beliau  lalu  menoleh 
kepadaku,  dan  aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  engkau 
memerintahkanku  untuk  shalat,  maka  apa  sebenarnya  shalat  itu?” 
Beliau  menjawab,  "Sebaik-baik  hal,  siapa  yang  berkehendak  maka  dia 
boleh  melakukannya  dengan  banyak  dan  boleh  pula,  melakukannya 
dengan  sedikit  (shalat  sunah).  ”  Aku  bertanya  lagi,  "Wahai  Rasulullah, 
amal  apa  saja  yang  paling  disukai  Allah?”  Beliau  menjawab,  "Iman 
kepada  Allah.  ” 

Dia  menyebutkan  haditsnya  sampai  pada  pertanyaan  Abu 
Dzar,  “Wahai  Rasulullah,  berapa  jumlah  nabi?”  Beliau  menjawab, 
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"Seratus  dua  puluh  empat  ribu  nabi.  ”  Aku  bertanya  lagi,  "Berapa 
orang  dari  mereka  yang  menjadi  rasul?”  Beliau  menjawab,  "Tiga  ratus 
tiga  belas  orang.  ”  Selanjutnya  dia  menyebutkan  sisa  haditsnya. 
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4167/177.  Abu  Aun  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Mahan  Al 
Jazzar  menceritakan  kepada  kami  di  Makkah,  Ali  Ash-Shaffar 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ali  bin 
Zaid  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Mundzir  Al  Hizami 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Muhajir  bin  Mismar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir  dan 
Shafwan  bin  Sulaim,  dari  Yazid  Ar-Raqqasyi,  dari  Anas  bin  Malik 
dia  berkata,  "Rasulullah  %  diutus  setelah  delapan  ribu  orang  nabi 
yang  empat  ribu  diantaranya  berasal  dari  bani  Israil.”176 
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175  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “As-Sa’di  bukanlah  perawi  tsiqah." 

176  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ibrahim  dan  Yazid  lemah  (waahiri).’’ 
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4168/178.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Abu  Al  Mutsanna  Al  Anbari  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada  kami,  Marwan 
bin  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujalid,  dari  Abu  Al 
Waddak,  dari  Abu  Sa’id,  dia  berkata:  Nabi  H  bersabda,  "Aku  adalah 
penutup  dari  seribu  orang  nabi  atau  lebih  dari  itu.  "177 
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4169/179.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Al  Hasan  bin  Muslim,  dari  Miqsam,  dari 
Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata,  "Dari  lorong  Rauha'  ini  ada  tujuh  puluh 
nabi  yang  naik  haji,  yang  berpakaian  dari  wol.  Di  masjid  Al  Khif 
sendiri  ada  tujuh  puluh  orang  nabi  yang  shalat  di  saha.”178 


177  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Mujalid  perawi  dha’if." 

178  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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4170/180.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  Asy- 
Syahid  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ar-Rabi  Sulaiman  bin  Daud 
Az-Zahrani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Tsabit 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’bad  bin  Khalid  Al  Anshari 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  Ar-Raqqasyi,  dari  Anas  bin 
Malik  #,,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  ", Saudara-saudaraku 
yang  telah  mendahuluiku  dari  kalangan  nabi  berjumlah  delapan  ribu 
orang.  Kemudian  diutuslah  Isa  bin  Maryam,  kemudian  akulah  nabi 
setelaknya.  ”179 


/  cJbA*  ^  j»-J>l j) I  ^  ^  -Uj>4  t/s*- 

/  jp  J  jP  J  d  ‘ci^i  yi 
aLoUI  bp  Al  Al  Jj-- j  ^4»  :Jl5  cU^p  *i>l  «/’j  «/d 
.;£*  a*!*"  VI5jJI  oii  dl  :  J/5  i j$3lj 


179  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Sanadnya  lemah  (waahin)." 
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4171/181.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abdulah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan  (kepada  kami),  Ahmad 
bin  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Sa’d  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Muhammad  bin  Ikrimah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata,  "Rasulullah  0  datang  ke  Madinah  yang  orang-orang  Yahudi 
mengatakan  bahwa  usia  dunia  ini  sudah  tujuh  ribu  tahun.” 

i.aa\\  Jui-f  ’J  JU ji*s> r 

J  vP-  J  ci  hf* 

ui. >  o*  o>-  O*  ‘AA.  J  afc- 

’J*s-  0V5T”  :  JlS  jUl-j  <1 p  aSiI  p  <P  p  O’- 

p y  ^  p/>  'j*i  yA*  j}  '<y*  'd&  y 

tP y  'o*o  l$p  3^?  cr-  ‘P-  ^ 

jX«j  aIIp  -osi  JU»  ‘p"  Vy  cr** 

JL,  «U 

4172/182.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  di  Bukhara,  Shalih  bin  Muhammad  bin 
Habib  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Hajjaj  As- 
Sami  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ali  bin  Zaid,  dari  Yusuf  bin  Mihran,  dari  Ibnu 
Abbas,  dari  Nabi  0,  beliau  bersabda,  " Usia  Adam  adalah  seribu 
tahun.  ” 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Jarak  antara  Nuh  dan  Ibrahim  adalah 
seribu  tahun,  antara  Ibrahim  dan  Musa  tujuh  ratus  tahun,  antara  Musa 


18°  Ad-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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dan  Isa  lima  ratus  tahun,  antara  Isa  dan  Muhammad  #  enam  ratus 
tahun.”181 

Al  Hakimr  berkata,  "Aku  telah  menyebutkan  riwayat-riwayat 
shahih  dari  Rasulullah  #,  bahwa  tidak  ada  nabi  antara  Nabi  Isa 
dengan  Nabi  Muhammad  H.” 

Ada  beberapa  riwayat  dari  Khalid  bin  Sinan  dan  putrinya  yang 
masuk  menemui  Rasulullah  0  dan  sabda  beliau,  " Kamu  adalah  anak 
saudaraku  seorang  nabi  yang  disia-siakan  oleh  kaumnya.  ” 
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181  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “A  Hakim  berkata:  Sudah  disebutkan 
dari  Nabi  f$  bahwa  tidak  ada  nabi  antara  beliau  dengan  Isa,  tapi  ada  hadits  yang 
diriwayatkan  tentang  Khalid  bin  Sinan.” 

Al  Mustadrak  —  |  219  1 


-JjjJ  Ls-  OIS"  ^  Aillj  iji  (Jl^i  I<JlS  (p_g-jip  Ijstjli 

o^pjij  of  Ul*J  jl»  aJI  M ^Jlli  :Jli  o I  :! jJl5  cJi»u  j*^JI  £• j>- 
j*jf  :  Jlii  t<*-f JUj  '■»  ^Jl  ^ l<Jls  ca^—jIj  o^p Ji  a*_*»Ij 
jlil  o^«  lili  t^yiili  Ak>lj  Ji  ,^-^Ij  j O? 

loyi'di  :Jli  1L3-  jJbf*l-  j*£ili  ^j-i-ili  jllj-  l$-i  jas^JI 
J li  .aJL-J  of  U Ajli  ojJLJl  :ULoi  c ^>f  jL*^-  l^J  ^*j»Jl  o ^1» 
;  JU  tlJbf  aJLuJ  V  auIj  clilJ y*  iff  ^>^>0  V  :ibj  ^  5 jI*p 

JS\M  lili  0=^“!^  (^f  4*j 

Cjj^ajU-  Ug....»)  Sf  :Jlij  t <UP  0 jiLj  U  Oj^i*-  1*4 «i  Ijjiaili 

Ijjriajl^-  1*413!"  ^(i  L4P  l*  jjf- M  Ajf y*l  ^jJl  I^Jt?!-J  L«-li  !(Jl5 

.j*ip  ^  U.0.»  Oir  C*j  t_J& JLi  :JlS 

ls^9  ^  dr"  :v»j>-  o< 

iil^-j-  J 15  j$  Jlij  tOj5  <pQ»f  illi  :JUi  4-Ip  aSiI 
: JUi  aIIp  auI  t5lv»  ^ill  Oli-  ;Ul^-  0}  OH 

■jAdfe-s 

4173/183.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Ja’far  bin 
Muhammad  Al  Khaladi  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Mu’alla  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Yunus,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  #,,  bahwa  ada  seorang 
laki-laki  dari  bani  Abs  yang  disebut  Khalid  bin  Sinan,  dia  berkata 
kepada  kaumnya,  "Sungguh,  aku  telah  memadamkan  dua  api  kejadian 
untuk  kalian.” 
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Lalu  berkatalah  Umarah  bin  Ziyad  (salah  seorang  kaumnya), 
"Demi  Allah,  apa  yang  kamu  katakan  kepada  kami,  wahai  Khalid, 
selalu  benar,  ada  apa  denganmu  dan  dua  kejadian  yang  kamu  katakan 
sudah  memadamkannya  itu?” 

Dia  pun  berangkat  disertai  Umarah  bin  Ziyad  dengan 
membawa  tiga  puluh  orang  kaumnya  hingga  akhirnya  mereka 
mendatanginya,  sementara  (api  itu)  keluar  dari  balik  sela  gunung,  dari 
sebuah  sabana  (padang  pasir)  yang  disebut  sabana  Asyja’.  Khalid 
kemudian  membuat  sebuah  garis  untuk  mereka  dan  mendudukkan 
mereka  di  dalamnya,  lalu  dia  berkata,  "Kalau  aku  terlambat  menemui 
kalian  maka  jangan  sebut  namaku.” 

Api  itu  kemudian  keluar  bagaikan  seekor  kuda  bule  yang 
saling  mengikuti  satu  sama  lain.  Khalid  lalu  menghadapinya  dengan 
tongkatnya  sambil  berkata,  "Membekulah!  Membekulah! 
Membekulah!  Semua  adalah  petunjuk,  anak  pengembala  memastikan 
bahwa  aku  tidak  akan  keluar  darinya  sementara  pakaianku  ada  di 
tanganku.” 

Akhirnya  Khalid  memasuki  celah  gunung  bersama  api  itu  dan 
dia  terlambat  datang  kepada  mereka,  kemudian  berkatalah  Umarah  bin 
Ziyad,  "Demi  Allah,  kalau  saja  teman  kalian  ini  (Khalid)  masih  hidup 
tentu  dia  sudah  keluar  menemui  kalian.”  Mereka  berkata,  "Sebutlah 
namanya!”  Yang  lain  berkata,  "Dia  telah  melarang  kita  menyebut 
namanya.”  Tapi  akhirnya  mereka  menyebut  namanya. 

Khalid  lalu  keluar  menemui  mereka  sambil  memegang 
kepalanya  sambil  berkata,  "Bukankah  aku  sudah  melarang  kalian 
menyebut  namaku,  demi  Allah,  kalian  sudah  membunuhku  maka 
kuburkan  aku.  Kalau  ada  segerombolan  keledai  melewati  kalian  dan 
salah  satunya  adalah  keledai  yang  buntung  ekornya  maka  galilah 
kuburanku  karena  kalian  akan  mendapatiku  dalam  keadaan  hidup.” 

Mereka  lalu  menguburkannya  dan  benar  saja  ada 
segerombolan  keledai  lewat,  di  antaranya  ada  keledai  yang  ekornya 
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buntung.  Mereka  pun  berkata,  "Ayo  bongkar  kuburannya  karena  dia 
memerintahkan  kepada  kita  untuk  membongkar  kuburannya.”  Tapi 
Umarah  bin  Ziyad  malah  berkata,  "Jangan  sampai  Mudhar  (salah  satu 
nama  klan)  membuat  gosip  tentang  kita  bahwa  kita  membongkar 
kuburan  orang  yang  mati  di  antara  kita.  Demi  Allah,  kita  tidak  akan 
membongkar  kuburannya  selama-lamanya.” 

Khalid  ini  juga  pernah  mengabarkan  kepada  mereka  bahwa 
dalam  blangkin  istrinya  terdapat  dua  buah  batu  bertulis  yang  bila 
mereka  mengalami  kesulitan  maka  mereka  bisa  melihat  kedua  batu 
itu,  maka  mereka  akan  menemukan  jawaban  dari  apa  yang  mereka 
tanyakan,  tapi  Khalid  berpesan,  "Jangan  sampai  ada  wanita  haid  yang 
menyentuhnya.” 

Ketika  mereka  kembali  maka  mereka  menanyakan  kepada 
istrinya,  lalu  istrinya  ini  mengeluarkan  kedua  batu  bertulis  itu  padahal 
dia  sedang  haid  sehingga  hilanglah  semua  ilmu  yang  ada  pada  dua 
batu  itu.” 

Dia  berkata:  Abu  Yunus  berkata:  Simak  bin  Harb  berkata: 
Nabi  H  ditanya  tentang  itu  maka  beliau  menjawab,  "Dia  (Khalid  bin 
Sinan)  adalah  seorang  nabi  yang  disia-siakan  oleh  kaumnya.  “ 

Abu  Yunus  berkata:  Simak  bin  Harb  berkata:  Bahwa  anak 
Khalid  bin  Sinan  mendatangi  Nabi  $  dan  beliau  bersabda,  "Selamat 
datang  anak  saudaraku. ,,m 


182  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.  Abu 
Yunus  merupakan  perawi  yang  meriwayatkan  dari  Ikrimah.  Namanya  adalah 
Hatim  bin  Abi  Shaghirah.  Sementara  itu,  Al  Bukhari  dan  Muslim  menjadikannya 
sebagai  acuan.  Al  Bukhari  menjadikan  semua  riwayat  yang  shahih  dari  Ikrimah 
sebagai  pegangan.  Sedangkan  kematian  Khalid  bin  Sinan  seperti  kisah  tersebut, 
maka  ada  perbedaan  riwayat  tentangnya,  karena  aku  mendengar  Abu  Al 
Ashbagh  Abdul  Malik  bin  Nashr,  Abu  Utsman  Sa’id  bin  Nashr,  dan  Abu  Abdullah 
bin  Shalih  Al  Mu’afiri  —yang  semuanya  menurutku  tskjah—  menyebutkan  bahwa 
antara  mereka  dengan  Qairuwan  ada  sebuah  lautan,  dan  di  tengahnya  ada 
sebuah  gunung  besar  yang  tidak  pernah  didaki  oleh  siapa  pun.  Jalannya  di  laut 
ada  di  atas  gunung.  Mereka  juga  melihat  di  atas  puncak  gunung  itu  ada  seorang 
laki-laki  yang  memakai  pakaian  dari  wol  putih  sedang  berbaring  di  atas  kedua 
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Al  Hakim  berkata,  "Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Abu  Yunus 
adalah  yang  meriwayatkan  dari  Ikrimah.  Namanya  adalah  Hatim  bin 
Abi  Shaghirah  dan  mereka  berdua  menjadikan  riwayatnya  sebagai 
acuan.  Al  Bukhari  menjadikan  semua  riwayat  yang  shahih  dari 
Tkrimab  sebagai  acuan.  Sedangkan  kematian  ipialid  bin  Sinan  seperti 
kisah  di  atas  maka  ada  perbedaan  riwayat  tentangnya,  karena  aku 
mendengar  Abu  Al  Ashbagh  Abdul  Malik  bin  Nashr,  Abu  Utsman 
Sa’id  bin  Nashr  dan  Abu  Abdullah  bin  Shalih  Al  Mu’afin  Al  Andalusi 
(semuanya  berasal  dari  Andalus)  yang  mana  kesemua  mereka 
menurutku  adalah  tsiqah  menyebutkan  bahwa  antara  mereka  dengan 
Qairuwan  ada  sebuah  lautan  yang  di  tengahnya  terdapat  sebuah 
gunung  besar  yang  tidak  ada  satu  orang  pun  pernah  mendakinya. 
Jalannya  di  laut  ada  di  atas  gunung,  dan  mereka  juga  melihat  di  atas 
puncak  gunung  itu,  di  sebuah  gua  ada  seorang  laki-laki  yang  memakai 
pakaian  dari  wol  putih  sedang  berbaring,  kepalanya  ada  di  atas  kedua 
tangannya  sepertinya  dia  sedang  tidur  dan  tidak  ada  yang  berubah  dari 
dirinya.  Orang-orang  di  sekitar  daerah  itu  mengatakan  bahwa  itulah 
Khalid  bin  Sinan.  Wallahu  a  ’lam. 


tangannya,  sepertinya  dia  sedang  tidur,  dan  tidak  ada  yang  berubah  dari  dirinya. 
Orang-orang  di  sekitar  daerah  itu  mengatakan  bahwa  itulah  Khalid  bin  Sinan.” 
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Bismillahirrahmanirrahim 


Kisah  Sayyidul  mursalin  dan  penutup  para  nabi,  Muhammad 
bin  Abdullah  bin  Abdul  Muththalib  Al  Musthafa.  Shalawat  Allah 
kepadanya  dan  kepada  para  keluarganya  yang  suci  sejak  kelahiran 
hingga  wafatnya  berdasarkan  riwayat  yang  shahih  tentang  ini  dalam 
kitab,  dan  bukan  seperti  yang  telah  kami  lakukan  pada  kisah-kisah 
para  nabi  sebelumnya,  karena  kami  tidak  mendapatkan  jalan  untuk  itu 
melainkan  berdasarkan  syarat  di  awal  Kitab. 
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4174/184.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Ishaq,  dia  berkata:  Tsaur  bin  Yazid  menceritakan  kepadaku  dari 
Khalid  bin  Ma’dan,  dari  para  sahabat  Rasulullah  #,  bahwa  mereka 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  kabarkan  kepada  kami  tentang  dirimu.” 
Beliau  menjawab,  "Sebagai  hasil  dari  doa  bapakku  (Ibrahim)  dan 
kabar  gembira  bagi  Isa.  Saat  mengandung  diriku,  ibuku  melihat  ada 
cahaya  menyinari  pandanganku  dan  pandanganku  itu  dari  negeri 
Syam”183 


183  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Al  Hakim  berkata:  Khalid  bin  Ma’dan  termasuk  tabi’in  pilihan 
dan  menjadi  murid  Mu’adz  serta  orang-orang  setelahnya  dari  kalangan 
sahabat.  Jadi,  ketika  dia  mensanadkan  sebuah  hadits  kepada  sahabat, 
maka  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4175/185.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi 
mengabarkan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Abu  Al 
Yaman-  Apakah  Abu  Bakar  bin  Maryam  Al  Ghassani  pernah 
menceritakan  kepadamu  dari  Sa’id  bin  Suwaid,  dari  Irbadh  bin 
Sariyah  As-Sulami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  H 
bersabda,  "Sesungguhnya  aku  ini  di  sisi  Allah  di  awal  kitab  adalah 
sebagai  penutup  para  nabi,  dan  Adam  masih  bergelimang  dengan 
tanahnya.  Akan  aku  sampaikan  bahwa  hal  itu  adalah  perwujudan  dari 
doa  bapakku  (Ibrahim)  dan  kabar  gembira  Isa  kepada  kaumnya,  serta 
takwil  dari  mimpi  ibuku  yang  bermimpi  melihat  cahaya  keluar  dari 
dirinya  dan  menyinari  istana-istana  Syam”?  Dia  (Abu  Al  Yaman) 
menjawab,  "Benar.”184 

184  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4176/186.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Bagdadi  mengabarkan  kepada  kami,  Hasyim  bin  Martsad 
Ath-Thabarani  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Muhammad 
Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Aziz  bin  Imran,  dari 
Abdullah  bin  Ja’far,  dari  Abu  Aun,  dari  Al  Miswar  bin  Makhramah, 
dari  ibnu  Abbas,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Abdul  Muththalib  berkata. 
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“Kami  datang  ke  Yaman  pada  perjalanan  musim  panas.  Kami  singgah 
dan  bertemu  dengan  seorang  pendeta  Yahudi,  lalu  ada  seorang  laki- 
laki  ahli  Zabur  berkata  kepadaku,  'Wahai  Abdul  Muththalib,  maukah 
kamu  mengizinkanku  melihat  tubuhmu  yang  bukan  aurat?'  Dia  lalu 
membuka  salah  satu  lubang  hidungku  dan  melihat  ke  dalamnya. 
Selanjutnya  dia  melihat  lagi  yang  satunya  dan  berkata,  'Aku 
menyaksikan  bahwa  di  salah  satu  tanganmu  akan  ada  kerajaan, 
sedangkan  salah  satunya  lagi  akan  ada  kenabian,  dan  aku  melihat  itu 
pada  bani  Zuhrah.  Bagaimana  itu  bisa  terjadi?’  Aku  menjawab,  'Aku 
tidak  tahu'.  Dia  berkata,  'Apakah  kamu  memiliki  teman  wanita 
(sya'ah )?'  Aku  bertanya,  'Apa  itu  sya'ahl'  Dia  menjawab,  'Seorang 
istri'.  Aku  menjawab,  Untuk  saat  ini  tidak  ada'.  Dia  berkata,  'Kalau 
begitu,  nanti  kamu  pulang  dan  nikahilah  wanita  mereka  (bani 
Zuhrah)'. 

Abdul  Mutthalib  pun  pulang  dan  menikahi  Halah  binti  Wahb 
bin  Abdu  Manaf,  dan  dia  mendapat  dua  anak  darinya,  yaitu  Hamzah 
dan  Shafiyyah. 

Abdullah  bin  Al  Muthallib  juga  menikahi  Aminah  binti  Wahb, 
lalu  melahirkan  Rasulullah  f§. 

Kaum  Quraisy  mengatakan  ketika  Abdullah  menikahi  Aminah, 
"Abdullah  menang  atas  bapaknya.”185 
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185  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ya’qub  dan  gurunya  adalah  dua  orang 
yang  dha’if.” 
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4177/187.  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Ja’far  Al  Farisi 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Ghassan  Muhammad  bin  Yahya  Al  Kinani  menceritakan 
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kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Hisyam  bin  Urwah  menceritakan  dari  ayahnya,  dari  Aisyah 
«t,  dia  berkata:  Pernah  ada  seorang  Yahudi  tinggal  di  Makkah  untuk 
berdagang  di  sana.  Pada  malam  kelahiran  Rasulullah  dia  berkata  di 
salah  satu  majelis  orang-orang  Quraisy,  "Wahai  sekalian  Quraisy, 
apakah  malam  ini  ada  di  antara  kalian  yang  melahirkan?”  Mereka 
menjawab,  "Demi  Allah,  kami  tidak  tahu.”  Dia  berkata,  "Allah  Maha 
Besar,  kalau  pun  aku  salah  tentang  kalian  maka  itu  tidak  mengapa, 
tapi  perhatikanlah  apa  yang  aku  katakan  ini:  pada  malam  ini  ada 
seorang  bayi  dilahirkan  dan  dia  adalah  nabi  terakhir  bagi  umat  ini.  Di 
ketiaknya  terdapat  sebuah  tanda,  dan  di  tanda  itu  ada  bulu-bulu  yang 
bertebaran  seakan  membentuk  tengkuk  kuda.  Dia  tidak  menyusu 
selama  dua  malam  lantaran  Ifrit  dari  kalangan  jin  memasukkan  jarinya 
ke  dalam  mulutnya  sehingga  menghalanginya  untuk  menyusu.” 

Orang-orang  yang  hadir  terperanjat  dengan  perkataannya,  dan 
tatkala  mereka  pulang  ke  rumah  masing-masing,  mereka  bertanya 
kepada  keluarga-keluarga  mereka,  "Apakah  malam  ini  ada  yang 
melahirkan  anak  laki-laki?”  Mereka  menjawab,  "Keluarga  Abdullah 
bin  Abdul  Muththalib  melahirkan  anak  laki-laki  yang  mereka  beri 
nama  Muhammad.” 

Orang-orang  pun  kembali  bertemu  dan  berkata,  "Kalian  sudah 
mendengar  perkataan  orang  Yahudi  itu,  dan  sudahkah  sampai  kepada 
kalian  berita  tentang  kelahiran  anak  tersebut?” 

Mereka  kemudian  mendatangi  orang  Yahudi  tadi  dan 
melaporkannya.  Si  Yahudi  ini  lalu  berkata,  "Mari  berangkat 
bersamaku  agar  aku  bisa  melihat  bayi  itu.” 

Mereka  pun  berangkat  dan  menemui  Aminah.  Dia  berkata, 
"Perlihatkanlah  bayi  itu  kepada  kami.”  Aminah  lalu  membawa  keluar 
bayinya,  dan  mereka  membuka  punggung  sang  bayi  dan  si  Yahudi  ini 
melihat  tanda  yang  pernah  dia  sebutkan,  dan  itu  membuatnya  pingsan. 
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.Setelah  sadar,  mereka  berkata,  "Celaka,  ada  apa  denganmu?” 
Dia  berkata,  "Demi  Allah,  kenabian  telah  hilang  dari  bani  Israil,  dan 
Dia  merahmati  kalian  dengan  kenabian  itu  wahai  sekalian  Quraisy. 
Demi  Allah,  dia  akan  disergap  oleh  kalian  dengan  sebuah  sergapan 
yang  beritanya  akan  keluar  dari  Timur  dan  Barat.” 

Di  antara  orang-orang  yang  mendengar  perkataan  si  Yahudi 
tadi  adalah  Hisyam  bin  Al  Walid  bin  Al  Mughirah,  Musafir  bin  Abu 
Amr,  Ubaidah  bin  Al  Harits  bin  Abdul  Muththalib,  Utbah  bin  Rabi’ah 
yang  waktu  itu  sudah  menjadi  seorang  pemuda  di  atas  usia  baligh,  dan 
beberapa  orang  bani  Abdu  Manaf  dan  lainnya  dari  kalangan 

/-u  •  »186 

Quraisy. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

Telah  diriwayatkan  secara  mutawatir  pula  beberapa  khabar 
bahwa  Rasulullah  #  dilahirkan  dalam  kondisi  telah  dikhitan  dan 
bergembira.  Beliau  dilahirkan  di  dalam  rumah  yang  berada  di  jalan 
sempit,  yang  terkenal  dengan  nama  lorong  Al  Muddakal,  di  Makkah. 

Aku  sendiri  (Al  Hakim)  pernah  shalat  di  dalamnya.  Itu  adalah 
rumah  yang  setelah  Rasulullah  #  hijrah  berada  di  tangan  Aqil  bin 
Abu  Thalib  dan  di  tangan  keturunannya  setelahnya. 


■  j» 
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186  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish  setelah  menyebutkan  pen-tashih-an  Al 
Haldm,  “Tidak.”  Menunjukkan  bantahannya  terhadap  penshahih-an  itu. 
Kemudian  dia  berkata  dalam  komentarnya  bahwa  Rasulullah  SAW  terlahir  dalam 
keadaan  gembira  dan  terkhitan,  “Aku  tidak  mengetahui  akan  ke-shafuh-an  hadits 
ini,  lantas  bagaimana  dapat  berstatus  mutawatir." 

Kemudian  penulis  meriwayatkan  hadits  “Apakah  Aqil  meninggalkan  ruangan  buat 
kita?”  Dan  itu  sudah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
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4178/188.  Diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu  Al  Abbas 
Muhammad  bin  Ya’qub,  Bahr  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepada  kami,,  Yunus 
mengabarkan  kepadaku  dari  Yazid,  dari  Ibnu  Syihab,  Ali  bin  Al 
Husain  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Amr  bin  Utsman  mengabarkan 
kepadanya  dari  Usamah  bin  Zaid,  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
apakah  engkau  akan  singgah  di  rumahmu  di  Makkah?”  Beliau 
menjawab,  " Apakah  Aqil  meninggalkan  untuk  kita  serambinya  atau 
sebuah  ruangan  di  dalamnya?  Aqil  sendiri  mewarisi  Abu  Thalib, 
sementara  Ali  dan  Ja’far  tidak  mewarisinya,  karena  mereka  berdua 
sudah  masuk  Islam.  ”187 

Al  Bukhari  dan  Muslim  menjadikan  hadits  ini  sebagai  acuan. 
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4179/189.  Abu  Amr  bin  As-Sammak  di  Baghdad  dan  Al  Hasan 
bin  Ya’qub  Al  Adi  di  Naisabur  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya 

187  Adz-Dzahabi  dalam  At-TaJkhish  berkata,  “A  Bukhari  dan  Muslim 
meriwayatkannya.  ” 
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berkata:  Yahya  bin  Abu  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  bin  Atha  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  memberitakan 
(kepada  kami)  dari  Qatadah,  dari  Ghailan  bin  Jarir,  dari  Abdullah  bin 
Ma’bad  Az-Zimmani,  dari  Abu  Qatadah  Al  Anshari,  bahwa  ada 
seorang  Arab  badui  bertanya  kepada  Nabi  &  tentang  puasa  hari  Senin, 
lalu  beliau  menjawab,  " Sesungguhnya  itu  adalah  hari  aku  dilahirkan 
dan  hari  aku  mendapat  wahyu.  ”188 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Muslim  hanya  menjadikan  hadits 
Syu’bah  dari  Qatadah  dengan  sanad  yang  sama  sebagai  acuan,  yaitu, 
"Puasa  Arafah  menghapuskan  dosa  tahun  ini  dan  tahun  sebelumnya.” 
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4180/190.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani 
menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  "Nabi 
#  dilahirkan  pada  tahun  gajah.”189 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


188  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim." 

189  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4181/191.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Akhmasi 
menceritakan  kepada  kami  di  Kufah,  Al  Husain  bin  Humaid  bin  Ar- 
Rabi’  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami, 
Hajjaj  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  bin  Abu 
Ishaq,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  #6,  dia 
berkata,  "Nabi  #  dilahirkan  pada  hari  peristiwa  gajah.”190 

Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  oleh  Humaid  bin  Ar-Rabi’ 
( tafarrud  fi  ar-riwayah )  dengan  redaksi  ini,  dan  tidak  ada  yang 
menguatkannya. 
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4182/192.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ahmad  bin 
Syabbuwaih  Ar-Ra'is  menceritakan  kepada  kami  di  Manya,  Ja’far  bin 
Muhammad  An-  Naisaburi  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mihran 
menceritakan  kepada  kami,  Salamah  bin  Al  Fadhl  menceritakan 


190  lih.  hadits  no.  4180. 
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kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dia  berkata,  "Rasulullah 
dilahirkan  jam  12  malam  di  bulan  Rabi’ul  Awwal  telah  berlalu.”191 
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4183/193.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Ishaq,  dia  berkata:  Al  Muththalib  bin  Abdullah  bin  Qais  bin 
Makhramah  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  kakeknya  Ibnu 
Makhramah,  dia  berkata,  "Aku  dan  Rasulullah  dilahirkan  pada 
tahun  gajah  seperti  anak  kembar.” 

Ibnu  Ishaq  berkata,  "Pada  tahun  Ukkazh  usia  Rasulullah 
adalah  dua  puluh  tahun.”192 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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191  Lih.  hadits  no.  4180. 

192  Lih.  hadits  no.  4180. 
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4184/194.  Abu  Ja’far  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami, 
Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Aun  Al 
Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Al  Abbas  bin 
Abdurrahman,  dari  Kindir  bin  Sa’id,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Aku 
melaksanakan  haji  pada  masa  jahiliah,  dan  tiba-tiba  aku  bertemu 
dengan  seseorang  yang  sedang  thawaf  di  Ka’bah  sambil 
bersenandung: 

Wahai  Tuhanku,  kembalikan  kepadaku  penunggangku  bersama 
Muhammad 

Kembalikan  dia  kepadaku  dan  buatlah  di  sisiku  suatu  tangan 
Aku  bertanya,  "Siapa  orang  ini?”  Mereka  menjawab,  "Abdul 
Muththalib  bin  Hasyim,  dia  mengutus  cucunya  yang  bernama 
Muhammad  untuk  mencari  untanya.  Dia  tidak  pernah  menyuruh 
Muhammad  untuk  melaksanakan  suatu  keperluan  melainkan  akan 
berhasil,  tapi  kali  ini  dia  terlambat  pulang.”  Tapi  tak  lama  kemudian 
Muhammad  datang  membawa  unta  itu,  sehingga  Abdul  Muththalib 
langsung  memeluknya  dan  berkata,  "Anakku,  aku  khawatir  sekali 
dengan  keadaanmu  yang  belum  pernah  aku  khawatirkan  lebih  dari  itu. 
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Demi  Allah,  aku  tidak  akan  menyuruhmu  lagi,  dan  kamu  tidak  akan 
berpisah  denganku  lagi  selama-lamanya.”193 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sama-sama  meriwayatkan  hadits 
tentang  nama-nama  Rasulullah  0,  yaitu  Muhammad,  Ahmad,  Al 
Hasyir,  Al  ’Aqib,  dan  Al  Mahi. 
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4185/195.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Hatim 
Al  Muzakki  menceritakan  kepada  kami  di  Marwa,  Abdullah  bin 
Hatim  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Mas’udi  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah, 
dari  Abu  Ubaidah,  dari  Abu  Musa,  dia  berkata,  "Rasulullah  0 
menyebutkan  kepada  kami  nama-nama  beliau,  diantaranya  ada  yang 
kami  ingat  dan  ada  pula  yang  kami  lupa.  Beliau  bersabda,  ‘Aku  adalah 
Muhammad,  aku  juga  Ahmad,  Al  Muqaffa  (nabi  terakhir  yang 
mengikuti  nabi  sebelumnya  dan  penutup  bagi  mereka),  Al  Hasyir 
(dtfhana  semua  orang  dibangkitkan  dan  dikumpulkan  di  belakangnya 


193  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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dan  agamanya),  serta  nabi  taubat  dan  malhamah  (nabi  yang 
memimpin  peperangan  yang  besar)  ’.”194 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4186/196.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Amr  Al  Akhmasi 
mengabarkan  kepadaku,  Al  H  asan  bin  Humaid  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Abu  Wahsyah,  dari 
Nafi  bin  Jubair  bin  Muth’im,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  %  bersabda,  "Aku  adalah  Muhammad,  Ahmad, 
Al  Muqaffa,  Al  Haysir,  Al  Khatim,  dan  Al  Aqib.  "195 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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194  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 

195  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4187/197.  Al  Ustadz  Abu  Al  Walid  dan  Abu  Bakr  bin 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al  Hasan  bin 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Ajian,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  ^ 
bersabda,  "Aku  adalah  Abu  Al  Qasim,  Allah  yang  memberi  dan  aku 
yang  membagi.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4188/198.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Abdul  Wahid  bin  Syarik  dan  Ahmad  bin  Ibrahim  bin 
Milhan  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Amr  bin  Khalid 
Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib  dan  Uqil,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Anas  dia  berkata,  "Ketika  Ibrahim  putra  Nabi  dilahirkan, 

196  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Dalam  Al  Faidh  dikatakan,  ”A1  Hakim  meriwayatkannya  di  antara 
khabar-khabar  Nabi  SAW.” 

Al  Hakim  juga  berkata,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim  dan  disetujui  oleh  Adz- 
Dzahabi.”  , 
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Jibril  datang  kepada  beliau,  lalu  mengucapkan,  ’  Salam  kepadamu, 
wahai  Abu  (ayah)  Ibrahim’.”197 
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4189/199.  Bakr  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  menceritakan 
kepadaku  di  Marwa,  Abu  Al  Ahwash  Muhammad  bin  Al  Haitsam  Al 
Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Ubaid  bin  Ishaq  Al  Aththar 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim  bin  Muhammad  bin  Abdullah 
bin  Muhammad  bin  Aqil  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  dia  berkata:  Rasulullah  fj&  naik  ke  mimbar  lalu  memuji 
Allah  dan  menyebut  kebesaran-Nya,  kemudian  berkata,  "Siapakah 
aku?  ”  Kami  menjawab,  "Engkau  adalah  Rasulullah.”  Beliau  berkata 
lagi,  "Benar,  tapi  siapakah  aku?”  Kami  menjawab,  "Kamu  adalah 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Muththalib  bin  Hasyim  bin  Abdu 


197  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Ibnu  Hajar  mengomentari  Abdullah  bin  Lahi’ah,  "Shaduq,  tapi 
hapalannya  tercampur  (ikhtUatH)  setelah  buku-bukunya  terbakar.  Riwayat  Ibnu  Al 
Mubarak  dan  Ibnu  Wahb  darinya  adalah  yang  paling  baik  dibanding  selain  mereka 
berdua.  Dia  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Muslim  sebagai  riwayat  pengiring.” 
At-Taqrib( 1/444).  Uh.  Al  Mizan  (2/475-483). 
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Manaf.”  Beliau  bersabda,  "Aku  adalah  penghulu  (tuan)  keturunan 
Adam,  dan  itu  bukan  membanggakan  diri.  ”198 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.  , 
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4190/200.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  As-Sari  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami, 
Affan  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad 
menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Kulaib- menceritakan  kepada 
kami  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku  diceritakan  oleh  anak  tiri  Nabi 
(yaitu  Zainab  %)  ketika  aku  bertanya  kepadanya,  "Kabarkan 
kepadaku  tentang  Nabi  dari  mana  ada  keturunan  Mudhar  pada 
beliau?”  Dia  menjawab,  "Dari  mana  lagi  kalau  bukan  dari  Mudhar 
salah  satu  putra  Nadhr  bin  Kinanah.”199 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


198  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Tidak,  demi  Allah,  A  Qasim  bin 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil  adalah  orang  yang  matruk, 
dan  Ubaid  bin  lshaq  dianggap  dha  'if  oleh  lebih  dari  satu  orang  meski  Abu  Hatim 
menganggapnya  tak  masalah.” 

199  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 


I  240  |  —  Al  Mustadrak 


'Jt  tyjli'  <J  ^  y  >\l t 

Jt  djb-  ?Jk  lii^i  i!  ^  ^  ^ 

:  Jis  c'j^-i  J  t^4  J*  ^'>  :  ‘£c  o*  ^  ^ 

J^S  ll  4#!br  *^P  c^f  j*  i^S^4  J  cr*  J  ^  ^ 

.aj  Jt  i^fj  0 Jt  yy  :  JUi  j&\i  4*  ^  cP  ^  Jts  5S^J 

4191/201.  Ibrahim  bin  Muhammad  Al  Muzakki  dan 
Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  mengabarkan  kepadaku,  keduanya 
berkata:  Muhammad  bin  Ishaq  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Shadaqah  bin  Sabiq 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  membaca  di  hadapan 
Muhammad  bin  Ishaq,  dia  berkata:  Muththalib  bin  Abdillah  bin  Qais 
bin  Makhramah  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
bahwa  dia  menyebutkan  hari  kelahiran  Rasulullah  "Ayahnya  (ayah 
Nabi  Muhammad  #)  wafat  saat  ibunya  mengandungnya.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4192/202.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin  Abdullah  Al  Khawarizmi 

200  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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menceritakan  kepada  kami  di  Baitul  Maqdis,  Abu  Sa’id  bin  Yahya  bin 
Sulaiman  Al  Ju’fi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yaman 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Alqamah  bin  Martsad,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  ayahnya, 
bahwa  Nabi  0  mengunjungi  kuburan  ibunya  bersama  seribu  pasukan 
berbaju  besi.  Tak  pernah  beliau  terlihat  lebih  banyak  menangis 
daripada  hari  itu.201 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.  Hanya  Muslim  yang 
meriwayatkan  hadits  dari  Muharib  bin  Ditsar,  dari  Buraidah,  dari 
ayahnya  (dengan  redaksi),  "Aku  meminta  izin  kepada  Tuhanku  untuk 
memohonkan  ampun  untuk  ibuku,  tapi  Dia  tidak  mengizinkanku. 
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4193/203.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Abdul  Wahid  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin 
Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Aqil,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abdurrahman  bin  Ka’b  bin 
Malik,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ka’b  bin  Malik  berkata,  "Ketika 
aku  memberi  salam  kepada  Rasulullah  0,  beliau  menjawab  sambil 


201  Adz-Dzahabi  dalam  At-TaJkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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menunjukkan  kilatan  (keceriaan)  wajahnya.  Kebiasaan  Rasulullah  H 
yaitu,  apabila  beliau  sedang  gembira  maka  wajah  beliau  berseri 
bagaikan  potongan  rembulan,  dan  itu  diketahui  sebagai  kebiasaan 
beliau.”202 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  dan 
mereka  berdua  meriwayatkannya,  tapi  tidak  dengan  redaksi  ini. 
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4194/204.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Amr  Al 
Akhmasi  mengabarkan  kepadaku  di  Kufah,  Al  Husain  bin  Humaid 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Nu’aim  Al  Fadhl  bin  Dukain 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Mas’udi  menceritakan  kepada  kami 
dari  Utsman  bin  Muslim  bin  Hurmuz,  dari  Nafi  bin  Jubair  bin 
Muth’im,  dari  Ali  %,  dia  berkata:  Rasulullah  ^  tidak  tinggi  tidak 
pula  pendek.  Kedua  telapak  tangan  dan  kaki  beliau  tebal,  kepalanya 
besar,  jenggotnya  tebal,  bibirnya  merah,  tulangnya  panjang,  bulu 
dadanya  panjang,  dan  kalau  beijalan  beliau  berlenggang  seolah 


202  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
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beijalan  turun  dari  turunan.  Aku  belum  pernah  melihat  sebelum  dan 
setelah  beliau  orang  seperti  itu.”203 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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4195/205.  Abu  Al  Abbas  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Al  Muwajjih  menceritakan 
kepada  kami,  Abdan  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  mengabarkan 
kepadaku  dari  Sa’id,  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Jabir  bin  Samurah,  dia 
berkata,  "Rasulullah  H  memiliki  bentuk  mata  dengan  warna  merah  di 
putih  matanya,  dan  mulutnya  lebar.”  Aku  bertanya,  "Apa  maksudnya 
sebaik-baiknya  bentuk  mata?”  Dia  menjawab,  "Yadam  Hatsim ”204 

Hadits  ini  sanadnya  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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203  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 

204  Hadits  ini  tidak  tercantum  dari  At-Talkhish. 
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4196/206.  Abu  Sa’id  Al  Akhmasi  mengabarkan  kepadaku,  Al 
Husain  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mani’ 
menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Al  Awwam  menceritakan 
kepada  kami,  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb, 
dari  Jabir  bin  Samurah,  dia  berkata,  "Rasulullah  #  tidak  pemah 
tertawa  kecuali  sekadar  senyum,  di  kedua  betisnya  ada  lemak 
menonjol  dan  jika  aku  melihatnya  maka  aku  berkata.  Sepertinya 
matanya  itu  bercelak  padahal  beliau  tidak  bercelak'. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4197/207.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada 
kami,  Humaid  bin  Ibrahim  Ash-Shaigh  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dan  Simak  bin  Harb,  dari  Jabir 
bin  Samurah,  dia  berkata,  "Aku  melihat  cap  kenabian  di  punggung 
Rasulullah  seperti  telur  merpati.”206 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


205  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hajjaj  perawi  dha‘if(Jayjnnul hadit s).” 

206  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4198/208.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Hatim  Al  Kasysyi 
mengabarkan  kepadaku,  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Ashim  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Azrah  bin  Tsabit,  Ilba 
bin  Ahmar  Al  Yasykuri  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Zaid,  dia 
berkata:  Rasulullah  H  berkata  kepadaku,  " Wahai  Abu  Zaid, 
mendekatlah  dan  usaplah  punggungku !”  Aku  pun  mendekat  dan 
mengusap  punggung  beliau.  Aku  lalu  meletakkan  jariku  di  tanda 
kenabian  dan  menekannya.” 

Lalu  ada  yang  bertanya  kepadanya,  "Apa  tanda  kenabian  itu?” 
Dia  (Abu  Zaid)  menjawab,  "Bulu  yang  mengumpul  di  sisi  pundak 
beliau.”207 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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207  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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4199/209.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  dan  Abu  Bakar  Al  Qathi’i 
menceritakan  kepada  kami  bersama  dua  orang  lainnya,  mereka 
berkata:  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Hammad  bin  Khalid  menceritakan 
kepada  kami, 'Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami  dari  Ziyad 
bin  Sa’d,  dari  Az-Zuhri,  dari  Anas  bin  Malik  djfe,  dia  berkata, 
"Rasulullah  #  biasa  mengurai  ubun-ubunnya  dengan  rambut  untuk 
lama  waktu  yang  dikehendaki  Allah,  lalu  pernah  pula  setelah  itu 
beliau  menyisirnya  belah  (ubun-ubun  terlihat).”208 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4200/210.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zur’ah  Abdurrahman  bin  Amr  Ad- 
Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Ayyasy  menceritakan 
kepada  kami,  Hariz  bin  Utsman  menceritakan  kepada  kami:  Aku 
berkata  kepada  Abdullah  bin  Busr  As-Sulami,  "Anda  pernah  melihat 


208  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Rasulullah  f|,  apakah  beliau  seorang  syaikh  (tua)?”  Dia  menjawab, 
"Bulu  di  bawah' bibir  beliau  berwarna  putih.”209 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4201/211.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Hilal  bin  Al  Ala'  Ar-Raqqi 
menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Ayyasy  Ar-Raqqi 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Burqan  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata,  "Anas  bin  Malik  datang  ke  Madinah  ketika  Umar  bin 
Abdul  Aziz  menjadi  gubernurnya.  Lalu  Umar  mengutus  orang  untuk 
menemuinya  dan  berkata  kepada  utusan  itu,  'Tanyakan  kepadanya 
apakah  Rasulullah  H  pernah  mewarnai  rambut,  karena  aku  pernah 


209  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ini  termasuk  tsulatsiyat  Al  Bukhari 
(hadits  yang  diriwayatkan  hanya  dengan  tiga  tingkat  sanad  sampai  kepada 
Rasulullah).” 
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melihat  lembaran  rambut  beliau  telah  berwarna?’  Anas  menjawab, 
'Sesungguhnya  Rasulullah  #  menikmati  warna  hitam.  Jika  aku  hitung 
rambut  dan  jenggot  beliau,  maka  yang  beruban  itu  hanya  sekitar 
sebelas  lembar.  Adapun  warna  yang  terlihat  itu  hanyalah  warna  akibat 
parfum  yang  dipakai  Rasulullah  untuk  rambutnya’ . 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

j!  JpA  — YNT/iX*T 

'M  </?  *J**  M 

4202/212.  Abu  Sa’id  Al  Akhmasi  mengabarkan  kepadaku,  Al 
Husain  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Hajjaj 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Jabir  bin  Samurah,  dia  berkata, 
"Tidak  ada  di  rambut  Rasulullah  kecuali  beberapa  uban  putih  di 
tengah-tengah  kepala  beliau  jika  beliau  memakai  minyak  rambut,  dan 
aku  kira  sebenarnya  itu  akibat  minyak  rambut.”211 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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210  Adz-Dzahabi  dalam  At-Taikhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 

211  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4203/213.  Abu  Al  Abbas  As-Sayyari  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Musa  bin  Hatim  menceritakan  kepada  kami, 
Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hamzah 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Iyad 
bin  Laqith,  dari  Abu  Rimtsah,  dia  berkata:  Aku  mendatangi  Nabi  # 
ketika  beliau  sedang  memakai  dua  mantel  berwarna  hijau,  beliau 
memiliki  satu  lembar  rambut  yang  sudah  beruban,  dan  uban  itu 
diwarnai  dengan  celupan  merah  dari  bahan  inai.212 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4204/214.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Kunasah  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin 
Urwah  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Aisyah  apakah  Rasulullah  H  beruban?  Dia 
menjawab,  "Allah  tidak  merendahkan  beliau  dengan  warna  rambut 
yang  putih.”213 

212  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 

213  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  mahfuzh." 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih  mahfuzh  dari  hadits  Hisyam, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4205/215.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Muslim  memberitakan  (kepada  kami),  bahwa  Hajjaj  bin  Minhal 
menceritakan  kepada  mereka,  dia  berkata:  Hammad  bin  Salamah 
menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Ada  yang  berkata  kepada  Anas,  "Bagaimana  uban  Rasulullah 
f^?”  Dia  menjawab,  "Allah  tidak  merendahkan  beliau  dengan  uban, 
dan  di  rambut  beliau  hanya  ada  tujuh  atau  delapan  belas  lembar 
(uban).”214 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Redaksi  hadits  ini  terkenal  dari  Aisyah  e$,  sedangkan  redaksi 
Anas  merupakan  redaksi  yang  sangat  gharib  (tersendiri). 

tJkail»cJi  aU)  -L p 

&Jb-  *J>  J-Pllld  lijb-  iSlLi  \2&-  tjUki  jJ  1^4^. 
plp  01  oi/ps-f  :  Jli  taSy  ^  J*  “P’" 


214  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim,  dan  ini 
'gharib."  , 


Al  Mustadrak  —  I  251  1 


^Ip  a\)I  ^1«^  aMI  (J y* ;*  “oJLas  tUa^ip  Ijljij  l*xl— •  s-b*»5"” 

.  J 

4206/216.  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  Humaid  bin  Hilal  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Burdah, 
dia  berkata,  "Aisyah  mengeluarkan  sebuah  kain  yang  dipisahkan  dua 
ujungnya  dan  sebuah  sarung  yang  kasar,  lalu  dia  berkata,  ’Rasulullah 
0  diambil  nyawanya  dalam  keadaan  memakai  dua  pakaian  ini’.”215 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4207/217.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Husain  bin  Hasan  As-Sukkari  memberitakan  (kepada  kami),  Sulaiman 
bin  Daud  Al  Minqari  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku 
menceritakan  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 


215  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  A  Bukhari- 
Muslim.”  ' 
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Abbas  *,  dia  berkata,  "Nabi  $  memliki  .seekor  kuda  yang  diberi 
nama  Al  Murtajiz.”216 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4208/218.  Ahmad  bin  Yahya  Al  Muqri  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ghannam  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Ishaq  Al  Ju’fi  menceritakan  kepada  kami,  Hibban  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami  dari  Idris  Al  Audi,  dari  Al  Hakam,  dan 
Yahya  Al  Jazzar,  dari  Ali,  dia  berkata,  "Rasulullah  #  memiliki  seekor 
kuda  bernama  Al  Murtajiz,  unta  beliau  bernama  Al  Qashwa,  baghal 
beliau  bernama  Daldal,  keledai  beliau  bernama  Ufair,  bqju  besi  beliau 
bernama  Al  Fashul,  dan  pedang  beliau  bernama  Dzul  Faqar.’ 
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216  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.” 

217  Adz-Dzahabi  dalam  At-TaJkhish  berkata,  “Hibban  bin  Ali  dianggap  dha’if  oleh 
mereka  {para  ulama  hadits).” 
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4209/219.  Abu  Nadhr  Al  Faqih  dan  Ahmad  bin  Muhammad 
bin  Salamah  Al  Anazi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Ustman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  dan  Muhammad  bin  Sinan  Al  Aufi 
menceritakan  kepada  kami  dan  Ibrahim  bin  Thahman,  dari  Budail  bin 
Maisarah,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  dari  Maisarah  Al  Fakhr,  dia 
berkata:  Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  #,  "Kapankah  engkau 
menjadi  nabi?”  Beliau  menjawab,  " Sejak  Adam  masih  berada  di 
antara  roh  dan  jasad.  ”21i 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

Syahid  hadits  tersebut  adalah  hadits  Al  Auza’i  berikut  ini: 
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4210/220.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  memberitakan  (kepada  kami), 
Muhammad  bin  Hasyim  Al  Ba’labakki  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Al  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kapri  dari  Al  Auza’i, 
Hari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah 
dia  berkata:  Dikatakan  kepada  Nabi  #,  “Kapan  kenabian  itu 


218  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih ." 
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diwajibkan  kepada  engkau?”  Beliau  menjawab,  " Antara  penciptaan 
Adam  dan  peniupan  roh  kepadanya.  ”219 
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4211/221.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ali  bin  Ziyad  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Imam  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Sa’id  Al  Asyajj  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  «$,  bahwa  Nabi  ^  bersabda, 
"Janganlah  kalian  mencela  Waraqah,  kfirena  aku  melihatnya 
memiliki  satu  atau  dua  surga.  ”220 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Tujuan  meriwayatkan  hadits  ini  adalah: 

«j  ^LrJI  y\  .!■■>•  C*  — YYY/tY^Y 

:  Jl5  t  ^1  J?  ; jJsj  jj  y-jji  4 jLaJl  j)  xL>-f 

S.0UJ1  ^  Olla-w  ^  4l)l  «LP  (iUUl  4-P 

219  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Ini  adalah  syahid  bagi  sebelumnya.” 

220  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.  Kami  meriwayatkannya  dengan  tujuan  apa  yang  disampaikan  oleh  Ibnu 
Ishaq.”  Dia  lalu  menyebutkan  hadits  no.  4212. 


Al  Mustadrak  —  |  255  I 


cJlS'”  CLJ  cc£j*Jl  Cf-  Aid  ^  oi  <J^  -d^»  OlS^j 

j  aJlp  <cil  j^L/j  au!  J j_y*>  Cr?  ^  '—■’ ‘^=^L 
^Ip  ^  Aili  oCai  «-4^*4  . jJJiJlj  ^AAM  t-S ^ 

^  O?  V**!*  4^  ^  J . cr~ 

y>-i  £jA  ^LJl  ^jL- -  oljf  I j-*^ . ^ **&  •— ^f’Lss- 

j-^4  jAjJl  ^Ji  JA  ^tu>  CLi . 4J  Ci»^  A*  y£  tfjjf*3 

y^  J\  'SjI  Jj^U  ....  .a j-f^y  4-jtj  Al^-f  d(j 

j^O  Ss^'  J^S*  iA^ . «j3**-!  oa^J  J*  c*^* 

.4^4  f*^5'  <-*>  ^  «4^  O* . *yjf  Q 

^ijJlj  oissJl  ilj  Lii J . LJi«p  liial*  llljf  0%?*  JUi 

j^iaJl  *_4*f  ‘ja  C-LH  a^j!3  yj . 4^4^'j  dl/  <^i 

J*^  U?  J!y~  J?  (W  . d>*^Jl  OV5^3  !r^-'  p 

jj-Jl  J JJw»  ^Isj  <—9 c)f . ^3»XvJjf  (_£ jif  L* j  '--•^* 

.jAS”*  Sfj  ja  iL^J'  Cr? . f&J**  01  dX$  '^yAj 

4212/222.  Apa  yang  diceritakan  kepadaku  oleh  Abu  Al  Abbas 
Muhammad  bin  Ya’qub,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Ishaq,  dia  berkata:  Abdul  Malik  bin  Abdullah  bin  Abi  Sufyan  bin  Al 
Ala'  bin  Jariyah  Ats-Tsaqafi,  dan  dia  cukup  berwawasan 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Waraqah  bin  Naufal  bin  Asad 
bin  Abdul  Uzza  berkata  ketika  mendengar  laporan  Khadijah  mengenai 
Rasulullah  f$: 

Aduhai  para  lelaki  mengubah  masa  dan  takdir 


—  Al  Mustadrak 


Apa  yang  diputuskan  Allah  tak  akan  berubah  lagi 
Sampai  Khadijah  mengabarkan  kepadaku  akan  hal  itu 
dan  tentang  khabar  gaib  yang  tersembunyi  darinya. 

Dia  datang  kepadaku  untuk  bertanya  tentang  sesuatu  yang  aku  kira 
akan  datang  dari  orang  lain. 

Dia  mengabarkan  kepadaku  sesuatu  yang  telah  aku  dengar  dari 
zaman  dahulu. 

Bahwa  Ahmad  akan  didatangi  Jibril  yang  akan  memberitahunya 
bahwa  "Kamu  akan  diutus  kepada  manusia.  ” 

Maka  aku  katakan  semoga  yang  kamu  harapkan  akan  dibuat 
kenyataan  oleh  Sang  Tuhan,  majia  harapkanlah  kebaikan  dan  tunggu 
sajalah. 

Bawa  dia  kepada  kami  agar  kami  bisa  menanyainya  tentang  apa  yang 
dia  lihat  dalam  keadaan  tidur  dan  malam  hari. 

Ketika  dia  datang  kepada  kami  maka  dia  mengatakan  sesuatu  yang 
mengagumkan  yang  membuat  berdiri  bulu  kuduk  ini. 

Sungguh  aku  melihat  penjaga  amanah  Allah  menghadapku  dengan 
bentuk  sesempurna  mungkin. 

Dia  melanjutkan  dan  ketakutan  menyelimutiku  lantaran  pepohonan 
yang  masuk  Islam  di  sekitarku. 

Maka  aku  katakan  menurut  sangkaanku  dan  aku  tidak  tahu  apakah 
dia  akan  percaya  bahwa  kamu  akan  diutus  menjadi  nabi  dan  akan 
dibacakan  kepadamu  surah-surah  yang  diturunkan. 

Dan  aku  akan  mendatangimu  kalau  kamu  sudah  mulai  terang- 
terangan  mendakwahi  mereka  dengan  berjihad  tanpa  pamrih  dan 
tanpa  kekeruhan. 


221  Lih.  hadits  no.  4211. 
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4213/223.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Asy-Sya’rani 
mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Al  Mundzir  Al  Hizami  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Abu  Tsabit  Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami,  Az-Zubair  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Huwairits,  dari  Qubats  bin 
Asyyam  Al  Kinani,  kemudian  Al-Laitsi,  dia  berkata,  "Rasulullah  0 
menjadi  nabi  pada  awal  tahun  keempat  puluh  sejak  peristiwa 
gajah.”222 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.  Al  Bukhari  meriwayatkan  hadits  Ikrimah  dari 
Ibnu  Abbas  (dengan  redaksi)  bahwa  beliau  diangkat  menjadi  nabi 
pada  usia  empat  puluh  tahun. 

Dalil  bagi  shahih-nya  apa  yang  diungkapkan  oleh  Qubats  bin 
Asyyam  adalah  pendapat  yang  dipilih  oleh  pemuka  tabi’in, 
sebagaimana  dikabarkan  kepadaku  oleh  Muhammad  bin  Al 
Mu'ammal  bin  Al  Hasan,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Sa’d  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id 
Al  Anshari,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata,  "Diturunkan  ayat 
kepada  Nabi  #  ketika  beliau  berusia  43  tahun.” 


222  Adz-Dzahabi  dalam  At-TaMush  berkata,  “Abdul  Aziz  bin  Tsabit  sangat  lemah 
(waahirjj.'" 
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4214/224.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Khadijah  «§&,  dia  berkata: 
Ketika  wahyu  terlambat  datang  kepada  Rasulullah  H,  beliau  menjadi 
sangat  cemas,  maka  aku  katakan  tentang  kecemasannya  ini,  "Tuhanmu 
telah  benci  padamu  ketika  melihat  kecemasanmu  ini,  lalu  turunlah 
ayat,  ‘Tuhanmu  tiada  meninggalkan  kamu  dan  tiada  (pula)  benci 
kepadamu’.”  (Qs.  Adh-Dhuhaa  [93]:  3).m 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya  lantaran  ko-mursal-m  di  dalamnya. 
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223  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih  mursal.” 
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4215/225.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Umar 
bin  Dzar,  dari  ayahnya,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  4§t, 
bahwa  Rasulullah  fj|  berkata  kepada  Jibril,  " Apa  yang 
menghalangimu  untuk  mengunjungi  kami  lebih  banyak  daripada 
seperti  yang  biasa  kamu  kunjungi  kami?  ”  Allah  &  pun  menurunkan 
ayat,  ”Dan  tidaklah  kami  (Jibril)  turun,  kecuali  dengan  perintah 
Tuhanmu.  Kepunyaan-Nyalah  apa-apa  yang  ada  di  hadapan  kita, 
apa-apa  yang  ada  di  belakang  kita  dan  apa-apa  yang  ada  di  antara 
keduanya,  dan  tidaklah  Tuhanmu  lupa.  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  64).224 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4216/226.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Al  Hasan  bin  Maimun  menceritakan  kepada  kami.  Abu 

224  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hudzaifah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Hassan,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  dia  berkata,  "Al  Qur'an  dipisahkan  dari  Adz-Dzikr  (kitab 
induknya),  lalu  diletakkan  di  Baitul  Izzah,  di  langit  dunia,  dan  itulah 
yang  Jibril  turunkan  kepada  Nabi  0,  'Dan  Kami  membacanya  secara 
tartil  (teratur  dan  benar)'.  ”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  32). 

Sufyan  berkata,  "Ada  sekitar  lima  ayat  atau  sejumlah  itu.”225 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4217/227.  Abu  Sahi  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ziyad  An- 
Nahwi  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Thalib  menceritakan 
kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir  bin  Hazim  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Yahya  bin  Ayyub  menceritakan  dari  Yazid  bin  Abi  Habib,  dari 
Abdurrahman  bin  Syimasah,  dari  Zaid  bin  Tsabit  dia  berkata, 
"Kami  pernah  berada  di  sisi  Rasulullah  0  menuliskan  Al  Qur'an  dari 
potongan-potongan  kulit.”226 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


225  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih .” 

226  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  menunjukkan  secara  jelas  bahwa  Al  Qur  an 
sebenarnya  dikumpulkan  pada  masa  Rasulullah  #. 
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4218/228.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hakim  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Mutsanna  bin 
Ash-Shabbah,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas  4&,  dia  berkata:  Nabi  #  apabila  Jibril  turun  dan  membaca 
bismillahirrahmanirrahiim  maka  beliau  pun  tahu  bahwa  itu  adalah 
surah  Al  Qur'an.227 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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227  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish  setelah  pen-tashih-an  Al  Haldm,  “Tidak.” 
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4219/229.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Ziyad  bin  Abu  Al  Ja’d  menceritakan  kepada  kami  dari  Jami’  bin 
Syaddad,  dari  Thariq  bin  Abdullah  Al  Muharibi,  dia  berkata:  Aku 
melihat  Rasulullah  #  melewati  pasar  Dzul  Majaz,  sementara  aku 
bersama  barang  daganganku.  Beliau  lewat  dengan  memakai  jubah 
berwarna  merah,  dan  aku  mendengar  beliau  bersabda,  " Wahai 
sekalian  manusia,  ucapkanlah  tiada  tuhan  selain  Allah,  niscaya  kalian 
akan  bahagia.  ”  Lalu  ada  orang  yang  mengikutinya  dan  melemparinya 
dengan  batu  yang  membuat  tumit  beliau  berdarah.  Orang  itu 
meneriakkan,  "Wahai  sekalian  manusia,  jangan  patuhi  orang  ini, 
karena  dia  pendusta.”  Aku  pun  berkata,  "Siapa  orang  -ini?”  Mereka 
menjawab,  "Seorang  anak  dari  kalangan  bani  Abdul  Muththalib.” 

Tatkala  Allah  memenangkan  Islam,  kami  keluar  dari  Rabdzah 
dengan  membawa  tandu  di  atas  unta  milik  kami  sampai  kami  singgah 
di  dekat  kota  Madinah.  Ketika  kami  sedang  duduk,  tiba-tiba  seorang 
lelaki  mendatangi  kami  dengan  memakai  dua  pakaian  dia 
mengucapkan  salam  kepada  kami,  lalu  bertanya,  "Dari  mana  kaum 
ini?”  Kami  menjawab,  "Dari  Rabdzah.”  Kami  juga  membawa  seekor 
unta  merah,  maka  dia  berkata,  "Apakah  kalian  mau  menjual  unta  ini?” 
Kami  menjawab,  "Ya.”  Dia  bertanya  lagi,  "Berapa?”  Kami  menjawab, 
"Sekian  sekian  s  ha'  kurma.”  Dia  berkata,  "Baiklah  aku  ambil.  Aku 
tidak  akan  menawar  lagi.” 

Dia  pun  memegang  tali  kekang  unta  itu  dan  pergi 
membawanya  sampai  kemudian  menghilang  di  balik  dinding-dinding 
Madinah.  Sebagian  dari  kami  lalu  berkata  kepada  sebagian  lain, 
"Apakah  kalian  kenal  orang  itu?”  Ternyata  tidak  ada  yang 


I  264  1  —  Al  Mustadrak 


mengenalinya,  maka  orang-orang  pun  saling  menyalahkan  dengan 
berkata,  "Bagaimana  bisa  kalian  memberikan  unta  kalian  kepada 
orang  yang  belum  kalian  kenal!”  Para  wanita  yang  berada  di  dalam 
tandu  unta  lalu  berkata,  "Jangan  saling  menyalahkan.  Kami  pernah 
melihat  orang  itu,  dia  tidak  akan  menipu  kalian.” 

Aku  sendiri  belum  pernah  melihat  wajah  orang  yang  bersinar 
bagaikan  bulan  purnama  daripada  wajahnya. 

Pada  malam  harinya  seseorang  datang  kepada  kami  dan 
berkata,  "Assalaamu'alikum  warahmatullahi  wabarakaatuh.  Apakah 
kalian  kaum  yang  datang  dari  Ar-Rabdzah?"  Kami  berkata,  "Iya."  Dia 
berkata,  "Aku  adalah  utusan  Rasulullah  H  kepada  kalian,  beliau 
menyuruh  kalian  makan  kurma  ini  sampai  kenyang,  dan  kalian 
menakarnya  (sesuai  harga  unta)  sampai  lunas.” 

Kami  kemudian  memakan  kurma  itu  sampai  kenyang  dan 
menakarnya  sampai  lunas. 

Pada  keesokan  harinya  kami  datang  ke  Madinah,  dan  ternyata 
Rasulullah  #  sedang  berkhutbah.  Aku  mendengar  beliau  bersabda, 
"Tangan  yang  memberi  adalah  yang  di  atas,  maka  mulailah  dari  yang 
menjadi  tanggungan  kalian;  ibumu,  ayahmu,  saudarimu,  saudaramu, 
lalu  yang  paling  dekat  dengan  kamu.  ” 

Seorang  laki-laki  Anshar  kemudian  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  mereka  berasal  dari  bani  Tsa’labah  bin  Yarbu’  yang  telah 
membunuh  fiilan  pada  masa  Jahiliah,  maka  biarkan  kami 
membalaskan  dendam  kami.” 

Rasulullah  mengangkat  kedua  tangannya  sampai  aku  bisa 
melihat  putih  ketiaknya,  lalu  bersabda,  "Tidak  bisa  dihukum  seorang 
ibu  lantaran  dosa  anaknya,  tidak  bisa  dihukum  seorang  ibu  lantaran 
dosa  anaknya.  ”228 


Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih.  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkan  sebagiannya  dan  Ibnu  Majah  sebagiannya.” 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4220/230.  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Kur  aib  menceritakan  kepada*  kami,  Mush’ab  bin  Al 
Miqdam  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Utsman  bin  Mughirah,  dari  Salim,  dari  Jabir,  dia  berkata: 
Rasulullah  #  pernah  menawarkan  dirinya  kepada  orang-orang  di 
tempat  wuquf,  "Apakah  ada  orang  yang  bersedia  membawaku  kepada 
kaumnya,  karena  Quraisy  telah  melarangku  menyampaikan  firman 
Tuhanku?”  Seorang  laki-laki  dari  bani  Hamdan  mendatangi  beliau, 
lalu  berkata,  "Aku.”  Beliau  bertanya,  " Apakah  kaummu  memiliki 
kekuatan  untuk  menjaga?”  Dia  menjawab,  "Ya.”  Beliau  bertanya, 
"Berasal  darimana  kamu?"  Dia  menjawab,  "Bani  Hamdan."  Namun 
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orang  ini  khawatir  kaumnya  tidak  bersedia,  maka  dia  mendatangi 
Rasulullah  dan  berkata,  "Aku  akan  mendatangi  kaumku  terlebih 
dahulu,  kemudian  baru  aku  menemuimu  tahun  depan.”  Beliau  berkata, 
"Baiklah.  ”  Dia  pun  berangkat,  kemudiann  datanglah  utusan  Anshar 
pada  bulan  Rajab.229 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Ini  adalah  akhir  kitab  pengutusan  Muhammad  H  sebagai  Nabi. 

Al  Hakim  Abu  Abdullah  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami  secara  imla'  pada  bulan  Syawwal  tahun 
401  H.  Kitab  As-Sari  memuat  beberapa  khabar  (hadits)  dari  kitab  yang 
sanadnya  shahih,  tapi  aku  tidak  meriwayatkannya  karena  asal  dalam 
Mi’raj  telah  diriwayatkan  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  dengan  banyak 
sanad. 
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4221/231.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin  Muhammad 
Asy-Sya’rani  mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Al  Mundzir  Al  Hizami  menceritakan  kepada  kami, 

229  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |  267  I 


Abdul  Aziz  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Ajian,  dari  Al  Qa’qa’  bin  Hakim,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah 
bahwa  Rasulullah  ^  bersabda,  " Sesungguhnya  aku  diutus  untuk 
menyempurnakan  kebaikan  akhlak.  ”230 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4222/232.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Arubah,  dari  Qatadah,  dari  Zurarah 
bin  Aufa,  dari  Sa’id  bin  Hisyam,  bahwa  dia  masuk  bersama  Hakim 
bin  Aflah  menemui  Aisyah  dan  bertanya  kepadanya,  "Wahai 
Ummul  Mukminin,  kabarkan  kepadaku  tentang  akhlak  Rasulullah  f&.” 
Dia  menjawab,  "Bukankah  kamu  membaca  Al  Qur'an?”  Sa’id 
menjawab,  "Benar.”  Aisyah  berkata,  "Akhlak  Nabi  Allah  %  adalah  Al 
Qur'an.”231 


230  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

231  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  A  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4223/233.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Hamid  bin  Sahi  Ats-Tsaghn 
menceritakan  kepada  kami,  Gharim  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub, 
Ma’mar  dan  Nu’man  bin  Rasyid,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah  «&,  dia  berkata,  "Rasulullah  0  tidak  pemah  melaknat  seorang 
muslim  dengan  laknat  yang  disebutkan.  Beliau  juga  tidak  pemah 
memukul  seseorang  dengan  tangannya  kecuali  dalam  perang  di  jalan 
Allah.  Tidak  pemah  beliau  diminta  sesuatu  melainkan  akan  beliau 
berikan  kecuali  dimintai  sesuatu  yang  mengandung  dosa,  karena 
beliau  adalah  orang  yang  paling  jauh  dari  itu.  Beliau  tidak  pemah 
dendam  untuk  urusan  pribadi  kecuali  larangan  Allah  dilanggar, 
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sehingga  dendam  beliau,  hanya  karena  Allah.  Setiap  kali  beliau 
disuruh  memilih,  maka  beliau  selalu  memilih  yang  paling  ringan  di 
antara  keduanya.  Jika  beliau  baru  saja  mendapatkan  pelajaran  dari 
Jibril,  maka  beliau  adalah  orang  yang  paling  baik  dalam  hal  kebajikan 
dibanding  angin  yang  dikirim.”232 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 

Hadits  ini  berasal  dari  riwayat  Ayyub  As-Sikhtiyani  yang 
berstatus  sangat  gharib. 

Sulaiman  bin  Harb  dan  lainnya  juga  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Hammad,  dan  mereka  tidak  menyebut  nama  Ayyub,  sedangkan 
Gharim  sendiri  perawi  yang  tsiqah  tepercaya. 
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4224/234.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus 
bin  Amr,  dari  Al  Aizar  bin  Huraits,  dari  Ai’syah  bahwa  Rasulullah 
#  telah  tertulis  dalam  Injil  sebagai  orang  yang  tidak  kasar  dan  tidak 
pula  sangar,  tidak  suka  berteriak-teriak  di  pasar,  tidak  membalas 
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dengan  keburukan  meski  setimpal,  melainkan  selalu  memaafkan  dan 
mengikhlaskan.233 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4225/235.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Adami  Al  Qari 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdullah  bin  Ahmad  bin 
Ibrahim  Ad-Dauraqi  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  bin 
Malik  Al  Khuza’i  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Husain  bin 
Waqid  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Yahya  bin  Aqil  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin 
Abu  Aufa  berkata,  "Rasulullah  #  memperbanyak  dzikir,  mengurangi 
hal  yang  sia-siapmemperpanjang  shalat,  memperpendek  khutbah,  dan 
tidak  pernah  beijalan  dengan  meninggikan  diri  bersama  budak  dan 
para  janda  hingga  memberikan  kesempatan  kepada  mereka  untuk 
menyelesaikan  keperluan  mereka.”234 


233  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 

234  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4226/236.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin  Sulaiman  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Abdullah  bin  Abi  Utbah  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Sa’id  Al  Khudri  berkata,  "Rasulullah  fj$  banyak 
berdzikir,  mengurangi  perkataan  yang  sia-sia,  memperpanjang  shalat, 
memperpendek  khutbah,  dan  tidak  pernah  beijalan  dengan 
meninggikan  diri  bersama  budak  dan  para  janda  sampai  bisa 
menyelesaikan  keperluan  mereka.”235 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Al  Hakim  berkata:  Saya  sudah  menyebutkan  hadits-hadits 
shahih  ini  dalam  pembahasan  tentang  tanda-tanda  kenabian,  berupa 
akhlak  Sayyiduna  Al  Musthafa,  berdasarkan  firman  Allah  &: 


235  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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", Sesungguhnya  telah  Kami  pilih  mereka  dengan  pengetahuan 
(Kami)  atas  bangsa-bangsa.  ’’  (Qs.  Ad-Dukhaan  [44]:  32). 

" Allah  lebih  mengetahui  di  mana  Dia  menempatkan  tugas 
kerasulan....  ”  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  124). 

"Nun,  demi  kalam  dan  apa  yang  mereka  tulis.  Berkat  nikmat 
Tuhanmu  kamu  (Muhammad)  sekali-kali  bukan  orang  gila.  Dan 
sesungguhnya  bagi  kamu  benar-benar  pahala  yang  besar  yang  tidak 
putus-putusnya.  Dan  sesungguhnya  kamu  benar-benar  berbudi  pekerti 
yang  agung. "  (Qs.  Al  Qalam  [68]:  1-  4). 

Jadi,  dengarkanlah  tanda-tanda  yang  shahih  setelahnya. 
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4227/237.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami 
secara  imla\  Harun  bin  Al  Abbas  Al  Hasyimi  menceritakan  kepada 
VamiJ  J andal  bin  Waliq  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Aus  Al 
Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Arubah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab, 
dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Allah  mewahyukan  kepada  Isa  m, 
"  Wahai  Isa,  berimanlah  kepada  Muhammad  dan  perintahkan  kepada 
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siapa  saja  yang  mendapatinya  dari  kalangan  umatmu  untuk  beriman 
kepadanya.  Kalau  bukan  karena  Muhammad,  Aku  tidak  akan 
menciptakan  Adam.  Kalau  bukan  karena  Muhamma.d  Aku  tidak  akan 
menciptakan  surga  dan  neraka.  Aku  telah  menciptakan  Arsy,  lalu  air 
itu  berguncang,  maka  Aku  menuliskan  di  atasnya  'Laa  ilaaha  illallaah 
Muhammad  Rasulullaah'  (tiada  tuhan  selain  Allah,  Muhammad 
adalah  utusan  Allah)  dan  dia  pun  kembali  tenang.  ’’236 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4228/238.  Abu  Sa’id  Amr  bin  Muhammad  bin  Manshur  Al 
Adi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ishaq 

236  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Aku  rasa  ini  dipalsukan  atas  nama 
Sa’id.” 
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bin  Ibrahim  Al  Hanzhali  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Harits 
Abdullah  bin  Muslim  Al  Fihri  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Maslamah  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Zaid  bin 
Aslam  memberitakan  (kepada  kami)  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari 
Umar  bin  Al  Khaththab  %,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda, 
" Ketika  Adam  melakukan  kesalahan,  dia  berkata,  Wahfli  Tuhanku, 
aku  memohon  kepadamu  dengan  kebenaran  Muhammad  agar  Engkau 
mengampuniku’.  Allah  pun  berfirman,  ’ Wahai  Adam,  bagaimana 
kamu  mengetahui  Muhammad,  padahal  aku  belum  menciptakannya? 
Adam  berkata,  ’ Wahai  Tuhanku,  ketika  Engkau  menciptakanku 
dengan  tangan-Mu  dan  Engkau  meniupkan  ruh-Mu  kepadaku,  maka 
aku  mengangkat  kepalaku  dan  aku  melihat  di  tiang  penyangga  Arsy 
ada  tulisan  ’ Tiada  ilah  selain  Allah,  Muhammad  adalah  utusan 
Allah’,  maka  aku  mengetahui  bahwa  Engkau  tidak  menyandingkan 
namanya  dengan  nama-Mu  melainkan  dia  adalah  makhluk  yang 
paling  Engkau  cintai’.  Allah  pun  berfirman,  ’Kau  benar,  wahai  Adam, 
sesungguhnya  dia  adalah  makhluk  yang  paling  Aku  cintai.  Berdoalah 
kepada-Ku  dengan  kebenarannya  (Muhammad),  niscaya  Aku  akan 
mengampunimu.  Kalau  bukan  karena  Muhammad,  niscaya  Aku  tidak 
akan  menciptakan  dunia  ’.  ”237 

Hadits  ini  sanadnya  shahih. 

Ini  merupakan  hadits  pertama  yang  aku  sebutkan  dari 
Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam  dalam  kitab  ini. 


237  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Justru  hadits  ini  palsu.  Abdurrahman 
ini  sangat  lemah." 

Al  Hakim  berkata,  “Ini  adalah  hadits  pertama  yang  aku  sebutkan  dari  riwayatnya 
(Abdurrahman  bin  Zaid)  di  kitab  ini." 

Aku  (Adz-Dzahabi)  katakan:  Abdullah  bin  Muslim  meriwayatkannya,  dan  aku 
tidak  tahu  siapa  dia  ini,  dari  Ismail  bin  Salamah,  darinya  (Abdurrahman  bin  Zaid). 
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4229/239.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Qurrad  Abu  Nuh  menceritakan  kepada 
kami,  Yunus  bin  Abi  Ishaq  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu 
Bakr  bin  Abu  Musa,  dari  Abu  Musa,  dia  berkata:  Abu  Thalib  keluar 
kota  menuju  Syam  bersama  Rasulullah  0  dalam  rombongan  beberapa 
syaikh  dari  kaum  Quraisy.  Ketika  mereka  bertamu  kepada  seorang 
pendeta  (rahib),  mereka  menambatkan  kendaraan  mereka.  Sang  rahib 
kemudian  datang,  padahal  biasanya  ketika  mereka  singgah  si  rahib  ini 
tidak  pernah  datang  menghampiri  mereka  dan  membiarkan  mereka 
lewat  begitu  saja.  Kali  ini  dia  memilih-milih  mereka  dan  meraih 
tangan  Rasulullah  H,  serta  berkata,  "Ini  adalah  tuan  semesta  alam,  ini 
adalah  utusan  Tuhan  semesta  alam.  Ini  akan  diutus  Allah  sebagai 
rahmat  bagi  seluruh  alam.”  Para  syaikh  Quraisy  pun  berkata 
kepadanya,  "Bagaimana  engkau  tahu  tentang  itu?”  Dia  berkata, 
"Ketika  kalian  datang  dari  Aqabah,  tidak  ada  pohon  dan  batu 
melainkan  tunduk  bersujud,  padahal  mereka  tidak  akan  bersujud 
kecuali  untuk  seorang  nabi.  Aku  mengetahuinya  dengan  tanda 
kenabian  yang  ada  di  bawah  ketiaknya  sebesar  buah  apel.” 

Si  rahib  ini  kemudian  pulang  dan  membuatkan  mereka 
makanan,  lalu  kembali  mendatangi  mereka  dan  Rasulullah  #  yang 
saat  itu  sedang  menggembala  unta.  Dia  berkata,  "Panggil  dia!”  Beliau 
pun  datang  menghadap,  dan  ada  segumpal  awan  yang  menaungi 
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beliau.  Si  rahib  lalu  berkata,  "Lihatlah,  ada  gumpalan  awan  yang 
menaunginya.”  Ketika  dia  sudah  mendekat,  dia  mendapati  mereka 
mendahuluinya  berada  di  bayangan  dedaunan  pohon.  Ketika  dia 
(Muhammad)  duduk,  naungan  itu  condong  kepadanya. 

Sang  pendeta  menasihati  mereka  untuk  tidak  membawa 
Muhammad  ke  negeri  Romawi,  karena  apabila  bangsa  Romawi 
melihatnya  dengan  tanda-tanda  yang  dia  sebutkan,  niscaya  mereka 
akan  membunuhnya. 

Dia  lalu  menoleh,  dan  ternyata  sudah  ada  tujuh  orang  yang 
datang  dari  negeri  Romawi.  Si  rahib  ini  lalu  menghadapi  mereka  dan 
berkata,  "Apa  yang  membuat  kalian  datang?”  Mereka  menjawab, 
"Kami  datang  karena  nabi  tersebut  akan  keluar  pada  bulan  ini, 
sehingga  tidak  ada  jalan  kecuali  akan  ada  orang-orang  yang  diutus  ke 
dalamnya^  dan  kami  diutus  untuk  menghadangnya  di  jalan  ini.”  Sang 
rahib  lalu  berkata  kepada  niereka,  ”Apakah  di  belakang  kalian  ada 
pengganti  yang  lebih  baik  dari  kalian?”  Mereka  menjawab,  "Tidak.” 
Mereka  berkata  lagi,  "Kami  hanya  dikabarkan  tentang  dirinya  dan 
lcami  diutus  untuk  berada  di  jalan  engkau  ini.”  Si  rahib  berkata, 
"Menurut  kalian^  jika  Allah  menghendaki  sesuatu  akan  teijadi  apakah 
akan  ada  satu  pun  dari  kalangan  manusia  ini  mampu 
menghalanginya?”  Mereka  menjawab,  "Tidak.”  Si  rahib  berkata, 
"Kalau  begitu  berbaiatlah  kepadanya,  berbaiatlah  kepadanya  dan 
berdirilah  bersamanya.” 

Sang  rahib  lalu  mendatangi  rombongan  Quraisy  dan  berkata, 
"Aku  tanya  kepada  kalian,  demi  Allah,  siapa  wali  anak  ini?”  Abu 
Thalib  menjawab,  "Aku.” 

Dia  lalu  meminta  mereka  untuk  tidak  membawanya  dan 
mengembalikannya  ke  kampung  halaman.  Abu  Bakar  kemudian 
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tnenyuruh  Bilal  untuk  menemani  beliau  pulang,  dan  si  rahib 
membekalinya  dengan  minyak  dan  roti.238 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

y  J  -tt./ttr. 

l2jb~  5^*"  j  <->^P 

OIST  Liy  ji£-j  aI1p  ail  ^  3^-  ^  ^ 

J?  -f'  L-  $ 

i;  :CJS  60  ^  ^  Jt  oJj  cjM 

Jliti 

:Jli  ?ys  aJ  Jlii  ccllj— > 

Gr^U£L.I  jU  I (Jhj  LaJij  *u2| 

i*/n-  :<u^-C<aJ  L^A-t^-f  Jlii  a  La— 3 

Alips-i  :Ajj-Cal  llijJ-f  Jlii  to^)i  A-lp  -4a>- 

yiJ^I  J[  'jati  Lif  lili  ciif  Jl  0?  ®  J*^'j 

UliaJl  ijjfr»  Jl^i  Aj  cjjj  A£»f  df  y  :NL5i  ^ 

ojfj  ^JJU  L^uti  Ji  o.siiijl  JU  'A>;A  v^yi 

l^J  Ij^j  C-S-y  tA&b  iii-ff  cJlii  4(^i  Oj^i  of  C-ift-iti 

238  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Aku  rasa  ini  hadits  palsu,  sebab 
sebadannya  batil.” 
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4230/240.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi 
menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi 
menceritakan  kepada  kami,  Haywah  bin  Syuraih  Al  Hadhrami 
menceritakan  kepada  kami,  Baqiyyah  bin  Al  Walid  menceritakan 
kepada  kami,  Bahir  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku  dari  Khalid  bin 
Ma’dan,  dari  Utbah  bin  Abd  As-Sulami,  bahwa  ada  seorang  laki-laki 
bertanya  kepada  Rasulullah  "Bagaimana  awal  keadaan  engkau, 
wahai  Rasulullah?  Beliau  menjawab,  "Pengasuhku  berasal  dari  bani 
Sa  ’d  bin  Bakr.  Aku  bersama  seorang  anaknya  berangkat 
menggembala  hewan  ternak  milik  kami,  tapi  kami  belum  mengambil 
bekal,  sehingga  aku  berkata  kepada  saudaraku  itu,  ’  Wahai 
saudaraku,  pergilah  dan  ambil  bekal  untuk  kita  dari  ibu  kita’. 
Saudaraku  itu  pun  berangkat,  sedangkan  aku  tetap  mengurus  ternak. 
Tiba-tiba  ada  dua  burung  putih  yang  datang  ke  arahku,  lalu  salah 
satu  burung  itu  berkata  kepada  temannya,  ' Apakah  ini  orangnya?’ 
Temannya  menjawab,  ’Benar  ’.  Lalu  mereka  berdua  menuju  ke  arahku 
dan  mengitari  tubuhku,  lalu  mereka  menangkapku  dan 
menelentangkan  diriku.  Selanjutnya  mereka  membelah  perutku  dan 
mengeluarkan  hatiku  kemudian  menyiramnya.  Mereka  lalu 
mengeluarkan  dua  gumpalan  darah  di  dalamnya  yang  berwarna 
hitam.  Salah  satu  dari  mereka  lalu  berkata  kepada  temannya,  'Beri 
dia  garis  dan  berikan  tanda  dengan  tanda  kenabian  ’.  Kemudian  yang 
satu  lagi  berkata,  'Jadikan  dia  di  telapak  yang  satu,  kemudian  jadikan 
seribu  orang  dari  umatnya  di  telapak  yang  satu  lagi’.  Aku  pun  melihat 
dari  atas  seribu  orang  tunduk  kepadaku.  Mereka  berdua  lalu  berkata, 
'Kalau  saja  umatnya  ditimbang  dengannya  tentu  dia  akan  condong 
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kepada  mereka’.  Kemudian  mereka  pergi  dan  meninggalkanku, 
sementara  aku  sendiri  ketakutan  luar  biasa. 

Aku  pun  pulang  menemui  ibuku  (ibu  pesusuan)  dan 
menyampaikan  hal  itu  kepadanya.  Ibuku  lalu  berkata.  Aku  minta 
perlindungan  kepada  Allah  untuk  dirimu ’. 

Kemudian  dia  menyiapkan  unta  dan  mendudukkanku  di 
punggungnya,  sedangkan  dia  duduk  di  belakangku  hingga  sampailah 
kami  menemui  ibu  kandungku.  Dia  (ibu  susu,  Halimah)  berkata,  Aku 
telah  melaksanakan  amanah  dan  tugas’.  Lalu  dia  menceritakan  apa 
yang  aku  alami,  tapi  hal  itu  tidak  membuat  ibuku  terkejut,  bahkan  dia 
berkata,  'Aku  juga  pernah  melihat  ada  cahaya  keluar  dari  diriku 
menyinari  istana-istana  Syam  ’.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

jl ~  y  ^&ii  jff  vfe-  -uWtrn 
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239  Adz-Dzahabi  dalam  At-TaJkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  ” 
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4231/241.  Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin  Sa’id  Al  Ma’dani 
menceritakan  kepada  kami  di  Bukhara,  Abdullah  bin  Mahmud 
menceritakan  kepada  kami,  Abdan  bin  Sayyar  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Barqi  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Yazid  Al  Balawi  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ishaq  Al 
Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza’i,  dari  Makhul,  dari 
Anas  bin  Malik  %,  dia  berkata,  "Kami  pernah  bersama  Rasulullah  H 
dalam  sebuah  perjalanan.  Lalu  kami  singgah  di  suatu  tempat 
persinggahan,  tiba-tiba  ada  seorang  laki-laki  di  sebuah  lembah 
berkata,  ’Ya  Allah,  jadikan  aku  termasuk  salah  satu  umat  Muhammad 
yang  disayangi  dan  diampuni,  serta  diberi  pahala’.  Aku  melihat  ke 
dalam  lembah,  dan  ternyata  ada  seseorang  yang  tingginya  lebih  dari 
300  hasta,  dia  berkata  kepadaku,  ’Siapa  kamu?’  Aku  menjawab,  ’Aku 
Anas  bin  Malik,  pembantu  Rasulullah  0’.  Dia  berkata,  ‘Mana  dia?’ 
Aku  menjawab,  ‘Ini  di  sini,  dia  mendengar  perkataanmu  tadi’.  Dia 
berkata,  ‘Datangilah  dia  dan  sampaikan  salamku  kepadanya,  dan 
katakan  padanya  saudaramu  Ilyas  mengucapkan  salam  kepadamu’. 

Aku  lalu  mendatangi  Nabi  H  dan  menyampaikannya  kepada 
beliau.  Beliau  pun  mendatanginya,  lalu  keduanya  berpelukan.  Beliau 
lalu  memberi  salam  kepadanya.  Mereka  kemudian  duduk  dan 
berbincang-bincang.  Ilyas  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  hanya 
makan  satu  hari  dalam  setahun,  dan  kebetulan  hari  ini  hari  aku  tidak 
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puasa,  maka  mari  kita  makan  bersama’.  Lalu  turunlah  hidangan  dan 
langit  yang  sudah  tersedia  di  atasnya  roti  ikan  dan  seledn,  mereka 
makan  bersama  dan  memberikan  pula  kepadaku. 

Kami  lalu  shalat  Ashar,  dan  akhirnya  Ilyas  mengucapkan 
selamat  tinggal.  Aku  melihatnya  terbang  ke  langit  dan  hilang  di  balik 
awan.”240 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya . 
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240  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Justru  hadits  ini  palsu,  semoga  Allah 
memburukkan  orang  yang  memalsukannya,  dan  aku  tidak  mengerti  bagaimana 
kebodohan  bisa  menjangkiti  Al  Hakim  sehingga  dia  bisa  menilai  shahih  hadits 
dengan  sanadM." 
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4232/242.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Ya’ la  bin  Murrah,  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Aku  melakukan  perjalanan  bersama  Rasulullah 
&,  lalu  aku  melihat  ada  sesuatu  yang  mengherankan  dari  beliau.  Kami 
singgah  di  sebuah  tempat,  dan  beliau  bersabda,  "Berangkatlah  ke  dua 
pohon  tersebut  dan  sampaikan  bahwa  Rasulullah  0  memerintahkan 
kalian  untuk  bersatu.  ”  Aku  pun  pergi  dan  menyampaikan  itu  kepada 
kedua  pohon  tersebut.  Aku  jadi  terkejut  bukan  main  ketika  kedua 
pohon  itu  benar-benar  tercabut  dari  akarnya  dan  bertemu,  sehingga 
menyatu.  Selanjutnya  Rasulullah  0  membuang  hajat  di  belakang 
pohon  tersebut.  Setelah  itu  beliau  berkata  kepadaku,  "Pergi  dan 
sampaikan  pada  keduanya  untuk  kembali  berpisah  sebagaimana 
semula."  Aku  pun  pergi  ke  pohon  itu  dan  menyampaikan  ucapan 
Rasulullah  tersebut.  Pohon  itu  lalu  kembali  berpisah  seperti  semula  ke 
tempatnya  masing-masing. 

Lalu  ada  seorang  wanita  datang  kepada  beliau  dan  berkata, 
“Sesungguhnya  anakku  memiliki  sifat  gemar  memaki  sejak  tujuh 
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tahun  yang  lalu.  Setiap  hari  dia  bisa  dua  kali  memaki.”  Rasulullah  # 
lalu  berkata,  “Coba  dekatkan  anak  itu  padaku.  ”  Wanita  tadi  lalu 
mendekatkan  anaknya  kepada  Rasulullah.  Beliau  meniup  mulutnya 
sambil  berkata,  " Wahai  musuh  Allah,  keluarlah,  aku  ini  utusan 
Allah.  ”  Kemudian  beliau  berkata  kepada  wanita  itu,  “Kalau  nanti 
kami  sudah  kembali  maka  beritahu  kami  apa  yang  dia  perbuat. " 

Ketika  Rasulullah  f|  sudah  kembali,  wanita  tersebut 
rnmigimdap  beliau  sambil  membawa  dua  domba  jantan,  roti,  dan 
minyak  samin.  Rasulullah  $  berkata  kepadaku,  “Ambillah  domba  ini 
dan  lakukan  sesukamu.”  Wanita  tadi  melaporkan,  “Demi  yang 
memuliakan  engkau,  kami  tidak  lagi  melihat  apa  pun  darinya  sejak 
engkau  meninggalkan  kami.” 

Pemah  pula  datang  seekor  unta  kepada  beliau  dan  berdiri  di 
hadapan  beliau.  Beliau  melihat  kedua  mata  unta  itu  mengalirkan  air 

sehingga,  beliau  meminta  pemilik  unta  itu  menghadap,  dan 
beliau  berkata  kepada  mereka,  “Ada  apa  dengan  unta  kalian  ini?  Dia 
mengadu  (kepadaku)  tentang  diri  kalian. "  Mereka  menjawab,  “Kami 
menggunakannya  untuk  sebuah  pekeijaan,  dan  ketika  dia  sudah  tua 
dan  pekeijaannya  sudah  tidak  ada,  maka  kami  sepakat  untuk 
menyembelihnya  besok.”  Rasulullah  pun  bersabda.  Jangan 
menyembelihnya,  tapi  jadikan  bersama  kumpulan  unta  yang  lain. 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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241  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 


Al  Mustadrak  —  1  285  1 


4lip  4ijl  JJp  «Oli  J y*'j  cJlS^  c)f  4jt  tu^U- 
Ojy-T  f°ji  "Jfl&A  ^  u"^'  J*9*8 

:i'J^  Jlii  ij  1$  :ji-j  JUi  Jl  't#)* 

.„uli»  ^  ni  iif  oJir  c. 

4233/243.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Ali 
bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Abu  An-Nu’man 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku  menceritakan  dari 
Abu  Al  Ala  Yazid  bin  Abdullah  bin  Asy-Syikhkhir,  dari  Samurah  bin 
Jundub,  dia  menceritakan  kepadanya  bahwa  ada  sebuah  nampan  di  sisi 
Rasulullah  #,  dan  orang-orang  makan  dari  nampan  itu.  Begitu  satu 
kelompok  sudah  merasa  kenyang,  kelompok  berikutnya  duduk 
menempati  tempat  makan  itu,  dan  begitu  seterusnya  sampai  pada 
shalat  pertama.  Seseorang  lalu  berkata,  “Ada  sesuatu  yang  menambah 
(isi)  nampan  ini.”  Lalu  berkatalah  Samurah,  ‘Tidak  ada  yang 
menambah  nampan  ini  kecuali  dari  langit.”242 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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242  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  A  Bukhari- 
Muslim.” 
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4234/244.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya'qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Isa  Al-Lakhmi  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Abu  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  Auza’i,  dia  berkata:  Al  Muththalib  bin  Abdullah  bin  Hanthab  Al 
Makhzumi  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Abdurrahman  bin  Abi 
Amrah  Al  Anshari  menceritakan  kepadaku,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Kami  bersama  Rasulullah  H  dalam  sebuah 
peperangan,  lalu  orang-orang  menderita  kelaparan,  maka  orang-orang 
meminta  izin  kepada  Rasulullah  H  untuk  menyembelih  sebagian 
hewan  tunggangan  mereka.  Mereka  berkata,  “Allah  akan 
menyampaikan  kita  kepada  mereka  (musuh).”  Ketika  Umar  melihat 
Rasulullah  sudah  ingin  memberi  izin  kepada  mereka  untuk 
menyembelih  sebagian  hewan  tunggangan,  dia  pun  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  kalau  besok  kita  bertemu  musuh  dalam 
keadaan  lapar  dan  berjalan  kaki?  Menurutku  engkau  sebaiknya 
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memanggil  orang-orang  untuk  mengumpulkan  sisa  perbekalan 
mereka.” 

Akhirnya  setiap  orang  membawa  perbekalan  dan 
mengumpulkannya  dalam  kuali  besar.  Orang  yang  paling  banyak 
adalah  yang  membawa  satu  sha  ’  tamar.  Beliau  mengumpulkan  itu 
semua,  lalu  berdiri  dan  berdoa  sesuai  kehendak  Allah  untuk  berdoa. 
Beliau  lalu  memanggil  para  tentara  dengan  wadah-wadah  yang 
mereka  miliki,  lalu  memerintahkan  mereka  untuk  mempersiapkan 
yang  tersisa. 

Hasilnya,  tidak  ada  wadah  kecuali  terisi  penuh,  bahkan  masih 
tersisa  sama  banyak  dengan  yang  mereka  ambil.  Akhirnya  Rasulullah 
0  tertawa  hingga  gerahamnya  terlihat,  beliau  berkata,  “Aku  bersaksi 
bahwa  tiada  tuhan  selain  Allah  dan  bahwa  aku  adalah  utusan  Allah. 
Tidak  ada  hamba  yang  bertemu  Allah  dalam  keadaan  beriman  akan 
hal  itu  kecuali  akan  dilindungi  dari  api  neraka.  ”243 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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243  Adz-Dzahabi  dalam  At-TaMush  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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4235/245.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  Usamah  bin  Zaid  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Safinah,  dia  berkata,  “Aku 
mengarungi  lautan  dengan  sebuah  perahu,  tapi  kemudian  perahu  itu 
pecah,  sehingga  aku  hanya  berpegangan  pada  sebuah  papan  yang 
membawaku  menuju  sebuah  hutan  yang  banyak  singanya.  Hanya  itu 
yang  aku  takutkan,  lalu  aku  berkata,  ‘Wahai  bapak  singa,  aku  adalah 
maula  (mantan  budak)  Rasulullah  Lalu  dia  menganggukkan 
kepalanya  dan  menyentuhku  dengan  bahunya.  Dia  terus  memijitku 
dan  menunjukkanku  jalan,  sampai  kemudian  meletakkanku  di  atas 
jalan  itu.  Setelah  meletakkanku  dia  pun  mengaum  seakan 
mengucapkan  selamat  tinggal.”244 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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244  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih 
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4236/246.  Abu  Muhammad  Al  Hasan  bin  Ibrahim  Al  Aslami 
Al  Farisi  menceritakan  kepadaku  dari  kitabnya,  Ja’far  bin  Darastawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Yaman  bin  Sa’id  Al  Mishshishi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abdullah  Al  Mishri 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  S  alim,  dari  Abdullah  bin  Umar,  dia 
berkata,  “Kami  pernah  duduk-duduk  di  sekitar  Rasulullah  &,  dan 
ketika  itu  datang  seorang  Arab  badui  dari  Yaman  di  atas  untanya  yang 
berwarna  merah.  Unta  itu  kemudian  menderum  (istirahat)  di  pintu 
masjid.  Si  arab  badui  ini  lalu  masuk  dan  memberi  salam,  kemudian 
duduk.  Ketika  dia  sudah  selesai  dari  keperluannya,  tiba-tiba  orang- 
orang  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  unta  betina  yang 
dikendarai  oleh  si  Arab  badui  itu  hasil  curian.”  Beliau  berkata. 
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"Apakah  ada  bukti?"  Mereka  berkata,  “Ada,  wahai  Rasulullah.” 
Beliau  berkata,  “  Wahai  Ali,  laksanakan  hak  Allah  terhadap  si  Arab 
badui  ini  jika  memang  ada  bukti  dari  perbuatannya  itu.  Namun  jika 
tidak  maka  kembalikan  dia  kepadaku.”  Si  Arab  badui  ini  diam 
sebentar,  maka  Rasulullah  H  berkata  kepadanya,  "Wahai  Arab  badui, 
berdirilah  atas  perintah  Allah,  dan  jika  tidak  maka  tunjukkan 
pembelaanmu.  ”  Tiba-tiba  saja  unta  merah  itu  berkata  dari  belakang 
pintu,  “Demi  yang  mengutusmu  dengan  karam  ah,  wahai  Rasulullah, 
orang  itu  tidak  mencuriku.  Sebelumnya  aku  bukan  milik  siapa-siapa 
selain  dia.”  Nabi  lalu  berkata,  “Wahai  Arab  badui,  demi  Yang  telah 
membuatnya  berkata  mengemukakan  alasanmu  (Allah),  apa 
sebenarnya  yang  telah  kamu  ucapkan?”  Dia  menjawab,  “Aku 
mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  sesungguhnya  Engkau  bukanlah  Tuhan 
yang  kami  ciptakan  dan  tidak  ada  pula  sembahan  bersama-Mu  yang 
membantu-Mu  dalam  menciptakan  kami.  Tidak  pula  ada  bersama-Mu 
Tuhan  lain  yang  membuat  kami  jadi  ragu  tentang  ketuhanan-Mu. 
Engkaulah  Tuhan  kami,  sebagaimana  yang  kami  katakan,  bahkan 
lebih  tinggi  daripada  yang  kami  katakan.  Aku  mohon  kepada-Mu 
untuk  bershalawat  kepada  Muhammad  dan  membebaskan  diriku'.” 
Nabi  #  lalu  berkata,  "Demi  yang  mengutusku  dengan  karamah, 
wahai  Arab  badui,  sungguh  aku  telah  melihat  para  malaikat  berlomba 
membuka  mulutnya  menulis  ucapanmu  itu.  Oleh  karena  itu, 
perbanyaklah  shalawat  kepadaku. " 245 

Para  perawi  hadits  ini  di  bagian  akhirnya  adalah  perawi  yang 
tsigah.  Yahya  bin  Abdullah  Al  Mishri  ini  tidak  aku  ketahui 
keadaannya  dalam  hal  jarh  dan  ta’jdil. 


245  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish  setelah  menyebutkan  sebagian  hadits  ini, 
“Lalu  dia  (Al  Hakim)  menyebutkan  sisa  hadits  ini,  dan  ini  adalah  kedustaan.  Al 
Hakim  berkata,  'Para  perawinya  tsiqah.  Yahya  ini,  aku  tidak  tahu  tentang  jarh 
dan  ta’dil nya'.” 

Aku  (Adz-Dzahabi)  katakan:  Dialah  yang  memalsukan  hadits  ini. 


Al  Mustadrak  —  |  291  1 


C  j,  J\  jlp  ^  ^  fcf  J?  £jb~  -  Y  i  A/l  YT'Y 

Ji  *&■  : <j&  j  cf  && 

0}  ojfjt  :  Jlii  YajjI  J  y*  j  dljt  i_J>  ^p(  j*j  :JUi  j*-L*j  J&  *nI  \J£^ 
:  Jli  cjU«  :  JlS  ?4jil  J jLj  sIs^Jl  oii  ^  c5*i*Jl  l*ii  c->y>* 

J^sci  ^j^/l  ^  Jail*  J£-  AiUlll  <J>i  c3i*J'  J*»*3  cc5^ 

£*-y  £*rjl  :a]  Jl5  ^  :Jl5  {J>-  j&i 

•*&  Ji  J*- 

4237/247.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Ali 
bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Sa’id 
bin  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak,  dari  Abu  Zhabyan,  dari  Ibnu  Abbas  «&,  dia 
berkata:  Ada  seorang  Arab  badui  yang  datang  kepada  Nabi  #  dan 
berkata,  “Dengan  apa  aku  bisa  tahu  bahwa  kau  adalah  utusan  Allah?” 
Beliau  menjawab,  " Bagaimana  kalau  aku  panggil  pelepah  kurma  itu, 
apakah  kamu  akan  percaya  bahwa  aku  adalah  utusan  Allah?”  Dia 
menjawab,  “Ya.”  Beliau  lalu  memanggil  pelepah  kurma  tersebut,  dan 
benar  saja  pelepah  itu  turun  dari  pohon  kurma  lalu  jatuh  ke  tanah, 
kemudian  bergerak  hingga  mendatangi  Rasulullah  Beliau  bersabda 
pada  pelepah  itu,  "Kembalilah!”  Pelepah  itu  pun  kembali  ke 
tempatnya  semula.246 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


246  Adz-Dzahabi  dalam  At-TaMush  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4238/248.  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Muzakki 
menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin  Musa  Al  Marwazi 
menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Walid  bin  Abu  Tsaur  menceritakan  kepada  kami  dari  As- 
Suddi,  dari  Abbad  bin  Abdullah,  dari  Ah  4&,  dia  berkata,  “Kami 
pernah  bersama  Rasulullah  &  di  Makkah,  beliau  keluar  ke  suatu 
pelosok  kota,  dan  setiap  kali  beliau  bertemu  pohon  atau  bukit  maka 
mereka  berkata,  *, As-salamu  ‘alaika  (keselamatan  untukmu)  wahai 
Rasulullah’.”247 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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247  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish berkata,  “Hadits  ini  shahih" 

Al  Mustadrak  —  |  293  I 


£^r'J t  Si}  ^  SLp(  lli  (C>ui  tjU  :Jli  p  43L&  Jl-gJjf  Ailil 


4239/249.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Kami  Ar-Raqqasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  dari 
Abdullah  bin  Salamah,  dari  Ali  dia  berkata:  Aku  pernah  sakit,  lalu 
Nabi  H  mendatangiku.  Aku  berkata,  “Ya  Allah,  jika  ajalku  sudah  tiba 
maka  tenangkanlah  aku,  tapi  jika  belum  (ajalku)  maka  angkatlah 
penyakit  ini  dariku,  dan  jika  ini  adalah  ujian  maka  sabarkanlah  aku.” 
Beliau  lalu  bertanya,  “Apa  yang  kamu  katakan?"  Aku 
mengulanginya.  Rasulullah  %  lalu  bersabda,  “Ya  Allah, 
sembuhkanlah  dia.  Ya  Allah,  sehatkanlah  dia.  ”  Beliau  lalu  berkata, 
“Bangkitlah!"  Aku  pun  bangkit,  dan  rasa  sakit  itu  tidak  terasa  sedikit 
pun  setelah  kejadian  tersebut.248 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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248  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  A  Bukhari- 
Muslim.” 
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4240/250.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  Abdullah  Ad- 
Daqqaq  mengabaikan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdul  Malik  bin 
Muhammad  Ar-Raqqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin 
Ishaq  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ammar 
memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Katsir  Al  Anazi  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Abu  Hurairah  berkata,  ‘Tidak  ada  seorang 
mukmin  atau  mukminah  di  muka  bumi  ini  kecuali  akan  menyukaiku.” 

Aku  (Abu  Katsir)  berkata,  “Bagaimana  engkau  bisa  tahu  hal 
itu,  wahai  Abu  Hurairah?”  Dia  menjawab,  “Dulu  aku  pernah 
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mengajak  ibuku  masuk  Islam,  tapi  dia  menolak.  Suatu  hari  aku 
mengajaknya  lagi  untuk  masuk  Islam,  tapi  dia  justru 
memperdengarkan  kepadaku  suatu  kata  tentang  Rasulullah  yang 
membuatku  tidak  senang.  Aku  pun  mendatangi  Rasulullah  #  dan 
berkata,  'Wahai  Rasulullah,  aku  mengajak  ibuku  masuk  Islam,  tapi  dia 
menolak.  Suatu  hari  aku  mengajaknya  lagi,  tapi  dia  justru 
memperdengarkan  kepadaku  suatu  kata  tentang  dirimu  yang  tidak  aku 
sukai.  Oleh  karena  itu,  tolong  berdoalah  kepada  Allah  untuk  memberi 
hidayah  kepada  ibu  Abu  Hurairah  untuk  masuk  Islam'.  Rasulullah  # 
kemudian  berdoa,  dan  aku  pun  kembali  ke  ibuku  untuk 
menyampaikan  kabar  gembira  bahwa  Rasulullah  $  telah  berdoa 
untuknya.  Ketika  aku  sampai  di  depan  pintu,  ternyata  pintu  itu 
tertutup,  maka  aku  mengetuknya.  Dia  mendengar  suaraku,  lalu  dia 
memakai  pakaiannya  dan  mengenakan  kerudung  di  kepalanya  sambil 
berkata,  'Sebentar,  wahai  Abu  Hurairah'.  Dia  lalu  membuka  pintu,  dan 
ketika  aku  masuk  dia  berkata,  'Aku'  telah  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
tuhan  selain  Allah  dan  bahwa  Muhammad  adalah  utusan  Allah'. 

Aku  kembali  kepada  Rasulullah  $  sambil  menangis  karena 
gembira  sebagaimana  menangis  ketika  berduka.  Aku  beikata, 
•Bergembiralah,  wahai  Rasulullah,  Allah  telah  mengabulkan  doamu 
dan  menunjukkan  ibuku  untuk  masuk  Islam.  Wahai  Rasulullah, 
doakan  juga  kepada  Allah  agar  aku  dan  ibuku  suka  kepada  semua 
hambanya  yang  beriman  dan  orang-orang  mukmin  juga  suka  kepada 
kami  berdua'.  Rasulullah  $  pun  berdoa,  'Ya  Allah,  jadikan  hambamu 
ini  bersama  ibunya  mencintai  kaum  mukminin  dan  jadikan  mereka 
juga  mencintai  mereka  berdua'. 

Oleh  karena  itu,  tidak  ada  di  muka  bumi  ini  orang  mukmin 
laki-laki  dan  perempuan  kecuali  akan  mencintaiku,  dan  aku  pun 
mencintai  mereka.”249 


249  Adz-Dzahabi  dalam  At-TaJkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4241/251.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sulaiman  Al  Burullusi 
menceritakan  kepada  kami,  Dhirar  bin  Shurad  menceritakan  kepada 
kami,  A'idz  bin  Habib  menceritakan  kepada* kami,  Ismail  bin  Abi 
Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  Al  Muzani,  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Bakar  Ash-Shiddiq  i$k,  dia  berkata,  "Si  fulan 
pemah  duduk  menghadap  Nabi  f&,  dan  apabila  beliau  mengatakan 
sesuatu  maka  si  fulan  ini  mengerutkan  wajahnya,  maka  Nabi  & 
berkata  kepadanya,  'Tetaplah  seperti  itu!'  Dia  pun  tetap  berkerut 
hingga  mati.”250 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 


250  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Dhirar  bin  Shard  lemah  ( waahirti .” 
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4242/252.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Daud  bin  Sulaiman  Az- 
Zahid  menceritakan  kepadaku.  Abu  Ali  Muhammad  bin  Muhammad 
Al  Asy’ats  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami  di  Mesir,  Abu  Al 
Hasan  Musa  bin  Ismail  bin  Musa  bin  Ja’far  bin  Muhammad 
menceritakan  kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya, 
dari  kakeknya,  dari  ayahnya  (yaitu  Muhammad  bin  Ali  dari  ayahnya), 
dari  kakeknya  (yaitu  Husain),  dari  ayahnya  (yaitu  Ali  bin  Abi  Thalib 
<$,),  bahwa  ada  seorang  Yahudi  yang  disebut  Juraijarah,  memiliki 
piutang  atas  diri  Rasulullah  %  beberapa  dinar,  lalu  dia  menagih 
beliau.  Beliau  lalu  berkata  kepadanya,  "Hai  orang  Yahudi,  aku  tidak 
memiliki  uang  untuk  membayarmu."  Si  Yahudi  itu  berkata,  "Ya 
Muhammad,  kalau  begitu  aku  tidak  akan  meninggalkanmu.”  Nabi  H 
lalu  berkata,  " Kalau  begitu  aku  akan  duduk  bersamamu.  ” 

Beliau  lalu  bersama  si  Yahudi  ini,  bahkan  sampai 
melaksanakah  shalat  Zhuhur,  Ashar,  Maghrib,  dan  Isya,  bahkan 
sampai  Subuh.  Para  sahabat  Nabi  lalu  mengancam  si  Yahudi  itu, 
dan  hal  itu  diketahui  oleh  beliau,  sehingga  beliau  berkata,  "Apa  yang 
kalian  lakukan?"  Mereka  menjawab,  "Wahai  Rasulullah,  si  Yahudi  ini 
mengurung  engkau?!”  Rasulullah  berkata,  " Tuhanku  melarangku 
untuk  menzhalimi  mu  ’ahad  atau  yang  lainnya.  “ 

Ketika  menjelang  siang,  si  Yahudi  ini  berkata,  "Aku  bersaksi 
tidak  ada  tuhan  selain  Allah  dan  bahwa  Muhammad  adalah  hamba 
serta  utusan-Nya.  Setengah  dari  hartaku  kusumbangkan  di  jalan  Allah. 
Demi  Allah,  aku  tidak  melakukan  hal  tersebut  kecuali  ingin  melihat 
sifatmu  yang  disebutkan  dalam  Taurat,  Muhammad  putra  Abdullah, 
lahir  di  Makkah,  tempat  hijrahnya  Madinah,  dan  kerajaannya  di  Syam, 
tidak  kasar  dan  tidak  sangar,  tidak  suka  berteriak-teriak  di  pasar,  dan 
tidak  suka  berkata  kotor.  Aku  bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  selain  Allah 
dan  bahwa  kamu  adalah  utusan  Allah.  Ini  setengah  hartaku,  silakan 
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kamu  gunakan  sesuai  petunjuk  Allah  kepadamu.”  Orang  Yahudi  ini 
adalah  orang  kaya.251 


Kitab  Hijrah  Pertama  ke  Habasyah 

Telah  mutawatir  khabar  bahwa  Rasulullah  0  dan  kaum 
muslim  mengalami  tekanan  dari  kaum  musyrik  sepeninggal  Abu 
Thalib.  Akhirnya  tatkala  mereka  menerima  ujian  dan  saudara-saudara 
mereka  berpecah-belah,  Nabi  0  berkata  kepada  mereka, 
"Berpencarlah!"  Beliau  menunjuk  ke  arah  negeri  Habasyah.  Negeri 
itu  adalah  negeri  kaum  Quraisy  biasa  pergi  ke  sana  pada  musim 
dingin.  Itulah  hijrah  pertama  dalam  Islam.  Rasulullah  0 
memerintahkan  hijrah  ke  Habasyah  karena  keadilan  Najasyi. 


£jb-  J  £jb-  -Y«r/iY ir 
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4243/253.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada 
kami,  Uqbah  bin  Al  Mujaddar  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam 
bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  #>,  dari  Nabi  0,  beliau 


251  Adz-Dzahabi  dalam  At-TaJkhish  berkata,  “Hadits  munkar,  penyakitnya  adalah 
Musa  atau  yang  setelahnya.” 
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bersabda,  "Quraisy  tetap  dalam  ketakutan  hingga  wafatnya  Abu 
Thalib.”252 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4244/254.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  Wami  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Ishaq,  dia  berkata,  "Nama  Najasyi  adalah  Mashhamah  yang  dalam 
bahasa  Arab  berarti  ’athiyyah  (pemberian).  Najasyi  itu  sendiri  adalah 
gelar  bagi  raja  seperti  Kisra  dan  Heraklius.” 

252  Hadits  ini  tidak  tercantum  dalam  At-Talkhish. 
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Ibnu  Ishaq  berkata:  Ini  adalah  surat  Nabi  #  kepada  Najasyi: 

Dengan  nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha 
Penyayang. 

Ini  adalah  surat  Muhammad  utusan  Allah  kepada  Najasyi  Al 
Ashham  yang  agung,  yang  memiliki  tentara  besar.  Keselamatan  bagi 
yang  mengikuti  petunjuk,  yaitu  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
bersaksi  tiada  sembahan  selain  Allah  tiada  sekutu  bagi-Nya,  tidak 
pernah  beristri  atau  menjadikan  sesuatu  sebagai  anak,  dan  bahwa 
Muhammad  adalah  hamba  sekaligus  utusan  Allah. 

Aku  menyerumu  dengan  seman  Allah  bahwa  aku  ini  adalah 
utusan  Allah,  maka  masuk  Islamlah,  niscaya  engkau  selamat.  (Firman 
Allah  SWT),  "Katakanlah,  'Hai  Ahli  Kitab,  marilah  (berpegang) 
kepada  suatu  kalimat  (ketetapan)  yang  tidak  ada  perselisihan  antara 
Kami  dan  kamu,  bahwa  tidak  kita  sembah  kecuali  Allah  dan  tidak  kita 
persekutukan  Dia  dengan  sesuatupun  dan  tidak  (pula)  sebagian  kita 
menjadikan  sebagian  yang  lain  sebagai  Tuhan  selain  Allah'.  Jika 
mereka  berpaling  maka  katakanlah  kepada  mereka,  'Saksikanlah, 
bahwa  kami  adalah  orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada  Allah)'.  “ 
(Qs.  Aali  'Imraan  [3]:  64).  Kalau  engkau  menolak  maka  kamu  akan 
mendapatkan  dosa  Nasrani ,253 

Tidak  ada  yang  menguatkan  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Qurasyi 
mengenai  nama  Najasyi  tersebut,  yaitu  Mashhamah,  karena  khabar- 
khabar  yang  shahih,  yang  diriwayatkan  dari  dua  kitab  shahih, 
menunjukkan  namanya  dengan  huruf  alif  (Ashham).  Begitu  pula  yang 
disebutkan  dalam  isi  surat  Rasulullah  &. 

JL»jj  jj  i  jf&  J>  -tiki  jj  cSUil 

253  Hadits  ini  tidak  tercantum  dalam  At-Talkhish. 
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4245/255.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim 
Al  Qanthari  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ja’far  bin 
Muhammad  bin  Syakir  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Yazid 
Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Khadij  bin  Muawiyah 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Utbah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  berkata, 
"Rasulullah  fj&  mengutus  kami  kepada  Najasyi,  dan  pada  saat  itu  kami 
berjumlah  sekitar  80  orang.”  Dia  lalu  menyebutkan  haditsnya  dengan 
panjang,  sebagaimana  aku  keluarkan  dalam  kitab  Tafsir.254 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

Hendaknya  penuntut  ilmu  tahu  bahwa  Najasyi  termasuk 
Nasrani  sebelum  datangnya  para  sahabat  Rasulullah  dan  surat 
beliau.  Dalil  yang  menunjukkan  hal  itu  adalah  hadits  dalam  Ash- 
Shahihahin  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  bahwa  Ummu  Salamah  dan  Ummu  Habibah 
menyebutkan  bahwa  ada  gereja  di  negeri  Habasyah,  yang  di  dalamnya 
terdapat  gambar-gambar. 


‘j\ r^Jt  44  J.  'J  -'r  °  n/i  w 


254  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkftsh  berkata,  “Sudah  disebutkan  dalam  At-Tafsir 
sebagaimana  dikatakan  oleh  Al  Hakim.” 
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4246/256.  Ismail  bin  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 
mengabarkan  kepadaku,  kakekku  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Al  Mundzir  Al  Hizami  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Fulaih  menceritakan  kepada  katmi  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Ibnu 
Syihab,  bahwa  Utsman  bin  AfFan  dan  istrinya  (Ruqayyah,  putri 
Rasulullah  f&)  keluar  berhijrah  dari  Makkah  ke  Habasyah  yang 
pertama.  Kemudian  mereka  mendatangi  Rasulullah  &  di  Makkah,  lalu 
berhijrah  lagi  ke  Madinah.255 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sama-sama  meriwayatkan  hadits  Ibnu 
Abi  Syaibah  dan  lainnya  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Ubaidullah 
bin  Adi,  dari  Al  Miswar  bin  Makhramah,  tentang  keluarnya  Utsman 
bin  AfFan  ke  negeri  Habasyah.  Kemudian  mereka  berdua 
meriwayatkan  hadits  yang  panjang,  maka  saya  hanya  meringkas 
riwayat  Musa  bin  Uqbah  dari  Ibnu  Ishaq. 

Disebutkan  dalam  Al  Maghazi  bahwa  Ruqayyah  (putri 
Rasulullah  &)  belum  pernah  dilihat  di  kalangan  Arab  dan  Habsy 
wanita  yang  lebih  cantik  darinya. 


255  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 

Saya  katakan:  Muhammad  bin  Fulaih  bin  Sulaiman  Al  Madani  dikatakan  oleh 
Abu  Hatim,  ’Tidak  ada  masalah  dengannya,  tapi  dia  tidak  begitu  kuat.” 
Sedangkan  Muawiyah  bin  Shalih  dari  Ibnu  Ma’in,  dia  berkata,  Tidak  tskjah.  A! 
Mizan  (4/10). 
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4247/257.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Ishaq,  dia  berkata:  Abu  Thalib  mengucapkan  beberapa  bait  syair 
kepada  Najasyi,  yang  isinya  mendorong  mereka  (kaum  muslimin) 
untuk  berteman  baik  dengan  mereka  dan  membela  mereka: 


Hendaknya  manusia  terbaik  tahu  bahwa  Muhammad  adalah  dutanya 
Musa  dan  Al  Masih  bin  Maryam 
Dia  datang  kepada  kami  membawa  petunjuk  sebagaimana  yang 
dibawa  oleh  Musa  dan  Al  Masih. 


Semuanya  datang  membawa  petunjuk  dari  Allah  dan  terjaga. 
Kalian  akan  membacanya  dalam  kitab  kalian  dengan  perkataan  yang 
benar  bukan  perkataan  yang  keras. 

Sesungguhnya  engkau  punya  keutamaan,  bahwa  tidak  akan  ada  yang 
datang  kepada  engkau  berapa  orang  pun  kecuali  akan  kembali 
dengan  kemuliaan.256 


256  Hadits  ini  tidak  tercantum  dalam  At-Talkhish. 
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4248/258.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr.Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sa’id  Al 
Umawi  As-Sa’idi  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
Ummu  Khalid  binti  Khalid,  dia  berkata:  Aku  datang  dari  negeri 
Habasyah  ketika  masih  gadis  tanggung,  dan  Rasulullah  0 
memakaikan  kepadaku  sebuah  baju  kemeja  yang  bergambar,  dan 
Rasulullah  mengusap  gambar  itu  dengan  tangannya  sendiri  dan 
berkata,  "Bagus,  bagus.  ”251 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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257  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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4249/259.  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin  Uqbah  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami,  Al  Haitsam  bin  Khalid 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ghassan  An-Nahdi  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Ajlah  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Asy-Sya’bi,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata:  Ketika  Ja’far  bin  Abi 
Thalib  datang  dari  negeri  Habasyah,  maka  Rasulullah  &  bersabda, 
" Aku  tidak  tahu  dengan  peristiwa  mana  yang  membuatku  bahagia, 
penaklukan  Khaibar  ataukah  kedatangan  Ja  ’far.  "258 

Hadits  ini  sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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4250/260.  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Muzakki 
menceritakan  kepadaku,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Yahya  bin  Sa’id  Al  Umawi 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami. 


258  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Abi 
Habib  menceritakan  kepada  kami  dari  Martsad  bin  Abdullah  Al 
Yazani,  dari  Abdurrahman  bin  Ghasilah  Ash-Shanabuhi,  dari  Ubadah 
bin  Ash-Shamit,  dia  berkata,  "Kami  berjumlah  sebelas  orang  pada 
rombongan  pertama,  dan  pada  tahun  berikutnya  kami  membaiat 
Rasulullah  %  dengan  baiat  wanita  ( baiat  annisaa')  sebelum  kami 
diwajibkan  berperang.”259 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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259  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4251/261.  Muhammad  bin  Ismail  Al  Muqri  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Yahya  bin  Abi  Amr  Al  Adiy  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Sulaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Khutsaim,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdullah  Al  Anshari, 
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bahwa  Nabi  #  menetap  selama  sepuluh  tahun  mencari  orang  satu  per 
satu  dari  rumah  ke  rumah,  mulai  dari  Mawasim,  Mujnah,  Ukkazh,  dan 
rumah-rumah  mereka  dari  Mina,  "Barangsiapa  sudi  menolongku, 
melindungiku  agar  aku  bisa  menyampaikan  risalah  Tuhanku,  maka 
baginya  surga.  ”  Tapi  ternyata  tak  seorang  pun  yang  sudi  menolong 
beliau.  Bahkan  ada  orang  yang  datang  dari  Yaman  atau  Mesir  untuk 
menemui  saudaranya  yang  ada  di  Makkah  tapi  saudaranya  ini  justru 
berkata,  "Hindari  orang  Quraisy  itu  (Muhammad),  supaya  dia  tidak 
membuatmu  tertipu." 

Beliau  senantiasa  berjalan  ke  rumah-rumah  mereka  untuk 
mengajak  mereka  ke  jalan  Allah,  tapi  mereka  justru  menunjuknya 
dengan  jari,  sampai  kemudian  Allah  mengutus  dari  Yatsrib  (Madinah) 
seorang  laki-laki  yang  beriman  kepada  beliau,  dan  beliau 
membacakan  Al  Qur'an  kepadanya.  Lalu  orang  ini  kembali  kepada 
keluarganya,  yang  kemudian  ikut  masuk  Islam  bersamanya.  Bahkan, 
tidak  ada  rumah  di  kalangan  Anshar  melainkan  akan  ada  orang 
Islamnya.  Mereka  menampakkan  keislaman,  lalu  Allah  mengutus 
kami  menemui  beliau,  lalu  kami  berkumpul  dan  kami  berkata, 
"Sampai  kapan  Rasulullah  diusir  dari  pegunungan  Makkah  dan 
ketakutan?!” 

Kami  pun  datang  menemui  beliau  di  Mausim.  Kami 
menjanjikan  baiat  di  Aqabah,  lalu  berkatalah  pamannya  (Abbas) 
kepadanya,  "Keponakanku,  aku  tidak  tahu  siapa  kaum  yang 
mendatangimu  itu,  padahal  aku  banyak  tahu  tentang  penduduk  Yatsrib 
(Madinah).”  Kemudian  kami  berkumpul  di  sisi  beliau  mulai  dari  satu 
orang  sampai  dua  orang.  Ketika  Abbas  melihat  wajah-wajah  kami,  dia 
berkata,  “Orang-orang  ini  tidak  kami  kenal,  dan  mereka  adalah  anak- 
anak  muda.”  Kami  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  atas  apa  kami 
membaiatmu?”  Beliau  menjawab,  "Kalian  membaiatku  untuk 
mendengar  dan  taat* baik  dalam  keadaan  rajin  maupun  malas, 
berinfak  baik  dalam  keadaan  lapdng  maupun  sempit,  menyuruh  pada 
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perbuatan  baik  serta  mencegah  perbuatan  buruk.  Kalian  juga  harus 
berani  mengucapkan  sesuatu  demi  Allah,  tidak  boleh  terhalang  oleh 
celaan  para  pencela.  Kalian  harus  menolongku  jika  aku  datang 
kepada  kalian  dan  menjagaku  sebagaimana  kalian  menjaga  anak  istri 
kalian,  maka  balasannya  adalah  surga  bagi  kalian.  ” 

Kami  pun  berdiri  dan  membaiat  beliau.  As’ad  bin  Zurarah  lalu 
meraih  tangan  beliau,  padahal  dialah  orang  termuda  di  antara  70  orang 
tersebut,  kemudian  berkata,  “Sebentar,  wahai  para  penduduk  Yatsrib, 
kita  tidak  akan  memberikan  kepadanya  jantung  hati  kita  kecuali  kita 
mengetahui  bahwa  dia  benar-benar  utusan  Allah.  Mengeluarkannya 
hari  ini  adalah  perpecahan  di  kalangan  Arab  dan  akan  banyak  orang 
pilihan  dari  kalian  terbunuh.  Kalian  juga  harus  mempersiapkan 
pedang.  Apakah  kalian  adalah  orang  yang  sabar  untuk 
mempertahankan  itu  sampai  orang  pilihan  kalian  terbunuh  dan 
berpisah  dari  orang-orang  Arab  lainnya.  Jika  memang  demikian  maka 
ambillah  dia,  dan  pahala  kalian  ada  di  sisi  Allah.  Atau  kalian  akan 
takut  terhadap  diri  kalian  sendiri?  Jika  memang  demikian  maka 
tinggalkanlah  dia,  dan  dia  akan  memberi  alasan  di  sisi  Allah  <&.” 

Mereka  lalu  berkata,  "Wahai  As’ad,  jauhkan  tanganmu  dari 
kami.  Demi  Allah,  kami  tidak  akan  membatalkan  baiat  ini  dan  tidak 
akan  mencabutnya  lagi.” 

Akhirnya  setiap  laki-laki  dari  kami  menyalami  beliau,  dan 
beliau  mengambil  sumpah  setia  dari  kami  dan  menjanjikan  surga 
untuk  itu.260 

Hadits  ini  sanadnya  shahih ,  lengkap  tentang  baiat  Aqabah, 
namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


260  Adz-Dzahabi  dalam  At-TaJkhish  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 
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4252/262.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Syarik  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin  Bukair 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepadaku  dari 
Aqil,  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  "Jarak  antara  malam  Aqabah 
dengan  hijrahnya  Rasulullah  H  adalah  tiga  bulan  atau  sekitar  itu. 
Pembaiatan  kaum  Anshar  pada  malam  Aqabah  jatuh  pada  bulan  Dzul 
Hijjah,  d  mi  Rasulullah  f£^  sampai  ke  Madinah  pada  bulan  Rabi’ul 
Awwal.”261 
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4253/263.  Hamzah  bin  Abbas  Al  Aqabi  menceritakan  kepada 
kami  j  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami, 
Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 

261  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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kepada  kami  dari  Daud  bin  Abi  Hind  dan  lainnya,  dari  Asy-Sya’bi, 
dari  Jabir  bin  Abdullah  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda 
kepada  para  utusan  dari  Anshar,  " Kalian  harus  melindungiku  dan 
menjagaku  dari  bahaya.  ”  Mereka  menjawab,  "Baik,  lalu  apa 
balasannya  buat  kami?”  Beliau  menjawab,  "Surga.  ’’262 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4254/264.  Abu  Ath-Thayyib  Muhammad  bin  Muhammad  Asy- 
Sya’iri  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Isham 
menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Abdullah  menceritakan  kepada 
kami ,  Ibrahim  bin  Thahman  menceritakan  kepadaku  dari  Syu’bah  bin 
Al  Hajjaj,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara  bin  Azib,  dia  berkata,  "Orang 
Muhajirin  pertama  yang  datang  kepada  kami  di  Madinah  adalah 


262  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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Mush’ab  bin  Umair  dan  Ibnu  Ummi  Maktum.  Mereka  membacakan 
Al  Qur'an  kepada  kami.  Kemudian  datanglah  Rasulullah  H,  dan  aku 
telah  membaca  surah  Al  A'laa  dan  beberapa  surah-surah  pendek 
lainnya. 

Kemudian  datanglah  Sa’d  bin  Malik  dan  Ammar  bin  Yasir. 
Kemudian  datanglah  Umar  bin  Al  Khaththab  bersama  dua  puluh 
orang.  Kemudian  datanglah  Rasulullah  g|.  Kami  tak  pemah  gembira 
melebihi  kegembiraan  kami  dengan  kedatangan  Rasulullah  $j|. 
Bahkan  para  wanita  dan  anak-anak  berlari  dan  berkata,  'Inilah  utusan 
Allah’.”263 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini. 
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4255/265.  Abu  An-Nadhr  Ahmad  bin  Al  Fadhl  Al  Katib 
mengabarkan  kepada  kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Husain  bin  Dizil 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Mundzir  Al  Khuzami 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Urwah  bin 
Az-Zubair,  "Berapa  lama  Nabi  $  menetap  di  Makkah?”  Dia 
menjawab,  "Sepuluh  tahun.”  Aku  berkata,  "Tapi  Ibnu  Abbas 
mengatakan  bahwa  beliau  tinggal  di  sana  kurang  dari  sepuluh  kali 
haji.”  Dia  menjawab,  "Itu  dia  ambil  dari  perkataan  penyair.” 

Sufyan  berkata:  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  seorang  nenek  tua  dari  kaum  Anshar 
berkata:  Aku  melihat  Ibnu  Abbas  bolak-balik  ke  rumah  Sharmah  bin 
Qais  mempelajari  bait-bait  berikut  ini: 

Dia  menetap  bersama  Quraisy  selama  kurang  dari  sepuluh  kali  haji. 

Dia  sebut  kalau  ada  sahabat  yang  bisa  membela. 

Dia  menyodorkan  dirinya  kepada  penduduk  Mausim,  tapi  tak  juga 
menemukan  penolong  dan  sahabat  setia. 
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Ketika  dia  mendatangi  kami  dan  hati  punmenjadi  tetap  hingga  dia 
pun  gembira  dan  ridha  kepada  Thibah  (nama  lain  kota  Madinah). 
Semua  yang  dia  takutkan  berupa  kezhaliman  orang  zhalim  dan  % 
gangguan  manusia  sirnalah  sudah. 

Kami  berikan  dia  harta  dari  semua  harta  kami  bahkan  nyawa  kami  di 
kala  bahaya. 

Kami  akan  memusuhi  siapa  saja  yang  memusuhinya,  meski  itu  adalah 
saudara. 

Kami  tahu  bahwa  Allah  tidak  ada  apa  pun  selain  Dia,  dan  Kitab  Allah 
itu  adalah  petunjuk  yang  ada. 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari-Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Tni  lebih  pantas  untuk  dijadikan  acuan,  yaitu  menetapnya  Nabi 
kita  Muhammad  di  Makkah  adalah  kurang  dari  sepuluh  tahun.  Hal 
itu  diperkuat  oleh  riwayat  yang  sesuai  syarat  Muslim: 
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4256/266.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ammar  bin  Abi  Ammar,  dari 


264  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari- 
Muslim.” 
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Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata,  "Nabi  #  menetap  di  Makkah  selama  lima 
belas  tahun;  tujuh  atau  delapan  tahun  beliau  melihat  sinar  dan 
mendengar  suara,  dan  sepuluh  tahun  di  Madinah.”265 


265  Adz-Dzahabi  dalam  At-Talkhish  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Bismillahirrahmaniirahmi 


Shalawat  dan  Salam  Semoga  Senantiasa  Terlimpahkan  Kepada  Baginda 
Nabi  Muhammad  $  Beserta  Keluarga  Dan  Para  Sahabatnya 
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Kitab  Hijrah 


Mayoritas  hadits  yang  diriwayatkan  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tentang  Hijrah  statusnya  shahih.  Keduanya  meriwayatkan  hadits-hadits 
tentang  perbedaan  pendapat  di  kalangan  Sahabat  seputar  menetapnya 
Rasulullah  &  di  Makkah  (setelah  diangkat  menjadi  Rasul). 
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4257/1.  Ismail  bin  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  Ibnu  Al  Mundzir  Al  Hizami  menceritakan  kepada  kami,  Husain 
bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Syihab  bin  Abdurabbih,  dari 
Umar  bin  Ali,  dia  berkata:  Aku  berjalan  bersama  Muhammad  bin  Ali, 
lalu  dia  berkata:  Aku  bersaksi  bahwa  ayahku  menceritakan  kepadaku 
dari  ayahnya,  dari  Ali  “Bahwa  Allah  &  menyuruh  Nabi  0  menetap 
di  Makkah  selama  1 3  tahun.  ”266 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Riwayat-riwayat  yang  ada  sesuai  dengan  riwayat  ini,  juga 
riwayat-riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  keduanya  dari  Abdull^h  bin 
Abbas  ijfc.  Adapun  hadits  riwayat  Anas  dan  Muawiyah  yang 
menyebutkan  bahwa  Nabi  0  menetap  di  Makkah  selama  10  tahun 
(setelah  kenabian),  keduanya  tidak  bisa  dijadikan  landasan  hukum, 
sekalipun  sanad-sanadnya  shahih. 
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266  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .”  Al  Hakim  berkata, 
“Adapun  hadits  riwayat  Anas  dan  Muawiyah,  sekalipun  statusnya  shahih, 
keduanya  tidak  dapat  diamalkan  (tidak  bisa  dijadikan  landasan  hukum).” 
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4258/2.  Al  Qasim  bin  Al  Qasim  As-Sayyari  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Ibrahim  bin  Hilal  menceritakan  kepada  kami,  Ali 
bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Ubaid  Al 
Kindi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ghailan  bin  Abdullah  Al  Amiri, 
dari  Abu  Zur’ah  bin  Amr,  dari  Jarir,  bahwa  Nabi  &  bersabda,  “ Allah  & 
mewahyukan  kepadaku,  'Mana  saja  di  antara  tiga  negeri  yang  kamu 
singgahi,  itulah  negeri  tempat  hijrahmu:  Madinah,  Bahrain  atau 
Oinnasrin .”267 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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4259/3.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  mengabarkan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Utsman 
bin  Abi  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qabus  bin  Abi  Zhabyan,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia 
berkata:  Rasulullah  0  tinggal  di  Makkah  lalu  diperintahkan  untuk  hijrah, 
kemudian  diturunkari  padanya  ayat  uDan  katakanlah:  'Ya  Tuhan-ku, 


267  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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masukkanlah  aku  secara  masuk  yang  benar  dan  keluarkanlah  (pula)  aku 
secara  keluar  yang  benar  dan  berikanlah  kepadaku  dari  sisi  Engkau 
kekuasaan  yang  menolong."  (Qs.  Al  Israa  [17]:  80). 268 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4260/4.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syafi’i 
mengabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada 
kami,  Husain  bin  Muhammad  Al  Marwazi  menceritakan  kepada  kami, 
Syaiban  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah, 
tentang  firman  Allah  #,  “ Dan  katakanlah:  'Ya  Tuhanku,  masukkanlah 
aku  secara  masuk  yang  benar  dan  keluarkanlah  (pula)  aku  secara  keluar 
yang  benar'.”  (Qs.  Al  Israa'  [17]:  80). 


268  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  shahih." 
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Qatadah  berkata,  “Maka  Allah  mengeluarkannya  dari  Makkah 
menuju  Madinah  secara  keluar  yang  benar  dan  memasukkannya  ke 
Madinah  secara  masuk  yang  benar.”  Katanya  melanjutkan,  “Nabi  # 
tahu  bahwa  dia  tidak  memiliki  kekuatan  dalam  masalah  tersebut  kecuali 
bila  ada  kekuasaan.  Maka  dia  memohon  kepada  Allah  agar  diberi 
kekuasaan  yang  dapat  menolong  Kitab  Allah,  hukum-hukum-Nya, 
kewajiban-kewajiban  yang  ditetapkan-Nya  dan  penerapan  Kitab-Nya. 
Dan  bahwasanya  kekuasaan  itu  merupakan  anugerah  dari  Allah  untuk 
hamba-hamba-Nya,  karena  kalau  tidak  demikian  maka  satu  sama  lain 
akan  saling  menyerang  dan  yang  kuat  memakan  yang  lemah.”269 
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4261/5.  Ustadz  Abu  Al  Walid  dan  Abu  Bakar  bin  Abdullah 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al  Hasan  bin  Sufyan 
mengabarkan  kepada  kami,  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’d  bin  Sa’id  Al  Maqburi  menceritakan  kepada  kami,  saudaraku 
menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  0 
bersabda,  “  Ya  Allah,  Engkau  telah  mengeluarkan  aku  dari  negeri  yang 

269  Tentang  Syaiban  bin  Abdurrahman  An-Nahwi,  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al 
Mizan,  “Dia  seorang  yang  tsiqah  dan  masyhur."  Shalih  bin  Ahmad  berkata: 
Ayahku  berkata,  “Dia  seorang  yang  tsabat  pada  semua  syaikh.”  Ibnu  Abi 
Khaitsamah  meriwayatkan  dari  Yahya,  “Dia  seorang  yang  tsiqah  dan  pemilik 
kitab.  Dia  lebih  hafizh  dari  Israil  dan  seorang  laki-laki  shalih.”  Abu  Hatim  berkata, 
“Haditsnya  bagus,  tapi  tidak  bisa  dijadikan  acuan.”  (Al Mizan  2/285). 

Al  Hakim  dan  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini. 
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paling  kucintai,  maka  tempatkanlah  aku  di  negeri  yang  paling  Engkau 
cintai.”  Maka  Allah  menempatkannya  di  Madinah.270 

Para  periwayat  hadits  ini  adalah  orang-orang  Madinah  dari 
kalangan  keluarga  Abu  Sa’id  Al  Magburi. 
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4262/6.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Asad 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  mengabarkan  kepadaku  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah, 
dari  Aisyah  #,,  dia  berkata:  Nabi  &  bersabda  kepada  kaum  muslimin, 
“Aku  telah  diperlihatkan  negeri  tempat  hijrah  kalian,  yaitu  tanah  lembab 
yang  banyak  kebun  kurmanya  yang  berada  di  antara  dua  bukit  berbatu 
hitam.”271 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


270  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Akan  tetapi  hadits  ini  maudhu’  (palsu), 
karena  telah  benar  adanya  bahwa  negeri  yang  paling  dicintai  Allah  adalah 
Makkah.  Sa’d  bukanlah  perawi  yang  tskjah." 

271  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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4263/7.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Ziyad  bin  Al  Khalil  At-Tustari  menceritakan  kepada  kami,  Katsir 
bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Balj,  dari  Amr  bin  Maimun,  dari  Ibnu  Abbas  4&, 
dia  berkata,  “Ali  mengorbankan  dirinya  dengan  memakai  pakaian  Nabi 
&  dan  tidur  di  tempat  tidur  Nabi  f$.  Orang-orang  musyrik  suka 
melempari  Nabi  0  dengan  batu.  Rasulullah  menyuruh  Ali  memakai 
selimut.  Ketika^  orang-orang  Ouraisy  hendak  membunuh  Nabi 
mereka  melempari  Ali  karena  mengira  bahwa  dia  adalah  Nabi  &.  Ali 
sendiri  memakai  selimut  dan  menggeliatkan  tubuhnya.  Ketika  mereka 
mengetahui  bahwa  yang  dilempari  batu  adalah  Ali,  mereka  berkata, 
“Kamu  sungguh  sangat  berani!  Kamu  menggeliat  sementara  temanmu 
tidak  menggeliat.  Kami  tidak  tahu  bahwa  yang  kami  lempari  adalah 
engkau.”272 


272  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Abu  Daud  Ath-Thayalisi  dan  imam-imam  lainnya 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Awanah  dengan  tambahan  beberapa 
redaksi. 
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4264/8.  Bakr  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  menceritakan 
kepada  kami  di  Marwa,  Ubaid  bin  Qunfudz  Al  Bazzar  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abdul  Hamid  Al  Hammani  menceritakan 
kepada  kami,  Qais  bin  Ar-Rabi’  menceritakan  kepada  kami,  Hakim  bin 
Jubair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Al  Husain,  dia  berkata, 
“Orang  yang  pertama  kali  mengorbankan  dirinya  untuk  mencari  ridha 
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Allah  adalah  Ali  bin  Abi  Thalib.  Dia  tidur  di  tempat  tidur  Rasulullah 

m-"273 


Syair 

Aku  melindungi  orang  terbaik  yang  menginjak  kerikil  (tanah) 
Yang  thawaf  di  Baitullah  dan  Hijr 

Utusan  Tuhan  yang  khawatir  orang-orang  kafir  mencelakainya 

Dia  menyelamatkannya  dari  tipu  daya  musuh 
Rasulullah  0  menginap  di  gua  dalam  keadaan  aman 
Beliau  dilindungi  dalam  penjagaan  Tuhan  dan  penga  wasan-Nya 
Aku  terjaga  semalaman  untuk  mengawasi  mereka 
Meski  mereka  tidak  menuduhku 
Sementara  diriku  terancam  dibunuh  dan  ditawan 
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273  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini 
shahih." 

Saya  mengatakan,  “Yahya  bin  Al  Humaid  Al  Hammani  dinilai  tskjah  deh  Ibnu 
Ma’in  dan  tokoh-tokoh  lain.  Adapun  imam  Ahmad,  dia  mengatakan,  “Dia 
berdusta  secara  terang-terangan.”  An-Nasa‘i  berkata,  “Dha'if."  Al  Bukhari 
berkata,  “Ahmad  dan  Ali  memperbincangkan  Yahya  bin  Al  Humaid  Al 
Hammani.”  Ibnu  Adi  berkata,  “Aku  tidak  melihat  hadits-hadits  munkar  dalam 
Musnad  dan  hadits-haditsnya.  Aku  berharap  ia  tidak  apa-apa.”  Adz-Dzahabi 
berkata,  “Sayangnya  ia  orang  Syi’ah  yang  dibenci”  (Uh.  Al  Mizan  4/392). 
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4265/9.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Musa  Al  Qurasyi  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Daud  menceritakan  kepada  kami,  Nu’aim  bin  Hakim 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Maryam  Al  Asadi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ali  #,,  dia  berkata:  Pada  malam  ketika  Rasulullah  # 
menyuruhku  tidur  di  atas  tempat  tidurnya  dan  beliau  hendak  keluar  dari 
Makkah  untuk  hijrah,  beliau  membawaku  ke  berhala-berhala,  lalu  beliau 
bersabda,  “Duduklah!”  Maka  aku  duduk  di  samping  Ka’bah.  Lalu  beliau 
naik  ke  atas  bahuku  seraya  bersabda,  “Bangkitlah!”  Maka  aku  pun 
bangkit.  Ketika  melihat  kondisiku  yang  lemah,  beliau  bersabda, 
“Duduklah!”  Maka  aku  pun  duduk  lalu  menurunkan  beliau.  Kemudian 
beliau  duduk  dan  bersabda  kepadaku,  “Wahai  Ali,  naiklah  ke  atas 
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bahuku  (pundakku)!”  Maka  aku  naik  ke  atas  bahunya  lalu  beliau  bangkit. 
Aku  berangan-angan  kalau  saja  aku  mau,  aku  akan  dapat  menggapai 
langit.  Lalu  aku  naik  Ka’bah  sementara  Rasulullah  #  menyingkir, 
kemudian  kuhampiri  berhala  terbesar  mereka,  yang  terbuat  dari 
tembaga  yang  dipaku  dengan  paku  besi  sampai  ke  tanah,  lalu  Rasulullah 
0  bersabda  kepadaku,  “Cabut  pakunya!”  Maka  aku  mencabut  pakunya 
dan  beliau  bersabda,  “Tenis,  tenis!”  Aku  pun  terus  mencabutnya  sampai 
dapat  kutangani  seluruhnya.  Lalu  beliau  bersabda,  “Hancurkan  berhala 
tersebut!”  Maka  aku  pun  merobohkan  dan  menghancurkannya  lalu  aku 
turun.274 

Sanad  hadits  ini  shahi'h,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4266/10.  Ali  bin  Muhammad  Al  Hammadi  menceritakan 
kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Ya’qub  Ishaq  bin  bin  Ibrahim  As-Sarkhasi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Alqamah  Al  Marwazi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak  menceritakan 
kepada  kami  dari  Syu’bah  dan  Mis’ar,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abu  Al 


274  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya.” 
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Bakhtari,  dari  Ali  %,  bahwa  Nabi  #  bertanya  kepada  Jibril 
- Siapakah  yang  akan  ikut  hijrah  bersamaku?"  Jibril  menjawab,  “Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq.”275 

Sanad  dan  redaksi  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

l3&.  J  y  JU^i  ^#1  jf  ^  >/tr\ v 

jl  ^  oJl  j*  ^  ^  ‘jd'  ^  ci 

A«1  ^  c/  -LP  jl!p 

o-uii  J\  ja  jJLj  a&-  «&»  ^  :ecJl5 

yjJf  aL  jf  a3C*  yf  Jli-  yt  A~j 

JL5  ^Jlj  lii  01  :  JUi  40^4  Ljo  ItSj  Ail^i  yt 

c!jk  li  Ji  tojl  tj  :ciii  tA^ii  ^  AJiy 

iiiyf  Jy  yf  oiTj  cc-ipi  ^  yi 

iy*4y  oJu  oj^ii  tussr  y  tuy»  ji4>-^/i  yp 

.ly^  ^  *iy  £  i«iy>  :cj\i  ^y  'M 

4267/11.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Yahya 
bin  Abbad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Asma*  binti  Abu  Bakar  <fc, 
dia  berkata,  “Rasulullah  #  berangkat  dari  Makkah  menuju  Madinah 
bersama  Abu  Bakar.  Ketika  berangkat,  Abu  Bakar  membawa  seluruh 
hartanya  sebanyak  5000  atau  6000  dirham.  Lalu  kakekku,  Abu 

275  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  gharib." 
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Quhafah  yang  buta  menemuiku,  seraya  berkata,  “Demi  Allah,  Abu 
Bakar  telah  membuat  kalian  takut  karena  membawa  seluruh  hartanya” 
Maka  aku  berkata,  “Wahai  kakek,  sekali-kali  tidak  demikian.  Justru  dia 
meninggalkan  banyak  kebaikan  untuk  kami.”  Lalu  aku  memasukkan 
batu-batu  ke  dalam  lubang  rumah  tempat  Abu  Bakar  biasa  menaruh 
harta  bendanya,  kemudian  kututup  batu-batu  tersebut  dengan  kain,  lalu 
kuhampiri  kakekku  dan  kuraih  tangannya  kemudian  kuletakkan 
tangannya  di  atas  kain.  Maka  dia  berkata,  “Kalau  dia  meninggalkah  ini, 
maka  benar  dia  meninggalkan  banyak  kebaikan.  ”  Asma  ‘  berkata,  “Demi 
Allah,  dia  tidak  meninggalkan  harta  betik  sedikit  atau  banyak.  ’^76 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriway atkannya . 
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276  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4268/12.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Musa  bin  Al  Hasan  bin  Abbad  memberitakan  (kepada  kami),  Affan  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami,  As-Sari  bin  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sirin  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata,  “Pada  masa  Umar  <$&,  orang-orang  memuji  Umar,  seakan-akan 
mereka  menganggap  bahwa  Umar  lebih  baik  dari  Abu  Bakar 
Muhammad  bin  Sirin  berkata  lebih  lanjut:  Rupanya  hal  tersebut  didengar 
oleh  Umar  %.  Maka  dia  berkata:  Demi  Allah,  sungguh  satu  malam  yang 
dijalani  Abu  Bakar  lebih  baik  daripada  keluarga  Umar,  dan  satu  hari 
yang  dijalani  Abu  Bakar  lebih  baik  daripada  keluarga  Umar.  Ketika 
Rasulullah  $  pergi  menuju  gua,  Abu  Bakar  ikut  bersamanya.  Terkadang 
dia  beijalan  di  depan  beliau  dan  terkadang  berjalan  di  belakangnya, 
sampai  Rasulullah  f|)  memahaminya  lalu  bertanya,  “Wahai  Abu  Bakar, 
mengapa  terkadang  engkau  beijalan  di  depanku  dan  terkadang  beijalan 
di  belakangku?”  Abu  Bakar  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  aku  teringat 
(orang  yang)  mencari  (mu)  sehingga  aku  beijalan  di  belakangmu,  dan 
aku  teringat  (seseorang)  mengintai  (mu)  sehingga  aku  berjalan  di 
depanmu.”  Rasulullah  #  bersabda,  “Wahai  Abu  Bakar,  seakan-akan 
kamu  ingin  bila  teijadi  sesuatu  (yang  membahayakan)  maka  hanya 
terjadi  padamu  dan  tidak  teijadi  padaku.  "Abu  Bakar  menjawab,  “Benar, 
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demi  Dzat  yang  mengutusmu  dengan  benar,  kalaupun  sampai  terjadi 
sesuatu  yang  membahayakan,  aku  ingin  hanya  terjadi  padaku  dan  tidak 
terjadi  padamu.”  Ketika  keduanya  telah  sampai  di  gua,  Abu  Bakar 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  tetaplah  di  tempatmu  sampai  aku 
mengamankan  gua  untukmu!”  Lalu  dia  masuk  dan  mengamankan  isi 
gua  (membersihkannya  sampai  aman).  Ketika  Rasulullah  &  berada  di 
atasnya,  dia  merasa  tidak  bisa  aman  dari  sudut,  maka  dia  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  tetaplah  di  tempatmu  sampai  aku  bisa 
mengamankan  seluruh  sudut.”  Setelah  dia  masuk  dan  berhasil 
mengamankan  semua  sudut,  dia  berkata,  “Singgahlah  wahai 
Rasulullah!”  Maka  Nabi  pun  bersinggah. 

Umar  berkata  lebih  lanjut,  “Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di 
Tangan-Nya,  sungguh  malam  itu  lebih  baik  dari  keluarga  Umar.”277 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim 
andai  saja  tidak  diriwayatkan  secara  mursal.  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 
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277  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih  lagi  mursal.” 
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4269/13.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Ishaq  Al 
Ashbahani  mengabarkan  kepadaku,  Al  Hasan  bin  Al  Jahm  bin  Jabalah 
Al  Yamani  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Al  Musyawir 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Mu’adz  Ash-Shan  ani 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar  bin  Rasyid,  dari  Az-Zuhn,  dia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Malik  Al  Mudliji,  putra  saudara  laki-laki 
Suraqah  bin  Ju’syum  menceritakan  kepada  kami  bahwa  ayahnya 
mengabarkan  kepadanya  bahwa  dia  mendengar  Suraqah  bin  Ju’syum 
berkata:  Utusan  kaum  kafir  Quraisy  menemui  kami  untuk  menawarkan 
diat  Rasulullah  0  dan  Abu  Bakar  bagi  siapa  saja  yang  berhasil 
membunuh  atau  menawan  keduanya. 

Ketika  aku  sedang  duduk  di  salah  satu  kamp  kaumku  dari 
kalangan  Bani  Mudlij,  seorang  laki-laki  datang  dan  berdiri  di  hadapan 
kami  lalu  berkata,  “Wahai  Suraqah,  tadi  aku  melihat  rombongan  di 
pantai,  menurutku  mereka  adalah  Muhammad  dan  Sahabat- 
Sahabatnya.” 

Suraqah  berkata,  “Aku  langsiihg  tahu  bahwa  merekalah  yang 
sedang  dicari-cari  (oleh  kaum  kafir  Quraisy),  lalu  kukatakan  kepada 
mereka  (kaumnya),  'Itu  bukanlah  mereka,  tapi  aku  melihat  fulan  dan 
fulan  sedang  mencari  sesuatu'."  Suraqah  berkata  lebih  lanjut,  “Setelah 
duduk  di  kamp  beberapa  saat  lamanya,  aku  langsung  berdiri  dan  masuk 
rumah.  Kemudian  kusuruh  budak  perempuanku  keluar  menghampiri 
kudaku  yang  berada  di  belakang  anak  bukit  agar  dipersiapkan  untukku. 
1  alu  kuambil  tombakku,  kemudian  aku  keluar  dari  belakang  rumah 
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seraya  menyeserkan  ujung  tombak  (sampak)  ke  tanah  dan  menngankan 
bagian  atasnya.  Setelah  berada  di  hadapan  kudaku,  aku  langsung 
menaikinya  dan  menungganginya  dengan  kencang  sampai  berhasil 
melihat  bayangan  keduanya.  Ketika  aku  telah  dekat  dengan  mereka  dari' 
jarak  yang  suaraku  dapat  terdengar  oleh  mereka,  tiba-tiba  kudaku 
terjatuh  dan  aku  tersungkur,  lalu  aku  bangkit  dan  mengambil  tombakku 
kemudian  kukeluarkan  anak  panah  yang  belum  pakai  bulu,  kemudian 
aku  mengundi  nasib  dengannya,  tapi  ternyata  yang  keluar  tidak  kusukai, 
yaitu  bahwa  aku  tidak  boleh  mencelakai  mereka.  Aku  tidak 
mengindahkan  anak  panah  tersebut  dan  tetap  mengendarai  kudaku 
dengan  sangat  kencang.  Ketika  telah  dekat  dengan  mereka,  aku 
mendengar  bacaan  Nabi  ^  sedang  beliau  tidak  menoleh,  sementara 
Abu  Bakar  sering  menoleh.  Ternyata  kedua  kaki  kudaku  sebelah  depan 
terbenam  ke  dalam  tanah  hingga  lutut  sehingga  aku  jatuh  tersungkur, 
kemudian  kuhardik  dia  sampai  bangkit,  dan  nyaris  saja  dia  tidak  bisa 
mengeluarkan  kedua  kaki  depannya.  Setelah  dia  berdiri  tegak,  ternyata 
pada  kedua  kakinya  ada  bekas  awan  dari  langit’  -Abdullah  berkata, 
“Yaitu  asap  yang  tidak  berasal  dari  api.”-  Suraqah  berkata  lebih  lanjut, 
“Kemudian  kukeluarkan  anak  panah  yang  belum  memakai  bulu,  lalu  aku 
mengundi  nasib  dengannya,  tapi  ternyata  yang  keluar  tidak  kusukai, 
yaitu  bahwa  aku  tidak  boleh  mencelakai  keduanya.  Maka  kupanggil 
keduanya  bahwa  keduanya  mendapat  jaminan  aman  sehingga  keduanya 
berhenti.  Lalu  aku  mengendarai  kudaku  hingga  berhasil  mendekati 
keduanya.  Kemudian  terlintas  dalam  benakku  bila  aku  bisa  menahan 
mereka  maka  kasus  Rasulullah  #  akan  berakhir.  Lalu  aku  berkata, 
“Sesungguhnya  kaummu  telah  memberikan  diat  untukmu.”  Lalu 
kuberitahukan  kepada  mereka  tentang  perjalanan  kaum  kafir  Quraisy 
(dalam  mencari  beliau)  dan  apa  yang  diinginkan  mereka  terhadap  beliau. 
Lalu  aku  menawarkan  bekal  dan  harta  benda  kepada  mereka,  tapi 
mereka  tidak  tertarik  dan  hanya  berkata,  “Menjauhlah  dari  kami!”  Lalu 
aku  meminta  kepada  Rasulullah  agar  dibuatkan  surat  pernyataan 
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jaminan  aman.  Maka  beliau  menyuruh  Amir  bin  Fuhairah  mada  Abu 
Bakar  agar  menuliskan  surat  untukku  yang  ditulis  dalam  sepotong  kulit, 
lalu  keduanya  melanjutkan  peijalanan.”278 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4270/14.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Milhan  memberitakan  (kepada  kami),  Yahya  bin 
Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami 
dari  Aqil,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abdullah  bin  Adi  bin  Al 
Hamra*  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Aku  melihat  Rasulullah  &  sedang  berada 
di  atas  untanya  di  Al  Hazurah.  Beliau  bersabda,  “ Demi  Allah, 
sesungguhnya  engkau  adalah  bumi  Allah  yang  terbaik  dan  bumi  Allah 
yang  paling  dicintai-Nya.  Andai  saja  aku  tidak  diusir  darimu,  tentu  aku 
tidak  akan  keluar.  ”279 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

278  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 

279  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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4271/15.  Abu  Ahmad  Al  Husain  bin  Ali  mengabarkan 
kepadaku,  Ali  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Habib 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami, 
Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Muslim  Al 
Bathin,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata:  Ketika 
Rasulullah  H  keluar  dari  Makkah,  Abu  Bakar  berkata,  “Innaa  lillaahi  wa 
innaa  ilaihi  raaji’uun,  Rasulullah  diusir  dari  Makkah,  pasti  mereka 
akan  binasa.”  Ibnu  Abbas  berkata  lebih  lanjut:  Maka  turunlah  ayat  ini 
“  Telah  diizinkan  (berperang)  bagi  orang-orang  yang  diperangi,  karena 
sesungguhnya  mereka  telah  dianiaya.  Dan  sesungguhnya  Allah,  benar- 
benar  Maha  Kuasa  menolong  mereka  itu.  (yaitu)  orang-orang  yang  telah 
diusir  dari  kampung  halaman  mereka  tanpa  alasan  yang  benar."  (Qs.  Al 
Hajj  [22]:  39-40).  Setelah  turunnya  ayat  ini,  Abu  Bakar  tahu  bahwa 
akan  terjadi  peperangan.280 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

280  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  telah  diriwayatkan 
sebelumnya.” 
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4272/16.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  bin  Khalaf  Al  Qadhi 
mengabarkan  kepada  kami,  Musa  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Masruq  bin  Al  Marzuban  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Zakariya  bin  Abi  Zaidah  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Ibnu  Ishaq  berkata,  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Az-Zubair  dan 
Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Husain  menceritakan 
kepadaku  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  <#,  dia  berkata, 
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“Rasulullah  #  keluar  dari  gua  bersama  Abu  Bakar  dan  Amir  bin 
Fuhairah  yang  memboncengnya  serta  Abdullah  bin  Uraiqith  Al-Laitsi 
yang  berada  di  belakangnya.  Beliau  menempuh  jalur  bawah  dari  Makkah 
lalu  melewatinya  hingga  turun  menuju  kawasan  pantai  di  bawah  Usfan, 
lalu  melewatinya  menuju  kawasan  di  bawah  Amaj,  kemudian  beliau 
memotong  jalan  setelah  melewati  Qadid  lalu  menempuh  jalur  Hijaz,  lalu 
melewati  Tsaniyyah  Al  Murar,  kemudian  melewati  Al  Hafya  lalu 
melewati  Mudlijah  Tsaqf,  lalu  memasuki  bagian  dalam  Mudlijah  Shihah, 
lalu  menempuh  jalur  Madzhij,  kemudian  melewati  lembah  Mudzhij  dari 
Dzul  Ghushn,  lalu  melewati  lembah  Dzu  Kasyd,  lalu  melewati  Al  Jabajib, 
kemudian  melewati  Dzu  Salm  dari  lembah  di  dataran  tinggi  Mudlijah, 
kemudian  menempuh  jalur  Al  Qahah  lalu  menuruni  Al  Al  Araj,  lalu 
menempuh  jalur  Tsaniyyah  Al  Ghair  dari  arah  sebelah  kanan,  lalu 
menuruni  lembah  Rim,  kemudian  tiba  di  Quba‘  di  perkampungan  Bani 
Amr  bin  Auf.”281 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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281  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4273/17.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Ayad  bin  Laqith 
menceritakan  kepada  kami,  Ayad  bin  Laqith  menceritakan  kepada  kami 
dari  Qais  bin  An-Nu’man,  dia  berkata:  Ketika  Nabi  &  dan  Abu  Bakar 
keluar  secara  sembunyi-sembunyi,  keduannya  melewati  seorang  budak 
laki-laki  yang  sedang  menggembala  kambing,  lalu  keduanya  meminta  air 
susu  kepada  budak  tersebut.  Maka  budak  tersebut  berkata,  “Aku  tidak 
memiliki  domba  betina  yang  dapat  diperah  air  susunya,  akan  tetapi  di 
kawasan  ini  ada  anak  domba  betina  yang  sedang  mengandung  di  awal 
musim  dingin.  Ia  sedang  kekurangan  sehingga  tjdak  ada  air  susunya.” 
Maka  Nabi  bersabda,  “Bawalah  domba  itu  kemari!"  Maka  budak 
tersebut  membawa  anak  kambing  tersebut,  lalu  Nabi  mengikatnya 
dan  mengusap  putingnya  lalu  berdoa  sampai  puting  tersebut 
mengeluarkan  air  susu. 

Qais  berkata  lebih  lanjut,  “Lalu  Abu  Bakar  datang  dengan 
membawa  perisai.  Lalu  beliau  memerahkan  susu  untuk  Abu  Bakar,  lalu 
beliau  memerah  lagi  untuk  penggembala  sehingga  dia  ikut  minum. 
Setelah  itu  beliau  memerah  lagi  dan  meminumnya.  Maka  penggembala 
tersebut  bertanya,  “Siapakah  engkau?  Demi  Allah,  aku  belum  pernah 
melihat  orang  sepertimu  sebelumnya.”  Nabi  bertanya,  “Maukah  engkau 
membiarkan  aku  setelah  kuberitahukan  kepadamu  siapa  aku?”  Jawab 
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penggembala  tersebut,  “Ya”  Nabi  #  bersabda,  “Aku  adalah 
Muhammad  Rasulullah ”  Penggembala  tersebut  berkata,  “Rupanya 
engkaulah  yang  dituduh  orang-orang  Quraisy  sebagai  penganut  agama 
baru.”  Nabi  #  bersabda,  “Memang  mereka  mengatakan  demikian.  ’’ 
Penggembala  tersebut  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa  engkau  adalah 
seorang  Nabi  dan  aku  bersaksi  bahwa  apa  yang  engkau  bawa  adalah 
benar.  Sesungguhnya  tidak  akan  bisa  melakukan  seperti  yang  engkau 
lakukan  kecuali  seorang  Nabi.  Aku  akan  menjadi  pengikutmu.  Nabi 
bersabda,  “Saat  ini  kamu  belum  bisa  mengikutiku.  Bila  nanti  kamu 
mendengar  aku  telah  menang,  datanglah  kepada  kami!  282 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  * 
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282  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4274/18.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Amr  Al 
Akhmasi  menceritakan  kepada  kami  di  Kufah,  Al  Husain  bin  Humaid 
bin  Ar-Rabi’  Al  Khazzaz  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Al 
Hakam  bin  Ayyub  bin  Sulaiman  bin  Tsabit  bin  Basysyar  Al  Khuza’i 
menceritakan  kepada  kami,  saudara  laki-laki  Ayyub  bin  Al  Hakam  dan 
Salim  bin  Muhammad  Al  Khuza’i  sama-sama  menceritakan  kepada  kami 
dari  Hizam  bin  Hisyam,  dari  ayahnya,  Hisyam  bin  Hubaisy  bin 
Khuwailid,  Sahabat  Rasulullah  (dia  berkata):  Bahwa  Rasulullah  fjj& 
pergi  berhijrah  dari  Makkah  menuju  Madinah  bersama  Abu  Bakar 
maula  Abu  Bakar  Amir  bin  Fuhairah  dan  penunjuk  jalan  Al-Laitsi 
Abdullah  bin  Uraiqith.  Mereka  melewati  dua  tenda  Ummu  Ma’bad  Al 
Khuza’iyyah,  seorang  perempuan  supel  yang  tegar  dan  suka  duduk 
santai  di  halaman  tenda  untuk  memberi  makan  dan  minum.  Mereka 
meminta  daging  dan  kurma  darinya  untuk  dibeli,  tapi  ternyata  tidak 
ditemukan  apa-apa.  Saat  itu  banyak  orang  yang  kehabisan  persediaan 
makanan  dan  kondisinya  sedang  paceklik.  Rasulullah  ^  melihat  seekor 
domba  betina  yang  berada  di  ujung  tenda,  lalu  beliau  bertanya,  “Wahai 
Ummu  Ma  ’bad,  kambing  apakah  itu?"  Ummu  Ma’bad  menjawab,  “Itu 
adalah  kambing  betina  yang  kondisinya  memprihatinkan”  Nabi  # 
bertanya,  “Apakah  ada  air  susunya ?”  Ummu  Ma’bad  menjawab, 
“Sangat  jauh  dari  itu”  Nabi  H  bertanya,  “Apakah  kamu  mengizinkan 
aku  memerah  air  susunya ?”  Ummu  Ma’bad  menjawab,  “Demi  ayah  dan 
ibuku,  kalau  engkau  melihat  ada  air  susunya,  silahkan  perah!”  Maka 
Rasulullah  0  menyuruh  agar  kambing  tersebut  dibawa  ke  hadapannya, 
lalu  beliau  mengusap  putingnya  dengan  tangannya  lalu  membaca 
bismillah  dan  berdoa  untuknya.  Ternyata  air  susunya  dapat  mengalir 


|  344  |  —  Al  Mustadrak 


deras,  lalu  beliau  menyuruh  agar  dibawakan  bejana  yang  cukup  untuk 
beberapa  orang,  lalu  beliau  memerahnya  hingga  bejana  tersebut 
melimpah  dengan  air  susu,  lalu  beliau  memberikannya  kepada  Ummu 
Ma’bad  untuk  diminum  sampai  kenyang,  kemudian  beliau 
memberikannya  kepada  teman-temannya  untuk  diminum  sampai 
kenyang,  lalu  beliau  meminumnya  paling  terakhir,  sampai  mereka  puas 
dan  kenyang.  Kemudian  beliau  memerah  untuk  kedua  kalinya  sampai 
bejananya  penuh  dengan  air  susu,  lalu  beliau  meninggalkannya  di  sisi 
Ummu  Ma’bad  setelah  berjanji  kepadanya.  Tidak  lama  setelah  mereka 
pergi,  suami  Ummu  Ma’bad  yaitu  Abu  Ma’bad  datang  dengan 
menggiring  kambing-kambing  kurus.  Ketika  dia  melihat  ada  air  susu,  dia 
heran  dan  bertanya,  “Wahai  Ummu  Ma’bad,  dari  mana  kamu  dapatkan 
air  susu  ini?  Padahal  kambing-kambing  kita  semuanya  kurus  dan  di 
rumah  tidak  ada  yang  bisa  diperas  air  susunya”  Ummu  Ma’bad 
menjawab,  “Tidak  dari  siapa-siapa,  hanya  saja  tadi  ada  seorang  laki-laki 
pembawa  berkah  yang  melewati  kami  dengan  ciri-ciri  ini  dan  itu”  Abu 
Ma’bad  bertanya,  “Wahai  Ummu  Ma’bad,  beritahukanlah  kepadaku  cin 
laki-laki  tersebut!”  Ummu  Ma’bad  menjawab,  “Aku  melihat  seorang  laki- 
laki  yang  bermuka  cerah  dan  berseri-seri,  fisiknya  bagus  tiada  bercacat, 
ganteng  lagi  tampan,  kedua  matanya  hitam  dan  lebar,  alis  dan  bulu 
matanya  lebat,  suaranya  bagus,  lehernya  jenjang,  jenggotnya  lebat, 
jalannya  cepat  dan  tegap,  bila  diam  kelihatan  berwibawa  dan  bila 
berbicara  penuh  kharisma,  paling  indah  dari  jauh  dan  paling  menarik 
dari  dekat,  bicaranya  manis,  tidak  sedikit  dan  tidak  banyak,  bila 
berbicara  seakan-akan  ada  mutiara  yang  berjatuhan,  tidak  menjemukan 
karena  tinggi  dan  tidak  membosankan  karena  pendek,  seperti  dahan  di 
antara  dua  dahan,  paling  indah  penampilannya  di  antara  tiga  temannya 
dan  paling  berwibawa.  Ia  memiliki  teman  yang  senantiasa  yang 
mengayominya,  bila  berbicara  mereka  akan  mendengarnya  dan  bila 
menyuruh  mereka  akan  berebutan  untuk  melaksanakannya ,  selalu 
dilayani  dan  dilaksanakan  segala  titahnya,  tidak  bermuka  masam  dan 
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tidak  lalai”  Kata  Abu  Ma’bad,  “Demi  Allah,  dia  pasti  orang  Quraisy  yang 
telah  diberitahukan  kepada  kami  tentang  cirri-cirinya.  Sungguh  aku  ingin 
sekali  menemaninya  dan  mendampinginya  bila  ada  jalan  untuk  itu.” 

Pada  pagi  harinya  ada  suara  bergema  di  Makkah  yang  bisa 
didengar  tapi  tidak  diketahui  siapa  pelantunnya: 

Semoga  Allah  Tuhan  manusia  memberikan  balasan  terbaik 
Kepada  dua  pendamping  yang  menempati  dua  tenda  Ummu  Ma  ’bad 

Keduanya  menempatinya  dengan  mendapat  petunjuk 

Sungguh  beruntung  orang  yang  menjadi  pendamping  Muhammad 
Wahai  (keturunan)  Qushay,  gerangan  apakah  yang  disingkirkan  Allah 
dari  kalian 

Berupa  kemurahan  hati  yang  tidak  dibalas  dan  dihormati 
Abu  Bakar  akan  mendapatkan  kebahagiaan  kakeknya 
Karena  menemani  beliau,  sungguh  berbahagia  orang  yang  dibahagiakan 
Allah 

Bani  Ka  ’b  akan  mendapatkan  posisi  gadis-gadis  mereka 
Tempat  duduknya  akan  menjadi  intaian  bagi  orang-orang  beriman 
Tanyakanlah  kepada  saudara  perempuan  kalian 
Tentang  domba  betina  dan  bejananya 
Bila  kalian  tanyakan  tentang  domba  betina 
Kalian  akan  menyaksikannya 

Beliau  menyuruh  dihadapkan  kepadanya  seekor  domba  betina 
Yang  kurus  kerempeng 

Lalu  domba  tersebut  mengucurkan  air  susu  dengan  deras 
Putingnya  penuh  dengan  air  susu 
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Beliau  meninggalkannya  sebagai  jaminan  di  sisinya 


Ketika  Hassan  mendengar  suara  tanpa  sosok  tersebut,  dia 
membalasnya  dengan  melantunkan  syair: 

Sungguh  merugi  kaum  yang  kehilangan  Nabinya 
Dan  beruntunglah  orang  yang  mengikutinya  di  siang  dan  malam 
Beliau  meninggalkan  kaumnya  sehingga  akal  mereka  sesat 
Lalu  tinggal  di  tempat  kaum  dengan  membawa  cahaya  baru 
Tuhan  mereka  memberi  petunjuk  kepada  mereka 
Setelah  mereka  dalam  kesesatan 
Dia  memberi  petunjuk  kepada  mereka  • 

Sungguh  akan  mendapat  petunjuk  orang  yang  mengikuti  kebenaran 
Apakah  sama  kaum  yang  sesat  lagi  bodoh 
Dengan  kaum  yang  mendapat  petunjuk? 

Beliau  tinggal  bersama  penduduk  Yatsrib 
Yang  mendapat  hidayah  dan  memperoleh  anugerah 
Seorang  Nabi  yang  melihat  sesuatu  di  sekelilingnya 
Yang  tidak  dilihat  manusia  pada  umumnya 
Beliau  membaca  Kitab  Allah  dalam  setiap  keadaan 
Bila  pada  suatu  hari  beliau  mengucapkan  sesuatu  yang  Berkaitan 
dengan  hal-hal  ghaib 

Maka  pada  hari  ini  atau  keesokan  harinya  akan  dibenarkan?83 

283  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih."  Kisah  tentang 
singgahnya  Nabi  $  di  dua  tenda  diriwayatkan  secara  mutawatt  dalam  hadits- 
hadits  shahih.  Banyak  bukti-bukti  yang  menunjukkan  hal  ini.  Di  antaranya,  orang- 
orang  yang  meriwayatkan  hadits  ini  sesuai  aslinya  merupakan  warga  dua  tenda 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Terdapat  beberapa  bukti  yang  memperkuat  ke- 
shahih- an  hadits  ini  dan  kejujuran  para  periwayatnya.  Di  antaranya 
adalah  sebagai  berikut: 

•  Nabi  m  singgah  di  dua  tenda  yang  kisahnya  disebutkan 
dalam  beberapa  hadits  shahih  secara  mutawatir. 

•  Orang-orang  yang  meriwayatkan  hadits  ini  sesuai  aslinya 
adalah  warga  dua  tenda  dari  kalangan  orang-orang  Arab 
yang  tidak  dituduh  memalsukan  hadits  dan  tidak  suka 
menambah  atau  mengurangi  suatu  hadits.  Mereka 
mengambil  redaksinya  secara  langsung  dari  Abu  Ma’bad  dan 
Ummu  Ma’bad. 

•  Hadits  ini  memiliki  sanad-sanad  seperti  memegang  dengan 
tangan  (meriwayatkan  secara  langsung)  yang  biasa  diterima 
seorang  anak  dari  ayahnya,  tidak  mursal  dan  tidak  ada 
periwayat  yang  lemah  di  dalamnya. 

•  Al  Hurr  bin  Ash-Shabbah  An-Nakha’i  meriwayatkannya  dari 
Abu  Ma’bad  sebagaimana  anaknya  meriwayatkannya 
darinya. 

Adapun  sanad  yang  kami  riwayatkan  dalam  hadits  yang  berasal 
dari  orang-orang  Bani  Ka’b,  sanadnya  shahih  ’ali  yang  diriwayatkan  oleh 
orang-orang  Arab  A’aribah.  Dalam  hadits  Al  Hurr  bin  Ash-Shabbah 
kami  meriwayatkannya  dengan  sanad  ’ali. 


dari  kalangan  bangsa  Arab  yang  tidak  dituduh  berdusta,  mereka  mengambilnya 
secara  langsung  dari  Abu  Ma’bad  dan  Ummu  Ma’bad.  Bukti  lainnya  adalah, 
hadits  ini  memiliki  sanad-sanad  seperti  memegang  dengan  tangan  (meriwayatkan 
secara  langsung)  yang  biasa  diterima  seorang  anak  dari  ayahnya,  tidak  mursal  dan 
tidak  ada  periwayat  yang  lemah  di  dalamnya.  Bukti  lainnya  adalah,  bahwa  Al 
Hurr  bin  Ash-Shabbah  An-Nakha’i  meriwayatkannya  dari  Abu  Ma’bad 
sebagaimana  anaknya  meriwayatkannya  darinya. 
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4275/19.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
hadits  ini  kepada  kami  beberapa  kali,  Al  Husain  bin  Mukram  Al  Bazzar 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ahmad  Bisyr  bin  Muhammad  As- 
Sukkari  menceritakan  kepadaku,  Abdul  Malik  bin  Wahb  Al  Mudzhiji 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hurr  bin  Ash-Shabbah  An-Nakha’i 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ma’bad  Al  Khuza’i,  dia  berkata, 
“Rasulullah  pergi  berhijrah  pada  malam  hari.”  Lalu  dia  menyebutkan 
haditsnya  dengan  redaksi  yang  panjang  seperti  hadits  Sulaiman  bin  Al 
Hakam.284 

Adapun  hadits  tentang  dua  tenda  yang  para  periwayatnya 
terkenal,  hadits  ini  telah  diriwayatkan  kepada  kami  sebagai  berikut: 

IjjJb-  t  j~J&  1  JUpx>»  b  £ j  ollj.b»-  —Y  •  / 1  Y  Y*\ 
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284  Uh.  hadits  no.  4276. 
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4276/20.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  hadits  ini  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin 
Ziyad  dan  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Sawwar  menceritakan  kepada 
kami. 

Abdullah  bin  Muhammad  Ad-Dauraqi  mengabarkan  kepadaku  di 
hadapan  beberapa  orang,  mereka  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq  Al 
Imam  menceritakan  kepada  kami. 

Makhlad  bin  Ja’far  Al  Baqir  Hay  mengabarkan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata: 
Mukram  bin  Muhriz  menceritakan  kepada  kami,  aku  mendengar  Syaikh 
Shalih  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Hamdan  Al  Bazzar  Al 
Qathi’i  berkata:  Mukram  bin  Muhriz  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya.  Mereka  menyebutkan  haditsnya  dengan  redaksi  yang  panjang 
sama  seperti  hadits  Abu  Ma’bad.  Lalu  aku  bertanya  kepada  guru  kami, 
Abu  Bakar  Al  Qathi’i,  “Apakah  Syaikh  mendengarnya  dari  Mukram?” 
Dia  menjawab,  “Ya,  demi  Allah,  ketika  aku  berusia  7  tahun  ayahku 
mengajakku  menunaikan  ibadah  haji  lalu  aku  dipertemukan  dengan 
Mukram  bin  Muhriz,”285 


285  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMush,  “Dalam  salah  satu  dari  jalur-jalur  riwayat 
ini  ada  yang  sesuai  syarat  shahih." 
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4277/21.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Baththah  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Al  H  asan  bin  Al  Jahm 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Al  Musyawir  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Mu’adz  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’mar  bin  Rasyid  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhn,  dia 
berkata:  Urwah  bin  Az-Zubair  mengabarkan  kepadaku  bahwa  dia 
mendengar  Az-Zubair  menuturkan  bahwa  dia  bertemu  dengan 
rombongan  kaum  muslimin  yang  berdagang  di  Syam  berangkat  dari 
Makkah  untuk  melindungi  Rasulullah  dan  Abu  Bakar  dengan 
memakai  pakaian  putih  saat  mereka  mendengar  beliau  berangkat. 
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Ketika  orang-orang  Islam  di  Madinah  mendengar  hal  tersebut,  mereka 
menunggu  kedatangan  beliau  setiap  pagi  di  tanah  berbatu  hitam  sampai 
terik  matahari  di  siang  hari  membubarkan  mereka  sehingga  mereka 
pulang  setelah  lama  menunggu.  Ketika  mereka  sedang  berada  di  rumah- 
rumah  mereka,  seorang  laki-laki  Yahudi  naik  ke  salah  satu  benteng 
pertahanan  mereka  untuk  melihat  kedatangan  Rasulullah  Ternyata 
dia  melihat  beliau  bersama  para  Sahabatnya,  semakin  dekat  semakin 
jelas  sehingga  mengikis  fatamorgana.  Maka  dia  langsung  berteriak 
dengan  suara  tinggi,  “Wahai  orang-orang  Arab,  teman  kalian  yang 
kalian  tunggu-tunggu  telah  sampai!”  Maka  kaum  muslimin  langsung 
bergegas  keluar  dengan  menyandang  senjata  mereka  untuk  menyambut 
Rasulullah  di  tanah  berbatu  hitam.286 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4278/22.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi  menceritakan 

286  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
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kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin 
Aslam  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Umar  dia 
berkata,  “Rasulullah  0  masuk  ke  masjid  Bani  Amr  bin  Auf,  yaitu  masjid 
Quba‘,  lalu  beberapa  laki-laki  Anshar  masuk  menemuinya  seraya 
mengucapkan  salam” 

Ibnu  Umar  berkata  lebih  lanjut,  “Saat  itu  Shuhaib  ikut  masuk 
bersama  mereka.  Maka  kutanyakan  kepadanya,  'Apa  yang  dilakukan 
Rasulullah  0  bila  ada  orang  yang  mengucapkan  salam  kepadanya  saat 
beliau  sedang  shalat?'  Jawabnya,  'Beliau  memberi  isyarat  dengan 
tangannya'.”287 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4279/23.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Qanthari 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  sementara  Abdullah  bin  Al 
Husain  Al  Qadhi  (menceritakan  kepada  kami)  di  Maiwa,  keduanya 


287  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
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berkata:  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Isa  bin  Ath-Thabba’'  menceritakan  kepada  kami, 
Mujammi’  bin  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Sulaiman  Al  Hizami  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Umamah  bin  Sahi  bin  Hunaif  menceritakan  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Nabi  #  bersabda,  “ Barangsiapa  keluar  hingga 
sampai  ke  masjid  ini  (yakni  masjid  Quba  j  lalu  shalat  di  dalamnya,  maka 
pahalanya  sebanding  dengan  umrah."288 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4280/24.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Muhammad  Al  Anazi  mengabarkan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdullah  Al  Madaini 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Usamah  menceritakan  kepada 
kami,  Hasyim  bin  Hasyim  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Amir  bin  Sa’d  dan  Aisyah  binti  Sa’d  berkata:  Kami 
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mendengar  Sa’d  berkata,  “Shalat  di  masjid  Quba‘  lebih  aku  sukai 
daripada  shalat  di  masjid  Baitul  Maqdis.”289 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4281/25.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas  %,  dia  berkata,  “Aku  menyaksikan 
hari  ketika  Nabi  $  masuk  kota  Madinah.  Aku  tidak  melihat  hari  yang 
lebih  baik  dan  lebih  cerah  dari  hari  tersebut.”290 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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289  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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4282/26.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Ishaq,  dari  Alprra',  dari  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  %,  dia  berkata,  “Rasulullah  &  berjalan  hingga 
sampai  di  Madinah.  Orang-orang  keluar  rumah  hingga  kami  masuk  ke 
jalan-jalan.  Kaum  wanita,  para  pembantu  dan  anak-anak  kecil  berteriak 
berkata  'Muhammad  Rasulullah  telah  tiba,  Allah  Maha  Besar, 
Muhammad  telah  tiba,  Rasulullah  %  telah  tiba'  pada  keesokan  harinya, 
beliau  melanjutkan  perjalanan  dan  berhenti  di  tempat  yang 
diperintahkan."291 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4283/27.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Haudzah  bin 
Khalifah  menceritakan  kepada  kami,  Auf  bin  Abi  Jamilah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Zurarah  bin  Abi  Aufa,  dari  Abdullah  bin  Salam  4^>,  dia 
berkata,  “Ketika  Rasulullah  0  tiba  di  Madinah,  orang-orang  bergegas 
mendatanginya  seraya  dikatakan  'Rasulullah  -  telah  tiba'." 

Dia  berkata  lebih  lanjut,  “Aku  pun  datang  bersama  kerumuman 
massa.  Setelah  kuketahui  dengan  jelas  wajah  beliau,  aku  tahu  bahwa 
wajahnya  bukan  wajah  pendusta.  Dan  perkataan  pertama  yang  aku 
dengar  darinya  adalah,  'Wahai  manusia,  tebarkanlah  salam,  berilah 
makan  (kepada  orang-orang  yang  membutuhkan),  sambunglah 
hubungan  persaudaraan  (bersilaturrahim),  shalatlah  saat  orang-orang 
sedang  tertidur,  maka  kalian  akan  masuk  Surga  dengan  penuh 
kedamaian 'Z’292 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4284/28.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Syarik  menceritakan  kepada  kami,  Nu’aim  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  AbduUah  bin  Al  Mubarak  menceritakan 
kepada  kami,  Hasyraj  bin  Nubatah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa  id 
bin  Jamhan,  dari  Safinah  maula  Rasulullah  dia  berkata:  Ketika 
Rasulullah  ^  membangun  masjid,  Abu  Bakar  i$,  datang  dengan 
membawa  batu  lalu  meletakkannya,  lalu  Umar  <$t  datang  dengan 
membawa  batu  kemudian  meletakkannya,  kemudian  Utsman  ^  datang 
dengan  membawa  batu  lalu  meletakkannya.  Maka  Rasulullah  ^ 
bersabda,  “Mereka  adalah  para  pemimpin  setelahku.’’293 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4285/29.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Khayyath 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ubaid  bin  Syarik  Al  Bazzar 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  bin  Abi  Hazim  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  Sahi 
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bin  Sa’d  %,  dia  berkata,  “Orang-orang  salah  dalam  membuat  hitungan 
(tahun  Hijriyah).  Hitungan  (tahun)  tidak  dimulai  sejak  pembaiatan  beliau 
dan  tidak  pula  sejak  wafatnya,  akan  tetapi  sejak  beliau  tiba  di 
Madinah.”294 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4286/30.  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  lshaq  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Sahi  bin  Askar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Abbas  4£>,  dia 
berkata,  “Tahun  Hijriyah  itu  dimulai  sejak  Rasulullah  &  tiba  di  Madinah, 
yaitu  pada  tahun  ketika  Abdullah  bin  Az-Zubair  lahir.”295 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


294  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
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4287/31.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami, 
Nu’aim  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Ubaidillah  bin 
Abi  Rafi’,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata, 
“Umar  mengumpulkan  massa,  lalu  bertanya  kepada  mereka,  'Sejak  hari 
apa  dimulai  tahun  (Islam)?'  Maka  Ali  bin  Abi  Thalib  menjawab,  'Sejak 
hari  ketika  Rasulullah  hijrah  dan  meninggalkan  negeri  syirik',  maka 
Umar  4$,  menetapkan  tahun  berdasarkan  usul  Ali  tersebut.”296 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4288/32.  Abdullah  bin  Ishaq  bin  Ibrahim  Al  Adi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Abdurrahman  bin  Muhammad  bin  Manshur  Al 
Haritsi  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Qadim  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Shalih  bin  Hay  menceritakan  kepada  kami  dari  Hakim  bin 
Jubair,  dari  Jumai’  bin  Umair,  dari  Ibnu  Umar  «%,  dia  berkata,  “Ketika 
Rasulullah  tiba  di  Madinah,  beliau  mempersaudarakan  Sahabat- 
Sahabatnya.  Maka  Ali  datang  dengan  berlinang  air  mata  seraya  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  engkau  mempersaudarakan  Sahabat-Sahabatmu  tapi 
tidak  mempersaudarakan  aku  dengan  seorang  pun”  Maka  Rasulullah  ^ 
bersabda,  “Wahai  Ali,  engkau  adalah  saudaraku .  di  dunia  dan 
akhirat.  ’297 

Hadits  ini  diperkuat  oleh  Salim  bin  Abi  Hafshah  dari  Juma' 
dengan  tambahan  pada  alur  redaksi. 
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4289/33.  Abu  Sahi  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ziyad  An-Nahwi 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa 
Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Bisyr  Al  Kahili 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail  menceritakan 
kepada  kami  dari  Salim  bin  Abi  Hafshah,  dari  Jumai’  bin  Umair  At- 
Taimi,  dari  Ibnu  Umar  i$t,  dia  berkata:  Rasulullah  H 
mempersaudarakan  Sahabat-Sahabatnya.  Beliau  mempersaudarakan 
Abu  Bakar,  Umar,  Thalhah,  Az-Zubair,  Utsman  bin  Affan  dan 
Abdurrahman  bin  Auf.  Maka  Ali  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  engkau 
telah  mempersaudarakan  Sahabat-Sahabatmu,  lalu  siapakah 
saudaraku?”  Rasulullah  ij&  menjawab,  “Wahai  Ali,  relakah  kamu  bila  aku 
menjadi  saudaramu?” 

Ibnu  Umar  berkata  lebih  lanjut:  Ali  adalah  orang  yang  tegar  lagi 
pemberani.  Maka  Ali  berkata,  “Tentu,  wahai  Rasulullah”  Maka 
Rasulullah  bersabda,  “Kamu  adalah  saudaraku  di  dunia  dan 
akhirat.  ’298 


298  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Jumai’  (bin  Umair]  adalah  orang  yang 
tertuduh  (dusta),  sedangkan  (Ishaq  bin  Bisyr]  Al  Kahili  adalah  orang-  yang  rusak 
(dha'i 0.” 
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4290/34.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  dan  Ahmad  bin 
Muhammad  bin  Abdullah  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Ali 
bin  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Abu 
Harb. 

Ali  bin  Isa  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Amr  Al 
Jurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Mushir  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin 
Abi  Hind,  dari  Abu  Harb  bin  Abi  Al  Aswad,  dia  berkata:  Thalhah  Al 
Bashri  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Apabila  seseorang  tiba  di 
Madinah  sedang  dia  memiliki  'Arif  di  sana,  dia  akan  tinggal  di  tempat 
'Arifnya.  Bila  dia  tidak  memiliki  ‘Arif,  dia  akan  tinggal  di  AshShuffah. 
Aku  termasuk* di  antara  mereka  yang  tinggal  di  Ash-Shuffah  ketika  tiba 
di  Madinah.  Setiap  harinya  Rasulullah  0  menjatah  kami  satu  mud 
kurma  untuk  dua  orang  dan  memberi  kami  pakaian  tebal  berwarna  putih 
dari  bahan  rami.  Rasulullah  0  mengimami  kami  sebagian  shalat  siang. 
Seusai  salam,  Ahiush  Shuffah  di  sebelah  kanan  dan  sebelah  kiri 
mengadu  kepada  beliau,  “Wahai  Rasulullah,  kurma  telah  membakar 
perut  kami  dan  baju  rami  yang  kami  pakai  sudah  sobek.”  Maka 
Rasulullah  0  menuju  mimbarnya  lalu  naik.  Beliau  memuji  Allah  dan 
menyanjung-Nya,  lalu  menceritakan  tentang  kesusahan  yang  dialami 
kaumnya,  kemudian  beliau  bersabda,  “Aku  dan  Sahabat-Sahabatku  yang 
berjumlah  lebih  dari  sepuluh  orang  pemah  mengalami  masa  susah 


Daud  bin  Abi  Hind:  Aku  bertanya  kepada  Abu  Harb,  “Apakah  al 
barir  itu?”  Jawabnya,  “Makanan  Rasulullah,  yaitu  kurma  arok.” 
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(Sabda  Rasulullah  H  lebih  lanjut),  “Lalu  kami  tiba  di  Madinah, 
ternyata  mayoritas  makanan  mereka  kurma  sehingga  kami 
menyadarinya.  Demi  Allah,  andai  saja  aku  memiliki  roti  dan  daging, 
pasti  akan  kuberi  makan  kalian  dengannya.  Akan  tetapi,  mudah- 
mudahan  kalian  akan  mengalami  masa  dimana  salah  seorang  dari  kalian 
diberi  makanan  tapi  dia  akan  memberikannya  kepada  orang  lain.  ” 

Thalhah  Al  Bashri  berkata:  Maka  orang-orang  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  apakah  kami  sekarang  lebih  baik  atau  pada  saat  itu?”  Nabi 
menjawab,  “Justru  sekarang  kalian  lebih  baik.  Sekarang  kalian  saling 
mencintai  sedang  pada  saat  itu  kalian  saling  membunuh  satu  sama  lain” 
atau  “Saling  membenci.  ’2" 

Ini  adalah  redaksi  hadits  Abu  Sahi  Al  Qaththan  dan  hadits  Yahya 
bin  Yahya  secara  ringkas. 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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299  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih,  segolongan 
periwayat  mendengar  hadits  ini  dari  Daud.  Hadits  ini  diriwayatkan  dalam  Musnad 
Ahmad.” 
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4291/35.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Umar  bin  Dzar, 
Mujahid  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hurairah  «%,  dia  berkata, 

“ Ahlush  Shuffah  adalah  tamu-tamu  Islam.  Mereka  tidak  memiliki 
keluarga  dan  harta.  Demi  Allah  yang  tidak  ada  tuhan  selain  Dia,  aku 
biasa  menempelkan  perutku  pada  tanah  untuk  menahan  lapar  dan 
mengikatkan  batu  pada  perutku  untuk  menahan  lapar.  Aku  pernah 
duduk-duduk  di  jalanan  yang  biasa  dilalui  kaum  muslimin,  lalu  Abu 
Bakar  melewatiku  dan  aku  bertanya  kepadanya  tentang  suatu  ayat  dari 
Kitab  Allah.  Aku  tidak  menanyakan  sesuatu  kepadanya  kecuali  agar  dia 
mengajakku  bersamanya  (supaya  diberi  makan),  tapi  rupanya  dia  hanya 
lewat  dan  tidak  berkata  apa-apa.  Lalu  lewatlah  Umar,  kemudian 
kutanyakan  kepadanya  tentang  suatu  ayat  dari  kitab  Allah,  aku  tidak 
menanyakan  kepadanya  kecuali  agar  dia  mengajakku  ikut  bersamanya, 
tapi  dia  pun  hanya  lewat  dan  tidak  berkata  apa-apa.  Lalu  lewatlah  Abu 
Al  Qasim  Beliau  tersenyum  ketika  melihatku  lalu  bersabda,  “Wahai 
Abu  Hurairah”  Jawabku,  “Iya,  wahai  Rasulullah”  Beliau  bersaba, 
“Ikutlah  bersamaku!”  Beliau  berjalan  dan  aku  mengikutinya,  lalu  beliau 
masuk  rumah  dan  aku  meminta  izin  (untuk  masuk).  Aku  pun  diizinkan 
masuk.  Kemudian  beliau  mendapati  susu  dalam  gelas.  Maka  beliau 
bertanya,  “Dari  mana  susu  ini?”  Maka  ada  yang  menjawab,  “Si  fulan 
menghadiahkannya  kepada  kami”  Maka  Rasulullah  ijjfe  bersabda,  “Wahai 
Abu  Hurairah”  Jawabku,  “Saya”  Beliau  bersabda,  “Temuilah  Ahlush 
Shuffah  dan  ajaklah  mereka  kemari,  karena  mereka  adalah  tamu-tamu 
Islam  yang  tidak  memiliki  keluarga  dan  harta  benda.  ”  Bila  beliau 
mendapat  sedekah,  beliau  mengirimkannya  kepada  mereka  dan  tidak 
memakan  sedikit  pun.  Tapi  bila  mendapat  hadiah,  beliau  akan  mengutus 
seseorang  untuk  memanggil  mereka  dan  ikut  memakannya.  Aku  pun 
minder  dan  berkata  (dalam  hati),  “Apakah  artinya  segelas  air  susu  ini 
bagi  Ahlush  Shuffah  sedang  aku  adalah  utusan  beliau  untuk  mereka.” 
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Maka  beliau  menyuruhku  menggilir  minuman  tersebut  kepada  mereka 
satu  per  satu,  barangkali  aku  bisa  mendapat  sisanya.  Memang  aku 
berharap  dapat  meminum  sisanya  agar  bisa  kenyang,  karena  memang 
aku  harus  taat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.  Aku  pun  menemui  mereka 
dan  memanggil  mereka.  Setelah  mereka  berada  di  rumah  Rasulullah  ^ 
dan  duduk  di  tempat  masing-masing,  beliau  bersabda,  “Wahai  Abu  Hirr, 
ambillah  gelas  tersebut  dan  berikan  kepada  mereka!”  Maka  aku 
mengambil  gelas  dan  memberikan  kepada  seseorang  untuk  diminumnya 
sampai  kenyang,  lalu  dia  mengembalikan  kepadaku,  kemudian  aku 
memberikannya  kepada  orang  yang  di  sebelahnya  untuk  diminumnya 
sampai  kenyang,  sampai  akhirnya  aku  sampai  pada  Rasulullah  !§• 
setelah  semua  orang  minum  hingga  kenyang.  Maka  Rasulullah  fjj| 
mengambil  gelas  dan  meletakkannya  di  tangannya,  lalu  beliau 
mengangkat  kepalanya  ke  arahku  seraya  tersenyum  dan  bersabda, 
“Wahai  Abu  Hirr”  Jawabku,  “Saya,  wahai  Rasulullah”  Beliau  bersabda, 
“Duduklah  dan  minumlah!”  Maka  aku  pun  meminumnya,  lalu  beliau 
bersabda,  “Minumlah!”  Aku  pun  meminumnya  lagi,  lalu  beliau  bersabda 
lagi,  “Minumlah!,”  maka  aku  pun  meminumnya  lagi.  Aku  terus 
meminumnya  dan  beliau  tetap  bersabda,  “Minumlah!”  sampai  aku 
berkata,  “Demi  Dzat  yang  mengutusmu  dengan  benar,  aku  tidak 
sanggup  lagi  meminumnya”  Maka  beliau  mengambil  gelas  lalu  memuji 
Allah  dan  membaca  bismillah,  lalu  meminumnya.300 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  alur  riwayat  ini. 


300  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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4292/36.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Attab  Al 
Abdi  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ja’far  bin  Muhammad  bin 
Syakir  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sabiq  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  bin  Mighwal  menceritakan  kepada  kami  dari  Fudhail 
bin  Ghazwan,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata, 
“Ahlush  Shuffah  berjumlah  70  orang.  Mereka  tidak  memiliki  kain 
sarung.”301 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Al  Hakim  berkata,  “Aku  meneliti  hadits-hadits  tentang  AhhJsh 
Shuffah.  Ternyata  mereka  termasuk  Sahabat-Sahabat  senior.  Semoga 
Allah  meridhai  mereka  semua.  Mereka  adalah  orang-orang  yang  wara’ 
dan  bertawakkal  kepada  Allah  &  serta  senantiasa  melayani  Allah  dan 
Rasul-Nya.  Allah  memilih  mereka  untuk  Nabi-Nya.  Kondisi  mereka 
memprihatinkan  dan  miskin,  tapi  mereka  ahli  ibadah  dan  meninggalkan 
urusan  duniawi.  Merekalah  kelompok  yang  kaum  Shufi  menisbatkan  diri 
kepada  mereka  dari  zaman  ke  zaman.  Orang-orang  Shufi  mengikuti 
jejak  dan  kesabaran  mereka  dalam  meninggalkan  urusan  duniawi. 
Mereka  tabah  dalam  kemiskinan  tapi  tidak  meminta-minta  (mengemis). 
Dalam  setiap  zaman  orang-orang  Shufi  senantiasa  mencontoh  Ahlush 
Shuffah  dan  bertawakkal  kepada  Tuhan  mereka.” 

301  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaBdush,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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4293/37.  Syaikhnya  kaum  Shufi  pada  masanya,  Abu 
Muhammad  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Nushair  Al  Khuldi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Ahmad  Al  Jurairi  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Sahi  bin  Abdullah  At-Tustari  berkata,  “Pada 
waktu  Allah  8k  mengangkat  Nabi  &  sebagai  Rasul,  saat  itu  di  dunia  ada 
7  golongan  manusia,  yaitu:  Raja-raja,  petani,  pemilik  binatang  ternak, 
pedagang,  industrialis  (pengrajin),  buruh,  orang-orang  lemah  dan  orang- 
orang  fakir.  Beliau  tidak  menyuruh  seorang  pun  dari  mereka  untuk 
beralih  profesi,  akan  tetapi  beliau  hanya  menyuruh  mereka  agar  mencari 
ilmu,  yakin,  bertakwa  dan  bertawakkal  dalam  semua  yang  terjadi  pada 
mereka.302 

Sahi  berkata:  Orang  yang  berakal  sebaiknya  berkata, 
“Tidaklah  layak  bagiku  berharap  kepada  selain  Engkau  setelah  aku 

302  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentarinya  dalam  At-Talkhish. 
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mengetahui  bahwa  aku  hamba-Mu.  Tidak  pantas  bagiku  bersikap  salah 
persepsi  (suudzon)  kepada-Mu  dan  menyerahkan  diriku  kepada  diriku 
sendiri  atau '  menyerahkan  urusanku  kepada  selain  Engkau  karena 
Engkau-lah  yang  menciptakan  aku  dan  menjadikanku  sebagai  hamba.” 

Al  Hakim  berkata,  “Rasulullah  #  telah  menyebutkan  karakter 
golongan  ini  sesuai  yang  dikhususkan  Allah  pada  mereka  di  antara 
golongan-golongan  lain.  Siapa  saja  yang  memiliki  sifat-sifat  tersebut,  dia 
layak  mendapat  label  Tasawuf.” 
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4294/38.  Abu  Amr  Utsman  bin  Abdullah  Az-Zahid  Ibnu  As- 
Sammak  mengabarkan  kepada  kami  dengan  benar  di  Baghdad,  Yahya 
bin  Ja’far  Az-Zibriqan  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Muhammad  Asy-Syafi’i  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim 
dan  Dhamrah  bin  Rabi’ah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hammad  bin 
Abi  Humaid,  dari  Makhul,  dari  Iyadh  bin  Sulaiman,  seorang  Sahabat 
Nabi  £,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Umatku  yang  terbaik 
sebagaimana  yang  diberitahukan  kepadaku  oleh  para  malaikat  adalah 
kaum  yang  tertawa  lepas  dalam  keluasan  Rahmat  Allah  &  dan 
menangis  lirih  karena  takut  pedihnya  siksa  Tuhan  mereka.  Mereka 
menyebut  Nama  Tuhan  mereka  di  pagi  hari  dan  sore  hari  di  rumah- 
rumah  suci  yaitu  masjid.  Mereka  berdoa  dengan  lidah-lidah  mereka 
dengan  penuh  harap  dan  cemas.  Mereka  meminta  dengan  tangan 
mereka  baik  dengan  merendahkannya  maupun  meninggikannya. 
Mereka  menghadap  dengan  hati  mereka  terus  menerus.  Beban  mereka 
pada  manusia  ringan  tapi  pada  diri  mereka  sendiri  berat.  Mereka 
berjalan  di  atas  bumi  dengan  telanjang  kaki  seperti  semut,  tanpa 
bersenda  gurau.  Mereka  berjalan  dengan  tenang  dan  mendekatkan  diri 
dengan  wasilah,  membaca  Al  Qur‘an,  mempersembahkan  kurban  dan 
memakai  pakaian  bekas.  Mereka  selalu  dalam  pengawasan  Allah  &, 
memiliki  ciri  khusus  di  antara  hamba-hamba  lainnya  dan  memikirkan 
negeri-negeri.  Ruh  mereka  di  dunia  tapi  hati  mereka  di  akhirat.  Mereka 
tidak  memiliki  cita-cita  kecuali  di  depan  mereka  (akhirat).  Mereka 
mempersiapkan  bekal  untuk  kubur  mereka,  mempersiapkan  jalan 
mereka ‘dan  tempat  tinggal  mereka.”  Kemudian  Rasulullah  membaca 
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ayat,  “  Yang  demikian  itu  (adalah  untuk)  orang-orang  yang  takut  (akan 
menghadap)  ke  hadirat-Ku  dan  yang  takut  kepada  ancaman-Ku."  (Qs. 
Ibraahiim  [14]:  14)303 

Al  Hakim  berkata,  “Bila  ada  kaum  Shufi  yang  memiliki  sifat-sifat 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  di  atas,  sungguh  beruntung 
orang  tersebut.  Dan  dialah  yang  mengikuti  jejak  orang-orang  terdahulu. 
Shufiyah  adalah  salah  satu  golongan  kaum  muslimim.  Di  antara  mereka 
ada  yang  baik  dan  ada  yang  buruk,  tidak  seperti  yang  diduga  mayoritas 
orang  awam.  Andai  saja  mereka  mengetahui  generasi  pertama  dalam 
Islam  yang  dekat  dengan  Rasulullah  #,  tentu  mereka  akan  berhenti 
memojokan  mereka.  Adapun  Ahlush  Shuffah  pada  masa  Rasulullah  #, 
nama-nama  mereka  disebutkan  dalam  banyak  hadits  yang  berbeda-beda. 
Kalau  aku  menyebutkan  setiap  hadits  dengan  redaksinya,  maka  akan 
memperbanyak  kitab  ini,  mengingat  sebagian  sanadnya  ada  yang  tidak 
sesuai  dengan  syaratku  dalam  kitab  ini.  Oleh  karena  itu,  aku  hanya 
menyebutkan  nama-nama  mereka  secara  ringkas  saja,  yaitu:  Abu 
Abdillah  Al  Farisi,  Abu  Ubaidah  Amir  bin  Abdullah  bin  Al  Jarrah,  Abu  Al 
Yaqzhan  Ammar  bin  Yasir,  Abdullah  bin  Mas’ud  Al  Hudzali,  Al  Miqdad 
bin  Amr  bin  Tsa’labah  -Al  Aswad  bin  Abdi  Yaghuts  mengangkatnya 
sebagai  anak  sehingga  dia  dinamai  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad  Al  Kindi-, 
Khabbab  bin  Al  Aratt,  Bilal  bin  Rabah,  Shuhaib  bin  Sinan  bin  Utbah  bin 
Ghazwan,  Zaid  bin  Al  Khaththab,  saudara  laki-laki  Umar,  Abu  Kabsyah 
maula  Rasulullah  fH,  Abu  Martsad  Kannaz  bin  bin  Hushain  Al  Adwi, 
Shafwan  bin  Baidha*,  Abu  Abs  bin  Jabr,  Salim  maula  Abu  Hudzaifah  bin 
Utbah  bin  Rabi’ah,  Mishthah  bin  Utsatsah  bin  Abbad  bin  Abdul 
Muththalib,  Ukasyah  bin  Mihshan  Al  Asadi,  Mas’ud  bin  Ar-Rabi’  Al 
Qari,  Umair  bin  Auf  maula  Suhail  bin  Amr,  Uwaim  bin  Sa’idah,  Abu 


303  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  aneh  dan  munkar.  Hammad 
adalah  periwayat  yang  dha’if,  tapi  bukan  karena  sebab  ini  saja,  menurutku  hadits 
ini  direkayasa  oleh  Ibnu  As-Sammak  dan  tidak  perlu  disebutkan  dalam  kitab  ini.” 
Kemudian  Al  Hakim  menyebutkan  nama-nama  Ahlush  Shuffah. 
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Lubabah  bin  Abdul  Mundzir,  Salim  bin  Umair  bin  Tsabit,  salah  seorang 
Sahabat  yang  suka  menangis  (Al  Bakka'in)  yang  padanya  ditunaikan 
ayat,  'Sedang  mata  mereka  bercucuran  air  mata  karena  kesedihan'.  (Qs. 
At-Taubah  [9]:  92),  Abu  Al  Bisyr  Ka’b  bin  Amr,  Khubaib  bin  Yasaf, 
Abdullah  bin  Unais,  Abu  Dzar  Jundub  bin  Junadah  Al  Ghifari,  Utbah  bin 
Mas’ud  Al  Hudzali,  Abdullah  bin  Umar  bin  Khaththab  juga  termasuk 
golongan  mereka  yang  ikut  menginap  bersama  mereka  di  masjid, 
Hudzaifah  bin  Al  Yaman  juga  termasuk  golongan  mereka  yang  ikut 
menginap  bersama  mereka,  Abu  Ad-Darda‘,  Uwaimir  bin  Amir, 
Abdullah  bin  Zaid  Al  Juhani,  Al  Hajjaj  bin  Amr  Al  Aslami,  Abu  Hurairah 
Ad-Dausi,  Tsauban  maula  Rasulullah  Mu’adz  bin  Al  Harits  Al  Qari, 
As-Sa‘ib  bin  Khallad,  dan  Tsabit  bin  Wadi’ah,  radhiyaJJahu  ’anhum 
ajma  ’in  (semoga  Allah  meridhai  mereka  semua).  ” 

Al  Hakim  berkata,  “Aku  mencatat  nama-nama  ini  dengan 
mengambilnya  dari  banyak  hadits  yang  berbeda-beda,  yang  di  dalamnya 
disebutkan  tentang  Ahlush  Shuffah  dan  orang-orang  yang  tinggal 
bersama  mereka  di  masjid.  Di  antara  mereka  ada  yang  lebih  dulu 
hijrahnya,  seperti  Ammar  bin  Yasir,  Salman,  Bilal,  Shuhaib,  Al  Miqdad 
dan  lain-lain.  Di  antara  mereka  juga  ada  yang  hijrahnya  belakangan,  lalu 
tinggal  di  masjid  dan  bergabung  dengan  Ahlush  Shuffah.  Di  antara 
mereka  juga  ada  yang  masuk  Islam  pada  hari  Fathu  Makkah  lalu 
bergabung  bersama  Ahlush  Shuffah  karena  di  Madinah  tidak  memiliki 
keluarga  dan  harta  benda  serta  tidak  tergolong  kaum  Muhajirin, 
berdasarkan  sabda  Nabi  #,  Tidak  ada  hijrah  setelah  Fathu  Makkah, 
akan  tetapi  hanya  jihad  dan  niat'.  Aku  berharap  semoga  setiap  orang 
yang  mengikuti  jejak  mereka  dalam  tawakkal  dan  kefakiran  hingga  hari 
kiamat  akan  menjadi  golongan  mereka  dan  dihimpun  bersama  mereka. 
Dan  semoga  setiap  orang  yang  mencintai  mereka  meskipun  mencintai 
duniawi  dan  kekayaan  juga  termasuk  golongan  mereka,  berdasarkan 
sabda  Nabi  #,  'Barangsiapa  mencintai  suatu  kaum,  dia  akan  dihimpun 
(digiring)  bersama  mereka '. " 
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4295/39.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Mutsanna  Mu’adz  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada 
kami,  Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Al  A’masy, 
dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah  <%,  dia  berkata,  “Setiap  ayat 
yang  dimulai  dengan  'Wahai  orang-orang  beriman'  diturunkan  di 
Madinah,  dan  setiap  ayat  yang  dimulai  dengan  'Wahai  manusia' 
diturunkan  di  Makkah.”304 
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4296/40.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
memberitakan  (kepada  kami),  Israil  memberitakan  (kepada  kami)  dari 

304  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-TalkNsh. 
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Abu  Ishaq,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Mas’ud  dia 
berkata,  “Kami  membaca  Al  Mufashshal  (surah-surah  pendek)  beberapa 
waktu  lamanya  dan  menunaikan  haji  di  Makkah,  tapi  tidak  ada  ayat 
'Wahai  orang-orang  beriman1."305 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


305  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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Kitab  Peperangan  dan  Sariyyah  (Detasemen) 

Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Haflzh 
menceritakan  kepada  kami  secara  imla‘  pada  bulan  Dzulhijjah  tahun 
401  hfijriyah: 

Kitab  Peperangan  dan  Sariyyah: 

Dan  juga  seluruh  peristiwa  sejak  hijrah  hingga  wafatnya 
Rasulullah  %.  Al  Bukhari  dan  Muslim  telah  sepakat  terhadap  kriteria 
shahih  yang  terdapat  dalam  pembahasan  ini.  Di  dalamnya  terdapat 
banyak  hadits  yang  bermuara  pada  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir  4§fc.  Imam 
Muslim  jSfe  menyendiri  dalam  periwayatannya,  tapi  masih  ada  beberapa 
hadits  yang  para  periwayatnya  tsiqah  yang  tidak  diriwayatkan  oleh  Al 
Bukhari  dan  Muslim.  Di  antaranya  adalah: 
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4297/1.  Hadits  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Abu  Al 
Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Ishaq,  dia  berkata:  Husain  bin  Abdullah  bin  Ubaidillah  bin  Abbas 
menceritakan  kepadaku  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  «%.  Ibnu  Ishaq 
berkata:  Yazid  bin  Ruman  menceritakan  kepadaku  dari  Urwah  bin  A z- 
Zubair,  keduanya  berkata,  “Atikah  binti  Abdul  Muththalib  bermimpi  tiga 
malam  sebelum  Dhamdham  bin  Amr  Al  Ghifari  menemui  orang-orang 
Ouraisy.  Mimpi  tersebut  terasa  berat  baginya,  sehingga  pada  keesokan 
harinya  dia  mengutus  seseorang  agar  menemui  saudaranya,  Al  Abbas 
bin  Abdul  Muththalib,  lalu  dia  berkata  kepadanya,  “Wahai  saudaraku, 
tadi  malam  aku  bermimpi  menakutkan,  mungkin  kaummu  akan 
mengalami  musibah  dan  bencana”  Al  Abbas  bertanya,  “Mimpi  apakah 
itu?”  Atikah  menjawab,  “Aku  bermimpi  melihat  seorang  laki-laki  yang 
datang  dengan  mengendarai  unta  lalu  berdiri  di  Al  Abthah  seraya 
berkata,  'Wahai  keluarga  Ghadr,  berangkatlah  ke  medan  perang  dalam 
tiga  hari'  lalu  aku  melihat  orang-orang  berkumpul  mengerumuninya, 
kemudian  kulihat  untanya  dibawa  masuk  ke  masjid  dan  orang-orang 
berkumpul  mengerumuninya,  kemudian  untanya  naik  dan  ternyata 
sudah  berada  di  atas  Ka’bah,  lalu  dia  berkata,  'Wahai  keluarga  Ghadr, 
berangkatlah  ke  medan  perang  dalam  tiga  hari'.  Kemudian  untanya 
berjalan  lagi  dan  ternyata  sudah  berada  di  atas  bukit  Abu  Qubais,  lalu  dia 
berkata,  'Wahai  keluarga  Ghadr,  berangkatlah  ke  medan  perang  dalam 
tiga  hari',  lalu  dia  mengambil  batu  besar  dan  melemparkannya  dari  atas 
bukit.  Batu  tersebut  jatuh  ke  bawah  dan  hancur  ketika  sudah  berada  di 
bawah  bukit.  Tidak  satu  pun  rumah  kaummu  kecuali  dimasuki  sebagian 
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serpihan  batu  tersebut.”  Al  Abbas  berkata,  “Demi  Allah,  ini  adalah 
mimpi  yang  harus  kamu  rahasiakan”  Atikah  berkata,  “Kamu  juga  harus 
merahasiakannya,  karena  kalau  mimpi  ini  didengar  orang-orang 
Quraisy,  mereka  pasti  akan  mengganggu  (menyakiti)  kita.”  Maka  Al 
Abbas  keluar  dari  hadapannya  dan  kemudian  bertemu  sahabatnya,  Al 
Walid  bin  Utbah,  kemudian  dia  menceritakan  mimpi  tersebut  kepadanya 
dan  memintanya  agar  merahasiakannya.  Tapi  Al  Walid 
memberitahukannya  kepada  ayahnya,  lalu  ayahnya  menceritakannya 
(kepada  orang-orang)  sehingga  berita  tentang  mimpi  tersebut  tersebar 
luas. 

Al  Abbas  berkata:  Demi  Allah,  ketika  aku  pergi  ke  masjid  untuk 
thawaf  di  Ka’bah,  aku  melihat  Abu  Jahal  sedang  bersama  beberapa 
orang  Quraisy.  Mereka  sedang  membicarakan  tentang  mimpi  yang 
dialami  Atikah  binti  Abdul  Muththalib.  Lalu  Abu  Jahal  berkata,  "Wahai 
Abu  Al  Fadhl,  apa  yang  diceritakan  Nabi  perempuan  kepada  kalian?” 
Aku  bertanya,  “Apa  maksudmu?"  Abu  Jahal  menjawab,  "Mimpi  yang 
dialami  Atikah  binti  Abdul  Muththalib.  Wahai  Bani  Abdul  Muththalib, 
apakah  kalian  rela  ada  laki-laki  dari  kalangan  kalian  yang  mengaku 
sebagai  Nabi  lalu  muncul  lagi  salah  seorang  perempuan  kalian  yang 
mengaku  sebagai  Nabi?  Sehingga  kami  harus  menunggu  kalian  selama 
tiga  hari  sebagaimana  yang  dikatakan  Atikah.  Bila  memang  benar,  maka 
akan  terjadi.  Tapi  bila  tidak,  kami  akan  menulis  surat  tentang  kalian 
bahwa  kalian  adalah  keluarga  Arab  paling  pendusta.  Demi  Allah,  hal  ini 
tidak  terlalu  kupikirkan,  bahkan  aku  mengingkari  apa  yang  dikatakan 
Atikah"  Aku  berkata,  "Dia  tidak  bermimpi  apa-apa  dan  tidak  mendengar 
apa-apa."  Pada  sore  harinya,  semua  perempuan  Bani  Abdul  Muththalib 
menemuiku  dan  berkata,  "Apakah  kamu  akan  bersabar  terhadap  orang 
fasik  dan  jahat  tersebut  menghina  kaum  lelaki  kalian  lalu  berganti 
menghina  kaum  wanita  sementara  kamu  mendengarnya  tapi  kamu  tidak 
tersinggung  sedikit  pun?"  Jawabku,  "Demi  Allah,  kalian  benar, 
kelihatannya  memang  aku  tidak  tersinggung,  tapi  sebenarnya  aku 
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mengingkari  apa  yang  dikatakannya.  Bila  dia  mengulangi  lagi 
perkataannya,  aku  pasti  akan  membalasnya."  Pada  hari  ketiga  aku 
duduk  untuk  menunggu  ucapannya  dan  kemudian  akan  kucati  dia. 
Ketika  aku  berjalan  ke  arahnya  yang  sedang  beijalan  menuju  pintu 
masjid,  aku  mengatakan  dalam  hati  "Ya  Allah,  laknatlah  dia."  Dia  adalah 
laki-laki  bermuka  besi,  tajam  pandangannya  dan  pedas  lidahnya.  Semua 
ini  kuanggap  lebih  baik  daripada  mencacinya  (secara  terang-terangan). 
Ternyata  dia  mendengar  suara  Dhamdham  bin  Amr,  padahal  aku  tidak 
mendengarnya.  Ketika  itu  Dhamdham  sedang  berdiri  di  atas  untanya  di 
Al  Abthah.  Kendaraannya  telah  dirubah,  bajunya  sobek  dan  untanya 
cacat.  Dia  berkata,  "Wahai  orang-orang  Quraisy,  suatu  tamparan  keras 
bagi  kalian.  Harta  kalian  dan  barang  dagangan  kalian  yang  dibawa  Abu 
Sufyan  telah  dirampas  oleh  Muhammad  dan  pengikutnya.  Tolonglah 
mereka!"  Ucapan  Dhamdham  tersebut  membuatku  tidak  tenang 
sehingga  aku  mempersiapkan  diri  untuk  keluar.  Ternyata  orang-orang 
Ouraisy  mengalami  kekalahan  pada  perang  Badar  dimana  pemimpin- 
pemimpin  mereka  tewas  dan  tokoh-tokoh  mereka  ditawan.  Maka  Atikah 
binti  Abdul  Muththalib  melantunkan  syair: 

Bukankah  mimpiku  benar  adanya  dan  kalian  mendapat  aib 
Karena  kebenaran  mimpi  tersebut? 

Sedikit  sekali  orang  yang  lari 
Kalian  mengatakan  “Mengapa  aku  berdusta?” 

Padahal  kamulah-lah  yang  berdusta 
Sesungguhnya  yang  mendustakan  kebenaran  adalah  pendusta*06 
Al  Abbas  kemudian  menyebutkan  kisahnya  yang  panjang. 


306  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaBchish,  “Husain  [bin  Abdullah  bin  Ubaidillah  bin 
Abbas]  adalah  seorang  perawi  yang  dha’if." 
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4298/2.  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Baghawi  mengabarkan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Tsabit  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  menceritakan  kepadaku, 
Abu  Shakhr  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Muawiyah  Al  Bajali,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Ali  bin  Abi  Thalib  %  berkata 
kepadanya,  “Kami  tidak  memiliki  apa-apa  kecuali  dua  kuda.  Seekor 
kuda  milik  Az-Zubair  dan  seekor  kuda  milik  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad” 
yakni  saat  perang  Badar.307 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  karena 
Abu  Tsabit  adalah  Muhammad  bin  Ubaidillah  Al  Madini.  Abu  Shakhr 
adalah  Humaid  bin  Ziyad,  sedangkan  Abu  Muawiyah  Al  Bajali  adalah 
Ammar  Ad-Duhni.  Mereka  semua  disepakati  (ke-fe/gaA-annya),  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  ini. 
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307  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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4299/3.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Al  Mutsanna  Mu’adz  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Al  Walid  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Zirr,  dari  Abdullah, 
dia  berkata,  “Pada  perang  Badar  setiap  tiga  orang  naik  satu  unta.”  Dia 
berkata  lebih  lanjut,  “Ketika  itu  Ali  dan  Abu  Lubabah  bersama 
Rasulullah  Dia  berkata  lebih  lanjut,  “Bila  akan  naik  tanjakan,  kami 
berkata,  'Naiklah  Engkau!  Biarkan  kami  yang  berjalan'  maka  Rasulullah 
H  bersabda,  'Kalian  tidak  lebih  kuat  dariku  dan  aku  juga  tetap  butuh 
bantuan  kalian'."308 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4300/4.  Abu  Ishaq  bin  Ibrahim  Muhammad  bin  Yahya  dan  Abu 
Al  Husain  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Muhammad  bin  Ishaq  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami, 


308  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  telah  disebutkan 
sebelumnya." 
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Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Abdullah 
isjfa'  tentang  Lailatul  Qadr,  dia  berkata,  “Carilah  pada  11  han  yang 
masih  tersisa  dari  hari  perang  Badar.”309 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4301/5.  Abu  Ishaq  dan  Abu  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Qutaibah  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Al  Aswad,  dari  Abdullah  <gjfc,  dia  berkata,  “Carilah  Lailatul  Qadar 
pada  19  hari  sejak  hari  perang  Badar,  hari  Al  Furqan  ketika  dua 
pasukan  bertemu.”310 

Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  mereka 
berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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309  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 

Muslim.”  * 

310  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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4302/6.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  A  Hasan  bin  Abi  Isa  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Ibrahim  A  Juddi  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq  A  Hamdani, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  A  Barra*  bin  Azib  berkata,  “Pada  perang 
Badar  orang-orang  Muhajirin  berjumlah  80  lebih,  sementara  orang- 
orang  Anshar  berjumlah  240  lebih.”311 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  A  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4303/7.  Abu  A  Walid  A  Faqih  mengabarkan  kepadaku,  A 
Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abi 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  Ibnu  A  Ghasil  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hamzah  bin  Abi  Usaid,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  0 


311  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 


1386  |  —  Al  Mustadrak 


bersabda  pada  perang  Badar  ketika  kami  berbaris  untuk  memerangi 
orang-orang  Quraisy  dan  mereka  berbaris  untuk  memerangi  kami,  Bila 
mereka  mendekati  kalian,  lemparlah  dengan  anak  panah.”312 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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312  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TalkhJsh,  “Hadits  ini  shahih .” 
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4304/8.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
mengabaikan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdussalam  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Jarir 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Al  A’masy,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari 
Abu  Ubaidah  bin  Abdullah,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Pada  perang 
Badar,  Rasulullah  H  bersabda  kepada  mereka,  “Bagaimana  pendapat 
kalian  tentang  tawanan-tawanan  tersebut?”  Abdullah  bin  Rawahah 
menjawab,  “Giringlah  mereka  ke  lembah  yang  banyak  kayu  bakarnya 
lalu  nyalakan  api  dan  lemparkanlah  mereka  ke  dalamnya.”  Al  Abbas  %, 
berkata,  “Semoga  Allah  memutus  hubungan  persaudaraanmu”  Umar  «$, 
berkata,  “Pemimpin  dan  tokoh-tokoh  mereka  telah  memerangimu  dan 
mendustakanmu,  penggallah  leher  mereka!”  Abu  Bakar  berkata, 
“Mereka  adalah  keluargamu  dan  kaummu.”  Kemudian  Rasulullah  H 
masuk  untuk  sebagian  keperluannya.  Ternyata  segolongan  orang 
sepakat  dengan  pendapat  Umar,  lalu  Rasulullah  %  keluar  dan  bersabda, 
“Bagaimana  pendapat  kalian  tentang  mereka?  Sesungguhnya 
perumpamaan  mereka  (tawanan  Perang  Badar  atau  kafir  Quraisy) 
adalah  seperti  saudara-saudara  mereka  yang  hidup  sebelum  mereka: 
Nuh  berkata,  Ya  Tuhanku,  janganlah  Engkau  biarkan  seorangpun  di 
antara  orang-orang  kafir  itu  tinggal  di  atas  bumi'.  (Qs.  Nuh  [71]:  26). 
Musa  berkata,  Ya  Tuhan  kami,  binasakanlah  harta  benda  mereka,  dan 
kunci  matilah  hati  mereka'.  (Qs.  Yuunus  [10]:  88).  Ibrahim  berkata, 
'Maka  barangsiapa  yang  mengikutiku,  maka  sesungguhnya  orang  itu 
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termasuk  golonganku,  dan  barangsiapa  yang  mendurhakai  aku,  maka 
sesungguhnya  Engkau  Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang'.  (QS. 
Ibraahiim  [14]:  36).  Isa  berkata,  'Jika  Engkau  menyiksa  mereka,  maka 
sesungguhnya  mereka  adalah  hamba-hamba  Engkau,  dan  jika  Engkau 
mengampuni  mereka,  maka  sesungguhnya  Engkaulah  Yang  Maha 
Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana'.  (Qs.  Al  Mafl'idah  [5]:  118].  Kalian  adalah 
kaum  yang  membunuh  secara  rahasia.  Janganlah  salah  seorang  dari 
kalian  pulang  kecuali  dengan  tebusan  atau  membunuh.  ”  Abdullah 
berkata:  Maka  aku  berkata,  “Kecuali  Suhail  bin  Baidha*,  karena  dia  tidak 
mau  membunuh,  padahal  aku  mendengarnya  berbicara  tentang  Islam." 
Maka  beliau  diam,  saat  itu  tidak  ada  hari  yang  lebih  kutakuti  akan  turun 
hujan  batu  dari  langit  daripada  hari  tersebut.  Sampai  Rasulullah 
bersabda,  “Kecuali  Suhail  bin  Baidha  ‘”313 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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313  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sAa/uft.” 
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4305/9.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Abdullah  bin  Abu  Bakar  menceritakan  kepadaku  dari  Yahya  bin 
Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  As’ad  bin  Zurarah,  dari  kakeknya,  dia 
berkata,  “Ketika  orang-orang  tiba  di  Madinah,  mereka  membawa 
tawanan.  Saat  itu  Saudah  binti  Zam’ah,  isteri  Nabi  #  sedang  bersama 
keluarga  Afra  yang  sedang  meratapi  Auf  dan  Mu’awwidz,  dua  putra 
Afra‘.  Saat  itu  ayat  Hijab  belum  diturunkan.” 

Saudah  berkata,  “Demi  Allah,  ketika  aku  sedang  bersama 
mereka,  tawanan  datang  lalu  ada  yang  berkata,  'Para  tawanan  telah 
tiba',  maka  aku  pulang  ke  rumah  sementara  Rasulullah  ^  telah  berada 
di  rumah.  Ternyata  ada  Abu  Yazid  Suhail  bin  Amr  di  pojok  kamar 
dengan  kedua  tangan  terikat  tali  pada  leher.  Karena  tidak  tahan  melihat 
kondisinya  yang  demikian,  aku  berkata,  'Wahai  Abu  Yazid,  mengapa 
kamu  mau  menyerahkan  kedua  tanganmu?  Bukankah  lebih  baik  kamu 
mati  terhormat?',  tiba-tiba  ucapanku  ini  dihentikan  oleh  sabda  Rasulullah 
dari  dalam  rumah,  'Wahai  Saudah,  ikutlah  Allah  dan  Rasul-Nya '  Aku 
pun  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  demi  Dzat  yang  mengutusmu  dengan 
benar,  aku  tidak  tega  ketika  melihat  Abu  Yazid  dibelenggu  kedua 
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tangannya  dengan  tali  pada  lehernya  sehingga  aku  mengucapkan 
demikian'.”314 

Hadits  ini  shethih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  hadits  Muhammad  bin 
Fulaih  dari  Musa  bin  Uqbah  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Anas  bin 
Malik  %>  menceritakan  kepada  kami  bahwa  beberapa  laki-laki  Anshar 
meminta  izin  kepada  Rasulullah  Mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
izinkanlah  kami  untuk  membiarkan  tebusan  putra  saudara  perempuan 
kami,  Al  Abbas”  Maka  Rasulullah  bersabda,  “Demi  Allah,  janganlah 
kalian  meninggalkan  satu  dirham  pun.  ” 
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4306/10.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  memberitakan  (kepada  kami), 


314  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Yahya  bin  Abbad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  «$,,  dia  berkata:  Ketika  penduduk 
Makkah  mengirim  utusan  untuk  menebus  tawanan  mereka,  Zainab  binti 
Rasulullah  mengirim  utusan  untuk  menebus  Abu  Al  Ash  dengan 
membawa  harta  yang  di  dalamnya  ada  kalung  milik  Khadijah  yang 
diberikan  kepada  Zainab  saat  dia  malam  pertama  dengan  Abu  Al  Ash. 
Ketika  Rasulullah  $$  melihatnya,  hatinya  luluh  dan  iba,  lalu  beliau 
bersabda,  “Bila  menurut  kalian  tawanannya  harus  dilepas,  lepaslah  dan 
berikan  kepadanya  (Zainab).  ”  Rasulullah  memang  menangkap  Abu  Al 
Ash  dan  memintanya  berjanji  agar  melepaskan  Zainab  untuk  diserahkan 
kepadanya.315 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  hamun  dia  tidak 
meriwayatkannya. 
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4307/11.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepadaku,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muawiyah  bin  Shalih,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  <&>, 
tentang  firman  Allah  S,  “Jika  kamu  beriman  kepada  Allah  dan  kepada 


315  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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apa  yang  Kami  tumnkan  kepada  hamba  Kami  (Muhammad)  di  hari 
Furgaan.”  (Qs.  Al  Anfaal  [8]:  41). 

Ibnu  Abbas  %  berkata,  “Hari  Al  Funjaan  adalah  perang  Badar, 
yaitu  hari  dimana  Allah  memisahkan  antara  kebenaran  dengan 
kebatilan.”316 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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316  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4308/12.  Abu  Al  Husain  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Hasyim  Ziyad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Marwan 
bin  Muawiyah  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin 
Aiman  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaid  bin  Rafi’  Az- 
Zuraqi,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Pada  perang  Uhud,  orang-orang 
musyrik  mundur,  maka  Rasulullah  bersabda,  “Luruslah  kalian  agar 
Allah  memujiku”  Maka  mereka  berbaris  bershaf-shaf  di  belakangnya, 
lalu  beliau  berdoa,  “  Ya  Allah,  bagi-Mu  segala  puji.  Ya  Allah,  tidak  ada 
yang  dapat  menggenggam  sesuatu  yang  Telah  Engkau  bentangkan  dan 
tidak  ada  yang  dapat  membentangkan  sesuatu  yang  Engkau  genggam. 
Tidak  ada  yang  dapat  memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  Engkau 
sesatkan  dan  tidak  ada  yang  dapat  menyesatkan  orang  yang  Telah 
Engkau  beri  petunjuk.  Tidak  ada  yang  dapat  memberi  sesuatu  yang 
Engkau  cegah  dan  tidak  ada  yang  dapat  mencegah  sesuatu  yang  Engkau 
beri.  Tidak  ada  yang  dapat  mendekatkan  sesuatu  yang  Engkau  jauhkan 
dan  tidak  ada  yang  dapat  menjauhkan  sesuatu  yang  Engkau  dekatkan. 
Ya  Allah,  bentangkanlah  kepada  kami  sebagian  dari  berkah-Mu, 
Rahmat-Mu,  karunia-Mu  dan  rezki-Mu.  Ya  Allah,  aku  mohon  kepada- 
Mu  nikmat  yang  tetap  yang  tidak  bergeser  dan  tidak  hilang.  Ya  Allah, 
aku  mohon  kepada-Mu  (agar  diberi)  rasa  aman  pada  hari  ketakutan.  Ya 
Allah,  lindungilah  kami  dari  keburukan  sesuatu  yang  Engkau  berikan 
kepada  kami  dan  keburukan  sesuatu  yang  Engkau  hindarkan  dari  kami. 
Ya  Allah,  jadikanlah  kami  mencintai  keimanan  dan  hiaskanlah  pada  hati 
kami,  jadikanlah  kami  membenci  kekufuran  dan  kefasikan  serta 
kemaksiatan,  jadikanlah  kami  termasuk  orang-orang  yang  mendapat 
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petunjuk.  Ya  Allah,  wafatkanlah  kami  dalam  keadaan  beragama  Islam, 
hidupkanlah  kami  dalam  keadaan  beragama  Islam,  dan  pertemukanlah 
kami  dengan  orang-orang  saleh  tanpa  mendapat  kehinaan  dan  fitnah. 
Ya  Allah,  perangilah  orang-orang  kafir  yang  mendustakan  Rasul-Rasul- 
Mu  dan  menghalangi  (manusia)  dari  jalan-Mu,  dan  turunkanlah  siksa  dan 
azab-Mu  kepada  mereka,  wahai  Tuhan  yang  Maha  Benar,  amin .  317 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4309/13.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  Ats- 
Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami  di  Kufah,  Minjab  bin  Al  Harits  At- 
Tamimi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Sufyan  bin  Uyainah 
menyatakan  (meriwayatkan)  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  4fc,  dia  berkata:  Ali  datang  dengan  menyandang  pedangnya 

317  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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pada  perang  Uhud  seraya  membungkuk,  lalu  dia  berkata  kepada 
Fatimah  «$,  “Inilah  pedang  yang  bagus,  dia  telah  membuatku  merasa 
ringan”  Maka  Rasulullah  H  bersabda,  “KaJau  kamu  pandai  bermain 
pedang,  maka  Sahi  bin  Hunaif  juga  pandai  bermain  pedang,  demikian 
pula  Abu  Dujanah,  Ashim  bin  Tsabit  Al  Allah  dan  Al  Harits  bin  Ash- 
Shammah .”318 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  shahih  dalam  pembahasan 
tentang  peperangan. 
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318  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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4310/14.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
hadite  ini  kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada 
kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Husain  bin  Abdullah  bin  Ubaidillah  bin  Abbas  menceritakan 
kepadaku  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  <3§t,  dia  berkata:  Ketika 
Rasulullah  ^  pulang,  beliau  memberikan  pedangnya  kepada  Fatimah 
putrinya  seraya  bersabda,  “Wahai  putriku,  bersihkanlah  darah  dari 
pedang  ini’’  Lalu  Ali  juga  memberikan  pedangnya  kepada  Fatimah 
seraya  berkata,  “Bersihkan  pula  darah  dari  pedang  ini.  Demi  Allah,  hari 
ini  telah  terbukti  kebenaran  perang”  Maka  Rasulullah  bersabda,  “Bila 
kamu  merasa  telah  berperang  pada  hari  ini  dengan  benar,  maka  selain 
engkau  juga  telah  berperang  dengan  benar,  seperti  Sahi  bin  Hunaif  dan 
Simak  bin  Khurasyah  Abu  Dujanah.  ’819 

Ibnu  Ishaq  berkata:  Ali  bin  Abi  Thalib  *$,  berkata  dengan  syair 
ketika  memberikan  pedangnya  kepada  Fatimah: 

Wahai  Fatimah,  inilah  pedang  yang  tidak  terhina 
Aku  tidak  gentar  dan  tidak  ceroboh 
Sungguh  aku  telah  berjuang  untuk  membela  Ahmad  (Muhammad) 
Demi  mendapat  keridhaan  Tuhan  yang  Maha  Penyayang 
Terhadap  hamba-hambaNya 


319  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Taikhish,  dan  Al  Hakim 
juga  tidak  mengomentarinya. 

Saya  mengatakan:  Tentang  Al  Husain  bin  Abdullah  bin  Ubaidillah  bin  Abbas  Al 
Hasyimi  Al  Madani,  Ibnu  Ma’in  berkata,  “Dia  perawi  yang  dha’if."  Ahmad 
berkata,  “Dia  meriwayatkan  beberapa  hadits  munkaf,  Al  Bukhari  berkata:  Ali 
berkata,  “Aku  meninggalkan  haditsnya”,  Abu  Zur’ah  dan  lainnya  berkata,  “Dia 
tidak  kuat”,  An-Nasa‘i  berkata,  “Dia  adalah  perawi  yang  matruk." 
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4311/15.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim  Al 
Qanthari  mengabarkan  kepadaku  di  Baghdad,  Abu  Ismail  As-Sullami 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Ayyub  bin  Sulaiman  bin  Musa 
bin  Thalhah  Ath-Thalhi  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  kakekku,  dari  Musa  bin  Thalhah,  dari 
ayahnya,  Thalhah  bin  Ubaidillah  4fb,  dia  berkata:  Pada  perang  Uhud  aku 
membaca  syair  Rajaz  berikut  ini: 

Kami  adalah  pelindung,  pemenang  dan  pemilik 
Kami  melindungi  Rasul  kami  yang  diberkati 
Kami  berperang  pada  hari  ini  untuk  membelanya 
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Seperti  memukul  unta  yang  besar  punuknya  di  penderuman 
Ketika  Nabi  #  pulang  dari  perang  Uhud,  beliau  bersabda 
kepada  Hassan,  “Ucapkanlah  sesuatu  untuk  Thalhah!”  Maka  Hassan 
melantunkan  syair: 

Pada  saat  perang  Thalhah  membela  Muhammad 
Dari  orang  yang  berusaha  mempersempit  jalannya 
Dia  melindunginya  dengan  tombak  yang  berada  di  tangannya 
Keberaniannya  dibuktikan  di  bawah  pedang  terhunus 
Pemimpin  manusia  adalah  Muhammad 
Yang  mendirikan  panji-panji  Islam  hingga  tegak.320 
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4312/16.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 

320  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish.  Al  Hakim  juga 
tidak  mengomentarinya  dalam  Al  Mustadrak. 
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Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq, 
menceritakan  kepada  kami:  Yahya  bin  Abbad  bin  Abdullah  bin  A z- 
Zubair  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  neneknya,  Az- 
Zubair  %>,  dia  berkata:  Aku  melihat  Rasulullah  H  hendak  naik  ke  batu 
besar.  Beliau  merapatkan  dua  baju  besinya  sehingga  tidak  bisa  naik,  lalu 
Thalhah  bin  Ubaidillah  duduk  di  bawahnya  sehingga  Rasulullah  H  bisa 
naik  hingga  tegak  di  atasnya.  Maka  beliau  bersabda,  “Wajib  bagi 
Thalhah  (mendapat  pahala).  ’821 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4313/17.  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan 
bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al  Mubarak  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Yahya  memberitakah  (kepada  kami),  Musa  bin 
Thalhah  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Thalhah  pulang  dengan 
membawa  37  atau  35  luka  berupa  sayatan  pedang,  tusukan,  dan 
lemparan  panah  yang  membuat  dahinya  luka,  jari  telunjuknya  buntung 
dan  jari  di  sampingnya  putus.322' 


321  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 

322  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4314/18.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ishaq,  dari  Utsman 
bin  Abdurrahman,  dari  Aisyah  binti  Sa’d,  dari  ayahnya,  Sa’d  bin  Abi 
Waqqash  «agfe,  dia  berkata:  Ketika  orang-orang  berkeliling  bergiliran 
menjaga  Rasulullah  $§■  pada  perang  Uhud,  aku  menyingkir  dan  berkata 
dalam  hati,  “Aku  akan  membela  diriku,  bisa  jadi  mati  syahid  dan  bisa 
jadi  aku  selamat  sampai  bertemu  Rasulullah  Pada  saat  itu  aku 
melihat  seorang  laki-laki  yang  menutupi  wajahnya  dengan  masker  (kain). 
Aku  tidak  tahu  siapa  dia,  lalu  orang-orang  musyrik  datang  hingga  aku 
berkata,  “Mereka  berhasil  mengepungnya.”  Tangan  laki-laki  tersebut 
penuh  dengan  kerikil,  lalu  dia  melemparnya  ke  wajah  mereka  sehingga 
mereka  mundur  ke  belakang  hingga  mereka  tiba  di  bukit.  Dia  melakukan 
demikian  berkali-kali,  tapi  aku  tidak  tahu  siapa  dia.  Saat  itu  antara  aku 
dan  dia  terhalang  oleh  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad.  Ketika  aku  hendak 
menanyakan  kepada  Al  Miqdad  tentang  laki-laki  tersebut,  tiba-tiba  Al 
Miqdad  berkata,  “Wahai  Sa’d,  itu  adalah  Rasulullah  Beliau 
memanggilmu”  Maka  aku  bertanya,  “Di  manakah  dia?”  Maka  Al  Miqdad 
menunjuk  ke  arah  laki-laki  bertopeng  tersebut.  Aku  bangkit  tanpa 
merasakan  gangguan  sedikit  pun.  Lalu  Rasulullah  H  bersabda,  “Wahai 
Sa’d,  kemana  saja  kamu  hari  ini?"  Jawabku,  “Sebagaimana  yang 
engkau  lihat”  Lalu  beliau  mendudukkanku  di  depannya,  kemudian  aku 
memanah  seraya  berdoa,  “Ya  Allah,  ini  adalah  panahmu,  lemparkanlah 
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kepada  musuh-musuh-Mu!”  Rasulullah  #  juga  berdoa,  Ya  Allah, 
kabulkanlah  doa  Sa’d  dan  tepatkanlah  sasarannya."  Ayah  dan  ibuku 
menjadi  tebusannya,  tidak  satu  pun  anak  pan^h  yang  kulempar  kecuali 
Rasulullah  $  berdoa,  'Ta  Allah,  tepatkanlah  sasarannya  dan 
kabulkanlah  doanya.  "Setelah  aku  selesai  mengeluarkan  anak  panah  dari 
sarungnya,  Rasulullah  ^  meraih  anak  panah  yang  disimpan  dalam 
sarungnya  lalu  memberikan  kepadaku  anak  panah  tanpa  mata  dan  bulu 
yang  lebih  kuat  dari  anak  panah  lainnya.323 

Az-Zuhri  berkata,  “Anak  panah  yang  dilempar  Sa’d  pada  hari  itu 
berjumlah  1000  buah.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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323  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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4315/19.  Abu  Bakar  bin  Abi  Darim  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami  di  Kufah,  Muhammad  bin  Utsman.  bin  Abi  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Minjab  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Abu  Bakar  Ar-Razi  menceritakan  kepadaku,  Muhammad 
bin  Ishaq  bin  Yahya  bin  Thalhah  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa 
bin  Thalhah,  dari  Aisyah  «$,  dia  berkata:  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  %> 
berkata,  “Ketika  orang-orang  berkeliling  pada  perang  Uhud  untuk 
melindungi  Rasulullah  0,  akulah  orang  yang  pertama  kali  kembali  untuk 
melindungi  Rasulullah  0.  Aku  melihat  beliau  dari  jauh.  Ternyata  ada 
seorang  laki-laki  yang  merangkulku  dari  belakang  seperti  burung  untuk 
melindungi  Rasulullah  0.  Ternyata  dia  adalah  Abu  Ubaidah  bin  Al 
Jarrah.  Kemudian  aku  melihat  seorang  laki-laki  yang  terkadang 
mengangkat  beliau  dan  terkadang  menurunkannya,  lalu  aku  berkata, 
'Kalau  aku  yang  kena,  maka  hanya  aku  yang  kena,  sedang  orang 
tersebut  akan  tetap  bersama  Rasulullah  0\  lalu  Thalhah  datang 
sehingga  kami  sama-sama  melindungi  Rasulullah  0.  Ternyata  Thalhah 
terkadang  mengangkat  beliau  dan  terkadang  menurunkannya.  Ternyata 
dia  terkena  66  luka  yang  membuat  putus  celaknya.  Kedua  tulang  pipi 
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Rasulullah  0  terluka  sehingga  dua  rantai  baju  besinya  menempel  pada 
luka  tersebut.  Ketika  Abu  Ubaidah  melihat  kondisi  Rasulullah  0  yang 
demikian,  dia  memintaku  agar  menjauh  dari  Rasulullah  0,  lalu  dia 
melepas  salah  satu  rantai  tersebut  dengan  gigi  depannya  dan 
menariknya  sehingga  rantai  tersebut  jatuh  dan  gigi  depannya  ikut  jatuh, 
kemudian  dia  memandang  rantai  satunya' dan  memintaku  agar  menjauh 
dari  Rasulullah  0,  lalu  dia  menarik  rantai  tersebut  dengan  gigi  depan 
lainnya  sehingga  rantai  tersebut  jatuh  dan  gigi  depannya  ikut  >atuh. 
Itulah  yang  menyebabkan  gigi  depan  Abu  Ubaidah  rontok.”324 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4316/20.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 


324  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Ibnu  lshaq  adalah  perawi  yang 
matrvk." 
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berkata:  Yahya  bin  Abbad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  bahwa  Az-Zubair  bin  Al  Awwam 
iffc  berkata,  “Demi  Allah,  aku  melihat  sendiri  Hindun  binti  Utbah  dan 
teman-temannya  mundur  dan  lari  tanpa  ada  yang  tersisa,  yaitu  ketika 
para  pemanah  berpaling  ke  arah  pasukan  hingga  kami  dapat 
memergoki  sekelompok  pasukan  yang  hendak  mengambil  rampasan 
perang.  Mereka  membiarkan  kami  tetap  di  atas  kuda  kemudian  mereka 
datang  dari  belakang,  lalu  ada  seseorang  yang  menyeru  dengan  suara 
lantang  bahwa  'Muhammad  telah  tewas'.  Maka  kami  pun  kembali  dan 
sekelompok  pasukan  tersebut  ikut  kembali  setelah  kami  dapat 
memegang  bendera,  sampai  tidak  ada  seorang  pun  dari  sekelompok 
pasukan  tersebut  yang  mendekat.”325 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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325  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4317/21.  Hammad  bin  Salamah  (menceritakan  kepada  kami) 
dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah:  Bahwa 
Amr  bin  Qais  memiliki  tuhan  pada  masa  Jahiliyah  yang  menghalanginya 
masuk  Islam  sampai  dia  mengambilnya,  lalu  pada  waktu  perang  Uhud 
dia  menemui  Rasulullah  0  dan  Sahabat-Sahabatnya,  lalu  dia  bertanya, 
“Di  manakah  Sa’d  bin  Mu’adz?”  Maka  ada  yang  menjawab,  “Di  Uhud” 
Dia  bertanya  lagi,  “Di  manakah  putra-putra  saudaranya?”  Dijawab  lagi 
oleh  seseorang,  “Di  Uhud”  Lalu  dia  menanyakan  tentang  kaumnya, 
maka  orang-orang  menjawab,  “Di  Uhud”  Maka  dia  mengambil  pedang 
dan  tombaknya  dan  memakai  baju  besinya  lalu  pergi  ke  Uhud.  Ketika 
kaum  muslimin  melihatnya,  mereka  berkata,  Wahai  Amr, 
menyingkirlah  dari  kami!”  Amr  berkata,  “Aku  telah  beriman”  Lalu  dia 
ikut  berperang  dan  kemudian  dibawa  kepada  keluarganya  dalam  kondisi 
terluka,  lalu  Sa’d  bin  Mu’adz  menemuinya  dan  bertanya  kepadanya, 
“Apakah  kamu  datang  dengan  tujuan  marah  karena  Allah  dan  Rasul- 
Nya  atau  karena  fanatisme  kesukuan  terhadap  kaummu?  Amr 

menjawab,  “Aku  datang  dengan  tujuan  marah  karena  Allah  dan  Rasul- 
Nya  (membela  agama  Islam).”  Abu  Hurairah  0,  berkata,  “Ternyata  dia 
masuk  Surga,  padahal  dia  belum  pernah  shalat  satu  rakaat  pun.  326 
Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
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326  Hadits  ini  tidak  ada  dalam  Al  Mustadrak.  Kami  menambahkannya  di  sini  dengan 
mengambilnya  dari  At-Talkhish. 
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4318/22.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah  menceritakan  kepadaku  dari 
Abdurrahman  bin  Jabir  bin  Abdullah,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  #  bersabda  ketika  teringat  Sahabat-Sahabatnya 
yang  ikut  berperang  dalam  perang  Uhud,  “Demi  Allah,  sungguh  aku 
ingin  sekali  ditinggal  bersama  Sahabat-Sahabatku  di  kaki  bukit”  Beliau 
juga  bersabda,  “Aku  berperang  bersama  mereka.  827 
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4319/23.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Abi  Ad-Dunya  Al  Qurasyi 


327  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Syu’aib  menceritakan  kepadaku, 
Ibnu  Abi  Fudaik  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Daud 
mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari 
ayahnya,  bahwa  ayahnya,  Ali  bin  Al  Husain  menceritakan  kepadanya 
dari  ayahnya,  bahwa  Fatimah  binti  Nabi  #  berziarah  ke  makam 
pamannya,  Hamzah  bin  Abdul  Muththalib  selama  beberapa  hari,  lalu 
shalat  dan  menangis  di  makam  tersebut.328  -t; 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


i/.  C/**”)''  itf 

a! Ip  of  tof  ^p  cajy  iii!  .up 

0*  -3^  J#*  j'j 

.Olp  Ijlj  aJiOil  ^  Ji  f-Aj'j  o* 

:cJli  jjt5  #^j0  4^  Jl5 

*  g’lc.  oJJui  :oJli  oU^Ap  N'  a*Jj 

(!*>«■  U£a*j  i-iyu  bl  A»lj  z J 

0^1  1j  icuii»  io jjCzjfe  :cJlS 

4320/24.  Abu  Bakar  Ismail  bin  Muhammad  bin  Ismail  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  di  Riy,  Muhammad  bin  Al  Mughirah  As- 

328  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Sulaiman  [bin  Daud)  adalah  orang 
Madinah.  Dia  diperbincangkan.” 
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Sukkari  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Alqamah  Al 
Marwazi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Aththaf  bin  Khalid  Al  Makhzumi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A’la  bin  Abdullah  bin  Abi  Farwah 
menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya  bahwa  Nabi  berziarah  ke 
makam  para  Sahabat  yang  syahid  dalam  perang  Uhud,  lalu  beliau 
berdoa,  “Ya  Allah,  sesungguhnya  hamba  dan  Nabi-Mu  bersaksi  bahwa 
mereka  adalah  orang-orang  yang  mati  syahid,  dan  bahwasanya  siapa 
saja  yang  menziarahi  mereka  dan  mengucapkan  salam  kepada  mereka 
hingga  hari  kiamat,  mereka  (syuhada  perang  Uhud)  akan 
menjawabnya.  ”329 

Al  Aththaf  berkata:  Bibiku  menceritakan  kepadaku  bahwa  dia 
berziarah  ke  makam  para  syuhada,  dia  berkata,  “Saat  itu  aku  hanya 
ditemani  dua  orang  pembantuku  yang  masih  kecil  yang  menjaga 
binatang  tungganganku.  ”  Dia  berkata  lebih  lanjut,  “Aku  mengucapkan 
salam  kepada  mereka,  lalu  aku  mendengar  jawaban  salamku.  Mereka 
menjawab,  'Demi  Allah,  kami  mengenal  kalian  sebagaimana  kami 
mengenal  satu  sama  lain1."  Dia  berkata  lebih  lanjut,  “Aku  pun  menjadi 
merinding  lalu  kukatakan  kepada  pembantuku,  'Wahai  bocah, 
dekatkanlah  bighalku  kepadaku!'  lalu  aku  naik.” 

Ini  adalah  sanad  Madani  yang  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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329  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  mursal.” 
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4321/25.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  An-Nadhr  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Sa’id  Al  Muaddib 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah  bahwa  dia  berkata  kepada  Abdullah  bin  Az-Zubair 
“Wahai  putra  saudaraku  (keponakanku),  demi  Allah,  sesungguhnya 
ayahmu  dan  kakekmu  -yakni  Abu  Bakar  dan  Az-Zubair  4fr-  termasuk 
orang-orang  yang  difirmankan  Allah  *,  '(Yaitu)  orang-orang  yang 
mentaati  perintah  Allah  dan  Rasul-Nya  sesudah  mereka  mendapat  luka 
(dalam  peperangan  Uhud)'."  (Qs.  Aali  Imraan  [3]:  172) 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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330  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4322/26.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Mu’adz  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  An-Nu’man  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Arim 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Bisyr,  dari  Sulaiman  bin  Qais,  dari  Jabir  bin  Abdullah  $$t,  dia 
berkata,  “Rasulullah  melakukan  perang  Muharib  Khashfah  di  kebun 
kurma,  lalu  beliau  melihat  kaum  muslimin  lengah,  maka  datanglah 
seorang  laki-laki  bernama  Ghaurats  bin  Al  Harits  yang  langsung 
menghunuskan  pedang  ke  kepala  Rasulullah  $|  seraya  bertanya, 
“Siapakah  yang  akan  melindungimu  dariku?”  Nabi  %  menjawab, 
“Allah.” 


Jabir  berkata  lebih  lanjut:  Tiba-tiba  pedang  tersebut  jatuh  dari 
tangannya,  lalu  Rasulullah  %  mengambilnya  dan  bertanya  kepadanya, 
“Siapakah  yang  dapat  melindungimu?”  Jawab  laki-laki  tersebut,  “Jadilah 
orang  terbaik”  Nabi  H  bertanya,  “Maukah  kamu  bersaksi  bahwa  tidak 
ada  Tuhan  selain  Allah  dan  aku  utusan  Allah?"  Laki-laki  tersebut 
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menjawab,  “Aku  berjanji  kepadamu  bahwa  aku  tidak  akan 
memerangimu  dan  tidak  akan  bersama  orang-orang  yang 
memerangimu.” 

Jabir  berkata  lebih  lanjut:  Maka  Rasulullah  ^  melepaskannya. 
Kemudian  laki-laki  tersebut  kembali  kepada  kaumnya  lalu  berkata,  “Aku 
baru  saja  bertemu  orang  yang  paling  baik.”  Ketika  waktu  shalat  tiba, 
Rasulullah  #  melakukan  shalat  Khauf.  Pasukan  dibagi  menjadi  dua 
kelompok.  Satu  kelompok  menghadap  ke  arah  musuh  sementara 
kelompok  lainnya  shalat  bersama  Rasulullah  Beliau  shalat 

mengimami  orang-orang  yang  bersamanya  dua  rakaat,  lalu  mereka 
bubar  menuju  tempat  kelompok  yang  menghadap  ke  arah  musuh, 
kemudian  kelompok  (yang  memerangi  musuh)  tersebut  datang  dan 
shalat  bersama  Rasulullah  0  dua  rakaat.  Jadi  masing-masing  kelompok 
shalat  dua  rakaat-dua  rakaat,  sementara  Nabi  shalat  empat  rakaat.331 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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331  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  I  413  1 


J*- J  JP  4)1  Jjili  lja*£L.li  ^Jij-«lj 

<Ji  {  (C+5  fas  (L£ \^}  -{X*j  ^  (J* 

4)1  ^lL»  4)1  J j-"j  t^-L5  L»Ji  tO 4  j*sS\  L*  4a1&\j 
t(j.jL/?  <iJL>-  Oif-L— <J'  (3*^  3^*  <^j  C y/3«ll  j*-lL>j  aJp 

o^Cs  'Jfjj—  t4*L  1  Jj£*  j*iL«j  <Jp  4)1  {_SC»  4)1  J J- J 

f jJjjj  jL^a^J  0^«LmJ  OjS'’ ^Jl  «Ll  'Ja. 'j  Ui»  Jlij  -tJjkJl 

.aiiS^  iLj  1  j^-f  jlSJ  :1  jlUi  jL$L'  *J£>  ‘^Uju 

4323/27.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  An-Nadhr  bin  Amr, 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  <$,,  dia  berkata:  Rasulullah  berangkat 
berperang,  lalu  bertemu  orang-orang  musyrik  di  Usfan.  Ketika  mereka 
melihat  beliau  shalat  Zuhur  bersama  Sahabat-Sahabatnya  dengan  ruku 
dan  sujud,  sebagian  mereka  berkata  kepada  sebagian  lainnya,  “Ini 
adalah  kesempatan  bagi  kalian  untuk  menyerang  mereka.  Mereka  tidak 
akan  tahu  sampai  kalian  berhasil  menyergap  mereka”  Maka  salah 
seorang  dari  mereka  berkata,  “Tapi  mereka  memiliki  shalat  lain  yang 
lebih  mereka  sukai  daripada  keluarga  dan  harta  benda  mereka. 
Bersiaplah  untuk  menyerang  mereka.”  Maka  Allah  &  menurunkan  ayat 
“ Dan  apabila  kamu  berada  di  tengah-tengah  mereka  (sahabatmu)  lalu 
kamu  hendak  mendirikan  shalat  bersama-sama  mereka"  Sampai  akhir 
ayat  (Qs.  An-Nisaa‘  [4]:  102).  Allah  H  memberitahukan  kepada  Nabi  0 
tentang  konspirasi  orang-orang  musyrik.  Ketika  Rasulullah  %  shalat 
Ashar  sementara  mereka  berada  di  arah  kiblat,  kaum  muslimin 
membuat  shaf  di  belakang  Nabi  dua  shaf,  lalu  Rasulullah  0  shalat 
dan  mereka  ikut  takbir  bersamanya.  Kemudian  dijelaskan  tentang  shalat 
Khauf  dan  di  akhir  redaksi  dikatakan,  “Ketika  orang-orang  musyrik 
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melihat  shalat  beliau  dimana  sebagian  kelompok  sujud  sementara 
sebagian  lainnya  berdiri  mengawasi  mereka,  mereka  pun  mengatakan, 
'Mereka  telah  diberitahu  tentang  rencana  kita'.”332 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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332  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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4324/28.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  mengabarkan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amr  bin  Abu  Ja’far 
Al  Muqri  mengabarkan  kepada  kami  dengan  redaksinya,  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami, 
Hanzhalah  bin  Abi  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Sa  id  bin  Mina 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin 
Abdullah  %  berkata,  “Ketika  parit  digali,  aku  melihat  Rasulullah  # 
sangat  lapar.” 

Dia  berkata  lebih  lanjut:  Maka  aku  pulang  menemui  isteriku  dan 
berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah  $  sangat  lapar,”  maka  dia 
mengeluarkan  untukku  sebuah  kantong  berisi  satu  sha’  gandum.  Kami 
juga  memiliki  seekor  binatang  ternak  yang  jinak. 

Dia  berkata  lebih  lanjut:  Maka  aku  menyembelihnya  dan 
menumbuk  satu  sha  ’  gandum  yang  kami  miliki.  Lalu  kutemui  Rasulullah 
H  dan  kukatakan  kepadanya,  “Wahai  Rasulullah,  aku  telah 
menyembelih  seekor  binatang  ternak  dan  menumbuk  satu  sha’ gandum, 
marilah  pergi  ke  rumahku  bersama  beberapa  orang.” 

Dia  berkata  lebih  lanjut:  Maka  Rasulullah  f§  berteriak  dengan 
bersabda,  “Wahai  kalian  yang  menggali  parit,  sesungguhnya  Jabir  telah 
membuat  jamuan  untuk  kita,  •  marilah  kita  pergi  ke  rumahnya!’’  Lalu 
beliau  bersabda  kembali,  “Jangan  turunkan  kuali  dan  jangan  mengeping 
adonan  roti  sampai  aku  datang.  ” 
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Jabir  berkata  lebih  lanjut:  Maka  aku  datang,  lalu  Rasulullah  # 
datang  dan  selanjutnya  orang-orang  berdatangan.  Kemudian  ketemui 
isteriku,  lalu  dia  membawa  adonan  roti  kepada  Rasulullah  #,  lalu  beliau 
meludahinya  dan  mendoakan  keberkahan  padanya,  kemudian  beliau 
bersabda,  “Panggillah  tukang  roti  agar  membuat  roti  bersamamu, 
biarkan  kualinya  dan  jangan  tOrunkan!"  Saat  itu  mereka  berjumlah  1000 
orang.  Jabir  bersumpah  dengan  nama  Allah,  “Sungguh  mereka  semua 
makan  hingga  kenyang  dan  kemudian  pergi,  tapi  kuali  kami  tetap 
seperti  semula  dan  adonan  roti  kami  tetap  dapat  dibuat  roti  seperti 
semula.”333 

Ini  adalah  redaksi  hadits  Abu  Amr  pada  redaksi  Abu  Al  Abbas 
secara  ringkas.  Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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333  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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432S/29.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami,  Isa  bin  Abdullah  Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Nu’aim  Al  Fadhl  bin  Dukain  menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin 
Abdullah  bin  Abi  Burdah  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Al 
Mukhtar,  dari  Bilal  Al  Absi,  dari  Hudzaifah  bin  Al  Yaman  ^  bahwa 
orang-orang  berpencar  dari  Rasulullah  0  pada  malam  perang  Ahzab 
dan  tidak  ada  yang  tersisa  bersamanya  kecuali  12  orang  saja,  lalu 
Rasulullah  0  menemuiku  ketika  aku  sedang  duduk  berlutut  karena 
menahan  dingin,  lalu  beliau  bersabda,  “Wahai  Ibnu  Al  Yaman,  berdirilah 
dan  datanglah  ke  pasukan  Ahzab  dan  lihatlah  kondisi  mereka!"  Aku  pun 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  demi  Dzat  yang  mengutusmu  dengan  benar, 
aku  tidak  berdiri  kecuali  karena  malu  kepadamu  disebabkan  aku 
menahan  dingin”  Beliau  bersabda,  “Tunjukkan  hangatmu  dan 
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tampakkan  dinginmu  pada  waktu  Subuh.  Wahai  Ibnu  Al  Yaman, 
pergilah!  Panas  dan  dingin  tidak  akan  berpengaruh  bagimu  sampai 
kamu  kembali  kepadaku.  ” 

Dia  (Ibnu  Al  Yaman)  berkata  lebih  lanjut,  “Maka  aku  pergi 
bergabung  dengan  pasukan  mereka,  lalu  kutemui  Abu  Sufyan  sedang 
menyalakan  api  bersama  beberapa  pasukan  di  sekelilingnya.  Pasukan 
Ahzab  (Sekutu)  telah  bercerai  berai  darinya.”  Dia  berkata  lebih  lanjut, 
“Lalu  aku  duduk  di  tengah-tengah  mereka.” 

Dia  berkata  lebih  lanjut:  Ternyata  Abu  Sufyan  menduga  bahwa 
ada  orang  yang  menyusup  ke  tengah-tengah  mereka  sehingga  dia 
berkata,  “Hendaknya  masing-masing  dari  kalian  memegang  tangan 
temannya!”  Dia  (Ibnu  Al  Yaman)  berkata  lebih  lanjut:  Maka  aku 
menepukkan  tanganku  pada  orang  di  sebelah  kananku  dan  kupegang 
tangannya,  lalu  aku  menepukkan  tanganku  pada  orang  di  sebelah  kiriku 
dan  kupegang  tangannya,  kemudian  aku  diam  bersama  mereka  selama 
beberapa  saat,  lalu  aku  berdiri  dan  menemui  Rasulullah  Ketika  aku 
datang  beliau  sedang  berdiri  shalat,  maka  beliau  memberi  isyarat 
kepadaku  dengan  tangannya  agar  aku  mendekat,  lalu  aku  pun 
mendekat.  Kemudian  beliau  memberi  isyarat  lagi  kepadaku  agar  aku 
mendekat,  lalu  aku  pun  mendekat,  hingga  aku  menyeserkan  kain  yang 
beliau  pakal  dalam  shalat.  Seusai  shalat  beliau  bertanya,  “Wahai  Ibnu  Al 
Yaman,  duduklah!  Berita  apa  yang  kamu  peroleh?”  Aku  menjawab, 
“Wahai  Rasulullah,  orang-orang  telah  bercerai  berai  dari  Abu  Sufyan 
dan  tidak  ada  yang  tersisa  bersamanya  kecuali  beberapa  orang  saja  yang 
sedang  menyalakan  api.  Allah  $  telah  menurunkan  dingin  kepada 
mereka  seperti  yang  diturunkan  pada  kita.  Tapi  kami  berharap  kepada 
Allah  sesuatu  yang  tidak  diharapkan  oleh  mereka.”334 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

334  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih” 
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4326/30.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman,  dari  Al  Hakam,  dari  Miqsam,  dari  Ibnu  Abbas  <%,  dia 
berkata,  “Seorang  laki-laki  musyrik  tewas  dalam  perang  Khandaq,  lalu 
mereka  meminta  agar  laki-laki  tersebut  dikubur,  tapi  Rasulullah  tidak 
mau  sampai  mereka  memberikan  diat- nya.  Seorang  laki-laki  Bani  Amir 
bin  Luay  juga  tewas,  yaitu  Amr  bin  Abdi  Wudd.  Dia  dibunuh  oleh  Ali  bin 
Abi  Thalib  dalam  sebuah  pertarungan.  ”335 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  ’ajib  (aneh). 
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335  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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4327/31.  Lu‘lu‘  bin  Abdullah'  Al  Muqtadari  menceritakan 
kepada  kami  di  istana  Khalifah  di  Baghdad,  Abu  Ath-Thayyib  Ahmad 
bin  Ibrahim  bin  Abdul  Wahhab  Al  Mishri  menceritakan  kepada  kami  di 
Damaskus,  Ahmad  bin  Isa  Al  Khasysyab  menceritakan  kepada  kami  di 
Tinnis,  Amr  bin  Abi  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats- 
Tsauri  menceritakan  kepada  kami  dari  Bahz  bin  Hakim,  dari  ayahnya 
dari  kakeknya,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Sungguh 
pertarungan  Ali  bin  Abi  Thalib  dengan  Amr  bin  Abdi  Wudd  pada  perang 
Khandaq  lebih  baik  daripada  amal-amal  umatku  sampai  hari  kiamat.  '83 
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4328/32.  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  Asy-Sya’raru 
menceritakan  kepada  kami,  kakekku  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Al  Mundzir  Al  Hizami  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Fulaih  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Uqbah, 
dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  “Pada  perang  Khandaq  seorang  pasukan 


336  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Semoga  Allah  melaknat  orang 
Rafidhah  yang  merekayasa  hadits  ini.” 
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musyrik  tewas,  yaitu  Amr  bin  Abdi  Wudd.  Dia  dibunuh  oleh  Ali  bin  Abi 
Thalib  <%.”337 

Sanad  peperangan  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 

Muslim. 
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337  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish.  Diriwayatkan  dari  Musa  bin  Uqbah  dari 
Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  “Pada  perang  Khandaq  Ali  berhasil  membunuh  Amr  bin 
-  Abdi  Wudd.”  Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  pertarungan  antara  Amr  dengan  Ali 
secara  ringkas.  Tapi  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini. 
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4329/33.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Amr  bin  Abdi  Wudd  adalah  orang  Quraisy  ketiga.  Dia  ikut 
berperang  pada  perang  Badar  dan  terluka,  tapi  pada  perang  Uhud  dia 
tidak  ikut.  Pada  perang  Khandaq  dia  keluar  dengan  membawa  bendera 
untuk  menunjukkan  bahwa  dia  ikut  berperang.  Ketika  dia  berhenti 
dengan  kudanya,  Ali  berkata  kepadanya,  “Wahai  Amr,  dulu  kamu 
pernah  berpesan  kepada  orang-orang  Quraisy,  bila  ada  orang  yang 
mengajak  memilih  dua  hal,  kamu  akan  memilih  salah  satunya”  Amr 
berkata,  “Benar”  Ali  berkata  kepadanya,  “Aku  mengajakmu  kepada 
Allah  4§s  dan  Rasul-Nya  serta  agama  Islam”  Amr  menjawab,  “Aku  tidak 
butuh  itu”  Ali  berkata,  “Kalau  begitu  aku  mengajakmu  berkelahi 
(berduel)”  Amr  berkata,  “Wahai  putra  saudaraku,  mengapa  harus 
begitu?  Aku  tidak  mau  membunuhmu”  Ali  berkata,  “Tapi  aku  ingin 
membunuhmu.”  Maka  Amr  marah  besar,  lalu  dia  turun  dari  kudanya 
dan  kemudian  menggoroknya.  Lalu  dia  maju  dan  datang  kepada  Ali 
seraya  berkata,  “Siapa  yang  mau  berduel  denganku?”  Maka  Ali  berdiri 
dengan  mengangkat  sepotong  besi  seraya  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah, 
akulah  yang  akan  melawannya”  Nabi  fj|  bersabda,  “Dia  adalah  Amr  bin 
Abdi'  Wudd,  duduklah!”  Lalu  Amr  berteriak,  “Siapakah  yang  mau 
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berduel  denganku?”  Maka  Rasulullah  0  mengizinkannya,  lalu  Ali 
berjalan  menuju  Amr  seraya  melantunkan  syair: 

Jangan  terbum-bum 

Telah  datang  orang  yang  menjawab  semanmu 
Yang  tidak  lemah 
Yang  teliti  dan  waspada  serta  jujur 

Perlindungan  bagi  setiap  orang  yang  menang 
Aku  berharap  dapat  mengundang 
Orang  yang  meratapi  jenazahmu 
Setelah  pukulan  keras  yang  menimpamu 
Yang  akan  selalu  dikenang 
Dalam  setiap  keadaan 

Maka  Amr  bertanya,  “Siapa  kamu?”  Jawab  Ali,  “Aku  Ali”  Amr 
bertanya,  “Putra  siapa  kamu?”  Jawabnya,  “Keturunan  Abdi  Manaf,  aku 
adalah  Ali  bin  Abi  Thalib”  Amr  berkata,  “Wahai  putra  saudaraku,  masih 
ada  paman-pamanmu  yang  lebih  senior  darimu,  menyingkirlah  dariku, 
aku  tidak  mau  membunuhmu”  Ali  berkata,  “Tapi  aku  ingin 
membunuhmu”  Maka  Amr  naik  pitam  lalu  menghunus  pedangnya  yang 
seperti  kilatan  api,  kemudian  dia  menyerang  Ali  dengan  sangat  ganas, 
lalu  Ali  menyambutnya  dengan  perisai  dari  kulit.  Amr  memukul  perisai 
kulitnya  sehingga  perisai  tersebut,  robek  dan  pedangnya  tetap  di  perisai 
tersebut  yang  justru  mengenai  kepalanya  dan  melukainya,  lalu  Ali 
memukulnya  di  atas  tali  bahunya  dan  Amr  jatuh  tersungkur.  Lalu  Al  Ajjaj 
berteriak  dan  Rasulullah  0  mendengar  suara  takbir  sehingga  beliau  tahu 
bahwa  Ali  berhasil  membunuh  Amr.  Saat  itulah  Ali  melantunkan  syair: 

Apakah  Ali  yang  menjatuhkan  kuda  dari  mereka 
Ataukah  sahabat-sahabatku  yang  jatuh  tersungkur? 
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Hari  ini  aku  dilarang  lari  oleh  penjagaku 
Yang  menegakkan  kepalaku  tanpa  ada  penggantinya 
Kecuali  putra  hamba  yang  berangkat  (untuk  bertarung) 

Dan  aku  telah  bersumpah 
Maka  dengarkanlah  dari  Al  Kitab 
Akulah  orang  yang  paling  benar  dalam  membaca  Tahlil 
Dengan  ketakwaan 
Dua  orang  laki-laki  yang  berkelahi 
Aku  keluar  ketika  kutinggalkan  dia  meregang  nyawa 
Seperti  dahan  kurma  di  antara  gundukan  pasir 
Aku  membiarkan  pakaiannya 
Seandainya  aku  mau  menjatuhkannya 
Maka  akan  sebanding  dengan  pakaianku 
Dia  adalah  hamba  batu  karena  otaknya  yang  bodoh 
Sedang  aku  menyembah  Tuhan  Muhammad  dengan  benar 
Kemudian  Ali  berjalan  menghadap  Rasulullah  #  dengan 
wajah  membaca  tahlil.  Maka  Umar  bin  Khaththab  berkata 
kepadanya,  “Mengapa  tidak  kamu  ambil  baju  besinya  yang  merupakan 
baju  besi  terbaik  yang  dimiliki  orang  Arab?”  Ali  menjawab,  “Aku  berhasil 
membunuhnya  dan  sengaja  menjauhi  auratnya  karena  aku  malu  dengan 
putra  pamanku  bila  aku  mengambil  bajunya.  Dan  kuda  Amr  juga  lari 
kocar  kacir  hingga  jatuh  ke  dalam  parit.  338 


338  Lih.  Hadits  no.  4328. 
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4330/34.  Abu  Bakar  bin  Darira  Al  Hafizh  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Mundzir  bin  Muhammad  Al-Lakhmi  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kapri,  Yahya  bin  Muhammad  bin 
Abbad  bin  Hani  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq 
bin  Yasar,  dia  berkata:  Ashim  bin  Amr  bin  Qatadah  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Ketika  Ali  bin  Abi  Thalib  %  membunuh  Amr  bin 
Abdi  Wudd,  saudara  perempuannya,  Amrah  binti  Abdi  Wudd  berkabung 
atasnya  dengan  melantunkan  syair: 

Andai  saja  pembunuh  Amr  bukan  pembunuhnya 
Pasti  aku  akan  meratapinya  dan  ruhnya  tidak  akan  bangkit  dari 
tubuhnya 

Tapi  pembunuhnya  adalah  orang  yang  tidak  dicela 
Yang  sejak  dulu  dikenal  sebagai  ‘telur  negeri  ini839 

33$  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan:  Tentang  Yahya  bin  Muhammad  bin  Abbad  bin  Hani  Asy- 
Syajari,  dia  divonis  dha'if  oleh  Abu  Hatim  Ar-Razi.  Al  Uqaili  berkata,  “Hadits- 
haditsnya  munkar  dan  banyak  salahnya.  Berdasarkan  yang  aku  dengar  dia  adalah 
orang  buta  dan  suka  diajari  (oleh  orang  lain).” 

Adz-Dzahabi  menyebutkan  hadits-haditsnya  yang  munkar  dalam  Al  Mizan.  (Al 
Mizan  4/406,  407) 
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4330A/34A.  Aku  mendengar  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin 
Ya’gub,  aku  mendengar  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  Al  Utharidi,  aku 
mendengar  Yahya  bin  Adam  berkata:  Tewasnya  Amr  di  tangan  Ali  mirip 
dengan  firman  Allah  &,  “ Mereka  (tentara  Thalut)  mengalahkan  tentara 
Jalut  dengan  izin  Allah  dan  (dalam  peperangan  itu)  Daud  membunuh 
Jalut"  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  251).?40 
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340  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4331/35.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Baghdadi  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Ulatsah  Muhammad  bin 
Khalid  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Lahi’ah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Urwah  bin  Az- 
Zubair  berkata,  “Diantara  kafir  Quraisy  yang  tewas  pada  perang 
Khandaq  adalah  dari  Bani  Amir  bin  Luay  kemudian  dari  Bani  Malik  bin 
Hasal,  yaitu  Amr  bin  Abdi  Wudd  bin  Nashr  bin  Malik  bin  Hasal.  Da 
tewas  di  tangan  Ali  bin  Abi  Thalib 

Tentang  tewasnya  Amr  bin  Abdi  Wudd,  aku  telah  menyebutkan 
hadits-haditsnya  secara  musnad  secara  sekaligus  dari  Urwah  bin  Az- 
Zubair,  Musa  bin  Uqbah  dan  Muhammad  bin  Ishaq  bin  Yasar.  Semua 
hadits  yang  kuuraikan  ini  bisa  menjadi  bukti  bagi  ulama-ulama  yang  adil, 
bahwa  Amr  bin  Abdi  Wudd  hanya  dibunuh  oleh  Ali  bin  Abi  Thalib  %>, 
proses  tewasnya  tidak  melalui  kerjasama  antara  beberapa  orang  (tapi 
melalui  berkelahi  [duel]  antara  Ali  bin  Abi  Thalib  dengan  Amr).  Aku 
menyatakan  hal  ini  dikarenakan  ada  orang  dari  golongan  Khawarij  yang 
berkata,  “Sesungguhnya  Muhammad  bin  Maslamah  juga  membunuhnya 
sekali  tebas,  lalu  mengambil  sebagian  rampasan  perang”  Padahal  demi 
Allah,  tidak  ada  satu  pun  riwayat  yang  sampai  kepada  kami  dalam  hal 
ini  baik  dari  Sahabat  maupun  Tabiin  RadhiyaUahu  ’anhum.  Bagaimana 
mungkin  bisa  terjadi  demikian?!  Sedang  Ali  sendiri  menyatakan  dengan 
tegas  “Aku  tidak  mau  mengambil  rampasan  perang  dari  putra  pamanku 
dan  aku  lebih  memilih  meninggalkannya.”  Ini  merupakan  jawaban  Ali 


Al  Mustadrak  —  I  429  1 


terhadap  Amirul  Mukminin  Umar  bin  Khaththab  %  di  hadapan 
Rasulullah  ||.341 
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341  Hadits  ini  tidak  ada  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan:  Di  dalamnya  ada  Ibnu  Lahi’ah.  Ibnu  Ma’in  berkata,  “ Dha% 
tidak  bisa  dijadikan  hujjati',  An-Nasa‘i  berkata,  “Hadits  ini  dha’if.  Abu  Zur’ah 
dan  Abu  Hatim  berkata,  "Statusnya  kacau.  Haditsnya  ditulis  hanya  sebagai 
I’tibar."  Al  Jauzajani  berkata,  “Tidak  ada  cahaya  pada  haditsnya  dan  tidak  layak 
dijadikan  hujjah."  (Lih.  Al  Mizan  2/475-483) 


I  430  1  —  Al  Mustadrak 


Sil  ^51  Vfi  pj  ^  ^ 

*jS  ji-j  isi  J^>  ^  £>j  ‘o^^1  y?  ^ 

^  :IjJ15  ?jb-f  ^  jJ^j  ^  Ji  :JUi  A>  ^  Irl1*^ 
<£~Jb  iiAJS  0“^  ;j^  “^i^5  ^  ^  “£"? 

tL-p^i'  rf.J*  Ji  ‘-^o  fdJjJ  &S5  ^  Ji  Jo*f 
jj^Jij  ij^l;  of  Sfc^f  >'j  j&o  «&■•<&»  y*  jU>^ 
bl  b'  :I_,J15  yjlldlj  ivji\  i'j^l  1*  -:Jil3lI»  tii^sT 
tid  jj  jJJ-  (►&-  J*  sJy  J*- 

^j'>  c^j  ’‘j4^  y  ^  *y^ 

.JiJllJj 

4332/36.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Musa  bin  Hammad  Al  Barbari 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Abu  Abdillah  Al 
Musayyabi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Nafi  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami  dari 
saudara  laki-lakinya,  Ubaidullah  bin-  Umar,  dari  Al  Qasim  bin 
Muhammad,  dari  Aisyah  #,,  isteri  Nabi  #,  bahwa  ketika  Rasulullah  # 
sedang  berada  di  rumahnya,  seorang  laki-laki  dari  kalangan  Ahlul  Bait 
mengucapkan  salam  kepada  kami,  lalu  Rasulullah  ^  segera  bangkit 
dengan  terkejut  dan  aku  mengikutinya  dari  belakang.  Ternyata  orang 
tersebut  Dihyah  Al  Kalbi.  Maka  beliau  bersabda,  “Ini  adalah  Jibril  *,  dia 
menyuruhku  pergi  ke  perkampungan  Bani  Quraizhah.  ”  Laki-laki 
tersebut  berkata,  “Kalian  telah  meletakkan  senjata,  tapi  kami  tidak 
meletakkannya.  Justru  kami  mencari  orang-orang  musyrik  hingga  tiba  di 
Hamra'ul  Asad”  Yaitu  setelah  Rasulullah  $  pulang  dari  perang 
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Khandaq.  Maka  Nabi  0  bangkit  seraya  terkejut,  lalu  bersabda  kepada 
para  Sahabatnya,  “Aku  peritahkan  kepada  kalian  agar  tidak  shalat 
Ashar  sampai  keilian  tiba  di  perkampungan  Bani  Quraizhah.  "Ternyata 
sampai  matahari  terbenam  mereka  belum  sampai  di  perkampungan 
Bani  Quraizhah.  Maka  segolongan  kaum  muslimin  berkata,  “Nabi  ^ 
tidak  ingin  meninggalkan  shalat,  maka  shalatlah  kalian!”  Sementara 
kelompok  lainnya  mengatakan,  “Kami  diperintah  oleh  Nabi  H  sehingga 
kami  tidak  berdosa.”  Maka  satu  kelompok  menunaikan  shalat  dengan 
penuh  keimanan  dan  mengharap  pahala,  sementara  kelompok  lainnya 
meninggalkannya  karena  iman  dan  mengharap  pahala.  Dan  Nabi 
tidak  mencela  salah  satu  dari  dua  kelompok  tersebut.  Lalu  beliau  keluar 
dan  melewati  tempat  duduk  antara  beliau  dengan  Bani  Quraizhah,  lalu 
beliau  bertanya,  “ Apakah  tadi  ada  orang  yang  lewat  di  hadapan  kalian?” 
Mereka  menjawab,  “Tadi  Dihyah  Al  Kalbi  lewat  di  hadapan  kami 
dengan  mengendarai  bighal  berwarna  kelabu  dengan  beralaskan  beludru 
sutera”  Nabi  fjj|  bersabda,  “Itu  bukan  Dihyah  Al  Kalbi,  tapi  Jibril  Dia 

diutus  kepada  Bani  Quraizhah  untuk  menggoncangkan  mereka  dan 
menanamkan  ketakutan  dalam  hati  mereka.  ”  Kemudian  Nabi 
mengepung  mereka  dan  menyuruh  Sahabat-Sahabatnya  bersembunyi  di 
Al  Juhf  sampai  mereka  mendengar  sabdanya.  Lalu  beliau  memanggil 
orang-orang  Bani  Quraizhah,  “Wahai  saudara-saudara  kera  dan  babi!” 
Jawab  orang-orang  Bani  Quraizhah,  “Wahai  Abu  Al  Qasim,  kamu 
bukanlah  orang  yang  suka  mencaci  maki.”  Maka  beliau  mengepung 
rrtereka  hingga  mereka  jatuh  pada  wilayah  hukum  Sa’d  bin  Mu’adz  yang 
merupakan  sekutunya.  Lalu  beliau  menetapkan  agar  orang-orang  yang 
membunuh  dihukum  mati  sementara  anak-anak  dan  istri-istri  mereka 
ditawan.342 


342  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
karena  keduanya  berhujjah  dengan  Abdullah  bin  Umar  dalam  hadits-hadits 
syahid." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  karena 
mereka  berdua  menjadikan  riwayat  Abdullah  bin  Umar  Al  Umari  sebagai 
acuan  dalam  syawahid,  namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4333/37.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Muslim  memberitakan  (kepada  kami),  Hajjaj  bin  Minhal  menceritakan 
kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdul  Malik  bin  Umair,  dia  berkata:  Athiyyah  Al  Qurazhi  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata,  “Pada  waktu  perang  Bani  Quraizhah  kami 
dihadapkan  pada  Rasulullah  Bila  di  antara  kami  ada  yang  telah 
baligh  atau  telah  tumbuh  rambut  kemaluannya,  dia  dibunuh.  Lalu 
mereka  melihatku  dan  ternyata  rambut  kemaluanku  belum  tumbuh. 
Maka  mereka  membiarkan  aku.”343 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Hadits  ini  memiliki  beberapa  jalur  dari  Abdul  Malik 
bin  Umair.  Di  antara  mereka  adalah  Ats-Tsauri,  Syu’bah  dan  Zuhair. 
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343  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4334/38.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Az-Zubair  menceritakan  kepadaku 
dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  bahwa  dia  berkata,  “Rasulullah 
%  tidak  membunuh  seorang  pun  perempuan  Bani  Quraizhah,  kecuali 
seorang  perempuan.  Demi  Allah,  dia  pernah  tertawa  bersamaku  dengan 
perut  kelihatan  (terpingkal-pingkal).  Rasulullah  0  membunuh  kaum 
lelaki  mereka  dengan  pedang,  lalu  ada  suara  yang  menanyakan 
namanya,  ’Di  manakah  si  fulanah?1  Jawab  perempuan  tersebut,  'Aku' 
Maka  aku  bertanya,  'Celaka  kamu,  ada  apa  denganmu?'  Jawab 
perempuan  tersebut,  'Aku  akan  dibunuh'.  Aku  bertanya,  'Mengapa 
kamu  akan  dibunuh?'  Jawabnya,  'Karena  suatu  perbuatan  yang  telah 
kulakukan'  Lalu  Nabi  %  membawanya  dan  memukul  lehernya.  Sungguh 
aku  tidak  lupa  akan  kekagumanku  terhadapnya,  dia  periang  dan  banyak 
tertawa,  tapi  dia  tahu  bahwa  dia  akan  dibunuh.344 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


344  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4335/39.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Salamah  Al  Anazi 
mengabarkan  kepadaku,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  Ikrimah  bin 
Ammar  menceritakan  kepada  kami. 
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Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Al  Fadhl  Al  Hasyimi  menceritakan 
kepada  kami  dengan  redaksinya,  Ahmad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Amir 
memberitakan  (kepada  kami),  Ikrimah  bin  Ammar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Iyas  bin  Salamah,  dari  ayahnya  dia  berkata,  “Rasulullah  # 
mengangkat  Abu  Bakar  %  sebagai  komandan  pasukan,  lalu  kami 
memerangi  orang-orang  Bani  Fazarah.  Ketika  kami  berada  dekat  mata 
air,  Abu  Bakar  menyuruh  kami  beristirahat  di  akhir  malam.  Setelah  kami 
shalat  Subuh,  Abu  Bakar  menyuruh  kami  menyerang  musuh.”  Dia 
berkata  lebih  lanjut,  “Lalu  kami  tiba  di  mata  air  dan  berperang.” 

Dia  berkata  lebih  lanjut,  “Ternyata  beberapa  orang  yang  terdiri 
dari  wanita  dan  anak-anak  melarikan  diri  dan  hampir  tiba  di  bukit.  Maka 
kami  melemparkan  anak  panah  ke  tengah-tengah  mereka.  Ketika 
mereka  melihat  anak  panah,  mereka  berhenti,  lalu  aku  mendatangi 
mereka  dan  menggiring  mereka  untuk  diserahkan  pada  Abu  Bakar 
Di  antara  mereka  ada  seorang  perempuan  Bani  Fazarah  yang  memakai 
daster  kulit  bersama  anak  perempuannya  yang  termasuk  perempuan 
Arab  paling  cantik.” 

Dia  berkata  lebih  lanjut,  “Lalu  Abu  Bakar  menyerahkan  putri 
perempuan  tersebut  kepadaku.”  Dia  berkata  lebih  lanjut,  “Lalu  aku  tiba 
di  Madinah  dan  bertemu  Rasulullah  &  di  pasar.  Maka  beliau  bersabda, 
Wahai  Salamah,  berikan  perempuan  ini  kepadaku!'  maka  aku  pun 
berkata,  'Wahai  Rasulullah,  aku  tidak  berani  membuka  pakaiannya, 
perempuan  ini  untukmu'.  Rasulullah  kemudian  mengirim  perempuan 
tersebut  ke  Makkah  untuk  menebus  kaum  muslimin  yang  ditawan  orang- 
orang  musyrik.”^45 

Muslim  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  alur  selain  alur  ini. 


345  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Muslim  meriwayatkannya  dengan 
redaksi  lain." 
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4336/40.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdurrahman  bin  Muhammad 
Al  Haritsi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abi  Yahya  Al  Aslami 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  bahwa  Abu 
Sa’id  Al  Khudri  %,  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  0 
bersabda  ketika  berada  di  Al  Hudaibiyyah,  “  Jangan  nyalakan  api  di 
malam  han  Tapi  setelah  itu  beliau  bersabda,  “Nyalakanlah  api  dan 
pura-puralah  melakukan  sesuatu,  jangan  sampai  ada  kaum  yang 
menemukan  sha '  dan  mud  kalian.  ”346 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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346  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4337/41.  Khutsaim  bin  Irak  (menceritakan  kepada  kami)  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  0 
berangkat  menuju  Khaibar,  beliau  mengangkat  Siba’  bin  Urfuthah  Al 
Ghifari  sebagai  pejabat  sementara  di  Madinah.”347 
Hadits  ini  shahih. 
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4338/42.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq, 
dia  berkata:  Buraidah  bin  Sufyan  bin  Buraidah  Al  Aslami  menceritakan 
kepadaku  dari  Salamah  bin  Amr  bin  Al  Akwa’  4&,  dia  berkata, 
“Rasululullah  menugaskan  Abu  Bakar  4 %  untuk  menyerang  benteng- 
benteng  Khaibar.  Maka  dia  berperang  mati-matian,  tapi  tidak 
menang.”348 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


347  Hadits  ini  tidak  ada  dalam  Al  Mustadrak  dan  diambil  dari  At-Taikhish. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 

«s48  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4338A/42A.  Abu  Qutaibah  Salim  bin  Al  Fashl  Al  Adami 
mengabarkan  kepada  kami  di  Makkah,  Muhammad  bin  Utsman  bin  Abi 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hasyim  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Al  Hakam  dan  Isa,  dari 
Abdurrahman,  dari  Abu  Laila,  dari  Ali,  bahwa  dia  berkata,  “Wahai  Abu 
Laila,  apakah  kamu  bersama  kami  di  Khaibar?”  Jawabnya,  “Ya,  demi 
Allah,  aku  bersama  kalian”  Ali  berkata,  “Sesungguhnya  Rasulullah  # 
menugaskan  Abu  Bakar  untuk  menyerang  Khaibar  lalu  dia  memimpin 
pasukan  untuk  menyerangnya,  tapi  dia  kalah  dan  pulang.”349 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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349  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4339/43.  Maimun  bin  Ishaq  bin  Al  Hasan  Al  Hasyimi 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  Al 
Utharidi  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Musayyab  bin  Muslim  Al  Azdi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Buraidah  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya 
dia  berkata,  “Terkadang  Rasulullah  mengalami  kepala  pusing 
sehingga  beliau  berdiam  diri  satu  hari  atau  dua  hari  dan  tidak  keluar. 
Ketika  beliau  berada  di  Khaibar,  beliau  mengalami  kepala  pusing 
sehingga  tidak  keluar  menemui  pasukan,  lalu  Abu  Bakar  ^  memegang 
bendera  Rasulullah  kemudian  bangkit  dan  berperang  mati-matian  lalu 
pulang.”350 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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350  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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4340/44.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas  ud  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Nu’aim 
bin  Hakim  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Musa  Al  Hanafi,  dari  Ali 
dia  berkata,  “Nabi  0  pergi  menuju  Khaibar.  Ketika  telah  sampai, 
beliau  menugaskan  Umar  bersama  beberapa  pasukan  untuk  menyerang 
kota  mereka  atau  gedung-gedung  mereka,  lalu  Umar  menyerang 
mereka.  Tidak  lama  kemudian  mereka  dapat  mengalahkan  Umar  dan 
pasukannya.  Lalu  mereka  pulang  dengan  melemahkan  semangat  Nabi 
$  dan  beliau  juga  melemahkan  semangat  mereka.  Lalu  Nabi  0 
berangkat.”  Hingga  akhir  hadits.55i 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4341/45.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Sulaiman  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Muhammad  bin  Abdullah?  bin 
Sulaiman  menceritakan'  kepada  kami,  Al  Qasim  bin  Abi  Syaibah 


351  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ya’la  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’qil  bin  Ubaidillah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zubair, 
dari  Jabir  sjfc,  bahwa  ketika  perang  Khaibar  Nabi  H  menyerahkan 
bendera  kepada  Umar  <j§i,  lalu  Umar  berangkat  berperang.  Tapi 
kemudian  dia  pulang  dengan  melemahkan  semangat  pasukannya  dan 
mereka  melemahkan  semangatnya.352 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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352  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Qasim  [bin  Abi  Syaibah)  adalah 
perawi  lemah." 
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4342/46.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
menceritakan  kepada  kami  secara  Imla  \  Zakariya  bin  Yahya  bin 
Marwan  dan  Ibrahim  bin  Ismail  As-Suyuthi  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Fudhail  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada 
kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Khalil  bin 
Murrah,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Jabir  bin  Abdullah  «H&,  dia  berkata: 
Pada  perang  Khaibar,  Rasulullah  ijjfe  mengutus  seorang  laki-laki  tapi 
ternyata  dia  takut,  lalu  Muhammad  bin  Maslamah  datang  seraya  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  pada  hari  ini  aku  tidak  melihat  tewasnya  Mahmud 
bin  Salamah”  Rasulullah  #  bersabda,  “Janganlah  kalian  berharap 
bertemu  musuh.  Mintalah  keselamatan  kepada  Allah,  karena  kalian  tidak 
tahu  cobaan  apa  yang'  akan  ditimpakan  kepada  kalian.  Bila  kalian 
bertemu  mereka  bacalah  'Ya  Allah,  Engkau  adalah  Tuhan  kami  dan 
Tuhan  mereka.  Ubun-ubun  kami  dan  ubun-ubun  mereka  berada  di 
Tangan-Mu.  Sesungguhnya  yang  membunuh  mereka  adalah  Engkau'. 
Kemudian  tetaplah  kalian  duduk.  Bila  mereka  menyerang  kalian, 
bangkitlah  dan  bacalah  takbir!’’ Lalu  Rasulullah  ^  bersabda,  Besok  aku 
akan  menugaskan  seorang  laki-laki  yang  mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya 
dan  keduanya  juga  mencintainya.  Dia  tidak  akan  lari,  dan  Allah  akan 
memberikan  kemenangan  melalui  dia.  ”  Maka  orang-orang  mengawasi 
laki-laki  tersebut,  dan  pada  hari  itu  Ali  sedang  sakit  mata.  Maka 
Rasulullah  #  bersabda  kepadanya  “Berangkatlah!”  Ali  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  aku  tidak  bisa  melihat  tempatnya”  Maka  beliau  meludahi 
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kedua  matanya  lalu  mengangkatnya  sebagai  komandan  pasukan  dan 
memberikan  bendera  kepadanya.  Lalu  Ali  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
atas  apa  aku  harus  memerangi  mereka?”  Nabi  #  menjawab,  “Agar 
mereka  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  dan  aku  utusan 
Allah.  Bila  mereka  mau  melakukannya,  maka  darah  dan  harta  benda 
mereka  terjaga  kecuali  dengan  hak  keduanya,  dan  urusan  mereka 
terserah  Allah  &. " 

Jabir  berkata  lebih  lanjut,  “Maka  Ali  menyerang  mereka  dai\ 
Allah  memberi  kemenangan  padanya.”353 

Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  hadits  tentang  bendera, 
namun  mereka  berdua,  tidak  meriwayatkannya  dengan  alur  seperti  ini. 
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353  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan 
hadits  tentang  bendera  dari  hadits  ini." 
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4343/47.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  HanbaJ  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad  bin  Abdul  Warits 
menceritakan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Ammar  menceritakan  kepada 
kami,  Iyas  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ayahku 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Aku  ikut  perang  Khaibar  bersama 
Rasulullah  &  ketika  beliau  meludahi  kedua  mata  Ali  %,  lalu  dia  sembuh 
dan  beliau  memberikan  bendera  kepadanya.  Kemudian  Marhab  muncul 
seraya  melantukan  syair: 

Khaibar  tahu  bahwa  aku  adalah  Marhab 
Menyandang  pedang  pejuang  militan 
Ketika  perang  telah  dikobarkan 

Salamah  berkata  lebih  lanjut:  Lalu  Ali  muncul  seraya 
melantunkan  syair: 

Akulah  orang  yang  dinamai  ibuku  Haidarah 
Seperti  singa  hutan  yang  menyeramkan 
Aku  menakar  satu  sha  ’  penuh  dengan  takaran  besar 

Salamah  berkata  lebih  lanjut,  “Lalu  Ali  memukul  Marhab  hingga 
kepalanya  pecah  dan  tewas,  sehingga  dia  pun  mendapat 
kemenangan.”354 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  alur  ini. 


354  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  ” 
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4344/48.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Wahb  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Abi  Az- 
Zinad  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah 
bin  Utbah  bin  Mas’ud,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata,  “Rasulullah  0 
mengambil  pedangnya,  Dzulfiqar  pada  perang  Badar.”355 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Aku  menyebutkan  hadits  ini  di  sini  karena  adanya 
hadits-hadits  lemah  yang  menyatakan  bahwa  Dzulfiqar  diambil  pada 
perang  Khaibar. 
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4345/49.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 

355  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Aku  menyebutkan 
hadits  ini  di  sini  karena  adanya  hadits-hadits  lemah  bahwa  Dzulfiqar  diambil  pada 
perang  Khaibar." 
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menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami 
dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  dia  berkata, 
“Shafiyyah  «$b  merupakan  hasil  rampasan  perang  yang  diambil 
pemimpin  (yakni  Nabi  §|)  untuk  dirinya  sendiri.”356 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4346/50.  Abu1  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abi  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ja’far  Ar- 
Razi  menceritakan  kepada  kami  dari  Mutharrif,  dari  Abdurrahman  bin 
Abi  Laila,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ali  berkata,  “Rasulullah  0 
memberikan  kepadaku  seperlima  dari  seperlima,  lalu  aku  meletakkannya 
di  tempatnya  selama  hidup  Rasulullah  H,  Abu  Bakar  dan  Umar  #,.”357 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  im- 

356  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 

357  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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4347/51.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Tsaur  bin  Yazid  menceritakan  kepadaku  dari  Salim  maula 
Abdullah  bom  Muthi’,  dari  Abu  Hurairah  #,,  dia  berkata:  Kami  pulang 
dari  Khaibar  bersama  Rasulullah  |&  menuju  Wadil  Qura.  Saat  itu  beliau 
bersama  seorang  pembantu  laki-lakinya  yang  merupakan  hadiah  dari 
Rifa’ah  bin  Zaid  Al  Hizami.  Ketika  dia  sedang  menaruh  pelana 
Rasulullah  &  saat  matahari  terbenam,  tiba-tiba  dia  terkena  anak  panah 
nyasar  yang  tidak  diketahui  siapa  yang  melemparnya.  Maka  kami 
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berkata  kepadanya,  “Semoga  dia  tenang  di  Surga”  Maka  Rasulullah  H 
bersabda,  “Sekali-kali  tidak,  demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  di 
Tangan-Nya,  sesungguhnya  kain  selimutnya  sedang  dibakar  sekarang  di 
Neraka,  karena  dia  mencurinya  dari  Fai  kaum  muslimin  pada  perang 
Khaibar”  Maka  datanglah  seorang  Sahabat  beliau  dengan  ketakutan 
ketika  mendengar  beliau  bersabda  demikian,  lalu  dia  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  aku  menemukan  dua  tali  terompahku”  Rasulullah  $| 
bersabda,  “Dua  tali  serupa  sedang  dinyalakan  di  Neraka.  '858 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Keduanya  hanya  sepakat  atas 
hadits  Malik  dari  Tsaur  bin  Yazid  dengan  sanad  ini,  “Kami  berangkat 
menuju  Khaibar  dan  tidak  mendapatkan  rampasan  perang  berupa  emas 
dan  perak”  Hingga  akhir  hadits. 
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4348/52.  Zaid  bin  Ali  bin  Yunus  Al  Khuza’i  menceritakan 
kepadaku  di  Kufah,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Mush’ab  Al  Bajali 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Daud  menceritakan  kepada 
kami,  Umar  bin  Abdul  Ghaffar  menceritakan  kepada  kami,  Al  A’rnasy 


358  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim. 
Keduanya  sepakat  atas  hadits  Malik  dari  Tsaur  dengan  makna  hadits  yang  sama.” 


Al  Mustadrak  —  |  449  1 


menceritakan  kepada  kami  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Al  Barra  bin  Azib 
dia  berkata:  Ketika  Rasulullah  #  mendengar  berita  kematian  Ja’far, 
beliau  sangat  sedih.  Maka  Jibril  m  menemuinya  dan  berkata, 
“Sesungguhnya  Allah  H  telah  mengganti  untuk  Ja’far  dengan  dua  sayap 
berlumur  darah  yang  bisa  membuatnya  terbang  bersama  para 
malaikat.”359 

Hadits  ini  memiliki  beberapa  jalur  dari  Al  Barra ,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4349/53.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Abdurrahman  bin  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami  dari 

359  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-  Talkhish,  “Semuanya  dha  V/dari  Al  Barra* .  ” 
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ayahnya,  da  ri  Aisyah  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah 
mendengar  berita  kematian  Ja’far  kami  melihat  kesedihan  pada 
wajah  Rasulullah  f|,  lalu  ada  seorang  laki-laki  masuk  menemui  beliau 
seraya  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  kaum  wanita  meratap  berlebihan 
melebihi  kami'  Nabi  bersabda,  'Kembalilah  kepada  mereka  dan  suruh 
mereka  diam '  maka  laki-laki  tersebut  pergi  lalu  kembali  lagi,  dan  Nabi 
menjawabnya  tiga  kali  seraya  bersabda,  Kembalilah  kepada  mereka. 
Bila  mereka  tetap  tidak  mau  juga,  sumbatlah  mulut  mereka  dengan 
tanah'." 

Aisyah  berkata,  “Maka  aku  berkata  dalam  hatiku  kepada  laki- 
laki  tersebut,  'Semoga  Allah  menjauhkanmu,  aku  tahu  bahwa  kamu 
tidak  akan  mentaati  perintah  Rasulullah  kamu  tidak  akan 

membiarkan  dirimu  sampai  kamu  tahu  bahwa  kamu  tidak  bisa 
menyumbat  mulut  mereka  dengan  tanah'.”360 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriWayatkannya. 
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4350/54.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab 

360  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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menceritakan  kepada  kami,  Khalid  Al  Hadzdza'  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ikrimah,  dari  Abu  Hurairah  dia  berkata,  Setelah 
Rasulullah  0,  tidak  ada  orang  yang  lebih  baik  dalam  memakai 
terompah  dan  naik  kendaraan  daripada  Ja’far  bin  Abi  Thalib  <$&.  36* 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4351/55.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Syadzan  Al  Jauhari  memberitakan  (kepada  kami), 
Zakariya  bin  Adi  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami  dari  Shafwan  bin  Amr,  dari  Abdurrahman 
bin  Jubair  bin  Nufair,  dari  ayahnya  dia  berkata,  “Ketika  para 
Sahabat  Rasulullah  0  semakin  berkeluh  kesah  karena  meratapi  orang- 
orang  yang  gugur  pada  perang  Mutah,  Rasulullah  0  bersabda,  "Dajjal 
akan  menemui  kaum  yang  seperti  kalian  atau  lebih  baik  dari  kalian,  tiga 


361  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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kali,  tapi  Allah  tidak  akan  menghinakan  umat  ini.  Akulah  yang  pertama 
dan  Isa  bin  Maryam  yang  terakhir.  ’862 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4352/56.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin  Ya’qub  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami, 
Umar  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari 
Amir,  dia  berkata:  Apabila  Ibnu  Umar  djt  mengucapkan  salam  kepada 
Abdullah  bin  Ja’far  dia  mengucapkan  “Assalamu  ’alaika,  wahai 
putra  orang  yang  memiliki  dua  sayap.”363 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.  Aku  menunda  pembahasan 
keutamaan  Ja’far  bin  Abi  Thalib  karena  akan  kubahas  dalam 
keutamaan  para  Sahabat  Radhiyallahu  ’anhum  ajma’in. 


362  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  mursal.  Isa  bin  Yunus 
mendengarnya  dari  Shafwan.  Hadits  ini  munkar.” 

363  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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4353/57.  bu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  menceritakan 
kepada  kami,  Yusuf  bin  Ya’qub  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Muhammad 
bin  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani,  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Amr  Al  Asyatsi 
menceritakan  kepada  kami,  Abtsar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hushain,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  An-Nu’man  bin  Basyir  4fc,  dia  berkata: 
Abdullah  bin  Rawahah  #,  pingsan,  lalu  saudara  perempuannya,  Amrah 
menangisinya  seraya  berkata,  “Wahai  saudaraku”  dengan  mengucapkan 
bermacam-macam.  Setelah  dia  siuman,  dia  berkata,  “Bila  kamu 
mengatakan  sesuatu  maka  dikatakan  kepadaku,  ’Kamu  juga 
demikian’.”364 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


364  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.' 
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4354/58.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid, 
dari  Qais  bin  Abi  Hazim,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Khalid  bin  Al 
Walid  berkata,  “Pada  perang  Mu‘tah  sembilan  pedang  remuk  di 
tanganku,  dan  hanya  tersisa  pedang  Yaman  di  tanganku.”365 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  atas  hadits  Humaid  bin  Hilal  dari 
Anas  bin  Malik  %  dari  Rasulullah  tentang  perang  Mutah.  Zaid  bin 
Haritsah  memegang  bendera  lalu  dia  gugur,  kemudian  bendera  diambil 
oleh  Ja’far  dan  dia  pun  gugur,  lalu  Bendera  tersebut  diambil  oleh 
Abdujlah  bin  Rawahah  dan  dia  pun  gugur,  kemudian  Rasulullah  & 
mengirim  Khalid  bin  Al  Walid  ke  Mu'tah. 


LjJo-  'j)  ^LaJl  jjt  Uj  —  o  tY  o  o 

:JU  431^-1  ^  J*  t ji  u~jji  &'•&-  4jCaJl  xs-  'j) 

c)-  4*  <y.  o*  ‘f>  jJ**  Jt  &  <y-  4* 

^j)  ^LJLa  ^  cJli  <.^s-  aw!  ijpPj 

36^  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TalkhJsh ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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4355/59.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Abdullah  bin  Abu  Bakar  bin  Amr  bin  Hazm  menceritakan 
kepadaku  dari  Amir  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Ummu  Salamah 
bahwa  dia  berkata  kepada  isteri  Salamah  bin  Hisyam  bin  Al 
Mughirah,  “Mengapa  aku  tidak  melihat  Salamah  shalat  bersama 
Rasulullah  #  dan  kaum  muslimin?”  Jawabnya,  “Demi  Allah,  dia  tidak 
bisa  keluar,  karena  setiap  kali  keluar  orang-orang  berteriak  'Wahai  orang 
yang  melarikan  diri,  bukankah  engkau  melarikan  diri  saat  berperang  di 
jalan  Allah  4?'  ‘sehingga  dia  hanya  duduk  di  rumahnya  dan  tidak 
keluar.  Tapi  pada  perang  Mutah  dia  ikut  bersama  Khalid  bin  Al  Walid 
O*.”366 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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366  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4356/60.  Abu  Abdillah  Al  Ashbahani  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Jahm  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al 
Farj  menceritakan  kepada  kami,  Al  Waqidi  menceritakan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Ilyas  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’raj,  dari  Abu 
Hurairah  %,  dia  berkata,  “Aku  pernah  berdebat  dengan  putra 
pamanku,  lalu  dia  berkata,  'Kecuali  ketika  kamu  lari  pada  perang. 
Mutah1,  maka  aku  tidak  tahu  apa  yang  harus  kuucapkan  padanya.  ’367 
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4357/61.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Al 
Mundzir  bin  Tsa’labah,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya  <$k,  dia 
berkata,  “Rasulullah  mengirim  Amr  bin  Al  Ash  dalam  perang  Dzatus 
Salasil bersama  Abu  Bakar  dan  Umar  Ketika  mereka  telah  sampai  di 


367  Hadits  ini  tidak  ada  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan,  “Di  dalamnya  ada  Al  Waqidi,  Muhammad  bin  Amr  bin  Waqid. 
Telah  tetap  ijma’  (di  kalangan  ulama  hadits)  bahwa  orang  ini  lemah.”  (Lih.  A! 
Mizan  3/662-666). 
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tempat  pertempuran,  Arhr  menyuruh  mereka  agar  tidak  menyalakan 
api.  Maka  Umar  marah  dan  hampir  saja  mencelakainya,  lalu  Abu  Bakar 
mencegahnya  dan  memberitahukan  kepadanya  bahwa  Rasulullah 
tidak  mengangkatnya  kecuali  karena  Amr  tahu  siasat  perang, 
mendengar  penjelasan  ini  Umar  pun  menjadi  tenang."368 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4358/62.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  Al 
Azdi  menceritakan  kepadaku,  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Abi  Hafsh,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Abbas 
dia  berkata,  “Kemenangan  terjadi  pada  13  Ramadhan.  369 
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368  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 

369  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan:  Tentang  Muhammad  bin  Abi  Hafshah  Al  Bashri,  masih  ada 
sesuatu  (komentar)  tentangnya.  Karena  itulah  Ibnu  Ma’in  terkadang  menilainya 
tsiqah  dan  terkadang  menilainya  baik,  dan  terkadang  dia  mengatakan,  “Dia  tidak 
kuat”,  terkadang  pula  dia  mengatakan,  “Dia  perawi  yang  dha’if."  Ahmad  berkata, 
“Orang  yang  haditsnya  bagus”  An-Nasa‘i  berkata,  "Dha’if  Ibnu  Adi  berkata, 
“Dia  termasuk  salah  seorang  perawi  yang  dha '//yang  haditsnya  ditulis.” 
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4359/63.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Az-Zuhri  menceritakan  kepadaku  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah 
bin  Utbah,  dari  Ibnu  Abbas  #,,  dia  berkata:  Rasulullah  0  dan  para 
Sahabatnya  berangkat  pada  tahun  kemenangan  hingga  berhenti  di  Marr 
Azh-Zhahran.  Mereka  berjumlah  10.000  orang.  Sulaim  dijadikan  tujuh 
sementara  Muzainah  dijadikan  seribu.  Setiap  kabilah  ada  jumlah  tertentu 
yang  semuanya  muslim.  Sementara  Rasulullah  0  kaum  Muhajirin  dan 
Anshar  bergabung  bersama  Rasulullah  0.  Tidak  ada  seorang  pun  yang 
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terlambat.  Orang-orang  Quraisy  tidak  mengetahui  sama  sekali  berita 
tentang  keberangkatan  Rasulullah  |j|.  Mereka  tidak  tahu  apa  yang  akan 
dilakukan  Rasulullah  Sementara  Abu  Sufyan  bin  Al  Harits  dan 
Abdullah  bin  Abi  Umayyah  bin  Al  Mughirah  telah  bertemu  Rasulullah  # 
di  Tsaniyyah  Al  Uqab  antara  Makkah  dan  Madinah,  lalu  keduanya 
berusaha  menemuinya,  lalu  Ummu  Salamah  berusaha  berbicara  dengan 
Rasulullah  §|,  “Wahai  Rasulullah,  dia  adalah  putra  pamanmu,  putra 
bibimu  dan  sekaligus  mertuamu”  Sabda  Nabi  “Aku  tidak  butuh 
terhadap  semua  itu.  Adapun  putra  pamanku,  dia  telah  menginjak-injak 
harga  diriku,  sedangkan  putra  bibiku  dan  mertuaku  telah  mengatakan 
sesuatu  yang  buruk  kepadaku  ketika  di  Makkah.  ”  Ketika  keduanya 
mendengar  informasi  tentang  respon  Rasulullah  Abu  Sufyan  bin  Al 
Harits  yang  saat  itu  bersama  putranya  berkata,  “Demi  Allah,  Rasulullah 
akan  mengizinkan  aku  atau  aku  akan  membawa  putraku  ini  entah 
kemana  sampai  kami  mati  kelaparan  atau  kehausan.”  Mendengar  berita 
tersebut  rupanya  Rasulullah  0  menjadi  iba  terhadap  keduanya.  Lalu 
Abu  Sufyan  melantunkan  syair  yang  menyatakan  keislamannya  dan 
permintaan  maafnya  atas  perbuatannya  yang  telah  lalu: 

Demi  hidupmu,  saat  aku  membawa  bendera 
Agar  kuda  Lata  mengalahkan  kuda  Muhammad 
Aku  seperti  orang  yang  berjalan  di  malam  hari 
Dalam  keadaan  bingung  pada  malam  yang  gelap 
Tapi  sekarang  adalah  masa  mendapat  kebenaran 
Yang  memberiku  petunjuk 

Katakan  kepada  Tsaqif,  aku  tidak  ingin  memerangi  mereka 
Katakan  kepada  Tsaqif,  itu  ada  padaku,  maka  berjanjilah! 
Seseorang  selain  diriku  telah  memberi  petunjuk  kepadaku 
Kepada  agama  Allah,  yaitu  orang  dulu  pernah  kuusir 
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Aku  berlari  cepat  untuk  berjuang  membela  Muhammad 
Dan  aku  mengaku  meski  tidak  menisbatkan  kepada  Muhammad 
Mereka  adalah  Ashabah  orang  yang  tidak  berkata 
Berdasarkan  hawa  nafsu 

Meskipun  memiliki  pendapat  yang  terkadang  bisa  dikntik 
Aku  tidak  ada  dalam  pasukan  yang  memperoleh  kewibawaan 
Lidah  dan  tanganku  tidak  memperoleh  kebaikan 
Kabilah-kabilah  datang  dari  berbagai  penjuru 
Yang  menjadi  pengikut  setelah  menjadi  rampasan  perang 
Kaum  yang  mengusir  dan  mencela  kalian 
Akan  merangkak  kepada  kalian  tanpa  takut 
Ibnu  Abbas  berkata  lebih  lanjut:  Ketika  Rasulullah  & 
melantunkan  syair  “Kepada  Allah-lah  orang-orang  yang  diusir  suatu 
kaum,  ”  beliau  memukul  dada  Abu  Sufyan  seraya  bersabda,  “Kamulah 
yang  dulu  mengusirku  dengan  ganas.  " 

Ibnu  Ishaq  berkata,  “Ibunda  Rasulullah  #  wafat  di  Al  Abwa‘ 
ketika  sedang  berkunjung  ke  tempat  paman-pamannya  dari  kalangan 
Bani  An-Najjar.” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

Abu  Sufyan  bin  Al  Harits  adalah  saudara  sepersusuan  Rasulullah 
yang  disusui  oleh  Halimah.  Dia  juga  putra  pamannya,  tapi  dia 
memperlakukan  Nabi  #  dengan  perlakuan  buruk  dan  menghinanya 
dalam  syair  berkali-kali,  sampai  HaSsan  bin  Tsabit  %  membalasnya 
dengan  kasidahnya-. 

Kamu  menghina  Muhammad  sehingga  aku  membalas  untuknya 
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Dan  Allah  pasti  akan  membalasnya r370 
Hadits  dengan  kasidahnya  yang  panjang  telah  diriwayatkan  oleh 
Muslim  dalam  hadits  Shahih- nya.  Hassan  bin  Tsabit  pemah 
meminta  izin  kepada  Rasulullah  agar  membalas  penghinaan  Abu 
Sufyan,  tapi  beliau  tidak  mengizinkannya. 
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4360/64.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  menceritakan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Daud  Sulaiman  bin  Al  Asy’ats 

menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Abi  Syaibah  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepadaku,  Asbath  bin 
Nashr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  As-Suddi  mengklaim 
(meriwayatkan)  dari  Mush’ab  bin  Sa’d  dari  Sa’d,  dia  berkata:  Pada  hari 
penaklukan  Makkah,  Abdullah  bin  Sa’d  bin  Abi  Sarh  bersembunyi  di 

370  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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rumah  Utsman  bin  Affan  lalu  Utsman  membawanya  ke  hadapan 
Nabi  fj|  dan  berkata  kepada  beliau,  “Wahai  Rasulullah,  baiatlah 
Abdullah!”  Maka  beliau  mengangkat  kepalanya  dan  memandangnya  tiga 
kali,  lalu  berpaling  kepada  para  Sahabatnya,  “Adakah  di  antara  kalian 
seorang  laki-laki  bijak  yang  bisa  bertindak  kepada  orang  ini  ketika 
melihat  kedua  tanganku  enggan  membaiatnya  lalu  membunuhnya?" 
Orang-orang  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  kami  tidak  tahu  apa  yang 
ada  dalam  hatimu.  Maukah  engkau  memberi  isyarat  dengan  matamu?” 
Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  tidak  layak  bagi  seorang  Nabi  memiliki 
pandangan  mata  yang  khianat.  ’871 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4361/65.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  menceritakan 
kepada  kami  di  Marwa,  Ibrahim  bin  Hilal  menceritakan  kepada  kami,  Ali 
bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin 
Waqid  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  An-Nahwi,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  “Abdullah  bin  Abi  Sarh  menulis  surat 
untuk  Rasulullah  &  lalu  bergabung  dengan  orang-orang  kafir.  Maka 

371  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Rasulullah  ^  menyuruh  agar  dia  dibunuh.  Lalu  Utsman  %>  memintakan 
perlindungan  untuknya  (kepada  Rasulullah  H),  lalu  Rasulullah  §§■ 
memberikan  perlindungan  kepadanya.”372 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4362/66.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Syurahbil  bin  Sa’d  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Telah 
diturunkan  ayat  berkenaan  dengan  Abdullah  bin  Abi  Sarh,  "Dan 
sietpakah  yang  lebih  zalim  daripada  orang  yang  membuat  kedustaan 
terhadap  Allah  atau  yang  berkata,  Telah  diwahyukan  kepadaku', 
padahal  tidak  ada  sesuatu  apapun  yang  diwahyukan  kepadanya,  dan 


372  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari.” 
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orang  yang  berkata,  'Saya  akan  menurunkan  seperti  apa  yang 
diturunkan  Allah'."  (Qs.  Al  An’aam:  93).  Ketika  Rasulullah  #  masuk 
(menaklukan)  Makkah,  Abdullah  bin  Abi  Sarh  melarikan  diri  dengan 
berlindung  pada  Utsman  #>.  Dia  adalah  saudara  sepersusuannya. 
Utsman  melindunginya  sampai  penduduk  Makkah  tenang  (situasi 
kondusif),  lalu  dia  membawanya  menghadap  Rasulullah  &  untuk  minta 
jaminan  aman  dari  beliau.373 

Al  Hakim  berkata,  “Telah  shahih  riwayat  dalam  dua  kitab  bahwa 
Rasulullah  0  sebelum  masuk  Makkah  menyuruh  membunuh  Abdullah 
bin  Sa’d  dan  Abdullah  bin  Khathal.  Barangsiapa  meneliti  kematian 
Utsman  bin  Affan  dan  tindakan  pidana  Abdullah  bin  Sa’d 
terhadapnya  di  Mesir  hingga  kasusnya  selesai,  maka  dia  baru  sadar 
bahwa  ternyata  Nabi  0  lebih  mengetahui  hal  tersebut.” 
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373  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan:  Tentang  Syurahbil  bin  Sa’d  Al  Madani,  beberapa  ulama 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Ma’in,  “Dia  perawi  yang  dha’if ,  Abu  Zur’ah  berkata, 
“Orang  yang  layyin  (dha'i/)",  Ibnu  Sa’d  berkata,  “Dia  hidup  hingga  lanjut  i*ia, 
hapalannya  pun  terkena  ikhtilath  (buruk)  dan  dalam  kondisi  yang  membutuhkan; 
haditsnya  tidak  bisa  dijadikan  hujjah",  An-Nasa‘i  berkata,  “Dia  perawi  yang 
dha’if,  Ad-Daraquthni  berkata,  “Dia  perawi  yang  dha’if,  tapi  dapat  dijadikan 
i’tibar."  Ibnu  Hibban  menyebut  profilnya  dalam  Tsiqat- nya.  Ibnu  Adi  berkata, 
“Secara  umum  hadits-hadits  yang  diriwayatkannya  munkar,  bahkan  lebih 
mendekati  dha’if. " 
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4363/67.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Yahya  bin  Abbad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  Abbad  bin  Abdullah,  dari  Asma*  binti  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  4%,  dia  berkata:  Pada  hari  penaklukan  Makkah 
ketika  Rasulullah  beristirahat  di  Dzi  Thuwa,  Abu  Quhafah  yang  buta 
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berkata  kepada  putri  bungsunya,  “Wahai  putriku,  naiklah  ke  puncak 
Abu  Qubais.”  Maka  putrinya  mendaki  bukit  Abu  Qubais,  lalu  Abu 
Ouhafah  bertanya,  “Wahai  putriku,  apa  yang  kamu  lihat?”  Jawabnya, 
“Aku  melihat  rombongan  besar  dan  aku  melihat  seorang  laki-laki 
berjalan  di  depan  rombongan  tersebut”  Abu  Quhafah  berkata,  “Itulah 
adalah  kuda,”  kemudian  dia  bertanya  lagi,  “Apa  lagi  yang  kamu  lihat?” 
Jawab  putrinya,  “Aku  melihat  bayang-bayang  massa  telah  menyebar” 
Abu  Quhafah  berkata,  “Kalau  begitu  kuda-kuda  telah  berangkat. 
Cepatlah  pulang  ke  rumah!”  Maka  putrinya  bergegas  pulang.  Ketika  dia 
sedang  turun  menuju  Al  Abthah,  kalungnya  yang  terbuat  dari  perak 
dirampas.  Pada  waktu  Rasulullah  H  masuk  masjid,  Abu  Bakar  keluar 
untuk  menemui  ayahnya  lalu  menuntunnya  menghadap  Rasulullah 
Ketika  beliau  melihatnya,  beliau  bersabda,  “Mengapa  tidak  engkau 
biarkan  orang  tua  ini  di  rumahnya  agar  aku  yang  mendatanginya?”  Abu 
Bakar  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  dia  lebih  berhak  berjalan 
menghadapmu  daripada  engkau  yang  pergi  menemuinya”  Lalu  dia 
mendudukkannya  di  hadapan  beliau,  lalu  beliau  mengusap  dadanya 
seraya  bersabda,  ‘Masuklah  agama  Islam,  maka  engkau  akan  selamat” 
Maka  Abu  Ouhafah  masuk  Islam,  lalu  Abu  Bakar  bangkit  dan 
memegang  tangan  saudara  perempuannya  seraya  berkata,  “Aku 
bertanya  atas  nama  Allah  dan  Islam,  siapakah  yang  tahu  kalung  saudara 
perempuanku?  Demi  Allah,  tidak  ada  seorang  pun  yang  datang 
membawanya”  Kemudian  dia  berkata  lagi  untuk  kedua  kalinya,  “Aku 
bertanya  atas  nama  Allah  dan  Islam,  siapakah  yang  tahu  di  mana  kalung 
saudara  perempuanku?”  Ternyata  tidak  ada  orang  yang  datang 
membawanya.  Maka  dia  berkata,  “Wahai  adikku,  relakanlah  kalungmu, 
demi  Allah,  sesungguhnya  manusia  yang  memegang  amanah  itu 
sedikit.”374 


374  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan,  “Yahya  bin  Abbad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair  dinilai  tskjah 
oleh  Ibnu  Ma’in.  Dia  wafat  saat  masih  muda.”  [A! Mizan  4/388) 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya . 
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4364/68.  Abu  Abdillah  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  Ath- 
Thusi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Amr  bin  Salamah.  Kemudian  Abu  Qilabah  berkata  kepadaku,  Dia 
masih  hidup,  apakah  kamu  ingin  bertemu  dengannya  untuk  mendengar 
langsung  darinya?”  lalu  aku  bertemu  Amr  kemudian  dia  menceritakan 
haditsnya  kepadaku,  dia  berkata:  Ketika  kami  sedang  berada  di  jalan 
yang  biasa  dilalui  orang-orang,  para  pengendara  unta  bercerita  kepada 
kami  lalu  kami  tanyakan  kepada  mereka  tentang  apa  yang  sebenarnya 
teijadi.  Mereka  menjawab,  "Ada  seorang  Nabi  yang  menyatakan  Allah 
%  mengutusnya  dan  memberi  wahyu  kepadanya.  Orang-orang  Arab 
mengecam  kemenangan  akibat  keislamannya,  mereka  berkata,  'Lihatlah, 
bila  ternyata  dia  menang,  berarti  dia  seorang  Nabi,  maka  benarkanlah 
ia'."  Setelah  peristiwa  penaklukan  Makkah,  setiap  kaum  berbondong- 
bondong  mendatangi  Rasulullah  ^  untuk  masuk  Islam.  Lalu  seseorang 
datang  dan  tinggal  bersama  beliau  beberapa  waktu  lamanya  dan 
kemudian  pulang.  Ketika  dia  bertemu  kami,  dia  berkata,  "Aku  baru  saja 
dari  Rasulullah  Beliau  menyuruh  kalian  melakukan  ini  dan  itu.  Bila 
waktu  shalat  telah  tiba,  hendaknya  salah  seorang  dari  kalian  adzan  lalu 
yang  paling  banyak  (hapalan)  Al  Qur‘annya  menjadi  imam"  Lalu  mereka 
melihat-lihat  dan  tidak  menemukan  orang  yang  lebih  banyak  Al 
Qur‘annya  daripada  aku,  maka  mereka  memajukanku  (untuk  jadi  imam) 
pada  saat  itu  aku  baru  berusia  7  tahun  atau  6  tahun.  Saat  shalat  dan 
ketika  sedang  sujud,  jubahku  tersingsing  sehingga  seorang  perempuan 
kampung  berkata,  “Tutuplah  belahan  bokong  imam  kalian” 
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Dia  berkata  lebih  lanjut,  “Maka  dipakaikan  jubah  Yaman  seharga 
6  dirham  atau  7  dirham.  Aku  tidak  pernah  gembira  sebagaimana 
kegembiraanku  saat  itu.”375 

Al  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sulaiman  bin  Harb 
secara  ringkas,  lalu  aku  meriwayatkannya  dengan  redaksi  yang  panjang. 
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4365/69.  Da’laj  bin  Ahmad  As-Sajzi  mengabarkan  kepadaku, 
Ahmad  bin  Ali  Al  Abbar  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Abu 
Bakar  Al  Muqaddami  menceritakan  kepada  kami,  Jd’far  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas  ij$t,  dia  berkata, 
“Rasulullah  masuk  Makkah  pada  hari  penaklukan  Makkah  dengan 
dagu  menempel  pelananya  karena  khusyu’.”376 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


375  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Bukhari  meriwayatkan  sebagian 
redaksinya.” 

376  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan:  Tentang  Abdullah  bin  Abu  Bakar  Al  Muqaddami,  saudara  laki- 
laki  Muhammad,  Ibnu  Adi  berkata,  “Dia  perawi  yang  dha'if."  Al  Hasan  bin 
Sufyan  dan  Abu  Ya’la  menceritakan  hadits  ini  kepada  kami  darinya.  Setiap  kali 
Abu  Ya’la  teringat  dia,  dia  akan  memvonisnya  dha’if.  Adz-Dzahabi  menyebutkan 
hadits  ini  dalam  Al  Mizan  sebagai  salah  satu  dari  hadits-hadits  munkar-nya.  {Al 
Mizan,  2/398,  399). 
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4366/70.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin  Muhammad  bin 
Sha’id  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abi  AJjHarits  menceritakan 
kepada  kami,  Ja’far  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abi 
Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais,  dari  Abu  Mas  ud  bahwa 
seorang  laki-laki  berbicara  dengan  Nabi  0  pada  hari  penaklukan 
Makkah,  lalu  dia  menggigil  ketakutan.  Maka  Nabi  bersabda, 
“Tenanglah,  aku  hanyalah  putra  seorang  perempuan  Quraisy  yang 
makan  dendeng.  ’877 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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377  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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4367/71.  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Al  Hasan  bin  Mukram  menceritakan  kepada  kami, 
Utsman  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Amir  Al 
Aslami  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir, 
dari  Jabir  <&,  dia  berkata:  Pada  perang  Hunain,  Rasulullah  & 
mengobarkan  semangat  perang  kepada  orang-orang  Anshar.  Beliau 
bersabda,  “Wahai  orang-orang  Anshar"  Mereka  menjawab,  “Ya,  wahai 
Rasulullah,  demi  ayah  dan  ibu  kami"  Beliau  bersabda,  “Hadapkanlah 
wajah  kalian  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya,  maka  Dia  akan  memasukkan 
kalian  ke  dalam  Surga  yang  mengalir  di  bawahnya  sungai-sungai.  ”  Maka 
mereka  berangkat  menuju  Hunain  dan  sekelompok  pasukan 
mengelilingi  beliau.  Mereka  menggerakkan  bahu  mereka  dan  berperang 
mati-matian  sampai  Allah  menghancurkan  orang-orang  musyrik.378 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  * 

Syahidnya  adalah  hadits  Al  Mubarak  bin  Fudhalah,  yaitu: 
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378  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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4368/72.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  menceritakannya  kepada 
kami,  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman 
bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Mubarak  bin  Fadhalah 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Anas  bin  Malik  4fc,  dia  berkata:  Pada  perang  Hunain,  penduduk  Makkah 
berhadapan  dengan  penduduk  Madinah,  peperangan  pun  berlangsung 
sengit.  Akhirnya  mereka  mundur.  Maka  Rasulullah  ff|  mengobarkan 
semangat  perang  kepada  orang-orang  Anshar  dengan  bersabda,  Wahai 
kaum  muslimin,  aku  adalah  Rasulullah  ”  Jawab  mereka,  Demi  Allah, 
kami  akan  membelamu.”  Mereka  menundukkan  kepala  lalu  berperang 
sampai  Allah  memberikan  kemenangan  kepada  mereka.379 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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379  Adz-Dzahabi berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih" 
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4369/73.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah  menceritakan  kepadaku  dari 
Abdurrahman  bin  Jabir,  dari  ayahnya,  Jabir  bin  Abdullah  i%  bahwa 
Rasulullah  f§  berangkat  menuju  Hunain  setelah  penaklukan  Makkah. 
Ternyata  Malik  bin  Auf  An-Nahsri  dari  Bani  Nashr  telah  mengumpulkan 
(massa),  juga  Jusyam,  Sa’d  bin  Bakar,  beberapa  orang  dari  Bani  Hilal 
dan  Bani  Amr  bin  Ashim  bin  Auf  bin  Amir.  Kemudian  beberapa  sekutu 
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dari  Tsaqif  dan  Bani  Malik  juga  ikut  bergabung  dengan  mereka.  Lalu 
mereka  berangkat  untuk  menemui  Rasulullah  ^  dengan  membawa 
harta  benda  dan  anak  isteri  mereka.  Ketika  Rasulullah  fH  mendengar 
keberangkatan  mereka,  beliau  mengutus  Abdurrahman  bin  Abi  Hadrad 
Al  Aslami  seraya  bersabda,  “Pergilah  dan  menyusuplah  ke  tengah- 
tengah  mereka  sampai  kamu  tahu  informasi  tentang  mereka  untuk 
diberitahukan  kepada  kami.  ”  Maka  dia  menyusup  ke  tengah-tengah 
mereka  selama  satu  hari  atau  dua  hari,  lalu  dia  kembali  dan 
menginformasikan  kepada  Rasulullah  tentang  berita  mereka.  Maka 
Rasulullah  ij&  bertanya  kepada  Umar  bin  Khaththab,  “Tidakkah  engkau 
mendengar  apa  yang  dikatakan  Ibnu  Abi  Hadrad?”  Jawab  Umar,  “Ibnu 
Abi  Hadrad  dusta”  Ibnu  Abi  Hadrad  berkata,  “Bila  kamu  menuduhku 

berdusta,  maka  kamu  telah  menuduh  dusta  orang  yang  lebih  baik 

% 

dariku”  Kata  Umar,  “Wahai  Rasulullah,  tidakkah  engkau  dengar  apa 
yang  dikatakan  Ibnu  Abi  Hadrad?”  Jawab  Rasulullah  H,  “Wahai  Umar, 
dulu  kamu  sesat  lalu  Allah  &  memberi  petunjuk  kepadamu.  ”  Lalu 
Rasulullah  ^  mengutus  seseorang  agar  menemui  Shafwan  bin  Umayyah 
untuk  meminta  100  baju  besi  lengkap  dengan  senjatanya.  Maka 
Shafwan  bertanya,  “Wahai  Muhammad,  apakah  ini  merampas?”  Jawab 
Nabi  0,  “Justru  ini  pinjaman  yang  ada  jaminannya  sampai  kami 
mengembalikannya  kepadamu,  "kemudian  Rasulullah  berangkat.380 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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380  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4370/74.  Da’laj  bin  Ahmad  As-Sajzi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Aziz  bin  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Jahdham  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Al  Harits  menceritakan  kepadaku  dari 
Sulaiman  bin  Musa  Al  Asydaq,  dari  Makhul,  dari  Abu  Salam  Al  Bahili 
#,,  Sahabat  Rasulullah  g|,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit  %>,  dia  berkata: 
Pada  perang  Hunain  Rasulullah  &  mengambil  bulu  lambung  unta  lalu 
bersabda,  “  Wahai  kalian  semua,  sesungguhnya  tidak  halal  bagiku  harta 
fai  yang  diberikan* Allah  kepada  kalian  yang  sebesar  ini  kecuali  hanya 
seperlima,  dan  seperlimanya  diberikan  kepada  kalian.  Maka  berikanlah 
jahitan  dan  jarum  (pakaian).  Dan  jauhilah  ghulul  (mencuri  rampasan 
perang),  karena  itu  merupakan  aib  bagi  pelakunya  pada  hari  kiamat. 
Dan  berjihadlah  di  jalan  Allah,  karena  itu  merupakan  salah  satu  pintu 
dari  pintu-pintu  Surga  yang  dengannya  Allah  akan  menghilangkan 
kesedihan  dan  kesusahan. "  ,sx 
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Ubadah  bin  Ash-Shamit  berkata:  Rasulullah  0  tidak  suka  harta 
rampasan  perang.  Beliau  bersabda,  "Hendaknya  orang  mukmin  yang 
kuat  memberikannya  kepada  orang  mukmin  yang  lemah. 1,381 


&\  ^  J,  Illkf  OlliP  jJS  J  lT>f  -Vo/tnM 

ibw*  LjJL>-  i  j  y/i'.A  ^  J- ^  4jP 

J>  *^p  ijUkJl  <jp  toSlS  jp 

^  if^lk  :Jli  tiip  4S1I  pr*j  ^  o*  lAkli? 

{jLf>  <Oil  J tyjdUail  j-vai  *Jp  a»1  4»1  J  J"*  J 

S&y  cJdli  fckJl  ^  jJl-j  aIIp  «dil 

c^*j  i>*  :  J  y*  jX>j  aIIp  «&i  iul  J_^-3  A* 

cilS"  ^  O  V&  'u*  J  ‘jJ**  ^  Ji*  f“*  ^  jHM 

Jplk  A»1  0^  <Ql~i  y^rj  J£pf  ‘3^^*  ^ 

ofy*l  lljfj  tjlill  *1a  (Jak  (JaP  JT  *ttj  4>UaP  ^ 
s-lij  l^U aP  ^  jaP  JS"  Jplk  <&l  Oli  ;S^L~»  ef oilpf 

.jlSl  'ja  fl^P  j?  jip  J*" 

4371/75.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  Abdullah  Az-Zahid 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdurrahman  bin  Muhammad 
bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin  Hisyam 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
Qatadah,  dari  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d,  dari  Ma’dan  bin  Abi  Thalhah,  dari 
Abu  Najih  As-Sullami  %,  dia  berkata:  Kami  mengepung  benteng  (istana) 

381  Al  Hakim  dan  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini. 
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Thaif  bersama  Rasulullah  H,  lalu  kudengar  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  yang  berhasil  melempar  dengan  anak  panah,  dia  akan 
memperoleh  satu  derajat  di  Surga.”  Pada  hari  itu  aku  berhasil  melempar 
dengan  16  anak  panah.  Dan  kudengar  Rasulullah  §§•  bersabda, 
“  Barangsiapa  melempar  dengan  anak  panah  di  jalan  Allah,  inaka 
pahalanya  sebanding  dengan  orang  yang  memerdekakan  budak. 
Barangsiapa  yang  tumbuh  ubannya  dalam  Islam,  maka  akan  menjadi 
cahaya  baginya  pada  hari  kiamat.  Siapa  saja  laki-laki  muslim  yang 
memerdekakan  laki-laki  muslim,  Allah  akan  menjadikan  setiap  tulangnya 
sebagai  pengganti  tulang-tulangnya  dari  Neraka.  Siapa  saja  perempuan 
muslimah  yang  memerdekakan  perempuan  muslimah,  Allah  akan 
menjadikan  setiap  tulangnya  sebagai  pengganti  setiap  tulang-tulangnya 
(orang  yang  memerdekakannya)  dari  Neraka."382 

Hadits  ini  shahih  dengan  sanad  yang  ’ali,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4372/76.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Ali 
bin  Abdul  Aziz  memberitakan  (kepada  kami),  Muslim  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abdurrahman  menceritakan 


382  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Amr  bin  Dinar  menceritakan 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  %  bahwa  Rasulullah  H  menunaikan 
umrah  4  kali,  yaitu  umrah  Hudaibiyyah,  selanjutnya  adalah  umrah 
Qadha‘,  umrah  ketiga  dari  Ji’ranah  dan  umrah  keempat  digabung 
bersama  hajinya.”383 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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383  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4373/77.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Yazid  bin  Sufyan  menceritakan  kepadaku  dari  Muhammad  bin 
Ka’b  Al  Qurazhi,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  %,  dia  berkata:  Ketika 
Rasulullah  #  berangkat  ke  Tabuk,  senantiasa  ada  orang  yang  terlambat, 
lalu  orang-orang  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  si  fulan  terlambat,”  maka 
beliau  bersabda,  “ Biarkan  dia!  Bila  ada  kebaikan  padanya,  tentu  Allah 
akan  menjadikannya  menyusul  kalian.  Tapi  bila  tidak  demikian,  maka 
Allah  telah  merehatkan  kalian  darinya.  ”  Kemudian  ada  yang 
mengatakan,  “Wahai  Rasulullah,  Abu  Dzar  terlambat  dan  untanya 
berjalan  santai”  Rasulullah  0  bersabda,  “Biarkan  ia,  bila  ada  kebaikan 
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padanya,  tentu  Allah  akan  mengarahkannya  agar  menyusul  kalian.  Tapi 
bila  tidak,  maka  Allah  telah  merehatkan  kalian  darinya.  ”  Abu  Dzar 
menunggu  untanya,  tapi  ternyata  jalannya  lambat.  Maka  dia  mengambil 
perbekalannya  dan  memanggulnya  di  punggungnya  lalu  menyusul 
Rasulullah  dengan  jalan  kaki.  Ketika  Rasulullah  %  sedang 
beristirahat,  salah  seorang  kaum  muslimin  melihat  sesuatu  lalu  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  aku  melihat  seorang  laki-laki  jalan  kaki”  Maka 
Rasulullah  §§•  bersabda,  “Mudah-mudahan  dia  Abu  Dzar. "  Setelah 
orang-orang  mengamati  orang  tersebut,  mereka  mengatakan,  “Wahai 
Rasulullah,  benar  dia  adalah  Abu  Dzar”  Maka  Rasulullah  0  bersabda, 
“Semoga  Allah  merahmati  Abu  Dzar;  dia  berjalan  sendirian,  mati 
sendirian  dan  dibangkitkan  sendirian.  ”  Pada  masa  selanjutnya  Abu  Dzar 
ditugaskan  ke  Rabdzah.  Ketika  dia  sekarat,  dia  berwasiat  kepada  isteri 
dan  pembantunya,  “Bila  aku  mati,  mandikan  aku  dan  kafani  aku  lalu 
bawalah  aku  dan  letakkan  di  pinggir  jalan!  Siapa  saja  kafilah  yang 
pertama  kali  melewati  kalian,  katakanlah  'Ini  adalah  Abu  Dzar'.”  Ketika 
dia  wafat,  mereka  melakukan  apa  yang  diwasiatkannya.  Lalu  muncullah 
kafilah  yang  tidak  mengetahui  ada  jenazah  di  pinggir  jalan  hingga 
mereka  hampir  saja  menginjak  tandunya  (katil).  Ternyata  kafilah  tersebut 
adalah  Ibnu  Mas’ud  bersama  rombongan  dari  Kufah.  Mereka  pun 
bertanya,  “Jenazah  siapakah  ini?”  Maka  dijawab,  “Ini  adalah  jenazah 
Abu  Dzar.”  Maka  Ibnu  Mas’ud  ^  menjerit  seraya  menangis,  lalu  dia 
berkata,  “Sungguh  benar  apa  yang  disabdakan  Rasulullah  Semoga 
Allah  merahmati  Abu  Dzar!  Dia  berjalan  sendirian,  mati  sendirian  dan 
dibangkitkan  sendirian.”  Lalu  dia  turun  dan  mengurus  jenazah  Abu  Dzar 
sendirian  sampai  menguburnya.  Ketika  orang-orang  tiba  di  Madinah, 
mereka  memberitahukan  kepada  Utsman  tentang  perkataan  Abduilah 
dan  perbuatannya  yang  mengurus  jenazah  Abu  Dzar  sendirian.384 


384  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  mursal." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4374/78.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Barqi  menceritakan  kepada 
kami,  Ishaq  bin  Bisyr  Al  Kahili  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari  Salim  bin  Abi  Hafshah,  dari 
Jumai’  bin  Umair  Al-Laitsi,  dia  berkata:  Aku  menemui  Abdullah  bin 
Umar  %  lalu  kutanyakan  kepadanya  tentang  Ali  %.  Maka  dia 
menghardikku  lalu  berkata,  “Maukah  kuceritakan  kepadamu  tentang 
Ali?  ini  adalah  rumah  Rasulullah  f&  di  masjid  dan  ini  rumah  Ali  <$,. 
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Rasulullah  ^  pernah  mengutus  Abu  Bakar  dan  Umar  untuk 
meyampaikan  surah  Baraa'ah  (At-Taubah)  kepada  penduduk  Makkah. 
Dalam  perjalanan  keduanya  melihat  seorang  penunggang  unta,  lalu 
keduanya  bertanya,  'Siapakah  ini?'  Jawab  Ali,  'Aku  adalah  Ali.  Wahai 
Abu  Bakar,  berikan  surah  itu  kepadaku!'  Abu  Bakar  berkata,  'Lalu 
bagaimana  denganku?'  Jawab  Ali,  'Demi  Allah,  aku  tidak  mengetahui 
kecuali  kebaikan',  lalu  Ali  mengambil  surah  tersebut  dan  membawanya, 
kemudian  Abu  Bakar  dan  Umar  kembali  ke  Madinah,  lalu  keduanya 
bertanya,  'Wahai  Rasulullah,  bagaimana  dengan  kami?'  Nabi  H 
menjawab,  'Kalian  tetap  mendapat  kebaikan.  Akan  tetapi  dikatakan 
kepadaku  bahwa  tidak  akan  menyampaikan  darimu  kecuali  engkau 
sendiri  atau  seorang  laki-laki  dari  keturunanmu  (keluargamu /,”385 

Hadits  ini  syadz.  Riwayat  ini  bermuara  pada  Jumai’  bin  Umair, 
dan  setelahnya  pada  Ishaq  bin  Bisyr. 
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385  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  syadz.  Hadits  ini  bermuara 
pada  Jumai’,'  dan  setelahnya  pada  lshaq”  Dia  berkata  lebih  lanjut,  “Mengapa 
hadits  maudhu  ’  ditampilkan  disini?! " 
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4375/79.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Al  Husain  bin  Ali  bin  Syabib  Al  Umari 
menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Ziyad  Sablan  menceritakan 
kepada  kami,  Abbad  bin  Al  Awwam  menceritakan  kepada  kami  dari 
Sufyan  bin  Husain,  dari  Al  Hakam  bin  Miqsam,  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  Rasulullah  H  mengutus  Abu  Bakar  <%,  menyuruhnya 
memberikan  pengumuman  dengan  kata-kata  yang  dipesankan  beliau, 
lalu  Ali  mengikutinya.  Di  tengah  perjalanan,  Abu  Bakar  mendengar 
suara  unta  Rasulullah  #,  maka  dia  pun  keluar  dengan  kaget  karena 
menyangka  yang  datang  Rasulullah  0.  Ternyata  yang  datang  Ali.  Maka 
dia  memberikan  surat  Rasulullah  H  kepadanya  yang  berisi  perintah 
berkaitan  dengan  masalah  haji.  Dia  menyuruh  Ali  agar  mengumumkan 
kepada  massa  dengan  kata-kata  yang  dipesankan  Rasulullah  $j|.  Maka 
pada  hari  Tasyriq  Ali  berpidato  dan  mengumumkan,  “Sesungguhnya 
Allah  dan  Rasul-Nya  berlepas  diri  dari  orang-orang  musyrik.  Maka 
berjalanlah  kalian  (hai  orang-orang  musyrik)  di  muka  bumi  selama  4 
bulan.  Setelah  tahun  ini  tidak  boleh  ada  orang  musyrik  yang 
menunaikan  haji,  tidak  boleh  menunaikan  thawaf  di  Ka’bah  orang  yang 
telanjang.  Dan  tidak  akan  masuk  Surga  kecuali  orang  beriman.”  Ali 
berpidato  dengan  mengumumkan  kata-kata  tersebut.  Dan  ketika 
suaranya  telah  serak,  Abu  Hurairah  berdiri  dan  berganti  mengumumkan 
kata-kata  tersebut.386  m 


386  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Telah  sah  riwayat  dari  Ali  tentang  penjelasan  pengumuman  ini. 
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4376/80.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ishaq  dan  Ali  bin  Hamsyad 
menceritakan  hadits  ini  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Bisyr  bin  Musa 
memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami,- 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  Al  Hamdani 
menceritakan  kepadaku  dari  Zaid  bin  Yutsai’,  dia  berkata:  Kami 
bertanya  kepada  Ali  <%,  “Pesan  apa  yang  diberikan  kepadamu  saat 
haji?”  Ali  menjawab,  “Aku  diwasiati  untuk  menyampaikan  empat 
pemberitahuan:  Tidak  akan  masuk  Surga  kecuali  orang  beriman,  tidak 
boleh  thawaf  di  Ka’bah  orang  yang  telanjang,  tidak  boleh  berkumpul 
antara  orang  beriman  dengan  orang  kafir  di  Masjidil  Haram  setelah 
tahun  mereka  ini,  barangsiapa  yang  memiliki  perjanjian  dengan  Nabi 
waktunya  adalah  sampai  jatuh  tempo,  sedangkan  bagi  yang  tidak 
memiliki  perjanjian  dengannya,  temponya  adalah  sampai  4  bulan.”387 


387  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4377/81.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Sa’d  bin  Thariq  menceritakan  kepadaku  dari  Salamah  bin 
Nu’aim  bin  Mas’ud,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  H  bersabda  ketika  dua  utusan  Musailamah  Al  Kadzdzab 
menemuinya.  Beliau  bersabda  kepada  keduanya,  "Dan  kalian  berdua, 
apakah  kalian  mengatakan  seperti  yang  dikatakan  Musailamah?” 
Mereka  berdua  menjawab,  “Ya”  Maka  Rasulullah  §§•  bersabda,  ‘Demi 
Allah,  kalau  bukan  karena  para  utusan  tidak  boleh  dibunuh,  pasti  akan 
kupenggal  leher  kalian  berdua.  ’888 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


388  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4378/82.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Aun  memberitakan  (kepada 
kami),  Abdurrahman  bin  Abdullah  Al  Mas’udi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Qasim  bin  Abdurrahman  bin  Abdullah  Al  Mas’udi,  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  menemui  Abdullah  bin  Mas’ud 
lalu  berkata,  “Wahai  Abu  Abdurrahman,  di  sana  ada  orang-orang 
yang  membaca  seperti  bacaan  Musailamah”  Abdullah  berkata,  “Apakah 
masih  ada  kitab  selain  kitab  Allah  atau  ada  rasul  selain  Rasulullah  ^ 
setelah  Islam  tersebar  luas?”  Maka  laki-laki  tersebut  pergi.  Setelah  itu  dia 
kembali  lagi  dan  berkata,  “Wahai  Abdullah,  dengan  Dzat  yang  tidak  ada 
Tuhan  selain  Dia,  mereka  ada  dalam  rumah  sedang  membaca  seperti 
bacaan  Musailamah  dan  mereka  memiliki  mushaf  yang  di  dalamnya  ada 
bacaan.  Musailamah.”  Peristiwa  ini  terjadi  pada  masa  Utsman  «$,.  Maka 
Abdullah  berkata  kepada  Qarazhah  sang  pemilik  kuda,  “Pergilah  dan 
kepung  rumah  tersebut  dan  tangkap  orang-orang  yang  berada  di 
dalamnya!”  Setelah  itu  Qarazhah  datang  menemui  Abdullah  (Ibnu 
Mas’ud)  dengan  membawa  80  orang  laki-laki.  Maka  Abdullah  bertanya 
kepada  mereka,  “Celaka  kalian!  Apakah  kalian  membaca  kitab  selain 
Kitab  Allah  atau  mengakui  rasul  selain  Rasulullah  Mereka 

menjawab,  “Kami  bertobat  kepada  Allah,  sungguh  kami  telah  berbuat 
zalim,”  maka  Abdullah  membiarkan  mereka  dan  tidak  membunuh 
mereka,  lalu  dia  mengirim  mereka  ke  Syam  selain  pemimpin  mereka, 
Ibnu  An-Nawwahah  yang  tidak  mau  bertobat.  Abdullah  berkata  kepada 
Qarazhah,  “Pergilah  dan  penggal  leher  orang  ini  lalu  lemparkan 
kepalanya  ke  pangkuan  ibunya,  karena  aku  melihat  ibunya  telah 
mengetahui  perbuatannya,”  lalu  Qarazhah  melakukan  perintahnya. 
Setelah  itu  Abdullah  menceritakan  sebuah  hadits,  dia  berkata,  “Dulu 
orang  ini  dan  Ibnu  Utsal  pernah  menghadap  Rasulullah  #  sebagai 
utusan  Musailamah  (Al  Kadzdzab).  Maka  Rasulullah  H  bertanya 
kepadanya,  'Apakah  kamu  bersaksi  bahwa  aku  utusan  Allah?'  Ibnu  An- 
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Nawwahah  malah  balik  bertanya  kepada  Rasulullah  #,  'Apakah  engkau 
bersaksi  bahwa  Musailamah  utusan  Allah?'  Maka  Rasulullah  ff| 
bersabda,  'Kalau  saja  kamu  bukan  seorang  utusan  (Musailamah),  pasti 
akan  kubunuh  engkau!'  Sejak  saat  itu  berlaku  Sunnah  bahwa  utusan 
tidak  boleh  dibunuh.”389 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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4379/83.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Hayyan  Al  Anshari 
menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  bin  Farrukh  mencerjtakan  kepada 
kami,  Mubarak  bin  Fudhalah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anas  %>,  dia  berkata:  Rasulullah 
menemui  Musailamah,  lalu  Musailamah  bertanya  kepada  beliau, 
“Apakah  engkau  bersaksi  bahwa  aku  utusan  Allah?”  Rasulullah  0 
menjawab,  “Aku  beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-RasulNya  ”  Kemudian 
beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  orang  ini  ditangguhkan  (kebinasaannya) 
karena  kehancuran  kaumnya .”390 
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390  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4380/84.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia 
berkata:  Muhammad  bin  Al  Walid  bin  Nuwaifi’  menceritakan  kepadaku 
dari  Kuraib  maula  Ibnu  Abbas,  dari  Ibnu  Abbas  #,,  dia  berkata:  Bani 
Sa’d  bin  Bakr  mengutus  Dhimam  bin  Tsa’labah  untuk  menemui 
Rasulullah  $.  Dia  datang  kepada  kami  dan  menderumkan  untanya  di 
pintu  masjid  lalu  mengikatnya.  Setelah  itu  dia  masuk  menemui 
Rasulullah  #.  Saat  itu  beliau  sedang  berada  di  masjid  sedang  duduk 
bersama  para  Sahabatnya.  Maka  dia .  bertanya,  “Siapakah  di  antara 
kalian  yang  merupakan  keturunan  Abdul  Muththalib?  Rasulullah 
menjawab,  “Akulah  keturunan  Abdul  Muththalib”  Dhimam  bertanya, 
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“Muhammad?”  Nabi  0  menjawab,  “Ya”  Dhimam  berkata,  “Wahai 
Muhammad,  aku  akan  menanyakan  sesuatu  kepadamu  dan  bertanya 
sesuatu  yang  serius  kepadamu.  Kamu  tidak  akan  menemukannya  dalam 
dirimu,  karena  aku  juga  tidak  menemukannya  dalam  diriku”  Nabi  0 
bersabda,  “Tanyakanlah  apa  yang  hendak  kamu  tanyakan!”  Dhimam 
berkata,  “Aku  bertanya  kepadamu  atas  nama  Allah,  Tuhanmu,  Tuhan 
orang-orang  sebelummu  dan  Tuhan  segala  makhluk  setelahmu,  apakah 
Allah  mengutusmu  sebagai  Rasul  untuk  kami?”  Nabi  0  menjawab,  “Ya‘ 
Dhimam  bertanya  lebih  lanjut,  “Aku  bertanya  kepadamu  atas  nama 
Allah,  Tuhanmu  dan  Tuhan  orang-orang  sebelummu  serta  Tuhan  segala 
makhluk  setelahmu,  apakah  Allah  menyuruhmu  agar  menyembah-Nya 
dan  tidak  menyekutukan-Nya  dengan  sesuatu  pun?  Memerintahkan 
untuk  meninggalkan  berhala-berhala  dan  sesembahan-sesembahan  yang 
disembah  nenek  moyang  kami?”  Nabi  0  menjawab,  “Ya.  "  Kemudian 
Dhimam  menanyakan  tentang  fardhu-fardhu  Islam  satu  demi  satu,  mulai 
dari  shalat,  zakat,  puasa,  haji  dan  fardhu-fardhu  Islam  lainnya.  Pada 
setiap  fardhu  dia  menanyakan  seperti  pertanyaan  sebelumnya, 
kemudian  setelah  selesai  dia  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
Tuhan  selain  Allah  dan  bahwa  engkau  hamba  sekaligus  Rasul-Nya.  Akan 
kutunaikan  fardhu-fardhu  (kewajiban-kewajiban)  nya  dan  akan  kujauhi 
segala  larangannya,  tidak  akan  kutambah  dan  kukurangi,”  lalu  dia 
kembali  ke  untanya.  Maka  Rasulullah  0  bersabda  setelah  dia  pergi, 
“Bila  Dzul  Aqishatain  (pemilik  dua  jalinan  rambut,  yaitu  Dhimam)  benar, 
dia  akan  masuk  Surga.  "  Dhimam  adalah  laki-laki  kuat,  berambut  lebat 
dan  memiliki  dua  jalinan  rambut.  Setelah  dia  melepas  tali  yang  mengikat 
ontanya,  dia  pun  pulang  menemui  kaumnya.  Maka  kaumnya 
mengerumuninya.  Ternyata  yang  pertama  kali  diucapkannya  adalah 
mencela  Al-Lata  dan  Al  Uzza.  Mereka  mengatakan,  “Wahai  Dhimam, 
berhentilah  bicara  demikian!  Takutlah  pada  penyakit  lepra,  kusta  dan 
gila”  Dhimam  berkata,  “Celaka  kalian!  Sesungguhnya  kedua  penyakit 
tersebut  tidak  membahayakan  dan  tidak  pula  bermanfaat.  Sesungguhnya 
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Allah  H  telah  mengutus  seorang  Rasul  dan  menurunkan  Kitab  suci 
untuknya  yang  .bisa  menyelamatkan  kalian  dari  apa  yang  kalian  anut 
selama  ini.  Sungguh  aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah 
dan  Muhammad  hamba  sekaligus  Rasul-Nya.  Aku  membawakan  untuk 
kalian  segala  yang  diperintahkan  dan  segala  yang  dilarang  olehnya. 
Demi  Allah,  pada  hari  itu  .tidak  seorang  pun  laki-laki  dan  perempuan 
kecuali  dia  memeluk  agama  Islam.” 

Ibnu  Abbas  %  berkata,  “Kami  belum  pernah  mendengar 
tentang  duta  kaum  yang  lebih  baik  dari  Dhimam  bin  Tsa’labah  #>.”391 

Al  Bukhari  dan  Muslim  sepakat  meriwayatkan  hadits  tentang 
kedatangan  Dhimam  ke  Madinah,  tapi  masing-masing  tidak 
menyebutkan  redaksi  haditsnya  yang  panjang.  Dan  hadits  ini  statusnya 
shahih. 
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4381/85.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Al  Hasan  bin  Aji  bin  Syabib  Al  Ma’mari 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Musa  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Nafi  menceritakan  kepada 
kami,  Nafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Umar  %,  bahwa 


391  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  shahih .” 
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Rasulullah  H  menunaikan  haji  pada  tahun  10  Hijriyah  sejak 
kedatangannya,  ke  Madinah,  dan  beliau  menunaikannya  secara  ifrad ,392 
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t  4382/86.  Abu  Bakar  bin  Abu  Darim  Al  Hafizh  mengabarkan 
kepadaku,  Abu  Al  Abbas  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Syuja’  Al  Baghdadi 
menceritakan  .kepada  kami,  Qasim  bin  Muhammad  bin  Abbad  bin 
Abbad  Al  Muhallabi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Daud  Al 
Khuraibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dia  berkata,  “Nabi 
menunaikan  haji  beberapa  kali  sebelum  hijrah,  lalu  setelah  hijrah  beliau 
menunaikan  haji  Wada’.  Semua  hewan  kurban  yang  dibawanya 
berjumlah  100  ekor  unta  termasuk  seekor  unta  yang  di  hidungnya  ada 
gelang  peraknya.  Nabi  fj|  menyembelih  63  ekor  dengan  tangannya, 
sementara  Ali  menyembelih  sisanya.” 


392  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan:  Tentang  Abdullah  bin  Nafi’,  Ibnu  Al  Madini  berkata,  “Dia 
meriwayatkan  hadits-hadits  munkaf  Al  Bukhari  berkata,  “Dia  kontradiktif  dalam 
meriwayatkan  haditsnya”,  Dia  juga  berkata,  “Haditsnya  munkaf,  Abbas 
meriwayatkan  dari  Yahya,  “Dia  perawi  yang  dha’if."  Muawiyah  meriwayatkan 
dari  Yahya,  “Dia  bukan  apa-apa.”  An-Nasa‘i  berkata,  “Dia  perawi  matmk.”  ( Al 
Mizan,  2/513). 
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Ats-Tsauri  ditanya,  “Siapakah  orang  yang  meriwayatkannya?” 
Jawabnya,  “Ja’far  bin  Muhammad  dari  ayahnya  dari  Jabir  dan  Ibnu  Abi 
Laila  dari  Miqsam  dari  Ibnu  Abbas 

Al  Hakim  berkata,  “Adapun  hadits-hadits  yang  ma'tsur  yang 
menjelaskan  haji  Wada’  secara  detail,  Al  Bukhari  dan  Muslim 
meriwayatkannya  dengan  sanad-sanad  shahih  sesuai  syarat  keduanya. 
Yang  paling  shahih  dan  paling  sempurna  adalah  hadits  Ja’far  bin 
Muhammad  Ash-Shadiq  dari  ayahnya  dari  Jabir  %>  yang  diriwayatkan 
secara  menyendiri  oleh  Muslim  bin  Al  Hajjaj.  Atas  kehendak  Allah, 
pembahasan  ini  kami  rampungkan  sampai  awal  pembahasan  tentang 
sakitnya  Rasulullah  f&.”393 
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393  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4383/87.  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash- 
Shairafi  menceritakan  kepada  kami  dari  kitab  aslinya,  Abu  Ismail 
Muhammad  bin  Ismail  At-Tirmidzi  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin 
Abdul  Wahhab  Ar-Rayyahi  Abu  Hafsh  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Sa’d  bin  Ibrahim  Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mullhmmad  bin  Ishaq,  dia  berkata:  Ubaidullah  bin  Umar  bin  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaid  bin  Hunain  maula  Al  Hakam  bin 
Abi  Al  Ash,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  «$&,  dari  Abu  Muwaihibah 
maula  Rasulullah  dia  berkata:  Pada  suatu  malam  Rasulullah  $| 
membangunkanku  lalu  bersabda,  “Wahai  Abu  Muwaihibah,  bangunlah 
dan  marilah  kita  memohonkan  ampun,  aku  disuruh  memohonkan 
ampun  untuk  penghuni  Al  Baqi’  (orang-orang  yang  dimakamkan  di  Al 
Baqi’).  ”  Maka  aku  pergi  bersamanya.  Ketika  beliau  sampai  di  Al  Baqi\ 
beliau  mengucapkan  “Semoga  keselamatan  selalu  terlimpahkan  atas 
kalian,  wahai  orang-orang  yang  dimakamkan  di  Al  Baqi’,  semoga  kalian 
mendapatkan  ketenangan  atas  apa  yang  kalian  peroleh,  seandainya 
kalian  tahu  apa  yang  diselamatkan  oleh  Allah  dari  kalian.  Fitnah-fitnah 
datang  silih  berganti  seperti  bagian  malam  gelap  yang  awalnya 
mengikuti  akhirnya  ”  Kemudian  beliau  bersabda,  “Wahai  Abu 
Muwaihibah,  sesungguhnya  Allah  menyuruhku  memilih  antara 
perbendaharaan  bumi  dan  kekal  di  dalamnya  lalu  masuk  Surga  dengan 
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bertemu  Tuhanku  %  ”  Aku  berkata,  “Demi  ayah  dan  ibuku,  ambillah 
kunci-kunci  perbendaharaan  bumi  dan  kekal  di  dalamnya  lalu  masuk 
Surga”  Nabi  bersabda,  “Tidak,  wahai  Abu  Muwaihibah,  aku  lebih 
memilih  bertemu  dengan  Tuhanku  $&•  ”  Kemudian  beliau  memohonkan 
ampun  untuk  penghuni  Al  Baqi\  lalu  setelah  itu  pulang.  Pada  keesokan 
harinya  beliau  mulai  mengeluh  sakit  yang  menyebabkan 
kematiannya.394 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  hanya  saja  sanad  ini 
aneh,  karena: 
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4384/88-  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami  dari  kitab  aslinya,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 
kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Ishaq,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Rabi’ah  menceritakan  kepadaku  dari 


394  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.  Akan 
tetapi  sanad  ini  sangat  aneh.  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Ibrahim  bin 
Sa’d  darinya  -yakni  dari  Ibnu  Ishaq-.  Yunus  bin  Bukair  meriwayatkannya  darinya, 
dia  berkata:  Abdullah  bin  Rabi’ah  menceritakan  kepadaku  dari  Ubaid  bin  Al 
Hakam,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dari  Abu  Muwaihibah  dengan  redaksi  yang 
sama.”  Aku  mengatakan  (yakni  Adz-Dzahabi),  “Hadits  ini  lebih  mirip  dengan 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  Al  Musnad  dari  Aisyah,  bahwa 
Rasulullah  #  mulai  mengeluh  sakit  yang  menyebabkan  kematiannya  di  rumah 
Maimunah1  (hadits  shahih)." 
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Ubaid  bin  Abdul  Hakam,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  dari  Abu 
Muwaihibah  dari  Rasulullah  ^  dengan  redaksi  yang  sama.395 
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4385/89.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  An-Nadhr  bin 
Maslamah  bin  Al  Jarud  menceritakan  kepada  kami,  Az-Zubair  bin 
Bakkar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Al  Miqdam  menceritakan 
kepadaku  dari  pamannya,  Musa  bin  Ya’qub,  dari  Abdurrahman  bin 
Ishaq,  dari  Az-Zuhri,  bahwa  Urwah  bin  Az-Zubair,  Al  Qasim  bin 
Aphammad  bin  Abu  Bakar,  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al  Harits 
bin  Hisyam  dan  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah  mengabarkan  dari 
Aisyah,  isteri  Nabi  bahwa  Rasulullah  mulai  sakit  yang 
menyebabkan  beliau  meninggal  di  rumah  Maimunah  «&,  beliau  keluar 

395  Lih.  Hadits  no.  4383. 
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dengan  diperban  kepalanya  lalu  masuk  ke  rumahku  dengan  dipapah  dua 
orang  laki-laki  dengan  kedua  kakinya  menyentuh  tanah.  Di  sebelah 
kanannya  Al  Abbas  sementara  di  sebelah  kirinya  seorang  laki-laki. 

Ubaidullah  berkata,  “Ibnu  Abbas  mengabarkan  kepadaku  bahwa 
yang  di  sebelah  kiri  Nabi  &  adalah  Ali.”396 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Sebelumnya  telah  kami  uraikan  tentang  perselisihan 
pendapat  di  kalangan  para  Sahabat  tentang  usia  Rasulullah  #  saat 
beliau  wafat. 
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4386/90.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  dan  Syu’aib  bin  Al-Laits  bin  Sa’d  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al-Laits  dia  berkata:  Aku  melihat  Rasulullah  & 
wafat  dan  di  dekatnya  ada  segelas  air.  Beliau  memasukkan  tangannya  ke 
dalam  gelas  lalu  mengusap  wajahnya  dengan  air  tersebut  seraya  berdoa, 
“  Ya  Allah,  bantulah  aku  dalam  menghadapi  sakratul  maut :”397 


396  Lih.  Hadits  no.  4383. 

397  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  * 

'j  j*r  'j  'j^J  -  W  t  r  AV 

JL*  J  j* j?'  ^va3l  ^ 

-Oli  of  1&-  Al  J*  W  O*  Ji 

toJdJ  JLii  J'j  [)%r  :*i  ^  ^  LS^ 

'**’  #  ^  A  „  '  i  * 

,'pL.j  aJp  Al  Jip  Jpi  (*J 

4387/91.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Ali  bin  Abdushshamad  Al  Bazzaz  Al  Farisi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  *hnas  4&,  bahwa  kata-kata  terakhir  yang  diucapkan 
Rasulullah  (saat  menjelang  wafat)  adalah  “Wahai  Tuhanku  yang  Maha 
Agung  lagi  Maha  Tinggi,  telah  sampai  (kematianku),  ”  lalu  beliau 
wafat.398 

Sanad  hadits  ini  shahih,  hanya  saja  Al  Farisi  ragu-ragu  dalam 
meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Abdul  A’la,  karena: 
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398  Hadits  ini  tidak  ada  dalam  At-Talkhish. 
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4388/92.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Anazi 
menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  An-Nufaili  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  dan  lainnya 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Anas  bin  Malik 
%t  dia  berkata,  “Wasiat  terakhir  Rasulullah  saat  sekarat  adalah 
'Shalat,  shaiat,  dan  budak-budak  yang  kalian  miliki',  sampai  dada  beliau 
bergemuruh  sedang  lidahnya  kaku.”399 

Al  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  hadits  ini  dan 
meriwayatkan  hadits  Aisyah  bahwa  kata-kata  terakhir  yang  diucapkan 
Nabi  &  saat  sekarat  adalah  "Menghadap  kekasih  yang  Maha  Tinggi." 
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4389/93.  Al  Husain  bin  Al  Hasan  bin  Ayyub  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Zhufar  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas  <&,  dia  berkata,  “Pada  hari  ketika 
Rasulullah  &  wafat,  seluruh  Madinah  gelap  gulita.”400 


399  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Lalu  mengapa  engkau 
mencantumkannya?! " 

400  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


l~502l  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 

J  c  J’ad  j?  ^  ^ 

(C-jIj  ^  Js^Jl  *wl  J-P-  ^P  tj^ip 

Al  J yy  : J'i  <_r^  O* 

.il»  OtS^  Ujj  jl  ^  l^9 

4390/94.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Hisyam  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Khuza’i,  Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Tsabit,  dari  Anas  dia  berkata,  “Aku  menyaksikan  hari  ketika 
Rasulullah  #  wafat.  -Aku  tidak  melihat  hari  yang  lebih  buruk  daripada 
hari  saat  beliau  wafat.”401 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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401  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 
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4391/95.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Abdullah 
Al  Baghdadi  mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin 
Al  Murta’id  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Walid  Al 
Makhzumi  menceritakan  kepada  kami,  Anas  bin  Iyadh  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  <$,,  dia  berkata:  Ketika  Rasulullah  %  wafat,  para  malaikat 
bertakziyah.  Mereka  mendengar  gerak-gerik  tapi  tidak  melihat  orangnya. 
Para  malaikat  tersebut  berkata,  “Semoga  kesejahteraan  dan  Rahmat 
Allah  senantiasa  terlimpahkan  atas  kalian,  wahai  Ahlul  Bait. 
Sesungguhnya  Allah-lah  yang  menghibur  setiap  musibah  dan  mengganti 
setiap  yang  hilang.  Maka  pasrahlah  kepada  Allah  dan  berharaplah 
kepada-Nya,  karena  orang  yang  sial  adalah  orang  yang  telarang 
mendapat  pahala.  WassaJamu  ’alaikum  wa  rahmatullahi  wa 
barakatuh."402 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Xl  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  ‘Hadits  ini  shahih.’’ 


IS04  I  —  Al  Mustadrak 
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4392/96.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Balawaih 
mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Bisyr  bin  Mathr 
menceritakan  kepada  kami,  Kamil  bin  Thalhah  menceritakan  kepada 
kami,  Abbad  bin  Abdushshamad  menceritakan  kepada  kami  dari  Anas 
bin  Malik  <j$>,  dia  berkata:  Ketika  Rasulullah  H  wafat,  para  Sahabat 
berkumpul  mengelilingi  beliau  dan  menangis,  lalu  masuklah  seorang  laki- 
laki  berjenggot  pirang,  beutubuh  besar  dan  berwajah  tampan.  Dia 
melangkahi  pundak-pundak  mereka  lalu  menangis,  lalu  berpaling 
kepada  para  Sahabat  seraya  berkata,  “Sesungguhnya  Allah-lah  yang 
menghibur  setiap  musibah,  mengganti  setiap  yang  hilang  dan  binasa. 
Maka  kembalilah  kepada  Allah  dan  berharaplah  kepada-Nya,  dan 
ambillah  pelajaran  atas  musibah  yang  menimpa  kalian.  Karena  orang 
yang  mendapat  bencana  adalah  yang  tidak  diberi  ganti  oleh-Nya,”  lalu 
laki-laki  tersebut  pergi.  Maka  para  Sahabat  bertanya  satu  sama  lain, 
“Apakah  kalian  mengenal  laki-laki  tadi?”  Abu  Bakar  dan  Ali  berkata, 
“Ya,  dia  adalah  Sahabat  Rasulullah  #,  Khidhir  2&.”403 

Hadits  ini  merupakan  syahid  untuk  hadits  sebelumnya,  meskipun 
Abbad  bin  Abdushshamad  tidak  termasuk  dalam  syarat  kitab  ini. 


403  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  merupakan  syahid  terhadap 
hadits  sebelumnya." 
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4393/97.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Yahya  Al 
Asyqar  mengabarkan  kepadaku,  Yusuf  bin  Musa  Al  Marwazi 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Shalih  menceritakan  kepada 
kami,  Anbasah  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab, 
dia  berkata:  Urwah  berkata:  Aisyah  #>  berkata:  Rasulullah  $  bersabda 
dalam  sakitnya  yang  menyebabkan  beliau  wafat,  “Wahai  Aisyah,  aku 
masih  merasakan  sakitnya  makanan  yang  kumakan  di  Khaibar.  Inilah 
saat  terputusnya  urat  nadi  leherku  karena  racun  tersebut. <404 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Al 
Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dan  berkata:  Yunus  berkata: 
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404  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim."  Al  Bukhari  meriwayatkannya  dan  berkata:  Yunus  berkata. 
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4394/98.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abdullah  bin 
Murrah,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Abdullah  <$,  dia  berkata,  “Sungguh, 
aku  bersumpah  sembilan  kali  bahwa  Rasulullah  %  mati  terbunuh 
(karena  diracun)  lebih  aku  sukai  daripada  bersumpah  satu  kali  bahwa 
beliau  mati  tidak  dibunuh,  karena  Allah  &  menjadikannya  sebagai  Nabi 
sekaligus  Syahid l”405 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4395/99.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Marwazi 
menceritakan  kepada  kami  lebih  dari  sekali,  Abdushshamad  bin  Al  Padhl 


405  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.’' 
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Al  Balkhi  menceritakan  kepada  kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan 
kepada  kami,  Daud  bin  Yazid  Al  Audi  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Asy-Sya’bi  berkata,  “Demi  Allah,  Rasulullah  ^ 
mati  diracun,  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  juga  mati  diracun,  Umar  bin 
Khaththab  mati  dibunuh  dalam  keadaan  sabar,  Utsman  bin  Affan  mati 
dibunuh  dalam  keadaan  sabar,  Ali  bin  Abi  Thalib  mati  dibunuh  dalam 
keadaan  sabar,  Al  H  asan  bin  Ali  mati  diracun,  dan  Al  Husain  bin  Ali 
mati  dibunuh  dalam  keadaan  sabar.  Semoga  Allah  %  meridhai  mereka 
semua.  Maka  apakah  yang  kita  harapkan  setelah  mereka?!”40® 
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4396/100.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Balawaih 
menceritaan  kepadaku,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritaan 
kepada  kami,  ayahku  menceritaan  kepadaku,  Abdurrazzaq  menceritaan 
kepada  kami,  Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Tsabit,  dari 
Anas,  bahwa  Fatimah  binti  Rasulullah  ijfe  menangisi  Rasulullah  seraya 
berkata,  “Wahai  ayah,  alangkah  dekatnya  engkau  dengan  Tuhanmu, 


406  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan:  Daud  bin  Yazid  Al  Audi  Al  Kufi,  Abu  Yazid  Al  A’raj  divonis 
dha’if  oleh  Ahmad  dan  Ibnu  Ma’in.  Ats-Tsauri  berkata,  “Syu’bah  meriwayatkan 
dari  Daud  bin  Yazid,  adalah  mengherankan!”  Al  Fallas  berkata,  “Yahya  dan  Ibnu 
Mahdi  tidak  menceritakan  darinya.”  Abu  Hatim  berkata,  “Dia  tidak  kuat."  Abu 
Daud  berkata,  “Dia  perawi  yang  dha’if. ”  An-Nasa‘i  berkata,  “Dia  tidak  tsiqah” 
Abbas,  Utsman  dan  Ibnu  Ad-Dauraqi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Ma’in,  “Bukan  apa- 
apa." 
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wahai  ayah,  kepada  Jibril  &  aku  berkabung,  wahai  ayah,  Surga  Firdaus 
adalah  tempat  tinggalmu.407 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4397/101.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  menceritaan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Nashr  menceritaan  kepada  kami, 
Ar-Razi  dan  Ibrahim  bin  Dizil  menceritaan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Sulaiman  bin  Harb  menceritaan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Zaid  menceritaan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhn,  dari  Sa’id  bin 
Al  Musayyab,  dari  Ali  <&,  dia  berkata,  “Aku  memandikan  Rasulullah  H, 
lalu  aku  melihat-lihat  sesuatu  yang  biasa  terjadi  pada  orang  yang  mati, 
tapi  aku  tidak  menemukan  apa-apa.  Beliau  tetap  wangi  baik  ketika 
masih  hidup  maupun  setelah  meninggal.”408 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


407  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 

408  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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4398/102.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritaan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritaan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritaan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ishaq,  dia  berkata: 
Yahya  bin  Abbad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair  menceritaan  kepadaku  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  «$,  dia  berkata:  Ketika  kami  hendak  memandikan 
Rasulullah  0,  orang-orang  pun  berselisih.  Sebagian  mereka  berkata, 
"Apakah  kita  harus  menelanjangi  Rasulullah  0  sebagaimana  orang- 
orang  yang  mati  di  antara  kita  dimandikan  dalam  kondisi  telanjang, 
ataukah  kita  harus  memandikannya  dengan  berselubung  kain  di  atas 
tubuhnya?"  Maka  Allah  menurunkan  kantuk  terhadap  mereka  sehingga 
tidak  satu  pun  dari  mereka  kecuali  tidur  dengan  dagu  di  atas  dadanya. 
Lalu  ada  orang  yang  mengatakan  dari  sudut  rumah,  "Tahukah  kalian 
bahwa  Rasulullah  0  mandi  dengan  memakai  kain?,  maka  mandikanlah 
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dia  dengan  berselubung  kain  di  atas  tubuhnya,  lalu  siramlah  air  padanya 
dan  gosoklah  bagian  atasnya!"  Aisyah  berkata  lebih  lanjut,  “Demi  Allah, 
andai  saja  hal  ini  telah  kuketahui  sebelumnya,  pasti  Rasulullah  &  tidak 
akan  dimandikan  kecuali  oleh  isteri-isterinya.” 409 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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409  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4399/103.  Hamzah  bin  Muhammad  bin  Al  Abbas  Al  Aqabi 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdullah  bin  Rauh  Al  Madaini 
menceritakan  kepada  kami,  Salam  bin  Sulaiman  Al  Madaini 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Sulaim  Ath-Thawil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Abdurrahman,  dari  Al 
Hasan  Al  Urani,  dari  Al  Asy’ats  bin  Thaliq,  dari  Murrah  bin  Syurahil, 
dari  Abdullah  bin  Mas’ud  4&,  dia  berkata:  Ketika  fisik  Rasulullah 
semakin  lemah  karena  sakitnya  bertambah  parah,  kami  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  siapakah  yang  akan  menyolatimu  nanti?”  Maka  beliau 
menangis  dan  kami  pun  ikut  menangis,  lalu  beliau  bersabda,  "Tenang, 
semoga  Allah  mengampuni  kalian  dan  membalas  kalian  dengan 
kebaikan  atas  jasa  kalian  terhadap  Nabi  kalian.  Bila  kalian  telah 
memandikanku,  melumuri  kain  kafanku  dengan  obat  (supaya  awet)  dan 
mengkafaniku,  letakkanlah  aku  di  bibir  kuburku  lalu  keluarlah  kalian 
sebentar,  karena  yang  pertama  kali  akan  menyolatiku  adalah  kekasihku 
dan  temanku,  Jibril  As  dan  Mikail  lalu  Israfil  dan  malaikat  maut 
bersama  rombongan  malaikat,  petelah  itu,  hendaknya  yang  mulai 
menyolatiku  dari  kalangan  keluargaku  baik  laki-laki  maupun  perempuan, 
lalu  masuklah  kalian  baik  secara  rombongan  atau  sendirian.  Janganlah 
menyakitiku  dengan  membawa  orang  yang  suka  menangis,  yang  suka 
merintih  dan  suka  menjerit.  Sampaikanlah  salamku  kepada  para 
Sahabatku  yang  tidak  hadir.  Dan  sesungguhnya  aku  persaksikan  di 
hadapan  kalian,  bahwa  aku  telah  mengucapkan  salam  kepada  setiap 
orang  yang  masuk  Islam  dan  mengikuti  agamaku  ini  sejak  hari  ini 
sampai  hari  kiamat  ”410 


410  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish.  Al  Hakim  berkata  “Abdul  Malik  Majhul." 
Aku  mengatakan,  “Bahkan  dia  divonis  pendusta  oleh  Al  Fallas.”  Al  Hakim 
berkata  lebih  lanjut,  “Sedang  para  periwayat  lainnya  tsiqah.”  Aku  mengatakan, 
"Inilah  dri-dri  hadits  maudhu!  Seluruh  periwayatnya  tsiqah  kecuali  satu  orang. 
Seandainya  Al  Hakim  malu,  tentu  dia  tidak  akan  menampilkan  hadits  seperti  ini.” 
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Abdul  Malik  bin  Abdurrahman  yang  terdapat  dalam  sanad  ini 
statusnya  majhul.  Kami  tidak  mengenalnya  baik  dari  sisi  Ta  'di I  maupun 
Jarh-nya.  Sedangkan  seluruh  periwayat  lainnya  statusnya  tsiqah. 
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4400/104.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  AT  Faqih  dan  Ali  bin  Hamsyad 
Al  Adi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Bisyr  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Yahya 
bin  Sa’id  menceritakan  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata:  Aisyah 
^  berkata,  “Aku  bermimpi  seolah-seolah  tiga  bulan  jatuh  ke  dalam 
kamarku.  Lalu  kutanyakan  tentang  mimpiku  ini  kepada  Abu  Bakar 
Maka  dia  menjawab,  'Wahai  Aisyah,  kalau  mimpimu  benar,  di  rumahmu 
ini  nanti  akan  dimakamkan  3  penduduk  bumi  yang  terbaik'.  Ketika 
Rasulullah  $  wafat  dan  dimakamkan,  Abu  Bakar  berkata  kepadaku, 
'Wahai  Aisyah,  inilah  bulan  terbaikmu,  dan  ini  salah  satunya'.”411 


411  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim. 
Kami  menulisnya  dari  hadits  Anas." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Kami  menulis  hadits  ini  secara  musnad  dari  hadits  Anas  bin 

Malik. 
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4401/105.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami,  Junaid 
bin  Hakim  Ad-Daqqaq  menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Abdullah 
As-Sullami  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Hammad  bin  Sa’id  Al 
Abah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Arubah,  dari  Qatadah, 
dari  Anas  %,  dia  berkata:  Nabi  $  suka  dengan  mimpi  (yang  benar). 
Beliau  pernah  bertanya,  “Adakah  di  antara  kalian  yang  bermimpi  hari 


Aku  mengatakan:  Kemudian  dia  menyebutkan  haditsnya  secara  marfu’  tentang 
takwil  mimpi  yang  dilakukan  Nabi  #.  Dia  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim."  Aku  mengatakan,  “Hadits  ini  merupakan  riwayat  Umar  bin 
Hammad  bin  Sa’id  Al  Abah,  salah  seorang  periwayat  dha’if.  Musa  bin  Abdullah 
As-Sullami  meriwayatkan  darinya  sendirian.  Aku  tidak  tahu  siapa  dia.” 
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ini?”  Aisyah  menjawab,  “Aku  bermimpi  seolah-olah  tiga  bulan  jatuh  ke 
kamarku”  Maka  Nabi  fj$  bersabda,  ‘‘Bila  mimpimu  benar,  maka  di 
rumahmu  akan  dimakamkan  3  penduduk  bumi  yang  terbaik.  ”  Ketika 
Nabi  wafat  dan  dimakamkan  di  rumahnya,  Abu  Bakar  berkata 
kepada  Aisyah  <$,,  “Inilah  salah  satu  dari  3  bulanmu  yang  terbaik,” 
kemudian  Abu  Bakar  dan  Umar  wafat  lalu  keduanya  dimakamkan  di 
rumahnya.^12 
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4402/106.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Hammad  bin  Usamah  menceritakan 
kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  «&,  dia  berkata,  “Aku  masuk  rumahku  yang  di 
dalamnya  ada  makam  Rasulullah  Aku  tetap  melepas  pakaianku  dan 
mengatakan,  'Yang  di  sini  adalah  suamiku  (Rasulullah  f&)  dan  ayahku 
(Abu  Bakar  <$,)'.  Ketika  Umar  dimakamkan  bersama  mereka,  demi 
Allah,  aku  tidak  masuk  kecuali  dengan  mengencangkan  pakaianku 
karena  malu  terhadap  Umar  d&.”413 


412  Uh.  Hadits  no.  4400. 

413  Hadits  ini  tidak  ada  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan,  “Hadits  ini  terdapat  dalam  Musnad  Ahmad." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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31.  Kitab  Mengenal  Profil  Para  Sahabat  jfe 

Adapun  Al  Bukhari  dan  Muslim,  keduanya  tidak  menambahkan 
Manaqib.  Dalam  bahasan  tentang  profil  Sahabat  ini  kami  mulai  dengan 
menyebutkan  nasab  dan  wafatnya,  lalu  menampilkan  manaqib- 
manaqibnya  dalam  hadits-hadits  shahih  yang  sesuai  syarat  keduanya 
yang  tidak  diriwayatkan  oleh  keduanya.  Jadi  kami  tidak  perlu  lagi 
menampilkan  bahasan  yang  diriwayatkan  oleh  Muhammad  bin  Umar  Al 
Waqidi  dan  rekan-rekannya  tentang  mengenal  profil  Sahabat.414 

Abu  Bakar  bin  Abu  Ouhafah 
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414  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Banyak  yang  aku  buang  karena 
statusnya  yang  dha’if.  Aku  tidak  menampilkan  nasab-nasab  dan  wafayat  secara 
umum.” 

Aku  mengatakan:  Oleh  karena  itulah,  kami  akan  menghilangkan  nomor-nomor 
khusus  yang  berkaitan  dengan  nasab  dan  wafayat  dari  pinggir  halaman  kitab. 
Adapun  yang  dihilangkan  oleh  imam  Adz-Dzahabi  karena  statusnya  yang  lemah, 
kami  akan  menulis  di  sampingnya,  “Imam  Adz-Dzahabi  membuangnya  karena 
statusnya  yang  lemah”,  sebagaimana  yang  dikatakannya. 
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4403/1.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Abi  Usamah  Al  Halabi  menceritakan  kepada 
kami,  Hajjaj  bin  Abi  Mani’  menceritakan  kepada  kami  dari  kakeknya, 
dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Nama  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  adalah 
Abdullah  bin  Utsman  bin  Amir  bin  Amr  bin  Ka’b  bin  Sa’d  bin  Taim  bin 
Murrah  bin  Ka’b  Luay  bin  Ghalib  bin  Fihr.” 

yj  4isl  jlp  ^15^  y  —  Y/l  t  •  £ 

yJ>  ^ y  J  l^UuJl  £-_)j 

y?3 J  ^  a-SoLp  ye-  ojj  4liJtp  ye-  <.\}!(>^\  y. 

Jia jj  of  o  y»  :  j  aJLp  aJjI  ^^JUo  4#l  dyj  Jl*  icJlS  a\jI 

JL*J  olll*  c^Jdl  C)\j  i Jk"  1*  jLJl  y*  £££■ 

•  j~*  ^  o*  j?1*  y*  «y  «&• 

4404/2.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Rauh  Al  Madaini  menceritakan  kepada  kami,  Syababah 
menceritakan  kepada  kami,  Shalih  bin  Musa  Ath-Thalhi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muawiyah  bin  Ishaq,  dari  Aisyah  binti  Thalhah,  dari 
Aisyah  Ummul  Mukminin  «$,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  ingin  melihat  orang  yang  dibebaskan  dari  Neraka, 
lihadah  Abu  Bakar!  Namanya  yang  diberikan  keluarganya  saat  lahir 
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adalah  Abdullah  bin  Utsman  bin  Amir  bin  Amr,  lalu  dia  lebih  sering 
dipanggil  Atiq.  ’415 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  u , 


J*  cs- 

,j>  Xw>-f  ^J»^-  j».  xJ»u»  c^f 

‘Ji>  Judi  Olli»  'J>  jy^  {f- 

Lil^J  ifip  <.^h  ^  'J*  j»  J*  cjul-  j»  Ojjli 

.li frllldl  <UP  a1)1  <^'  (*— '*  t 4jl' 


4405/3.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Washil  Al  Muthawwi’i 
mengabarkan  kepadaku  di  Baikand,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepadaku,  Ishaq  bin  Manshur  As-Saluli  menceritakan 
kepada  kami,  dia  mendengar  Muhammad  bin  Sulaiman  As-Sa’idi 
menceritakan  dari  Harun  bin  -Sa’d,  dari  Imran  bin  Zhabyan,  dari  Abu 
Yahya:  Dia  mendengar  Ali  bersumpah,  “Sungguh  Allah  SI  menurunkan 
nama  Abu  Bakar  dari  langit  sebagai  orang  yang  Shiddiq  (Percaya 
atau  membenarkan).”416 


Kalau  bukan  karena  status  Muhammad  bin  Sulaiman  As-Sa’idi 
yang  majhul,  pasti  akan  kutetapkan  sanad  hadits  ini  sebagai  sanad  yang 
shahih.  1 


415  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Shalih  divonis  dha'if  oleh  para  ulama 
hadits.  Sanad  ini  gelap  (tidak  jelas).  ” 

416  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Kalau  bukan  karena  status  Muhammad 
bin  Sulaiman  As-Sa’idi  yang  majhul,  pasti  akan  kutetapkan  hadits  ini  sebagai 
hadits  shahih.  Dia  adalah  guru  Ishlaq  As-Saluli.” 
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Hadits  ini  memiliki  syahid ’  yaitu  dari  hadits  An-Nazzal  bin 
Sabrah  dari  Ali 
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4406/4.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  menceritakan 
hadits  ini  kepada  kami,  Hilal  bin  Al  Ala  Ar-Raqi  menceritakan  kepada 
kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ishaq  bin  Yusuf  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Sinan  menceritakan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak, 
An-Nazzal  bin  Sabrah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Kami 
mendapati  Ali  %>  dalam  kondisi  ceria  dan  sedang  bercanda,  lalu  kami 
berkata,  “Ceritakanlah  kepada  kami  dari  sahabat-sahabatmu!”  Ali 
menjawab,  “Semua  Sahabat  Rasulullah  fj&  adalah  sahabat-sahabatku,” 
lalu  kami  bertanya,  “Ceritakanlah  kepada  kami  dari  Abu  Bakar!” 
Jawabnya,  “Itu  adalah  nama  yang  disebut  Allah  sebagai  Ash-Shiddiq 
melalui  lidah  Jibril  &t  dan  Nabi  Muhammad  ”417 


417  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hilal  bin  Al  Ala  adalah  orang  yang 
haditsnya  munkar.” 
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4407/5.  Mukram  bin  Ahmad  Al  Qadhi  mengabarkan  kepadaku, 
Ibrahim  bin  Al  Haitsam  Al  Baladi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Katsir  Ash-Shan’ani  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’mar  bin  Rasyid  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah  «$,  dia  berkata:  Ketika  Nabi  ^  di-Isra‘-kan  ke 
Masjidil  Aqsha,  pada  pagi  hariny£  orang-orang  menceritakan  peristiwa 
tersebut,  lalu  orang-orang  yang  mendengarnya  dan  mengimani  sekaligus 
membenarkannya  menemui  Abu  Bakar  <$,,  kemudian  mereka  berkata, 
"Apakah  kamu  percaya  bila  temanmu  mengatakan  bahwa  dia  telah  di- 
Isra^kan  dalam  satu  malam  ke  Baitul  Maqdis?"  Abu  Bakar,  “Apakah 
beliau  berkata  demikian?”  Jawab  mereka,  “Ya”  Abu  Bakar  berkata, 
“Bila  memang  beliau  bersabda  demikian,  maka  benar  apa  .  yang 
diucapkannya”  Mereka  bertanya,  “Apakah  kamu  membenarkannya 
bahwa  dia  pergi  dalam  satu  malam  ke  Baitul  Maqdis  lalu  kembali  lagi  (ke 
Makkah)  sebelum  Subuh?”  Abu  Bakar  menjawab,  “Ya,,  aku  telah 


Al  Mustadrak  —  I  521  I 


membenarkannya  bahkan  dengan  sesuatu  yang  lebih  jauh  dari  itu.  Aku 
membenarkan  berita  langit  yang  disampaikannya  pada  pagi  hari  dan 
sore  hari.”  Oleh  karena  itulah  dia  dinamai  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.418 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4408/6.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdul  Hamid  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Zakariya  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu 
Aisyah  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
pamannya,  dari  Rabi’ah  bin  Abi  Abdirrahman,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dia  berkata,  “Posisi  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  %  bagi  Nabi  ^ 
seperti  seorang  menteri.  Nabi  0  selalu  bermusyawarah  dengannya 
dalam  segala  urusan.  Dia  adalah  orang  kedua  bagi  beliau  dalam  Islam, 
orang  kedua  di  gua,  orang  kedua  di  bangsal  tempat  berteduh  pada 
perang  Badar,  dan  orang  kedua  di  kubur  (setelah  kubur  Nabi  $|).  Nabi 
tidak  pernah  mendahulukan  seseorang  dari  Abu  Bakar.”419 


418  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

419  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Di  antara  para  periwayatnya  ada  yang 
majhul." 
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4409/7.  Abu  Abdillah  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Rustah  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ayyub  Sulaiman  bin  Daud  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Umar  Al  Waqidi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdullah  anak  saudara  laki-laki  Az-Zuhri,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah  «$fc,  dia  berkata,  “Abu  Bakar  %  wafat  pada 
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malam  selasa  tanggal  22  Jumadal  Ula  tahun  13  Hijriyah  dalam  usia  63 
tahun.  Dia  sakit  selama  15  hari.  Sebab  sakitnya  adalah  dia  mandi  pada 
suatu  hari  yang  dingin  lalu  terserang  demam  selama  15  malam  dan 
selama  waktu  itu  dia  tidak  keluar  rumah  untuk  shalat.  Lalu  Umar-lah 
yang  menjadi  imam  shalat,  sementara  Abu  Bakar  tinggal  di  rumahnya 
yang  diberikan  Rasulullah  di  depan  rumah  Utsman  sekarang.  Dia 
berwasiat  agar  yang  memandikannya  adalah  isterinya,  Asma*  binti 
Umais.  Tapi  karena  Asma'  sudah  lemah  fisiknya,  dia  meminta  bantuan 
kepada  Abdurrahman.  Lalu  dia  dikafani  dengan  dua  kain  yang  salah 
satunya  telah  dicuci.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  dia  dikafani 
dengan  tiga  kain  dan  digotong  di  atas  ranjang  Nabi  H  yang  juga  ranjang 
Aisyah  yang  biasa  ditidurinya.  Setelah  dia  diletakkan  di  atasnya, 
Umar  %  menyolatinya  di  masjid  antara  makam  dan  mimbar,  lalu  dia 
dimakamkan  pada  malam  hari  di  dalam  rumah  bersama  makam 
Rasulullah  dan  kepalanya  berada  di  antara  kedua  bahu  Nabi  $^.”420 
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4410/8.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepadaku,  Abu  Ubaid 
Al  Qasim  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Sa’d 
menceritakan  kepada  kaimi,  pamanku  menceritakan  kepada  kami,  Saif 
bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  bin  Al  Fadhl, 

420  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan,  “Hadits  ini  merupakan  riwayat  Al  Waqidi.  Para  ulama  telah 
sepakat  bahwa  dia  periwayat  yang  lemah  ( dha% (Al Mizan,  3/662-666) 
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dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Sebab  wafatnya 
Abu  Bakar  adalah  wafatnya  Rasulullah  ^  (Sedih  karena  ditinggal  beliau). 
Tubuhnya  senantiasa  berjalan  sampai  wafat.”421 
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4411/9.  Ustadz  Abu  Al  Walid  menceritakan  kepadaku,  Abdullah 
bin  Sulaiman  bin  Al  Asy’ats  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin 
Syuaib  bin  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  kakekku,  dari  Aqil,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  pada  suatu 
hari  seorang  laki-laki  menghadiahi  Abu  Bakar  senampan  daging  berkuah 
yang  diiris  kecil-kecil  bercampur  garam  dan  ditaburi  tepung  setelah 
matang.  Saat  itu  dia  bersama  seorang  laki-laki  bernama  Al  Harits  bin 
Kaidah  yang  memiliki  pengetahuan  (tentang  racun).  Ketika  keduanya 
memakannya,  Ibnu  Kaidah  berkata,  “Makanan  ini  beracun  yang  masa 
kerjanya  satu  tahun.”  Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  Tangan-Nya, 
tidak  lewat  satu  tahun  keduanya  mati  bersama  pada  hari  yang  sama  di 
awal  tahun.422 


421  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Lemah.” 

422  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al-Laits 
dari  Aqil,  dan  statusnya  mursaL" 
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4412/10.  Abu  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  menceritakan 
kepadaku  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada 
kami,  Makki  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  As-Surri  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi  bahwa  dia  berkata,  Apa 
yang  bisa  ditebak  dari  dunia  yang  hina  ini?!  Rasulullah  #  mati  diracun, 
Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  mati  diracun,  Umar  bin  Khaththab  dibunuh 
secara  wajar,  begitu  pula  Utsman  dan  Ali,  Al  Hasan  mati  diracun 
sementara  Al  Husain  dibunuh  secara  wajar.”423 
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423  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “As-Surri  adalah  perawi  yang  matruk.' 
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4413/11.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ubaid  Al  Hafizh  menceritakan 
kepadaku  di  Hamdan,  Muhammad  bin  Ibrahim  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Ghalib  bin  Abdullah  Al 
Qarfasani  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
Habib  bin  Abi  Habib,  dia  berkata:  Aku  menyaksikan  Rasulullah  $| 
bertanya  kepada  Hassan  bin  Tsabit,  “Apakah  kamu  mau  mengatakan 
sesuatu  tentang  Abu  Bakar?”  Hassan  menjawab,  “Ya”  Nabi 
bersabda,  “Katakanlah  agar  aku  mendengarnya  ”  Hassan  berkata:  Aku 
akan  mengatakan  (Dalam  syair): 

Dia  adalah  orang  kedua  di  gua  yang  tinggi 
Yang  dikepung  musuh  saat  naik  bukit 
Dia  adalah  kesayangan  Rasulullah  0 
Para  makhluk  telah  tahu 
Bahwa  tidak  ada  yang  bisa  menggantikannya 
Maka  Rasulullah  &  tersenyum  mendengarnya.424 
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424  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish ,  “Amr  bin  Ziyad  suka  memalsukan 
hadits.” 
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4414/12.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ali  bin  Makhlad  Al 
Jauhari  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Al  Harits  bin  Abi 
Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Khalil  bin  Zakariya 
menceritakan  kepada  kami,  Mujalid  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata:  Aku  bertanya  tentang  Ibnu  Abbas  atau  dia 
ditanya,  “Siapakah  orang  yang  pertama  kali  masuk  Islam?”  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Tidakkah  engkau  dengar  ucapan  Hassan  dalam  syairnya: 

Bila  kamu  teringat  sesuatu  yang  menyedihkan 


Pada  saudara  yang  terpercaya 
Ingatlah  apa  yang  dilakukan  saudaramu,  Abu  Bakar 


Dia  adalah  sebaik-baik  manusia 


Paling  bertakwa  dan  paling  adil 
Setelah  Nabi  £  dan  paling  menepati  janji 
Orang  kedua  yang  dipuji  sepak  terjangnya 
Manusia  pertama  yang  membenarkan  para  Rasufl 25 


'J  %  liSi  J  ‘ji  J&-  -\rltt\o 


425  Adz-Dzahabi  membuangnya  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang  dha  ’i/. 
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4415/13.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah 
menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  #>,  bahwa  dia 
berkata:  Abu  Bakar  bertanya  kepadaku,  “Dengan  berapa  kain 
Rasulullah  #  dikafani?”  Aku  menjawab,  “Tiga  kain”  Dia  berkata, 
“Kafanilah  aku  dengan  tiga  kain  kafan  (bila  wafat).”426 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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426  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4416/14.  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  mengabarkan 
kepadaku,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Syabib  Al  Ma’mari  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Shalih  Al  Azdi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahim  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  a$:  Dia  mengabarkan  kepadanya 
bahwa  ketika  Abu  Bakar  %  sekarat,  dia  (Abu  Bakar)  berkata,  “Dengan 
berapa  kain  kalian  mengkafani  Nabi  $f)?”  Aku  menjawab,  “Tiga  kain 
kafan  putih  buatan  Yaman  yang  masih  baru  tanpa  diberi  jubah  dan 
sorban”  Abu  Bakar  berkata,  “Cucilah  pakaianku  ini  yang  di  dalamnya 
za’faran  dan  kapas,  lalu  gabungkanlah  ia  dengan  dua  kain  yang 
masih  baru”  Aku  berkata,  “Pakaian  ini  telah  usang”  Abu  Bakar  berkata, 
“Orang  hidup  lebih  berhak  memakai  yang  baru  daripada  orang  mati. 
Sementara  kafan  untuk  orang  yang  ingin  hidup  kekal  (meninggal).”427 

Abdurrahim  berkata:  Hisyam  bin  Urwah  menceritakan 
kepadaku,  dia  berkata:  Utsman  bin  Al  Walid  mengabarkan  kepadaku 
dari  Urwah,  bahwa  Abu  Bakar  dishalati  di  masjid  dan  dimakamkan 
pada  malam  hari  di  samping  makam  Rasulullah  H,  yaitu  di  kamar 
Aisyah  #>. 


427  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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4417/15.  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  Al  Ma’mari 
mengabarkan  kepadaku,  Ja’far  bin  Musafir  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Nafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi  bin  Abi  Nu’aim, 
dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar  <$t,  dia  berkata,  “Abu  Bakar  %,  menjabat 
sebagai  Khalifah  selama  2  tahun  7  bulan.”428 
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428  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan,  “Nafi’  bin  Abi  Nu’aim  dinilai  tsiqah  oleh  Ibnu  Ma’in.”  Ibnu  Al 
Madini  berkata,  “Menurut  kami  dia  tidak  apa-apa.”  Adapun  Ahmad  bin  Hanbal, 
dia  berkata,  “Dia  memang  orang  yang  diambil  Al  Qur‘an  darinya,  tapi  dalam 
bidang  hadits  dia  bukan  apa-apa."  An-Nasa‘i  berkata,  “Orang  yang  tidak  cacat.” 
(Al  Mizan,  4/242) 


Al  Mustadrak  —  fsITl 
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4418/16.  Al  Hakim  Al  FadM  Abu  Abdillah  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  imla\  Abdullah 
bin  Ja’far  bin  Darastawaih  Al  Farisi  mengabarkan  kepadaku,  Ya’qub  bin 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Taubah  Ar-Rabi  bin  Nafi  Al 
Halabi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Muhajir 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Abbas  bin  Salim,  dan  Abu  Sallam, 
dari  Umamah,  dari  Amr  bin  Abasah  dia  berkata:  Aku  menemui 
Rasulullah  #  di  Makkah  saat  beliau  bani  diangkat  menjadi  Rasul.  Ketika 
itu  beliau  masih  sembunyi-sembunyi  (dalam  berdakwah).  Aku  bertanya, 
“Siapakah  engkau?”  Nabi  &  menjawab,  “Aku  adalah  seorang  Nabi ” 
Tanyaku,  “Apa  itu  Nabi?”  Beliau  menjawab,  “Utusan  AUah  %  ”  Aku 
bertanya,  “Apakah  Allah  telah  mengutusmu?”  Beliau  menjawab,  “Ya” 
Tanyaku,  “Risalah  apa  yang  dibebankan  kepadamu?”  Beliau  menjawab, 
“Agar  engkau  menyembah  Allah,  menghancurkan  berhala-berhala  dan 
bersilaturrahim "  Aku  berkata,  “Alangkah  bagusnya  risalah  yang  engkau 
bawa,  lalu  siapakah  yang  mengikutimu?”  Beliau  menjawab,  “Budak  dan 
orang  merdeka  "yakni  Abu  Bakar  dan  Bilal. 

Amr  berkata,  “Akulah  orang  keempat  yang  masuk  Islam"  Dia 
berkata  lebih  lanjut:  Lalu  aku  masuk  Islam  dan  berkata,  "Izinkanlah  aku 
mengikutimu,  wahai  Rasulullah"  Nabi  bersabda,  'Tidak,  kembalilah 
kepada  kaummu  terlebih  dahulu.  Bila  kamu  telah  diben  kabar  bahwa 
aku  telah  keluar  (hijrah),  ikutlah  aku!’*29 


429  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih."  Hadits  ini  diperkuat 
deh  Dhamrah  bin  Habib  dan  Syaddad  Abu  Ammar  dari  Abu  Umamah. 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Riwayat  Abu  Sallam  ini  diperkuat  oleh  Dhamrah  bin 
Habib,  Abu  Thalhah  Ar-Rasibi  dan  Syaddad  bin  Abdullah  Abu  Ammar. 

Adapun  hadits  Dhamrah  dan  Abu  Thalhah  adalah: 
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4419/17.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
hadits  ini  kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  bin  Sabiq  Al  Khaulani 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata: 

Muawiyah  bin  Shalih  mengabarkan  kepadaku,  Abu  Yahya, 
Dhamrah  bin  Habib  dan  Abu  Thalhah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Umamah  Al  Bahili,  dia  berkata:  Amr  bin  Abasah  «$,  mengabarkan 
kepadaku,  dia  berkata:  Aku  menemui  Rasulullah  0  ketika  beliau  sedang 
beristirahat  di  Ukazh,  lalu  aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  siapakah 
yang  mengikuti  risalahmu  ini?”  Nabi  0  menjawab,  “Yang  mengikuti 
risalahku  adalah  dua  orang  laki-laki,  orang  merdeka  dan  budak,  yaitu 


Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  Dhamrah  dan  lainnya  dari  riwayat  Muawiyah 
bin  Shalih  dari  mereka,  dan  hadits  Syaddad  dari  hadits  Ikrimah  bin  Ammar, 
darinya  secara  ringkas. 


Al  Miistadrak  — 


Abu  Bakar  dan  Bilal”  Amr  bin  Abasah  berkata,  “Maka  aku  masuk  Islam 
saat  itu  juga.”430 

Adapun  hadits  Abu  Ammar  adalah: 
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4420/18.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  hadits  ini  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Al 
Walid  Ath-Thayalisi  memberitakan  (kepada  kami),  Ikrimah  bin  Ammar 
menceritakan  kepada  kami,  Syaddad  bin  Abdullah  Abu  Ammar  yang 
pemah  bertemu  dengan  segolongan  Sahabat  Rasulullah  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Abu  Umamah  berkata,  “Wahai  Amr  bin 
Abasah,  atas  dasar  apa  engkau  mengaku  sebagai  orang  keempat  yang 
masuk  Islam?”  lalu  dia  menyebutkan  haditsnya  dengan  redaksi  yang 
panjang.431 
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430  Uh.  Hadits  no.  4418. 

431  Uh.  Hadits  4418. 
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4421/19.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  Al  Asfathi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Abi  Uwais  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari 
Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  ■#,,  dari  Umar  dia 
berkata,  “Abu  Bakar  adalah  junjungan  kami,  yang  terbaik  di  antara  kami 
dan  yang  paling  dicintai  Rasulullah  ||.”432 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya . 

J*>ali  \2j&-  fji  pJW»  —  X  *  / 1  i  X  X 

jj  j» 

J*  J  0*  ‘pS* 

^  ois"  ^_>3*  y  ^  c/  ^ 

c  JjjJI  'J*.  ***** 

^jIp  CojJ*-  cJS'  b*  <*»'j  :Jlij  lfp* 

jp  2ii  ^3  cCpO  4*?  *^3  «J®*  S13 

j?  ?3^3f'  y»  ^3 4^'  o?  c~Li^  i^Sip  ^3  j?  J 
iill  ^  ^3  3»^  ^  *  J  ^  ’c^'j  ‘H-» 

o ‘f jsi*  4^*  4 j* 

«2  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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4422/20.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Al  Baihaqi  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Al  Mundzir  Al  Hizami  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Fulaih  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Uqbah, 
dari  Sa’d  bin  Ibrahim,  dia  berkata:  Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf 
menceritakan  kepadaku,  bahwa  Abdurrahman  bin  Auf  bersama  Umar 
bin  Khaththab  %.  Saat  itu  Muhammad  bin  Maslamah  mematahkan 
pedang  Az-Zubair,  lalu  Abu  Bakar  berdiri  dan  berpidato  di  hadapan 
massa  dan  meminta  maaf  kepada  mereka,  “Demi  Allah,  aku  sama  sekali 
tidak  berambisi  menjadi  pemimpin  baik  sehari  atau  semalam  pun.  Aku 
tidak  suka  terhadap  jabatan  ini  dan  aku  tidak  pernah  memintanya 
kepada  Allah  baik  secara  rahasia  maupun  terang-terangan.  Hanya  saja 
aku  khawatir  fitnah  akan  merajalela.  Jabatan  ini  sama  sekali  tidak 
membuatku  senang.  Tapi  aku  mengemban  urusan  besar  yang  aku  tidak 
kuat  dan  tidak  mampu  kecuali  bila  dikuatkan  oleh  Allah  4§».  Aku  sangat 
berharap  bila  ada  orang  paling  kuat  yang  menggantikan  kedudukanku 
saat  ini,”  maka  kaum  Muhajirin  menerima  permintaan  maaf  Abu  Bakar. 
Lalu  Ali  dan  Az-Zubair  %  berkata,  “Kami  tidak  marah  kecuali  karena 
kami  menunda  musyawarah.  Menurut  kami  Abu  Bakar  adalah  orang 
yang  paling  berhak  menjabat  Khalifah  setelah  Rasulullah  wafat.  Dia 
adalah  orang  yang  tinggal  di  gua  (bersama  Nabi  f&)  dan  orang  kedua. 
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Kami  mengetahui  keistimewaan  dan  senioritasnya.  Rasulullah  H  telah 
menyuruhnya  menjadi  imam  shalat  saat  beliau  masih  hidup.”433 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4423/21.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Buhturi  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Syakir 
menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Ali  Al  Ju’fi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Zaidah,  dari  Ashim,  dari  Zirr,  dari  Abdullah  dia  berkata: 
Saat  Rasulullah  H  wafat,  orang-orang  Anshar  berkata,  “Kami  memiliki 
pemimpin  dan  kalian  memiliki  pemimpin.  ” 

Abdullah  berkata  lebih  lanjut:  Maka  Umar  menemui  mereka 
dap  berkata,  “Wahai  orang-orang  Anshar,  bukankah  kalian  tahu  bahwa 
Rasulullah  H  menyuruh  Abu  Bakar  untuk  menjadi  imam  shalat? 
Siapakah  di  antara  kalian  yang  merasa  layak  mendahului  Abu  Bakar 


433  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dart 
Muslim.” 
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%?"  Orang-orang  Anshar  menjawab,  “Kami  berlindung  kepada  Allah 
bila  mendahului  Abu  Bakar.”434 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 
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4424/22.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Abbas  bin  Al  Fadhl  Al  Asfathi  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad 
bin  Abdullah  bin  Numair  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Abi  Ubaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu 
Sufyan,  dari  Anas  %,  dia  berkata:  Dulu  mereka  (Orang-orang  kafir 
Ouraisy)  memukuli  Rasulullah  &  sampai  beliau  pingsan.  Maka  Abu 
Bakar  %  bangkit  dan  berkata  dengan  suara  keras,  “Celaka  kalian, 
apakah  kalian  akan  membunuh  seorang  laki-laki  yang  mengucapkan 
Tuhanku  adalah  Allah?'"  Orang-orang  bertanya,  “Siapakah  orang  ini?” 
Mereka  menjawab,  “Ini  adalah  Ibnu  Abi  Quhafah  yang  gila.”435 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


434  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Hadits  ini  shahih ." 

435  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4425/23.  Abdullah  bin  Ja’far  Al  Farisi  menceritakan  kepada 
kami,  Ya’qub  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Sa  id  bin  Ufair 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami 
dari  Aqil,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abdurrahman  bin  Malik  Al  Mudliji,  putra 
saudara  laki-laki  Suraqah  bin  Ju’syum,  bahwa  ayahnya  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  dia  mendengar  Suraqah  bin  Ju’syum  berkata, 
“Utusan  orang-orang  kafir  Quraisy  menemui  kami  dan  menawarkan  diat 
bagi  siapa  saja  yang  berhasil  membunuh  Rasulullah  ^  dan  Abu  Bakar. 
Masing-masing  dari  keduanya  ada  diat- nya  atau  tawanannya.  436 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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436  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim/ 
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4426/24.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Yahya  bin  Ja  far  bin  Az- 
Zibriqan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ahmad  Az-Zubairi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Yahya  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al  Qasim 
bin  Katsir,  dari  Qais  Al  Haritsi,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ali  % 
berkata,  “Rasulullah  f||  lebih  dulu  mendahului,  kemudian  yang  kedua 
adalah  Abu  Bakar,  dan  yang  ketiga  adalah  Umar.  Kemudian  kami 
mengalami  fitnah,  dan  Allah  #  mengampuni  siapa  •  saja  yang 
dikehendaki-Nya.”437 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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437  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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4427/25.  Muhammad  bin  Al  Muammal  bin  Al  Hasan  bin  Isa 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  Asy-Sya’rani 
menceritakan  kepada  kami,  Yusuf  bin  Adi  dan  Nu’aim  bin  Hammad 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Sa’id  bin  Abu  Husain  Al  Qurasyi 
mengabarkan  kepadaku  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Ibnu  Abbas  berkata:  Saat  jenazah  Umar  %,  diletakkan  di- 
atas  ranjangnya  lalu'  orang-orang  mengkafanfriya,  mereka 
mendoakannya  dan  aku  ada  bersama  mereka.  Lalu  Ali  bin  Abi  Thalib  % 
datang  dan  berkata,  “Sungguh  aku  menduga  bahwa  Allah  %  akan 
mengumpulkanmu  bersama  kedua  temanmu,  karena  aku  sering 
mendengar  Rasulullah  #  bersabda,  'Aku  pergi  bersama  Abu  Bakar  dan 
Umar,  masuk  bersama  Abu  Bakar  dan  Umar,  dan  keluar  bersama  Abu 
Bakar  dan  Umar'.  Aku  menduga  bahwa  Allah  mengumpulkanmu 
bersama  keduanya.”438 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

438  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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4428/26.  Ahmad  bin  Ishaq  Al  Adi  Ash-Shaidalani  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Bahr  bin  Barri  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Maslamah  Al 
Ourasyi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Umayyah,  dari  Nafi, 
dari  Ibnu  Umar  dia  berkata,  “Rasulullah  &  masuk  masjid  dengan 
salah  satu  tangannya  di  atas  (bahu)  Abu  Bakar  sementara  tangan 
satunya  di  atas  (bahu)  Umar,  lalu  beliau  bersabda,  'Beginilah  kami  akan 
dibangkitkan  pada  hari  kiamat  nanti'"**9 
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4429/27.  Abdan  bin  Yazid  Ad-Daqiqi  mengabarkan  kepada 
kami  di  Hamdan,  Umair  bin  Mudaris  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Nafi  Ash-Shaigh  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin 


439  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Sa’id  [bin  Maslamah  Al  Qurasyi]  adalah 
periwayat  dha’if 
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Umar  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu 
Umar  «Igfe,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Yang  pertama  kali 
buminya  (kuburnya)  akan  terbelah  (pada  hari  kiamat)  adalah  kuburku, 
lalu  kuburan  Abu  Bakar,  lalu  kuburan  Umar,  kemudian  aku  akan 
mendatangi  orang-orang  yang  dikubur  di  Al  Baqi'  lalu  kubur  mereka 
akan  terbelah,  kemudian  aku  akan  dikumpulkan  bersama  mereka.  ”440 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4430/28.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Sulaiman  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Nu’aim  dan  Khallad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Mis’ar  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Aun  Ats-Tsaqafi, 
dari  Abu  Shalih  Al  Hanafi,  dari  Ali  %,  dia  berkata:  Nabi  #  bersabda 
kepadaku  dan  Abu  Bakar,  “Bersama  salah  seorang  dari  kalian  berdua 
ada  Jibril  &  dan  bersama  yang  lainnya  ada  Mikail  dan  Israfil,  seorang 
malaikat  yang  sangat  besar  yang  menyaksikan  pertempuran  dan  berada 

dalam  barisan. ,441  € 

" 

440  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ashim  [bin  Umar]  adalah  saudara  laki- 
laki  Abdullah.  Para  ulama  hadits  memvonisnya  dha'if." 

441  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Ljjl»-  n-jjjbu  ^  ajj!  -lp  LjA>-  — 

UjJLp-  jJl?1-  (jJ  *iSl  -LP  __^1 

jvJai  ^  j£r  'J  olki  01  cuyiu  ^ 

^jA  ^uf  tff  LkJLj  :  Jlii  ^lill  A*P  aUI  (^5^ 'j  ^ 

0#.Ur  j*j  cC-I*i  c-kS  jf  oJjJ^>  0!j  CJ^l?r  3}  jJj 

p  <o4^  f'  4^?  J  0!J 

Jyyi  y  i  oiisCi  <44*  ciis"  ^Ji  yi  cJai  tyL  jf  JJ  £0 

4llp  Al  {J^>  Al  J  j*  J  £*  4&£J\  Jt&  J  J  y  J ijT* 
J  UZH  ’J*  J?  y$  Jt  J  y  hfi- 

AiKiJi  £cj ^ll  cilT,  ca^aj  *^p  Jkj  0lS*j  a»I  <^4»  a-*1' 

Jj*  Al  Al  (jj^j  \'J~*  ’J*  ^  y&  J  i}y  Jsit^i 

Al  J Jb*-  »«-lJpf  Al  LI»  tffj  j*-^**’j 

o^pj>  </*  4^S*  (*-^J  ^ 

^ _ji)l  oJla  t^j4  c~^*k  Ifelp  c-j ji»-t  L*k  0^  a#I 

.44}  <Ji  J^J  ^  '-r-A^-1 

4431/29.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abdullah  As-Sa’di  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Khalid  bin  Atsmah  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Ya’qub  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Huwairits  menceritakan 
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kepadaku  bahwa  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  Ali  i%,  berpidato  di  hadapan  massa.  Dia  berkata, 
“Ketika  aku  telah  dekat  dengan  Qalib  Badar,  tiba-tiba  datang  angin 
kencang  yang  belum  pernah  kulihat  sebelumnya  lalu  berlalu,  kemudian 
datang  lagi  angin  kencang  yang  belum  pernah  kulihat  sebelumnya 
kecuali  seperti  angin  yang  tadi,  lalu  angin  tersebut  berlalu,  kemudian 
datang  lagi  angin  kencang  yang  belum  pernah  kulihat  sebelumnya 
kecuali  seperti  angin  yang  tadi,  lalu  angin  tersebut  berlalu.  Angin 
pertama  adalah  Jibril  yang  turun  bersama  1000  malaikat,  dia 
bersama  Rasulullah  sementara  angin  kedua  adalah  Mikail  yang 
turun  bersama  1000  malaikat  di  sebelah  kanan  Rasulullah  dan  Abu 
Bakar  di  sebelah  kanannya,  sedangkan  angin  ketiga  adalah  Israfil  & 
yang  turun  bersama  1000  malaikat  di  sebelah  kiri  Rasulullah  0  dan  aku 
berada  di  sayap  kiri.  Setelah  Allah  mengalahkan  musuh-musuh-Nya, 
Rasulullah  membawaku  di  atas  kudanya  lalu  kuda  tersebut  lari 
kencang  dan  jatuh  di  atas  tumitku,  lalu  aku  berdoa  kepada  Allah  $b, 
kemudian  Rasulullah  H  memegang  aku.  Setelah  aku  berdiri  tegak, 
kedua  tanganku  ditusuk  saat  aku  berada  di  tengah-tengah  kaum  hingga 
ini  berubah  menjadi  warna  darah.”  Seraya  menunjuk  ke  ketiaknya.442 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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442  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish  Justru  hadits  ini  munkar  ajib  (aneh). 
Tentang  Abu  Al  Huwairits  Abdurrahman,  Malik  berkata,  “Dia  tidak  tsiqah", 
sedangkan  Musa  adalah  perawi  yang  diperbincangkan. 

Dalam  At-Talkhish  disebutkan  “Seraya  menunjuk  ke  perutnya”  sebagai  ganti  dari 
“Ketiaknya.” 
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4432/30.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ubaid  Al  Hafizh  menceritakan 
kepadaku  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Adam  bin  Abi  Iyas  Al  Asqalani  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ismail  bin  Abi  Fudaik  Al  Madani  menceritakan 
kepadaku  dari  Al  Hasan  bin  Abdullah  bin  Athiyyah  As- Sa  di,  dari  Abdul 
Aziz  bin  Al  Muththalib  bin  Abdullah  bin  Hanthab,  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya,  Abdullah  bin  Hanthab,  dia  berkata:  Aku  bersama  Rasulullah 
lalu  beliau  memandang  Abu  Bakar  dan  Umar  seraya  bersabda, 
“Kedua  orang  ini  adalah  pendengaran  dan  penglihatan.  443 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4«  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  hasan.” 
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4433/31.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  mengabarkan 
kepadaku  di  Marwa,  Abu  Qilabah  Ar-Raqasyi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Attab  Sahi  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Musa 
bin  Umair  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Makhul  berkata  saat  ditanya  oleh  seorang  laki-laki  tentang  firman  Allah 
4jj>,  “ Maka  sesungguhnya  Allah  adalah  Pelindungnya  dan  (begitu  pula) 
Jibril  dan  orang-orang  mu 'min  yang  baik;  dan  selain  dari  itu  malaikat- 
malaikat  adalah  penolongnya  pula"  (Qs.  At-Tahriim  [66]:  4),  dia  berkata: 
Abu  Umamah  menceritakan  kepadaku  bahwa  maksudnya  adalah  seperti 
yang  difirmankan  Allah,  bahwa  Allah  adalah  pelindungnya,  begitu  pula 
Jibril  dan  orang-orang  mukmin  yang  baik,  yaitu  Abu  Bakar  dan 
Umar.”444 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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444  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Musa  [bin  Umair]  adalah  orang  yang 
banyak  menduga-duga.” 
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4434/32.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  menceritakan  kepada  kami. 

Muhammad  bin  Abdullah  Al  Jauhari  mengabarkan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ishaq  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Al 
Hubab  menceritakan  kepada  kami,  Fudhail  bin  Marzuq  Ar-Ruwasi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari 
Zaid  bin  Yutsai’,  dari  Ali  «&,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “ Bila 
kalian  mengangkat  Abu  Bakar  sebagai  pemimpin,  kalian  akan 
menemukannya  sebagai  pemimpin  yang  zuhud  terhadap  dunia  dan  suka 
terhadap  akhirat.  Bila  kalian  mengangkat  Umar  sebagai  pemimpin, 
kalian  akan  mendapatinya  sebagai  pemimpin  yang  kuat  dalam 
(menegakkan  agama)  Allah,  yang  tidak  akan  berpengaruh  baginya 
celaan  orang  yang  mencela.  Dan  bila  kalian  mengangkat  Ali  sebagai 
pemimpin,  kalian  akan  mendapatinya  sebagai  pemimpin  yang  memberi 
petunjuk  yang  akan  menempuh  jalan  (yang  benar. J”445 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


Syahid- nya  adalah  hadits  Hudzaifah  bin  Al  Yaman. 


445  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “ Dha’if.  [Fudhail  bin  Marzuq  dinilai 
tskjah  oleh  Sufyan  bin  ’Uyainah]  dan  Ibnu  Ma’in."  Haditsnya  diriwayatkan  oleh 
Muslim.  Akan  tetapi  hadits  ini  munkar. 

Aku  mengatakan,  “Antara  dua  tanda  kurung  siku  memutih  (tidak  jelas)  dalam 
manuskrip  At-Taikhish.  lalu  kami  menambahkannya  dengan  mengambil  dari  Al 
Mizan  (3/362).  Adz-Dzahabi  mencantumkan  hadits  ini  dalam  Al  Mizan  sebagai 
salah  satu  hadits-hadits  Fudhail  bin  Marzuq  yang  statusnya  munkar." 
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4435/33.  Ali  bin  Abdullah  Al  Hakimi  menceritakan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Aswad  bin  Amir  bin  Syadzan  menceritakan  kepada 
kami,  Syarik  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin 
Umair,  dari  Syaqiq  bin  Salamah,  dari  Hudzaifah  dia  berkata:  Orang- 
orang  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  bila  engkau  mengangkat 
pengganti  engkau  untuk  kami?”  Nabi  H  menjawab,  “Bila  aku 
mengangkat  penggantiku  untuk  kalian  lalu  kalian  mendurhakainya, 
maka  kalian  akan  mendapat  siksa  ”  Mereka  bertanya  lagi,  “Bagaimana 
bila  engkau  mengangkat  Abu  Bakar  sebagai  penggantimu  untuk  kami?” 
Beliau  menjawab,  “Bila  aku  mengangkatnya  sebagai  penggantiku,  maka 
kalian  akan  mendapatinya  sebagai  orang  yang  kuat  dalam  menjalankan 
perintah  Allah  tapi  lemah  pada  tubuhnya  (dirinya)  sendiri’’  Mdreka 
bertanya,  “Bagaimana  bila  engkau  mengangkat  Umar  sebagai 
penggantimu  untuk  kami?”  Beliau  menjawab,  “Bila  aku  mengangkatnya 
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sebagai  penggantiku  untuk  kalian,  kalian  akan  mendapatinya  sebagai 
orang  yang  kuat  lagi  amanah,  yang  tidak  akan  gentar  dalam 
menjalankan  agama  Allah  meski  banyak  orang  yang  mencelanya " 
Mereka  bertanya  lagi,  “Bagaimana  bila  engkau  mengangkat  Ali  sebagai 
penggantimu  untuk  kami?”  Beliau  menjawab,  “Kalian  tidak  akan 
melakukannya.  Tapi  bila  kalian  melakukannya,  kalian  akan 
mendapatinya  sebagai  orang  yang  dapat  memberi  petunjuk  yang  akan 
membimbing  kalian  ke  jalan  yang  lurus. >446 

Utsman  bin  Umair  di  sini  adalah  Abu  Al  Yaqzhan. 
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4436/34.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Baghdadi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayyub  Al  Allaf  menceritakan 
kepada  kami  di  Mesir,  Sa’id  bin  Abu  Maryam  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  bin  Uyainah  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Amr  bin 
Dinar,  dari  Ibnu  Abbas  4§k,  tentang  firman  Allah  &,  “Dan 
bermusyawaratlah  dengan  mereka  dalam  urusan  itu.”  (Qs.  Aali  ’lmraan 
[3]:  159),  dia  berkata,  “Yaitu  Abu  Bakar  dan  Umar  ^t-”447 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


446  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Utsman  Abu  Al  Yaqzhan  divonis  dha’if 
oleh  para  ulama  hadits.  Sedangkan  Syarik  [bin  Abdullah]  adalah  orang  Syi’ah 
yang  layyinulhadits (dha'if)" 

447  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhan  dan 
Muslim.” 
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4437/35.  Abu  Abdurrahman  bin  Abu  Al  Wazir  At-Tajir 
mengabarkan  kepadaku,  Abu  Hatim  Ar-Razi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami, 
Asy’ats  bin  Abdul  Malik  Al  Humrani  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Hasan,  dari  Abu  Bakrah  bahwa  Nabi  #  bertanya,  " Siapakah  di 
antara  kalian  yang  bermimpi?"  Seorang  laki-laki  menjawab,  “Aku 
bermimpi  seolah-olah  melihat  neraca  jatuh  dari  langit,  lalu  engkau  dan 
Abu  Bakar  ditimbang  dan  timbanganmu  lebih  berat  daripada  Abu  Bakar, 
lalu  Umar  dan  Abu  Bakar  ditimbang  dan  timbangan  Abu  Bakar  lebih 
berat,  lalu  Umar  dan  Utsman  ditimbang  dan  timbangan  Umar  lebih 
berat,  kemudian  neraca  diangkat  lagi”  Maka  kami  melihat  wajah 
Rasulullah  menunjukan  tidak  suka.448 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


448  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Asy’ats  [bin  Abdul  Malikl  adalah  perawi 
yang  tsigah,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  menjadikannya  sebagai  hujjah.” 
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Syahid- nya  adalah  hadits  Sa’id  bin  Jamhan  dari  Safinah,  yaitu 
hadits  berikut  ini: 
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4438/36.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Humaid  bin  Ayyasy  Ar-Ramli  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Muammal  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jamhan,  dari  Safinah 
maula  Ummu  Salamah  «$b,  dia  berkata:  Rasulullah  shalat  Subuh  lalu 
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menghadap  kepada  para  Sahabatnya  seraya  bertanya,  “Siapakah  di 
antara  kalian  yang  bermimpi  malam  ini?”  Lalu  beliau  shalat  lagi  pada 
suatu  hari  lalu  bertanya,  “Siapakah  di  antara  kalian  yang  bermimpi?” 
Seseorang  menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  aku  bermimpi  seakan-akan 
neraca  diturunkan  dari  langit,  lalu  engkau  diletakkan  di  piringan  neraca 
sementara  Abu  Bakar  diletakkan  di  piringan  neraca  lainnya,  ternyata 
timbanganmu  lebih  berat  dari  Abu  Bakar,  lalu  engkau  diangkat 
sementara  Abu  Bakar  tetap  diletakkan  di  tempatnya,  kemudian  Umar 
dibawa  lalu  diletakkan  di  piringan  neraca  lainnya,  ternyata  timbangan 
Abu  Bakar  lebih  berat,  maka  Abu  bakar  diangkat.  Kemudian  Utsman 
dibawa  lalu  diletakkan  di  piringan  neraca  lainnya,  ternyata  timbangan 
Umar  lebih  berat  daripada  Utsman,  maka  Umar  dan  Utsman  diangkat 
lalu  neraca  itu  pun  diangkat.” 

Safinah  berkata  lebih  lanjut:  Maka  wajah  Rasulullah  H  berubah, 
lalu  beliau  bersabda,  “ Khilafah  Nubuwwah  (pengganti  kenabian)  adalah 
30  tahun,  kemudian  setelah  itu  adalah  kerajaan.” 

Sa’id  bin  Jamhan  berkata:  Lalu  Safinah  berkata  kepadaku, 
“Perhatikanlah  baik-baik!,  Khilafah  Abu  Bakar  berlangsung  2  tahun, 
Umar  10  tahun,  Utsman  12  tahun  dan  Ali  6  tahun.  Semoga  Allah 
meridhai  mereka  semua.” 

Aku  meriwayatkan  hadits-hadits  ini  secara  musnad  dengan 
sanad  shahih  marfu  ’  kepada  Nabi  H-449 


449  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan:  Sa’id  bin  Jamhan  dinilai  tskjah  oleh  Ibnu  Ma’in.  Abu  Ha  tim 
berkata,  “Haditsnya  tidak  bisa  dijadikan  hujjah.”  Abu  Daud  berkata,  “Dia  perawi 
yang  tskjah” ,  tapi  segolongan  orang  memvonisnya  dha’it  Ibnu  Adi  berkata,  “Aku 
berharap  dia  tidak  cacat  (dha'iff  {A/  Mizan,  2/131) 
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4439/37.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  hadits  ini  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mahdi  bin  Rustum 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Harun  Al  Burdi  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Az- 
Zubaidi  menceritakan  kepadaku  dari  Az-Zuhri,  dari  Amr  bin  Aban  bin 
Utsman  bin  Affan,  dari  Jabir  bin  Abdullah  %,  bahwa  Rasulullah  0 
bersabda,  “Seorang  laki-laki  saleh  bermimpi  malam  ini  bahwa  Abu 
Bakar  0,  mengikuti  Rasulullah  0,  lalu  Umar  mengikuti  Abu  Bakar  dan 
Utsman  mengikuti  Umar.  ” 

Jabir  berkata  lebih  lanjut:  Setelah  kami  beranjak  dari  hadapan 
Nabi  0,  kami  berkata,  “Laki-laki  saleh  adalah  Nabi  0.  Adapun  tentang 
satu  sama  lainnya  yang  saling  mengikuti,  mereka  adalah  Ulul  Amri  (para 
pemimpin)  yang  menjadi  pengganti  Nabi  f|-”450 


450  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Akhir  hadits  ini  sanadnya  shahih  dari  Abu  Hurairah  namun 
Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4440/38.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Balawaih  menceritakan 
kepadaku  dari  kitab  aslinya,  Muhammad  bin  Utsman  bin  Abi  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada 
kami,  Husyaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Awwam  bin  Hausyab, 
dari  Sulaiman  bin  Abi  Sulaiman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  ij&, 
dari  Nabi  H,  beliau  bersabda,  “Kekhalifahan  itu  di  Madinah  sementara 
dinasti  (kerajaan)  di  Syam.  ’451 
Hadits  ini  shahih. 
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451  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Sulaiman  [bin  Abi  Sulaiman]  dan 
ayahnya  adalah  dua  periwayat  yang  majhui." 


A!  Mustadrak  —  1  555  1 


ffy  'f:  Cl  Al  i'fLj  dd  Al  JP  Al  J ^  :J^5 

Xy**£\  p  J\ 

4441/39.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Attab  Sahi  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mukhtar  bin  Nafi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hayyan  At-Taimi 
menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  dia 
berkata:  Rasulullah  $  bersabda,  “Semoga  Allah  memberi  rahmat 
kepada  Abu  Bakar.  Dia  menikahkan  aku  dengan  putrinya  dan 
membawaku  ke  negeri  hijrah.  452 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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452  Hadits  W  dihapus  oleh  Adz-Dzahabi  dalam  At-Taikhish. 
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4442/40.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
AbduUah  bin  Ash-Shaqr  memberitakan  (kepada  kami),  Ibrahim  bin  Al 
Mundzir  Al  Hizami  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n  bin  Isa 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Umar  bin  Hafsh 
menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar  4§t>,  dia  berkata: 
Ketika  Rasulullah  masuk  Makkah  pada  tahun  penaklukan  Makkah, 
beliau  melihat  kaum  wanita  menampar  wajah-wajah  kuda  dengan 
kerudung  mereka.  Maka  Rasulullah  tersenyum  kepada  Abu  Bakar 
seraya  bersabda,  “Wahai  Abu  Bakar,  apa  yang  dikatakan  Hassan  bin 
Tsabit?”Maka  Abu  Bakar  melantunkan  syair: 

Aku  kehilangan  lembahku  bila  kalian  tidak  melihatnya 
Menerbangkan  debu  dari  dua  tepi  Kada  ‘ 

Menarik  tali  kekang  dengan  cepat 
Dipukuli  kaum  wanita  dengan  kerudung  mereka 
Maka  Rasulullah  bersabda,  “Masuklah  kalian  dari  tempat 
yang  dikatakan  Hassan.  ’453 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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453  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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4443/41.  Abu  Muhammad  Al  Muzani  dan  Abu  Sa’id  Ats- 
Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Dhirar  bin  Shurad 
menceritakan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abdullah  bin  Salamah,  dari  Abidah 
As-Salmani,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  %,  dia  berkata:  Ketika  kami 
sedang  bersama  Nabi  beliau  bersabda,  "Nanti  akan  muncul  di 
hadapan  kalian  seorang  laki-laki  penghuni  Surga,"  lalu  Abu  Bakar 
muncul  dan  mengucapkan  salam  lalu  duduk.454 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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454  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4444/42.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Muslim  Imran  bin  Maisarah  memberitakan  (kepada  kami),  Al 
Muharibi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdussalam  bin  Harb,  dari 
Abu  Khalid  Ad-Dalani,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  0&,  dia 
berkata:  Rasulullah  $  bersabda,  “Jibril  &  memegang  tanganku  lalu 
memperlihatkan  kepadaku  pintu  Surga  yang  akan  dimasuki  umatku 
Abu  Bakar  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sungguh  aku  ingin  sekali 
bersamamu  agar  aku  bisa  melihatnya  (pintu  surga)  Maka  Rasulullah  fD 
bersabda,  “Kamu  adalah  orang  yang  pertama  kali  memasukinya  dari 
kalangan  umatku.  '455 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4445/43.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan 

455  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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kepada  kami,  Abdullah  bin  Idris  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Amr,  dari  Yahya  bin  Abdurrahman  bin  'Hathib,  dia 
berkata:  Aisyah  «§*>  berkata:  Ketika  Khadijah  egt  wafat,  Khaulah  binti 
Hakim  menemui  Rasulullah  lalu  berkata,  “Maukah  engkau  menikah?” 
Nabi  H  balik  bertanya,  “ Dengan  siapa?”  Dia  menjawab,  “Kalau  engkau 
mau,  dengan  gadis  dan  kalau  kamu  mau,  dengan  janda”  Nabi  H 
bertanya,  “Siapakah  yang  gadis  dan  siapakah  yang  janda”  Nabi 
menjawab,  “Yang  gadis  adalah  putri  makhluk  Allah  yang  paling  engkau 
cintai,  Aisyah  binti  Abu  Bakar  djjfc,  sedangkan  yang  janda  adalah  adalah 
Saudah  binti  Zam’ah.”456 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4446/44.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al 1  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami, 
Kahmas  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  dia 
berkata:  Aku  bertanya  kepada  Aisyah  “Siapakah  orang  yang  paling 


456  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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dicintai  Rasulullah  #?”  Dia  menjawab,  “Abu  Bakar,  lalu  Umar,  lalu  Abu 
Ubaidah  bin  Al  Jarrah.”457 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4447/45.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Muslim  memberitakan  (kepada  kami),  Sulaiman  bin  Daud  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ismail  bin  Abi  Fudaik  menceritakan 
kepada  kami,  Ashim  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail 
bin  AbL,  Shalih,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Al  Harits,  dari  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Arwa  Ad-Dausi,  dia  berkata: 
Ketika  aku  sedang  duduk  bersama  Nabi  #,  Abu  Bakar  dan  Umar 
muncul.  Maka  Nabi  &  bersabda,  “Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah 
menguatkanku  dengan  kalian  berdua.  ’458 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


457  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 

458  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Ashim  (bin  Murrah)  adalah  perawi  yang 
waahin(dha'if)." 
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4448/46.  Bakar  bin  Muhammad  bin  Hamdan  Ash-Shairafi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Abdushshamad  bin  Al  Fadhl 
menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  (Jmar  menceritakan  kepada  kami, 
Mis’ar  bin  Kidam  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Rib’i 
bin  Hirasy,  dari  Hudzaifah  bin  Al  Yaman  %,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  H  bersabda,  “Sungguh  aku  berkeinginan  kuat 
mengirim  beberapa  orang  ke  berbagai  penjuru  untuk  mengajarkan 
Sunnah-Sunnah  dan  fardhu-fardhu  kepada  manusia,  sebagaimana  Isa  §& 
mengutus  Al  Hawariyyin  ”  Maka  beliau  ditanya,  “Lalu  di  manakah  posisi 
engkau  terhadap  Abu  Bakar  dan  Umar?”  Beliau  menjawab,  “Aku  tetap 
membutuhkan  keduanya;  posisi  keduanya  dalam  agama  ini  adalah 
seperti  pendengaran  dan  penglihatan. ,459 

Hadits  ini  diriwayatkan  secara  menyendiri  oleh  Hafsh  bin  Umar 
AJ  Adni  dari  Mis’ar. 


459  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hafsh  bin  Umar  Al  Adni  meriwayatkan 
hadits  ini  secara  menyendiri  dari  Mis’ar.  Dia  adalah  perawi  yang  waahin  (dha'i/).” 
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4449/47.  Abu  Bakar  Abdullah  bin  Muhammad  Ath-Thalhi 
menceritakan  kepadaku  di  Kufah,  Muhammad  bin  Utsman  bin  Abi 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Minjab  bin  Al  Harits  menceritakan 
kepada  kami,  Hushain  bin  Umar  Al  Ahmasi  menceritakan  kepada  kami, 
Mukhariq  menceritakan  kepada  kami  dari  Thariq,  dari  Abu  Bakar  #>, 
dia  berkata:  Ketika  diturunkan  kepada  Nabi  g|  ayat  “Sesungguhnya 
orang-orang  yang  merendahkan  suaranya  di  sisi  Rasulullah  mereka 
itulah  orang-orang  yang  telah  diuji  hati  mereka  oleh  Allah  untuk 
bertakwa"  (Qs.  Al  Hujuraat  [49]:  3),  Abu  Bakar  %  berkata,  “Maka  aku 
bersumpah  pada  diriku  sendiri  bahwa  aku  tidak  akan  berbicara  dengan 
Rasulullah  &  kecuali  dengan  suara  lirih.”460 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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460  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hushain  [bin  Umarl  adalah  perawi  yang 
waahin  ( dha'ifj .” 
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4450/48.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepadaku  di  Marwa,  Ahmad  bin  Yasar  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dari  Abu  Bakar 
bin  Abi  Zuhair,  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  $$$>,  dia  berkata:  Aku 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  bagaimanakah  kebaikan  setelah  turunnya 
ayat  ini  'Barangsiapa  yang  mengerjakan  kejahatan,  niscaya  akan  diberi 
pembalasan  dengan  kejahatan  itu?"  (Qs.  An-Nisaa‘  [4]:  123),  karena 
semua  kejahatan  yang  kami  lakukan  akan  dibalas”  Nabi  H  bersabda, 
“Wahai  Abu  Bakar,  semoga  Allah  mengampunimu”  (sampai  tiga  kali), 
“Wahai  Abu  Bakar,  bukankah  kamu  sakit?  bukankah  kamu  bersedih 
hati?  bukankah  kamu  mengalami  kesusahan  dan  kepayahan?”  Aku 
menjawab,  “Iya.”  Nabi  &  bersabda,  “Itulah  balasan  yang  diperoleh 
kalian  di  dunia. >461 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 


461  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4451/49.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih,  Ali  bin  Hamsyad  Al 
’Adl,  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Muhammad  Ash-Shaidalani  dan 
Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Baghawi  menceritakan  kepada 
kami  di  Baghdad,  dan  Abu  Ahmad  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi 
di  Marwa,  mereka  berkata:  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Sulaiman  bin  Al 
Harits  Al  Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ismail  Hafsh  bin 
Umar  Al  Aili  menceritakan  kepada  kami,  Mis’ar  bin  Kidam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Umair,  dari  Rib  i  bin 
Hirasy,  dari  Hudzaifah  bin  Al  Yaman  <&,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  &  bersabda,  “ Ikutilah  dua  orang  sesudahku:  Abu  Bakar  dan 
Umar,  laksanakanlah  petunjuk  Ammar  dan  berpegang  teguhlah  dengan 
pesan  (wasiat) Ibnu  Ummi  Abd."462 


462  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish.  Hafsh  bin  Umar  Al  Aili.  Mis’ar  ({9  dan 
Yahya  Al  Hammani  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada 
kami  dari  Mis’ar  dan  Sufyan,  dari  Abdul  Malik,  dari  Rib’i,  dari  Hudzaifah  secara 
madu’,  “ Ikutilah  dua  orang  sesudahku,  yaitu  Abu  Bakar  dan  Umar,  ikutilah 
petunjuk  Ammar,  dan  berpegang  teguhlah  dengan  wasiat  Ibnu  Ummi  Abd." 
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4452/50.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
dan  Abu  Muhammad  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Adi 
menceritakan  hadits  ini  kepada  kami  di  Baghdad,  keduanya  berkata: 
Ibrahim  bin  Ismail  As-Suyuthi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Abdul  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sufyan  bin  Sa’id  dan  Mis’ar  bin  Kidam,  dari  Abdul  Malik  bin 
Umair,  dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Hudzaifah  4&,  dia  berkata:  Rasulullah 
$  bersabda,  “ Ikutilah  dua  orang  sesudahku:  Abu  Bakar  dan  Umar, 
ikutilah  petunjuk  Ammar  dan  peganglah  dengan  kuat  wasiat  Ibnu  Ummi 
Abd."463 
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Hannad  (menceritakan  kepada  kami),  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Misar 
menceritakan  hadits  ini  kepada  kami  dengan  riwayat  ini.  Ibnu  Uyarnah 
(menceritakan  kepada  kami)  dari ‘Mis’ar,  dari  Abdul  Malik,  dari  Hilal  maula  Rib’i, 
dari  Rib’i.  Kemudian  Adz-Dzahabi  berkata,  “Hadits  ini  shahih." 

463  Lih.  Hadits  no.  4451. 
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4453/51.  Ahmad  bin  Al  Hasan  bin  Abdullah  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Abdus  bin  Kamil  menceritakan  kepada  kami, 
Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan 
kepada  kami,  Mis’ar  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin 
Umair,  dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Hudzaifah  dia  berkata:  Rasulullah 
^  bersabda,  “ Ikutilah  dua  orang  sesudahku:  Abu  Bakar  dan  Umar, 
ikutilah  petunjuk  Ammar,  dan  bila  Ibnu  Ummi  Abd  bercerita  kepada 
kalian,  benarkanlah  ucapannya Z.”464 
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4454/52.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Ali  bin  Hamsyad 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Bisyr  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Hilal 
maula  Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Hudzaifah  bahwa 


464  Uh.  Hadits  no.  4451. 
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Rasulullah  bersabda,  “ Ikutilah  dua  orang  sesudahku:  Abu  Bakar  dan 
Umar Z.”465 
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4455/53.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ubaidillah  Al  Faqih 
menceritakan  hadits  ini  kepada  kami,  Muhammad  bin  Hamdun  bin 
Khalid  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Utsman  An-Nufaili 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Isa  bin  Ath-Thabba’  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Mis’ar,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Hudzaifah 
bin  Al  Yaman  <$,,  bahwa  Rasulullah  bersabda,  “ Ikutilah  dua  orang 
sesudahku:  Abu  Bakar  dan  Umar,  ikutilah  petunjuk  Ammar  dan 
berpegang  teguhlah  dengan  wasiat  Ibnu  Ummi  Abd T’466 

Hadits  ini  termasuk  salah  satu  hadits  terbaik  yang  diriwayatkan 
tentang  keutamaan  Abu  Bakar  dan  Umar.  Sanad  dari  Ats-Tsauri  dan 
Mis’ar  ini  dikuatkan  oleh  Yahya  Al  Hammani,  dan  juga  dikuatkan 
olehnya  dari.  Mis’ar,  Waki’  dan  Hafsh  bin  Umar  Al  Aili.  Kemudian  dia 
memotong  riwayatnya  dari  Ibnu  Uyainah  Al  Humaidi  dan  lainnya.  Sanad 
dari  Ibnu  Uyainah  juga  dikuatkan  oleh  Ishaq  bin  Isa  bin  Ath-Thabba’. 


465  Lih.  Hadits  no.  4451. 

466  Lih.  Hadits  no.  4451. 
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Jadi  jelaslah  bahwa  hadits  ini  shahih,  meskipun  Al  Bukhari  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya. 

Kami  juga  menemukan  syahid  untuk  hadits  ini  dengan  sanad 
yang  shahih  dari  Abdullah  bin  Mas’ud. 
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4456/54.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan  (kepada  kami),  Ibrahim 
bin  Ismail  bin  Yahya  bin  Salamah  bin  Kuhail  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari 
Abu  Az-Za’ra‘,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dia  berkata:  Rasulullah  # 
bersabda,  “ Ikutilah  dua  orang  sesudahku:  Abu  Bakar  dan  Umar, 
laksanakanlah  petunjuk  Ammar  dan  berpegang  teguhlah  dengan  wasiat 
Ibnu  Mas  ’ud. n467 
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467  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Sanad  hadits  ini  lemah." 
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4457/55.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Syakir  menceritakan  kepada 
kami,  Affan  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib 
menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abi  Hindun  menceritakan  kepada 
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kami,  Abu  Nadhrah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri 
dia  berkata:  Ketika  Rasulullah  wafat,  juru  bicara  kaum  Anshar 
berpidato.  Salah  seorang  dari  mereka  berkata,  “Wahai  kaum  Muhajirin, 
sesungguhnya  Rasulullah  ^  apabila  menugaskan  salah  seorang  dari 
kalian,  beliau  akan  menugaskan  juga  salah  seorang  dari  kami  untuk 
menemaninya.  Menurut  kami,  tugas  ini  seharusnya  diemban  oleh  dua 
orang,  salah  satunya  dari  kalian  dan  salah  satunya  dari  kami,  ’  kemudian 
juru-juru  bicara  kaum  Anshar  silih  berganti  mengatakan  demikian. 

Maka  Zaid  bin  Tsabit  berdiri  dan  berpidato,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  termasuk  kaum  Muhajirin,  dan  bahwasanya  pemimpin  itu 
dari  kalangan  Muhajirin.  Kami  adalah  pendukung-pendukungnya 
sebagaimana  kami  adalah  pendukung-pendukung  Rasulullah  Maka 
Abu  Bakar  %  berdiri  lalu  berkata,  “Wahai  kaum  Anshar,  semoga  Allah 
membalas  kalian  dengan  kebaikan,  dan  semoga  juru  bicara  kalian 
semakin  diteguhkan,”  kemudian  dia  berkata,  “Adapun  bila  kalian 
melakukan  selain  itu,  kami  tidak  akan  berdamai  dengan  kalian.” 

Kemudian  Zaid  bin  Tsabit  memegang  tangan  Abu  Bakar  lalu 
berkata,  “Ini  adalah  sahabat  kalian,  baiatlah  dia!,”  maka  mereka 
membaiatnya  lalu  pergi.  Ketika  Abu  Bakar  sedang  duduk  di  atas 
mimbar,  dia  melihat  wajah-wajah  orang  yang  hadir,  tapi  dia  tidak 
menemukan  Ali.  Maka  dia  menanyakan  kepada  orang-orang  Anshar 
tentang  Ali.  Lalu  mereka  membawanya  ke  hadapannya,  lalu  Abu  Bakar 
berkata,  “Wahai  putra  paman  Rasulullah  &  dan  menantunya,  apakah 
engkau  ingin  mematahkan  tongkat  kaum  muslimin?”  Ali  menjawab,  “Itu 
tidak  akan  pernah  terjadi,  wahai  pengganti  Rasulullah  lalu  dia 
membaiatnya.  Kemudian  Abu  Bakar  juga  tidak  melihat  Az-Zubair  bin  Al 
Awwam.  Maka  dia  menanyakan  kepada  orang-orang  tentangnya.  Ketika 
orang-orang  telah  membawanya  ke  hadapannya,  dia  berkata,  “Wahai 
putra  bibi  Rasulullah  $  dan  pendukung  setianya,  apakah  kamu  ingin 
mematahkan  tongkat  kaum  muslimin?,”  maka  Az-Zubair  mengatakan 
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seperti  yang  dikatakan  Ali  “Wahai  pengganti  Rasulullah,  itu  tidak  akan 
teijadi,”  lalu  dia  membaiatnya.468 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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468  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan:  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  Al  Mizan,  “Al  Mundzir  bin  Malik 
Abu  Nadhrah  Al  Abdi  termasuk  perawi  tsiqah.  Dia  dinilai  tsiqah  oleh  Ibnu  Ma’in 
dan  segolongan  ulama  hadits."  Ibnu  Sa’d  berkata,  uTsiqah,  tapi  tidak  semua 
orang  berhujjah  dengannya.”  Al  Uqaili  mencantumkan  namanya  dalam  Adh- 
Dhu’afa',  tanpa  menyebutkan  sesuatu  yang  menunjukkan  akan  kelemahannya. 
Pengarang  Al  Kamil  juga  membahas  profilnya,  dan  tidak  menyebutkan  sesuatu 
yang  lebih  kecuali  bahwa  dia  merupakan  tokoh  di  kalangan  kaumnya.  Akan 
tetapi  Al  Bukhari  tidak  menjadikan  haditsnya  sebagai  hujjah.  Ibnu  Hibban  berkata 
dalam  Ats-Tsiqat,  “Dia  orang  yang  banyak  salahnya.”  {Al Mizan,  4/181,  182) 
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4458/56.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak  Az- 
Zahid  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ibrahim  bin  Al  Haitsam 
Al  Balwi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir  Ash- 
Shan’ani  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  «fb,  dia  berkata:  Ketika  Nabi 
0  dS-Isra  ‘-kan  ke  Baitul  Maqdis,  pada  pagi  harinya  orang-orang 
membicarakan  peristiwa  tersebut,  lalu  orang-orang  yang  beriman  dan 
membenarkannya  kembali,  sementara  beberapa  orang  musyrik 
menemui  Abu  Bakar  dan  berkata,  “Bagaimana  menurutmu  bila 
temanmu  mengklaim  bahwa  dia  di -Isra  '-kan  ke  Baitul  Maqdis  dalam  satu 
malam?”  Abu  Bakar  bertanya,  “Apakah  dia  mengatakan  demikian?” 
Mereka  menjawab,  “Ya”  Abu  Bakar  berkata,  “Bila  dia  mengatakan 
demikian,  benarlah  apa  >  yang  dikatakannya”  Mereka  bertanya,  “Kamu 
membenarkan  bahwa  dia  pergi  dalam  satu  malam  ke  Baitul  Maqdis  lalu 
pulang  sebelum  Subuh?”  Abu  Bakar  berkata,  “Ya,  sesuatu  yang  lebih 
jauh  dari  itu  saja  aku  benarkan.  Aku  membenarkannya  tentang  berita 
langit  yang  disampaikan  kepadanya  baik  di  pagi  hari  maupun  di  sore 
hari.”  Oleh  karena  itulah,  dia  dinamai  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  i^.469 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.  Muhammad  bin  Katsir  Ash- 
Shan’ani  adalah  seorang  perawi  yang  shaduq. 


469  Adz-Dzahabi  menghapus  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
rf/jai/flemah). 

Aku  mengatakan:  Muhammad  bin  Katsir  Al  Mishshishl  Ash-Shan’ani  divonis 
dha’if  oleh  Ahmad.  Ibnu  Ma’in  berkata,  uShaduq ."  An-Nasa‘i  dan  lainnya 
mengatakan,  “Dia  tidak  kuat.”  Abdullah  bin  Ahmad  berkata,  “Ayahku  menyebut 
Muhammad  bin  Katsir  Al  Mishshishi,  lalu  dia  memvonisnya  sebagai  orang  yang 
dha’if  jiddan  (lemah  sekali).  Dia  berkata:  Dia  mendengar  dari  Ma’mar,  lalu  diutus 
ke  Yaman,  kemudian  dia  mengambilnya  dan  meriwayatkannya.  Dia  juga  berkata: 
Da  meriwayatkan  hadits-hadits  munkar  yang  tidak  ada  asalnya.  Al  Bukhari 
berkata,  “Dia  perawi  yang  layyin  (dhaif."  Abu  Daud  berkata,  “Dia  tidak 
memahami  hadits."  (Al Mizan,  4/18,  19) 
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4459/57.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Marzuq  menceritakan  kepada  kami,  Sa  id  bin 
Amir  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Ali  Al  Muqaddami 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi  bin  Sa  d  dia 
berkata,  “Bilal  mengumandangkan  adzan  Zuhur,  lalu  datanglah  orang 
yang  berteriak  dari  arah  Bani  Amr  bin  Auf  bahwa  telah  terjadi  konflik  di 
antara  mereka  hingga  mereka  saling  melempar  dengan  batu,  lalu  Nabi 
mendatangi  mereka  dan  bersabda,  'Wahai  Abu  Bakar,  bila  iqamah 
telah  dikumandangkan,  majulah  dan  jadilah  imam  shalat!'  Abu  Bakar 
menjawab,  'Ya'.”470 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.  Keduanya  hanya  sepakat 
tentang  hal  ini  (majunya  Abu  Bakar  sebagai  imam  shalat)  dalam  riwayat 
hadits  tentang  sakitnya  Nabi  #  yang  menyebabkan  kematiannya. 


470  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.”  Dalam  dua  kitab  disebutkan  bahwa  peristiwa  tersebut  terjadi  saat  Nabi 
$  sakit. 


1574  |  —  Al  Mustadrak 


tSljJuj  AJUJl  OLil»  l' yr*^  — oA/ttl* 

jy&j>  'j)  j*sl>  \£jj>~  OCi£  ^  ^  -Uix>»  ^ 

ylsUiJl  l2jb-  t y$*~»  <j>  ijf"  J'  jr*> 

<5il  J  y*  j  ^J\  jUa^-Jl  ‘Jr^*  i>!  (y*'^  i>^  <0* 

^Jl  jU^-j  a!1p  ahI  Jifl  aSj!  $  J-»  (J^9 

*,  Jl  :jL2i  t<ejL~i  Aiiti  :Jli  ?2J-Uj  UjISj-v?  j* 

<i»j£-  ^j  0^  iAili  a!]1  £*-jl 

tilli  Ol  J^rji  M^lii  ‘ y*^  ^i  ‘J^  c<uifc~i  Aiiti 

cOllip  ,jJl  :Jlii  c«i>^  y** j  ct^^-  Oli 

^Jli  <JyJi>-  Olli*j  <iy^-  Oli  caIIJ  a5|  £*jl  MjJUi  t(*-$-’yr>:'l*  (*-$-^ 
.l!f  yudi  j^J  l^i  Olliij  01  :jL5i  cAJll»i  Aiiti 

4460/58.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Salman  Al  Faqih  mengabarkan 
kepada  kami  di  Baghdad,  Ja’far  bin  Muhammad  bin  Abu  Utsman  Ath- 
Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Nashr  bin  Manshur  Al  Marwazi 
menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Mushir  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mukhtar  bin  Fulful 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata:  Bani  Al 
Mushthaliq  mengutusku  untuk  menemui  Rasulullah  0  dengan  berpesan: 
Tanyakan  kepada  Rasulullah  f&  "Kepada  siapa  kami  harus 
menyerahkan  zakat-zakat  kami  setelah  engkau  wafat?”  Anas  berkata 
lebih  lanjut:  Maka  aku  menemui  Nabi  #  dan  menanyakan  kepada 
beliau,  maka  beliau  menjawab,  “Kepada  Abu  Bakar,  ”  lalu  kutemui 
mereka  dan  kukabarkan  kepada  mereka,  kemudian  mereka  berkata  lagi: 
Kembalilah  dan  tanyakan  kepada  beliau,  "Bila  terjadi  sesuatu  dengan 
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Abu  Bakar,  kepada  siapa  kami  harus  menyerahkan  zakat?  "  maka 
kutemui  Nabi  0  dan  kutanyakan  kepada  beliau.  Beliau  menjawab, 
“Kepada  Umar.  ”  Maka  kutemui  mereka  dan  kuberitahukan  kepada 
mereka.  Mereka  berkata  lagi:  Kembalilah  dan  tanyakan  kepada  beliau, 
“Bila  terjadi  sesuatu  dengan  Umar,  kepada  siapa  kami  harus 
menyerahkan  zakat?,”  maka  kutemui  Nabi  f|j  dan  kutanyakan  kepada 
beliau.  Beliau  menjawab,  “Kepada  Utsman.  "Maka  kutemui  mereka  dan 
kuberitahukan  kepada  mereka.  Mereka  berkata  lagi:  Kembalilah  dan 
tanyakan  kepada  beliau,  “Bila  terjadi  sesuatu  dengan  Utsman,  kepada 
siapa  kami  harus  menyerahkan  zakat?,”  maka  kutemui  Nabi  $§■  dan 
kutanyakan  kepada  beliau.  Beliau  menjawab,  “Bila  terjadi  sesuatu 
dengan  Utsman,  maka  celakalah  kalian  dalam  waktu  lama.  ’471 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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471  Adz-Dzahabi  berkata  Mam  At-TaJkhish,  “Hadits  ini  sAa/wA.” 
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4461/59.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ubaid  bin  Ibrahim  Al  Asadi  Al 
Hafizh  menceritakan  kepadaku  di  Hamdan,  Abu  Abdillah  Muhammad 
bin  Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ziyad  menceritakan 
kepada  kami,  Ghalib  Al  Qurqusani  menceritakan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Habib  bin  Abi  Habib,  dia  berkata:  Aku  melihat  Rasulullah 
H  bertanya  kepada  Hassan  bin  Tsabit,  "Apakah  kamu  akan 
mengatakan  sesuatu  tentang  Abu  Bakar?”  Hassan  menjawab,  “Ya”  Nabi 
|j|  bersabda,  "Katakanlah  agar  aku  bisa  mendengarnya”  Hassan 
berkata:  Aku  akan  melantunkan  syair: 

Dia  adalah  orang  kedua  di  gua  yang  tinggi 
Yang  dikepung  musuh  saat  naik  bukit 
Dia  adalah  kesayangan  Rasulullah  0 
Para  makhluk  telah  tahu 
Bahwa  tidak  ada  yang  bisa  menggantikannya472 
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472  Adz-Dzahabi  menghapus  hadits  ini  dalam  At-TaMish  karena  statusnya  yang 
lemah. 
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4462/60.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Sabkj  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin 
Mighwal  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Asy-Sya’tsa‘  Al  Kindi,  dari 
Murrah  Ath-Thayyib,  dia  berkata: 

Abu  Sufyan  bin  Harb  menemui  Ali  bin  Abi  Thalib  %  lalu 
berkata,  “Mengapa  urusan  ini  diserahkan  kepada  orang  Quraisy  yang 
paling  sedikit  dan  paling  hina?  (yakni  Abu  Bakar).  Demi  Allah,  kalau 
kamu  mau,  akan  kupenuhi  Quraisy  dengan  kuda  dan  kaum  lelaki”  Ali 
berkata,  “Wahai  Abu  Sufyan,  sungguh  terlalu  lama  engkau 
memusuhi  Islam  dan  pemeluknya  tapi  itu  tidak  membahayakannya 
sedikit  pun.  Menurut  kami  Abu  Bakar  memang  layak 
mendapatkannya.  ”473 
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473  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaBdush,  “Sanadnya  shahih 
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4463/61.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yusuf  bin  Muhammad  Rais  Al  Khayyath  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Khalid  Al  Hubuli  menceritakan  kepada  kami, 
Katsir  bin  Hisyam  Al  Kilabi  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin 
Burqan  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Suqah,  dari 
Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  bin  Abdullah  4 %,  dia  berkata: 
Ketika  kami  sedang  bersama  Nabi  0,  datanglah  utusan  Abdul  Qais,  lalu 
sebagian  mereka  berbicara  dengan  perkataan  yang  sia-sia,  maka  Nabi 
0  menoleh  kepada  Abu  Bakar  dan  bersabda,  “Wahai  Abu  Bakar, 
apakah  kamu  mendengar  apa  yang  mereka  ucapkan?”  Abu  Bakar 
menjawab,  “Ya,  wahai  Rasulullah,  dan  aku  memahaminya”  Nabi  0 
menjawab,  “Jawablah  mereka!.  ” 

Jabir  berkata  lebih  lanjut:  Maka  Abu  Bakar  %  menjawab 
mereka  dengan  jawaban  yang  baik.  Maka  Rasulullah  0  bersabda, 
“Wahai  Abu  Bakar,  Allah  telah  memberimu  keridhaan  yang  terbesar,  ” 
maka  sebagian  orang  menanyakan  kepada  beliau,  “Wahai  Rasulullah, 
apa  yang  dimaksud  keridhaan  yang  terbesar?”  Nabi  0  menjawab,  “Di 
akhirat  nanti  Allah  akan  menampakan  diri  kepada  hamba-hamba-Nya 
secara  umum,  lalu  menampakan  diri  kepada  Abu  Bakar  secara 
khusus.  '474 
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474  Adz-Dzahabi  berkala  dalam  At-Talkhish,  “Muhammad  bin  Khalid  Al  Hubuli 
meriwayatkan  hadits  ini  secara  menyendiri  dari  Katsir  bin  Hisyam  dari  Ja’far  bin 
Barqan  dari  Ibnu  Suqah.  Menurutku  Muhammad  memalsukannya." 
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4464/62.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami*  Waki’  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Al  Umais,  dari  Ibnu 
Abi  Mulaikah,  dari  Aisyah  4$,  dia  berkata,  “Seandainya  Rasulullah  0 
mengangkat  seorang  pengganti,  tentu  beliau  akan  mengangkat  Abu 
Bakar  dan  Umar  sebagai  penggantinya.”475 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

'J,  iui  i2j£.  y.  -ir/t  n  o 

ci  Jn  J1  Cf- 

b— »>•  0 (j L*  :  JlS  <ojI  j-p  ^jp  c jj  ij*-jolp  LLj^-  c^Lp 

(_^Ij  JlS J  AUl  -tip  ^£3  ILmi  ij  olj  L*  J  aJJI  -Lp 

.«UP  4&I  llf  l^ii?xl»-j  of  AjU>waJl 

4465/63.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  dan  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepadaku,  keduanya 
berkata:  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami,  Ashim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zirr,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Apa 

475  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 


I  580  |  —  Al  Mustadrak 


yang  menurut  kaum  muslimin  baik,  maka  itu  baik  menurut  Allah;  dan 
apa  yang  menurut  kaum  muslimin  buruk,  maka  itu  pun  buruk  menurut 
Allah.  Dan  seluruh  Sahabat  telah  sepakat  mengangkat  Abu  Bakar 
sebagai  Khalifah.”476 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yang  lebih  shahih,  hanya  saja 
statusnya  mursal. 
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4466/64.  Abu  Al  Abbas  Al  Mahbubi  mengabarkan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Mas'ud  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abi  Hindun  memeberitakan 
(kepada  kami)  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ibnu  Mas’ud  dia  berkata,  “Ketika 
Nabi  H  wafat,  orang-orang  Muhajirin  dan  Anshar  berkumpul  di 
pendopo  Bani  Sa’idah  untuk  membaiat  Abu  Bakar,  lalu  kutemui  Ummu 
Salamah  dan  kukatakan  kepadanya,  'Orang-orang  telah  membaiat  Abu 
Bakar'.”477 


476  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Hadits  ini  shahih' 

477  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-TaDdush. 
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4467/65.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Muzakki 
mengabarkan  kepadaku  di  Marwa,  Abdullah  bin  Rauh  Al  Mada1  ini 
menceritakan  kepada  kami,  Syababah  bin  Sawwar  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’aib  bin  Maimun  menceritakan  kepada  kami  dari  Hushain  bin 
Abdurrahman,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Abu  Wa'il,  dia  berkata:  Dikatakan 
kepada  Ali  bin  Abi  Thalib  «$,,  “Maukah  engkau  menjadi  Khalifah  bagi 
kami?”  Ali  menjawab,  “Rasulullah  ||  tidak  mengangkat  Khalifah 
sehingga  aku  tidak  perlu  menjadi  Khalifah.  Akan  tetapi  bila  Allah 
menghendaki  kebaikan  pada  manusia,  Dia  akan  menghimpun  mereka 
dalam  kebaikan  setelahku  sebagaimana  Dia  menghimpun  mereka 
setelah  Nabi  wafat  di  atas  kebaikan.”478 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


478  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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Riwayat-Riwayat  Shahih  Tentang  Konsensus  Para  Sahabat 
Bahwa  Mereka  Memanggil  Abu  Bakar  Dengan  Sebutan 
“Wahai  Khalifah  (Pengganti)  Rasulullah 
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4468/66.  Yahya  bin  Manshur  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Raja  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Al  Mundzir  Al  Hizami  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Sulaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin 
Muhammad,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Ja’far  4§fc,  dia  berkata, 
“Abu  Bakar  menjadi  pemimpin  kami.  Dia  adalah  Khalifah  Allah  yang 
terbaik,  paling  penyayang  terhadap  kita  dan  paling  peduli  terhadap 
kita.”479 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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479  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish  “Hadits  ini  shahih.' 
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4469/67.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakein  kepada  kami, 
Umar  bin  Hafsh  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Ali 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Al  Mughirah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas  4fr,  dia  berkata:  Kami  mengelilingi 
kamar  tempat  Abu  Bakar  dirawat  saat  dia  menderita  sakit  yang 
menyebabkan  kematiannya,  lalu  dia  menoleh-  kepada  kami  sesaat, 
seraya  bertanya,  “Apakah  kalian  senang  dengan  apa  yang  aku 
perbuat?”  Kami  menjawab,  “Ya,  wahai  Khalifah  Rasulullah  (pengganti 
Rasulullah  ^.”480 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4470/68-  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  mengabarkan 
kepada  kami,  Bahz  bin  Nashr  Al  Khaulani  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  mengabarkan 
kepadaku  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  %,  bahwa  ketika 

480  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  %  mengirim  pasukan  ke  Syam,  yaitu  Yazid  bin 
Abi  Sufyan,  Amr  bin  Al  Ash  dan  Syurahbil  bin  Hasanah,  dia  berjalan 
•bersama  mereka  hingga  sampai  di  Tsaniyyah  Al  Wada,  lalu  mereka 
berkata,  “Wahai  Khalifah  (pengganti)  Rasulullah  apakah  engkau 
berjalan  sementara  kami  naik  kendaraan?.”481 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4471/69.  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada 
kami,  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal 
menceritakan  kepada  kami  dari  AbduSah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari 
Jabir  bin  Abdullah  «£,  dia  berkata,  “Aku  masuk  menemui  Abu  Bakar 
saat  dia  menjadi  Khalifah.” 
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4472/70.  Masih  dengan  sanadnya  dari  Jabir  dia  berkata, 
“Pada  masa  pemerintahan  Abu  Bakar,  harta  benda  Bahrain  datang 
kepada  kami.” 


481  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Ta&hish,  ‘Hadits  ini  mursaL" 
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4473/71.  Al  Walid  bin  Hassan  bin  Muhammad  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Muhammad  Al  Muharibi  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Hajjaj  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Ubaidah,  dia  berkata, 
“Uyainah  bin  Hishn  dan  Al  Aqra  bin  Habis  menemui  Abu  Bakar  %>  lalu 
berkata,  'Wahai  Khalifah  (pengganti)  Rasulullah  #'.”482 
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4474/72.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami,  Adam  bin 
Abu  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada 


482  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan:  Tentang  Al  Hajjaj  bin  Dinar  Al  Wasithi,  Ahmad  dan  Yahya 
berkata,  “Tidak  apa-apa  dengannya  (Orang  yang  tidak  cacat).”  Abu  Hatim 
berkata,  “Haditsnya  tidak  bisa  dijadikan  hujjah.”  Ad-Daraquthni  berkata,  “Dia 
perawi  yang  tidak  kuat.”  Tapi  dia  dinilai  tsiqah  oleh  Ibnu  Al  Mubarak,  Ya  qub  bin 
Syaibah  dan  Al  Ajli  (Al  Mizan  461). 
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kami  dari  Qais  bin  Muslim,  dari  Thariq  bin  Syihab,  dia  bekata,  “Aku 
■  melihat  Rasulullah  dan  ikut  berperang  pada  masa  pemerintahan  Abu 
Bakar.”483 
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4475/73.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Wahid  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami,  Aslam  Al  Kufi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Murrah  Ath-Thayyib,  dari  Zaid  bin  Arqam  «$,,  dia 
berkata:  Ketika  kami  sedang  bersama  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  dia 
menangis.  Maka  kami  bertanya,  "Wahai  Khalifah  Rasulullah,  mengapa 
engkau  menangis?”484 


483  Adz-Dzahabi  membuang  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha'if. 

484  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan,  “Tentang  Abdul  Wahid  bin  Zaid  Al  Bashri  Az-Zahid,  Abbas 
meriwayatkan  dari  Yahya,  “Bukan  apa-apa”,  Al  Bukhari  berkata,  “Abdul  Wahid, 
teman  Al  Hasan  ditinggalkan  oleh  para  ulama  hadits”,  Al  Jauzajani  berkata, 
“Pahamnya  buruk  dan  tidak  jujur.”  Adz-Dzahabi  menyebutkan  dalam  Al  Mizan 
sebagian  hadits-hadits  munkar-nya  dari  Aslam  Al  Kufi  dari  Murrah  Ath-Thayyib, 
dari  Zaid  bin  Arqam  dari  Abu  Bakar.  (Al Mizan  2/672,  673). 

Aku  mengatakan,  "Dalam  Al  Mustadrak  disebutkan  'Abdul  Wahid  bin  Ziyad', 
begitu  pula  dalam  At-Talkhish.  Adapun  yang  telah  kami  ralat  kami  ambil  dari  A! 
Mizan. ” 
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4476/74.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan  (kepada  kami),  ayahku 
dan  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Zirr, 
dari  Abdullah  <$,,  dia  berkata,  “Para  Sahabat  Nabi  0  sepakat 
mengangkat  Abu  Bakar  sebagai  Khalifah.”485 


Akhlaq  Amirul  Mu’minin  Umar  bin  Khaththab 
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485  Adz-Dzahabi  membuang  hadits  irri  dalam  At-Ta&hish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 
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4477/75.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Usamah  Al  Halabi  menceritakan  kepada  kami,  Hajjaj  bin  Abi  Mani’ 
menceritakan  kepada  kami  dari  kakeknya  yaitu  Ubaidullah  bin  Abi  Ziyad 
Ash-Shairafi,  dari  Az-Zuhri. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih  menceritakan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Harbi  menceritakan  kepada  kami, 
Mush’ab  bin  Abdullah  Az-Zubairi  menceritakan  kepadaku,  keduanya 
berkata:  Umar  bin  Khaththab  bin  Nufail  bin  Abdul  Uzza  bin  Rayyah  bin 
Abdullah  bin  Qurth  bin  Razah  bin  Adi  bin  Ka’b  bin  Luay  bin  Ghalib  bin 
Fihr.  (keduanya  sama-sama)  meriwayatkan  satu  redaksi  ini.  Keduanya 
berkata:  Ibunya  adalah  Hantamah  binti  Hasyim  bin  Al  Mughirah  bin 
Abdullah  bin  Umar  bin  Makhzum.  Ibunda  ibunya  adalah  Asy-Syaffa‘  binti 
Abdi  Qais  bin  Adi  bin  Sa’d  bin  Taim  yang  diberi  kunyah  Abu  Hafsh. 
Dia  diangkat  menjadi  Khalifah  saat  Abu  Bakar  wafat,  pada  hari 
selasa  yaitu  hari  kedelapan  yang  tersisa  dari  Jumadal  Akhirah  (yakni  22 
Jumadal  Akhirah). 
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4478/76.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin 
Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Sa  id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dia  berkata, 
“Abu  Bakar  wafat  lalu  Umar  4§fc  diangkat  menjadi  Khalifah,  yaitu  pada  2 
tahun  3  bulan  22  hari  setelah  wafatnya  Rasulullah  #-”486 
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4479/77.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku,  Al  Harits  bin  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
An-Nadhr  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  bin  Abdurrahman  An- 
Nahwi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Zirr,  dia  berkata; 
Pada  hari  raya,  aku  keluar  bersama  penduduk  Madinah,  lalu  aku  melihat 
Umar  bin  Khaththab  %  sedang  berjalan  tanpa  alas  kaki.  Dia  orang  tua 
berkepala  botak,  berkulit  sawo  matang,  tinggi  dan  bekerja  dengan  kedua 

486  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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tangannya.  Dia  mengawasi  orang-orang  di  atas  binatang  tunggangan 
dengan  mengenakan  kain  mantel  buatan  Qathar,  seraya  berkata, 
“Wahai  hamba-hamba  Allah,  berhijrahlah  kalian  dan  jangan 
meninggalkan.  Jauhilah  oleh  kalian  melempar  kelinci  dengan  kerikil  atau 
batu  lalu  memakannya,  akan  tetapi  sembelihlah  dia  dengan  mata 
tombak  dan  anak  panah  yang  runcing  (yakni  dengan  pedang  dan  pisau 
yang  tajam).”487 

Al  Hakim  berkata:  Adapun  yang  menyebabkan  Umar  bin' 
Khaththab  %  dijuluki  ‘Amirul  Mukminin  ’  adalah: 
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487  Adz-Dzahabi berkata dalam  At-Ta&hish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4480/78.  Hadits  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh  Ali  bin 
Hamsyad  Al  Adi,  Ahmad  bin  Ibrahim  bin  Milhan  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin 
Abdurrahman  Al  Iskandarani  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin 
Uqbah,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Umar  bin  Abdul  Aziz  bertanya  kepada 
Abu  Bakar  bin  Sulaiman  bin  Abu  Khaitsamah:  Mengapa  pada  masa  Abu 
Bakar  <$,  ditulis  surat  dengan  menyebut  "Dari  Khalifah  Rasulullah", 
kemudian  Umar  menulisnya  pertama  kali  "Dari  Khalifah  Abu  Bakar 
«£,?",  dan  siapakah  yang  pertama  kali  menulis  “Dari  Amirul  Mukminin?” 
Abu  Bakar  bin  Sulaiman  menjawab:  Asy-Syaffa‘,  salah  seorang 
perempuan  yang  hijrah  pertama  kali  menceritakan  kepadaku,  bahwa 
Umar  bin  Khaththab  &  menulis  surat  kepada  gubernur  Irak  agar 
mengirim  kepadanya  dua  orang  laki-laki  kuat  untuk  ditanyakan  kepada 
keduanya  tentang  Irak  dan  warganya. 

Maka  gubernur  Irak  mengirim  Labid  bin  Rabi’ah  dan  Adi  bin 
Hatim.  Ketika  keduanya  tiba  di  Madinah,  keduanya  menderumkan  unta 
keduanya  di  halaman  masjid  lalu  keduanya  masuk  masjid.  Ternyata  di 
dalam  masjid  ada  Amr  bin  Al  Ash.  Lalu  keduanya  berkata,  “Wahai  Amr, 
izinkanlah  kami  untuk  menemui  Amirul  Mukminin”  Amr  berkata, 
“Kalian  tepat  menyebutnya  demikian,  karena  dia  seorang  amir 
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(pemimpin)  sementara  kami  orang-orang  beriman,”  maka  Amr  keluar 
dan  menemui  Umar  Amirul  Mukminin  lalu  mengucapkan,  “Assalamu 
’Alaika,  wahai  Amirul  Mukminin”  Umar  berkata,  “Wahai  Ibnu  Al  Ash, 
mengapa  engkau  memanggilku  dengan  nama  itu?,  Tuhanku  Maha  tahu, 
semoga  engkau  menarik  kembali  apa  yang  kamu  katakan”  Amr  berkata, 
“Sesungguhnya  Labid  bin  Rabi’ah  dan  Adi  bin  Hatim  datang  lalu 
menderumkan  unta  keduanya  di  halaman  masjid,  kemudian  keduanya 
masuk  menemuiku  lalu  berkata  kepadaku,  Wahai  Amr,  izinkanlah  kami 
untuk  menemui  Amirul  Mukminin'.  Keduanya  benar  menyebut  namamu, 
karena  kami  orang-orang  beriman  sementara  engkau  seorang  Amir 
(pemimpin).” 

Ibnu  Syihab  berkata  lebih  lanjut,  “Sejak  saat  itu  berlakulah 
julukan  demikian  (untuk  Umar  bin  Khaththab).  Asy-Syaffa‘  adalah  nenek 
Abu  Bakar  bin  Sulaiman. 0488 
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488  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMush,  “Hadits  ini  shahih.” 
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4481/79.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Humaidi  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  Ath-Tha‘i 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Muslim,  dari  Thanq  bin  Syihab, 
dia  berkata,  “Ketika  Umar  tiba  di  Syam,  dia  melihat  arungan  sungai, 
maka  dia  turun  dari  untanya  dan  melepas  khuf( kaos  kaki)nya  atau  muq- 
nya,  lalu  memegang  tali  kekang  untanya  dan  mencebur  ke  arungan 
sungai  tersebut.  Maka  Abu  Ubaidah  bin  Al  Jarrah  berkata  kepadanya, 
“Wahai  Amirul  Mukminin,  kamu  telah  melakukan  sesuatu  yang 
menghebohkan  menurut  penduduk  bumi;  kamu  melepas  kedua  kaos 
kakimu,  memajukan  untamu  dan  mencebur  ke  dalam  arungan  sungai 
Thariq  berkata  lebih  lanjut:  Lalu  Umar  memukul  dada  Abu  Ubaidah 
seraya  berkata,  “Ah!  Andai  saja  yang  mengatakan  bukan  kamu,  wahai 
Abu  Ubaidah.  Dulunya  kalian  adalah  manusia  yang  paling  sedikit  lalu 
Allah  memuliakan  kalian  dengan  Islam.  Bila  kalian  mencari  kemuliaan 
dengan  selain  Dia,  maka  Allah  akan  menghinakan  kalian.”489 
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489  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4482/80.  Abu  Bakar  mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Al 
Mutsanna  mengabarkan  kepada  kami,  Musaddad  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Al  Ahwash  menceritakan  kepada  kam.  Muslim  Al  A’war 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Wa‘il,  dia  berkata:  Aku  memerangi 
Syam  bersama  Umar  «&,  lalu  kami  singgah  di  sebuah  rumah,  kemudian 
datanglah  Dahqan  yang  minta  dipertemukan  dengan  Amirul  Mukminin. 
Ketika  Dahqan  menemui  Umar,  dia  bersujud.  Maka  Umar  bertanya, 
“Mengapa  engkau  sujud  seperti  itu?”  Dahqan  menjawab.  Beginilah 
yang  biasa  kami  lalaikan  terhadap  raja-raja”  Umar  berkata,  Bersujudlah 
kepada  Tuhanmu  yang  menciptakanmu”  Dahqan  berkata,  “Wahai 
Amirul  Mukminin,  aku  telah  membuatkan  makanan  untukmu,  datanglah 
ke  rumahku!” 

Abu  Wa‘il  berkata  lebih  lanjut:  Maka  Umar  berkata,  “Apakah  di 
rumahmu  ada  gambar-gambar  orang  ’ajam  (selain  arab)?”  Dahqan 
menjwab,  “Ya”  Umar  berkata,  “Aku  tidak  mau  ke  rumahmu,  tapi 
pulanglah  dan  kirimkan  makanan  tersbeut  kepada  kami  dan  jangan 
menambahnya” 


Al  Mustadrak  —  |  595  I 


Abu  Wa'il  berkata  lebih  lanjut:  Maka  Dahqan  pulang  lalu 
mengirim  makanan  yang  dibuatnya  kepada  Umar,  lalu  Umar 
memakannya.  Kemudian  Umar  berkata  kepada  pembantu  Dahqan, 
“Apakah  dalam  bejana-bejanamu  ada  minuman  anggur  (yang 
memabukkan)?”  Pembantunya  berkata,  “Ya”  Umar  berkata, 
“Kirimkanlah  kepada  kami  bejana-bejana  tersebut,”  lalu  pembantunya 
mendatanginya  dengan  membawanya,  lalu  Umar  menuangkannya  dalam 
wadah  kemudian  menciumnya.  Dia  mencium  bau  yang  tidak  enak. 
Maka  dia  menuangkan  lagi  air  padanya  lalu  menciumnya.  Dia  masih 
mencium  bau  tak  enak  pada  bejana  itu.  Maka  dia  menuangkan  air  lagi 
padanya  sebanyak  3  kali  lalu  meminumnya.  Lalu  dia  berkata,  “Bila 
kalian  ragu-ragu  dalam  minuman  kalian,  lakukan  seperti  yang 
kulakukan.”  Kemudian  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  0 
bersabda,  “Janganlah  kalian  memakai  sutera  halus  dan  sutera  kasar,  dan 
jangan  meminum  pada  bejana  perak  dan  emas,  karena  semua  itu  untuk 
mereka  di  dunia  dan  untuk  kami  di  akhirat.  '490 

Sanadnya  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4483/81.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  menceritakan  kepada 
kami,  Syababah  bin  Sawwar  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mubarak  bin 

490  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Muslim  [Al  A'war]  ditinggalkan  oleh 
para  ulama  hadits.” 
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Fudhalah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi, 
dari  Ibnu  Umar  4»,  bahwa  Nabi  $  bersabda,  uYa  Allah,  kuatkanlah 
agama  ini  dengan  Umar  bin  Al  Khathtabr 49^ 
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4484/82.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ghalib  memberitakan  (kepada  kami),  Sa’id  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Mubarak  bin  Fudhalah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dan  Nafi,  dan  Ibnu  Umar 
dari  Ibnu  Abbas  <&,  dari  Nabi  f§  bahwa  beliau  bersabda,  “  Ya  Allah, 
muliakanlah  Islam  dengan  Umar."492 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

Syahid  hadits  ini  yang  diriwayatkan  dari  Aisyah  binti  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq  4&  statusnya  shahih. 
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491  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaBchish,  “Hadits  ini  shahih. " 

492  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaBdush,  “Hadits  ini  shahih 


Al  Mustadrak  —  |  597  I 


jpl  :Jl5  j *H» j  4-lp  ^  LS^3 

.JL^Ls- 

4485/83.  Abdullah  bin  Ja’far  Al  Farisi  menceritakan  kepada 
kami,  Ya’qub  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Abdullah  Al  Uwaisi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Majisyun  Ibnu  Abi 
Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  bahwa  Nabi  bersabda,  “  Ya  Allah, 
muliakanlah  Islam  dengan  Umar  bin  Khaththab  secara  khusus .”493 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  bermuara  pada  hadits 
Asy-Sya’bi  dari  Masruq  dari  Abdullah,  “  Ya  Allah,  muliakanlah  Islam 
dengan  salah  satu  dari  dua  orang  yang  paling  Engkau  cintai  f’ 

Mujalid  bin  Sa’id  meriwayatkan  hadits  ini  secara  menyendiri  dari 
Asy-Sya’bi.  Tapi  sebelumnya  aku  tidak  menyebutkan  riwayat  Mujalid. 
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493  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 


—  Al  Mustadrak 


4486/84.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  hadits  ini  kepada 
kami,  Ubaid  bin  Hatim  Al  Ijli  Al  Hafizh  memberitakan  (kepada  kami), 
Umar  bin  Muhammad  Al  Asadi  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Zakariya  bin  Abi  Zaidah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mujalid,  dari  Asy-Sya’bi,  dan  Masruq, 
dari  Ibnu  Mas’ud  <&,  dia  berkata:  Rasulullah  jfe  bersabda,  “  Ya  Allah, 
muliakanlah  Islam  dengan  Umar  bin  Khaththab  atau  Abu  Jahal  bin 
Hisyam.”  Ternyata  Allah  mengabulkan  doa  Rasulullah  $  untuk  Umar 
Kekuasaan  Islam  dibangun  (meluas)  pada  masa  Umar  dan  berhala- 
berhala  dihancurkan  melalui  dia.494 
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4487/85-  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Hafsh  As-Sadusi  menceritakan 
kepada  kami,  Ashim  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mas’udi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Qasim  bin  Abdurrahman,  dari 
ayahnya,  dari  Abdullah  dia  berkata,  “Demi  Allah,  kami  tidak  bisa 
shalat  secara  terang-terang  di  dekat  Ka’bah  hingga  Umar  masuk 
Islam.”495 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


494  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-TaBshish. 

495  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taffdiish,  “Hadits  ini  shatrih.' 
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4488/86.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Isa  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  dan  Abu  Hudzaifah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Hudzaifah  4fc,  dia 
berkata,  “Islam  pada  masa  Umar  seperti  seorang  laki-laki  yang  datang 
(menghadap  ke  depan)  yang  tidak  bertambah  kecuali  semakin  dekat. 
Tapi  setelah  Umar  wafat,  Islam  seperti  laki-laki  yang  membelakangi 
(menghadap  ke  belakang),  yang  tidak  bertambah  kecuali  semakin 
menjauh.”496 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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496  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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4489/87.  Abdullah  bin  Ishaq  Ibnu  Al  Khurasani  Al  Adi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Muhammad  bin 
Abdul  Hamid  Al  Ju’fi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Jubair  Al 
Warraq  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Zakariya  Al  Khalqani 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Ubay  bin  Ka’b  %,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Nabi  #  bersabda,  “Orang  yang  pertama  kali  dirangkul  oleh 
kebenaran  pada  hari  kiamat  adalah  Umar.  Orang  yang  pertama  kali 
disalami  o/eh  kebenaran  pada  hari  kiamat  adalah  Umar.  Dan  orang  yang 
pertama  kali  diraih  tangannya  lalu  dibimbing  ke  Surga  adalah  Umar  bin 
Khaththab#.*97 
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4490/88.  Abu  Abdiflah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  AH  bin  Al  Hasan  Al  Hilali  menceritakan 
kepada  kami,  AbduBah  bin  Al  Walid  Al  Adani  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abi  KhaHd,  dari 


497  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaHdush,  ‘Hadits  iri  maudhu',  dalam  sanadnya 
terdapat  seorang  pendusta.’ 
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Qais  bin  Abi  Hazim,  dari  Ibnu  Mas’ud  %,  dia  berkata,  “Kami  senantiasa 
dalam  kemuliaan  sejak  Umar  masuk  Islam.”498 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya . 
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4491/89.  Abdullah  bin  Khirasy  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Awwam  bin  Hausyab  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  <$)>,  dia  berkata:  Rasulullah  s||  bersabda,  “Ketika  Umar 
masuk  Islam,  Jibril  menemuiku  dan  berkata,  'Penghuni  langit  merasa 
gembira  dan  keislaman  Umar  d0k.”499 

Hadits  ini  shahih. 
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498  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 

499  Hadits  ini  tidak  ada  dalam  Al  Mustadrak,  lalu  kami  menambahkannya  dari  At- 
Talkhish. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdullah  [bin  Hirasy)  divonis  dha  ;/oleh 
Ad-Daraquthni." 
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4492/90.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari  dan 
Abu  Muhammad  bin  Sa’d  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Abdi 
menceritakan  kepada  kami,  An-Nufaili  menceritakan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Abu  Bakar  bin  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Umar  bin 
Khaththab  menceritakan  kepada  kami  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari 
Abdullah  bin  Umar  %,  bahwa  Rasulullah  g|  menepuk  dada  Umar  bin 
Khaththab  tiga  kali  saat  dia  masuk  Islam,  'seraya  berdoa,  “Ya  Allah, 
keluarkanlah  kedengkian  dari  dalam  dadanya  dan  gantilah  dengan 
keimanan.  "Beliau  mengucapkannya  tiga  kali.500 

Hadits  ini  shahih  dan  sanadnya  kuat,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


ct^ii  oil±-  jl  £  J  i3jb-  -<n/ n<\r 

tJjbJl  ^Ipj  <0)1  O-P  ^  <0)1 

iCU-  Uj OU-L  c$£wd  'J) 

jP  CA^J  jp  J>  Al  ‘j*  C<3lkl-1  J>  ^P  Ijbj 

'  „  '  ,0  .  ,  '  *s  *  '  s'  '  '  's  >  •'  \  s  "  > 

jUi  .caS^  (jiT Al 

^pfj  :Jtf  t o-l j  Jji 


500  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish-.  Al  Bukhari  berkata,  “Khalid  [bin  Abu 
Bakar  Al  Umari)  meriwayatkan  beberapa  hadits  munkar.” 
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4493/91.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Sulaiman  Al  Faqih,  Abu 
Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zahid  dan  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad 
bin  Ishaq,  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar  $k,  dia 
berkata,  “Umar  memerangi  orang-orang  musyrik  di  masjid  Makkah.  Dia 
terus  menerus  berkelahi  dengan  mereka  sejak  pagi  sampai  matahari 
berada  di  atas  kepalanya” 

Ibnu  Umar  berkata  lebih  lanjut:  Rupanya  dia  letih  lalu  duduk. 
Lalu  masuklah  seorang  laki-laki  tampan  yang  mengenakan  mantel 
merah  dan  jubah  amir  kepadanya.  Dia  datang  lalu  menghadang  mereka 
(orang  musyrik  Makkah),  seraya  bertanya,  “Apakah  yang  kamu  inginkan 
dari  orang  ini?”  Mereka  menjawab,  “Tidak,  demi  Allah,  hanya  saja  dia 
telah  menganut  agama  baru”  Dia  berkata,  “Memang  benar,  dia  telah 
memilih  agama  untuk  dirinya  sendiri.  Biarkanlah  dia  memilih  agamanya 
sendiri.  Apakah  menurutmu  Bani  Adi  akan  rela  bila  Umar  terbunuh? 
Demi  Allah,  Bani  Adi  sama  sekali  tidak  akan  rela  bila  Umar  terbunuh” 
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Ibnu  Umar  ‘berkata  lebih  lanjut:  Maka  Umar  berkata  saat  itu, 
“Wahai  musuh-musuh  Allah,  seandainya  kami  telah  mencapai  300 
orang,  pasti  akan  kami  usir  kalian  darinya.”  Lalu  aku  bertanya  kepada 
ayahku  setelah  itu,  “Siapakah  laki-laki  yang  membelamu  dari  mereka 
tadi?”  Dia  menjawab,  “Dia  adalah  Al  Ash  birt  Wa‘il,  ayah  Amr  bin  Al 
Ash.”501 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4494/92.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Abbas  bin  Al  Fadhl  Al  Asfathi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Abdul  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada 
kami  dari  An-Nadhr  Abu  Umar  Al  Khazzaz,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  48^,  dia  berkata:  Ketika  Umar  %  masuk  Islam,  orang-orang 
musyrik  berkata,  “Sekarang  jumlah  kaum  kita  berkurang  menjadi 
separuh.”502 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


501  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim." 

502  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4495/93.  AbduUah  bin  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Khuza’i 
mengabarkan  kepadaku  di  Makkah,  Abu  Yahya  Ibnu  Abu  Maisarah 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Yazid  Al  Muqri  menceritakan 
kepada  kami,  Haiwah  bin  Syuraih  menceritakan  kepada  kami  dari  Bakar 
bin  Amr,  dari  Masyrah  bin  Ha’an,  dari  Uqbah  bin  Amir  <$.,  dia  berkata: 
Aku  mendengar  Rasulullah  ^  bersabda,  “ Seandainya  setelahku  ada 
seorang  Nabi,  niscaya  Umar  bin  Khaththab  orangnya."503 

Hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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503  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  ‘Hadits  ini  shahih." 


> 


I  606  |  —  Al  Mustadrak 


caI»  Attt  AS^Uapf  j^ip  IJUb  C  lljJlZi  v_jljartJl 

:  JUi  h-aUsw^JI  ^  ^P  L^-^apfj 

4496/94.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Al  Hasan  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami,  Mu’tamir  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Umar  menceritakan  kepada 
kami  bahwa  dia  mendengar  Abu  Bakar  bin  Salim  menceritakan  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Umar  %>,  bahwa  Rasulullah  bersabda,  “Aku 
bermimpi  diberi  gelas  berisi  air  susu,  lalu  aku  meminumnya  sampai 
kenyang  hingga  aku  melihatnya  di  antara  kulit  dan  daging,  lalu  masih 
tersisa  dari  air  susu  tersebut,  kemudian  aku  memberikannya  kepada 
Umar  bin  Khaththab  ”  Orang-orang  bertanya,  “Wahai  Rasulullah, 
apakah  ini  ilmu  yang  diberikan  Allah  kepadamu?  engkau  meminumnya 
hingga  kenyang  lalu  masih  tersisa  sedikit  kemudian  engkau 
memberikannya  kepada  Umar  bin  Khaththab?”  Nabi  menjawab, 
“Kalian  benar.  ’504 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4497/95.  Al  A’masy  (menceritakan  kepada  kami)  dari  Abu  Wa‘il 
dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Seandainya  ilmu  Umar  diletakkan  di 


504  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaBchish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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piringan  neraca  sementara  ilmu  manusia  diletakkan  di  piringan  neraca 
lainnya,  niscaya  ilmu  Umar  akan  lebih  berat.”505 
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4498/%.  Mis’ar  bin  Abdul  Malik  bin  Umair  (menceritakan 
kepada  kami)  dari  Zaid  bin  Wahb,  dari  Ibnu  Mas’ud  d§fc,  “Umar  adalah 
orang  yang  paling  bertakwa  kepada  Tuhan  dan  paling  ahli  membaca 
Kitab  Allah  daripada  kami.”506 
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505  Hadits  ini  tidak  ada  dalam  Al  Mustadrak  dan  kami  menambahkannya  dari  At- 

506  lyz^Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4499/97.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Syu’aib 
bin  Al-Laits  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada 
kami. 

Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidah  bin 
Abdul  Wahid  memberitakan  (kepada  kami),  Ibnu  Abi  Maryam 
menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’d  dan  Yahya  bin  Ayyub 
mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ibnu  Ajian  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sa’d  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman, 
dari  Aisyah,  isteri  Nabi  f£),  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda, 
“ Sesungguhnya  di  kalangan  umat-umat  (terdahulu)  ada  orang-orang 
gang  diberi  ilham.  Bila  dia  ada  di  kalangan  umatku,  dia-Iah  Umar  bin 
Khaththab  «&.”507 

Sanad  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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507  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4500/98.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Syihab 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Wasi’  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Abu  Ad-Darda  dia  berkata: 
Rasulullah  berpidato  secara  singkat.  Setelah  selesai,  beliau  bersabda, 
“Wahai  Abu  Bakar,  berdiri  dan  berpidatolah!”  Maka  Abu  Bakar 
berdiri  dan  berpidato  lebih  ringkas  dari  pidato  Nabi  Setelah  dia 
selesai  berpidato,  Nabi  ^  bersabda,  “Wahai  Umar,  berdiri  dan 
berpidatolah!”  Maka  Umar  *$,  berdiri  lalu  berpidato  lebih  ringkas  dari 
pidato  Nabi  dan  pidato  Abu  Bakar  i^.508 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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508  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMosh,  ‘Hadits  ini  mungathi’." 
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4501/99.  Abu  Ali  Al  Husain  bin  Ali  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Abdan  Al  Ahwazi  menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin 
Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Khalid  Al  Ahmar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Al  Ghaz  dan  Ibnu  Ajian 
serta  Muhammad  bin  lshaq,  dari  Makhul,  dari  Ghudhaif  bin  Al  Harits, 
dari  Abu  Dzar  dia  berkata:  Seorang  pemuda  melewati  Umar,  lalu 
Umar  berkata,  “Inilah  sebaik-baik  pemuda.”  Ghudhaif  bin  Al  Harits 
berkata:  Maka  Abu  Dzar  mengikutinya  dan  berkata,  “Wahai  anak  muda, 
mohonkanlah  ampun  kepada  Allah  untukku  Pemuda  tersebut  berkata, 
“Wahai  Abu  Dzar,  apakah  aku  layak  memohonkan  ampun  untukmu 
sedang  engkau  adalah  Sahabat  Rasulullah  j||?”  Abu  Dzar  berkata, 
“Mohonkanlah  ampun  untukku!”  Pemuda  tersebut  berkata,  Tidak, 
sebelum  engkau  memberitahukan  kepadaku”  Abu  Dzar  berkata,  “Tadi 
kamu  lewat  di  hadapan  Umar  lalu  dia  berkata,  'Inilah  sebaik-baik 
pemuda'  sungguh  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  fH  bersabda, 
'Sesungguhnya  Allah  H  menjadikan  kebenaran  pada  lidah  Umar  dan 
hadnya1."509 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  alur  ini. 

y  jJ  ife-  -  ^  ./to  .  Y 

OlliP  ^  *J>  J***-  tSl-tiL  Jyiy 
-Lp  ^  *L^ 

CfjUapJl  4  j**  j»  aUI  .LP  J*  i<j\  Jf'  c -LP 

J&r  j*>  iCjlS  5!>Ua3l J  f.\*r  -UP  4»l  j 


509  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Ta&hish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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4502/100.  Abu  Al  Husain  Abdushshamad  bin  Ali  bin  Mukram 
Al  R«77 ar  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Ja’far  bin  Abi  Utsman 
Ath-Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Muhammad  Al 
Farwi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Qudamah  Al  Jumahi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Dinar, 
dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  %, 
datang  ketika  shalat  sedang  dilaksanakan.  Saat  itu  ada  tiga  orang  yang 
sedang  duduk,  salah  satunya  adalah  Abu  Jahsy  Al-Laitsi.  Maka  Umar 
berkata,  “Berdirilah  kalian  dan  shalatlah  bersama  Rasulullah  #!”  Maka 
yang  dua  orang  berdiri  sementara  Abu  Jahsy  enggan  berdiri.  Maka 
Umar  berkata  kepadanya,  “Wahai  Abu  Jahsy,  shalatlah  bersama  Nabi 
#!”  Abu  Jahsy  berkata,  “Aku  tidak  akan  bangkit  sampai  ada  orang 
yang  mendatangiku  yang  lebih  kuat  lengannya  dariku  dan  lebih  kuat 
tenaganya  lalu  berkelahi  denganku  dan  kemudian  menempelkan 
wajahku  pada  tanah”  Umar  berkata,  “Maka  aku  menghajarnya. 
Lenganku  lebih  kuat  darinya  dan  tenagaku  juga  lebih  kuat.  Aku  berhasil 
menjatuhkannya  dan  menempelkan  wajahnya  pada  tanah.  Lalu  Utsman 
datang  dan  menghalangiku.” 

Maka  Umar  bin  Khaththab  keluar  dengan  marah  hingga  sampai 
di  hadapan  Nabi  $.  Ketika  Nabi  f|  melihatnya  dalam  keadaan  marah, 
beliau  bertanya,  "I Wahai  Abu  Hafsh,  ada  apa  gerangan  yang 
membuatmu  marah?’’  Umar  "menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  aku 
mendatangi  beberapa  orang  di  pintu  masjid  ketika  shalat  sedang 
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dilaksanakan.  Di  antara  mereka  ada  Abu  Jahsy  Al-Laitsi,  lalu  dua  orang 
laki-laki  berdiri...,”  dia  mengulangi  haditsnya. 

Kemudian  Umar  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  demi  Allah, 
Utsman  membelanya  karena  dia  pernah  bertamu  ke  rumahnya  pada 
malam  hari,  sehingga  dia  ingin  berterimakasih  padanya.”  Rupanya 
Utsman  mendengarnya  sehingga  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
apakah  engkau  mendengar  apa  yang  dikatakan  Umar  kepada  kami  di 
sisimu?”  Rasulullah  $  bersabda,  "Bila  Umar  ridha  akan  Rahmat  Allah, 
aku  ingin  sekali  engkau  membawa  kepala  orang  jahat  tersebut. "  Maka 
Umar  berdiri,  dan  ketika  dia  telah  jauh,  Nabi  &  memanggilnya  dengan 
bersabda,  "Wahai  Umar,  kemarilah!  hendak  pergi  ke  mana  engkau? 
Umar  menjawab,  “Aku  ingin  membawa  kepala  orang  jahat  tersebut  ke 
hadapanmu”  Nabi  §j&  bersabda,  “Duduklah  agar  aku  bisa 
memberitahukan  kepadamu  tentang  ketidak-butuhan  Tuhan  terhadap 
shalat  Abu  Jahsy  Al-Laitsi.  Sesungguhnya  Allah  memiliki  para  malaikat 
yang  khusyu  di  langit  dunia.  Mereka  tidak  mengangkat  kepala  mereka 
hingga  hari  kiamat.  Bila  kiamat  terjadi,  mereka  baru  mengangkat  kepala 
mereka  lalu  berkata,  Wahai  Tuhan  kami,  kami  belum  beribadah  kepada- 
Mu  dengan  sebenar-benarnya  ibadah'.”  Maka  Umar  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  apa  yang  mereka  ucapkan?”  Nabi  bersabda,  “Adapun 
penghuni  langit  dunia,  mereka  mengucapkan  'Maha  Suci  Dzat  yang 
memiliki  kerajaan  dan  tanda-tanda  kekuasaan',  sedangkan  penghuni 
langit  kedua  mengucapkan,  'Maha  Suci  Dzat  yang  Maha  Hidup  yang 
tidak  mati',  maka  ucapkanlah  kata-kata  ini  dalam  shalatmu,  wahai 
Umar”  Umar  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  dengan  doa  yang 
engkau  ajarkan  kepadaku  dan  engkau  suruh  aku  mengucapkannya 
dalam  shalatku?”  Nabi  &  menjawab,  “Bacalah  itu  satu  kali  dan  bacajah 
ini  satu  kali.”  Adapun  yang  diperintahkan  Nabi  adalah  doa,  “ Aku 
berlindung  kepada-Mu  dengan  ampunan-Mu  dan  siksa-Mu.  Aku 
berlindung  kepada-Mu  dengan  keridhaan-Mu  dari  Murka-Mu.  Dan  aku 
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berlindung  kepada-Mu  dengan  keselamatan-Mu  (agar  terhindar)  dari 
siksaan-Mu,  wahai  Dzat yang  Maha  Agung  Wajah-Mu."510 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  mereka 
berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4503/101.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahb  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Muhammad 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar 
menceritakan  kepadanya  dari  Abdullah  bin  Umar  %,  dia  berkata:  Aku 
tidak  pernah  mendengar  Umar  bin  Khaththab  mengatakan  terhadap 
sesuatu  “Aku  menduganya  begini  dan  begitu”  melainkan  dugaannya 
selalu  tepat.  Ketika  Umar  bin  Khaththab  <$t  sedang  duduk,  lewatlah 


510  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  munkar  gharib,  dan  tidak 
sesuai  dengan  syarat  Al  Bukhari.  Abdul  Malik  adalah  periwayat  dha’if.  Dia 
menyendiri  dalam  meriwayatkan  hadits  ini.” 
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seorang  laki-laki  tampan,  lalu  dia  berkata  kepadanya,  “Dugaanku  salah” 
atau  “Engkau  tetap  menganut  agamamu  pada  masa  Jahiliyah  dan 
engkau  seorang  tukang  ramal  mereka”  Laki-laki  tersebut  berkata,  “Aku 
tidak  pernah  berhadapan  dengan  seorang  laki-laki  muslim  sebagaimana 
seperti  sekarang  ini”  Umar  berkata,  “Aku  akan  menekanmu  agar  tidak 
mengabarkan  kepadaku”  Laki-laki  tersebut  berkata,  “Dulu  aku  adalah 
tukang  ramal  mereka  pada  masa  Jahiliyah”  Dia  berkata  lebih  lanjut, 
“Alangkah  mengagumkannya  apa  yang  engkau  bawa,”  lalu  dia 
menyebutkan  hadits  panjang  yang  tidak  ada  sanadnya.511 
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511  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  terdapat  dalam  shahih  Al 
Bukhari dengan  sanad  ini  dengan  redaksi  yang  panjang.” 
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4504/102.  Muhamimad  bin  Abdullah  Az-Zahid  Al  Ashbahani 
Abu  Abdillah  mengabarkan  kepadaku,  Abu  Ismail  Muhammad  bin  Ismail 
As-Sullami  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Al  Ala  Az- 
Zubaidi  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits  Az-Zubaidi 
menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Salim  Al  Asy’ari  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Al  Walid  bin  Amir  Az-Zubaidi  menceritakan 
kepadaku,  Rasyid  bin  Sa’d  menceritakan  kepada  kami  bahwa  Abu 
Rasyid  menceritakan  kepada  mereka  yang  bersumber  dari  Ma’diyakrib 
bin  Abdi  Kilal,  bahwa  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  «J§&  berkata:  Kami 
bepergian  bersama  Umar  bin  Khaththab  <$  dalam  perjalanan 
terakhirnya  ke  Syam..  Ketika  telah  dekat  dengan  Syam,  dia  diberitahu 
bahwa  Tha’un  sedang  mewabah  di  sana.  Maka  dikatakan  kepadanya, 
“Wahai  Amirul  Mukminin,  engkau  tidak  boleh  menyerangnya,  dimana 
bila  Tha’un  sedang  mewabah  sementara  engkau  sedang  berada  di 
dalamnya  maka  engkau  tidak  dapat  keluar  darinya.”  Maka  Umar 
kembali  ke  Madinah.  Amr  berkata  lebih  lanjut:  Ketika  kami  sedang 
berjalan  pada  malam  hari,  dia  berkata  kepadaku,  “Menyingkirlah  dari 
jalan  ini”  Lalu  dia  menyingkir  dan  aku  pun  menyingkir,  lalu  dia  turun 
dari  untanya  dan  meletakkan  kepalanya  di  atas  lengan  untanya 
kemudian  tidur,  sementara  aku  sendiri  tidak  bisa  tidur.  Kemudian  dia 
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berkata  kepadaku,  “Ada  apa  antara  aku  dengan  mereka,  mengapa 
mereka  menolakku  dan  Syam?”  Kemudian  dia  naik  untanya  dan  aku 
tidak  bertanya  apa-apa  kepadanya.  Ketika  kami  telah  bercampur  baur 
dengan  orang-orang,  aku  bertanya  kepadanya,  “Mengapa  engkau 
mengatakan  demikian  saat  bangun  tidur?”  Dia  menjawab:  Aku 
mendengar  Rasulullah  bersabda,  “ Antara  tembok  Himsh  dan  Az- 
Zaitun  di  tanah  merah  akan  dibangkitkan  70.000  orang  yang  tidak  akan 
dihisab."  Bila  aku  telah  dikembalikan  Allah  dari  perjalananku  ini,  aku 
akan  membawa  keluargaku  dan  hartaku  lalu  tinggal  di  Himsh.  Kemudian 
dia  pulang  dari  perjalanannya,  lalu  setelah  itu  dia  mati  dibunuh.  Semoga 
Allah  senantiasa  meridhainya.512 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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512  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Justru  hadits  ini  munkar.  Ishaq  adalah 
Ibnu  Zibriq.  Dia  divonis  dusta  oleh  Muhammad  bin  Auf  Ath-Tha‘i.”  Abu  Daud 
berkata,  “Bukan  apa-apa.”  An-Nasa‘i  berkata,  “Dia  tidak  tskjah.” 
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4505/103.  Abu  Bakar  bin  Abi  Darim  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami  di  Kufah,  Ubaid  bin  Hatim  Al  Hafizh  menceritakan  kepada 
kami,  Daud  bin  Rusyaid  menceritakan  kepada  kami,  AJ  Haitsam  bin  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Abi  Ishaq  menceritakan  kepada 
kami  dari  Asy-Sya’bi,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  menulis  surat 
kepada  Sa’d  bin  Abi  Waqqash,  “Carilah  negeri  hijrah  untuk  kaum 
muslimin  dan  tempat  untuk  berjihad.”  Maka  Sa’d  mengirim  seorang  laki- 
laki  Anshar  bernama  Al  Harits  bin  Salamah,  kemudian  laki-laki  tersebut 
memberitahukan  kepada  mereka  sebuah  tempat  -pada  saat  ini  tempat 
itu  Kufah-.  Lalu  Sa’d  berhenti  di  tempat  tersebut  dan  menetapkan 
tempat  yang  akan  dijadikan  masjid  dan  tempat-tempat  lainnya.” 

Asy-Sya’bi  berkata  lebih  lanjut:  Di  Kufah  ada  tanaman  Al 
Khizami,  Asy-Syih,  Al  Aqhawan  dan  Syaqaiq  An-Nu’man  yang  oleh 
orang-orang  Arab  Jahiliyah  dinamai  Khaddul  ’Adra.  Maka  mereka 
mendatanginya  lalu  menulis  surat  kepada  Umar  bin  Khaththab  Maka 
Umar  menulis  surat  kepada  mereka,  “Biarkan  tanaman-tanaman 
tersebut!”  lalu  orang-orang  berbondong-bondong  pindah  ke  Kufah.513 
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513  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMish,  “Al  Haitsam  (bin  Adil  periwayat  yang 
gugur.” 
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4506/104.  Abu  Bakar  Asy-Syafi’i  memberitakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Maslamah  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Syarik  memberitakan  (kepada  kami)  dari 
Ammar  Ad-Duhni,  dari  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d,  dari  Hudzaifah  dia 
berkata,  “Kufah  adalah  kubah  Islam  dan  negeri  bencana.”514 
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4507/105.  Abdul  Baqi  bin  Qani’  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Musa  bin  Hammad  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Hasan  bin  Yusuf  Al  Marwazi  menceritakan  kepada  kami, 
Baqiyyah  menceritakan  kepada  kami,  Bahir  bin  Sa’d  dari  Khalid  bin 
Ma’dan,  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair  menceritakan  kepadaku 
dari  ayahnya,  dari  Umar  bin  Khaththab  <$k,  bahwa  bekas  budak 
perempuannya  menawarkan  kepadanya  untuk  menyemir  jenggotnya. 
Maka  Umar  berkata,  “Menurutku  kamu  hendak  mematikan  cahayaku 
sebagaimana  si  fulan  mematikan  cahayanya.”515 


514  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish,  begitu  pula  Al 
Hakim  dalam  Al  Mustadrak. 

515  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish,  begitu  pula  Al 
Hakim  dalam  Al  Mustadrak. 
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4508/107.  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Jauhari  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin 
Mu’adz  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Daud  Al 
Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  putra  saudara  laki- 
laki  Muhammad  bin  Al  Munkadir  menceritakan  kepada  kami  dari 
pamannya,  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  «$»,,  dia  berkata: 
Pada  suatu  hari  Umar  bin  Khaththab  4§b  berkata  kepada  Abu  Bakar, 
“Wahai  orang  terbaik  sesudah  Rasulullah  Maka  Abu  Bakar  berkata, 
“Bila  kamu  mengatakan  demikian,  maka  aku  juga  pernah  mendengar 
Rasulullah  0  bersabda,  'Matahari  tidak  terbit  di  atas  laki-laki  yang  lebih 
baik  dari  Umar'.”516 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


516  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdullah  [bin  Daud  Al  Wasithi)  divonis 
dha'if  oleh  para  ulama  hadits,  dan  Abdurrahman  diperbincangkan.  Hadits  ini 
mirip  maudhu'" 
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4509/107.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  An-Nadhr  Hasyim  bin  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami, 
Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Ubaidah,  dia 
berkata;  Abdullah  <$,  berkata,  “Manusia  yang  paling  ahli  firasat  ada  tiga: 
Al  Aziz  ketika  berfirasat  tentang  Yusuf  dan  berkata  kepada  isterinya, 
'Berikanlah  kepadanya  tempat  dan  pelayanan  yang  baik',  perempuan 
yang  melihat  Musa  &  lalu  berkata  kepada  ayahnya,  'Wahai  ayahku, 
ambillah  'dia  sebagai  orang  yang  bekerja  pada  kita',  dan  Abu  Bakar 
ketika  menunjuk  Umar  <&  sebagai  Khalifah.”517 

Al  Hakim  berkata,  “Semoga  Allah  meridhai  Ibnu  Mas’ud,  karena 
dia  telah  menggabung  antara  mereka  dengan  baik  dalam  sanad  shahih 
ini.” 


517  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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4510/108.  Al  Ustadz  Abu  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Hasan  bin  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A’la  bin 
Hammad  An-Nursi  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dari  Salim  bin  Abi 
Al  Ja’d,  dari  Ma’dan  bin  Abi  Thalhah  Al  Ya’mari,  dia  berkata,  “Umar 
ditusuk  pada  hari  Rabu  pada  empat  malam  yang  tersisa  dari  bulan 
Dzulhijjah  (yakni  26  Dzulhijjah).”518 
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518  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 


Al  Mustadrak  —  1  623  1 


c^Ipj  cOllip  ^  Jj-^j 

O^j  ‘c^^j  i^'  j?  ‘y*j*  c/.  C/^)s  *m0  ‘A/^J  c^Ji?j 

4511/109.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Bisyr  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Shubaih  Al  Khurasani 
menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d, 
dari  Ma’dan  bin  Abi  Thalhah  Al  Ya’mari,  dari  Umar  bin  Khaththab  «$&,, 
bahwa  dia  berkata  di  atas  mimbar,  “Aku  bermimpi  seolah-olah  ada 
ayam  yang  mematukku  tiga  kali,  maka  aku  mengatakan  'Ada  orang 
Ajam',519  dan  sesungguhnya  aku  telah  menyerahkan  urusanku  kepada  6 
orang  Sahabat  yang  diridhai  Rasulullah  0  saat  beliau  wafat,  yaitu: 
Utsman,  Ali,  Thalhah,  Az-Zubair,  Abdurrahman  bin  Auf  dan  Sa’d  bin 
Abi  Waqqash.  Siapa  saja  yang  diangkat  menjadi  Khalifah,  maka  dialah 
Khalifahnya.”520 
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519  Dalam  kitab-kitab  Sirah  disebutkan,  “Aku  tidak  berfirasat  kecuali  bahwa  ajalku 
telah  dekat.” 

520  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish,  begitu  pula  Al 
Hakim  dalam  A l  Mustadrak. 
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4512/110.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  dan  Abu 
Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih  menceritakan  kepada  kami, 
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keduanya  berkata:  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Syabib  Al  Ma’mari  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ubaid  bin  Hisab  menceritakan  kepada 
kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari 
Abu  Rafi’,  dia  berkata:  Abu  Luluah  bekerja  pada  Al  Mughirah  bin 
Syu’bah.  Dia  membuat  penggilingan  dan  Al  Mughirah  membayarnya  4 
dirham  setiap  harinya.  Ketika  bertemu  Umar,  dia  berkata,  “Wahai 
Amirul  Mukminin,  Al  Mughirah  sering  memarahiku.  Katakanlah 
kepadanya  agar  meringankan  aku”  Umar  berkata  kepadanya, 
“Bertakwalah  kepada  Allah  dan  berbuat  baiklah  kepada  majikanmu!” 
Abu  Rafi’  berkata  lebih  lanjut,  “Umar  sebenarnya  berniat  menemui  Al 
Mughirah  untuk  berbicara  dengannya  agar  memberi  keringann  kepada 
Abu  Lu'luah”  Abu  Rafi’  berkata  lebih  lanjut,  “Rupanya  Abu  Luluah 
marah.  Dia  bernama  Fairuz  dan  beragama  Nashrani.  Dia  berkata,  'Umar 
menerapkan  keadilan  pada  semua  orang,  tapi  tidak  terhadapku'.” 

Dia  (Abu  Rafi)  berkata  lebih  lanjut,  “Dia  marah  dan  berencana 
membunuh  Umar.  Maka  dia  membuat  pisau  besar  dengan  dua  kepala 
lalu  mengasahnya  dan  membubuhi  racun  padanya”  Abu  Rafi’  berkata 
lebih  lanjut,  “Ketika  Umar  bertakbir,  Abu  Luluah  datang  dan  berdiri  di 
shaf  persis  di  belakang  Umar.  Umar  sendiri  tidak  bertakbir  untuk 
memulai  shalat  sampai  dia  mengucapkan  'Luruskan  shaf-shaf  kalian!' 
Saat  itu  Umar  menunaikan  shalat  Subuh.  Ketika  hendak  shalat,  Umar 
berkata,  'Luruskan  shaf-shaf  kalian!',  lalu  dia  takbir.  Saat  itulah  Abu 
Lu’luah  menusuk  bahunya  lalu  menusuk  bagian  tubuhnya  yang  lain  lalu 
menusuk  lambungnya  sehingga  Umar  jatuh  tersungkur”  Abu  Rafi 
berkata  lebih  lanjut,  “Abu  Luluah  juga  menusuk  tiga  belas  orang  laki- 
laki;  tujuh  di  antaranya  berhasil  sembuh  sementara  6  orang  lainnya 
tewas.  Lalu  Umar  digotong  dan  dibawa  ke  rumahnya.  Orang-orang 
gempar  sampai  matahari  hampir  terbit.” 

Dia  berkata  lebih  lanjut:  Maka  Abdurrahman  bin  Auf 
mengumumkan,  “Wahai  kalian  semua,  marilah  shalat,  marilah  shalat,” 
lalu  dia  pun  segera  menunaikan  shalat.  Abdurrahman  maju  dan  shalat 
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mengimami  mereka  dengan  membaca  dua  surah  terpendek  dalam  Al 
Qur‘an. 

Abu  Rafi  berkata  lebih  lanjut:  “Setelah  selesai  shalat,  orang- 
orang  menemui  Umar  bin  Khaththab  Lalu  Umar  meminta  minuman 
untuk  mengecek  sejauh  mana  lukanya.  Maka  dia  diberi  minuman  anggur 
dan  dia  meminumnya.  Tapi  minuman  tersebut  keluar  tanpa  diketahui 
apakah  darah  atau  minuman  tersebut.  Lalu  dia  meminta  susu.  Maka  dia 
diberi  susu  lalu  meminumnya,  tapi  rupanya  susu  tersebut  keluar  dari 
lukanya.  Maka  orang-orang  berkata,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  tidak 
apa-apa”  Umar  berkata,  “Bila  memang  kematian  harus  terjadi,  maka 
aku  telah  dibunuh.”521 
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521  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish,  begitu  pula  Al 
Hakim  dalam  AJMustadrak. 

Hadits-hadits  dari  No.  4511  s/d  No.  4526  tidak  dikomentari  oleh  Adz-Dzahabi 
dan  Al  Hakim. 
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4513/111.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Ali  bin  Hamsyad 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Bisyr  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’Id  menceritakan 
kepada  kami  bahwa  dia  mendengar  Sa’id  bin  Al  Musayyab  berkata: 
Ketika  Umar  bin  Khaththab  %,  meninggalkan  Mina  pada  haji  terakhir 
yang  dilakukannya,  dia  menderumkan  untanya  di  Al  Bath-ha  lalu  dia 
mengumpulkan  tumpukan  tanah  di  tempat  tersebut  kemudian 
membentangkan  kain  sorbannya  di  ataisnya  lalu  berbaring.  Lalu  dia 
menengadahkan  kedua  tangannya  ke  langit  seraya  berdoa,  “Ya  Allah, 
usiaku  telah  tua,  fisikku  telah  lemah  dan  rakyatku  telah  menyebar  di 
mana-mana,  maka  wafatkanlah  aku  agar  dapat  menghadap  kepada-Mu 
tanpa  tersia-sia  dan  dilalaikan.”  Kemudian  dia  tiba  (di  Madinah)  pada 
bulan  Dzulhijjah  lalu  berpidato  di  hadapan  massa,  “Wahai  kalian  semua, 
sesungguhnya  aku  telah  menerapkan  Sunnah  dan  Fardhu  di  tengah- 
tengah  kalian,  dan  aku  telah  meninggalkan  kalian  di  atas  sesuatu  yang 
jelas”  seraya  menepukkan  salah  satu  tangannya  di  atas  lainnya 
(kemudian  melanjutkan)  “Kecuali  bila  kalian  melirik  kepada  menusia  ke 
kanan  dan  kiri.”  Ternyata  tak  sampai  habis  bulan  Dzulhijjah  Umar 
telah  tewas. 

Aku  (Yahya  bin  Sa’id)  juga  mendengar  Sa’id  bin  Al  Musayyab 
berkata,  “Abu  Luluah  yang  membunuh  Umar  juga  menusuk  12  orang 
laki-laki.  Enam  di  antaranya  meninggal  sementara  6  orang  lainnya 
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sembuh.  Dia  menggunakan  pisau  besar  berkepala  dua,  lalu  setelah  itu 
dia  bunuh  diri  dengan  pisau  tersebut.” 
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4514/112.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih  Al 
Jallab  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nahdr 
menceritakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Amr  menceritakan  kepada 
kami,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami  dari  Laits,  dari  Nafi,  dari  Ibnu 
Umar  «$,,  dia  berkata,  “Umar  hidup  tiga  hari  setelah  ditusuk,  lalu  dia 
wafat,  kemudian  dimandikan  dan  dikafani.” 
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4515/113-  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab 
bin  Atha‘  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abi  Hindun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amir,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata: 
Aku  masuk  menemui  Umar  ketika  dia  ditusuk,  lalu  kukatakan 
kepadanya,  “Wahai  Amirul  Mukminin,  bergembiralah  dengan  Surga 
yang  akan  engkau  peroleh.  Engkau  masuk  Islam  ketika  manusia  masih 
kafir,  engkau  berjihad  bersama  Rasulullah  ketika  orang-orang 
menghinanya,  Rasulullah  §j&  wafat  dalam  keadaan  ridha  terhadapmu, 
tidak  ada  dua  orang  yang  kontra  dengan  kepemimpinanmu  dan  engkau 
gugur  sebagai  syahid”  Umar  berkata,  “Coba  ulangi  lagi  perkataanmu,” 
maka  aku  mengulanginya.  Maka  Umar  berkata,  “Demi  Allah  yang  tidak 
ada  Tuhan  selain  Dia,  seandainya  aku  memiliki  semua  emas  yang 
berada  di  atas  bumi  baik  yang  kuning  maupun  yang  putih,  pasti  akan 
kujadikan  sebagai  tebusan  untuk  menebus  diriku  dari  huru  hara  Kiamat.” 
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4516/114.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidillah  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami  dari  Nafi,  dari  Ibnu 
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Umar  4$k,  bahwa  Umar  dishalati  di  masjid,  yang  menyolatinya  adalah 
Shuhaib 
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4517/115.  Abu  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Haitsam  bin  Khalaf  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin 
Amr  bin  Muhammad  Al  Anqazi  menceritakan  kepada  kami,  saudara 
laki-lakiku,  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Ketika  Umar  tewas,  Ali  dan  Utsman  berebutan 
untuk  menyolatinya.  Maka  Shuhaib  berkata  kepada  keduanya, 
“Menjauhlah  dariku,  karena  aku  lebih  banyak  mengurusi  masalah  kalian 
daripada  menyolati  Umar.  Aku  juga  biasa  mengimami  kalian .  shalat 
fardhu,”  lalu  Shuhaib  menyolati  Umar  *$>- 
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4518/116.  Mikhlad  bin  Ja’far  Al  Baqarhi  mengabarkan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Jarir  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hants 
bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sa’d 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Waqidi,  bahwa  Umar  %  memimpin 
kaum  muslimin  menunaikan  haji  sebanyak  10  kali  secara  berturut-turut. 
Di  antaranya  satu  kali  haji  pada  masa  pemerintahan  Abu  Bakar  dan 
sembilan  lainnya  pada  masa  pemerintahannya.  Dia  dimakamkan  di 
samping  makam  Abu  Bakar  di  rumah  .  Aisyah  *.  Masa 
pemerintahannya  berlangsung  selama  10  tahun,  5  bulan  29  hari. 
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4519/117.  Abu  Sa’id  Ats-Tsaqafi  dan  Abu  Bakar  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al  Hasan  bin  Ali  Al 
Ma’mari  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Syuja’  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Bisyr  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Abu 
Salamah,  Yahya  bin  Abdurrahman  bin  Hathib  dan  syaikh-syaikh  kami 
menceritakan  bahwa  Umar  bin  Khaththab  berkata  kepada  Abdullah 
setelah  ditusuk,  “Pergilah  kepada  Aisyah  dan  sampaikan  salam  dariku, 
dan  katakan  kepadanya:  Sesungguhnya  Umar  berkata  kepadamu,  'Bila 
tidak  akan  mengganggumu  dan  memberatkanmu,  aku  ingin  dikubur 
bersama  kedua  Sahabatku.  Tapi  bila  akan  mengganggu  dan 
memberatkanmu,  aku  ingin  dikubur  di  Al  Baqi  bersama  Sahabat- 
Sahabat  Rasulullah  ^  dan  para  Ummul  Mukminin  yang  lebih  baik  dari 
Umar'.”  Maka  utusan  tersebut  menemui  Aisyah  dan  mengatakan 
demikian.  Maka  Aisyah  berkata,  “Itu  tidak  akan  menggangguku  dan 
tidak  akan  memberatkanku”  Umar  berkata,  “Kuburkanlah  aku  bersama 
keduanya!” 
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4520/118.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  memberitakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abu  Al  Qasim  bin  Abu  Az-Zinad  menceritakan 
kepada  kami,  Hisyam  bin  Sa’d  mengabarkan  kepadaku  dari  Amr  bin 
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Utsman  bin  Hani',  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dia  berkata,  Aku 
melihat  makam  -Rasulullah  fj&,  makam  Abu  Bakar  dan  makam  Umar  di 
kamar  Aisyah  «$.  Aku  melihat  di  atasnya  ada  kerikil-kerikil  merah.” 
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4521/119.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Bisyr  bin  Al  Walid  Al 
Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Yusuf  Al  Qadhi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari,  dari  Anas  <%,  dia  berkata, 
“Umar  *£&  wafat  dalam  usia  63  tahun.” 
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4522/120.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Balawaih  mengabarkan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Utsman  bin  Abi  Syaibah  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  menceritakan  kepada 
kami,  Zuhair  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Ziyad,  dari 
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Abu  Juhaifah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dia  berkata,  “Umar  itu 
ibarat  benteng  kokoh,  Islam  masuk  ke  dalamnya  dan  tidak  keluar 
darinya.  Setelah  Umar  wafat,  bentengnya  roboh  dan  Islam  keluar 
darinya  dan  tidak  memasukinya.  Bila  orang-orang  saleh  disebut-sebut, 
maka  Umarlah  orangnya.” 
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4523/121.  Abu  Muhammad  Al  Muzani  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hadhrami  menceritakan  kej3ada 
kami,  Abdullah  bin  Umar  bin  Aban  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari 
ayahnya,  dari  Jabir  bin  Abdullah  4§fc:  Bahwa  Ali  masuk  menemui  Umar 
yang  ditutupi  selimut,  lalu  dia  berkata,  “Semoga  Allah  senantiasa 
melimpahkan  Rahmat-Nya  kepadamu”  Kemudian  dia  berkata,  “Tidak 
ada  orang  yang  lebih  aku  sukai  bertemu  Allah  dengan  mukanya 
daripada  orang  yang  diselimuti  ini.” 

Al  Hakim  berkata,  “Hadits-hadits  tentang  Syura  yang  statusnya 
shahih  setelah  wafatnya  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  <&  diriwayatkan  secara 
bersambung  dengan  hadits-hadits  tentang  musyawarah  para  Sahabat  di 
pendopo  Bani  Sa’idah.” 
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4524/122.  Abu  Sahi  bin  Ziyad  Al  Qaththan  menceritakan 
kepada  kami  secara  /m/a’,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami  dari  Malik  bin  Dinar,  dia  berkata:  Terdengar  suara  di  bukit 
Tabalah  saat  Umar  bin  Khaththab  %  tewas: 

Syair 

Orang-orang  yang  menangis  memenuhi  panggilan  Islam 
Mereka  hampir  saja  binasa  dan  hampir  tiba  saatnya 
Dunia  akan  hilang  dan  kebaikannya  akan  sima 
Orang  yang  yakin  akan  janji  tersebut  telah  bosan 

Lalu  orang-orang  melihat-lihat  tapi  mereka  tidak  menemukan 
apa-apa. 
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4525/123.  Abu  Sahi  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Qilabah  menceritakan  kepada  kami,  Asyhal  bin  Hatim  menceritakan 
kepada  kami,  Ibnu  Auf  menceritakan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  dia 
berkata:  Atikah  binti  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail  %  berkabung  atas 
kematian  Umar  dengan  melantunkan  syair: 

Syair 

Wahai  mata,  bermurah  hatilah  dengan  mengambil  pelajaran 
Dan  menangis 

Janganlah  bosan  dengan  pemimpin  yang  disalib  (dibunuh) 

Telah  mengagetkanku  kematian  penunggang  kuda 
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Yang  memberi  informasi  pada  peperangan 
Penjaga  agama  dan  penolong  selamanya 
Terhadap  orang-orang  susah  dan  membutuhkan 
Katakan  kepada  orang-orang  susah  “Matilah  kalian  ” 

Setelah  kematian  menghampiri  penopang  rakyat  jelata 
Atikah  juga  berkata: 

Fairuz  telah  mengagetkanku 
Tidak  ada  kebaikan  padanya 
Terhadap  susu  putih  yang  tumpah  pada  kitab 
Terhadap  orang  yang  bertobat  kepada  Allah 
Yang  penyayang  terhadap  orang  jelata 
Dan  keras  terhadap  musuh 
Saudara  terpercaya  dan  responsif 
Terhadap  segala  musibah 

Bila  berbicara  perbuatannya  tidak  mendustai  ucapannya 
Orang  yang  bersegera  menunaikan  kebaikan 
Tanpa  ditunda-tunda 

Hadits  riwayat  Ats-Tsauri  diriwayatkan  dalam  Ash-Shahihain. 
Akan  tetapi  aku  menampilkan  beberapa  kata  disini  yang  shahih 
sanadnya  dan  bermanfaat  meski  gharib. 
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4526/124.  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi  dan  Muhammad  bin 
Ahmad  Al  Jallab  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Al 
Hasan  bin  Ali  bin  Syabib  Al  Ma’mari  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ash-Shabbah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Umar  maula  Ufrah,  dari 
Muhammad  bin  Ka’b,  dari  Ibnu  Umar  dia  berkata:  Umar  berkata 
kepada  dewan  Syura,  “Demi  Allah,  satu  dirham  yang  kalian  percayakan 
kepada  orang  botak,  apakah  akan  bisa  digunakan  untuk  membimbing 
mereka  di  atas  kebenaran?  meskipun  dihunuskan  pedang  di  atas 
lehernya?”  Ibnu  Umar  berkata:  Maka  aku  berkata,  “Kamu  tahu  itu  tapi 
mengapa  tidak  engkau  serahkan  (kepada  orang  lain)?”  Jawabnya, 
“Kalau  aku  mengangkat  orang  sebagai  pengganti,  maka  orang  yang 
lebih  baik  dariku  telah  melakukannya.  Dan  kalau  aku  meninggalkannya 
(tidak  melakukannya),  maka  orang  yang  lebih  baik  dariku  juga 
meninggalkannya  (tidak  melakukannya).” 


Keistimewaan  Amirul  Mukminin  Dzun  Nurain  Utsman  bin 
Affan 


Al  Mustadrak  —  i~639~l 


jj  J-pUld  *j>  <5>1  J*:*  jit  £-V^-  -^Yo/i°YV 

Jbj jlki  lf!b-  JS^  tjj-^aUl  yj 

*jp  y*  O*  C*  o'j^'  Jsf^l  Cf- 

J^Ul  : <j J*i  f ji  ^  C~*^"  i&  yj  y*4» 

c-> ^Ssjfj  f jj  4iJ J  Cr!  v-'^1  ^  </H 

Cy  ^llf  of  ^1  ^  Ji  ‘**3.  </7^ 

*^L*  Slf  :jX-j  4lip  aSj!  Ji»  i&l  J^j  tf  J^5  c^U-j  IjlS 

J&  J-3  Ollipj  <l)f  <&l  'tf  jb  d4>S&A\  4f  ijf^3 

i2uJ3l  ^ jltii  ^-l!ll  ■  jii  lili  ‘^4  c/^-  P 

Aiij  cJud  4£„jP  Ofrli-  p  cCIp  {Ji\  \L»  jilii  ,^1  J-fU' 

OlliiJ  ii-  J4UI  :oiij  Lu&3*i\  jJ  ^ 

/  •/  &> 

cr^ 

4527/125.  Abu  Ja’far  Abdullah  bin  Ismail  bin  Ibrahim  bin  Al 
Manshur  Amirul  Mukminin  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ahmad  bin  Yazid  Ar-Rayyahi  menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin 
Ismail  Al  Khazzaz  menceritakan  kepada  kami,  Qurrah  bin  Khalid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  dari  Qais  bin  Abbad,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Ali  berkata  pada  perang  Jamal:  Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  terbebas  (bersih)  dari  darah  Utsman.  Akalku  hilang 
pada  waktu  Utsman  tewas.  Aku  mengingkari  diriku  sendiri,  lalu  orang- 
orang  mendatangiku  untuk  membaiatku,  maka  kukatakan,  "Demi  Allah, 
aku  malu  kepada  Allah  bila  dibaiat,  sementara  sekelompok  orang  telah 
membunuh  laki-laki  yang  Rasulullah  H  bersabda  kepadanya,  'Tidakkah 
aku  malu  kepada  orang  yang  para  malaikat  malu  terhadapnya?' 
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Sungguh  aku  malu  kepada  Allah  bila  dibaiat  sementara  Utsman  dalam 
keadaan  tewas  di  atas  bumi  dan  belum  dikubur.  Lalu  orang-orang  pergi, 
dan  setelah  “Utsman  dimakamkan  mereka  kembali  lagi  kepadaku  dan 
meminta  kepadaku  agar  bersedia  dibaiat.  Maka  aku  berkata,  “Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  sangat  berkabung  terhadap  tragedi  yang  terjadi  pada 
Utsman.”  Kemudian  setelah  tekad  bulat  aku  dibaiat  dan  mereka 
mengatakan,  “Wahai  Amirul  Mukminin.”  Sungguh  hatiku  seakan  remuk 
redam,  lalu  kukatakan,  “Ya  Allah,  hukumlah  aku  untuk  Utsman  sampai 
Engkau  Ridha.”522 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4528/126.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  bin  Al  Musayyab  menceritakan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Abu  Uwais  menceritakan  kepada  kami,  Ismail 
bin  Ibrahim  bin  Uqbah  menceritakan  kepadaku  dari  Musa  bin  Uqbah, 
dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  “Utsman  bin  Affan  bin  Abu  Al  Ash  bin 

522  Adz-Dzahabi  berkata  daiam  At-Tetlkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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Umayyah  bin  Abdu  Syams  bin  Abdi  Manaf  bin  Qushay  bin  Kilab.  Ibunya 
adalah  Arwa  binti  Kariz,  dan  ibu  Arwa  adalah  Ummu  Hakim,  yaitu  Al 
Baidha1,  bibi  Rasulullah  Mereka  berselisih  pendapat  tentang  kun-yah 
Utsman.  Ada  yang  mengatakan,  'Abu  Abdullah",  dan  ada  pula  yang 
mengatakan,  “Abu  Amr.”523 
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4529/127.  Muhammad  bin  Al  Muammil  mengabarkan 
kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Abi  Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari 
Aban  bin  Utsman,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Abdillah  Utsman 
bin  Affan. 

Aku  mendengar  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Ismail  Al  Qari  berkata: 
Aku  mendengar  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  berkata:  Utsman  bin  Affan  Kun-yahnya 


523  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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adalah  Abu  Amr  dan  Abu  Abdillah.  Dia  dibunuh  pada  bulan  Dzulhijjah 
tahun  35  Hijriyah.524 
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4530/128.  Muhammad  bin  Al  Muammal  mengabarkan 
kepadaku,  Al  Fadhl  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  Hasan  bin  Musa  Al  Asyyab 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hilal  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  bahwa  Utsman  bin  Affan  dibunuh  pada  usia  90  tahun  atau  88 
tahun.”525 
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524  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TalkhJsh.  Ibnu  Abi  Az-Zinad  (menceritakan  kepada 
kami)  dari  ayahnya  dari  Aban  bin*  Utsman,  “Aku  mendengar  Abu  Abdillah 
Utsman  bin  Affan.”  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  berkata,  “Utsman  diberi  Kurt-yah 
Abu  Abdillah  dan  Abu  Amr.  Dia  tewas  pada  bulan  Dzulhijjah  tahun  35  Hijriyah.” 
Abu  Hilal  (meriwayatkan)  dari  Qatadah,  “Bahwa  Utsman  tewas  pada  usia  90 
tahun  atau  88  tahun.” 

Abu  Nu’aim  berkata,  “Utsman  tewas  pada  hari  Jum’at  di  hari  ke- 12  yang  tersisa 
dari  bulan  Dzulhijjah  pada  tahun  35  Hijriyah.” 

525  Lih.  Hadits  no.  4529, 
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4531/129.  Abu  Abdillah  Ash-Shaffar  mengabarkan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Mihran  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Utsman  bin  Affan  dibunuh 
pada  hari  Jum’at  pada  12  hari  yang  tersisa  dari  bulan  Dzulhijjah  (18 
Dzulhijjah)  tahun  35  Hijriyah,  dan  kekhalifahan-nya  berlangsung  selama 
12  tahun.”526 
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4532/130.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Bahr  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ah  mengabarkan  kepadaku  dari 
Abu  Al  Aswad,  dari  Abu  Abdillah  maula  Syaddad  bin  Al  Had,  dia 
berkata,  “Aku  melihat  Utsman  bin  Affan  berada  di  atas  mimbar  pada 
hari  Jum’at  dengan  memakai  kain  sorban  tebal  buatan  Adani  seharga  4 
dirham  atau  5  dirham,  dan  kain  tipis  buatan  Kufah  yang  dicelup  dengan 
lumpur  merah.  Dia  orang  yang  kurus,  berjenggot  panjang  dan 
tampan.”527 


526  Lih.Haditsno.4529. 

527  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan:  Tenteng  Ibnu  Lahi’ah,  Ibnu  Ma’in  berkata,  “Haditsnya  tidak 
bisa  dijadikan  hujjah",  dia  berkata  lagi,  “Dia  dha'if  sebelum  kitab-kitabnya 
terbakar  dan  setelah  kitab-kitabnya  terbakar.”  An-Nasa‘i  berkata,  “Dia  perawi 
yang  dha’if."  Al  Jauzajani  berkata,  “Haditsnya  tidak  berlaku  dan  tidak  bisa 
digunakan  sebagai  hujjah."  (Lih.  Al  Mizan  2/475-483) 
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4533/131.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Bakar  Muhammad  bin  Muhammad  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ubaidillah  Ahmad  bin  Abdurrahman  bin  Wahb  menceritakan 
kepada  kami,  pamanku  menceritakan  kepadaku,  Yahya  bin  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah  menceritakan  kepada 
kami  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  «&,  dia  berkata:  Batu  pertama  dibawa 
Nabi  f&  untuk  membangun  masjid,  lalu  Abu  Bakar  membawa  batu  lain, 
lalu  Utsman  membawa  batu  lain.  Maka  aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
apakah  engkau  melihat  bagaimana  mereka  membantumu?  Jawab  Nabi 
“Wahai  Aisyah,  mereka  adalah  para  Khalifah  sesudahku.  '628 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya.  Hadits  ini  terkenal  dengan  sanad 


528  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Ahmad  (bin  Abdurrahman  bin  Wahbl 
adalah  orang  yang  haditsnya  munkar.  Dialah  yang  mengkritik  Imam  Muslim 
karena  meriwayatkannya  dalam  kitab  shahih.  Sedangkan  Yahya,  meskipun  dia 
tsiqah,  dia  tetap  divonis  dha'if.  Kemudian  kalaupun  hadits  ini  shahih,  maka  dia 
merupakan  redaksi  untuk  Khalifah  ketiga.  Akan  tetapi  di  satu  sisi,  ini  tidak  sah, 
karena  saat  itu  Aisyah  belum  digauli  Nabi  $  mengingat  dia  masih  dipingit  dan 
masih  kecil.  Ucapan  Aisyah  ini  menunjukkan  bahwa  hadits  ini  batil.” 

Al  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  masyhur  dari  riwayat  Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin 
Athiyyah.  Karena  itulah  dia  ditinggalkan."  Menurutku  (yakni  Adz-Dzahabi),  “Ibnu 
Athiyyah  adalah  periwayat  yang  matruk.  ” 


Al  Mustadrak  — 


lemah  dari  riwayat  Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin  Athiyyah.  Oleh  karena 
itulah  hadits  ini  ditinggalkan. 
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4534/132.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Harbi  menceritakan 
kepada  kami,  Mush’ab  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata,  “Utsman  «&  dibaiat  pada  hari  Senin  tanggal  10  Muharram 
tahun  24  Hijriyah.”529 
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4535/133.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Abu  Nu’aim  Al  Fadhl  bin 
Dukain  menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdullah  bin  Yasar,  dia  berkata,  “Utsman  &  dibaiat” 
Abdullah  berkata  lebih  lanjut,  “Dia  selalu  lebih  tinggi  dari  kami  dan 


529  Adz-Dzahabi  menghapus  hadits  ini  dalam  At-TaJkhish. 
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memiliki  belahan  pada  ujung  anak  panah  yang  terbaik  (Dia  merupakan 
orang  yang  terbaik  di  antara  kami  dan  paling  kapabel).  530 
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4536/134.  Abu  Bakar  bin  lshaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  bin  Farrukh 
memberitakan  (kepada  kami),  Thalhah  bin  Zaid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ubaid  bin  Hassan,  dari  Atha‘  Al  Kaikharani,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  %,  “Ketika  kami  sedang  berada  di  rumah  Ibnu  Hasyafah 
bersama  beberapa  orang  Muhajirin,  di  antaranya  Abu  Bakar,  Umar, 
Utsman,  Ali,  Thalhah,  Az-Zubair,  Abdurrahman  bin  Auf  dan  Sa’d  bin 
Abi  Waqqash,  Rasulullah  &  bersabda,  “Hendaknya  masing-masing  dari 
kalian  bangkit  menuju  orang  yang  selevel  dengannya,  ”  lalu  Nabi 
bangkit  menuju  Utsman  lalu  merangkulnya  seraya  bersabda,  “Engkau 
adalah  waliku  di  dunia  dan  akhirat.  '631 


530  Adz-Dzahabl  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

531  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Justru  hadits  ini  dha’if.  Karena  di 
dalamnya  ada  Thalhah  bin  Zaid.  Dia  perawi  yang  wahiin  ( dha% [,  meriwayatkan 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4537/135.  Abu  An-Nadhr  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami 
di  Ath-Thabiran,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Amr  bin  Maisarah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim 
bin  Al  Hakam  bin  Aus  Al  Anshari,  Abu  Ubaidah  Az-Zuraqi  menceritakan 
kepadaku,  Zaid  bin  Aslam  menceritakan  kepadaku  dari  ayahnya,  dia 
berkata:  Aku  menyaksikan  Utsm&n  pada  hari  pengepungannya  di 
tempat  jenazah.  Dia  berkata,  “Wahai  Thalhah,  aku  bertanya  kepadamu 
dengan  nama  Allah,  apakah  kamu  ingat  ketika  aku  dan  engkau  bersama 
Rasulullah  0  di  tempat  ini  dan  ini  tanpa  ada  seorang  pun  dari  kalangan 
Sahabatnya  selain  aku  dan  engkau,  lalu  beliau  bersabda  kepadamu, 
'Wahai  Thalhah,  sesungguhnya  tidak  ada  Nabi  kecuali  mempunyai 
seorang  teman  dari  kalangan  umatnya  yang  akan  bersamanya  di  Surga. 


diari  Ubaid  bin  Hassan,  Syuwaikh  yang  sedikit  dalam  meriwayatkan  dari  Atha‘  Al 
Kaikharani.” 
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Sesungguhnya  Utsman  adalah  temanku  dan  akan  bersamaku  di  Surga'. 
Thalhah  berkata,  “Benar,”  kemudian  Thalhah  pergi.532 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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532  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish.  Tentang  Qasim  di  sini,  Al  Bukhari 
berkata,  “Haditsnya  tidak  shahih .”  Abu  Hatim  berkata,  “Dia  perawi  yang 
majhui.” 
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4538/136.  Abu  Abdillah  bin  Ya’qub  mengabarkan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami, 
Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Kulaib  bin 
Wa‘il  berkata:  Habib  bin  Abi  Mulaikah  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Seorang  laki-laki  menemui  Ibnu  Umar  lalu  bertanya, 
“Apakah  Utsman  menghadiri  Bai’atur  Ridhwan?”  Jawabnya,  “Tidak” 
Tanyanya  lagi,  “Apakah  dia  mengikuti  perang  Badar?”  Jawabnya, 
“Tidak”  Tanyanya  lagi,  “Berarti  dia  termasuk  orang  yang  digelincirkan 
syetan?”  Jawabnya,  “Ya.”  Maka  laki-laki  tersebut  berdiri,  lalu  sebagian 
orang  berkata  kepada  Ibnu  Umar,  “Sesungguhnya  laki-laki  ini 
mengklaim  bahwa  engkau  menyudutkan  Utsman”  Ibnu  Umar  berkata, 
“Memang  begitulah  adanya”  Ibnu  Umar  berkata  lebih  lanjut, 
“Kembalikan  kepadaku  laki-laki  tersebut!,”  lalu  dia  berkata  kepadanya, 
“Apakah  kamu  paham  apa  yang  aku  katakan?”  Jawab  laki-laki  tersebut, 
“Ya,  aku  bertanya  kepadamu  'apakah  Utsman  ikut  Bai’atur  Ridhwan?1 
lalu  engkau  menjawab  'tidak',  lalu  kutanyakan  kepadamu  'apakah  dia 
ikut  perang  Badar?',  engkau  menjawab  'Tidak',  dan  aku  tanyakan 
kepadamu  'Berarti  dia  termasuk  salah  satu  orang  yang  digelincirkan 
syetan',  engkau  menjawab  'Ya'."  Ibnu  Umar  berkata,  “Adapun  tentang 
Bai’atur  Ridhwan,  Rasulullah  &  berdiri  dan  bersabda,  'Sesungguhnya 
Utsman  pergi  dalam  rangka  melaksanakan  keperluan  Allah  dan  Rasul- 
Nya\  oleh  karena  itulah  dia  mendapatkan  bagiannya  padahal  orang- 
orang  yang  tidak  hadir  selain  dia  tidak  mendapat  bagian.  Sedangkan 
orang-orang  yang  berpaling  pada  hari  bertemunya  dua  pasukan  itu, 
hanya  saja  mereka  digelincirkan  oleh  syaitan,  disebabkan  sebagian 
kesalahan  yang  telah  mereka  perbuat  (di  masa  lampau),  sesungguhnya 
Allah  telah  memberi  maaf  kepada  mereka.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyantun.”5?3 


533  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4539/137.  Abu  Bakar  bin  Ahmad  bin  Sulaiman  Al  Faqih 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud  Sulaiman  bin  Al  Asy’ats 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Jurairi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  dari  Abdullah  bin 
Hawalah  <$&,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Suatu  hari  nanti 
kalian  akan  mendatangi  laki-laki  yang  melipat  selimutnya  sedang 
membaiat  massa.  Dia  termasuk  penghuni  Surga.  ”  Ternyata  aku 
mendatangi  Utsman  %,  yang  melipat  selimut  Yaman-nya  sedang 
membaiat  massa.534 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


534  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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4540/138.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Hisyam  bin  Abi  Ad-Dumaik  memberitakan  (kepada 
kami),  Al  Husain  bin  Ubaidillah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
bin  Abi  Hazim  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Sahi  bin 
Sa’d  «a&,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Nabi 
“Apakah  di  Surga  ada  kilat?”  Nabi  fj&  menjawab,  “Ya,  demi  Dzat  yang 
jiwaku  beradd  di  Tangan-Nya,  sesungguhnya  Utsman  berpindah-pindah 
dari  satu  istana  ke  istana  lainnya,  lalu  muncul  kilat  di  Surga.  ’535 

Bila  Al  Husain  bin  Ubaidillah  menghapalnya  dari  Abdul  Aziz  bin 
Abi  Hazim,  maka  hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim, 
namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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535  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Justru  hadits  ini  Maudhu\  Al  Husain 
bin  Ubaidillah  Al  Ajli  adalah  orang  yang  meriwayatkan  hadits-hadits  maudhu'  dari 
Malik  dan  lainnya.  Layakkah  orang  berakal  berhujjah  dengan  hadits-hadits  seperti 
ini?!  Atau  bahkan  mencantumkannya  dalam  hadits-hadits  shahih?V 


1652  |  —  Al  Mustadrak 
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4541/139.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  bin  Khalid  menceritakan 
kepada  kami,  Musa  dan  Muhammad  bin  Ibrahim  Bani  Uqbah 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Ayah  ibu  kami  yaitu  ayah 
Hasanah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  menyaksikan 
Abu  Hurairah  dan  Utsman  terkepung  di  dalam  rumah,  lalu  aku  meminta 
izin  untuk  berbicara.  Maka  Abu  Hurairah  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  bersabda,  "Sesungguhnya  nanti  akan  terjadi  fitnah  dan 
konflik  -atau  konflik  dan  fitnah-”  Abu  Hurairah  berkata  lebih  lanjut: 
Kami  pun  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apa  yang  engkau  perintahkan 
kepada  kami?”  Nabi  #  menjawab,  “Taatilah  pemimpin  dan  pendukung- 
pendukungnya,  "seraya  menunjuk  ke  arah  Utsman.”536 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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536  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMish,  “Hadits  ini  shahih." 


Al  Mustadrak  —  1  653;! 


JjJLi  L»  J yi>  Vjww-Jls  tlijJiitJ  alll  I<J’.3  Cj*^o J^J  4ziJi 

cljj>  (*^*J  d^S'  ^ 

.  ktAPsJl  U»l*  Jj>Li  ci-b!  ijLii 

-^^4542/140.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Ishaq  Al  Qadhi  menceritakan  kepada  kami,  Muslim  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  bin  Khalid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Musa  bin  Uqbah,  dia  berkata:  Abu  Alqamah  maula 
Abdurrahman  bin  Auf  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Katsir  bin 
Ash-Shalt  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Utsman  bin  Affan  tidur 
sejenak  pada  hari  dimana  dia  tewas,  lalu  dia  bangun  dan  berkata, 
“Andai  saja  orang-orang  tidak  mengatakan  'Utsman  menghendaki 
terjadinya  fitnah,  pasti  akan  kuceritakan  kepada  kalian'."  Kami  berkata, 
“Semoga  Allah  memperbaikimu,  ceritakanlah  kepada  kami!,  kami  tidak 
akan  mengatakan  sebagaimana  yang  dikatakan  orang-orang”  Utsman 
berkarfa,  “Aku  bermimpi  bertemu  Rasulullah  H  lalu  beliau  bersabda, 
’Kamu  akan  menghadiri  Jumat  ini  bersama  kami ’”537 

Sanad  hadits  ini  shafah,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannyaL 
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537  Adz-Dzahabtberkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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4543/141.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdurrahman  bin  Muhammad 
bin  Manshur  Al  Haritsi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Qaththan  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari 
Qais  bin  Abi  Hazim,  dari  Abu  Sahlah  maula  Utsman,  dari  Aisyah 
bahwa  Rasulullah  &  bersabda,  * Panggilkan  mereka  kemari!”  atau 
“Andai  saja  ada  sebagian  besar  Sahabatku  di  sini”  Aisyah  berkata:  Maka 
aku  berkata,  “Abu  Bakar?”  Nabi  &  menjawab,  “Bukan "  Aku  bertanya 
lagi,  “Umar?”  Beliau  menjawab,  “Bukan"  Aku  bertanya  lagi,  “Putra 
pamanmu,  Ali?”  Beliau  menjawab,  “Bukan  ”  Aku  bertanya,  “Utsman?” 
Beliau  menjawab,  “Ya” 

Aisyah  berkata  lebih  lanjut:  Lalu  Utsman  datang,  maka  Nabi  & 
bersabda,  “Berdirilah!” 

Abu  Sahlah  berkata,  “Lalu  Nabi  &  membisikkan  sesuatu  kepada 
Utsman  yang  menyebabkan  roman  mukanya  berubah.”  Pada  hari  ketika 
dia  dikepung  di  rumahnya,  kami  bertanya  kepadanya,  “Tidakkah  engkau 
memerangi  mereka?”  Utsman  menjawab,  “Tidak,  sesungguhnya 
Rasulullah  $  pernah  berpesan  sesuatu  kepadaku,  dan  aku  akan  sabar 
dalam  menghadapinya.”538 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriway atkannya . 

538  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih 
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4544/142.  Abdullah  bin  Al  Husain  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Marwa,  Al  Harits  bin  Abi  Usamah  menceritakan  kepada 
kami,  Musa  bin  Daud  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Faraj 
bin  Fudhalah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Al  Walid 
Az-Zubaidi,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  dia  berkata: 
Rasulullah  f§^  bersabda  kepada  Utsman,  “Sesungguhnya  Allah  akan 
menyandangkan  sebuah  jubah  padamu.  Bila  orang-orang  munafik 
hendak  menanggalkannya  darimu,  janganlah  engkau  melepasnya!  ’539 
540 

Hadits  ini  shahih  dan  sanad-nya  ’ali ,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 


539  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Bagaimana  bisa  dikatakan  shahih 
sedang  hadits  ini  bermuara  pada  Farj  bin  Fudhalah  ?!" 

540  Dalam  manuskrip  disebutkan  “Janganlah  engkau  melepasnya  sampai  bertemu 
denganku." 
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Riwayat-Riwayat  Tentang  Tewasnya  Amirul  Mukminin 
Utsman  Bin  Affan  4$ 

Yang  pertama  kali  harus  diketahui  oleh  setiap  kaum  cendikiawan 
adalah  meneliti  faktor  yang  menyebabkan  terjadinya  tragedi  tewasnya 
Utsman  yaitu  kasus  yang  terjadi  pada  Abdullah  bin  Sa’d  bin  Abi 
Sarh,  putra  .bibi  Utsman  bin  Affan  dan  Al  Walid  bin  Uqbah  bin  Abi 
Mu’ith,  saudara  laki-laki  Utsman  dari  pihak  ibu.  Adapun  Abdullah  bin 
$a’d  bin  Abi  Sarh,  hadits-hadits  shahih  menyebutkan  bahwa  bahwa 
mulanya  dia  menjadi  juru  tulis  Rasulullah  H,  lalu  dia  berkhianat  dalam 
tulisannya  kemudian  Rasulullah  memecatnya,  lalu  dia  murtad  dan 
kembali  bergabung  dengan  penduduk  Makkah.  Rasulullah  §j| 
menghalalkan  darahnya  pada  hari  penaklukan  Makkah,  tapi  dia  tidak 
dibunuh  sampai  Utsman  membawanya.  Lalu  dia  pun  kembali  masuk 
Islam  sehingga  Rasulullah  H  memberi  jaminan  aman  kepadanya  dan 
darahnya  tidak  jadi  dialirkan. 
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4545/143.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Ashbahani 


menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Jahm  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Farj  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Umar  menceritakan  kepada  kami  bahwa  dia  berkata, 
“Nama  Abu  Sarh  adalah  Al  Hassam  bin  Al  Harits  bin  Habib  bin 
Khuzaimah.  ” 


Al  Hakim  berkata,  “Ketika  Abdullah  bin  Sa’d  menjadi  gubernur 
Mesir,  dia  memiliki  banyak  keturunan.  Di  antara  keturunannya  adalah 
Amr  bin  Sawad,  sahabat  Abdullah  bin  Wahb.  Sedangkan  Al  Walid  bin 
Uqbah  bin  Abi  Mu’ith,  dia  dilahirkan  sewaktu  Rasulullah  masih  hidup 
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dan  dibawa  ke  hadapan  beliau,  tapi  dia  tidak  memperoleh  berkah  Nabi 
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4546/144.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami 
sesuai  keabsahan  hadits  yang  aku  sebutkan,  Abdullah  bin  Ahmad  bin 
Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Fayyadh  bin  Zuhair  Ar-Raqi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far  bin 
Barqan,  dari  Tsabit  bin  Al  Hajjaj  Al  Kilabi,  dari  Abdullah  Al  Hamdani, 
dari  Al  Walid  bin  Uqbah,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  f&  menaklukan 
Makkah,  penduduk  Makkah  membawa  anak-anak  kecil  mereka,  lalu 
Rasulullah  mengusap  kepala  mereka  dan  mendoakan  mereka. 
Ayahku  juga  membawaku  kepadanya.  Ketika  itu  aku  dilumuri  minyak 
wangi  dari  za’faran.  Tapi  Rasulullah  fj&  tidak  mau  mengusap  kepalaku 
dan  tidak  memegangku.  Tidak  ada  yang  menghalanginya  melakukan 
demikian  kecuali  karena  ibuku  melumuri  tubuhku  dengan  minyak  wangi 
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dari  za’faran.  Beliau  tidak  memegangku  kecuali  karena  minyak  wangi 
tersebut.”541 


Ahmad  bin  Hanbal  <$,  berkata,  “Diriwayatkan  bahwa  dia  masuk 
Islam  pada  hari  itu,  tapi  Nabi  %  tetap  jijik  kepadanya  dan  tidak  mau 
menyentuhnya  serta  tidak  mau  mendoakannya.  Minyak  wangi  dari 
za’faran  bukan  penghalang  doa,  lebih-lebih  karena  dia  masih  kecil  dan 
yang  melumuri  minyak  wangi  padanya  orang  lain  (ibunya),  akan  tetapi 
dia  dihalangi  mendapatkan  keberkahan  Nabi  karena  Allah  %  telah 
mengetahui  hal  ihwalnya  dalam  takdir  yang  ditetapkan-Nya.  Wallahu 
A  ’lam” 
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541  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaJkhish,  “Ayahnya  tewas  dalam  keadaan  kafir. 
Kemungkinan  yang  datang  menghadap  Nabi  fft  adalah  ibunya.  Al  Walid  adalah 
saudara  laki-laki  Utsman  dari  pihak  ibu.  Utsman  mengangkatnya  sebagai 
gubernur  Kufah  dan  memberhentikan  Sa’d,  laki  dia  memecat  Al  Walid  setelah 
terbukti  bahwa  dia  ribut  dengan  Sa’id  bin  Al  ’Ash.” 

Aku  mengatakan,  “Hadits  ini  di -jarh  oleh  pengarang  Al Isti’ab." 
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4547/145.  Abu  Zakariya  Al  Qasim  bin  Yahya  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Muhammad  bin 
Muhammad  bin  Raja  As-Suddi  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin 
Rusyaid  menceritakan  kepada  kami,  Al  Haitsam  bin  Adi  menceritakan 
kepada  kami,  Ismail  bin  Abi  Khalid  menceritakan  kepada  kami,  Thariq 
bin  Syihab  Al  Ahmasi  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Utsman  bin 
Affan  mengangkat  Al  Walid  bin  Uqbah  bin  Abi  Mu'aith,  saudaranya 
dari  pihak  ibu  sebagai  gubernur  Kufah.  Di  sana  ada  Sa’d  bin  Abi 
Waqqash,  lalu  dia  menemui  Sa’d,  Maka  Sa’d  mendudukkannya 
bersamanya  sedang  dia  belum  mengetahui  statusnya.  Lalu  dia  berkata, 
“Wahai  Abu  Wahb,  apa  yang  membawamu  datang  kemari?”  Dia 
menjawab,  “Aku  datang  sebagai  gubernur”  Dia  bertanya,  “Untuk  urusan 
apa?”  Dia  berkata,  “Untuk  menggantikanmu”  Sa’d  berkata,  “Aku  tidak 
tahu  apakah  engkau  pandai  sesudahku  atau  aku  yang  menjadi  bodoh 
setelahmu”  Al  Walid  berkata,  “Aku  tidak  pandai  sesudahmu  dan  kamu 
juga  tidak  bodoh  setelahku.  Hanya  saja  masyarakat  memang  memilihmu 
untuk  menjadi  pemimpin  mereka”  Sa’d  berkata,  “Kamu  benar.” 
Kemudian  Sa’d  berkata,  “Orang  hilang  menceritakan  haditsku  dan 
seseorang  membeli  daging,  seandainya  dia  menyaksikan  hari  ini  pasti 
dia  akan  menolongnya.  Aduhai!  keburukan  telah  hilang.”  Al  Haitsam 
berkata,  “Setelah  itu  Utsman  memecat  Al  Walid  bin  Uqbah  dari  jabatan 
gubernur  Kufah  dan  mengangkat  Sa’id  bin  Al  Ash.” 
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Al  Haitsam  berkata:  Ismail  bin  Abi  Khalid  menceritakan 
kepadaku  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata:  Ketika  Sa’id  bin  Al  Ash  tiba,  dia 
berkata,  “Cucilah  mimbar  ini  karena  aku  ingin  naik  di  atasnya,”  maka 
mimbar  tersebut  dicuci  kemudain  Sa’id  bin  Al  Ash  naik  di  atasnya.542 
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4548/146.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Abdul  Hakam 
Al  Mishri  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  dan  Syuaib  bin  Al-Laits 
menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Al-Laits  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abi  Habib,  dari  Rabi’ah  bin  Laqith  At- 
Tujaibi,  dari  Abdullah  bin  Hiwalah  Al  Asadi,  dari  Rasulullah  beliau 
bersabda,  “Barangsiapa  selamat  dari  tiga  hal,  maka  dia  telah  selamat' 
Orang-orang  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  tiga  hal  itu?”  Nabi 
menjawab,  “Kematianku,  pembunuhan  khalifah  yang  sabar  di  atas 
kebenaran,  dan  Dajjal. <543 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya . 


542  Adz-Dzahabi  membuang  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 

543  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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4549/147.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  bin  Duhaim  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepadaku  di  Kufah,  Ahmad  bin  Hazim  bin  Abi 
Gharzah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada 
kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Rib’i  bin 
Hirasy,  dari  Al  Barra‘  bin  Najiyah,  dia  berkata:  Abdullah  berkata: 
Rasulullah  g|  bersabda,  “Sesungguhnya  batu  penggilingan  Islam  akan 
berputar  setelah  35  tahun  atau  36  tahun  atau  37  tahun.  Bila  mereka 
binasa,  maka  itulah  jalannya  orang-orang  yang  binasa,  tapi  bila  agama 
mereka  masih  tersisa,  maka  akan  berdiri  selama  70  tahun.  ”  Umar 
bertanya,  “Wahai  Nabi  Allah,  dengan  yang  telah  berlalu  atau  dengan 
yang  masih  tersisa?”  Nabi  “Dengan  yang  masih  tersisa. >644 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim.  Di  dalamnya  terdapat 
penjelasan  secara  gamblang  tentang  tewasnya  Utsman,  sebagaimana 
yang  telah  saya  uraikan  dalam  sejarah  tewasnya  Utsman  pada  tahun  35 
Hijriyah. 


544  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


|~662~1  —  Al  Mustadrak 


OH 


OH 


lA/l®o ♦ 


<ljlp  ^  jJjJi  :Jl5  (_$ j^i j Jl  4)1  jlp  ^ji  > *a/3a  <3^**-— **| 

c4u»^/  01 liP  &•!  OlS^j  OH  <Ji  ui  OH 

(*^“  f'  ‘cT^*  ^  OH  <*HJ  OH  J* J"  °~H  c£jj^ 

4jL p  4)1  <0)1  J  j**j  \*£>  i_3Ll»  U-»P  «_  .U?*»  ll  J-P  Oj  $.L0auJl 

^  ■}a^A  OH  c5^*  (^* 

(_5^Xj  OIS^J  4-lp  <0)1  ^^CiS  <0)1  J -LJjJl  OlTj 

.i_Jbj  d 


4550/148.  Abu  Bakar  bin  Balawaih  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Harbi  menceritakan  kepada  kami,  Mush’ab  bin 
Abdullah  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Al  Walid 
bin  Uqbah  bin  Abi  Muaith  bin  Amr  bin  Umayyah  bin  Abdi  Syams  adalah 
saudara  laki-laki  Utsman  dari  pihak  ibu.  Ibu  keduanya  adalah  Arwa  binti 
Kariz  bin  Rabi’ah  bin  Abdi  Syams.  Ibu  Arwa  adalah  Ummu  Hakim  Al 
Baidha  binti  Abdul  Muththalib  bin  Abdi  Manaf,  bibi  Rasulullah  %.  Nabi 
#  membunuh  Uqbah  bin  Abi  Mu'aith  saat  dia  pulang.  Al  Walid  sendiri 
pada  masa  Rasulullah  sudah  menjadi  seorang  laki-laki  (sudah  dewasa) 
dan  berkun-yah  ‘Abu  Wahb’. 
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4551/149.  Abu  An-Nahdr  Al  Faqih  dan  Abu  Al  Hasan  Al  Anazi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Utsman  bin  Sa’id  Ad- 
Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abdullah  Al  Jurjusi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Harb  menceritakan  kepada 
kami  dari  Az-Zubaidi,  dari  Az-Zuhri,  dari  Amr  bin  Aban  bin  Utsman,  dari 
Jabir  bin  Abdullah  %,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Seorang 
laki-laki  saleh  bermimpi  tadi  malam  bahwa  Abu  Bakar  mengikuti 
Rasulullah  0,  lalu  Umar  mengikuti  Abu  Bakar  dan  Utsman  mengikuti 
Umar”  (Jabir  berkata  lebih  lanjut):  Setelah  kami  beranjak  dari  hadapan 
Nabi  #,  kami  berkata,  “Laki-laki  saleh  adalah  Nabi  #.  Adapun  tentang 
satu  sama  lainnya  yang  saling  mengikuti,  mereka  adalah  ulil  amri  yang 
menjadi  pengganti  Nabi  &.n545 

Ad-Darimi  berkata:  Aku  mendengar  Yahya  bin  Ma’in  berkata 
“Muhammad  bin  Harb”  dengan  sanad  hadits  ini  sementara  orang-orang 
menceritakan  hadits  ini  dari  Az-Zuhri  secara  mursal.  Yang  benar  adalah 
Amr  bin  Aban,  karena  Aban  bin  Utsman  tidak  memiliki  putra  bernama 
Amr.” 


545  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibnu  Ma’in  berkata,  'Muhammad  bin 
Harb  meriwayatkan  hadits  ini  secara  Madu’,  sementara  orang-orang 
meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri  secara  Mursal.  Yang  benar  adalah  Amr  bin  Aban, 
karena  Aban  tidak  memiliki  putra  bernama  Amr.” 
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4552/150.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami, 
Affan  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan  kepada  kami, 
Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Al 
Asy’ats,  dari  Murrah  bin  Ka’b,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah 
H  membahas  tentang  fitnah  dan  mengatakan  bahwa  waktunya  telah 
dekat.  Lalu  lewatlah  seorang  laki-laki  yang  berselimutkan  kain,  lalu  Nabi 
H  bersabda,  “Orang  ini  pada  saat  itu  akan  berada  di  atas  petunjuk.  ” 
Maka  aku  berdiri  menghampirinya,  ternyata  dia  Utsman  bin  Affan  <$,. 
Lalu  aku  memandang  mukanya,  kemudian  aku  bertanya,  “Apakah 
orang  ini?”  Jawabnya,  “Ya.”546 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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546  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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4553/151.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ar-Rabi’  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Asad 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Dhamrah  bin  Rabi’ah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syaudzab,  dari  Abdullah  bin  Al 
Qasim,  dari  Katsir  maula  Abdurrahman  bin  Samurah,  dari  Abdurrahman 
bin  Samurah,  dia  berkata:  Utsman  menghadap  Nabi  §§^  dengan 
membawa  uang  1000  dinar  ketika  beliau  mempersiapkan  Jaisy  Al 
Usrah.  Utsman  menuangkannya  di  pangkuan  Nabi  f&.  Maka  beliau 
membolak-balikannya  seraya  bersabda,  “  Tidak  akan  membahayakan 
Utsman  (yakni  diampuni)  apa  yang  dilakukannya  seteledi  hari  ini"  beliau 
mengucapkannya  berkali-kali.547 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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547  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih 
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4554/152.  Abdurrahman  bin  Hamdan  Al  Jallab  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  lshaq  bin  Ahmad  bin  Mihran  Ar-Razi 
menceritakan  kepada .  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ja’far  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari 
Nafi,  dari  Ibnu  Umar  bahwa  pada  suatu  pagi  Utsman  bercerita 
dengan  berkata:  Tadi  malam  aku  bermimpi  bertemu  Nabi  &  lalu  beliau 
bersabda,  "Wahai  Utsman,  berbukalah  bersama  kami!"  Maka  pada  pagi 
harinya  Utsman  berpuasa.  Ternyata  pada  hari  itu  dia  tewas  dibunuh. 
Semoga  Allah  $  meridhainya.548 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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548  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih i." 
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4555/153.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Abdul  Hamid  Al  Ju  fi  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Jubair  Al  Warraq  menceritakan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Abdullah  Ath-Thahhan  Al  Muzani  menceritakan  kepada  kami 
dari  Atha  bin  As-Sa‘ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  dia 
berkata:  Ketika  aku  sedang  duduk  bersama  Nabi  H,  datanglah  Utsman 
bin  Affan  %>.  Setelah  Utsman  dekat,  Nabi  #  bersabda,  “  Wahai  Utsman, 
kamu  akan  dibunuh  ketika  sedang  membaca  surah  Al  Baqarah  lalu 
darahmu  jatuh  pada  ayat  'Maka  Allah  akan  memelihara  kamu  dari 
mereka.  Dan  Dialah  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui', 
kamu  akan  dibangkitkan  pada  hari  kiamat  sebagai  pemimpin  setiap 
orang  yang  terhina  dan  posisimu  sangat  diinginkan  oleh  penduduk 
Timur  dan  Barat,  dan  kamu  juga  akan  memberi  syafaat  kepada 
beberapa  orang  Rabi’ah  dan  Mudhar : 1,549 

Al  Hakim  berkata,  “Aku  telah  menyebutkan  hadits-hadits 
Musnad  berkenaan  dengan  bab  ini  dalam  kitab  Tewasnya  Utsman  #>, 
sehingga  aku  tidak  perlu  menyebutkannya  lagi  di  sini,  karena  apa  yang 
kusebutkan  di  atas  sudah  cukup.  Adapun  yang  diklaim  para  ahli  Bid’ah 
bahwa  Amirul  Mukminin  Ali  bin  Abi  Thalib  bekerjasama  dalam 
pembunuhan  Utsman,  semua  itu  adalah  tuduhan  dusta  dan  kebohongan 
besar,  karena  banyak  sekali  hadits-hadits  yang  bertentangan  dengan 
klaim  tersebut.” 
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549  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMish,  “Suatu  kedustaan  jelas!  Dalam  sanad 
ini  terdapat  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Abdul  Hamid  Al  Ju’fi,  seorang 
yang  tertuduh  dusta.” 
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4556/154.  Abu  Al  Qasim  Ali  bin  Al  Muammal  bin  Al  Husain 
bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yunus  Al  Qurasyi 
menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin  Ismail  Al  Khazzaz  menceritakan 
kepada  kami,  Qurrah  bin  Khalid  As-Sadusi  menceritakan  kepada  kami, 
dia  mendengar  Al  Hasan  (meriwayatkan)  dari  Qais  bin  Abbad,  dia 
berkata:  Aku  melihat  Ali  %,  berkata  pada  perang  Jamal:  Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  bersih  dari  darah  Utsman.  Akalku  hilang  pada  waktu 
Utsman  tewas.  Aku  mengingkari  diriku  sendiri,  lalu  orang-orang 
mendatangiku  untuk  membaiatku,  maka  kukatakan,  "Demi  Allah,  aku 
malu  kepada  Allah  bila  dibaiat,  sementara  sekelompok  orang  telah 
membunuh  laki-laki  yang  Rasulullah  bersabda  kepadanya,  JTidakkah 
aku ■  malu  kepada  orang  yang  para  malaikat  malu  terhadapnya'. 
Sungguh  aku  malu  kepada  Allah  bila  dibaiat  sementara  Utsman  dalam 
keadaan  tewas  di  atas  bumi  dan  belum  dikubur.  Lalu  orang-orang  pergi, 
dan  setelah  Utsman  dimakamkan  mereka  kembali  lagi  kepadaku  dan 
meminta  kepadaku  agar  bersedia  dibaiat.  Maka  kukatakan,  Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  sangat  berkabung  terhadap  tragedi  yang  terjadi  pada 


Al  Mustadrak  —  1  669  1 


Utsman.”  Kemudian  setelah  tekad  bulat  aku  dibaiat  dan  mereka 
mengatakan,  “Wahai  Amirul  Mukminin.”  Sungguh  hatiku  seakan  remuk 
redam,  lalu  kukatakan,  “Ya  Allah,  hukumlah  aku  untuk  Utsman  sampai 
Engkau  ridha.”550 
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55°  Adz-Dzahabi  membuang  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 
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4557/155.  Abdullah  bin  Ishaq  bin  Ibrahim  Al  Adi  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami, 
Basysyar  bin  Musa  Al  Khaffaf  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hathibi 
Abdurrahman  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya, 
dari  kakeknya,  dia  berkata:  Pada  waktu  perang  Jamal  aku  melihat-lihat 
korban  yang  tewas.  Lalu  berdirilah  Ali,  Al  Hasan  bin  Ali,  Ammar  bin 
Yasir,  dan  Muhammad  bin  Zaid  bin  Shuhan.  Mereka  memeriksa  korban- 
korban  yang  jatuh.  Lalu  Al  Hasan  bin  Ali  melihat  korban  yang  wajahnya 
terbalik,  maka  dia  membaliknya.  Tiba-tiba  dia  berteriak  seraya  berkata, 
"lima  Ulahi  Wa  Inna  Ilaihi  Raji’un,  demi  Allah,  orang-orang  Ouraisy 
akan  gembira”  Maka  ayahnya  bertanya  kepadanya,  “Wahai  putraku, 
siapakah  dia?”  Al  Hasan  berkata,  “Muhammad  bin  Thalhah  bin 
Ubaidillah”  Ali  berkata,  “Inna  Ulahi  Wa  Inna  Ilaihi  Raji’un.  Demi  Allah, 
dia  adalah  pemuda  saleh"  Lalu  Ali  pun  duduk  sedih  dan  murung. 
Kemudian  Al  Hasan  berkata  kepadanya,  “Wahai  ayah,  dulu  aku 
melarangmu  melakukan  perjalanan  ini,  tapi  ternyata  engkau  lebih 
memilih  pendapat  si  fulan  dan  si  fulan”  Ali  berkata,  “Memang  begitulah, 
wahai  putraku,  sungguh  aku  ingin  sekali  mati  20  tahun  sebelum  ini. 

Muhammad  bin  Hathib  berkata:  Maka  aku  berdiri  dan  berkata, 
“Wahai  Amirul  Mukminin,  kita  akan  tiba  di  Madinah  dan  orang-orang 
akan  menanyakan  kepada  kita  tentang  Utsman,  apakah  yang  akan 
engkau  katakan?”  Dia  berkata  lebih  lanjut:  Maka  Ammar  bin  Yasir  dan 
Muhammad  bin  Abu  Bakar  mengatakan  begini  dan  begitu,  lalu  Ali 
berkata  kepada  keduanya,  “Wahai  Ammar  dan  Muhammad,  kalian 
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berdua  mengatakan  bahwa  Utsman  lebih  memilih  dirinya  dan  buruk 
kepemimpinannya,  lalu  kalian  menghukumnya.  Demi  Allah,  kalian  telah 
salah  dalam  menghukum  dan  kalian  akan  mendapatkan  hukuman  yang 
adil  nanti.”  Kemudian  Ali  berkata,  “Wahai  Muhammad  bin  Hathib,  bila 
kamu  tiba  di  Madinah  lalu  ditanya  tentang  Utsman,  katakanlah  'Demi 
Allah,  dia  termasuk  orang-orang  yang  beriman  dan  beramal  saleh,  lalu 
bertakwa  dan  beriman,  kemudian  bertakwa  dan  berbuat  baik,  dan  Allah 
menyukai  orang-orang  yang  berbuat  baik,  dan  kepada  Allah-lah 
hendaknya  orang-orang  beriman  bertawakkal'.”551 
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4558/156.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Al  Khalil  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepada  kami,  Musa  bin  Ishaq  Al  Khathmi  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami  di  Riy,  Al  Musayyab  bin  Abdul  Malik 
menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sawwar,  dari  Amr  bin  Sufyan,  dia  berkata:  Ali 


551  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Basysyar  bin  Musa  Al  Khaffaf  adalah 
periwayat  yang  wahiin  (dha  'ifj.  ” 
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berpidato  saat  perang  Jamal,  “Di  manakah  orang-orang  yang  ikut 
peperangan?”  Amr  berkata:  Kami  menjawab,  “Mereka  tewas  di  sekitar 
Jamal  (Unta)”  Dia  berkata  lebih  lanjut:  Maka  Ali  berkata,  “Amma  Ba’du, 
sesungguhnya  pemerintahan  ini  tidak  dipesankan  oleh  Rasulullah  # 
agar  mengikuti  jejaknya,  akan  tetapi  kita  melihatnya  di  hadapan  diri  kita. 
Abu  Bakar  diangkat  menjadi  Khalifah  dan  dia  menjalankannya  dengan 
baik,  kemudian  Umar  diangkat  menjadi  Khalifah  dan  dia  juga 
menjalankannya  dengan  baik,  kemudian  waktu  berlalu  dan  kondisinya 
tetap  apa  adanya.”552 
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4559/157.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Khidhir  bin  Aban  Al  Hasyimi  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Qadim  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakam,  dia  berkata,  Yang  ikut 
bersama  Ali  pada  perang  Shiffin  adalah  80  Sahabat  yang  ikut  perang 
Badar,  dan  250  Sahabat  yang  ikut  membaiat  di  bawah  pohon.”553 


552  Adz-Dzahabi  menghapus  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 

553  Adz-Dzahabi  menghapus  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 
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4560/158.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  mengabarkan 
kepada  kami,  Al  Khidhir  bin  Aban  Al  Hasyimi  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Qadim  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakam,  dia  berkata,  “Yang  ikut 
bersama  Ali  pada  perang  Shiffin...  hingga  akhir  hadits.”554 
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4561/159.  Asy-Syaiban  (menceritakan  kepada  kami),  Hamid 
bin  Abi  Hamid  Al  Muqri  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulaiman 
Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami:  Aku  mendengar  Katsir  Abu  An- 
Nadhr  berkata:  Aku  mendengar  Rib’i  bin  Hirasy  berkata:  Aku  pergi 
menemui  Hudzaifah  di  Al  Madain  pada  beberapa  malam  ketika  orang- 
orang  hendak  mendatangi  Utsman.  Maka  dia  berkata,  “Wahai  putraku, 


554  Adz-Dzahabi  menghapus  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 
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apa  yang  dilakukan  kaummu?”  Dia  menjawab,  “Tentang  apa  yang  kamu 
tanyakan?”  Hudzaifah  berkata,  “Tentang  orang-orang  yang  pergi  untuk 
menemui  laki-laki  ini  (Utsman),”  maka  aku  menyebutkan  kepadanya 
tentang  nama  laki-laki  yang  keluar.  Maka  dia  Hudzaifah  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  #  bersabda,  “Barangsiapa  memisahkan  diri  dari 
Jamaah  dan  bemsaha  melengserkan  pemerintahan  yang  sah,  dia  akan 
bertemu  Allah  dalam  keadaan  tidak  memiliki  hujjah  (argumentasi)  di 
hadapan-Nya.  ”555 
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4562/160.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Quhthubah  Ash-Shunabihi  memberitakan  (kepada  kami), 
Muhammad  bin  Ash-Shabbah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin 
Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza’i,  aku  mendengar 
Maimun  bin  Mihran  menyebutkan  bahwa  Ali  bin  Abi  Thalib  #,  berkata, 
“Aku  sama  sekali  tidak  gembira  seandainya  aku  menyandang  pedangku 
untuk  membunuh  Utsman  meskipun  aku  memiliki  dunia  dan 
seisinya.”556 


555  Adz-Dzahabi  menghapus  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 

556  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4563/161.  Abu  Muhammad  Al  Muzani  menceritakan  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Najdah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Abdul  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Abdullah  Al 
Qummi  menceritakan  kepada  kami  dari  Harun  bin  Antarah,  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Aku  melihat  Ali  %  sedang  bersama  Aban  bin 
Utsman  di  meja  santap  raja  di  atas  dipannya,  lalu  dia  berkata,  “Sungguh 
aku  berharap  agar  aku  dan  ayahmu  termasuk  orang-orang  yang 
difirmankan  Allah  'Dan  Kami  lenyapkan  segala  rasa  dendam  yang 
berada  dalam  hati  mereka,  sedang  mereka  merasa  bersaudara  duduk 
berhadap-hadapan  di  atas  dipan-dipan'."  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  47). 
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557  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

Aku  mengatakan:  Tentang  Ya’qub  bin  Abdullah  Al  Asy’ari  Al  Qummi,  An-Nasa‘i 
dan  lainnya  berkata,  “Orang  yang  tidak  cacat”,  Ad-Daraquthni  berkata,  “Orang 
yang  tidak  kuat.”  Al  Bukhari  meriwayatkan  haditsnya  secara  mu'aJlaq.  (Al  Mizan 
4/452) 
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4564/162.  Abu  AbdiUah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Umayyah 
bin  Muslim  Al  Qurasyi  mengabarkan  kepada  kami  di  As-Sawah,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  Abdurrahman  bin  Maghra:  Aku  mendengar 
Muhammad  bin  Ishaq  bin  Basysyar  menuturkan  dari  syaikh-syaikhnya 
bahwa  Ummu  Habibah  binti  Abu  Sufyan,  isteri  Rasulullah  |&  megirim 
utusan  untuk  menemui  Abdullah  bin  Abi  Rabi’ah,  saudara  laki-laki 
Ayyasy  bin  Abi  Rabi’ah  untuk  mengabarkan  kepadanya  tentang 
kematian  Utsman.  Dia  juga  mengirimkan  kepadanya  baju  Utsman  yang 
dipakainya  saat  tewas  yang  masih  berlumuran  darah.  Setelah  utusan 
tersebut  sampai,  Abdullah  bin  Abi  Rabi’ah  keluar  menemui  massa  dan 
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naik  mimbar  lalu  mengabarkan  kepada  mereka  tentang  kematian 
Utsman  seraya  membentangkan  bajunya  di  atas  mimbar,  lalu  dia 
menangis  dan  orang-orang  ikut  menangis,  lalu  dia  melantunkan  syair: 
Aku  mendapat  kabar  yang  menyedihkan  bagi  masyarakat 
Yang  membuat  mata  menangis  lama 
Ada  benda  yang  di  dalamnya  terdapat  pakaian  resminya 
Yang  memotong  hidung  asli 
AmiruI  Mukminin  tewas  dibunuh 
Dan  ini  akan  mengembalikan  gunung  tinggi 
Yang  telah  runtuh 

Di  Madinah  ada  golongan-golongan 
Dua  golongan  di  antaranya  adalah  pembunuh 
Dan  orang-orang  hina 
Aku  akan  menangisi  Abu  Amr 
Dengan  setiap  pedang  dan  topi  baja 
Yang  bergabung  dongan  dua  baju  besi 
Aku  tidak  akan  tidur  sampai  orang-orang  dipenjara 
Dengan  tombak,  dan  mereka  selamat 
Dari  tindakan  orang-orang  zalim  yang  sesat 
Selagi  masih  hidup  aku  tidak  akan  menetap  di  suatu  negeri  Dengan 
menyeret  ujung  kainku 
Sementara  engkau  tewhs 
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Muhammad  bin  Ishaq  berkata  lebih  lanjut,  “Lalu  dia  pergi 
bersama  para  pengikutnya.  Di  suatu  tempat  dekat  Makkah  dia  jatuh  dari 
untanya  lalu  mati.”558 
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4565/163.  Abu  Bakar  bin  Abi  Darim  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Husain  bin  Abi  Al  Ahwash  Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Balkhi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Maghra  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujalid,  dari 
Asy-Sya’bi,  dia  berkata:  Di  antara  sekian  banyak  orang  yang  mengenang 
kematian  Utsman,  aku  tidak  mendengar  penyair  yang  syairnya  lebih 
bagus  dari  Ka’b  bin  Malik: 

Maka  dia  menahan  kedua  tangannya  dan  menutupi  pintunya 
Seraya  yakin  bahwa  Allah  tidak  lalai 
Dia  berkata  kepada  orang-orang  yang  berada  di  rumahnya 
Jangan  bunuh  mereka! 

558  Adz-Dzahabi  membuang  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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Semoga  Allah  mengampuni  setiap  orang  yang  tidak  membunuh 


Dan  saling  benci  setelah  sebelumnya  saling  bersilaturrahim 
Bagaimana  engkau  melihat  kebaikan  menghilang  setelah  itu 
Dari  manusia  seperti  angin  bertiup  kencang  lalu  menghilang 
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4566/164.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Baththah 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Rustah  Al 
Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Daud  Asy- 
Syadzakuni  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  dia  ditanya  tentang  ukiran  yang  ada  pada  cincin  Utsman.  Ibnu 
Abbas  menjawab,  “Ukiran  (tulisan)  pada  cincinnya  adalah  sesuai  niatnya 
yang  benar,  yaitu  Ya  Allah,  hidupkanlah  aku  dalam  keadaan  bahagia 
dan  matikanlah  aku  dalam  keadaan  bahagia',  demi  Allah,  dia  hidup 
bahagia  dan  mati  sebagai  syahid.”560 


559  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

560  Adz-Dzahabi  menghapus  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 
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4567/165.  Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Ismail  bin 
Mihran  menceritakan  kepadaku,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Harun 
bin  Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Hushain  Al 
Haritsi,  dia  berkata:  Ali  bin  Abi  Thalib  datang  menemui  Zaid  bin  Arqam 
i%  untuk  menjenguknya.  Saat  itu  dia  sedang  dikerumuni  orang-orang. 
Maka  Ali  berkata,  “Tenanglah  atau  diamlah  kalian!  demi  Allah,  tidaklah 
kalian  bertanya  kepadaku  tentang  sesuatu  kecuali  aku  akan 
menjawabnya”  Zaid  berkata,  “Aku  bertanya  kepadamu  dengan  nama 
Allah,  apakah  kamu  membunuh  Utsman?”  Maka  Ali  diam  sejenak  lalu 
berkata,  “Demi  Dzat  yang  membelah  biji-bijian  dan  menyembuhkan 
jiwa,  aku  tidak  membunuhnya  dan  tidak  menyuruh  orang  untuk 
membunuhnya.” 
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Harun  berkata:  Abu  Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Zuhair,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Al  Hasan  bin  Ali 
mengeluarkan  orang  yang  terluka  dari  rumah  Utsman.”561 
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4568/166.  Abdullah  bin  Ishaq  Al  Khurasani  mengabarkan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Rauh  Al  Madayini  menceritakan  kepada 
kami,  Syababah  bin  Sawwar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Thalhah  menceritakan  kepada  kami,  Kinanah  Al  Adwi  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata,  “Aku  termasuk  orang  yang  mengepung 
Utsman”  Thalhah  berkata:  Maka  aku  bertanya,  “Apakah  Muhammad 
bin  Abu  Bakar  yang  membunuhnya?”  Dia  menjawab,  “Tidak,  dia 
dibunuh  oleh  Jabalah  bin  Al  Aiham,  seorang  laki-laki  dari  Mesir”  Dia 
berkata  lebih  lanjut,  “Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  Utsman 
dibunuh  oleh  Kabirah  As-Sakuni,  lalu  dia  tewas  pada  saat  itu  juga.  Ada 


561  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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pula  yang  mengatakan  bahwa  Utsman  dibunuh  oleh  Kinanah  bin  Bisyr 
At-Tujibi.  Kemungkinan  mereka  bekerjasama  dalam  membunuhnya. 
Semoga  Allah  melaknat  mereka.” 

Al  Walid  bin  Uqbah  berkata: 

Ketahuilah,  sesungguhnya  sebaik-baik  manusia  setelah  Nabi  adalah 
orang  yang  dibunuh  At-Tujibi  yang  datang  dari  Mesir 

Yang  dimaksud  At-Tujibi  adalah  orang  yang  membunuh  Utsman 
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4569/167.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Mihran  Al  Ashbahani 

562  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhisb. 

Aku  mengatakan:  Tentang  Syababah  bin  Sawwar  Al  Madayini,  Adz-Dzahabi 
'berkata  dalam  Al  Mizan,  “Dia  perawi  yang  shaduq,  orang  yang  banyak 
meriwayatkan  hadits  tapi  pelaku  Bid’ah.”  Ahmad  berkata,  “Dia  menyeru  paham 
muiji'ah.”  Abu  Hatim  berkata,  “Haditsnya  tidak  bisa  dijadikan  hujjah,  Shaduq." 
Ibnu  Adi  berkata,  “Dia  diberi  Kunyah  Abu  Amr,  dan  dikatakan  bahwa  namanya 
adalah  Marwan  sedang  laqab-r\ya  Syababah.”  Ibnu  Al  Mada'ini  berkata,  “Dia 
seorang  yang  shaduq,  hanya  saja  dia  penganut  paham  Murji  'ah.  Tidak  diingkari 
orang  yang  mendengar  ribuan  hadits  lalu  membawa  hadis  Gharib."  (Al  Mizan 
2/260,  261) 
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menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Usaid  menceritakan  kepadaku  bahwa  Labid  bin  Thufail 
berkata:  Rib’i  bin  Hirasy  menceritakan  kepadaku  dari  Utsman  bin  Affan 
4^,  bahwa  dia  melamar  putri  Umar,  tapi  Umar  menolaknya,  lalu  hal 
tersebut  didengar  Nabi  Ketika  Umar  pergi  menemui  Nabi  beliau 
bersabda,  “Wahai  Umar,  maukah  kutunjukkan  kepadamu  menantu  yang 
lebih  baik  dari  Utsman  dan  aku  akan  menunjukkan  kepada  Utsman  isteri 
yang  lebih  baik  dari  putrimu?'  Umar  menjawab,  “Mau,  wahai 
Rasulullah”  Nabi  $  bersabda,  “Nikahkanlah  aku  dengan  putrimu  dan 
aku  akan  menikahkan  Utsman  dengan  putriku.  '663 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4570/168.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Mandah  Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami, 
Bakar  bin  Bakkar  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Al  Musayyab  Al 
Bajali  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zur’ah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Utsman  bin  Affan  4$,  membeli 


563  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Yang  terdapat  dalam  Ash-Shahihain 
berbeda  dengan  hadits  ini,  karena  di  sana  disebutkan  bahwa  Umarlah  yang 
menawarkan  kepada  Utsman  tapi  Utsman  menolaknya.” 
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Surga  dari  Nabi  dua  kali  dengan  menjual  secara  benar,  dimana  dia 
menggali  sumur  Ma’unah  dan  menyiapkan  Jaisy  Al  ’Usrah.”564 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4571/169.  Abu  Al  Abbas  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad 
bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Furat  Al  Qazzaz,  dari 
ayahnya,  dari  Umair  bin  Sa’id,  dia  berkata:  Ketika  Ali  hendak  pergi  ke 
Syam  menuju  Shiffin,  orang-orang  suku  Nakha’  berkumpul  lalu  masuk 
ke  rumah  Al  Asytar.  Maka  Al  Asytar  bertanya,  “Apakah  di  rumah  ini 
hanya  ada  orang  Nakha?”  Mereka  menjawab,  “Tidak”  Al  Asytar 
berkata,  “Sesungguhnya  umat  ini  telah  menyerbu  orang  Islam  terbaik 
lalu  membunuhnya  (yakni  Utsman  %).  Kami  telah  memerangi  penduduk 
Bashrah  dengan  baiat  yang  kami  lakukan,  sementara  kalian  akan 


564  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Isa  [bin  Al  Musayyab)  divonis  dha’if 
oleh  Abu  Daud  dan  lain-lain.” 
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mendatangi  kaum  yang  tidak  kami  baiat.  Maka  hendaknya  setiap  orang 
melihat  dimana  dia  harus  meletakkan  pedangnya.”565 

Meskipun  hadits  ini  tidak  ada  sanadnya,  tapi  sanadnya  shahih 
dan  sesuai  dengan  bahasan  ini. 


Sebagian  Manaqib  Amirul  Mukminin  Ali  bin  Abi  Thalib  djt 
Yang  Tidak  Diriwayatkan  Oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim 
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4572/170.  Aku  mendengar  Al  Qadhi  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Al 
Hasan  Al  Jarrahi  dan  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Al  Muzhaffar  Al 
Hafizh  berkata:  Kami  mendengar  Abu  Hamid  Muhammad  bin  Harun  Al 
Hadhrami  berkata:  Aku  mendengar  Muhammad  bin  Manshur  Ath-Thusi 
berkata:  Aku  mendengar  Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  “Tidak  ada 

565  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 
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Sahabat  Rasulullah  H  yang  memiliki  keutamaan  sebagaimana  yang 
dimiliki  Ali  bin  Abi  Thalib 

Aku  mendengar  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya  qub  berkata: 
Aku  mendengar  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Duri  berkata:  Aku 
mendengar  Yahya  bin  Ma’in  berkata,  “Nama  Abu  Thalib  adalah  Abdu 
Manaf.”566 

Al  Hakim  berkata,  “Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  Ziyad 
bin  Muhammad  bin  Ishaq.  Akan  tetapi  terdapat  banyak  hadits  Mutawatir 
bahwa  nama  Abu  Thalib  sama  dengan  Kun-yah- nya.  VJaJJahu  A  ’lam." 

Aku  mendengar  Abu  Al  Abbas  berkata:  aku  mendengar  Al 
Abbas  bin  Muhammad  berkata:  aku  mendengar  Yahya  bin  Ma  in 
berkata,  “Ibunda  Ali  bin  Abi  Thalib  adalah  Fatimah  binti  Asad  bin 
Hasyim.” 
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4573/171.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Harbi  menceritakan 
kepada  kami,  Mush’ab  bin  Abdullah  Az-Zubairi  menceritakan  kepada 

566  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 


Al  Mustadrak  —  |~687l 


kami,  dia  berkata,  “Fatimah  binti  Asad  bin  Hasyim  adalah  perempuan 
Bani  Hasyim  pertama  yang  melahirkan  anak  dari  laki-laki  Bani  Hasyim. 
Hal  ini  sangat  istimewa  pada  masa  Rasulullah  Dia  wafat  saat 
Rasulullah  %  masih  hidup,  lalu  beliau  menyolatinya.  Nama  Ali  adalah 
Asad,  oleh  karena  itulah  dia  mengatakan  dalam  syair: 

Aku-lah  orang  yang  dinamai  ibuku  “Haidarah  ” 
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4574/172.  Bukair  bin  Muhammad  Al  Haddad  Ash-Shufi 
menceritakan  kepadaku  di  Makkah,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Syabib  Al 
Ma’mari  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Amr  bin  Jabalah 
Al  Bahili  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami 
dari  Az-Zubair  bin  Sa’id  Al  Qurasyi,  dia  berkata:  Ketika  kami  sedang 
duduk  bersama  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  lewatlah  di  hadapan  kami  Ali  bin 
Al  Husain.  Aku  tidak  melihat  keturunan  Bani  Hasyim  yang  lebih  ahli 
ibadah  daripada  dia.  Lalu  Sa’id  berdiri  menghampirinya  dan  kami 
mengikutinya.  Setelah  mengucapkan  salam  kepadanya  dan  dijawab 
olehnya,  Sa’id  berkata  kepadanya  (Ali  bin  Al  Husain),  “Wahai  Abu 
Muhammad,  kabarkanlah  kepada  kami  tentang  Fatimah  binti  Asad  bin 
Hasyim,  ibunda  Ali  bin  Abi  Thalib  %”  Ali  bin  Al  Husain  berkata:  Baik, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Amirul 
Mukminin  Ali  bin  Abi  Thalib  4&>  berkata,  “Ketika  Fatimah  binti  Asad  bin 
Hasyim  wafat,  Rasulullah  mengkafaninya  dengan  jubahnya  dan 
menyolatinya  dengan  bertakbir  70  kali,  lalu  beliau  turun  ke  kuburnya 
dan  menunjuk  ke  sudut  kubur  seolah-olah  meluaskannya  lalu 
meratakannya,  kemudian  beliau  keluar  dari  kuburnya  dengan  kedua 
mata  berlinang  air  mata,  lalu  beliau  menimbunnya  dengan  tanah. 
Setelah  beliau  meninggalkan  kuburan,  Umar  bin  Khaththab  bertanya 
kepadanya,  'Wahai  Rasulullah,  aku  melihatmu  melakukan  demikian 
terhadap  perempuan  ini  padahal  engkau  tidak  melakukannya  terhadap 
selain  -  dia'  maka  Nabi  bersabda,  Wahai  Umar,  sesungguhnya 
perempuan  ini  seperti  ibu  yang  melahirkanku.  Abu  Thalib  biasa 
membuat  makanan  lalu  mengadakan  perjamuan.  Dia  mengumpulkan 
kami  untuk  makan  bersamanya,  sedangkan  perempuan  ini  biasa 
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menyisakan  makanan,  lalu  aku  kembali  makan.  Sesungguhnya  Jibril 
mengabarkan  kepadaku  dari  Tuhanku  %  bahwa  dia  termasuk  penghuni 
Surga.  Jibril  juga  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Allah  &  menyuruh 
70. 000  malaikat  untuk  menyolatinya '.  ”567 
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567  Adz-Dzahabi  membuang  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 
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4575/173.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Sinan  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidillah  bin  Abdul  Majid  Al  Hanafi  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepadaku,  Abdullah 
bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Abu  Bakar  Al  Hanafi  menceritakan  kepada 
kami,  Bukair  bin  Mismar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
r  mendengar  Amir  bin  Sa’d  berkata:  Muawiyah  berkata  kepada  Sa’d  bin 
Abi  Waqqash  %,  “Apa  yang  menghalangimu  sehingga  tidak  mau 
mencela  putra  Abu  Thalib  (Ali  bin  Abi  Thalib  Sa’d  %>  berkata, 
“Aku  tidak  akan  mencela  dimana  aku  mengingat  tiga  hal  yang  pernah 
Rasulullah  0  sabdakan  kepadanya,  yang  seandainya  aku  diberi  salah 
satu  dari  tiga  hal  tersebut,  itu  lebih  aku  sukai  daripada  memiliki  unta- 
unta  merah”  Muawiyah  bertanya  kepadanya,  “Apakah  itu,  wahai  Abu 
Ishaq?”  Sa’d  berkata,  “Aku  tidak  akan  mencelanya,  dimana  aku 
mengingat  ketika  turun  wahyu  kepada  Nabi  f§),  beliau  memegang  Ali 
dan  kedua  putranya  serta  Fatimah  lalu  memasukkan  mereka  ke  bawah 
jubahnya  seraya  berdoa,  Wahai  Tuhan,  mereka  adalah  ahli  baitku 
(keluargaku)'.  Aku  juga  tidak  akan  mencelanya.  Karena  aku  mengingat 
ketika  Rasulullah  ^  menyuruhnya  menjadi  penggantinya  saat  perang 
Tabuk,  dia  (Ali)  berkata  kepada  Nabi  #,  'Engkau  meninggalkanku 
bersama  anak-anak  dan  kaum  wanita?'  Nabi  %  menjawab,  'Tidakkah 
kamu  suka  bila  posisimu  denganku  seperti  Nabi  Harun  dengan  Nabi 
Musa  §&,  hanya  saja  tidak  ada  lagi  Nabi  sesudahku?'  Aku  juga  tidak 
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akan  mencelanya,  karena  aku  mengingat  perang  Khaibar  dimana 
Rasulullah  H  bersabda,  'Aku  akan  memberikan  bendera  kepada  laki-laki 
yang  mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  Allah  akan  memben 
kemenangan  melalui  tangannya'.  Setelah  kami  menunggu  lama 
keputusan  Rasulullah  beliau  bertanya,  'Di  manakah  Ali?'  Orang- 
orang  menjawab,  'Dia  sedang  sakit  mata'  Beliau  bersabda,  'Panggillah 
dia  kemari!',  maka  mereka  memanggilnya  lalu  beliau  meludahi  wajahnya 
dan  kemudian  memberikan  bendera  kepadanya,  lalu  Allah  memberi 
kemenangan  melalui  dia.” 

Amir  bin  Sa’d  berkata  lebih  lanjut,  “Demi  Allah,  Muawiyah  sama 
sekali  tidak  mengucapkan  sepatah  kata  pun  sampai  keluar  dari 
Madinah.”568 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  tapi 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  alur  ini.  Sementara  itu 
keduanya  meriwayatkan  hadits  tentang  mengikat  persaudaraan  dan 
hadits  tentang  bendera. 
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568  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim  saja." 
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4576/174.  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim 
Al  Hanzhali  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abu  Qilabah  Abdul 
Malik  bin  Muhammad  Ar-Raqasyi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Bakar  Muhammad  bin  Balawaih  dan  Abu  Bakar  Ahmad  bin 
Ja’far  Al  Bazzar  menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Abdullah 
bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Yahya  bin  Hammad  menceritakan  kepada 
kami. 

Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  menceritakan  kepada  kami 
di  Bukhara,  Shalih  bin  Muhammad  Al  Hafizh  Al  Baghdadi  menceritakan 
kepada  kami,  Khalaf  bin  Salim  Al  Mukharrimi  menceritakan  kepada 
kami,  Yahya  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  Al  A’masy,  dia  berkata:  Habib 
bin  Abi  Tsabit  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ath-Thufail,  dari 
Zaid  bin  Arqam  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  %  pulang  dari  haji 
Wada,  beliau  beristirahat  di  Ghadir  Khum  di  bawah  pohon  besar,  lalu 
para  Sahabat  berdiri.  Kemudian  beliau  bersabda,  “Aku  seakan-akan 
dipanggil  dan  lalu  aku  pun  menjawab  panggilan  itu.  Sesungguhnya  aku 
meninggalkan  untuk  kalian  dua  pusaka",  salah  satunya  lebih  besar  dari 
lainnya,  yaitu  Kitab  Allah  dan  sanak  keluargaku.  Maka  lihatlah 
bagaimana  kalian  memperlakukan  keduanya  setelahku,  karena  keduanya 
tidak  akan  berpisah  sampai  mendatangiku  di  telaga.  ”  Kemudian  beliau 
bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  adalah  pelindungku  dan  aku 
pelindung  setiap  orang  beriman,  ”  kemudian  beliau  memegang  tangan 
Ali  i seraya  bersabda,  “Barangsiapa  yang  aku  menjadi  pelindungnya, 
inilah  pelindungnya.  Ya  Allah,  lindungilah  orang-orang  yang  loyal 
terhadapnya  dan  musuhilah  orang-orang  yang  memusuhinya,  ”  lalu  dia 
menyebutkan  haditsnya  dengan  redaksi  yang  panjang.569 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya  dengan  redaksi  yang  panjang. 

'Syahid- nya  adalah  hadits  Salamah  bin  Kuhail  dari  Abu  Ath- 
Thufail  yang  juga  shahih  sesuai  syarat  keduanya. 
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569  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4577/175.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  dan  Da’laj  bin  Ahmad  As-Sajzi 
menceritakan  hadits  ini  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin 
Ayyub  memberitakan  (kepada  kami),  Al  Azraq  bin  Ali  menceritakan 
kepada  kami,  Hassan  bin  Ibrahim  Al  Kirmani  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Salamah  bin  Kuhail  menceritakan  kepada  kami 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Ath-Thufail,  dari  Ibnu  Watsilah,  bahwa  dia 
mendengar  Zaid  bin  Arqam  1%,  berkata,  “Rasulullah  H  beristirahat  di 
antara  Makkah  dan  Madinah  di  dekat  lima  pohon  besar,  lalu  orang- 
orang  menyapu  bagian  bawah  pohon,  kemudian  Rasulullah  $|  pergi 
pada  sore  hari  lalu  menunaikan  shalat.  Setelah  itu  beliau  berdiri  dan 
berpidato  dengan  memuji  Allah  dan  menyanjung-Nya,  memberi 
peringatan  dan  nasehat  serta  beberapa  petuah  lainnya,  lalu  beliau 
bersabda,  'Wahai  kalian  semua,  sesungguhnya  aku  meninggalkan  untuk 
kalian  dua  perkara.  Kalian  tidak  akan  tersesat  selama  kalian  mengikuti 
keduanya,  yaitu  Kitab  Allah  dan  ahli  bait-ku  atau  sanak  keluargaku', 
kemudian  beliau  bersabda,  Tahukah  kalian  bahwa  aku  lebih  diutamakan 
bagi  orang-orang  beriman  daripada  diri  mereka  sendiri?!  (beliau 
mengucapkannya  tiga  kali)'  Orang-orang  berkata,  'Ya’  Maka  beliau 
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bersabda,  ' Barangsiapa  yang  menjadikan  aku  sebagai  pelindungnya 
(tuannya),  maka  Ali  adalah  pelindungnya .”570 

Hadits  Buraidah  Al  Aslami  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 

Muslim. 
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4578/176.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani  mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah, 
Ahmad  bin  Hazim  Al  Ghifari  menceritakan  kepada  kami. 

570  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  Muhammad  [bin  Salamah  bin  Kuhail].  As-Sa’di 
memvonisnya  sebagai  perawi  yang  waahin  ( dha% 

Aku  mengatakan:  Al  Jauzajani  berkata,  “Perawi  yang  waahin  ( dha'ifj .” 


1  696  |  —  Al  Mustadrak 


Muhammad  bin  AbduUah  Al  Umari  memberitakan  (kepada 
kami),  Muhammad  bin  Ishaq,  Muhammad  bin  Yahya  dan  Ahmad  bin 
Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Abu  Nu’aim 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi  Ghunayyah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Hakam,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Buraidah  Al  Aslami  dia  berkata,  “Aku  berperang  bersama  Ali  ke 
Yaman,  lalu,  aku  melihat  dia  bersikap  kasar.  Maka  aku  menemui 
Rasulullah  $|  dan  kuadukan  Ali  kepadanya  seraya  merendahkarihya. 
Kulihat  wajah  Rasulullah  H  berubah,  lalu  beliau  bersabda,  “Wahai 
Buraidah,  bukankah  aku  lebih  utama  bagi  orang-orang  beriman  daripada 
diri  mereka  sendiri ?”  Aku  menjawab,  “Benar,  wahai  Rasulullah”  Maka 
beliau  bersabda,  “Barangsiapa  yang  menjadikanku  sebagai 
pelindungnya,  maka  Ali  adalah  pelindungnya,  ”  lalu  dia  menyebutkan 
haditsnya.571 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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571  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4579/177.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  dan  Muhammad  bin  Nu’aim 
menceritakan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Qutaibah  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  Adh-Dhuba’i 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  Ar-Risyk,  dari  Mutharrif,  dari 
Imran  bin  Hushain  dia  berkata,  “Rasulullah  H  mengirim  Sariyyah 
(detasemen)  dan  mengangkat  Ali  sebagai  panglimanya,  lalu  Ali 
memimpin  Sariyyah  dan  menawan  seorang  gadis.  Maka  para  pasukan 
mengingkarinya  dan  empat  orang  Sahabat  Rasulullah  H  bersepakat 
mengatakan,  'Bila  kita  bertemu  Nabi  H>  akan  kita  laporkan  kepadanya 
tentang  perbuatan  Ali'." 

Imran  berkata  lebih  lanjut,  “Kaum  muslimin  apabila  baru  pulang 
dari  perjalanan,  mereka  menemui  Rasulullah  H  terlebih  dahulu  untuk 
menjenguknya  dan  mengucapkan  salam  kepadanya,  lalu  mereka  pergi 
ke  tempat  mereka.  Ketika  Sariyyah  yang  dipimpin  Ali  tiba,  mereka 
mengucapkan  salam  kepada  Rasulullah  H>  lalu  salah  seorang  dari  4 
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Sahabat  yang  telah  bersepakat  berkata,  Wahai  Rasulullah,  tidakkah 
engkau  lihat  Ali  melakukan  ini  dan  itu?',  maka  Nabi  H  berpaling 
darinya,  lalu  orang  kedua  berdiri  dan  mengatakan  seperti  yang  dikatakan 
orang  pertama,  maka  beliau  berpaling  darinya,  lalu  orang  ketiga  berdiri 
dan  mengatakan  seperti  yang  dikatakan  orang  kedua,  maka  beliau  juga 
berpaling  darinya,  kemudian  berdirilah  orang  keempat  dan  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  tidakkah  engkau  lihat  Ali  melakukan  ini  dan  itu?', 
maka  Rasulullah  ^  memandangnya  dengan  muka  marah  seraya 
bersabda,  Apa  yang  kalian  inginkan  dari  Ali?  sesungguhnya  Ali  adalah 
bagian  dariku  dan  aku  bagian  darinya,  dan  aku  adalah  pelindung  setiap 
orang  beriman '.”572 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya . 


Riwayat-Riwayat  Tentang  Islamnya  Amirul  Mukminin  Ali 
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4580/178.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq, 
bahwa  Ali  bin  Abi  Thalib  %,  masuk  Islam  saat  berusia  10  tahun.573 


572  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

573  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4581/179.  Abu  Ishaq  Al  Muzakki  dan  Abu  Al  Husain  Al  Hafizh 
mengabarkan  kepadaku,  keduanya  berkata:  Muhammad  bin  Ishaq  Ats- 
Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Manshur 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dia 
berkata,  “Ali  masuk  Islam  saat  berusia  10  tahun  atau  16  tahun.”574 

Sanad  ini  lebih  baik  dari  sanad  pertama-  Sanad  pertama  aku 
dahulukan  karena  sanadnya  ’ali. 
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4582/180.  Abu  Amr  Muhammad  bin  Abdul  Wahid  Az-Zahid, 
teman  Tsa’lab  menceritakan  kepada  kami  di  Baghdad,  Muhammad  bin 

574  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-TaJkhish. 
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Utsman  bin  Abi  Syaibah  menceritakan  kepada  kami  secaa  Imla  ‘ 
Zakariya  bin  Yahya  Al  Mishri  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mufadhdhal 
bin  Fudhalah  menceritakan  kepada  kami,  Simak  bin  Harb  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  “Ali  memiliki 
4  keistimewaan  yang  tidak  dimiliki  oleh  siapapun.  Dialah  orang  Arab 
dan  orang  Ajam  pertama  yang  shalat  bersama  Rasulullah  ijfe,  dialah 
orang  yang  benderanya  selalu  bersama  Nabi  dalam  setiap 
pertempuran,  dialah  orang  yang  bersabar  bersama  Nabi  pada  hari  Al 
Mihras,  dan  dialah  orang  yang  memandikan  Nabi  dan 

memasukkannnya  ke  dalam  kuburnya.”575 
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4583/182.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Al  Mughirah  As-Sukkari  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Qasim  bin  Al  Hakam  Al  Urani  menceritakan  kepada  kami,  Mis’ar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hakam  bin  Utaibah,  dari  Miqsam, 
dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Rasulullah  H  menyerahkan  bendera  kepada 
Ali  pada  saat  perang  Badar.  Saat  itu  Ali  berusia  20  tahun.”576 


575  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Dalam  sanad  hadits  ini  ada  Zakariya 
bin  Yahya  Al  Waqqar,  seorang  yang  dituduh  dusta.” 

576  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Inilah  redaksi  hadits  yang  membuktikan 
bahwa  Ali  masuk  Islam  pada  usia  kurang  dari  10  tahun.  Bahkan  diriwayatkan 
bahwa  dia  masuk  Islam  pada  usia  7  tahun  atau  8  tahun.  Inilah  pendapat  Urwah.” 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4584/182.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Umari  menceritakan  kepada 
kami. 

Abu  Bakar  bin  Darim  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Abdullah  Al  Absi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata:  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari 
Abbad  bin  Abdullah  Al  Asadi,  dari  Ali  <$,,  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
aku  adalah  hamba  Allah  dan  saudara  Rasul-Nya.  Akulah  teman  yang 
terbesar  (paling  senior).  Tidak  orang  setelahku  yang  mengatakan  hal  ini 
kecuali  dia  berdusta.  Aku  telah  shalat  sebelum  orang-orang  shalat 
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selama  7  tahun,  sebelum  ada  seorang  pun  dari  umat  ini  yang 
menyembah  Allah.”577  • 
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4585/183.  Syu’aib  bin  Shafwan  (menceritakan  kepada  kami) 
dari  Al  Ajlah,  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Habbah  bin  Juwain,  dari  Ali 
4fc,  dia  berkata,  “Aku  telah  menyembah  Allah  %  bersama  Rasulullah  # 
sebelum  ada  seorang  pun  dari  umat  ini  yang  menyembah-Nya.”578 


577  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish-.  Demikianlah  yang  dikatakannya.  Hadits 
ini  tidak  sesuai  syarat  salah  seorang  dari  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Hadits  ini  juga 
tidak  shahih,  bahkan  merupakan  hadits  batil.  Oleh  karena  itu  renungkanlah! 
Tentang  Abbad,  Al  Madaini  mengatakan,  “Dia  perawi  yang  dha'if.” 

578  Hadits  ini  tidak  ada  dalam  Al  Mustadrak  dan  kami  menambahkannya  disini 
dengan  mengambil  dari  At-Talkhish. 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  batil,  karena  sejak  Nabi  0 
diberi  wahyu,  yang  pertama  kali  beriman  dengannya  adalah  Khadijah,  lalu  Abu 
Bakar  dan  Bilal,  sementara  Zaid  bersama  Ali  masuk  Islam  beberapa  saat 
sebelumnya  atau  beberapa  saat  setelahnya.  Mereka  menyembah  Allah  bersama 
Nabi-Nya.  Manakah  dasarnya  bahwa  Ali  menyembah  Allah  selama  tujuh  tahun  ?!. 
.Mungkin  yang  mendengar  hadits  ini  salah  dengar,  padahal  sebenarnya  yang 
dikatakan  Amirul  Mukminin  adalah,  “Aku  menyembah  Allah  saat  berusia  7 
tahun."  Si  periwayat  tidak  meneliti  apa  yang  didengarnya.  Disamping  itu,  Habbah 
[bin  Juwain]  adalah  orang  Syi'ah  fanatik.  Telah  dibuktikan  tentang  kebatilan 
hadits  ini  pada  hadits  yang  menyatakan  bahwa  Ali  hadir  dalam  perang  Shiffin 
bersama  80  Sahabat  yang  ikut  perang  Badar.  Abu  lshaq  Al  Jauzajani  menyebut 
nama  Habbah  lalu  mengatakan,  “Ia  tidak  Tskjah”,  sementara  Ad-Daraquthni  dan 
lain-lainnya  mengatakan,  “Dha’if.”  Adapun  Syu’aib  dan  Al  Ajlaj  adalah  orang 
yang  diperbincangkan. 
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4586/184.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Abdul  Jabbar  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  bin  Bukair  menceritakan  kepada  kami  dari  Yusuf  bin  Shuhaib, 
dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Abu  Dzar, 
Nu’aim  putra  paman  Abu  Dzar  dan  aku  sendiri  pergi  mencari  Rasulullah 
0.  Saat  itu  beliau  sedang  berada  di  bukit  menyembunyikan  diri.  Lalu 
Abu  Dzar  berkata,  "Wahai  Muhammad,  kami  menemuimu  untuk 
mendengar  perkataanmu  dan  apa  yang  engkau  seru"  Rasulullah  0 
bersabda,  "Aku  mengatakan  'Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  dan  aku 
utusan  Allah'."  Maka  Abu  Dzar  dan  temannya  serta  aku  sendiri  beriman. 
Saat  itu  itu  Ali  sedang  disuruh  Rasulullah  0.  Rasulullah  0  diberi  wahyu 
pada  hari  Senin  dan  Ali  shalat  pada  hari  Selasa.579 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


579  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4587/185.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Amr  Al  Akhmasi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Humaid  bin  Ar-Rabi 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Baihas  Al  Mula‘i 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Abis  menceritakan  kepadaku  dari 
Muslim  Al  Mula'i,  dari  Anas  %,  dia  berkata,  “Nabi  #  diangkat  menjadi 
Nabi  pada  hari  Senin  dan  Ali  masuk  Islam  pada  hari  Selasa.  580 
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4588/186.  Abu  Bakar  bin  Abi  Darim  Al  Hafizh  menceritakan 
kepadaku,  Muhammad  bin  Musa  bin  Hammad  Al  Martsadi 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Shalih,  pemilik 

580  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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Mushalla  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Shalih  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Amr  bin  Murrah,  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dia  berkata,  “Ali 
dibunuh  pada  hari  Jum’at  tanggal  17  Ramadhan  tahun  40  Hijriyah. 
Masa  kekhalifahannya  berlangsung  selama  5  tahun  kurang  3  bulan.  Dia 
dibunuh  oleh  Abdurrahman  bin  Muljam  Al  Maradi.  Pada  saat  tewas  dia 
berusia  63  tahun  atau  64  tahun.”581 
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4589/187.  Aku  mendengar  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Ismail  Al 
Qari  berkata:  Aku  mendengar  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  berkata,  “Ali  bin  Abi  Thalib 
menjadi  Khalifah  selama  5  tahun  dari  dibunuh  pada  tahun  40  Hijriyah 
dalam  usia  63  tahun.  Dia  dibunuh  pada  hari  Jum’at  tanggal  21 
Ramadhan,  wafat  pada  hari  Ahad  dan  dimakamkan  di  Kufah.”582 


581  Adz-Dzahabi  membuang  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 

582  Adz-Dzahabi  membuang  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 
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4590/188.  Ibrahim  bin  Ismail  Al  Qari  mengabarkan  kepada 
kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’d  menceritakan 
kepadaku,  Khalid  bin  Yazid  mengabarkan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Abi 
Hilal,  dari  Zaid  bin  Aslam,  bahwa  Aban  bin  Sinan  Ad-Duali 
menceritakan  kepadanya  bahwa  dia  menjenguk  Ali  #,  yang  sedang 
sakit.  Aban  berkata:  Lalu  kukatakan  kepadanya,  “Wahai  Amirul 
Mukminin,  kami  mengkhawatirkan  sakitmu  ini”  Ali  berkata,  “Akan 
tetapi  aku  tidak  mengkhawatirkan  diriku,  karena  aku  mendengar 
Rasulullah  H,  orang  yang  benar  lagi  dibenarkan  bersabda, 
'Sesungguhnya  kamu  akan  dipukul  di  sini  dan  di  sini',  seraya  menunjuk 
kedua  pelipisnya,  'lalu  darah  akan  mengalir  hingga  membasahi 
jenggotmu,  dan  pelakunya  merupakan  orang  yang  paling  celaka 
sebagaimana  orang  yang  menyembelih  unta  betina  yang  merupakan 
orang  Tsamud  yang  paling  celaka'."583 


583  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari,  namun  Al  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4591/189.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Baghdadi 
mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Utsman  bin  Shalih  As-Sahmi 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Ufair  menceritakan  kepada  kami, 
Hafsh  bin  Imran  bin  Abi  Ar-Rassam  menceritakan  kepadaku  dari  As- 
Surri  bin  Yahya,  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Aku  datang  ke  Damaskus 
untuk  berperang,  lalu  aku  menemui  Abdul  Malik  untuk  mengucapkan 
salam  kepadanya.  Lalu  kutemukan  dia  berada  di  kubah  di  atas 
permadani  di  dekat  orang  yang  berdiri  dan  di  bawahnya  ada  dua  sisi 
jalan.  Lalu  aku  mengucapkan  salam  kepadanya  kemudian  aku  duduk. 
Maka  dia  berkata  kepadaku,  "Wahai  Ibnu  Syihab,  tahukah  kamu  apa 
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yang  terjadi  di  Baitul  Maqdis  pada  pagi  hari  saat  Ali  bin  Abi  Thalib 
dibunuh?"  Aku  menjawab,  “Ya”  Dia  berkata,  “Kemarilah!”  Lalu  aku 
berdiri  di  belakang  orang-orang  hingga  berada  di  belakang  kubah,  lalu 
dia  memalingkan  wajahnya  ke  arahku  seraya  membungkuk  lalu 
bertanya,  “Apa  yang  terjadi?”  Aku  menjawab,  “Tidak  satu  pun  batu  di 
Baitul  Maqdis  yang  diangkat  kecuali  di  bawahnya  ada  darahnya”  Dia 
berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  yang  mengetahui  hal  ini  selain  aku  dan 
engkau.  Oleh  karena  itu  jangan  kau  beritahukan  hal  ini  kepada  seorang 
pun.”  Maka  aku  pun  tidak  menceritakan  hal  ini  sampai  dia  wafat.584 
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Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hafsh  [bin  ’lmran]  tidak  aku  kenal. 
Hadits  ini  Mursal." 
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4592/190.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Muhammad  Al  Akhmasi 
mengabarkan  kepadaku,  Al  Husain  bin  Humaid  bin  Ar-Rabi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Ali  As-Sullami  menceritakan 
kepada  kami,  pamanku,  Muhammad  bin  Hassan  menceritakan 
kepadaku,  Al  Hasan  bin  Ziyad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Ma’syar,  dari  Syurahbil  bin  Sa’d  Al  Qurasyi,  dia  berkata,  “Ali  bin  Abi 
Thalib  diangkat  menjadi  Khalifah  pada  tahun  35  Hijriyah  dalam  usia 
58  tahun  beberapa  bulan.  Pada  musim  haji  tahun  35  Hijriyah,  dia 
mengutus  Abdullah  bin  Abbas  kepada  jamaah  haji  pada  tahun  35 
Hijriyah  dan  tahun  37  Hijriyah  serta  tahun  38  Hijriyah,  sementara  Ali 
sendiri  sibuk  berperang,  lalu  orang-orang  minta  damai  pada  Syaibah  bin 
Utsman  Al  Hajabi  dengan  disaksikan  massa.  Pada  tahun  40  Hijriyah,  Ali 
dibunuh  pada  hari  Jum’at  tanggal  17  Ramadhan  dalam  usia  63 
tahun.”585 

Al  Hakim  berkata,  “Lalu  kami  meneliti  lagi.  Ternyata  kami 
temukan  bahwa  tanggal  tersebut  merupakan  bukti  kuat  yang 
diriwayatkan  dengan  sanad  shahih.” 
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585  Adz-Dzahabi  membuang  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 
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4593/191.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
hadits  ini  kepada  kami,  As-Sari  bin  Yahya  At-Tamimi  menceritakan 
kepada  kami,  Qabishah  bin  Uqbah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dari  Al 
Barra  bin  Najiyah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dgt,  dia  berkata:  Rasulullah 
bersabda,  “Sesungguhnya  batu  penggilingan  Islam  akan  berputar 
selama  35  tahun  atau  36  tahun.  Bila  mereka  binasa,  maka  itulah 
jalannya  orang-orang  yang  binasa,  tapi  bila  agama  mereka  masih  tersisa, 
maka  akan  berdiri  selama  70  tahun.  ”  Umar  #,  bertanya,  “Wahai  Nabi 
Allah,  dengan  yang  tersisa  atau  yang  telah  berlalu?”  Nabi  H  menjawab, 
“Dengan  yang  masih  tersisa. <686 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.587 
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586  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Sebelumnya  telah  diriwayatkan  hadits 
Syarik  dari  Manshur.” 

587  Kata  ini  memutih  (kabur  [tidak  jelas])  kira-kira  satu  baris. 


Al  Mustadrak  —  |  711  1 


«llp  <5ll  aJil  J ^JS’  gj!  pj  cOll^P  J*}  of 

*juj  ojj>  :  JUi  toJi?  4*j\j  'j*  Jjl  OlS^j 

4594/192.  Al  Hakim  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Al 
Hafizh  menceritakan  kepada  kami  secara  Imla‘  pada  bulan  Sya’ban 
tahun  402  Hijriyah,  dia  berkata,  “Terdapat  beberapa  versi  yang  berbeda 
tentepg  waktunya.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  Ali  dibaiat  pada  fyari 
keempat  setelah  kematian  Utsman  %>.  Ada  pula  yang  mengatakan 
bahwa  dia  dibaiat  pada  hari  kelima  setelah  kematian  Utsman.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  dia  dibaiat  pada  tiga  hari  setelah  kematian  Utsman. 
Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  dia  dibaiat  pada  hari  Jum’at  tanggal 
25  Dzulhijjah  (lima  hari  yang  tersisa  dari  bulan  Dzulhijjah).  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  dia  dibaiat  persis  setelah  kematian  Utsman  di 
rumah  Amr  bin  Muhammad  Al  Anshari,  salah  seorang  Bani  Amr  bin 
Mabdzul.  Akan  tetapi  riwayat  yang  paling  shahih  adalah  bahwa  Ali 
menolak  dibaiat  sampai  Utsman  dimakamkan,  kemudian  dia  dibaiat  di 
atas  mimbar  Rasulullah  ^  secara  aklamasi.  Orang  yang  pertama  kali 
membaiatnya  adalah  Thalhah.  Maka  dia  berkata,  'Ini  adalah  baiat  yang 
dilanggar '”588 
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588  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4595/193.  Abu  Bakar  bin  Abi  Darim  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Musa  bin  Ishaq  At-Tamimi  menceritakan 
kepada  kami,  Wadhdhah  bin  Yahya  An-Nahsyali  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Al  Aswad  bin  Yazid  An-Nakha’i,  dia  berkata:  Ketika  Ali  bin  Abi 
Thalib  %  dibaiat  di  atas  mimbar  Rasulullah  Khuzaimah  bin  Tsabit 
berkata  dengan  berdiri  di  depan  mimbar: 

Bila  kami  membaiat  Ali,  maka  Abu  Hasan  akan  menduga 
Bahwa  kami  takut  terhadap  fitnah 
Kami  dapati  dia  sebagai  orang  terbaik  untuk  memimpin  umat 
Orang  Quraisy  yang  paling  ahli  Al  Qur‘an  dan  Sunnah 
Orang  Ouraisy  tidak  akan  berserakan  debunya 
Bila  pada  suatu  hari  dia  berjalan  di  atas  unta-unta  kurus 
Di  tengah  mereka  ada  orang  yang  memiliki  seluruh  kebaikan 
Yang  tidak  seluruh  kebaikan  dimiliki  oleh  mereka589 

tjJl?-  (t—jjJLftj  'j» 

tpJC<9  jsi jj'  ^ 

589  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Taikhish. 
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4596/194.  Abu  Al  Fadhl  Al  Hasan  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Thalib  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Ahmad  Az-Zubairi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Ala‘  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Abu  Rasyid,  dia 
berkata:  Ketika  datang  pembaiatan  Ali  kepada  Hudzaifah,  dia  berkata, 
“Aku  tidak  akan  membaiat  orang  setelahnya  kecuali  orang  yang  miring 
atau  orang  yang  tidak  memiliki  keturunan.”590 

Al  Hakim  berkata,  “Hadits-hadits  tentang  pembaiatan  Amirul 
Mukminin  semuanya  shahih  dan  disepakati.  Adapun  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  Abdullah  bin  Umar,  Abu  Mas’ud  Al  Anshari,  Sa’d 
bin  Abi  Waqqash,  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  Muhammad  bin  Maslamah  Al 
Anshari  dan  Usamah  bin  Zaid  tidak  mau  membaiat  Ali,  ini  adalah 
pendapat  orang-orang  yang  mengingkari  hakikat  keadaan  yang 
sebenarnya.  Oleh  karena  itu,  dengarkanlah  hakikat  yang  sebenarnya.” 
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590  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish.  Al  Hakim  berkata,  “Adapun  pendapat 
yang  mengklaim  bahwa  Ibnu  Umar,  Abu  Mas’ud,  Sa’d,  Abu  Musa,  Ibnu 
Maslamah  dan  Usamah  tidak  mau  membaiat  Ali,  iri  adalah  pendapat  orang- 
orang  yang  tidak  mengetahui  hakikat  keadaan  yang  sebenarnya.” 
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4597/195.  Abu  Al  Qasim  Al  Hasan  bin  Muhammad  As-Sakuni 
menceritakan  kepada  kami  di  Kufah,  Muhammad  bin  Utsman  bin  Abi 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abdul  Hamid 
menceritakan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Ash-Shairafi,  dari  Abu  Qabishah  Umar  bin  Qabishah,  dari  Thariq  bin 
Syihab,  dia  berkata:  Aku  melihat  Ali  %  di  atas  pelana  usang  di  Ar- 
Rabadzah  sedang  berkata  kepada  Al  Hasan  dan  Al  Husain,  “Mengapa 
kalian  berdua  menangis  seperti  tangisan  gadis?  Demi  Allah,  sungguh 
aku  telah  memutuskan  perkara  ini  lahir  batin.  Aku  tidak  memiliki  jalan 
lain  selain  memerangi  orang-orang  tersebut  atau  kita  akan  dicap  kafir 
terhadap  sesuatu  yang  diturunkan  kepada  Muhammad  |||-  591 

Adapun  Abdullah  bin  Umar: 
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591  Adz-Dzahabi  membuang  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 
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4598/196.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
menceritakan  kepada  kami  tentang  statusnya  yang  benar,  Ahmad  bin 
Mahdi  bin  Rustum  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Syu’aib  bin  Abi 
Hamzah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  Az-Zuhri,  Hamzah  bin  Abdullah  bin  Umar  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  ketika  dia  sedang  duduk  bersama  Abdullah  bin  Umar, 
datanglah  seorang  laki-laki  warga  Irak  lalu  berkata,  “Wahai  Abu 
Abdurrahman,  sungguh  aku  ingin  memiliki  sifat  seperti  sifatmu  dan 
mengikuti  jejakmu  berkaitan  dengan  perpecahan  yang  terjadi  di 
masyarakat.  Aku  ingin  menjauhi  keburukan  semampuku.  Aku  telah 
membaca  ayat  Al  Qur‘an  yang  muhkam  yang  kuhapal  dengan  baik 
dalam  hatiku.  Maka  kabarkanlah  kepadaku  tentang  firman  Allah  &, 
'Dan  jika  ada  dua  golongan  dari  orang-orang  mu 'min  berperang  maka 
damaikanlah  antara  keduanya.  Jika  salah  satu  dari  kedua  golongan  itu 
berbuat  aniaya  terhadap  golongan  yang  lain  maka  perangilah  golongan 
yang  berbuat  aniaya  itu  sehingga  golongan  itu  kembali  kepada  perintah 
Allah;  jika  golongan  itu  telah  kembali  (kepada  perintah  Allah),  maka 
damaikanlah  antara  keduanya  dengan  adil  dan  berlaku  adillah. 
Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  berlaku  adil ’  (Qs.  Al 
Hujuraat  [491:9),  kabarkanlah  kepadaku  tentang  ayat  ini.  Maka  Abdullah 
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berkata,  “Ada  apa  denganmu?,”  lalu  dia  pergi  dariku  dan  menjauh 
hingga  bayang-bayangnya  hilang.  Lalu  dia  datang  lagi  dan  berkata,  “Aku 
tidak  menemukan  apa-apa  dalam  diriku  berkaitan  dengan  ayat  ini.  Aku 
tidak  menemukan  dalam  diriku.  Aku  tidak  memerangi  kelompok  yang 
berbuat  zalim  sebagaimana  yang  diperintahkan  Allah  Hs.”592 

Ini  merupakan  masalah  besar.  Segolongan  Tabiin  besar 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdullah  bin  Umar.  Aku  mendahulukan 
hadits  Syu’aib  bin  Abi  Hamzah  dari  Az-Zuhri  dan  hanya  cukup 
menyebutkannya  dikarenakan  hadits  tersebut  shahih  sesuai  syarat  Al 
Bukhari  dan  Muslim. 

Adapun  tentang  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  Usamah  bin 
Zaid  tidak  mau  berperang: 
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592  Adz-Dzahabi  berkata  d  akun  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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4599/197.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Asy-Syaibani 
menceritakan  kepada  kami,  Hamid  bin  Abi  Hamid  Al  Muqri 
menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Sa’d  Ad- 
Dasytaki  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Abi  Uwais  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Muhajir,  dari  Abu  Asy- 
Sya’tsa,  dari  pamannya,  dari  Usamah  bin  Zaid  <$.,  dia  berkata: 
Rasulullah  #  mengirimku  dalam  Sariyyah  (Detasemen)  bersama 
beberapa  orang  Sahabatnya.  Lalu  aku  dan  seorang  laki-laki  Anshar 
bersama-sama  menyerang  musuh,  kemudian  aku  menemukan 
seseorang.  Ketika  telah  dekat  dengannya,  dia  membaca  ‘Allahu  Akbar , 
tapi  aku  tetap  menusuknya  dan  membunuhnya  karena  aku  berpendapat 
bahwa  dia  melakukan  demikian  hanya  untuk  melindungi  darahnya. 
Ketika  kami  pulang,  rupanya  laki-laki  Anshar  tersebut  telah 
mendahuluiku.  Dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  tidak  ada  penunggang 
kuda  yang  lebih  baik  dari  penunggang  kudamu.  Kami  berhadapan 
dengan  seorang  laki-laki  lalu  aku  menyerangnya,  kemudian  dia 
membaca  ‘Allahu  Akbar’  tapi  hal  tersebut  tidak  menghalanginya  untuk 
dibunuh.”  Lalu  Nabi  bersabda,  “Wahai  Usamah,  apa  yang  kamu 
lakukan  hari  ini?”  Aku  menjawab,  “Aku  menyerang  seorang  laki-laki  lalu 
dia  mengucapkan  ‘Allah  Akbar’,  tapi  aku  berpendapat  bahwa  dia 
melakukan  demikian  hanya  untuk  melindungi  darahnya  sehingga  aku 
pun  membunuhnya”  Nabi  #  bersabda,  “Lantas  bagaimana  setelah  dia 
mengucapkan  ‘Allahu  Akbar’?  Mengapa  tidak  kau  belah  saja  hatinya 
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sehingga  engkau  mengatakan  seperti  yang  dikatakannya?!  Beliau  terus 
menerus  bersabda  demikian  kepadaku  pada  hari  itu.  Maka  aku  (berjanji 
pada  diriku  sendiri)  tidak  akan  membunuh  orang  yang  mengatakan 
‘AJJahu  Akbar’  sesuai  yang  dilarang  beliau  sampai  aku  bertemu 
dengannya.”593 
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4600/198.  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Muhammad  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Ja’far  bin  Nashr  menceritakan 
kepada  kami,  Harun  bin  Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami,  Amr 
bin  Abi  Qais  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Muhajir,  dari 
Ibrahim  An-Nakha’i,  dari  Abu  Asy-Sya’tsa,  dari  pamannya,  dari  Usamah 
bin  Zaid.  Dia  menyebutkan  haditsnya  dengan  makna  hadits  yang  sama. 

Adapun  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  Sa’d  bin  Abi 
Waqqash  menghindari  peperangan  adalah: 
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593  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4601/199.  Abu  Zakariya  Yahya  bin  Muhammad  Al  Anbari 
menceritakan  hadits  ini  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib 
menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Mundzir  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Fudhail  menceritakan  kepada  kami,  Muslim  Al  Mula ‘i 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khaitsamah  bin  Abdurrahman,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  seorang  laki-laki  berkata  kepada  Sa’d  bin 
Malik,  “Sesungguhnya  Ali  menyudutkanmu  bahwa  engkau  tidak 
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bergabung  bersamanya”  Sa’d  berkata,  “Demi  Allah,  ini  adalah 
pendapatku  yang  salah.  Sesungguhnya  Ali  bin  Abi  Thalib  diberi  tiga  hal, 
yang  seandainya  aku  diberi  salah  satu  dari  ketiga  hal  tersebut  lebih  aku 
sukai  daripada  memiliki  dunia  dan  seisinya.  Rasulullah  H  pernah 
bersabda  kepadanya  pada  hari  Ghadir  Khum  setelah  memuji  Allah  dan 
menyanjung-Nya,  'Tahukah  kalian  bahwa  aku  lebih  berhak  terhadap 
orang-orang  beriman?' Kami  menjawab,  'Ya'  Beliau  bersabda,  Ya  Allah, 
siapa  saja  yang  aku  menjadi  pelindungnya,  maka  Ali  adalah 
pelindungnya.  Dukunglah  orang  yang  mendukungnya  dan  musuhilah 
orang  yang  memusuhinya'.  Pada  perang  Khaibar  dia  dibawa  ke  hadapan 
Nabi  m  dalam  keadaan  sakit  mata  dan  tidak  bisa  melihat.  Ali  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  sedang  sakit  mata',  maka  Nabi  H 
meludahi  kedua  matanya  dan  mendoakannya.  Seketika  itu  pula  Ali 
sembuh  dari  sakit  matanya  hingga  dia  dapat  berperang  dan  Allah 
memberikan  kemenangan  kepada  kaum  muslimin  atas  Khaibar. 
Rasulullah  H  juga  pernah  mengeluarkan  pamannya,  Al  Abbas  dan  lain- 
lain  dari  masjid  sehingga  Al  Abbas  berkata,  'Kamu  mengeluarkan  kami 
padahal  kami  adalah  keluargamu  dan  paman-pamanmu,  sementara  Ali 
tetap  engkau  biarkan  di  dalam  masjid?'  Jawab  Nabi  H,  'Aku  tidak 
bermaksud  mengeluarkan  kalian  dan  menempatkan  Ali  di  dalam  masjid. 
Akan  tetapi  Allah-lah  yang  mengeluarkan  kalian  dan  menempatkannya 
di  masjid '”594 

Adapun  riwayat-riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  Abu  Mas-’ud 
dan  Abu  Musa  Al  Asy’ari  memilih  menghindar,  sesungguhnya  Amirul 
Mukminin  Ali  %,  mengutus  Muhammad  putranya  dan  Muhammad  bin 
Bakar  ke  Kufah  untuk  mengambil  baiat.  Saat  itu  di  Kufah  ada  Abu  Musa 
Al  Asy’ari  dan  Abu  Mas’ud.  Abu  Musa  tidak  mau  membaiat  sehingga 
keduanya  kembali  menghadap  Amirul  Mukminin.  Lalu  Ali  mepgyrtus 
putranya,  Al  Hasan  dan  Malik  Al  Asytar. 

594  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Al  Hakim  tidak  men-sAa/uft-kan  hadits 
ini.  Muslim  [Al  A’war)  adalah  periwayat  yang  matruk." 
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4602/200.  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Muzakki 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Muhammad  bin  Ziyad 
menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Rusyaid  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Haitsam  bin  Adi  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujalid  dan 
Ibnu  Ayyasy  serta  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata, 
“Ketika  Utsman  dibunuh  dan  Ali  dibaiat,  Abu  Musa  berpidato  di  Kufah, 
dia  melarang  massa  berperang  dan  bergabung  dalam  fitnah.  Maka  Ali 
melengserkannya  dari  Kufah  di  Dzu  Qar,  lalu  mengutus  Ammar  bin 
Yasir  dan  Al  Hasan  bin  Ali,  kemudian  keduanya  pun  melengserkannya. 
Setelah  itu  dia  mengangkat  Qarazhah  bin  Ka’b  yang  tetap  menjadi 
gubernur  Kufah  sampai  Ali  datang  dari  Bashrah  setelah  beberapa  bulan, 
lalu  dia  melengserkannya  saat  datang.  Ketika  dia  hendak  berangkat 
menuju  Shiffin,  dia  mengangkat  Uqbah  bin  Amr  Abu  Mas’ud  Al  Anshari 
sebagai  pejabat  sementara  ketika  datang  dari  Shiffin.”595 


595  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Haitsam  (bin  Adil  adalah  periwayat 
yang  matruk.” 
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4603/201.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepada  kami  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami,  Adam  bin  Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abu  Wa‘il,  dia 
berkata:  Abu  Musa  Al  Asy’ari  dan  Abu  Mas’ud  Al  Badri  masuk  menemui 
Ammar  yang  sedang  memobilisasi  massa.  Maka  keduanya  berkata 
kepadanya,  “Sejak  kamu  masuk  Islam  kami  belum  pernah  melihat 
padamu  sesuatu  yang  lebih  kami  benci  daripada  sikap  buru-burumu 
dalam  masalah  ini”  Maka  Ammar  berkata,  “Sejak  kalian  berdua  masuk 
Islam,  aku  belum  pernah  melihat  pada  kalian  berdua  sesuatu  yang  lebih 
aku  benci  daripada  sikap  lambat  kalian  dalam  masalah  ini.” 

Abu  Wa‘il  berkata  lebih  lanjut,  “Lalu  Ammar  memakaikan 
pakaian  pada  masing-masing  keduanya  dan  kemudian  pergi  menunaikan 
shalat  Jum’at.”596 

Adapun  tentang  kisah  menghindarnya  Muhammad  bin 
Maslamah  Al  Anshari  dari  bai’at  adalah: 


596  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4604/202.  Ali  bin  Isa  Al  Hiri  menceritakan  hadits  ini  kepada 
kami,  Ahmad  bin  Najdah  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Abdul  Hamid  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sa’d 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salim  bin  Shalih  bin  Ibrahim  bin 
Abdurrahman  bin  Auf,  dari  ayahnya,  dari  Muhammad  bin  Labid,  dari 
Muhammad  bin  Maslamah,  dia  berkata:  Aku  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  apa  yang  harus  aku  lakukan  bila  orang-orang  yang  shalat 
(kaum  muslimin)  berselisih?”  Nabi  H  menjawab,  “Kamu  keluar  dengan 
membawa  pedangmu  menuju  tanah  lapang  lalu  kamu  tancapkan 
pedangmu  di  sana,  kemudian  kamu  masuk  ke  rumahmu  sampai  datang 
kematian  yang  ditakdirkan  atau  tangan  yang  salah.  ’597 
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597  Adz-Dzahabi  membuang  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if." 
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4605/203.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Muslim  Ibrahim  bin  Abdullah  memberitakan  (kepada  kami), 
Abdullah  bin  Abdul  Wahhab  Al  Hajabi  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Ja’far  Al  Anshari  menceritakan  kepadaku,  Sulaiman  bin 
Muhammad  salah  satu  putra  Muhammad  bin  Maslamah  Al  Anshari 
menceritakan  kepadaku  dari  Sa’d  bin  Zaid  bin  Sa’d  Al  Asyhali,  bahwa 
Rasulullah  #  diberi  hadiah  pedang  dari  Najran.  Ketika  beliau  datang 
kesana,  beliau  memberikannya  kepada  Muhammad  bin  Maslamah 
seraya  bersabda,  “Berjihadlah  dengan  pedang  ini  di  jalan  Allah!  Bila 
manusia  bertengkar  (terjadi  konflik  di  antara  mereka),  pukulkanlah 
pedangmu  pada  batu  lalu  masuklah  ke  rumahmu  dan  berbaringlah 
sampai  kamu  dibunuh  oleh  tangan  yang  salah  atau  datang  kematian 
yang  ditakdirkan.  ’698 

Al  Hakim  berkata,  “Karena  sebab-sebab  inilah  maka  ada 
beberapa  Sahabat  yang  lebih  memilih  menghindar  berperang  bersama 
Ali  atau  pun  memerangi  kelompok  yang  memeranginya.” 

'y  *{Js- J  I  y  ~Y 

td) L>L*  lyy*  ,ji  ^4^-  l'blli 

\Sjh  \ y-  Jyy  £ 

598  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4606/204.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  dan  Ali  bin  Hamsyad 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Bisyr  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Musa  yakni  Israil  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Hasan 
berkata:  Thalhah  dan  Az-Zubair  datang  ke  Bashrah,  lalu  orang-orang 
berkata  kepada  mereka,  “Apa  yang  membuat  kalian  datang  kemari?” 
Mereka  menjawab,  “Kami  menuntut  darah  Utsman”  Al  Hasan  berkata, 
“Subhanalllah,  apakah  orang-orang  sudah  tidak  berakal  lagi?  Maka 
mereka  berkata,  “Utsman  tidak  dibunuh  kecuali  oleh  kalian”  Dia  berkata 
lebih  lanjut,  “Ketika  Ali  datang  ke  Kufah  sementara  orang-orang  dalam 
kondisi  demikian,  mereka  mengatakan  'Wahai  kamu,  demi  Allah,  kami 
tidak  menjaminmu'.”599 

ji  ji  jj  —  Y  *  ®/i  W 

f&A  jp  j»  ‘O’  c/.  o*. 

:Jl5  &p  *J>  J>  &  &  j*  Cf- 

Uk£  bdt 'j£ Jlj  ^ 

2Qa>.  iliJlp  IsilS"  OlliP 


599  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 


|~726~|  —  Al  Mustadrak 


jt  &  ulj  'J>  i'jj>  \/jZ*Z*\i  Sj*  oli*  O'  \jfcs*}? 

t-S-fj  ootjj  :J(3  '£Sy>'j  j)  ^ 

Ij  :aJ  cJli  :Jli  ojjj  jJLp  4~>4i  v J&9  'cli^-l  aJI 

c->jLv?  c-jfj  tLOb^f  vfJLJl  jjJlsswiJl  »— ~>4j  -iii jt  uf 

aIIp  ili^o  S^'  flj^’  J  cs^1  ^”£4* 

ji  JLp  Slb-lj  lJq  ^  N  .Ij  :  J(S 

.4-3-C9  <_Jl  Lu^-f  o?  (j^5,  f  .J?'  ^r-'9^  tlll^ 

4607/205.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin' Balawaih 
menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Utsman  bin  Abi  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada  kami 
dari  Hisyam  bin  Yusuf,  dari  Abdullah  bin  Mus’ab,  dia  berkata:  Musa  bin 
Uqbah  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata:  Alqamah  bin  Waqqash  Al- 
Laitsi  berkata,  “Ketika  Thalhah,  Az-Zubair  dan  Aisyah  keluar  untuk 
menuntut  darah  Utsman  #,,  Aisyah  berpidato  di  hadapan  massa  yang 
memiliki  pengikut.  Lalu  mereka  mengerahkan  massa  di  Dzatu  Irq. 
Mereka  meremehkan  Urwah  bin  Az-Zubair,  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam  dan  membantah  keduanya.” 
Akjamah  berkata  lebih  lanjut,  “Aku  melihat  Thalhah  paling  suka  dengan 
tempat  yang  paling  sepi.  Dia  sedang  mengelus  jenggotnya  di  atas  bagian 
dada  paling  atas”  Dia  berkata  lebih  lanjut:  Maka  aku  berkata  kepadanya, 
“Wahai  Abu  Muhammad,  aku  melihatmu  paling  suka  dengan  tempat 
yang  paling  sepi  dan  kamu  mengelus  janggutmu  di  bagian  atas  dadamu. 
Bila  kamu  memang  tidak  menyukai  hal  ini,  tinggalkanlah!  Maka  tidak 
akan  ada  yang  membencimu”  Thalhah  berkata,  “Wahai  Akjamah  bin 
Waqqash,  jangan  mencelaku,  kemarin  kita  memang  satu  tangan  (bersatu 
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padu)  terhadap  orang-orang  selain  kita.  Tapi  sekarang  kita  menjadi  dua 
gunung  besi  yang  satu  sama  lain  saling  menyerang.”600 
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4608/206.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepadaku,  Al 
Haitsam  bin  Khalaf  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Al  Harits 
menceritakan  kepadaku,  Humaid  Ath-Thawil  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Hasan,  dari  Abu  Bakrah  %>,  dia  berkata:  Allah  H  menjagaku 
dengan  sesuatu  yang  telah  kudengar  dari  Rasulullah  Ketika  Kisra 
binasa,  Nabi  ^  bertanya,  “Siapakah  yang  menggantikannya?”  Para 
Sahabat,  “Putrinya”  Sabda  Nabi  H,  “Sungguh  tidak  akan  berbahagia 
(menang)  kaum  yang  menyerahkan  urusan  mereka  kepada  perempuan  ” 
Ketika  Aisyah  datang,  aku  memberitahukan  sabda  Rasulullah  $| 
kepadanya.  Maka  Allah  %  menjagaku  karena  sabda  tersebut.601 


600  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4609/207.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  menceritakan  kepada 

kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami  [ . ], 

Ja’far  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abi  Khalid 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Hisyam  dan  Qais,  dari  Aisyah,  dia 
berkata,  “Sungguh  aku  ingin  sekali  dimatikan  anaknya  sepuluh  kali 
seperti  yang  terjadi  pada  Al  Harits  bin  Hisyam  dan  aku  tidak  ikut  pergi 
bersama  Ibnu  Az-Zubair.”602 
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4610/208.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hafid 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Nu’aim  Al  Fadhl  bin  Dukain  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Jabbar  bin  Al  Ward  menceritakan  kepada  kami  dari  Ammar  Ad- 
Duhni,  dari  Salim  bin  Abi  Al  Ja’d,  dari  Ummu  Salamah  #>,  dia  berkata: 

602  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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Nabi  H  mengatakan  bahwa  sebagian  Ummul  Mukminin  akan 
bepergian,  lalu  Aisyah  tertawa.  Maka  beliau  bersabda,  “Wahai  Humaira , 
lihatlah  dirimu!  semoga  bukan  engkau  orangnya”  Kemudian  beliau 
menoleh  kepada  Ali  seraya  bersabda,  “Bila  kamu  mengurusi  kasusnya, 
bersikap  lembutlah  terhadapnya!’603 
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4611/209.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepadaku  dari  kitab  aslinya,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Syabib 
Al  Ma’mari  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Shalih  Al  Azdi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Sulaiman  bin  Al  Ashbahani 
menceritakan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Muslim  Al  Makki,  dan  Amrah 
binti  Abdurrahman,  dia  berkata:  Ketika  Ali  hendak  pergi  ke  Bashrah,  dia 
masuk  menemui  Utrimu  Salamah,  isteri  Nabi  0  untuk  berpamitan 
dengannya.  Maka  Ummu  Salamah  berkata,  “Pergilah  dengan 

603  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Abdul  Jabbar  tidak  diriwayatkan 
haditsnya  oleh  Al  Bukhari  dan  Muslim.” 


|~730~|  —  Al  Mustadrak 


pelindungan  Allah  dan  pengawasan-Nya!  Demi  Allah,  sesungguhnya, 
engkau  berada  di  atas  kebenaran  dan  kebenaran  akan  bersamamu. 
Kalau  saja  aku  tidak  takut  mendurhakai  Allah  dan  Rasul-Nya  mengingat 
Nabi  m  menyuruh  kami  tetap  tinggal  di  rumah,  pasti  aku  akan  ikut 
pergi  bersamamu.  Akan  tetapi  akan  kuberangkatkan  bersamamu  orang 
yang  lebih  baik  dan  lebih  mulia  dariku,  yaitu  Ibnu  Umar.  ^04 

Tiga  hadits  ini  semuanya  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim,  namun  mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4612/210.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Haitsam  bin  Khalaf  Ad-Duri  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Musa 
As-Suddi  menceritakan  kepada  kami,  Abdussalam  bin  Harb 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Abi  Khalid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qais  bin  Abi  Hazim,  dia  berkata:  Az-Zubair  menemui  Umar 
bin  Khaththab  untuk  meminta  izin  kepadanya  untuk  berperang.  Maka 


604  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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Umar  berkata,  “Duduklah  di  rumahmu!  Karena  kamu  telah  berperang 
bersama  Rasulullah  Qais  berkata  lebih  lanjut:  Lalu  Az-Zubair 
mengulangi  lagi  ucapannya,  maka  Umar  berkata  setelah  ucapan  ketiga 
atau  setelahnya,  “Duduklah  di  rumahmu!  Demi  Allah,  sungguh  aku 
menemukan  di  sudut-sudut  kota  Madinah  engkau  dan  orang-orangmu 
hendak  pergi  lalu  membinasakan  para  Sahabat  Nabi  $^.”605 
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4613/211.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Ya’qub  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  Al  Abdi 
menceritakan  kepada  kami,  Ya’la  bin  Ubaid  menceritakan  kepada  kami, 
Ismail  bin  Abi  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Abi 
Hazim,  dia  berkata:  Ketika  Aisyah  #,  tiba  di  sebagian  perumahan  Bani 
Amir,  anjing-anjing  menggonggong,  maka  dia  bertanya,  “Mata  air  apa 
ini?”  Orang-orang  menjawab,  “Ini  adalah  Al  Hau‘ab”  Aisyah  berkata, 
“Menurutku  sebaiknya  aku  pulang  saja”  Az-Zubair  berkata,  “Tidak, 
karena  engkau  telah  berangkat  dan  orang-orang  telah  melihatmu, 


605  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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semoga  Allah  meredam  konflik  yang  terjadi  di  antara  mereka”  Aisyah 
berkata,  “Menurutku  sebaiknya  aku  pulang  saja,  karena  aku  mendengar 
Rasulullah  |j|  bersabda,  'Bagaimana  dengan  salah  seorang  dari  kalian 
bila  anjing-anjing  Al  Hau'ab  menggonggong?!'."606 
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4614/212.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Mas’ud  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami)  dari  Abu  Ishaq,  dari  Hubairah  bin  Yarim 
dan  Hani  bin  Hani‘,  dari  Ali  «#fc,  dia  berkata:  Ketika  kami  keluar  dari 
Makkah,  putri  Hamzah  mengikuti  kami  seraya  memanggil  “Paman, 


606  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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paman,”  maka  aku  meraih  tangannya  dan  kuberikan  kepada  Fatimah. 
Lalu  aku  berkata,  “Bawalah  dia  karena  dia  putri  pamanmu.”  Ketika 
kami  tiba  di  Madinah,  aku  dan  Zaid  serta  Ja’far  bertengkar 
merebutkannya.  Aku  berkata,  “Akulah  yang  berhak  merawatnya  karena 
dia  putri  pamanku”  Zaid  berkata,  “Dia  putri  saudaraku”  Ja’far  berkata, 
“Dia  putri  pamanku  dan  bibinya  ada  padaku”  Maka  Rasulullah 
bersabda  kepada  Ja’far,  “Fisik  dan  akNakmu  mirip  denganku,  ”  lalu 
beliau  bersabda  kepada  Zaid,  “Kamu  adalah  saudaraku  dan  bekas 
budakku,  ”  lalu  beliau  bersabda  kepadaku,  “Kamu  adalah  bagian  dariku 
dan  aku  bagian  darimu.  Berikanlah  dia  kepada  bibinya  karena  bibi 
adalah  seorang  ibu,  ”  lalu  aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  tidakkah 
engkau  menikahinya?”  Nabi  %  menjawab,  “Dia  adalah  putri  saudara 
sepersusuanku.  ”607 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya  dengan  redaksi  ini.  Keduanya  hanya  sepakat  terhadap 
hadits  Abu  Ishaq  dari  Al  Barra  secara  ringkas. 
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607  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Al  Bukhari  dan 
Muslim  sepakat  terhadap  hadits  Abu  Ishaq  dari  Al  Barra.” 


I  734  |  —  Al  Mustadrak 


4615/213.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Sa’d  Al  Aufi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Abi  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Abdillah  Al  Jadali,  dia  berkata:  Aku 
masuk  menemui  Ummu  Salamah  lalu  dia  berkata  kepadaku, 
“Apakah  Rasulullah  #  dicela  di  tengah-tengah  kalian?”  Aku  menjawab, 
“Aku  berlindung  kepada  Allah”  atau  “Subhanallah”  atau  kata-kata  yang 
sejenis.  Maka  Ummu  Salamah  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah'# 
bersabda,  “Barangsiapa  mencela  Ali,  maka  dia  telah  mencelaku.”608 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Bukair  bin  Utsman  Al  Bajali  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Abu  lshaq  dengan  tambahan  beberapa  redaksi. 
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608  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4616/214.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ubaid  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami  di  Hamdan,  Ahmad  bin  Musa  bin  Ishaq  At- 
Taimi  menceritakan  kepada  kami,  Jandal  bin  Walq  menceritakan 
kepada  kami,  Bukair  bin  Utsman  Al  Bajali  menceritakan  kepada  kami, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  lshaq  At-Tamimi  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Abdillah  Al  Jadali  berkata:  Aku  menunaikan  haji  saat 
masih  kecil,  lalu  aku  melewati  kota  Madinah  dan  melihat  banyak  orang, 
kemudian  kuikuti  mereka,  lalu  mereka  masuk  menemui  Ummu 
Salamah,  isteri  Nabi  Kudengar  dia  berkata,  “Wahai  Syabib  bin  Rib’i” 
Maka  seorang  laki-laki  yang  keras  dan  kasar  berkata,  “Saya,  wahai  ibu” 
Ummu  Salamah  bertanya,  “Apakah  Rasulullah  fH  dicaci  maki  di  kamp 
kalian?”  Dia  menjawab,  “Bagaimana  mungkin  itu  dilakukan?”  Dia 
bertanya  lagi,  “Apakah  Ali  bin  Abi  Thalib  dicela?”  Dia  menjawab,  “Kami 
hanya  mengatakan  sesuatu  untuk  mendapatkan  harta  duniawi”  Ummu 
Salamah  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  H  bersabda, 
'Barangsiapa  mencaci  maki  Ali,  maka  dia  telah  mencaci  maki  aku;  dan 
barangsiapa  mencaci  maki  aku,  maka  dia  telah  mencaci  maki  Allah 
#'.”609 
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609  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Taikhish. 
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4617/215.  Abu  Ahmad  Muhammad  bin  Muhammad  Asy- 
Syaibani  mengabarkan  kepada  kami  dari  kitab  aslinya,  Ali  bin  Sa’id  bin 
Basyir  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami  di  Mesir,  Al  Hasan  bin 
Hammad  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ya’la 
menceritakan  kepada  kami,  Bassam  Ash-Shairafi  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Hasan  bin  Amr  Al  Fuqaimi,  dari  Muawiyah  bin  Tsa’labah, 
dari  Abu  Dzar  dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “Barangsiapa 
taat  kepadaku,  berarti  dia  taat  kepada  Allah.  Barangsiapa 
mendurhakaiku,  berarti  dia  mendurhakai  Allah.  Barangsiapa  taat  kepada 
Ali,  berarti  dia  taat  kepadaku.  Dan  barangsiapa  mendurhakai  Ali,  berarti 
dia  mendurhakaiku.”610 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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610  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  shahih.” 
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4618/216.  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim  Al  Qanthari 
mengabarkan  kepadaku,  Abu  Qilabah  Ar-Raqasyi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Ashim  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Al 
Muammil,  Abu  Bakar  bin  Ubaidillah  bin  Abi  Mulaikah  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  warga  Syam 
datang  lalu  mencaci  maki  Ali  di  hadapan  Ibnu  Abbas,  maka  Ibnu  Abbas 
melemparnya  dengan  kerikil  seraya  berkata,  “Wahai  musuh  Allah, 
engkau  telah  menyakiti  Rasulullah  Sesungguhnya  orang-orang  yang 
menyakiti  Allah  dan  Rasul-Nya  akan  dilaknat  oleh  Allah  di  dunia  dan 
akhirat,  dan  Dia  akan  menyiapkan  untuk  mereka  siksa  yang  pedih. 
Seandainya  Rasulullah  masih  hidup,  pasti  kamu  telah 

menyakitinya.”611 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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611  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  shahih ." 
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4619/217.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Zur’ah  Ad-Dimasyqi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Khalid  Al  Wahbi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Bazzar  mengabarkan  hadits  ini  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa’d 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Aban  bin  Shalih,  dari  Al  Fadhl  bin  Ma’qil  bin 
Yasar,  dari  Abdullah  bin  Niyar  Al  Aslami,  dari  Amr  bin  Syas  Al  Aslami, 
salah  seorang  Sahabat  yang  ikut  perjanjian  Al  Hudaibiyyah,  dia  berkata, 
“Kami  pergi  bersama  Ali  #,  ke  Yaman.  Dalam  perjalanan  dia  bersikap 
kasar  terhadapku  sampai  timbul  dendam  dalam  hatiku.  Ketika  aku  telah 
tiba  di  Madinah,  aku  mengeluhkan  sikapnya  yang  demikian  di  masjid 
secara  terang-terangan,  sampai  hal  tersebut  didengar  oleh  Rasulullah 
Lalu  aku  masuk  masjid  pada  suatu  pagi  ketika  Rasulullah  H  sedang 
bersama  beberapa  Sahabatnya.  Ketika  beliau  melihatku,  kedua  matanya 
melotot  ke  arahku.  Beliau  memandang  tajam  ke  arahku.  Ketika  aku 
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telah  duduk,  beliau  bersabda,  “Wahai  Amr,  demi  Allah,  engkau  telah 
menyakitiku”  Maka  aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku  berlindung 
kepada  Allah  bila  menyakiti  engkau”  Maka  beliau  bersabda,  “Benar, 
barangsiapa  menyakiti  Ali,  sungguh  dia  telah  menyakitiku.  ’612 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4620/218.  Abdan  bin  Yazid  bin  Ya’qub  Ad-Daqqaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  kitab  aslinya,  Ibrahim  bin  Al  Husain  bin 
Dizil  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Nu’aim  Dhirar  bin  Shurad 
menceritakan  kepada  kami,  Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  mendengar  ayahku  menceritakan  dari  Al 
Hasan,  dari  Anas  bin  Malik  bahwa  Nabi  bersabda  kepada  Ali 
“ Kamu  akan  menjelaskan  kepada  umatku  apa-apa  yang  mereka 
perselisihkan  sesudahku.”613 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


612  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  shahih .” 

613  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Justru  hadits  ini  sebagaimana  yang 
diyakininya  adalah  hadits  maudhu’  rekayasa  Dhirar.  Ibnu  Ma’in  berkata:  Dia 
(Dhirar)  seorang  pendusta.” 
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4621/219.  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali  Asy-Syaibani 
mengabarkan  kepada  kami  di  Kufah  dari  kitab  aslinya,  Ahmad  bin 
Hazim  bin  Abi  Gharzah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ghassan 
menceritakan  kepada  kami,  Abdussalam  bin  Harb  menceritakan  kepada 
kami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Raja‘,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Sa’id  %. 

Ibnu  Abi  Gharzah  berkata:  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan 
kepada  kami,  Fithr  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail 
bin  Raja1,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Sa’id  dia  berkata:  Kami  pernah 
bersama  Rasulullah  0,  lalu  terompah  beliau  putus,  lalu  Ali  mensolnya 
sehingga  beliau  berjalan  lambat.  Kemudian  beliau  bersabda, 
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“Sesungguhnya  di  antara  kalian  ada  orang  yang  berperang  di  atas 
pentakwilan  Al  Qur‘an  sebagaimana  aku  berperang  di  atas 
diturunkannya."  Lalu  orang-orang  mengamati  yang  hadir  bersama 
beliau.  Di  antara  mereka  ada  Abu  Bakar  dan  Umar  %.  Abu  Bakar 
berkata,  “Akulah  orangnya”  Nabi  0  bersabda,  “Bukan  Umar  berkata, 
“Akulah  orangnya”  Nabi  bersabda,  “Bukan,  tapi  orang  yang  sedang 
mensol  terompahku,”  yakni  Ali.  Maka  kami  mendatanginya  dan 
memberitahukan  kepadanya,  tapi  Ali  tidak  mengangkat  kepalanya 
seakan-akan  sudah  mendengarnya  dari  Nabi  0-(>^ 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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614  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  "Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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4622/220.  Abu  Qutaibah  Salim  bin  Al  Fadhl  Al  Adami 
menceritakan  kepadaku  di  Makkah,  Muhammad  bin  Utsman  bin  Abi 
Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  pamanku  Abu  Bakar  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Tsabit  Ad-Dahhan  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Hakam  bin  Abdul  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Harits  bin 
Hashirah,  dari  Abu  Shadiq,  dari  Rabi’ah  bin  Najid,  dari  Ali  <%,  dia 
berkata:  Rasulullah  H  memanggilku  lalu  bersabda,  “Wahai  Ali, 
sesungguhnya  posisimu  akan  seperti  Nabi  Isa  yang  dibenci  orang- 
orang  Yahudi  sampai  memfitnah  ibunya  dan  dicintai  orang-orang 
Nashrani  sampai  mereka  memposisikannya  dengan  posisi  yang  bukan 
miliknya”  Rabi’ah  berkata  lebih  lanjut:  Lalu  Ali  berkata,  “Ketahuilah, 
sesungguhnya  akan  binasa  orang-orang  yang  mencintaiku  secara 
berlebihan  dan  mengkultuskan  aku  sampai  pada  tingkat  yang  tidak  ada 
padaku,  dan  (juga  akan  binasa)  orang-orang  yang  membenciku  secara 
berlebihan  dan  memfitnahku.  Ketahuilah,  sesungguhnya  aku  bukanlah 
Nabi,  dan  tidak  pula  diberi  wahyu.  Aku  hanyalah  orang  yang 
mengamalkan  Kitab  Allah  dan  Sunnah  Nabi-Nya  H  semampuku.  Maka 
apa  saja  yang  aku  perintahkan  kepada  kalian  yang  merupakan  ketaatan 
kepada  Allah,  kalian  wajib  mentaatiku  baik  suka  maupun  tidak  suka. 
Dan  bila  aku  atau  selain  aku  menyuruh  berbuat  maksiat,  maka  seorang 
pun.  tidak  boleh  taat  dalam  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  maksiat 
kepada  Allah  &.  Sesungguhnya  ketaatan  itu  hanya  pada  hal  yang 
ma  h//”615 


615  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Hakam  [bin  Abdul  Malik]  divonis 
oleh  Ibnu  Ma’in  sebagai  periwayat  yang  banyak  menduga-duga  ( wahin ).” 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4623/221.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Numair  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Sahi 
Al  Faqih  mengabarkan  kepada  kami  di  Bukhara,  Abu  Ishmah  Sahi  bin 
Al  Mutawakkil  Al  Bukhari  menceritakan  kepada  kami,  Affan  dan 
Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Ishaq,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi,  dari  Salamah  bin  Abi  Ath- 
Thufail  yang  aku  duga  dari  ayahnya,  dari  Ali  iSfr,,  dia  berkata:  Rasulullah 
bersabda  kepadaku,  “Wahai  Ali,  sesungguhnya  kamu  memiliki 
perbendaharaan  di  Surga  dan  kamu  adalah  satu  dari ^dua  tanduknya. 
Oleh  karena  itu,  janganlah  kamu  mengikuti  pandangan  dengan 


I  744  1  —  Al  Mustadrak 


pandangan  (yang  lain),  karena  yang  boleh  bagimu  hanya  yang  pertama 
sementara  yang  kedua  tidak  boleh.  ’616 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4624/222.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Affan  Al  Amiri 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Umair  menceritakan  kepada 
kami,  Amir  bin  As-Simth  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Juhaf 
Daud  bin  Abi  Auf,  dari  Muawiyah  bin  Tsa’labah,  dari  Abu  Dzar  dia 
berkata:  Nabi  bersabda,  “  Wahai  Ali,  sesungguhnya  siapa  saja  yang 
memisahkan  diri  dariku,  berarti  dia  memisahkan  diri  dari  Allah;  dan 
siapa  saja  yang  memisahkan  diri  darimu  wahai  Ali,  maka  dia  telah 
memisahkan  diri  dariku.”617 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


616  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 

617  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Justru  hadits  ini  munkar" 
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4625/223.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Mu  adz  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Hafsh  Umar  bin  Al  Hasan  Ar-Rasibi  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Aisyah  9$,  bahwa  Nabi  #  bersabda,  “Aku 
adalah  pemimpin  manusia,  sedang  Ali  adalah  pemimpin  bangsa 
Arab."618 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Dalam  sanadnya  terdapat  Umar  bin  Al  Hasan.  Aku 
berharap  dia  orang  yang  shaduq.  Kalau  tidak  demikian,  tentu  aku  akan 
menetapkannya  sebagai  hadits  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim. 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yaitu  hadits  Urwah  dari  Aisyah. 
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618  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Menurutku,  ia  (Umar  bin  Hasan  Ar- 
Rasibi)  adalah  orang  yang  memalsukan  hadits  ini." 
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4626/224.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Qari 
mengabarkan  hadits  ini  kepada  kami  di  Baghdad,  Ahmad  bin  Ubaid  bin 
Nashih  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  ’Ulwan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  dia 
berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  "Panggilkan  pemimpin  bangsa  Arab 
kemari."  Maka  aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bukankah  engkau 
pemimpin  bangsa  Arab?”  Jawab  Nabi  0,  "Aku  adalah  pemimpin  anak 
cucu  Adam,  sedang  Ali  adalah  pemimpin  bangsa  Arab ,”619 
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4627/225.  Hadits  di  atas  memiliki  syahid  lain  dari  hadits  Jabir 
dia  berkata:  Rasulullah  0  bersabda,  “Panggilkan  kemari  pemimpin 
bangsa  Arab!”  Aisyah  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bukankah 
engkau  pemimpin  bangsa  Arab?”  Nabi  0  menjawab,  “Aku  adalah 
pemimpin  anak  cucu  Adam  &t,  sedang  Ali  adalah  pemimpin  bangsa 
Arab.  ’620 


619  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish.  Ibnu  Ulwan  memalsukan  hadits  ini. 
Umar  bin  Musa  Al  Wujaihi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir 
secara  madu’.  • 

Adz-Dzahabi  berkata,  “Umar  (bin  Musa  Al  Wujaihi)  adalah  orang  yang  suka 
memalsukan  hadits.” 

620  Uh.  Hadits  no.  4626. 
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4628/226.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abdullah  Al  Hafid 
mengabarkan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Nashr 

menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Thalhah  Al  Qannad,  seorang  yang 
tsiqah  dan  terpercaya  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Hasyim  bin  Al 
Buraid  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dia  berkata:  Abu  Sa  id 
At-Taimi  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Tsabit  maula  Abu  Dzar  <&, 
dia  berkata:  Aku  bersama  Ali  %,  saat  perang  Jamal.  Ketika  aku  melihat 
Aisyah  #,  sedang  berdiri,  muncul  dalam  benakku  sesuatu  yang  biasa 
muncul  dalam  benak  orang  pada  umumnya,  lalu  Allah  %  membukanya 
(pikiran  itu)  dariku  saat  shalat  Zuhur.  Aku  berperang  bersama  Amirul 
Mukminin.  Setelah  perang  selesai,  aku  pergi  ke  Madinah  dan  menemui 
Ummu  Salamah  lalu  kukatakan,  "Aku  datang  bukan  untuk  meminta 
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makanan  atau  minuman.  Aku  adalah  maula  Abu  Dzar"  Ummu  Salamah 
berkata,  "Bagus,"  lalu  aku  menceritakan  kisahku  kepadanya.  Maka  dia 
bertanya,  "Di  posisi  manakah  kamu  ketika  hati  sedang  berkecamuk 
(bimbang)?"  Aku  menjawab,  "Dalam  posisi  tersebut,  sampai  Allah 
membukakannya  dariku  saat  matahari  tergelincir"  Ummu  Salamah 
berkata,  "Bagus,  aku  pemah  mendengar  Rasulullah  0  bersabda,  'Ali 
senantiasa  bersama  Al  Qur'an  dan  Al  Qur‘an  senantiasa  bersama  Ali; 
keduanya  tidak  akan  berpisah  sampai  tiba  di  telagaku  '.”621 

Sanad  hadits  ini  shahih.  Abu  Sa’id  At-Taimi  adalah  Uqaisha‘, 
seorang  periwayat  yang  tsiqah  lagi  terpercaya,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meri wayatkanny a . 
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4629/227.  Ahmad  bin  Kamil  Al  Qadhi  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Qilabah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Attab  Sahi  bin 
Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mukhtar  bin  Nafi  At-Tamimi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Hayyan  At-Taimi  menceritakan  kepada 
kami  dari  ayahnya,  dari  Ali  <&,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda, 
“Semoga  Allah,  memberi  rahmat  kepada  Ali.  Ya  Allah,  jadikanlah  dia 
selalu  mengikuti  kebenaran  ke  mana  pun  dia  pergi.  ’622 


621  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMvsh.  “Hadits  ini  shahih.  Abu  Sa’id  Uqaisha‘ 
adalah  periwayat  yang  tskjah  dan  terpercaya.” 

622  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  Mukhtar  [bin  Nafi’l  adalah  orang  yang 
gugur.  An-Nasa‘i  dan  lainnya  berkata,  “Dia  bukan  periwayat  yang  tsiqah." 
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Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4630/228.  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Hani  Al 
Adi  mengabarkan  kepadaku,  Al  Husain  bin  Al  Fadhl  menceritakan 
kepada  kami,  Haudzah  bin  Khalifah  menceritakan  kepada  kami,  Auf 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Hind  Al  Jamali, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Ali  «ffe  berkata,  “Apabila  aku  meminta 
sesuatu  kepada  Rasulullah  H,  beliau  akan  memberikannya  kepadaku. 
Dan  bila  aku  diam,  beliau  yang  akan  lebih  dulu  menawarkannya 
kepadaku.”623 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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623  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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4631/229.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Bazzaz 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku, 
Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Auf  menceritakan 
kepada  kami  dari  Maimun  Abu  Abdillah,  dari  Zaid  bin  Arqam,  dia 
berkata:  Beberapa  orang  Sahabat  Rasulullah  #  memiliki  pintu-pintu 
terbuka  di  masjid.  Pada  suatu  hari  beliau  bersabda,  “Tutuplah  pintu- 
pintu  ini  kecuali  pintu  Ali.  ” 

Zaid  bin  Arqam  berkata  lebih  lanjut:  Rupanya  orang-orang 
membicarakan  hal  tersebut.  Maka  Rasulullah  &  berdiri  lalu  memuji 
Allah  dan  menyanjung-Nya,  kemudian  bersabda,  “ Amma  Ba’du, 
sesungguhnya  aku  disuwh  menutup  pintu-pintu  ini  selain  pintu  Ali,  lalu 
ada  salah  seorang  dari  kalian  yang  mengatakan  ini  dan  itu.  Demi  Allah, 
aku  tidak  menutup  sesuatu  dan  tidak  pula  membukanya,  akan  tetapi  aku 
disuruh  melakukan  sesuatu  dan  aku  menjalankannya.  ”624 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


624  Adz-Dzahabi  bertata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih.  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  ’Auf  dari  Maimun  bin  Abdullah.” 

Aku  mengatakan:  Dalam  AJMustadrak  disebutkan,  “Maimun  Abu  Abdillah.” 
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4632/230.  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin  Ishaq  Al  Isfirayini 
mengabarkan  kepadaku,  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Al 
Barra*  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Abdullah  bin  Ja’far  Al  Madini 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Suhail 
bin  Abi  Shalih  mengabarkan  kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata:  Umar  bin  Khaththab  berkata,  “Ali  bin  Abi  Thalib  #, 
diberi  tiga  hal,  seandainya  aku  memiliki  salah  satu  dari  ketiganya,  itu 
lebih  aku  sukai  daripada  diberi  unta-unta  merah  Maka  ada  yang 
bertanya  kepadanya,  “Apakah  itu,  wahai  Amirul  Mukminin?”  Jawabnya, 
“Dia  dinikahkan  dengan  Fatimah  binti  Rasulullah  dia  ditempatkan  di 
masjid  bersama  Rasulullah  #  dimana  dia  diperbolehkan  melakukan 
sesuatu  yang  diperbolehkan  bagi  beliau  H,  dan  dia  diberi  bendera  (panji) 
pada  perang  Khaibar.”625 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


625  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMush,  “Justru  Al  Madini  Abdullah  bin  Ja’far 
adalah  periwayat  yang  dha’if." 
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4633/231.  Abu  An-Nadhr  Muhammad  bin  Yusuf  Al  Faqih 
mengabarkan  kepada  kami,  Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  menceritakan 
kepada  kami,  An-Nufaili  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq  menceritakan  kepada  kami. 

Utsman  berkata:  Ali  bin  Hakim  Al  Audi  dan  Amr  bin  Aun  Al 
Wasithi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Syarik  bin 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Qutsam  bin  Al  Abbas,  “Bagaimana  bisa  Ali  mendapat 
warisan  dari  Rasulullah  H  sementara  kalian  tidak?”  Dia  menjawab, 
“Karena  dia  orang  yang  pertama  kali  bergabung  dengan  beliau  dan 
paling  dekat  dengannya.  ”626 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

'J>  (>Lkii  cf  sColii  -rrr/nrt 

C-^oo  IjJjaLi  ^ysLaJl  j*£>  Ijf  pJLya 

626  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  shahih." 
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4634/332.  Aku  mendengar  Qadhil  Qudhat  (Hakimnya  para 
hakim)  Abu  Al  Hasan  Muhammad  bin  Shalih  Al  Hasyimi  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Amr  Al  Qadhi  berkata:  Aku  mendengar  Ismail  bin  Ishaq 
Al  Qadhi  berkata  ketika  diberitahukan  kepadanya  perkataan  Qutsam. 
Dia  berkata,  “Sesungguhnya  ahli  waris  mendapat  warisan  karena  nasab 
atau  wala‘.  Tidak  ada  perselisihan  di  kalangan  ulama  bahwa  putra 
paman  tidak  mewarisi  bila  ada  paman.  Berdasarkan  ijma  ini,  maka  Ali 
mewarisi  ilmu  dari  Nabi  f§  sedang  yang  lainnya  tidak.”627 

Kebenaran  pendapat  Al  Qadhi  ini  juga  diperkuat  dengan  hadits 
lain,  yaitu: 
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627  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4635/333.  Muhammad  Bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepada  kami,  Ahmad  bin  Nashr  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Thalhah  Al  Qannad  menceritakan  kepada  kami,  Asbath  bin  Nashr 
menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  dia  berkata:  Ali  berkata  saat  Rasulullah  H  masih  hidup, 
“Sesungguhnya  Allah  H  berfirman,  'Apakah  jika  dia  wafat  atau  dibunuh 
kamu  berbalik  ke  belakang  (murtad)?'  Demi  Allah,  kami  tidak  akan 
berbalik  ke  belakang  (murtad)  setelah  Allah  memberi  petunjuk  kepada 
kami.  Demi  Allah,  bila  beliau  wafat  atau  dibunuh,  akulah  yang  akan 
memerangi  pelakunya  sampai  aku  mati.  Demi  Allah,  aku  adalah 
saudaranya,  pelindungnya,  putra  pamannya  dan  orang  yang  mewarisi 
ilmunya.  Maka  siapakah  yang  lebih  berhak  terhadapnya  daripada 
aku?”628 
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4636/234.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  hadits  ini  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdullah  bin 
Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Ismail  bin  Yahya  bin 
Salamah  bin  Kuhail  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Salamah,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  4$., 


628  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 


Al  Mustadrak  —  j  755  I 


bahwa  Nabi  0  bersabda  dalam  pidato  haji  Wada,  “Sungguh  aku  akan 
memerangi  Amaliqah  dengan  suatu  batalyon  ”  Maka  Jibril  bertanya 
kepadanya,  “Atau  bersama  Ali?”  Nabi  0  bersabda,  “Atau  bersama  AJi 
bin  Abi  Thalib.  ’629 
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4637/235.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdurrahim  Al  Harawi  menceritakan 
kepada  kami  di  Ar-Ramalah,  Abu  Ash-Shalt  Abdussalam  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  <!$&,  dia  berkata: 
Rasulullah  0  bersabda,  “Aku  adalah  kota  ilmu  sedang  Ali  pintunya. 
Barangsiapa  yang  ingin  datang  ke  kota,  masukilah  pintunya  terlebih 
dahulu.  ’’ 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Abu  Ash-Shalt  adalah  periwayat  tsiqah  yang 
terpercaya.  Aku  mendengar  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub 
berkata  dalam  At-Tarikh.  Aku  mendengar  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad- 
Duri  berkata:  Aku  mendengar  Yahya  bin  Ma’in  (meriwayatkan)  dari  Abu 
Ash-Shalt  Al  Harawi,  dia  berkata,  uTsiqah,"  lalu  aku  berkata:  Bukankah 
dia  telah  menceritakan  dari  Abu  Muawiyah  dari  Al  A’masy,  "Aku  adalah 


629  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Ismail  [bin  Yahya  bin  Salamah  bin 
Kuhaill  dan  ayahnya  adalah  dua  periwayat  yang  matruk.” 
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kota  ilmu?”  Maka  dia  menjawab,  “Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh 
Muhammad  bin  Ja’far  Al  Faidi,  seorang  periwayat  tsiqah  lagi  terpercaya, 
aku  mendengar  Abu  Nashr  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  Al  Qabbani, 
seorang  imam  pada  masanya  berkata  di  Bukhara,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Shalih  bin  Muhammad  bin  Habib  Al  Hafizh  berkata:  Dia 
ditanya  tentang  Abu  Ash-Shalt  Al  Harawi.  Jawabnya,  “Yahya  bin  Ma’in 
bersama  kami  masuk  menemui  Abu  Ash-Shalt  lalu  mengucapkan  salam 
kepadanya.  Ketika  dia  keluar  aku  mengikutinya  dan  kutanyakan 
kepadanya,  'Bagaimana  pendapatmu  tentang  Abu  Ash-Shalt?' 
Jawabnya,  'Dia  orang  yang  shaducj ,  lalu  kutanyakan  lagi  kepadanya, 
'Dia  meriwayatkan  hadits  Al  A’masy  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas  dari 
Nabi  H  “Aku  adalah  kota  ilmu  dan  Ali  pintunya.  Barangsiapa 
menginginkan  ilmu,  hendaknya  dia  mendatanginya  dari  pintunya  ”  Ibnu 
Ma’in  berkata,  'Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Al  Faidi  dari  Abu 
Muawiyah  dari  Al  A’masy  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Abu  Ash- 
Shalt'.”630 
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§30  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Justru  hadits  ini  maudhu’."  Al  Hakim 
berkata,  “Abu  Ash-Shalt  adalah  periwayat  yang  tsiqah  lagi  terpercaya.”  Adz- 
Dzahabi  berkata,  “Tidak,  demi  Allah;  dia  tidak  tsigah  dan  juga  tidak  terpercaya.” 
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4638/236.  Al  Imam  Abu  Zakariya  menceritakan  kepada  kami 
hadits  shahih  yang  diriwayatkannya,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Al  Husain  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Tamim  Al 
Qanthari  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Fahm  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Yahya  bin  Adh-Dhurais  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja’far  Al  Faidi  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
'Mujahid,  'dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata:  Rasulullah  $  bersabda,  ' 'Aku 
adalah  kota  ilmu  dan  Ali  pintunya.  Barangsiapa  ingin  datang  ke  kotanya, 
datangilah  pintunya!’631 

Al  Husain  bin  Fahm  berkata:  Abu  Ash-Shalt  Al  Harawi 
menceritakan  hadits  ini  kepada  kami  dari  Abu  Muawiyah. 

Al  Hakim  berkata,  “Hendaknya  orang  yang  mengambil  manfaat 
ilmu  ini  tahu  bahwa  Al  Husain  bin  Fahm  bin  Abdurrahman  seorang 
periwayat  tsiqeih  yang  terpercaya  lagi  hafizh.” 

Hadits  ini  memiliki  syahid  yaitu  hadits  Sufyan  Ats-Tsauri  dengan 
sanad  shahih. 
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631  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Sungguh  mengherankan  karena  Al 
Hakim  sangat  ceroboh  menilai  shahih  hadits  ini  dan  hadits-hadits  serupa  yang 
batil.  Ahmad  [bin  Abdullah  bin  Yazid  Al  HarraniJ  adalah  penipu  dan  pendusta 
besar.” 
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4639/237.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ali  Al  Faqih  Al  Imam 
Asy-Syasyi  Al  Qaffal  menceritakan  kepadaku  di  Bukhara  ketika  aku 
bertanya  kepadanya,  An-Nu’man  bin  Al  Harun  Al  Baladi  menceritakan 
kepadaku  di  Balad  dari  kitab  aslinya,  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yazid  Al 
Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin 
Utsman  bin  Khutsaim,  dari  Abdurrahman  bin  Utsman  At-Taimi,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  #  bersabda,  “Aku  adalah  kota  ilmu  dan  Ali  pintunya. 
Barangsiapa  menginginkan  ilmu,  hendaknya  dia  mendatangi 
pintunya.  ’632 

cJOiil  j^Q  'J  J  -rrA/m. 

^  Al  -LP  -L»i^«  Al  -LP 
•jPj^ll  _jjI  ll^iU  c^Jl^JUJl  ^ 

!lp  d!b-  :Jli  ty>j^fl  'Je-  ^  °do>-  !xSj 

^l^  ^Ji  ^  i^il  -l p  J  -&I  £p  ^p  ic^yb^l  o*  c  Jlj^J' 


632  Uh.  Hadits  no.  4638. 
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4640/238.  Abu  Al  Fadhl  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Muzakki 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Salamah  dan  Al  Husain  bin 
Muhammad  Al  Qatbani  menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Al  Hasan  Ahmad  bin  Al  Khidhir  Asy-Syafi’i  menceritakan 
kepadaku,  Ibrahim  bin  Abi  Thalib  dan  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Umayyah  Al  Qurasyi 
menceritakan  kepada  kami  di  As-Saqah,  Ahmad  bin  Yahya  bin  Ishaq  Al 
Hulwani  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata:  Abu  Al  Azhar 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Ali  Al  Muzakki  menceritakan  hadits  ini  kepada  kami  dari 
Abu  Al  Azhar,  dia  berkata:  Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ma’mar  memberitakan  (kepada  kami)  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin 
Abdullah,  dari  Ibnu  Abbas  <&,  dia  berkata:  Nabi  memandangku,  lalu 
beliau  bersabda  (kepada  Ali),  “Wahai  Ali,  engkau  adalah  pemimpin  di 
dunia  dan  pemimpin  di  akhirat.  Kekasihmu  adalah  kekasihku  dan 
kekasihku  adalah  kekasih  Allah.  Musuhmu  adalah  musuhku  dan 
musuhku  adalah  musuh  Allah.  Celakalah  orang  yang  membuatmu 
marah  sepeninggalku.  ” 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.  Abu  Al 
Azhar  menurut  ijma  ulama  hadits  adalah  tsiqah.  Apabila  periwayat 
tsiqah  menyendiri  dalam  meriwayatkan  hadits,  maka  menurut  mereka 
haditsnya  shahih. 

Aku  mendengar  Abu  Abdillah  Al  Qurasyi  berkata:  Aku 
mendengar  Ahmad  bin  Yahya  Al  Hulwani  berkata:  Ketika  Abu  Al  Azhar 
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datang  dari  Shan’a  dan  memberitahukan  hadits  ini  kepada  penduduk 
Baghdad,  Yahya  bin  Ma’in  mengingkarinya.  Pada  hari  ketika  berada  di 
majlisnya,  dia  berkata  di  akhir  majlis,  “Di  manakah  pendusta  dari 
Naisabur  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdurrazzaq?”  maka  Abu  Al 
Azhar  berdiri  dan  berkata,  “Akulah  orangnya”  (Ibnu  Ma’in  berkata), 
“Kamu  dituduh  dusta  oleh  Yahya  bin  Ma’in  sejak  dia  berkata  dan  berdiri 
di  majlisnya,”  lalu  dia  menyuruhnya  mendekat  kepadanya,  kemudian  dia 
bertanya  kepadanya,  “Bagaimana  bisa  Abdurrazzaq  menceritakan  hadits 
ini  kepadamu  padahal  dia  tidak  menceritakannya  kepada  selain  kamu?” 
Abu  Al  Azhar  menjawab,  “Wahai  Abu  Zakariya,  ketika  aku  datang  dari 
Shan’a,  Abdurrazzaq  tidak  ada,  dia  sedang  berada  di  desanya  yang  jauh. 
Lalu  aku  pergi  menyusulnya  dalam  kondisi  sakit.  Setelah  sampai,  dia 
menanyakan  kepadaku  tentang  kabar  Khurasan,  lalu  aku  menceritakan 
kepadanya  dan  menuliskan  untuknya  lalu  pergi  bersamanya  menuju 
Shan’a.  Ketika  hendak  berpisah  denganku,  dia  berkata  kepadaku, 
“Kami  berhak  mendapatkan  sesuatu  dariku.  Akan  kuceritakan 
kepadamu  sebuah  hadits  yang  tidak  ada  seorang  pun  yang 
mendengarnya  dariku  selain  dirimu.  Lalu  dia  menceritakan  hadits  ini 
kepadaku  dengan  redaksinya.”  Maka  Yahya  bin  Ma’in  membenarkannya 
dan  meminta  maaf  kepadanya.633 


633  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Meskipun  para  periwayatnya  tsiqah, 
hadits  ini  munkar  dan  tidak  jauh  dari  maudhu'.  Karena  kalau  tidak  demikian, 
mengapa  Abdurrazzaq  menceritakannya  secara  rahasia  dan  memberitahukannya 
kepada  Ahmad  bjn  Hanbal  dan  Yahya  bin  Ma’in  serta  orang-orang  yang  pergi 
kepadanya  ?  Abu  Al  Azhar  adalah  periwayat  tsiqah.  Dia  mengatakan  bahwa  dia 
pernah  menemani  Abdurrazzaq  dari  desanya  menuju  Shan’a.  Kata  Abu  Al  Azhar, 
“Ketika  hendak  berpisah  denganku,  dia  berkata  kepadaku,  “Kamu  berhak 
mendapatkan  sesuatu  dariku.  Akan  kuceritakan  kepadamu  sebuah  hadits  yang 
tidak  ada  seorang  pun  yang  mendengarnya  dariku  selain  dirimu.  Lalu  dia 
menceritakan  hadits  ini  kepadaku  dengan  redaksinya.” 
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4641/239.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ya’qub  menceritakan 
kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sulaiman  Al  Bumasi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Ya’la  menceritakan  kepada  kami,  Bassam  Ash-Shairafi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Amr  Al  Fuqaimi,  dari  Muawiyah  bin 
Tsa’labah,  dari  Abu  Dzar  <$,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda 
kepada  Ali  bin  Abi  Thalib  <&,  “ Barangsiapa  taat  kepadaku  berarti  dia 
taat  kepada  Allah.  Barangsiapa  bermaksiat  kepadaku  berarti  dia 
bermaksiat  kepada  Allah.  Barangsiapa  taat  kepadamu  berarti  dia  taat 
kepadaku,  dan  barangsiapa  bermaksiat  kepadamu  berarti  dia  bermaksiat 
kepadaku .”634 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


634  Adz-Dzahabi  menghapus  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 
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4642/240.  Bakar  bin  Muhammad  Ash-Shairafi  menceritakan 
kepada  kami  di  Marwa,  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Al  Qasim  bin 
Abi  Syaibah  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ya’la  Al  Aslami 
menceritakan  kepada  kami,  Ammar  bin  Ruzaiq  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Ziyad  bin  Mutharrif,  dari  Zaid  bin  Arqam  #>, 
dia  berkata:  Rasulullah  j|  bersabda,  “Barangsiapa  ingin  hidup  seperti 
kehidupanku  dan  wafat  seperti  wafatku  serta  tinggal  di  Surga  Firdaus 
(yang  abadi)  yang  dijanjikan  Tuhan  kepadaku,  hendaknya  dia 
mengangkat  Ali  bin  Abi  Thalib  sebagai  pemimpin,  karena  dia  tidak  akan 
mengeluarkan  kalian  dari  petunjuk  dan  tidak  akan  memasukkan  kalian 
ke  dalam  kesesatan.”635 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


635  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Bagaimana  bisa  dikatakan  shahih , 
sedang  Al  Qasim  [bin  Abi  Syaibah]  seorang  periwayat  yang  matruk  dan  gurunya 
periwayat  yang  dha’iR\  Redaksinya  ganjil,  jadi  hadits  ini  lebih  mirip  maudhu’." 
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4643/241.  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Ubaid  Al  Hafizh 
menceritakan  kepada  kami  di  Hamdan,  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Faswi 
menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Bisyr  Al  Kahili  menceritakan 
kepada  kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami  dari  Qais  bin  Muslim, 
dari  Abu  Abdillah  Al  Jadali,  dari  Abu  Dzar  4&,  dia  berkata,  “Kami  tidak 
mengetahui  orang-orang  munafik  kecuali  mereka  yang  mendustakan 
Allah  dan  Rasul-Nya,  terlambat  menunaikan  shalat  lima  waktu  dan 
membenci  Ali  bin  Abi  Thalib  4$.  '636 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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636  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Justru  lshaq  [bin  Bisyr]  orang  yang 
dituduh  dusta.” 
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4644/242.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ali  Al  Faqih  Al  Imam 
Asy-Syasi  menceritakan  kepadaku  di  Bukhara,  An-Nu  man  bin  Harun  Al 
Baladi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ja’far  Ahmad  bin  Abdullah  bin 
Yazid  Al  Harrani  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Utsman  bin  Khutsaim,  dari  Abdurrahman  bin  Utsman,  dia 
berkata:  Aku  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  %>  berkata:  Aku  mendengar 
Rasulullah  £  bersabda  seraya  memegang  lengan  atas  Ali  bin  Abi  Thalib 
“Orang  ini  adalah  pemimpin  orang-orang  baik,  pembunuh  orang- 
orang  jahat.  Orang  yang  menolongnya  akan  ditolong  dan  orang  yang 
merendahkannya  akan  direndahkan.  ’637 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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637  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Justru  hadits  ini  maudhu\  Ahmad  [bin 
Abdullah  bin  Yazid  Al  Harrani]  adalah  pendusta.  Alangkah  bodohnya  engkau 
padahal  wawasanmu  luas!” 
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4645/243.  Abu  Bakar  bin  Abi  Darim  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Sufyan  At-Tirmidzi 
menceritakan  kepada  kami,  Suraij  bin  Yunus  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Hafsh  Al  Abbar  menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  dia 
berkata:  Fatimah  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  engkau  menikahkan 
aku  dengan  Ali  bin  Abi  Thalib,  laki-laki  miskin  yang  tidak  memiliki 
harta.”  Maka  Nabi  ||  bersabda,  “Wahai Fatimah,  tidakkah  engkau  ridha 
bila  Allah  4i»  meneliti  penduduk  bumi  lalu  memilih  dua  orang  laki-laki, 
salah  satunya  ayahmu  dan  satunya  lagi  suamimu?!’638 
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4645A/243A.  Abu  Ash-Shalt  Abdussalam  bin  Shalih 
(menceritakan  kepada  kami),  Abdurrazzaq  Ma’mar  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dari  ibnu  Abbas,  Fatimah  berkata1, 
“Engkau  menikahkan  aku  dengan  orang  miskin  yang  tidak  punya  apa- 
apa,”  lalu  dia  menyebutkan  dengan  makna  hadits  yang  sama  sesuai 
syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim.639 


638  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Justru  hadits  ini  maudhu’  atau 
dipalsukan  oleh  Suraij." 

639  Hadits  ini  tidak  ada  dalam  Al  Mustadrak  dan  kami  menambahkannya  dengan 
mengambilnya  dari  At-Talkhish. 
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4646/244.  Abu  Amr  Utsman  bin  Ahmad  bin  As-Sammak 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Muhammad  bin  Manshur 
Al  Haritsi  menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Hasan  Al  Asyqar 
menceritakan  kepada  kami,  Manshur  bin  Abi  Al  Aswad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  dari  Abbad  bin 
Abdullah  Al  Asadi,  dari  Ali,  tentang  ayat  “ Sesungguhnya  kamu  hanyalah 
seorang  pemberi  peringatan;  dan  bagi  tiap-tiap  kaum  ada  orang  yang 
memberi  petunjuk"  (Ar-Ra'd  [13]:  7),  dia  berkata,  “Rasulullah  #  adalah 
orang  yang  memberi  peringatan  dan  aku  orang  yang  memberi 
petunjuk.”640 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 

%-  { P»  ^  Jj-  -Tlo/UlV 

*JJ^-  \2jS-  top*  O*  (_$s jA*S>r 

’J*  *<4. j!^1  ‘J>  o*  J-j  ci  ‘*y^s 


640  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Justru  hadits  ini  dusta.  Semoga  Allah 
mengutuk  orang  yang  memalsukan  hadits  ini.” 
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4647/245.  Mukram  bin  Ahmad  bin  Mukram  Al  Qadhi 
menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin  Abi  Utsman  Ath-Thayalisi 
menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ma’in  menceritakan  kepada 
kami,  Husain  Al  Asyqar  menceritakan  kepada  katni,  Ja’far  bin  Ziyad  Al 
Ahmar  menceritakan  kepada  kami  dari  Mukhawwal,  dari  Mundzir  Ats- 
Tsauri,  dari  Ummu  Salamah  «$b,  “Bahwa  apabila  Nabi  %  marah,  tidak 
ada  seorang  pun  yang  berani  menegurnya  selain  Ali  bin  Abi  Thalib 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4648/246.  Ahmad  bin  Utsman  bin  Yahya  Al  Muqri 
mengabarkan  kepadaku  di  Baghdad,  Abu  Bakar  bin  Abu  Al  Awwam  Ar- 
Riyahi  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Zaid  Sa’id  bin  Aus  Al  Anshari 
menceritakan  kepada  kami,  Auf  bin  Abi  Utsman  An-Nahdi  menceritakan 
kepada  kami,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  berkata  kepada  Salman, 


641  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Al  Asyqar  adalah  orang  yang  dinilai 
tsiqah,  tapi  Ibnu  Adi  menuduhnya  berdusta.  Sedangkan  Ja’far  orang  yang 
diperbincangkan.  ’’ 
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“Alangkah  besarnya  cintamu  terhadap  Ali”  Maka  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  #  bersabda,  “Barangsiapa  mencintai  Ali  berarti 
dia  mencintaiku,  dan  barangsiapa  membenci  Ali  berarti  dia 
membenciku.  ’64z 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya . 
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4649/247.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad  bin  Sa’id  Ibnu 
Al  Ashbahani  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan  kepada 
kami. 

Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 


642  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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menceritakan  kepadaku,  Al  Aswad  bin  Amir  dan  Abdullah  bin  Numair 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Syarik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Rabi’ah  Al  Iyadi,  dari  Ibnu  Buraidah,  dari 
ayahnya,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah 
menyuruhku  mencintai  4  orang  Sahabatku  dan  Dia  memberitahukan 
kepadaku  bahwa  Dia  mencintai  mereka”  Kami  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  siapakah  mereka?  kami  semua  ingin  seperti  mereka”  Nabi 
Uh  “Ketahuilah  bahwa  Ali  termasuk  dari  mereka,  ”  kemudian  beliau 
diam  lalu  bersabda  lagi,  “Ketahuilah  bahwa  Ali  termasuk  dari  mereka,  ” 
lalu  beliau  diam.643 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  mereka  berdua 
tidak  meriwayatkannya. 
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643  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Muslim  tidak  meriwayatkan  hadits  Abu 
Rabi’ah.” 
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4650/248.  Abu  Ali  Al  Hafizh  menceritakan  kepadaku,  Abu 
Abdillah  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Ayyub  Ash-Shaffar  dan  Humaid  bin 
Yunus  bin  Ya’qub  Az-Zayyat  memberitakan  (kepada  kami),  keduanya 
berkata:  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Iyadh  bin  Abi  Thaibah 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Hassan  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari 
Yahya  bin  Sa’id,  dari  Anas  bin  Malik  4&,  dia  berkata:  Aku  melayani 
Rasulullah  *§  lalu  dihidangkan  kepada  beliau  anak  burung  panggang, 
lalu  beliau  berdoa  "Ya  Allah,  datangkanlah  kepadaku  makhluk-Mu  yang 
paling  Engkau  cintai  agar  dapat  makan  burung  ini  bersamaku." 

Anas  berkata  lebih  lanjut:  Maka  aku  berkata,  “Ya  Allah, 
jadikanlah  dia  seorang  laki-laki  Anshar.”  Lalu  Ali  datang  dan  kukatakan 
kepadanya,  “Rasulullah  ijffe  sedang  sibuk,”  kemudian  dia  datang  lagi  dan 
kukatakan  kepadanya,  “Rasulullah  ^  sedang  sibuk,”  kemudian  dia 
datang  lagi,  maka  Rasulullah  ^  bersabda,  “Bukakanlah  pintu!”  lalu  Ali 
masuk,  kemudian  Rasulullah  !§•  bersabda,  “Apa  yang  menghalangimu 
masuk?”  Ali  menjawab,  “Ini  adalah  ketiga  kalinya  Anas  menolakku 
masuk  karena  mengklaim  bahwa  engkau  sedang  sibuk”  Nabi  f!) 
bertanya,  “Apa  yang  membuatmu  melakukan  demikian?”  Aku 
menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  aku  mendengar  doamu  dan  aku  Ingin 
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agar  orang  tersebut  salah  seorang  dari  kaumku,”  maka  Rasulullah  % 
bersabda,  “Sesungguhnya  seorang  laki-laki  mencintai  kaumnya.  ’644 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Anas  oleh  beberapa  sahabatnya 
yang  jumlahnya  lebih  dari  30  orang.  Riwayat  ini  juga  shahih  dari  Ali, 
Abu  Sa’id  Al  Khudri  dan  Safinah.  Sedangkan  dalam  hadits  Tsabit  Al 
Bannani  dari  Anas  ada  tambahan  redaksi. 
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644  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Ibnu  Iyadh  tidak  aku  kenal.  Mulanya 
aku  menduga  bahwa  hadits  Ath-Thair  (burung)  tidak  disebutkan  oleh  Al  Hakim 
dalam  Al  Mustadrak-nya.  Tapi  ketika  aku  meneliti  kitab  ini,  aku  melihat  bahwa 
hadits  Ath-Thair  termasuk  salah  satu  hadits  maudhu’  (palsu),  karena  hadits  Ath- 
Thair  dalam  jajaran  hadits-hadits  maudhu’  adalah  seperti  langitnya  (yakni  paling 
parah).” 
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4651/249.  Sebagaimana  yang  diceritakan  kepada  kami  oleh 
seorang  yang  tsiqah  dan  terpercaya  Abu  Al  Qasim  Al  Hasan  bin 
Muhammad  bin  Al  Husain  bin  Ismail  bin  Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin 
Ulayyah  bin  Khalid  As-Sakuni  di  Kufah  dari  kitab  aslinya,  Ubaid  bin 
Katsir  Al  Amiri  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Dubais 
menceritakan  kepada  kami. 

Abu  Al  Qasim  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Sulaiman  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Umar  bin  Aban  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata:  Ibrahim  bin  Tsabit  Al  Bashri  Al  Qashshar 
menceritakan  kepada  kami,  Tsabit  Al  Bannani  menceritakan  kepada 
kami  bahwa  Anas  bin  Malik  <$>  sakit,  lalu  Muhammad  bin  Al  Hajjaj 
menjenguknya  bersama  beberapa  orang  sahabatnya,  kemudian  mereka 
bercakap-cakap  hingga  membicarakan  tentang  Ali  lalu  Muhammad 
bin  Al  Hajjaj  mencelanya.  Maka  Anas  bertanya,  “Siapakah  orang  ini? 
dudukkanlah  aku!”  maka  mereka  mendudukkannya.  Lalu  dia  berkata, 
“Wahai  Ibnu  Al  Hajjaj,  kulihat  engkau  mencela  Ali  bin  Abi  Thalib  0,. 
Demi  Dzat  yang  mengutus  Muhammad  0  dengan  benar,  aku  pernah 
melayani  Nabi  0  di  hadapannya.  Setiap  hari  seorang  bocah  laki-laki 
Anshar  melayani  beliau.  Pada  hari  giliranku,  datanglah  Ummu  Aiman, 
bekas  budak  perempuan  Rasulullah  0  dengan  membawa  burung 
panggang  lalu  meletakkannya  di  hadapan  Rasulullah  0.  Maka 
Rasulullah  0  bersabda,  “Wahai  Ummu  Aiman,  bunmg  apa  ini?"  Ummu 
Aiman  menjawab,  “Ini  adalah  burung  yang  aku  tangkap  lalu  kupanggang 
untukmu."  Beliau  lalu  berdoa,  “Ya  Allah,  datangkanlah  kepadaku 
makhluk-Mu  yang  paling  Engkau  cintai  dan  paling  aku  cintai  agar  makan 
burung  ini  bersamaku.  ”  Lalu  ada  orang  yang  mengetuk  pintu,  maka 
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Rasulullah  $  bersabda,  “Wahai  Anas,  lihatlah  siapa  yang  ada  di  depan 
pintu!”  Aku  berkata,  “Ya  Allah,  semoga  dia  seorang  laki-laki  Anshar,” 
lalu  kudekati  pintu  dan  ternyata  Ali  yang  datang,  maka  kukatakan 
kepadanya,  “Rasulullah  f|  sedang  sibuk,”  lalu  aku  datang  hingga  berdiri 
dari  tempatku.  Tak  lama  kemudian  datang  lagi  orang  yang  mengetuk 
pintu,  maka  Nabi  $  bersabda,  “Lihatlah  orang  yang  di  depan  pintu,  ” 
aku  berkata,  “Ya  Allah,  semoga  dia  orang  Anshar,”  lalu  aku  mendekati 
pintu  dan  ternyata  dia  Ali,  maka  kukatakan  kepadanya,  “Rasulullah  # 
sedang  sibuk,”  lalu  aku  datang  lagi  hingga  berdiri  di  tempatku.  Tak  lama 
kemudian  datang  lagi  orang  yang  mengetuk  pintu,  maka  Rasulullah  # 
bersabda,  “Wahai  Anas,  pergilah  dan  suruh  orang  itu  masuk.  Kamu 
bukanlah  orang  pertama  yang  mencintai  kaumnya,  dia  bukan  orang 
Anshar,  ”  maka  aku  pergi  dan  menyuruh  Ali  masuk,  kemudian  beliau 
bersabda,  “Wahai  Anas,  dekatkan  burung  ini  kepadanya.” 

Anas  berkata  lebih  lanjut,  “Maka  aku  meletakkannya  di  hadapan 
Rasulullah  g|,  lalu  keduanya  makan  sama-sama.”  Muhammad  bin  Al 
Hajjaj  berkata,  “Wahai  Anas,  apakah  semua  itu  terjadi  di  hadapanmu?” 
Anas  menjawab,  “Ya”  Muhammad  bin  Al  Hajjaj  berkata,  “Aku  berjanji 
kepada  Allah  untuk  tidak  lagi  mencela  Ali  setelah  berada  di  tempat  ini. 
Dan  tidak  seorang  pun  yang  kuketahui  mencelanya  kecuali  akan  kutinju 
mukanya.”645 
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645  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Ibrahim  bin  Tsabit  adalah  periwayat 
yang  gugur." 
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4652/250.  Abu  Bakar  Ahmad  bin  Ja’far  bin  Hamdan  Al  Qathi’i 
mengabarkan  kepada  kami  di  Baghdad  dari  kitab  aslinya,  Abdullah  bin 
Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan 
kepadaku,  Yahya  bin  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Awanah  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Balj  menceritakan  kepada 
kami,  Amr  biri  Maimun  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ketika 
aku  sedang  duduk  bersama  Ibnu  Abbas,  datanglah  sembilan  orang  lalu 
mereka  berkata,  “Wahai  Ibnu  Abbas,  pilihlah  antara  ikut  kami  atau  kita 
berbicara  tanpa  mereka”  Amr  bin  Maimun  berkata  lebih  lanjut:  Maka 
Ibnu  Abbas  berkata,  “Justru  aku  yang  akan  ikut  kalian”  Katanya  lebih 
lanjut:  Saat  itu  Ibnu  Abbas  masih  sehat  dan  belum  buta.  Maka  mereka 
mulai  berbicara  dan  kami  tidak  tahu  apa  yang  mereka  bicarakan.  Lalu 
dia  mengibaskan  pakaiannya  seraya  berkata,  “Cih!  Kalian  mencela  laki- 
laki  yang  memiliki  10  keutamaan  yang  tidak  dimiliki  orang  lain.  Kalian 
mencela  laki-laki  yang  Rasulullah  #  bersabda  kepadanya,  'Aku  akan 
mengirim  seorang  laki-laki  yang  Allah  tidak  akan  menghinakannya 
selamanya;  dia  mencintai  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  dicintai  Allah  dan 
Rasul-Nya'.  lalu  ada  orang  yang  meneliti  seraya  bertanya,  'Di  manakah 
Ali?'  Orang-orang  berkata,  'Dia  sedang  menggiling  tepung  di  batu 
penggiling’  Dia  berkata  lebih  lanjut:  Saat  itu  tidak  ada  orang  lain  yang 
menggiling.  Maka  Ali  datang  dalam  keadaan  sakit  mata  dan  hampir 
tidak  bisa  melihat.  Maka  Rasulullah  #  meniup  kedua  matanya,  lalu 
beliau  mengguncang  bendera  tiga  kali  dan  kemudian  memberikannya 
kepada  Ali,  lalu  Ali  datang  dengan  membawa  Shafiyyah  binti  Huyay.” 

Ibnu  Abbas  berkata  lebih  lanjut:  Kemudian  Rasulullah ,  # 
mengutus  seseorang  dengan  membawa  surah  At-Taubah,  lalu  beliau 
mengutus  Ali  di  belakangnya  kemudian  dia  mengambil  surah  tersebut 
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dari  orang  tersebut.  Beliau  bersabda,  “Tidak  boleh  membawa  surat  ini 
kecuali  laki-laki  yang  merupakan  bagianku  (keluarganya)  dan  aku  bagian 
darinya”  Ibnu  Abbas  berkata  lebih  lanjut:  Nabi  0  pemah  bersabda 
kepada  putra  paman-pamannya,  “Siapakah  di  antara  kalian  yang  mau 
menjadi  pelindungku  di  dunia  dan  akhirat?”  Ibnu  Abbas  berkata  lebih 
lanjut:  Saat  itu  Ali  sedang  duduk  bersama  mereka,  maka  Rasulullah  0 
bersabda  kepada  salah  seorang  dari  mereka,  “Siapakah  di  antara  kalian 
yang  mau  menjadi  pelindungku  di  dunia  dan  akhirat?”  tapi  tidak  ada 
yang  mau,  maka  beliau  bersabda  kepada  Ali,  “Engkau  adalah 
pelindungku  di  dunia  dan  akhirat”  Ibnu  Abbas  berkata  lebih  lanjut,  “Ali 
adalah  orang  yang  pertama  kali  beriman  setelah  Khadijah  Dia 
berkata  lebih  lanjut,  “Rasulullah  0  pemah  mengambil  pakaiannya  lalu 
meletakkannya  di  atas  Ali  dan  Fatimah  serta  Hasan  dan  Husain,  lalu 
beliau  membaca  ayat  'Sesungguhnya  Allah  bermaksud  hendak 
menghilangkan  dosa  dari  kamu,  hai  ahlul  bait  dan  membersihkan  kamu 
sebersih-bersihnya'.  Ali  juga  pemah  mengorbankan  dirinya  dengan 
memakai  pakaian  Nabi  0  lalu  tidur  di  tempat  tidur  beliau.  Orang-orang 
musyrik  pemah  melempari  Rasulullah  0,  lalu  Abu  Bakar  %  datang 
ketika  Ali  sedang  tidur  siang.  Abu  Bakar  menduga  bahwa  Ali-lah  yang 
sedang  tidur  siang,  lalu  dia  berkata,  'Wahai  Nabi  Allah'  Ali  berkata 
kepadanya,  'Nabi  0  telah  pergi  ke  sumur  Maimun',  lalu  Abu  Bakar 
menyusulnya  dan  kemudian  pergi  bersama  Nabi  0  lalu  masuk  ke  dalam 
gua.” 

Ibnu  Abbas  berkata  lebih  lanjut,  “Ali  0,  dilempari  batu 
sebagaimana  Nabi  0  dilempari  batu.  Dia  hanya  menggeliat  dan 
kepalanya  ditutupi  kain,  dia  tidak  mengeluarkannya  hingga  pagi  harinya 
orang-orang  membuka  kepalanya,  maka  mereka  berkata,  “Kamu 
sungguh  sangat  berani,  ternyata  temanmu  tidak  menggeliat,  yang  kami 
lempari  batu  dan  yang  menggeliat  ternyata  engkau,  kami  mengingkari 
hal  ini.” 


Al  Mustadrak  —  1  779  I 


Ibnu  Abbas  berkata  lebih  lanjut:  Rasulullah  ^  berangkat  pada 
perang  Tabuk  dan  orang-orang  ikut  bersamanya,  lalu  Ali  berkata 
keRadanya,  "Bolehkah  aku  ikut  pergi  denganmu?"  Jawab  Nabi  #, 
“Tidak,  ”  maka  Ali  menangis.  Lalu  Nabi  bersabda,  “Tidakkah  kamu 
rela  bila  posisimu  terhadapku  seperti  posisi  Nabi  Harun  terhadap  Nabi 
Musa,  hanya  saja  tidak  ada  Nabi  lagi  sesudahku?  Sesungguhnya  tidak 
layak  aku  pergi  kecuali  engkau  sebagai  penggantiku" 

Ibnu  Abbas  berkata  lebih  lanjut:  Rasulullah  %  bersabda 
kepadanya,  “Engkau  adalah  pelindung  setiap  mukmin  dan  mukminah 
sesudahku”  Ibnu  Abbas  berkata  lebih  lanjut,  “Rasulullah  0  menutup 
pintu-pintu  masjid  selain  pintu  Ali.  Dia  masuk  masjid  dalam  keadaan 
junub  karena  itu  adalah  jalannya  mengingat  tidak  ada  jalan  lain  selain 
itu.” 

Ibnu  Abbas  berkata  lebih  lanjut:  Rasulullah  $  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  aku  menjadi  pelindungnya,  maka  Ali  adalah 
pelindungnya.  ”  Ibnu  Abbas  berkata  lebih  lanjut,  “Allah  $£,  mengabarkan 
kepada  kami  dalam  Al  Qur‘an  bahwa  Dia  meridhai  orang-orang  yang 
membaiat  Nabi  #  di  bawah  pohon  dan  mengetahui  apa  yang  ada 
dalam  hati  mereka.  Apakah  setelah  itu  Dia  mengabarkan  kepada  kita 
bahwa  Dia  murka  terhadap  mereka?!”  Ibnu  Abbas  berkata  lebih  lanjut: 
Nabi  fj§  bersabda  kepada  Umar  saat  Umar  berkata,  "Izinkan  aku  untuk 
memenggal  kepalanya,"  beliau  bersabda,  “Aku  akan  melakukannya,  tapi 
tidak  tahu  barangkali  Allah  telah  memperlihat  orang-orang  yang  ikut 
perang  Badar,"  Maka  Nabi  #  bersabda,  “Lakukanlah  semau  kalian /”646 

Sanad  hadits  ini  shahih,  tapi  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkan  hadits  ini  dengan  alur  ini. 

As-Sayyid  Al  Auhad  Abu  Ya’la  Hamzah  bin  Muhammad  Az-Zaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Hasan  Ali  bin  Muhammad  bin 
Mahrawaih  Al  Qazwini  Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  dia 

646  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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berkata:  Aku  mendengar  Abu  Hatim  Ar-Razi  berkata,  “Orang-orang 
senang  mempelajari  keutamaan-keutamaan  dari  riwayat  Ahmad  bin 
Hanbal  ij&.” 
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4653/251.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  Al  Adi  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Abdul  Wahhab  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far 
bin  Aun  menceritakan  kepada  kami  dari  Mis’ar,  dari  Abu  Aun,  dari  Abu 
Shalih,  dari  Ali  «%,  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda  kepadaku  dan 
Abg  Bakar  pada  saat  perang  Badar,  “Di  sebelah  kanan  salah  seorang 
dari  kalian  berdua  adalah  Jibril  &  dan  di  sebelah  yang  lainnya  adalah 
Mikail  $&..  Israfil  a&t  adalah  malaikat  yang  sangat  besar  yang  ikut  dalam 
peperangan  dan  berada  dalam  shaf. ,647 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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647  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.” 


Al  Mustadrak  —  |  781  [ 


c Ji  V-JiS”  J>  JJ  OUlL-  'J'  ‘A\'J  J  s>*-* 

:  Jl5  caIp  <&!  JJj  <S J  J  J  ir^  J 

^Ua  jJC _j  A-i P  4ill  aJJI  (Jj-* j  ,_Jl  '-r-l^?  J  d/ 

4j\  4&I 'j3  ifl P  Ij^io  S/  ^4i'  *(J_^i  «UfcjJLd  cLjkf^  bi? 

Jif’  j£)  f'  tfj 

4654/252.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa  d 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Ishaq,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Ma’mar  Abu 
Thiwalah  Al  Anshari  menceritakan  kepadaku  dari  Sulaiman  bin 
Muhammad  bin  Ka’b  bin  Ujrah,  dari  Zainab  binti  Abu  Sa  id,  dari  Abu 
Sa’id  Al  Khudri  %,  dia  berkata,  “Ali  bin  Abi  Thalib  4§b  mengadu  kepada 
Rasulullah  H  tentang  perlakuan  orang-orang  (terhadapnya).  Maka  beliau 
berpidato  di  tengah-tengah  kami  dan  kudengar  beliau  bersabda,  “Wahai 
kalian  semua,  janganlah  kalian  mengadukan  Ali  kepadaku.  Demi  Allah, 
dia  adalah  orang  yang  paling r  keras  dalam  Dzat  Allah  dan  ketika 
(berperang)  di  jalan  Allah.  ’648 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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648  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4655/253.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ziyad  bin  Al  Khalil  Al  Qusyairi  memberitakan  (kepada  kami),  Katsir  bin 
Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Balj,  dari  Amr  bin  Maimun,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa 
Nabi  %  bersabda,  “Siapakah  di  antara  kalian  yang  mau  menguntsku  di 
dunia  dan  akhirat?”  Beliau  bersabda  kepada  masing-masing  orang, 
“Apakah  ada  yang  mau  mengurusku  di  dunia  dan  akhirat?”  Ada  yang 
menjawab,  “Tidak,”  sampai  beliau  melewati  mayoritas  mereka,  lalu  Ali 
berkata,  “Akulah  yang  akan  mengurusmu  (melindungimu)  di  dunia  dan 
akhirat”  Nabi  «D  bersabda,  “Kamulah  orang  yang  mengurusku  (waliku) 
di  dunia  dan  akhirat. <649 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4656/254.  Abdurrahman  bin  Al  Hasan  Al  Qadhi  mengabarkan 
kepadaku  di  Hamdan,  Ibrahim  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada 


649  Adz-Dzahabi  membuang  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 
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kami,  Adam  bin  Abi  Iyas  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid, 
dari  Alqamah,  dari  AbduUah,  dia  berkata,  “Kami  membicarakan  bahwa 
penduduk  Madinah  yang  paling  pakar  hukum  adalah  Ali  bin  Abi  Thalib 
4*.”650 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  merivvayatkannya. 
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4657/255.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Sa’id  bin  Muhammad  Al  Warraq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Al  Hazawwar,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Maryam  Ats-Tsaqafi  berkata:  Aku  mendengar  Ammar 
bin  Yasir  <$,  berkata:  Aku  mendengar  Rasulullah  #■  bersabda  kepada 
Ali,  “Wahai  Ali,  berbahagialah  orang  yang  mencintaimu  dan 
membenarkan  mulutmu  (ucapanmu);  dan  celakalah  orang  yang 
membencimu  dan  mendustakan  mulutmu  (ucapanmu).  651 


650  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Taikhish. 

651  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Justru  Sa'id  dan  Ali  periwayat  yang 
matruk." 
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Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4658/256.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  kepadaku,  Al  Abbas 
bin  Al  Fadhl  Al  Asfathi  menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abu  Al  Bakhtari,  dia 
berkata:  Ali  ^  berkata,  “Rasulullah  ^  mengutusku  ke  Yaman”  Dia 
berkata  lebih  lanjut:  Maka  aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  aku  masih  muda  dan  terkadang  ada  kasus  hukum  yang 
belum  aku  ketahui”  Dia  berkata  lebih  lanjut,  “Maka  Nabi  #  meletakkan 
tangannya  di  atas  dadaku  seraya  bersabda,  'Ya  Allah,  teguhkanlah 
lidahnya  dan  berilah  petunjuk  pada  hatinya',  maka  aku  tidak  ragu-ragu 
lagi  dalam  memutuskan  hukum  atau  dalam  pengadilan  setelah  itu.”652 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


652  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 
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4659/257.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Musa  Al  Adi 
mengabarkan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  bin  Musa  memberitakan  (kepada  kami),  Isa  bin  Yunus 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Ajlaj  menceritakan  kepada  kami  dari 
Asy-Sya’bi,  dari  Abdullah  bin  Al  Khalil,  dari  Zaid  bin  Arqam,  dia  berkata: 
Ketika  aku  sedang  bersama  Rasulullah  H,  datanglah  seorang  laki-laki 
Yaman  lalu  menceritakan  kepada  Nabi  fH  dan  mengabarkan  kepada 
beliau.  Dia  berkata:  Wahai  Rasulullah,  Ali  didatangi  tiga  orang  yang 
bertengkar  tentang  seorang  anak.  Mereka  menyetubuhi  seorang 
perempuan  dalam  satu  suci  (satu  haid).  Maka  Ali  berkata  kepada  dua 
orang  dari  ketiganya,  “Anak  ini  tetap  bersih,”  kemudian  dia  berkata, 
“Kalian  adalah  sekutu  yang  berseteru.  Aku  akan  mengundi  kalian. 
Barangsiapa  yang  mendapat  undiannya  maka  anak  tersebut  miliknya 
dan  dia  wajib  membayar  dua  pertiga  diat  kepada  dua  temannya,”  lalu 
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dia  mengundi  mereka  dan  undian  jatuh  pada  salah  seorang  dari  mereka, 
maka  dia  memberikan  anak  tersebut  kepadanya. 

Zaid  bin  Arqam  berkata  lebih  lanjut,  “Maka  Rasulullah  # 
tertawa  hingga  gigi  gerahamnya  terlihat  atau  gigi  depannya.”653 
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4660/258.  Ali  bin  Hamsyad  menceritakan  hadits  ini  kepada 
kami,  Bisyr  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Al  Humaidi 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Al  Ajlaj 
menceritakan  kepada  kami  dengan  redaksi  ini  dan  menambahkan  di 
dalamnya:  Maka  Nabi  H  bersabda,  “Aku  tidak  mengetahui  keputusan 
untuk  kasus  tersebut  kecuali  seperti  gang  diputuskan  Ali.  ” 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Hadits  ini  semakin  diperkuat  dengan  riwayat  Ibnu 
Uyainah.  Abu  Ishaq  As-Subai’i  memperkuat  riwayat  Al  Ajlaj. 

iL jj»-  y.  ^  ju s-u»  US -b-  —y o 

aJ)1  Ju P  'J)  CjJ-iip  jjj  Ju y  4&I  Xs-  LjJL?-  toJdlj  IjjJb- 

sl/*'  {Ji  (*^J  £•  c.. A*  :J15  aJJI 

Jbii  4oUi  bJ  jj 


653  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 
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4661/259.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Balawaih 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ahmad  bin  An-Nadhr  Al 
Azdi  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Nenekku,  Muawiyah  bin 
Amr  menceritakan  kepadaku,  Zaidah  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil  menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir 
bin  Abdullah  dia  berkata:  Aku  berjalan  bersama  Nabi  untuk 
menemui  seorang  perempuan,  lalu  perempuan  tersebut  menyembelih 
seekor  domba  betina.  Lalu  Rasulullah  f||  bersabda,  “Nanti  akan  masuk 
seorang  laki-laki  penghuni  Surga,  ”  maka  masuklah  Abu  Bakar  Lalu 
beliau  bersabda  lagi,  “Nanti  akan  masuk  seorang  laki-laki  penghuni 
Surga,  ”  lalu  masuklah  Umar  <%.  Lalu  beliau  bersabda  lagi,  “Nanti  akan 
masuk  seorang  laki-laki  penghuni  Surga.  Ya  Allah,  bila  Engkau 
berkehendak  maka  jadikanlah  dia  Ali.  ”  Abdullah  berkata  lebih  lanjut, 
“Lalu  masuklah  Ali  bin  Abi  Thalib  ^.”654 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
raeriwayatkannya. 
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654  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4662/260.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Hatim  Al  Hafizh  memberitakan  (kepada  kami),  Muhammad 
bin  Hatim  Al  Muaddib  menceritakan  kepada  kami,  Saif  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada 
kami  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Abu  Shadiq,  dari  Al  Aghar,  dari 
Salman  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  "Orang  yang  pertama 
kali  tiba  di  telaga  adalah  orang  yang  pertama  kali  masuk  Islam,  yaitu  Ali 
bin  Abi  Thalib  ’655 
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4663/261.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah, 
dari.Abu  Hamzah,  dari  Zaid  bin  Arqam  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
orang  yang  pertama  kali  masuk  Islam  bersama  Rasulullah  adalah  Ali 
bin  Abi  Thalib  <&.”656 


655  Adz-Dzahabi  tidak  mengomentari  hadits  ini  dalam  At-Talkhish. 

656  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih.  Yang  berbeda  hanyalah  keterangan  di 
dalamnya.  Karena  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  %>  adalah  orang  yang 
pertama  kali  masuk  Islam  dari  kalangan  orang  dewasa,  sementara  Ali 
bin  Abi  Thalib  sudah  masuk  Islam  sebelum  baligh. 
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4664/262.  Abu  Bakar  Ismail  bin  Al  Faqih  mengabarkan 
kepadaku  di  Riy,  Abu  Hatim  Muhammad  bin  Idris  menceritakan  kepada 
kami,  Katsir  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah  Daud 
bin  Abi  Auf  menderitakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Abi 
Ziyad,  bahwa  dia  mendengar  Abdullah  bin  Al  Harits  bin  Naufal  berkata: 
Abu  Sa’id  Al  Khudri  %  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  Nabi  #■ 
masuk  menemui  Fatimah  «§&  lalu  bersabda,  Sesungguhnya  aku  dan 
engkau  serta  orang  yang  sedang  tidur  ini  (yakni  Ali  &>)  dan  keduanya 
(Hasan  dan  Husain)  akan  berada  dalam  satu,  tempat  pada  hari 
kiamat  '657 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


657  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 
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4665/263.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Sayyar  bin  Hakim  menceritakan 
kepada  kami,  Ja’far  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin 
Dinar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Sa’id  bin  Jubair,  “Wahai  Abu  Abdillah,  siapakah  yang  membawa 
bendera  Rasulullah  %T  Malik  bin  Dinar  berkata  lebih  lanjut:  Maka  dia 
memandangku  dan  berkata,  “Kamu  seperti  orang  yang  sedang  senang 
hatinya.”  Maka  aku  marah  dan  dan  mengadukannya  kepada  teman- 
temannya  yang  ahli  Al  Qur‘an.  Aku  berkata:  Aku  heran  dengan  Sa’id, 
aku  pernah  menanyakan  sesuatu  kepadanya  "Siapakah  yang  membawa 
bendera  Rasulullah  maka  dia  menatapku  dan  berkata,  "Hatimu 
seperti  sedang  senang."  Maka  orang-orang  berkata,  “Kamu  menanyakan 
sesuatu  kepadanya  disaat  dia  sedang  takut  terhadap  Al  Hajjaj.  Dia  telah 
berlindung  di  Ka’bah,  maka  tanyakanlah  sesuatu  kepadanya."  Maka  aku 
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menanyakan  kepadanya  dan  dia  menjawab,  “Orang  yang  membawanya 
adalah  Ali  i%,”  demikianlah  yang  kudengar  dari  Abdullah  bin  Abbas.658 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya.  Hadits  ini  memiliki  syahid  yaitu  hadits  Zanfal  Al  Arafi 
dengan  redaksi  yang  panjang,  tapi  aku  tidak  meriwayatkannya. 
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4666/264.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Isa  bin  As-Sakan  Al  Wasithi  memberitakan  (kepada 
kami),  Syihab  bin  Abbad  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Bisyr  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Hay  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Rabi’ah  Al  Ayadi,  dari  Al  Hasan,  dari  Anas,  dia 
berkata:  Rasulullah  #  bersabda,  “Surga  rindu  dengan  tiga  orang:  Ali, 
Ammar  dan  Salman.  '659 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 


658  Adz-Dzahabi  menghapus  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 

659  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih." 


P792~1  —  Al  Mustadrak 


£jb~  -no/mv 

^  <ULp  4)1  4-P  jjl  LiJ^-  c 

cJJli-  ^  J-sPlH.1  ^  3/ 

aIIp  4)1  &\  J  y*' j  Jis  :Jl5  4<UP  4)1  ’^J  ^1  ^1  yp 

£J>3^  Vj  ^  '“^■'  £Jj'  ^  ^  3*  gjU  :rjr3 

.^liapli  tiStJl  ^  ^  OlT 

4667/265.  Abu  Muhammad  Ahmad  bin  Abdullah  Al  Muzani 
menceritakan  kepada  kami  di  Naisabur,  Abu  Ja’far  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Hadhrami  menceritakan  kepada  kami,  Uqbah  bin  Qabishah 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku,  Ammar  bin 
Saif  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Ibnu  Abi 
Aufa  dia  berkata:  Rasulullah  H  bersabda,  “Aku  meminta  kepada 
Tuhanku  &  agar  tidak  menikahkan  salah  seorang  dari  umatku  atau 
menikah  kecuali  dia  bersamaku  di  Surga.  Dan  Dia  mengabulkannya.  '660 
Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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660  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  shahih.” 
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4668/266.  Abu  Bakar  bin  lshaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ayyub  memberitakan  (kepada  kami),  Amr  bin  Al 
Hushain  Al  Uqaili  mengabarkan  kepada  kami,  Yahya  bin  Al  Ala  Ar-Razi 
memberitakan  (kepada  kami),  Hilal  bin  Abi  Humaid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  As’ad  bin  Zurarah,  dari  ayahnya,  dia 
berkata:  Rasulullah  $  bersabda,  “Telah  diwahyukan  kepadaku  tiga 
keistimewaan  pada  Ali:  bahwa  dia  pemimpin  kaum  muslimin,  imamnya 
orang-orang  bertakwa  dan  pemimpin  orang-orang  yang  bersinar 
anggota  tubuhnya  (karena  bekas  air  wudhu).  ’661 

Sanad  hadits  ini  shahih ,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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661  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Menurutku  hadits  ini  maudhu’,  guru 
Umar  adalah  periwayat  yang  matruk 
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4669/267.  Ali  bin  Abdurrahman  bin  Isa  As-Sabi’i  mengabarkan 
kepadaku  di  Kufah,  Al  Husain  bin  Al  Hakam  Al  Jizi  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Husain  bin  Al  Hasan  Al  Asyqar  menceritakan  kepada 
kami,  Sa’id  bin  Khutsaim  Al  Hilali  menceritakan  kepada  kami  dari  Al 
Walid  bin  Yasar  Al  Hamdani,  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dia  berkata, 
“Kami  menunaikan  haji  dan  melewati  Al  Hasan  bin  Ali  di  Madinah.  Saat 
itu  kamu  bersama  Muawiyah  bin  Hudaij.  Lalu  Al  Hasan  ditanya,  “Ini 
adalah  Muawiyah  bin  Hudaij  yang  suka  menghujat  Ali”  Al  Hasan 
berkata,  “Bawalah  dia  kepadaku”  Lalu  Al  Hasan  bertanya  kepadanya, 
“Apakah  engkau  yang  mencela  Ali?”  Muawiyah  menjawab,  “Aku  tidak 
melakukannya”  Al  Hasan  berkata,  “Demi  Allah,  kalau  kamu  bertemu 
dengannya  nanti,  dan  aku  tidak  menduga  kamu  dapat  bertemu 
dengannya  pada  hari  kiamat,  pasti  akan  kamu  temukan  dia  berdiri  di 
telaga  Nabi  |j|  dengan  menolak  bendera  orang-orang  munafik  dengan 
tangan  memegang  tongkat  dari  kayu  berduri.  Hadits  ini  aku  terima  dari 
Rasulullah  #,  orang  yang  benar  lagi  dibenarkan.  Dan  sungguh  merugi 
orang  yang  berdusta.”662 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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662  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkfvsh,  “Justru  hadits  ini  munkar  Wahin.  Dalam 
sanadnya  terdapat  beberapa  periwayat  dha'if. ” 
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4670/268.  Abu  Al  Abbas  Muhammad  bin  Ahmad  Al  Mahbubi 
mengabarkan  kepada  kami  di  Marwa,  Sa’id  bin  Mas  ud  menceritakan 
kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
memberitakan  (kepada  kami). 

Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani‘  menceritakan  kepadaku,  Yahya 
bin  Muhammad  bin  Yahya  dan  As-Surri  bin  Khuzaimah  serta 
Muhammad  bin  Amr  bin  An-Nadhr  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata:  Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Israil 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdurrahman  bin  Abi 
Laila,  dari  Ali  «$&,  dia  berkata:  Rasulullah  #  bersabda  kepadaku,  “Wahai 
Ali,  maukah  kuberitahukan  kepadamu  suatu  doa  yang  apabila  kamu 
membacanya  Allah  akan  mengampunimu?,  yaitu  'Laa  llaaha  Ulallaahul 
'aliyyul  ’azhim,  laa  ilaaha  illallaahul  halimul  karim,  Subhanallahi  rabbil 
’arsyil  ’azhim  walhamdu  lillaahi  rabbil  ’aalamiin  (Tidak  ada  Tuhan  selain 
Allah  yang  Maha  Tinggi  lagi  Maha  Agung.  Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah 
yang  Maha  Lembut  lagi  Maha  Mulia.  Maha  Suci  Allah,  Tuhan  Arasy 
yang  Agung.  Segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan  semesta  alam)”663 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 


663  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-TaMush,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 
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4671/269.  Ahmad  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepadaku,  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Syaibah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Jarir  bin  Abdul  Hamid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari  Abu  Musa,  dari  Ummu 
Salamah  #s,  dia  berkata:  Demi  Dzat  yang  aku  bersumpah  dengan-Nya, 
sesungguhnya  Ali  adalah  orang  yang  paling  dekat  dengan  Rasulullah  0 
pada  detik-detik  terakhir  hidup  beliau.  Kami  menjenguk  Rasulullah  0 
pada  pagi  hari  dan  beliau  bertanya  berkali-kali,  “ 'Apakah  Ali  telah 
datang,  apakah  Ali  telah  datang?”  sehingga  Fatimah  «$  berkata, 
“Sepertinya  engkau  sedang  mengutusnya  untuk  suatu  keperluan”  Ummu 
Salamah  berkata  lebih  lanjut,  “Lalu  Ali  datang”  Katanya  lebih  lanjut, 
“Kami  menduga  bahwa  Nabi  0  memiliki  keperluan  dengan  Ali  sehingga 
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kami  keluar  dari  rumah,  lalu  kami  duduk  dekat  pintu  dan  aku  adalah 
orang  yang  paling  dekat  dengan  pintu,  lalu  Rasulullah  0  merangkulnya 
dan  membisikkan  sesuatu  kepadanya.  Setelah  itu  Rasulullah  0  wafat 
pada  hari  itu.  Ali  adalah  orang  yang  paling  dekat  dengan  Rasulullah  0 
pada  detik-detik  terakhir  hidup  beliau.”664 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4672/270.  Ali  bin  Hamsyad  Al  Adi  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Abbas  bin  Al  Fadhl  Al  Asfathi  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Abdullah  Al  Madini  dan  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Ar’arah 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Harami  bin  Umarah 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Umairah  menceritakan 
kepadaku,  Maimun  Al  Kurdi  mengabarkan  kepadaku  dari  Abu  Utsman 
An-Nahdi,  bahwa  Ali  #>  berkata:  Ketika  Rasulullah  0  memegang 
tanganku  di  jalan-jalan  Madinah,  kami  melewati  sebuah  taman,  lalu  aku 


664  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih. " 
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berkata,  “Wahai  Rasulullah,  alangkah  indahnya  taman  itu.”  Maka  beliau 
bersabda,  “Di  Surga  kamu  memiliki  yang  lebih  baik  dari  itu.  '665 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4673/271.  Da’laj  bin  Ahmad  As-Sajzi  menceritakan  kepada 
kami  di  Baghdad,  Abdul  Aziz  bin  Muawiyah  Al  Bashri  menceritakan 
kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Al  Khaththab  menceritakan  kepada  kami, 
Nashih  bin  Abdullah  Al  Muhallimi  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha 
bin  As-Sa‘ib,  dari  Anas  bin  Malik  %,  dia  berkata:  Aku  masuk  menemui 
Ali  bin  Abi  Thalib  bersama  Nabi  #  untuk  menjenguknya  ketika  dia 
sedang  sakit.  Saat  itu  ada  Abu  Bakar  dan  Umar  ^  di  dekatnya,  maka 
keduanya  bergeser  sampai  Rasulullah  0  duduk.  Lalu  salah  satunya 
berkata  kepada  temannya,  “Menurutku  dia  akan  wafat,”  maka 


665  AdzrDzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  shahih .” 
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Rasulullah  #  bersabda,  “Dia  (Ali)  tidak  akan  mati  kecuali  dalam  keadaan 
dibunuh  dan  dia  tidak  akan  mati  sampai  dipenuhi  kemarahan.  '666 
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4674/272.  Abu  Sa’id  Ahmad  bin  Ya’qub  Ats-Tsaqafi 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Syabib  Al  Ma’mari 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Humaid  menceritakan 
kepada  kami,  Salamah  bin  Al  Fadhl  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Zajd  Al  Ahwal  menceritakan  kepadaku  dari  Aqqab  bin  Tsa’labah. 

Abu  Ayyub  Al  Anshari  menceritakan  kepadaku  pada  masa 
pemerintahan  Umar  bin  Khaththab  dia  berkata,  Rasulullah 
menyuruh  Ali  bin  Abi  Thalib  memerangi  orang-orang  yang  melanggar 
perjanjian,  orang-orang  Syam  dan  orang-orang  Khawarij.  667 
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666 

667 


kdz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Dalam  sanadnya  terdapat  periwayat 
yang  banyak  menduga-duga  (Wahid).” 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  tidak  shahih.  Al  Hakim 
menyebutkan  hadits  ini  dengan  dua  sanad  yang  berbeda  yang  sampai  kepada 
Abu  Ayyub  dan  statusnya  dha  ’if. ” 
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4675/273.  Abu  Bakar  bin  Balawaih  menceritakan  hadits  ini 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Yunus  Al  Qurasyi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Aziz  bin  Al  Khaththab  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin 
Ghurab  bin  Abi  Fatimah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ashbagh  bin 
Nubatah,  dari  Abu  Ayyub  Al  Anshari  «$,,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Nabi  m  bersabda  kepada  Ali  bin  Abi  Thalib,  “Kamu  akan  memerangi 
orang-orang  yang  melanggar  perjanjian,  orang-orang  Syam  dan  orang- 
orang  Khawarij  di  jalan-jalan,  sungai-sungai  dan  di  puncak  bukit.  ” 

Abu  Ayyub  berkata  lebih  lanjut:  Aku  bertanya,  “Wahai 
Rasulullah,  dengan  siapa  orang-orang  tersebut  berperang?”  Nabi  $| 
menjawab,  “Dengan  Ali  bin  Abi  Thalib.  '668 
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668  Lih.  Hadits  no.  4674. 
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4676/274.  Abu  Hafsh  Umar  bin  Ahmad  Al  Jumahi 
menceritakan  kepada  kami  di  Makkah,  Ali  bin  Abdul  Aziz  menceritakan 
kepada  kami,  Amr  bin  Aun  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Salim,  dari  Abu  Idris  Al  Audi, 
dari  Ali  dia  berkata,  “Sesungguhnya  di  antara  yang  dipesankan  Nabi 
H  kepadaku  adalah  bahwa  umat  akan  berangkat  bersamaku  (untuk 
berperang)  setelah  beliau  wafat.”669 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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4677/275.  Ahmad  bin  Sahi  Al  Faqih  mengabarkan  kepada 
kami  di  Bukhara,  Sahi  bin  Al  Mutawakkil  menceritakan  kepada  kami, 
Ahmad  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hayyan  At-Tamimi,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  %,  dia  berkata:  Nabi  $  bersabda  kepada  Ali, 
“Setelahku  nanti  kamu  akan  menghadapi  kesulitan”  Ali  bertanya, 
“Dalam  rangka  menjaga  keselamatan  agamaku?”  Nabi  H  menjawab, 
“Dalam  rangka  menjaga  keselamatan  agamamu.  '67° 


669  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  shahih." 

670  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim.” 


1802  1  —  Al  Mustadrak 


Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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4678/276.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  Al  Faqih  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Muslim  mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Basysyar 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abdul  Malik  bin  A’yan,  dari  Abu  Harb  bin  Al  Aswad  Ad-Dili,  dari 
ayahnya,  dari  Ali  «&,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Salam  menemuiku  ketika 
aku  telah  meletakkan  kakiku  pada  batang  kayu  yang  ditancapkan  di 
tanah  ketika  aku  hendak  berangkat  ke  Irak,  lalu  dia  berkata,  “Janganlah 
kamu  pergi  ke  Irak,  karena  kalau  kamu  mendatanginya  kamu  akan 
menghadapi  ujung  pedang”  Ali  berkata,  “Demi  Allah,  Rasulullah  # 
telah  bersabda  demikian  kepadaku  sebelum  kamu  mengatakan 
demikian”  Abu  Al  Aswad  berkata:  Maka  aku  berkata  dalam  hati,  “Aku 
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belum  pernah  melihat  orang  yang  hendak  berperang  tapi  menceritakan 
hadits  kepada  orang-orang  sebagaimana  yang  kulihat  hari  ini.”671 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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671  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Ibnu  Basysyar  adalah  periwayat  yang 
meriwayatkan  banyak  hadits  munkar,  sedangkan  Ibnu  A’yun  bukan  orang  yang 
diridhai." 
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4679/277.  Abu  Abdillah  Muhammad  bin  Abdullah  Ash-Shaffar 
mengabarkan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Ali  bin  Bahr  bin  Barri 
menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami. 

Ahm&d  bin  Ja’far  Al  Qathi’i  mengabarkan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Ahmad  bin  Hanbal  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku,  Ali  bin  Bahr  bin  Barri  menceritakan  kepada 
kami,  Isa  bin  Yunus  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Muhammad  bin  Khutsaim  Al 
Muharibi  menceritakan  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Ka’b  Al  Qurazhi, 
dari  Muhammad  bin  Khutsaim,  dari  Ammar  bin  Yasir  dia  berkata: 
Aku  bersama  Ali  pada  perang  Dzul  ’Asyirah.  Ketika  Rasulullah  g| 
berhenti  dan  beristirahat,  kami  melihat  orang-orang  Bani  Mudlij  sedang 
mengairi  kebun  kurma  mereka  dengan  air  yang  ada  di  mata  air  mereka, 
lalu  Ali  berkata  kepadaku,  “Wahai  Abu  Al  Yaqzhan,  maukah  kamu 
mendatangi  mereka  lalu  melihat  bagaimana  mereka  bekerja,”  lalu  kami 
mendatangi  mereka  dan  melihat  pekerjaan  mereka  beberapa  saat 
lamanya,  lalu  kami  terserang  kantuk,  maka  aku  dan  Ali  pergi  dan 
berbaring  di  kebun  kurma  di  atas  pasir  yang  lembut  dan  kemudian  tidur. 
Kami  tidak  bangun  kecuali  setelah  Rasulullah  membangunkan  kami 
dengan  kakinya.  Ketika  itu  tubuh  kami  penuh  debu  dari  pasir  lembut 
tersebut.  Maka  Rasulullah  H  bersabda  ketika  melihat  tubuh  kami 
berdebu,  “Wahai  Abu  At-Turab  f 'orang  yang  berdebu),  ”  kemudian  beliau 
bersabda,  “Maukah  kuceritakan  kepada  kalian  berdua  tentang  orang 
yang  paling  celaka,  yaitu  dua  orang  laki-laki?”  Kami  menjawab,  “Mau, 
wahai  Rasulullah”  Nabi  0  bersabda,  “Yaitu  orang  Tsamud  yang 
menyembelih  unta  betina,  dan  orang  yang  memukulmu  wahai  Ali  di  atas 
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ini  (korneanya  [yakni  memukul  dahinya  dengan  pedang])  sampai  darah 
membasahi  ini  (jenggotnya).  ’672 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Muslim,  namun  Al  Bukhari  dan 
Muslim  tidak  meriwayatkannya  dengan  tambahan  ini.  Keduanya  hanya 
sepakat  terhadap  hadits  Abu  Hazim  dari  Sahi  bin  Sa’d  “Berdirilah  wahai 
Abu  Turab!” 
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4680/278.  Abu  Bakar  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Isa  bin  As-Sakan  memberitakan  (kepada  kami),  Al 
Harits  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Israil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Juriy  bin  Kulaib  Al  Amiri,  dia  berkata: 
Ketika  Ali  berangkat  menuju  Shiffin,  aku  enggan  berperang,  lalu  aku 
pergi  ke  Madinah  dan  menemui  Maimunah  binti  Al  Harits.  Maka  dia 
bertanya,  “Dari  mana  kamu?”  Jawabku,  “Dari  Kufah”  Tanyanya  lagi, 


672  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Muslim.’ 
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“Dari  suku  mana?”  Jawabku,  “Dari  Bani  Amir”  Maimunah  berkata, 
“Selamat  datang  wahai  kerabat,  apa  gerangan  yang  membuatmu  datang 
kemari?”  Juray  berkata  lebih  lanjut:  Aku  menjawab,  “Ali  berangkat 
menuju  Shiffin  dan  aku  enggan  berperang,  lalu  aku  datang  menemuimu” 
Maimunah  bertanya,  “Apakah  kamu  telah  membaiatnya?”  Jawabku, 
“Ya”  dia  berkata,  “Kembalilah  kepadanya  dan  bergabunglah 
bersamanya!  Demi  Allah,  dia  tidak  sesat  dan  tidak  disesatkan.”673 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun  Al 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya. 
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4681/279.  Da’laj  bin  Ahmad  As-Sajzi  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Abdul  Aziz  bin  Muawiyah  menceritakan  kepada  kami, 
Ibrahim  bin  Ishaq  Al  Ju’fi  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Abdur  Rabbih  Al  Ajli  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  Abu 
Sa’id  Al  Khudri,  dari  Imran  bin  Hushain,  dia  berkata:  Rasulullah  % 
bersabda,  “Memandang  Ali  adalah  ibadah.  '674 


673  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan 
Muslim." 

674  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish,  “Hadits  ini  maudhu’,  tapi  syahid-nya 
shahih." 
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Sanad  hadits  ini  shahih  dan  syahid-syahidnya  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud  shahih. 
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4682/280-  Abdul  Baqi  bin  Qani’  Al  Hafizh  menceritakan 
kepada  kami,  Shalih  bin  Muqatil  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abd  bin  Utbah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Salim  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Isa  Ar- 
Ramli  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  dari  Abdullah,  dia  berkata:  Rasulullah  |§  bersabda, 
‘‘Memandang  wajah  Ali  adalah  ibadah.  ’675 

Hadits  ini  diperkuat  oleh  Amr  bin  Murrah  dari  Ibrahim  An- 
Nakha’i. 
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675  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  maudhu’." 
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4683/281-  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Yahya  Al 
Qari  menceritakan  kepada  kami,  Al  Musayyab  bin  Zuhair  Adh-Dhabbi 
menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Mas’udi  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  dari 
Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  #>,  dia  berkata: 
Rasulullah  #  bersabda,  “Memandang  wajah  Ali  adalah  ibadah.  ’676 
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676  Lih.Haditsno.4682. 
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4684/282.  Al  Hasan  bin  Ya’qub  dan  Ibrahim  bin  Ishmah  Al 
Adlan  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  As-Surri  bin 
Khuzaimah  menceritakan  kepada  kami,  Mu’alla  bin  Rasyid  menceritakan 
kepada  kami,  Wuhaib  bin  Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’far 
bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  dari  Ali  bin  Al  Husain,  bahwa  Umar  bin 
Khaththab  meminang  Ummu  Kultsum,  putri  Ali  Dia  berkata, 
“Nikahkanlah  aku  dengannya!”  Ali  berkata,  “Aku  telah 
mempersiapkannya  untuk  putra  saudara  laki-lakiku,  Abdullah  bin  Ja’far” 
Umar  berkata,  “Nikahkanlah  aku  dengannya!  Demi  Allah,  tidak  ada 
seorang  pun  yang  menunggunya  sebagaimana  yang  aku  tunggu.”  Maka 
Ali  menikahkan  Ummu  Kultsum  dengan  Umar,  lalu  Umar  menemui 
orang-orang  Muhajirin  dan  berkata,  “Tidakkah  kalian  mengucapkan 
selamat  kepadaku?”  Mereka  bertanya,  “Dengan  siapa  (engkau  menikah), 
wahai  Amirul  Mukminin?”  Umar  menjawab,  “Dengan  Ummu  Kultsum 
putri  Ali  dan  Fatimah  binti  Rasulullah  Sungguh  aku  mendengar 
Rasulullah  ^  bersabda,  'Setiap  nasab  dan  sebab  akan  terputus  pada 
hari  kiamat  kecuali  yang  berkaitan  dengan  nasab  dan  sebabku'  Aku  ingin 
antara  aku  dan  Rasulullah  0  ada  nasab  dan  sebab.”677 

Sanad  hadits  ini  shahih,  namun  Al  Bukhari  dan  Muslim  tidak 
meriwayatkannya. 
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677  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Taikhish,  “Hadits  ini  mungathi’.” 
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4685/283.  Muhammad  bin  Shalih  bin  Hani  menceritakan 
kepadaku,  Ahmad  bin  Salamah  dan  Muhammad  bin  Syadzan 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata:  Ishaq  bin  Ibrahim  dan 
Muhammad  bin  Rafi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata: 
Abdurrazzaq  menceritakan  kepada  kami,  An-Nu’man  bin  Abi  Syaibah 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Zaid  bin  Yutsai,  dari  Hudzaifah  dia  berkata:  Rasulullah  f§^  bersabda, 
“Bila  kalian  mengangkat  Abu  Bakar  sebagai  pemimpin,  kalian  akan 
menemukannya  sebagai  pemimpin  yang  zuhud  terhadap  dunia  dan  suka 
terhadap  akhirat,  tapi  fisiknya  lemah.  Bila  kalian  mengangkat  Umar 
sebagai  pemimpin,  kalian  akan  mendapatinya  sebagai  pemimpin  yang 
kuat  dan  terpercaya,  yang  tidak  akan  berpengaruh  baginya  celaan  orang 
yang  mencela.  Dan  bila  kalian  mengangkat  Ali  sebagai  pemimpin,  kalian 
akan  mendapatinya  sebagai  pemimpin  yang  memberi  petunjuk  yang 
akan  membimbing  kalian  ke  jalan  yang  lurus.  ”678 

Hadits  ini  shahih  sesuai  syarat  Al  Bukhari  dan  Muslim,  namun 
mereka  berdua  tidak  meriwayatkannya. 
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678  Adz-Dzahabi  menghapus  hadits  ini  dalam  At-Talkhish  karena  statusnya  yang 
dha’if. 
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4686/284.  Dari  Hayyan  Al  Asadi  (dia  berkata):  Aku  mendengar 
Ali  berkata:  Rasulullah  ^  bersabda,  “ Sesungguhnya  umat  akan 
mengkhianatimu  setelahku,  dan  kamu  akan  hidup  di  atas  agamaku  dan 
berperang  di  atas  Sunnahku.  Siapa  saja  yang  mencintaimu  berarti  dia 
mencintaiku,  dan  siapa  saja  yang  membencimu  berarti  dia  membenciku. 
Dan  sesungguhnya  ini  akan  berwarna  (darah)  dari  ini,  "yakni  jenggotnya 
dari  kepalanya.679 

Hadits  ini  shahih. 


679  Adz-Dzahabi  berkata  dalam  At-Talkhish ,  “Hadits  ini  shahih." 
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